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.ABDULLAH BIN'AMR
BIN HARAM dF'

"Malaikat memayunginya dengan sayap-sayap mereka,
sedang Rabb-nya berbicara dengannya tanpa hijab (tabir)"

Selamat kepada siapa yang kedua matanya berbinar-binar me-
lihat sekumpulan para shahabat Nabi M,y^ngdiberkahi ini. Sebuah
komunitas yang tidak akan terulang lagi sepanjang masa.

Tiap individu dalam masyarakat itu telah menyerahkan diri bah-
kan berpasrah diri kepada Allah tlB, maka Allah pun menguasakan
bagi mereka seluruh alam semesta ini dan menjadikannya berikut
seluruh isinya yang terdiri dari bangsa manusia, jin, Malaikat, binatang
melata, pepohonan dan bebatuan saling berinteraksi dengan Nabi #,
dan para shahabatnya -semoga Allah meridhai mereka semua-.

Melalui lembaranlembaran ini, kita akan menyelami kehidupan
salah seorang dari para shahabat yang mulia itu. Dia adalah'Abdul-
lah bin 'Amr bin Haram, ayahanda Jabir bin 'Abdullah, semoga
Allah meridhai mereka berdua.

PERTEMUAN DENGAN KEBAHAGIAAN ABADI
Seseorang tidak pernah tahu kapan hidayah dari Allah datang

kepadanya, dan bagaimana ia datang. Akan tetapi seluruh hati para
hamba itu berada di antara dua dari jari-jari ar-Rahman Dia $6
membolak-balikkannya sebagaim ana y angDia kehendaki.

Inilah dia,'Abdullah bin'Amr bin Haram €E . Saat tengah me-
nyibukkan waktunya dengan ritual penyembahan berhala-berhala
bersama temannya, 'Amr bin al-Jamuh eA, tiba-tiba sekelompok
jemaah haji Yatsrib datang dari Mekkah. Mereka telah masuk Islam
dan mulai menceritakan kepada orang-orang perihal al-Habib M.,
dan agama mulia yanghanya mengajak kepada budi pekerti yang
mulia, adab dan menyambung ikatan kekerabatan.

'Abdullah bin'Amr bin Haram &



Namun,Abdullah M, ddakterusik dengan kasak-kusuk tersebut

dan tidak mempedulikannya sama sekali.

Tak terasa, setahun penuh telah berlalu. Rupanya ada dua belas

orang laki-laki dari peniuduk Yatsrib datang dari_sisi al-Habib M
r.t.li'h menyataka., k.itlr-rn mereka. Namun kali ini, mereka

datang membawa duta Islam pertama' seorang da'i -yang 
cerdas,

Mush;ab bin 'Umair Qb. Ia seorang da'iyangberdakwah kepada

Allah den gan car a H ikmah dan M au' izb ah H as an ah. B erkat us ahanya

itu, Allali$6 membukakan banyak hati, menyinari banyak akal,

dan melapangkan banyak dada. Hasilnya, sejumlah besar tokoh
te.kemuka [iatsrib] masuk Isiam melalui dirinya. Bahkan juga

dari kalangan pemuda. Di antara orang-orangyalg -I-"k Islam

itu adalahlabir bin 'Abdullah $ , yang tidak lain adalah putra
'Abdullah bin'Amr bin Haram'

Hari-hari terus berlalu, namun Allah masih belum melapang-

kan dada .Abdullah untuk masuk Islam. Ketika musim haji sudah

dekat, kaum muslimin ingin pergi menemui al'Habib #, di l'tekkah
untuk berbai'at kepadanya (yaitu Bai'ah'A qabah Kedua). Rupanya
,Abdullah akan segera berremu dengan kebahagiaan di dunia dan

akhirat.

Tak disangka, ia turut ikut berangkat bersamaParajemaah haii

Yatsrib, padahal belum lagi masuk Islam.

.Abdullah tidak menyadari bahwa dalam hitungan beberapa

jam ke depan, ia akan memasuki seiarah dari pintunyayangP'liry
agung. R.,panya, kelak Allah akan memb erinyanikmat.mati syahid

a; Ialr"-Nya. Bahkan, Malaikat-Malaikat akan men.aunginya dengan

,ryrp-rryrp mereka setelah ia gugur sebagai syahid' Akan tetapi

,.-.r. kemuliaan dan keutamaan ini bersembunyi karena malu di

hadapan sebuah kemuliaan besar, yaitu bahwa Allah akan berbicara

kepadanya tanpa hiiab (tabir).!!

KISAH KEISLAMANNYA

Mengenai kisah keislaman 'Abdullah, Ka'ab bin Malik dF
*.rrrlr.rikrn, "Suatu ketika kami berangkat untuk menunaikan

ibadah haji. Tujuan kami adalah memenuhi janii untuk bertemu

Rasulullah ffi, di'Aqabab padaperrengahan hari-hari Tasyriq. Seusai

'Abdullab bin'Amr bin Haram #



melaksanakan ibadah haji, tibalah malam di mana kami dijanjikan
Rasulullah ff, untuk bertemu. Kami membawa serta 'Abdullah
bin'Amr bin Haram (AbuJabir), salah seorang tokoh dan pemuka
kami. Kami merahasiakan urusan [keislaman] kami dari orang-orang
musyrik kaum kami yang bersama kami. Lalu kami berbicara ke-
pada 'Abdullah dan berkata, "'$fahai Abu Jabir, sesungguhnya eng-
kau adalah salah satu tokoh dan pemuka kami. Sungguh kami tidak
menginginkanmu menjadi kayu bakar api Neraka karena apayang
engkau yakini sekarang." Kemudian kami mengapknyamasuk Islam
dan memberitahukan kepadanya perihal janji Rasulullah #., untuk
menemui kami di 'Aqabab. Akhirnya ia masuk Islam dan turut ber-
sama menyaksikan baiat terhadap beliau di'Aqabab. Lalu ia menjadi
kepala kaumnya [yang bertanggung jawab atas mereka]."l

Demikianlah, akhirnya 'Abdullah masuk Islam dan meletakkan
tangannya di atas rangan al-Habib ff, untuk berbaiat kepadanya.
Kemudian Rasulullah ffi ingin agar para peserra baiar 'Aqabah
memilih dua belas orang di kalangan mereka untuk menjadi kepala
kaumnya. Lalu terpilihlah'Abdullah bin 'Amr bin Haram sebagai
salah satu pimpinan kaum Khazraj.

Kemudian 'Abdullah kembali bersama putranya, Jabir mem-
bawa kebahagiaan. Sebuah kebahagiaan yang cukup untuk membuat
seluruh alam semesta dan yang semisalnya berbahagia.

Sayyiduna'Abdullah bin 'Amr bin Haram memasuki sejarah
dari pintu yang terang. Sejak kepulangannya ke Madinah pasca baiat
'Aqabah,ia telah mempersembahkan dirinya, hana dan keluarganya
di jalan Allah, serta berkhidmat untuk Islam.

Maka mulailah sepak ter)angnya yang begitu semerbak menB-
hembuskan aroma kesturi. Ia tidak pernah berhenti dalam berdak-
wah kepada kebenaran sesaat pun. Lalu ia mengajak temannya, 'Amr
bin al-Jamuh agar tidak lagi menyembah berhala-berhala. Ketika
'Amr juga masuk Islam, sungguh tak terbayangkan kebahagiaan
yang hinggap di hati'Abdullah.2

I Sirah lbn HiryamQl/50).

'z Rijal Mubasysydrun bi al-Jannah, hal. 50.

'Abdullab bin'Amr bin Haram gb



KERINDUANNYA MELIHAT AL-HABIB M,
'Abdullah merasa begitu rindu untuk segera melihat al-Habib

i#,. s.rdah lama ia bercita-cita untuk melihatnya sekali lagi dan me-
nye.rtainya. Bertepatan dengan itu pula, A1lah W" mengizinkan al-
Hllib ffi.berhi)rah ke Yatsrib (yang kemudian ber.rarrrlMadinah).

Y*r, bukan alang kepalang gembir any a hati' Abdullah -enderrgr.
hal itu. Ia pun berangkat untuk menyambut al-Habib ffi, semenrara
kakinya berpacu dengan angin.

Tatkala al-Habib #_, tiba di yatsrib, .Abdullah terus menyer_
tai beliau ffi; menimba petunjuk, ilmu dan akhlak beliau, hingga
akhirnya Nabi #, berangkat untuk perang Badar. ,Abdullah men-
jadi salah seorang yang bersegera dalam menyambutnya. Ia ingin
membayar lunas usia yang telah dilewatkannya dan bers,.rngg.,Ih-
sungguh dalam mendapatkan setiap apa yang bisa mend.krtkr,
dirinya kepada Allah. dengan menjadikan jiwa, harta dan anaknya
hanya untuk Allah $#.

JIHADNYA DI JALAN ALLAH
Ketika perang Badar berkecamuk dengan sengit, ,Abdullah

termasuk orang yang beperang laksana pencari mati syahid dan
perindu Surga.

. Lalu perang itu berakhir, dan kali ini 'Abdullah kembali dengan
selamat.

TIBALAH SAATNYA PERANG UHUD
Perang Badar yang menyisakan petaka kekalahan, terbunuhnya

para jawara dan pemuka Quraisy membuar kota Mekkah terbakar
amarah dan dendam kesumat terhadap kaum Muslimin. Semangat
dendam dan menuntut balas meledakJedak di sana, sampai-sampai
orang-orang Quraisy melarang meratapi korban terbunuh mereka
di Badar dan ketergesaan dalam usaha menebus para tawanan. Hal
itu semata-mataagar kaum Muslimin tidak mengetahui betapa besar
penderitaan dan kesedihan mereka.

Pasca perang Badar, kaum musyrikin bersepakat untuk melan-
carkan perang menyeluruh terhadap kaum Muslimin. Kiranya saja
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hal ini dapat mengobati rasa amarah dan kemurkaan mereka serta
menuntaskan dendam. Mereka mulai bersiap-siap untuk memasuki
kancah peperangan seperri ini.

Sementara Rasulullah ffi meminta pendapat kepada para sha-
habatnya, apakah akan keluar menyongsong musuh atau bertahan
di Madinah? Semula beliau berpendapat untuk tidak kelu ar dari
Madinah dan bertahan [di dalamnya], di mana bila musuh masuk,
barulah kaum Muslimin menyerang mereka di mulut-mulut jalan.
Sedangkan kaum wanita diungsikan ke bagian aras rumah. Pendapat
ini disetujui oleh 'Abdullah bin Ubai. Dan demikianlah strategi
yang hendak dijalankan. Namun sejumlah orang-orang terhormat
dari kalangan shahabat yang sebelumnya tidak sempar ikut serta
dalam perang Badar mengisyaratkan agar kaum Muslimin keluar.
Lalu mereka mendesak beliau atas hal itu.3

. _ DiriwayatkandariJabir bin 'Abdullah, bahwasanya Rasulullah
ff bersabda, "Aku melihat diriku seolah-olah berada di sebuah
perisai nan kokoh, lalu aku melihat ada seekor sapi yang disem-
belih. Akhirnya, aku menakwilkan perisai yang kokoh itu adalah
kota Madinah, sedangkan sapi itu -demi Allah- adalah perwujudan
kebaikan."

Lalu beliau berkata kepada para shahabatnya, "Bagaimana jika
kita tetap bertahan saja di Madinah, kemudian apabila mereka ma-
suk, barulah kita menyerang mereka?" Lalu mereka berkata, "\7a-
hai Rasulullah, demi Allah, dulu di masa jahiliah saja, kami tidak
pernah didatangi musuh. Apakah setelah masuk Islam kami harus
rela didatangi?" (Perawi 'Affan berkata dalam haditsnya), "Maka
beliau M,berkata, 'Kalau begitu, aku mengikuti pendapat kalian."
Lalu beliau mengenakan baju besinya. Melihat hal itu, orang-orang
Anshar berkata, "Kita telah menolak pendapat Rasulullah!" lalu
mereka buru-buru datang lagi kepada beliau seraya berkata, "lVahai
Nabi Allah, kalau begitu, kami akan mengikuti pendapatmu." Maka
beliau bersabda:

i\u'tz z2

.. tr \-a-r .'/\->(-> ,-4 \tLdJ!J'it

1 Zad al-Ma'ad (l1I/193).
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..SesungguhnyabilaSeorangNabisudahmengenakanbajube.

ri";;, iirto" iidrk prr,rt brgit y^ untuk melepaskannya hingga

berperang."a

Kemudian kaum Muslimin keluar untuk memerangi mereka.

Oi br.is"r, paling depan tampak'Abdullah Qb ,.yang.dalam Perang

iri i.lrh *.-"d", ianji meraih kesyahidan di ialan Aliah'

Seolah-olah merasakan janji tersebut, maka ia-pun ingin ber-

wasiat kepada putranya, Jabir, agar melunasi hutangnya'

ALLAHTELAHMENYELESAIKANPELUNASANHU-
TANGNYA

Rasulullah #- bersabda:

U;')"'e h\ EJ\

..rr us\w
"BarangsiaPa yang mengambil [meminjam] harta manusia de-

"g"" "irt "","t 
irel.,rr'tit ya, maka Allah akan melunasi un-

irikry". Dan barangsiapa yang Te.ngambil [meminjam] harta

-rrrrri, dengan t iat"rt i"k'menghabiikannya' maka Allah akan

memusnahkannYa."5

Ini dia ,Abdullah bin 'Amr bin Haram t fang sehari sebelum

-r1r.r, kesyahidannya [kematiannya] memanggil Putranya' Jabir'

karena keinginann ya yangkuat untuk melunasi hutangnya'

Dari Jabir $ , iaberkata, "Ketika saat Perang.Uhud tiba' di

malam h^rrny^' 
^yaharrdaku 

memanggilku seraya berkata''Aku

,rr..rr" bahwi diriku akan men.iadi korban Pertama dari sekian

@ts ini memili ki svah id ('iyivr:-!:l-d^ykung) vang

bersumber dari Ibn i1q.bbrr, diriwayatkan oieh al-Hakim (11/ 129) Ia berkata,

"Ini adalah hrdit, y.r,g .h"i'ih 
'"""d"ya, 

disetujui oleh.Imam. adz-Dzahabi'"

Dan dishahihk"" ilil;i;h al-Albani'dalam silsilah al'Abadits ash'sbahihab

(no. 1100).
5 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (no' 2387), Ahmad (no' 8733). dan lbn Majah

("".2+tt),dariAbuHurairah$l-;,'syaikhal-Albanimenshahihkanhadits
ini dalam Shabih al'Jami'(no' 5980)'

jv\s\u
)rl i. 3 

-,;\
, -1'

,-s3i \,.;t S\ \t ,-*
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shahabat Rasulullah M, y^rggugur di medan jihad. Sesungguhnya
sepeninggalku aku tidak meninggalkan orang yang lebih birh^iga
baqi_ku_ daripadamu selain Rasulullah ffi. Seiurg[uhrya ak., m-e-
miliki hutang, maka lunasilah, dan rawatlah dengan baik adik-adik
perempuanmu. Lalu saat di pagi hari, ternyataia memang menjadi
orang pertama yang gugur terbunuh. Ia dikuburkan bersam a orang
lain dalam satu liang kubur. Karena hatiku merasa tidak nyaman
membiarkannya bersama orang lain, maka aku mengeluarkannya
kembali (dari kuburnya)setelah enam bulan. T ernyatikeadaannya
sama seperti saat hari aku menguburkannya, kecuali sesuatu di
telinganya."6

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa labir $g_, berkata,
"Lantas aku berkata, '\Wahai Rasulullah ffi, sesungguhnya ayahan-
daku meninggalkan hutang, semenrara aku tidak memiliki sesuatu
unluk melunasinya selain buah yang keluar dari pohon kurma
miliknya. Andai aku mengandalkan buah itu untuk melunasi hutang-
nya niscaya aku baru bisa melunasi hutang-hutang itu setelah berca-
hun+ahun, Aku juga tidak memiliki harta yanglain untuk meng-
hidupi saudari-saudariku selain itu.'Maka Rasulullah ffi berdiri, ht
membawaku pergi bersamanya ke lumbung kurma seraya berkata,
'Panggillah orang-oran g y ang memberi pinjaman kepada ayahan-
damu.'Lalu aku memanggil mereka. Beliau t..r, -.rr"kar untuk
mereka hingga akhirnya Allah melunasi seluruh hutang ayahandaku
dari kurma tahun itu. Kemudian aku memandang ke 

"r"h 
lumbung

itu, ternyata aku mendapatinya masih seperti semula seakan-akan
tidak berkurang satu buah kurma pun darinya."T

SIKAPNYA TERHADAP PEMIMPIN KAUM MUNA-
FIKIN

Tatkala Nabi #, berada di perbatasan anrara Madinah dan
Uhud,'Abdullah bin Ubai bin Sallul, pemimpin kaum Munafikin
mengambil jalan sendiri dan membawa pulang seperriga pasukan.
Alasan mereka, karena tidak akan terjadi pep.rmg"n. Sikap itu

6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1351).7 Diriwayatkan oleh Ibn Sa'ad (ril/[/to7); Ahmad Ur/365) dan asalnya ada
di dalam Sbahib al-Bukhari.
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sekaligus sebagai penentangan terhadap keputusan Rasulullah ffi,

yrrrg f,.lr* diriMadinah ri.rryo,,g'ong kaum m,syrikin- 'Abdul-

i"n 6i, Ubai berkata, "Dia N;bi M,,hammad g,) tunduk kepada

orang-orang ingusan itu dan menentangku' \7ahai. manusia' kita

tidak"tahu J"r"t apa kita membunuh diri kita sendiri di sini!"

Lalu pulanglah orang-orang yang mengikutinya dari kalangan

krr-tyr'; yriti, kaum ir""rfikit' dart ot"tg-orang yang Pti-"}'
t .r"g.rrt ialr- beragama]. Namun-mereka dikejar oleh'Abdullah

bin ,Amr bin Haram"yang berkata kepada mereka, 'FIai manusia,

,t, irgrrLan kalian .rrrrrr.-k takut kepada Allah' Janganlah kalian

-.rrgh?""kan kaum dan Nabi kaliardi sisi musuh-musuh mereka

yr"g'lrrafu., Laiu mereka berkata, 'Andaikata kami mengetahui

t^hi, kalian akan berperang, rentu kami tidak akan membiarkan

kalian, Akan tetapi kami tidak melihat akan terjadi peperanganfdi

sini].' Tatkala -.r"ka masih bersikeras untuk pulang, berkatalah

ir, ,S.*oga Allah menjauhkan kalian wahai musuh-musuh Allah.

Aitatr akJn mencukupkan Nabi-Nya dari kalian""8

PARA MALAIKAT MENAI.'NGINYA DENGAN SAYAP-

SAYAPNYA

Ini dia para Malai kat ar-Rabman berinreraksi. dengan shahabat

vane muli" irri drn turun silih berganti atas perintah Sang Maha

i;k;)^rAllah tlE, untuk *enaungi,ya dengan sayaP-sayap mereka

setelah kematiannya'

Dari Jabir bin 'Abdullah &r, ia berkata, "Pada peristiwa per-

ang uhud, ayahandaku dibawa [pulang] dalam ke.adaan tertutuP

[teib.rngkus tain]. Ia telah dibunuh secara keji (dimutilasi). Lalu

,t " i"d" menyingkap pakaiannya, namun kaumku melarangku'

K.-rriir, aku kembali ingin menyingkap pakaian itu' namun

kaumku kembali -.l".arrgtu. Lalu Rasulullah ffi menyingkaP-

nya (atau menyuruh .rr,rrrk ditit gkap). Maka terdengarlah seorang

*rrrii, menangis (atau menierit), lalu beliau bertanya, 'Siapa itu?'

Mereka berkata, 'ini adalah putri 'Amr (atau saudara PeremPuan
;R-r)., Maka Beliau berkata, 'Kenapa ia menangis? Padahal para

8 Sirah lbn Hisyam (IIl50).
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Malaikat masih terus menaunginya dengan sayap-sayap mereka
hingga ia diangkat."'e

Imam an-Nawawi berkata, "Mengenai sabda beliau ffi,'padahal
para Malaikat masih terus menaunginya dengan sayap-sayapnya
hingga ia diangkat,' al-Qadhi ('Iyadh'n-)) berkata, 'Kemungkinan
karena mereka berdesak-desakan setelah mendengar kabar gembira
yang disampaikan beliau ffi mengenai karunia Allah dan keridhaan-
Nya kepad any a serta Karamah yang disiapkan-Nya untuknya. Mere-
ka berdesak-desakan terhadapnya dalam rangka memuliakannya dan
karena rasa senang kepadanya. Atau mereka menaunginya dari terik
matahari agar aromadan jasadnya tidak berubah.'Dan sabda Rasu-
lullah M,,,'Dia (wanita) menangisi(nya) atau tidak menangisi(nya),
para Malaikat tetap akan menaunginya,' maknanya adalah: sama
saja, baik ia (wanita itu) menangisinya atau tidak, para Malaikat tetap
mryih memayunginya, yakni telah terjadi Karamah pada dirinyi,
baik yang ini atau lainnya. Karena itu, tidak semesrinya menangis
atas hal ini.' Tentu saja ini menjadi pelipur lara bagi wanira itu.'i,o

KARAMAH PADA DIRINYA SETELAH KEMATIAN-
NYA

DariJabir $ , taberkata, "Tatkala keluar untuk menguburkan
para syuhada Uhud, Rasulullah ff, bersabda, 'selimutilah mereka
dengan luka-luka mereka (atau tutupi mereka), sesungguhnya (kelak)
aku akan menjadi saksi bagi mereka.' Ayahandaku dikuburkan
dengan mengenakan pakaian bergaris purih dan hitam)."11

Ibn Sa'ad berkata, "Mereka mengatakan, 'Abdullah merupakan
orang pertama yang terbunuh pada perang Uhud. \Warna kulitnya
merah, kepalanya botak dan postur tubuhnya tidak terlalu tinggi.
Sedangkan 'Amr bin al-Jamuh berpostur tinggi. Keduanya dikubur-
kan secara bersama-sama dalam satu lubang yang kelak bertepatan
dengan aliran air. Ketika (nantinya) aliran air itu digali, keduanya
(didapati) dalam keadaan mengenakan pakaian bergaris hitam putih

e Diriwayatkan oleh Muslim

'o Syarah Sbahih Muslim oleh
daksi.

'1 Syaikh al-Arna-uth berkata,
nya shahih."

'Abdullab bin'Amr bin Haram

(no. 247 l) dan an-Nasa-i $V / 11-12) .

an-Nawawi, (XyI/37-39) dengan perubahan re-

"Diriwayatkan oleh Ibn Sa'ad, (III/II/105) sanad-
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[sedang kondisi keduanya masih segar seperti baru dikebumikan].
;abd"ll.h mengalami luka di bagian wajahnya, dengan posisi tangan-

nya di atas luka"nya [menutupinya]. Ketika tarTgantyadisingkirkan,

mengalirlah darah, lalu dikembalikan seperti semula dan darahnya

pun berhenti."

Jabir €5 berkata, "Aku pernah melihat ayahandaku di liang

krrburnya. Ia seolah-oleh sedang tidur, kondisinya tidak berubah

sedikit iun, padahal kematiannya sudah berlangsung selama emPat

puluh ."r- tahun. Keduanya dipindahkan ke tempat lain, lalu

iikelr.rkrn dalam keadaan masih segar dengan kondisi tidak kaku

[tubuh keduanya masih lentur dan dapat digerakkan]'"12

Dan dari Jabir &Arjuga, "Diperintahkan kepada kami untuk

melihat p^., forban kami yang gugur ketika Mu'awiyah hendak

-..rggdi aliranair. Maka kami mengeluarkannya di mana kondisi
jrrriir...ka begitu lunak [tidak kaku], ujung-ujungnya fyakni,
tangan dan kaki] lentur."13

ALLAH BERBICARA KEPADANYA TANPA HIJAB
(TrRAr)

Inilah keutamaan besar terbaik yang dimiliki shahabat agung ini

dari sekian keutamaan dan kemuliaanylngdihimpun oleh Allah $5

pada dirinya. Ini dia, setelah wafarnya, Rabb berbicara kepadanya

tanpa hijab (tabir).1a

Dari Jabir bin ,Abdullah d5 , ia berkata, "Ketika 'Abdullah

bin .Amrtin Haram terbunuh pada perang Uhud, berkatalah Rasu-

lullah ffi, ,v/ahaiJabir, maukah aku kabarkan kepadamu aPa yang

dikatakan oteh Aliah ffi kepada ayahmu?' Aku berkata, 'Tentu saja

wahai Rasulullah.' Beliau terk.ir, 'Allah tidak berbicara kepada

seseorang pun melainkan dari balik hijab, semeltara Dia berbicara

kepada r!"h-.,t.trpa hijab. Dia berfirman, "Wahai hambaku, minta

dan berharaplah kepada-Ku, niscaya Aku akan memberikannya

" Dtrr-rrrk"" .1.1, Ib" s.'" d (II/il/106). Sanadnya shahih sebagaimana di-

katakan Ibn Ha.iar dalam Fat'h al'Bari (I[/173)'
tr Diriwayatkan oleh Ibn Sa'ad (Lil/il/1'06).
ra Berhadapan langsung, tidak ada tabir atau Perantara di antara keduanya' Dan

ini setelah ia wafat, bukan sebelumnya.
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[padamu].' Ayahmu menjawab,'\Wahai Rabb-ku, kiranya Engkau
hidupkan kembali aku agar aku terbunuh di jalan-Mu sekali lagi.'
Dia berfirman, 'sesungguhnya telah Aku putuskan dalam firman-
Ku, 'bahwa mereka [yang gugur] tidak akan dikembalikan ke du-
nia.'Lalu ia (ayahandamu) berkata, '\X/ahai Rabb-ku, kalau begitu
sampaikanlah hal ini kepada orang-oran gyangaku tinggalkan fyang
masih hidupl.' Lalu Allah menurunkan ayat:

^+ 
{-{t S Ug ai W At#'"5i'";,1{; }

(@ ;tr;i;i,5
'Janganlab kamu mengira bahzaa ordng-ordngydng gugur di jalan
Allah itu mati; sebaliknya mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan
mendapat rizki."' (QS. Ali 'Imran: 169)15

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa Jabir berkata, "Ra-
sulullah ff, berkata kepadaku, '\Wahai Jabir, tidakkah engkau tahu
bahwa Allah d# telah menghidupkan ayahmu, lalu berfirman ke-
padanya,'Sampaikanlah harapanmu pada-Ku.' Maka ia menjawab,
'Kiranya aku dikembalikan ke dunia, lalu terbunuh fsyahid] di
jalan-Mu sekali lagi.'Maka Dia berfirman, 'Aku telah menetapkan
putusan bahwa mereka [yarg gugur] tidak akan dikembalikan lagi
ke dunia."'16

Siapa pun akan terheran-heran dengan kehormata n y^ngdiberi-
kan Allah t$6 kepada pahlawan yang gugur syahid ini.

Sesun gguh ny a ay ah I abir tidak merasakan kesepian karena telah
berpisah dengan anak-anaknya, danjiwanya tidak harus merasakan
ketenangan dengan cara berkumpul bersama buah hatinya, bahkan
ia berharap dihidupkan kembali ke dunia, dalam keadaan yang
sangat ia cintai di dunianyayaitu melangkah dengan langkah regap
menuju medan 1ihad.\?

1s Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, (no. 3013), dan dishahihkan oleh al-Hakim
(III/204) serta disetujui oleh Imam adz-Dzahabi.

16 HR.Ahmad (III/3e 1). Syaikh al-'Adawi berkata di dalam kitabnya Fadha.il
ash-Shahabab, "Hadits ini shahih karena riwayat-riwayat lain yang menguar-
kannya."

t7 Fi Maubib ad-Da'uab karya Syaikh Muhammad al-Ghazali, hal. 53.
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Semoga Allah i$6 meridh ai parashahabat yang mulia tersebut,

seraya -."-o hon kep ada-Ny a- agar mengum-P-rrlkan kit a bersama

,rr.rlk, di Surga-Nya dan pelabuhan rahmat-Nya'

TATAPMUKAPARAKEKASIHSETELAHMATISYA-
HID

Dari,Abdullah bin Tsa'labah bin Shu'air avlJdzrt, sekutu bani

Zrthrah, bahwasanya tatkala menin.iau para korbal I"g gugur

;il;;;r;g Uhud, Rasulullah ,&, b.erkata, "Aku adalah saksi bagi
'-.r.kr. Tiiak ada seorang pun korban luka yang mengalami luka

Jilrir" nilah, melaink"r, 
"Rllrh 

akan membangkitkannya kelak di

hr.i Kir-"t dalam keadaan berdarah, warnaflyaadalah warna darah,

*rpl aromanya adalah aroma kesturi." "Dan lihatlah mana di antara

;;4. yrng pali,g banyak hafal al-Qur-an, lalu tempatkan dia di

J;;;p;., t".i,rbriy* ialam liang kubur'" Mereka menguburkan

d.r" or"rrg atau tiga orang di dalam satu liang kubur'18

Ibn Ishaq berkata, 'diriwayatkan dari Para.sesePuh Bani Sa-

lamah, bah*"sanya Rasulullah #, berk ata pad.a.hari..itu, yakni

f..iif.^'menyuruh para korban yang gugur (syahid) dikuburkan,
,,Lihatlah .A-, bin al-Jamuh dan'Abdullah bin'Amr bin Haram

,Jr[ keduanya bersaliabat di dunia, maka letakkanlah keduanya

dalam satu liang kubur."1e

AKHIR YANG MEMBAHAGIAKAN

Akhirnya, saya tutuP pembicaraan tentang shahabat yang mulia

ini dengan ioi" Rrrrlrrfif ,g1- untuknya, "Semo.ga Allah membalas

;;;;;;r"g Anshar dengan kebaikan, atas jasa-jasa mereka kepada

kirr,i.r.r,rl-a kepada'Abdr1"h bin'Amr bin Haram dan Sa'ad

bin'l]badah."20

18 bir.b,rtk",, oleh al-Haitsami dalam ki ab Maima'az-Zawa-id, (vV119). Ia ber-

r."r", .;oil*ayatkan oleh Ahmad (II/562), an-Nasa-i dan 
'rl-Baihaqi(IV/11)'

frr" p..r*;., ya adalah para perawi Shabih al'Buhbari dan Muslim'

HR. Ahmad (V /299)dn., tb., Sa'ad [I/362)'Ibn Hajar menyinggungnya dalam

iath al-Bari litt/2se,257), dan menisbatkannya kepada Imam Ahmad dalam

Musnadnya, dengan sanad Yang baik'
20 FIR. Abu ya'la,Ibnu Hibtan dan al-Hakim. Dishahihkan oleh al-Albani da-

lam Shabib aL-Jami'(no. 3091)'

L4 'Abdullah bin'Amr bin Haram $



Demikianlah, syahid hidup yang diajak bicara oleh Rabb ini
telah pergi, untuk kemudian di akhirat nanti dikumpulkan dengan
kekasih dan penyejuk hatinya, Muhammad W,, di Surga-Ny^ d^n
pelabuhan rahmat-Nya, sehingga kebahagiaarrrry, -.njadi sem-
purna, baik di dunia maupun di akhirat.

Gz.:._\)

'Abdullab bin'Amr bin Haram &



ABU HURAIRAH dF,

"Ya Allah, sesungguhnya.aku suka berjumpa dengan-Mu,
maka sukailah pertemuan denganku,,,

(Abu Hurairah gE )

Bila ingin berbicara tentang shahabat yang mulia ini, maka saya
mengetengahkan kisahnya kepada saudara-sau dara dan saudari-
saudariku, agar dapat membangkitkan harapan di hati mereka, su-
paya mereka semua tahu, bahwayangmenjadi tolok ukur bukanlah
'siapa yang lebih dulu', tapi siapa yang berbuar semata-mata ikhlas
hanya karena Allah $6.

_Betapa banyak orang yanglamamasa (hidup)nya namun sedikit
perbekalannya, dan betapa banyak pula oran[ yang pendek masa
hidupnya namun banyak perbekalannya.

_ Terkadang ada orang yanghanya hidup beberapa hari, namun
dapat menyumbangkan kebaikan yang melimpah kepada Islam dan
umatnya. Namun terkadang pula ada orang yang hidup sekian lama,
namun yan g dipentin gkanny a hany a nafsu perut dan lemalu anny a
saJa.

- Kelompok ini terkadang hidup bahagia sesaat, namun hidup se-
bagai orang rendahan dan mati pun sama; sebagai orang rendahan.

Sedangkan orang yang hidup untuk agamanyadan mengetahui
peranrya dalam mengabdi kepada agamaini, maka bisa jadiia kele-
lahan dalam menjalankan peran ini dan risalah iru, namun ia hidup
sebagai orangbesar dan mati pun sebagai orang besar.

Tibalah saatnya kita berjumpa dengan seorang laki-laki agung
yang sejak detik-detik awal keislamannya mampu merrgetrh.ridan
mendefinisikan perannya dalam mengabdi kepada agama ini.

Siapakah dia) Dia tak lain adalah seorang imam, ahli fiqih,
mujtahid dan Hafizh. Dia adalah shahabat Rasulullah H,, Ab,
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Hurairah ad-Dausi al-Yamani $ , penghulu para ha{izh yang

amat terPercaya.

Ia terlambat masuk Islam, dan ikut serta dalam perang Khaibar.

Di -as, Jahiliah, ia dipanggii 'Abd Syams, lalu Rasulullah ffi, me-

" ^ i"i'Abdullah, irt 
"i.*b 

ertny^ Kwn'yab (panggilan) "Abu

FIirr."

Dari Muhammad bin Qais, ia berkata, "Abu Hurairah_ pernah

mengatakan, 'Janganlah kai,u memanggilku Abu Hurairah' sebab

nrrrrjrflrh #,".,rJ-r"ggilku Abu Hirr' Beliau berkata''Duhai eng-

kau, wahai Abu Hirr.iYrrg jantan lebih baik dari betina1."2

Perihal penyebab ia diberi Kunlah Abu Hurairah, adalah se-

bagaimana ii*^y^, dari'Abdullah bin Rafi', ia berkata, 'Aku ber-

f.r?, f..p"aa Abu Hurairah, 'kenapa mereka memanggilmu Abu

H.rrairah?, Ia menjawab, 'Tidakkah engkau takut kepadaku?' Aku

menjawab, "Tentu, sesungguhnyl ,kY seg.an terhadapmu'' Ia ber-

k"tr,'D.rl, aku pernah -Iigg.-bala kambing kgllals*u' Ketika

;t,r, 
"t " 

punya ,e.ko, kucing betina kecil (Hurairah), dimana aku

,.1r1, b.i-ri, dengannya, tttrk, mereka memanggilku dengannya

(Abu Hurairah).'"1

MENYERTAT AL-HABIB M. DAN PERJALANAN DA-

LAM MENUNTUT ILMU

Sejak detik-detik pertama Abu_ Hurairah M' masuk Islam dan

i-rn -.rryusup ke ,.l.rrg-r.1rng hatinya, ia merasakan suatu ke-

harusan r.rrrt.rk ,n.rriadi ba'gian dari orang-orang yang meng€mban

misi Islam drr, *.rryr.np"rikr., risalahnya kepada seluruh alam

semesta.

Tatkaia datang kepada Rasulullah M,, r^ senantiasa menyertai

beli* -€. sePerti seb.rah bayangan dan bendanya' Ia kemudian

menimba d"ii Nrbl H, ilmu yrt g b"'yak, baik dan diberkahi'

ffi,obada|ahbentukmu,annats(wanita),sementaraHirr
adalah mudzakkar (laki-laki) e"i.

: Ibnu Asakir (xlx/ lo9/l), dinukil dari Siyar A'lam an-Nubala' (ll/587).

r Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya Hasan." Diriwayatkan oleh at-Tirmi

a'; 1r,o. 3840), kitab al'Manaqib dan Ibnu Sa'ad (IVl329)'
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,,__ 
B-eliau $5 berkonsenrrasi penuh untuk mengabdi kepada NabiAtl(,ttr.H, dan mendampinginya. Ia tinggal di masjid Rasulullalrffi, tidak

pernah sama sekali berpisah dengannya. Sebab ia tidak memiliki
bisnis yang digeluti maupun sebidang tanah untuk dikelola. Ia selalu

!erka1.a 
tentang dirinya, "Aku tumbuh sebagai seorang anak yatim,

dan hijrah sebagai seorang yang miskin.,'a

YANG MENJADI TOLOK UKUR BUKAN SIAPA YANG
LEBIH DULU TAPI...

_ .Sekalipunhanyaempar tahun mendampingi Nabi ffi, namun ia
telah_ menjadi salah :egralg shahabat yr"g pdirrg banyak meriwayat-
kan hadits Rasulullah ff,. gahkan hingga banyak iekali prr, ,hr-
hab.at.dan Tabi'in yang meriwayatkan firditr darinya.Konon, para
shahabat itu fmurid atau teman yang mengambil ii*^y^t darinya]
jumlahnya mencapai delapan .rt,rr.r, orang.

Dari \Wahb bin Munabbih, dari saudaranya, ia berkata, ,,Aku
mendengar Abu Hurai,r:n # berkata, 'Tidak ada seorang pun dari
para sh_ahabat Nabi M, y^ng lebih banyak meriwayrtk"r" hadits
Nabi H, dariku selain'Abdullah bin'Amr (bin al-,Asir) gE , sebab
ia bisa menulis, sedang aku tidak bisa menulis.s

\flahai saudaraku tercinta! Dizamankita saat ini, hampir tidak
kita temukan seorang khatib, penceramah, maupun dosen yang
menyebutkan hadits dari Rasulullah M, melainkan kita -errderrgai
nama Abu Hurairah &h disebut. Dia-lah yang telah meriwayatk"an
kepada umat ilmu yangbanyak ini, di -a.,a kelak di hari Kiamat
akan menjadi timbangan kebaikan-kebaikannya ketika harta dan
anak tidak lagi bermanfaat, kecuali orang yangdatang kepada Allah
$5 dengan hati yang bersih.

ILMU TIDAK MEMBERIMU SEBAGIANNYA, HINGGA
KAMU MEMBERINYA SELURUH DIRIMU

Abu Hurairah &b sangat mengetahui bahwa ilmu tidak akan
dapat diperoleh melainkan oleh orang yang mengerahkan segenap

{ Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, dalam kitab Hilyah ar-Auriya' (r/379).5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 113), Ahmad, (rr/24g-24g),dan ar-Tirmi-
dzi (no.2668).
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waktu, jiwa dan hartanya,serta ikhlas dalam mencarinya dan meng-

ajarkannya kepada orang-orang di sekitarnya.

Dan demi meraih hal itu, Abu Hurairah &9-, rela menderita
hidup miskin dan menanggung rasa lapar. Itu semua dilakukannya
dalam rangka mencurahkan seluruh waktunya untuk menuntut
ilmu dan mendampingi al-Habib M,.

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin'Ubaid, dari Abu Hurai-
rah -&8, ia berkata, "Dulu aku biasa mengikuti seseorang untuk
menanyakan kepadanya sebuah ayat dalam Kitabullah. Padahal,

sungguh aku lebih mengetahui mengenai ayat Ltlt daripadanyaitga
segenap keluarga besarnya. Aku mengikutinya semata agat ramem-

berikan kepadaku segenggam kurma, atau secuil adonan gandum

atau tepung untuk menghilangkan rasa laparku.

Pernah suatu malam, aku berjalan bersama'IJmar bin al-Khath-
thab gF-, sambil menceritakan hadits kepadanya hingga ia tiba di
pintunya, lalu menyandarkan punggungnya ke pintu, ia menghadap

kepadaku dengan sepenuh wajahnya. Begitu selesai menceritakan
sebuah hadits, aku menceritakan kepadanya hadits yang lain, hingga

bila aku tidak melihat sesuatu (tanda-tanda ia akan memberiku
makanan-p"ni), maka aku pun pergi. Lalu tak lama setelah itu, ia
menemuiku seraya berkata, '\Wahai Abu Hurairah, andaikata ketika
itu di rumah memang ada sesuatu [makanan], sudah pasti kami telah

menghidangkannya padamu. "'

Diriwayatkan dari Abu Rafi'bahwasanya Abu Hurairah {F,
berkata, "Tidak ada seorang pun yang memberikan hadiah kepadaku

melainkan aku menerimanya. Namun untuk meminta-minta, maka

aku tidak akan melakukannya."6

Diriwayatkan dari Muhammad, ia berkata, "Kami berada di
sisi Abu Hurairah €F, , lalu ia mengeluarkan ingus, kemudian
mengelapnya dengan selendangnya seraya berkata, "Segala puji bagi

Allah Yang membuat Abu Hurairah dapat mengeluarkan ingusnya

di dalam KattanT ini. Sungguh aku telah melihat diriku tergeletak di
a{fiararumah'Aisyah dan mimbar Rasulullah dalam keadaan ping-

6 Sbifdb ash-Sbafutab (I/293).
7 Yaitu sejenis pakaian yang tidak begitu dingin, tidak panas, tidak kering,

tidak menempel di badan dan tidak pula berkutu'r'"i .
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san karena kelaparan. Lalu seseorang melintas, kemudian ia duduk
di atas dadaku. Maka aku mengangkat kepalaku serayaberkata, 'Ini
tidak sepertiyangkamu lihat. Sesungguhnya [aku tergeletak seperti]
ini karena rasa lapar."'8

Imam adz-Dzahabi berkata, "Menurutku, 'Orang yang melihat-
nya itu mengiranya kesurupan, sehingga ia duduk di atasnya untuk
me-ruqyah-nya atau semisalnya. "'e

Dari Abu Hurairah $' ,ia berkata, "Demi Allah, aku pernah
menempelkan perutku ke tanah karena menahan rasa lapar. Dan
sungguh, aku pernah mengikat batu pada perurku juga karena rasa
lapar. Aku duduk-duduk di jalan mereka, lalu Abu Bakar lewat di
depanku, maka aku bertanya kepadanya tenrang satu ayar di dalam
Kitabullah -aku bertanya kepadaflya agar ia menyuruhku meng-
ikutinya-, ternyataia berlalu dan tidak melakukannya [tidak meng-
ajakku ke rumahnyal. Setelah itu, melintaslah'IJmar (demikian juga
ia bersikap), hingga melintaslah Rasulullah ffi. Beliau mengetahui
aku tengah kelaparan dari wajahku. Maka beliau #, berkata, 'Ini
Abu Hurairah?' Aku menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah.' Lalu
aku masuk ke rumah bersamanya. Di dalam rumah, beliau me-
nemukan susu di dalam wadah. Maka beliau berkata, 'Dari mana
kamu mendapatkan ini?' Lalu ada yang mengarakan, 'Si fulan yang
mengantarkannya untukmu.' Lalu beliau berkata, '\fahai Abu
Hurairah, pergilah menemui Ahli ash-Shuffah,l0lalu panggil mereka
kemari.!'-Ahli ash-Shuffah adalah sekumpulan orang yang menjadi
tamu-tamu Islam; mereka tidak memiliki keluarga maupun harta.
Bila ada sedekah diterima Rasulullah M,,,makabeliau mengirimkan-

8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 13/258) kitab al-l'tisbam, dan at-Tirmdizi
(no. 23 67) kitab az- Zub d.

e Siyar A'lam an-Nubala',karyalmam adz-Dzahabi (IIl591).
ta Ash-Shffih adalah tempat di masjid Nabi ffi di Madinah, di mana di sana ter-

dapat para kaum fakir dan orang-orangyangtidak memiliki tempat tinggal
dari kalangan Muhajirin. Orang-orang yang ada di sana kemudian diafiliasi-
kan kepadanya, sehingga disebut Ablu ash-Sbffih. Ablu ash-Sbffib melaku-
kan kewajiban-kewajiban yang agung, di antaranya mempelajari al-Qur-an
dan hadits secara langsung, di mana ash-Shffih menjadi semacam perguruan
Islam. Kewajiban agung lain yang mereka lakukan adalah menjaga Nabi E,
be_rsiap-siaga untuk melaksanakan perintah-perintah dan hajat-hajat beliau
ffi, baik dalam mencari orang y"rrg beliau inginkan dari kaum muslimin,
maupun kewajiban-kewa.iiban lainnya. Mereka melaksanakan kewajiban-ke-
wajiban tersebut mewakili kaum Muslimin.

Abu Hurairab €b 23



nya kepada mereka. Beliau tidak mengambilnya sedikit pun. Tapi
bila ada hadiah, maka barulah beliau mengambilnya, dan mengikut
sertakan mereka ambil bagian. Perintah beliau kepadaku untuk
memanggil mereka tidak menyenangkan diriku, lalu aku berkata,
'Aku berharap mendapatkan satu teguk minuman dari susu ini
hingga dapat menguatkan tenagaku. Tapi apa artinya susu lyang
sedikitl ini bagi Ahli asb-Sbuffdb.t'

Tetapi bagaimana pun, tidak ada pilihan dalam ketaatan kepada

Allah dan ketaatan kepada Rasul-Nya. Karenanya, aku mendatangi

mereka, lalu mereka pun datang memenuhi undangan Rasulullah

Mr.Tatkala mereka duduk, beliau berkata,'Ambillah wahai Abu
Hurairah. Berikanlah kepada mereka!'Lalu aku mulai memberikan
kepada satu orang dulu, lalu ia minum hingga kenyang, hingga aku
datangi mereka semua. Setelah itu, aku menyerahkannya kepada

Rasulullah H,. Beliau mengangkat kepalanya kepadaku dengan
tersenyum seraya berkata, 'Tinggal aku dan kamu.' Lalu aku ber-
kata,'Engkau benar, wahai Rasulullah.' Beliau berkata,'Minumlah.'
Lalu aku minum. Lalu beliau berkata lagi,'Minumlah.'Maka aku
meminumnyalagi, dan beliau terus mengatakan demikian hingga

aku berkata,' Demi D zat y angmen gutusmu dengan kebenaran. Aku
tidak mememukan lagi ruang baginya.'Lalu beliau mengambilnya
dan meminum sisanya."'1l

NABI #- BE,NSEKSI ATAS KESERIUSANNYA MENLIN.
TUT DALAM ILMU

Dari Abu Hurairah $ ,iaberkata, "Ada yang berkata, '\7ahai
Rasulullah, siapakah manusia paling bahagia yang kelak mendapat-

kan syafaatmu di hari Kiamat?' Rasulullah M bersabda, 'Aku sudah

mengira, wahai Abu Hurairah bahwa tidak akan ada seorang pun
yang lebih dulu daripadamu menanyakan tentang hadits ini, karena

aku melihat keseriusanmu meriwayatkan hadits. Manusia paling
bahagia kelak di hari Kiamat adalah orang yang mengucapkan, 'La
Ilaha Illallah, dengan tulus ikhlas dari hati atau 1iwanya."'l2

r1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/241-246) kitab ar'Raqa'iq, dan at:Tirmi-
dzi (no. 2477) kitab Sbifut al-Qiyamah.

12 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 99), dan Ibn Sa'ad dalam ath'Thabaqat

$r/fi/tL8).
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IA TIDAK LUPA SATU HADITS PUN YANG TELAH
DIHAFALNYA BERKAT Do,A NABI H, UNTUKNYA

Dari Abu Hurairah Qh , ia berkata, "Aku berkata, '\flahai
Rasulullah, aku mendengar banyak hadits darimu yang aku lupa.'
Beliau berkata, 'Bentangkan selendangmu!' Ia berkata, 'Lalu be-
liau seakan menciduk sesuatu dengan kedua :angannya, kemudian
bekata,'Dekaplah,'maka aku pun mendekapnya. Sejak saat itu aku
tidak pernah lupa lagi sesuatu pun setelah nya."13

Dan dari Abu Hurairah #' bahwa Rasulullah ffi bersabda,
"Tidakkah engkau meminra kepadaku sebagian dari harta-harta
rampasan ini sebagaim ana y angdiminta oleh shahab at-shahabatmu? "
Aku berkata, "Aku minta kepadamu agar mengajariku renrang apa
yang telah diajarkan Allah t$6 kepadamu." Lalu beliau melepaskan
kain bergaris hitam putih yang ada di punggungku, kemudian
membentangnya antara dirinya dan aku, hingga seakan-akan aku
melihat semut merayap di atasnya,lalu beliau menyampaikan hadits
kepadaku, hingga aku memahami apa yang beliau sampaikan. Beliau
berkata, "Kumpulkanlah ia,lalu dekaplah ke tubuhmu.'Maka aku
pun tidak pernah menggugurkan (melupakan) satu huruf pun dari
apa- yangbeliau ceritakan kepadaku."la

Demikianlah, Abu Hurairah benar-benar membaktikan jiwa
dan ingata nny a y ang kuat unruk menghafal hadits-hadi ts al-Habib
ffi. Tatkala Nabi W, wafat,Abu Hurairah _&b meriwayatkan ha-
dits beliau M dan menyampaikannya dalam jumlah yang banyak,
hingga membuat sebagian shahabat yanglainterkagum-kagum aras
b anyaknya h adit s yan g diriw ay atkannya, sekal ipun ia hany a emp at
tahun mendampingi Nabi ff. Karena itu, Abu Hurairah ingin
berterus terang mengenai sebab ia mendaparkan harta berharga
yang dikaruniakan Allah ffi kepadanya itu.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah $', ia berkata, "Mereka
mengatakan,'Sesungguhnya Abu Hurairah €l,r-, meriwayatkan
hadits dalam jumlah banyak [semacam memperranyakan bagaimana
bisa?1, padahal Allah $i6 telah memberikan ancaman [atas orang

13 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 119), dan at-Tirmidzi (no. 3835).
ta Syaikh al-Arna'uth berkata, "Para perawinya Tsiqat. Dikeluarkan oleh Abu

Nu'aim di dalam kitabnya Hrlyab al-Auliya' (I/381) dan Ibn 'Asakir dalam
khab at-Tarihb (XIX/ 113 / 2).
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yangbarryak bicara dan tidak mengamaikannyal" Mereka juga

mengatakarr, M.rrgip;;'; Muhaiiiin dan Anshar tidak banyak

;; til;;;r.r" rrrai,i ttp t tli ha.ditsliadits vang diriw avat kannva?'

Sesungguhty, ,..rd,*i*d"'k' dari kaum Muhajirin sibuk de-

;gJ:;tai.si di Pasar' Sementara saudaraku dari kaum Anshar

sibuk dengan i"".ri"ti t'arta mereka' Sementara aku adalah seorang

;;kil;g ,.1rio;;.-;;'i"i R""l"llah H' demi untuk mengisi

nerutku. Aku hadir Jl 

""' 
mereka absen' dan aku menangkap

iJ.'*;;i;iit ';", 
*"'k' lupa' Suatu 

'ari' 
Nabi H' bersabda'

yd;k r;;;;fi i rr,rr., kalian v"'q -'*bentangkan p akaiannva

hingga rk, -..yJ;1;i;t;P"ikl i"l' kemudan ia menggulunsnva

;;;J;, kec,rali dia tidat akan pernah lupa dengan sesuatu Pun

il;|l|;;k.r r.lr*rti''' ott"i A1lah Yang mengutusnya dengan

kebenaran, ,L., ,iirjt^i"t*r' r"p' dtt'gt'i"'p"' beliau H' itu

hingga hari ini. D;i lll"h, aniaikata L"k" k"tt" dua ayat di

;;1r" Kitabullah ini, pasti aku tidak akan menceritakan sesuatu

pun selamalamanya. Yaitu firman-Nya:

)-;1q Utli', Jil\'e$r\ \13;&$\il *
'ri,i;:' 6\'#. A\i i-^ici 9.v-V'dfr1\:'

64*t't;:d'\M3\iv c.4\{ I @ 5Ai
{ @ ;/;\ 4Vi {'1t't""5; + 3'1

" S e s u n ggu b ny d' o r d' n g' o r a n 8 y.d'n g nx e ny e rn b wny ib a n d'p d' y dn g

t e I a h K a m i rL", u", il' o,i t, * p'o" k ai, o n go n - k e r e r a n ga n (y an g j e I a )
"i)n 

prrrnluk, setelab xaii *"'roigk'on1y.a kepad,a manusia

d.al am 
^t. 

K i; ;;," ;" ir, il i t 
" 

a ihk n at i 
",q 

t t o l, d a n d i I a kn at i (p u L a)

o I e h s e m u a p)' Ut i ;k1 y an g d ap at m e I ak'n at i' k' e c u al i m e r e k' a y an g

telah taubati^" *",i,^d)kon perbaikan dan menerangka.n (ke'

benaran), *r[, t"i''iop *u'il itulah Aku menerima taubatnya

d.an Aku'lat, io"g: ioh) P""i*o uubat lagi Maba Penyayang'"

(QS. Al-Baqarah: 159-160)1s

15 Diriwayatkan oleh al-Bukhari

(rr/274).
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Abu Hurairah -&B pernah menemui'Aisyah q€f, ,lal.r,Aisyah
berkata kepadanya, "\7ahai Abu Hurairah, kamu banyak sei<ali
meriwayatkan hadits dari Rasulullah #,!" Ia menjawab, ;,Demi Al-
lah, benar, wahai ibunda! Aku tidak pernah disibukkan oleh cermin,
celak ataupun minyak." Ia berkata, "semoga saja.,,16

Dalam sebuah riwayat yang lain dari 'Aisyah, bahwasa nya ia
memanggil Abu Hurairah SE , lalu berkata, "Iffahai Abu Hurai-
rah' ada apa dengan hadits-hadirs yang sampai kepada kami ini),
kabarnya_ engkau meriwayatkannya dari Nabi ffi. g.rkarrkah apa
yang telah kamu dengar adalah yang kami dengar juga) Bukankah
ap^yangkamu lihat adalah ap^yangkami lihat pula?" Ia berkata,
"\X/ahai ibunda, sesungguhnya urusan cermin, ielak dan dandan
untuk Rasulullah ffi telah menyibukkanmu dari beliau ffi. Demi

ll.lih, sesungguhnya aku tidak disibukkan oleh sesuatu pun dari
hal itu."17

. Lebih dari itu, pada suatu hari, Nabi W, pernahmengaminkan
do'anya. Abu Hurairah Qg_, pernah berdo,a,;,ya Allah, sJsurrggrh-
nya aku memohon kepadamu ilmu yang aku tidak akan meluprlr"-
ny^." Maka Nabi ffi berkata, "Amin.'ts

IA MENGAJAK UNTUK MENDAPATKAN \TARISAN
RASULULLAH g,

Abu Hurairah $B ingin agar saudara-sau daranyaserius dalam
menuntut ilmu dan menyampaikannya seperti yangia lakukan,
agar dakwah membuahkan hasil dan ilmu menyebar ditengah umat
manusia di setiap rempar.

Ia menciptakan cara-c ara yangbaik [menarik] dalam berdakwah
kepada Allah $#.

tu Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinya Tsiqat. Disebutkan oleh al-
Hafizh Ibn Hajar dalam kitabnya al-Isbabah, dan menisbatkannya kepada
Ibn Sa'ad, lalu menilai sanadnya Jayyid (batk)."

17 HR. Al-Hakim di dalam al-Mustadrah (IIy5o9). Ia berkata, "Ini adalah hadits
yang shahih sanadnya." Dan Imam adz-Dzahabi menyetujuinya.

rB Disebutkan oleh al-Hafizh dalam kitabn ya al-khabab, dan ia menisbatkannya
kepada an-Nasa-i dalam bab al-'llm, dari kitab as-Sunan.Ia menilai sanadnya
layyid.
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Pada suatu hari, ia melintas di pasar Madinah, lalu menemukan

orang-orang sibuk dengan transaksi jual beli, maka ia pun merasa

khavlatir drnia telah menyambangi mereka, sehingga membuat

mereka menghindar dari menunrur ilmu. Maka, ia berkata kepada

mereka, ,,Alangkah lemahnya kalian, wahai penduduk Madinah!"

,,Apa kelemahan yang engkau lihat dari kami, wahai Abu Hurai-

rah?" kata mereka.

.,\flarisan Rasulullah ffi sedang dibagibagikan sementara kalian

masih di sini? Tidakkah kalian pergi dan mengambil bagian kalian?"

katanya.

"Di mana warisan itu, wahai Abu Hurairah?" tanya mereka'

"Di masjid!" jawab Abu Hurairah'

Lalu secep atnya mereka pergi ke sana, sementara Abu Hurai-

rah berdiri menyaksikan mereka hingga mereka kembali. Tatkala

melihatnya, berkatalah mereka, "\flahai Abu Hurairah, kami sudah

datang ke masjid, namun tidak melihar sesuatu pun sedang dibagi

bagikan di sana!"

"Apakah kalian

tanyanya.

tidak melihat seorang pun di dalam masjid?"

,.Tentu, Kami melihat ada orang-o rafigyafigsedang shalat, ada

yang sedang membaca al-Qur-an dan ada yang saling mengevaluasi

i-.lgi.rg"tkrt l dalam masalah halal dan haram," jawab mereka'

"Duhai kalian. Itulah warisan Rasulullah ffit"' ia:wabnya'

SYUBHAT DAN JA\TABANNYA

Dari Abu Hurairah $B,iaberkata:
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'lAku menyimpan dua wadah [warisan ilmu] dari Rasulullah
#.,: salah satunya telah aku sebarkan kepada Larrrsia, sedang-
kan yang satu lagi, andai aku sebarkan, maka pastilah leher ini
dipenggal."le

. Syai_kfr Syu'aib al-Arna'uth berkata, "paraulama mengisyarat-
kan wadah yang belum disebarkan oleh Abu Hurairah it" aadah
hadits-hadits_yang berisi penjelasan mengenai para penguasa yang
buruk, serta kondisi dan periode kekuasaan meieka. Ab" H"rrir.[
sudah pernah menyindir sebagiannya dan tidak berani menjelaskan-
nya secara terang-terangan karena khawatir dirinya celaka. Seperti
perkataannya, "Aku berlindung kepada Allah dari awal tahun enam
pu]uha1dan kekuasaan anak-anak muda." Ini menyiratkan kepada
kekhalifahanYazid bin Mu'awiyah, sebab ia dimulai tahun 60 H.
Allah ffi mengabulkan do'a Abu Hurairah, di mana iawafatsetahun
sebelum itu. Ibnu al-Munir berkata, "sebagian orang menjadikan
hadits ini sebagai alasan pembenaran aras kebatilan mizhabmereka,
di mana mereka meyakini bahwa syariat ini memiliki sisi lahir
dan sisi batin. Kebatilan ini diakibatkan oleh kemerosoran dalam
beragama. Padahal yang dimaksud oleh Abu Hurairah dengan
ucapannya, 'Pasti dipenggal (leher ini),' adalah pasti para penguasa
yang zhalim itu memenggal kepalanya bila mereka -enJerrgar ia
mencela perbuatan mereka dan menyesatkan perbuatan me.eka.
Hal ini dikuatkan dengan sraremenr bahwa andaikata hadits-hadits
yang tertulis termasuk ke dalam hukum-hukum syariat, maka sudah
pasti ia tidak mungkin menyembunyikannya."2o

Imam adz-Dzahabi berkata, "Menurutku, Ini menunjukkan
bolehnya menyembunyikan sebagian hadits-hadim yang dapat meng-
gerakkan terjadinya fitnah dalam masalah tlsbul (pokol 

^g ^^j,masalah Furu' (cabang), masalah yang dipuji atau dicela. Sedangkan
hadits yang berkenaan dengan masalah halal atau haram, tidak boleh
disembunyikan apa pun alasannya, sebab ia termasuk al-Bayyinat
ft eteran gan-keterang an y angj elas) dan Huda (petunj uk) . "

Di dalam Shabib al-Bukhari terdapat ucapan 'Ali €5 , .,Ber-

bicaralah kepada manusia dengan apa yang rnereka kenal (mudah

re Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1 20) (I/ 192-19 3), kitab al-'I lm, bab Hifzb
al-'llm.

20 Anotasi (catatan tepi) kitab Siyar A'lam an-Nubala' (II/597).

Abu Hurairab & 29



difahami), dan tinggalkanlah apa yar1g mereka ingkari. Apakah

kalian ingin Allah dan Rasul-Nya didustakan?"

Demikian pula, andaikata Abu Hurairah $' menyebarkan

wadah yang sar; tersebur, sudah pasti ia akan disakiti atau bahkan

dibunu'h. Akan tetapi terkadang ijtihad seorang 'Alim-mendorong-

nya untuk -e.ryebrikan hadits tertentu demi menegakkan sunnah.

tr,irk, dalam h"i ini, terganrung kepada nLatnyadan ia mendapatkan

pahala -sekalipun ia salah- dalam ijtihadnya itu"'2r

BAKTI ABU HURAIRAH &Y.'KEPADA IBUNYA

Di antara bentuk bakti paling agung adalah keseriusan seorang

anak dalam mendorong kedua orrngtrrrr,ya untuk mendapatkan

hidayah agar menjadi sebab keduanya masuk Surga. Apakah ada

hadiah yang paling besar dari ini?

Dan ini dia Abu Hurairah i5 mengerahkan segenaP tenaga dan

sangat serius dalam membimbing ibundanya yatgmasih musyrik

agar mendapatkan hidayah.

Abu Hurairah QF., berkata, "Aku senantiasa mengajak ibun-

daku memeluk Isiam saat ia masih musyrik. Suatu hari, aku meng-

a)akny a(untuk memeluk Islam), I alu i a memprrden g*r" kep adaku

,.r,rri, yang tidak aku suka tentang Rasulullah ff,' Kemudian aku

datang k.prf,, Rasulullah M, dalamkeadaan menangis. Aku berkata,
,\rah"ai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mengajak ibundaku

memeluk Islarn, namun ii menolak. Hari ini aku kembali meng-

alakny a,namun i a mal ah memp erden garkan kep adaku se^.uatu yan g

,idrk ,k., suka tentang dirimu. Mohoirkanlah kepada Allah l\H agar

Dia memberikan hidayah kepada ibunda Abu Hurairah''

Lalu Rasulullah ff, berkata,'Ya Allah, berilah petuniuk kepada

ibu Abu Flurairah.'Lalu aku keluar sambil bersuka cita karena do'a

Rasulullah ffi, tersebut. Tatkala aku tiba, dan sudah berada di depan

pintu, terfiyata pintu tertutup' Ibuku mendengar suara langk-ah
'kakiku ,"riy^b.ikrt*, 'Diam ii t.n p.t*u, wahai Abu Hurairah!'

Kemudian ,k., -..rd.ngar gemericil air. Kiranya ia mandi, lalu

mengenakan baju panjan[nya-, kemudian bergegas meraih kerudung-

1' Siyar A'lam an-Nubala', karya Imam adz-Dzahabi (IIl597-598)'
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nya, lalu membuka pintu, kemudian mengucapk an, 'Asyhadu an la
Ilaha illallah, wa asyhadu anna Muhammad)n'ibdrb, w) Rasulubu.'
Lalu aku kembali menemui Rasulullah ff. Rk" datang kepadanya
sambil menangis karena sangar gembira. Aku berkata,'wahai Rr-
sulullah, bergembiralah! Allah S6 telah mengabulkan do,amu dan
telah memberikan hidayah kepada ibunda Abu Hurairah.' Lalu
beliau ff-, memuji Allah dan menyanjung-Nya serta mengatakan
hal yang baik-baik. Lalu aku berkata, 'Vahai Rasulullah, .rrohon-
kanlah kepada Allah di! ,grr Dia menjadikan aku dan ibundaku
mencintai para hamba-Nya yang beriman dan menjadikan mereka
cinta kepada kami.'

Maka Rasulullah M, berkata, 'Ya Allah, jadikanlah hambamu
ini -Abu Hurairah- dan ibundanya mencintatparahamba-Mu yang
beriman, dan jadikanlah orang-o rangyangberiman mencintai -...-
ka.' Maka tidaklah diciptakan seorang mukmin yang mendengar ten-
tangku dan tidak pernah melihatku melainkan ia mencintaii<u."r,

IBADAH ABU HURAIRAH E}i,
Diriwayatkan dari Abu 'IJtsman an-Nahdi, ia berkara, ,,Aku

menjadi tamu Abu Hurairah $5 selama tujuh hari. Ia, isterinya
dan pembantunya bergantian membagi malam menjadi tiga bagian;
yang ini shalat, kemudian membangunkan yang berikuinya,-lalu
yang itu shalat, setelah itu membangunkan yang berikutnya lagi.
Begitulah seterusnya, hingga ibadah tidak pern.h t.rprrtri ai *
mahnya sepanjang malam.

Diriwayatkan dari'Atha' bin Abu Rabah, dari Abu Hurairah
QF' ,iaberkata, "Tidak ada penyakit yang lebih aku sukai daripada

demam panas, sebab ia memberikan bagian dari rasa sakit kepada
setiap persendian. Dan sesungguhnya Allah $5 memberikan prh"l,
setiap persendian yang ikut merasakan sakit tersebut."23

Dan Diriwayatkan dari'Ikrim^1, #, bahwasanya Abu Hurai-
rah €9-, biasa membaca tasbih seriap hari sebanyrt tZ.OOO k.li
tasbih. Ia mengatakan, "Aku bertasbih seukuran diyatku."2a

22 Diriwayatkan oleh Muslim (no.2491), dan Ahmad (II/319-320).

')3 Sbifah asb-Sbafuab (I/294).
2a Tarihb Dimasyq, karya Ibn'Asakir (IX/122/2).
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KERIANGAN ABU HURAIRAH &Yl

Abu Hurairah $ diangkat oleh Mu'awiyah bin Abu Sufyan

menjadi gubernur Madinah lebih dari satu kali. Namun kekuasaan

it., tidrk p.rnah bisa menukar sikapnya yang sederhana dan penuh

keceriaan (humoris).

pernah ia melewati salah satu jalan-jalan kota Madinah sambil

memikul kayu bakar di atas punggungnya untuk keluargany^,P?d?-

hal ia adalah-penguasa Madinah. Lalu ia melintas di depan Tsa'labah

bin Malik, setry, b.tkata, "Berilah jalan untuk pemimpinmu, wahai

Ibnu Malik." Maka Tsa'labah bin Malik balik berkata,"semoga A1-

lah merahmatimu. Tidak cukupkah bagimu jalanyanglebar ini?"

"Berilah jalan untuk pemimpin, jrg, untuk ikatan yang ada di

atas punggungnya ini," kata Abu Hurairah lagi.2s

SIKAP LEMAH LEMBUT DAN PEMAAF ABU HURAI-
RAH €F-,

Dari Abu Hurairah €F., ,iaberkata, "Tatkala pergi mendatangt

Nabi H, [di Madinah], aku berkata di tengah perjalanan,

Alangkah paniang dan melelahkannya malam ini

Sekalipun ia telah menyelamatkan dari lingkaran kekafiran

Ia berkata, "Aku punya seorang budak yang melarikan diri
dariku. Ketika aku datang dan berbaiat, tiba-tiba budakku itu mun-

cul. Lalu berkatalah Nabi ff,, "'il/ahai Abu Hurairah, apakah ini
budakmu?" Aku menjawab, "Ia sudah merdeka demi mengharap

wajah Allah iH." Lal, aku memerdekakannya.26

Abu Hurairah $b memiliki seorang budak wanita berkulit
hitam yang sudah berbuat buruk terhadapnya dq membuat se-

dih keluarganya. Hal itu, membuatnya mengambil cambuk untuk
memukulny", ,r"-.rt tidak jadi ia lakukan. Kemudian ia berkata,

"Andaikat, b.rkrt karena kelak di hari Kiamat akan ada Qishash

(balasan), niscaya aku sudah menyakitimu sebagaimana engkau

ielah menyakiti kami. Aku akan meniualmu kepada siapa yang

25 Sbifuh ash-Sbafuah (I/294).
2.6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari N/ll7)kitab al-'ltq,dan Ahmad (II/286).
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membayarmu kepadaku dengan
mang sangat membutuhkannya.
karena Allah i}H."

hargayangpant^s, Sebab aku me-
Pergilah, engkau bebas merdeka

ADAPUN NIKMAT RABB-MU, MAKA CERITAKAN-
LAH!

Abu Hurairah -gB sama sekali tidak pernah melupakan karu-
nia Rabb-Nya dan nikmat-nikm t yang telah Allah anugerahkan
kepadanya.

Diriwayatkan dari Mudharib bin Hazn, ia berkata, "Ketika aku
berjalan di suatu malam, tiba-tiba ada seorang laki-laki bertakbir,
lalu (onta) tungganganku menyusulnya. Aku berkata, 'Siapa ini?'

'Abu Hurairah,' sahutnya.

'Takbir apa ini yang aku dengar?'tanyaku.

'Rasa syukur,' jawabnya.

'Atas apa?' tanyaku lagi.

Lalu ia menceritakan, 'Dulu aku seorang buruh upahan yang
bekerja pada Busrah binti Ghazwan demi mendapatkan makanan
untuk perutku. Bila mereka naik tunggangan, aku memegang tali
kekang kendaraan mereka. Dan bila mereka rurun, aku melayani
mereka. Sekarang Allah menikahkannya denganku. Dialah yang
sekarang menjadi isteriku."27

Dari Abu Hurairah €5 , bahwa ia suatu hari shalat mengimami
orang-orang. Tatkala memberi salam, ia mengeraskan suaranya se-

ray^ mengucapkan, "segala puji bagi Allah yang telah menjadikan
dien [agama] ini sebagai pilar, dan menjadikan Abu Hurairah sebagai
imam setelah dulu sebagai seorang buruh upah putri Ghazwan un-
tuk mengenyangkan perurnya dan membiayai kebutuhan binatang
tunggangannya."2s

27 Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawi nya Tsiqat. Diriwayatkan oleh Abu
Nu'aim g/380), Ibn'Asakir (XIX/ 123 / 1).

28 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitabnya Hilyah al-Aulia' (/379),
Ibn'Asakir, (XIX/ 123 / 1).
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Dari Humaid bin Malik bin Khutsaim, ia berkata, "Aku per-

nah duduk-duduk di sisi Abu Hurairah &b di tanah miliknya di
'Aqiq. Suatu hari, ia didatangi sekelompok orang, lalu singgah di

r.rl-rh.ryr. Kemudian ia berkata (kepadaku), 'Pergilah menemui

ibuku,lalu katakan, anakmu menyamPaikan salam kepadamu dan

berkata,'Berilah kami suatu makan.' Lalu ibunya meletakkan tiga

potong roti, sedikit minyak dan garam di dalam namPan, setelah itu
meletakkannya di atas kepalaku. Kemudian aku mengantarkannya

kepada mereka. Tatkala aku meletakkannya di hadapan mereka,

Abu Hurairah bertakbir seraya berkata, 'segala puji bagi Allah
yang telah mengenyangkan kita dengan roti setelah sebelumnya

kita-tidak memiliki makanan selain kurma dan air.'Namun seke-

lompok orang itu tidak menyentuh makanan sedikit pun. Tatkala

*.rlk, pergi, ia berkata, '\Wahai Putra saudaraku, perlakukanlah

kambingmu dengan baik, usaplah mimisan darinyadan bersihkan-

lah, lalu-shalatlah di tempat yang jauh darinya, sebab ia termasuk

binatang-binatang Surga. Demi Dzat Y angjiwaku di tangan-Nya,

kelak akan datang suatu masa pada manusia di mana sekumpulan

kambing lebih disukai pemiliknya daripadarumah milik (khalifah)

Marwan."'2e

ABU HURAIRAH TIDAK BERAMBISI DENGAN JA-
BATAN

Abu Hurai rah &b tidak berambisi sedikit pun dengan gemerlap

dan perhiasan dunia yang fana ini. Ia mengisi hidupnya sebagai ahli

ibadah, ahli zuhud, mujahid dan penuntut ilmu.

Sekalipun begitu, bila diminta Amirul Mukminin untuk me-

mangku jabatan, ia menerimanya, namun dengan berat hati dan

p.r,rrh keterpaksaan, karena ia sadar bahwa itu merupakan sebuah

beban, bukan kehormatan.

Diriwayatkan dari Muhammad, bahwa'lJmar pernah mengang-

kat Abu Hurairah sebagai penguasa atas Bahrain,lalu ia menghadap

2, Ini ada di dalam khab al-Muuaththa' dengan syarah az-Zarqani (no. 1802)

(tY/3t3-31.4). Sanadnya sbabih. Dan Diriwayatkan iuga 9|eh al-Bukhari,
jalam kitabnya al-Adab al-Mufrad (no.572), dari jalur Isma'il bin Abi Uwais.

Dishahihkan oleh syaikh al-Albani dalam sbahib al-Adab al-Mufrad (no.445).
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dengan membawa uang sebanyak sepuluh ribu. Maka berkatalah
'IJmar kepadanya,

"Engkau lebih mengutamakan har,ta-harta ini, wahai musuh
Allah dan musuh kitab-Nya?"

"Aku bukan musuh Allah arau pun musuh kitab-Nya, akan
tetapi aku musuh orang yang memusuhi keduanya," balasnya.

"Lantas dari mana kamu mendapatkannya,?" desak 'IJmar.

"Dari kuda yang melahirkan, dan uang setoran dari hamba sa-
hayakuso dan berbagai pemberiarL yangterrr -ergalir," jelasnya.

Lalu mereka memeriksanya dan mendapatinya seperti yang
dia katakan.

Tidak lama setelah kejadian iru, 'IJmar memanggilnya untuk
mengangkatnya kembali sebagai gubernur, ra-.rrrla menolak.
Maka berkatalah'LJmar,

. .. 
"Prgkau tidak suka pekerjaan ini, padahal orang yang lebih

baik darimu, yaitu Yusuf q mencarinya?-"

"Yusuf adalah putra seorang Nabi, cucu seorang Nabi, dan cicit
seorang Nabi fYusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim], sedangkan
aku, Abu Flurairah, hanyalah putra Umaimah. Dan aku takut lada
tiga dan dua hal," jawabnya.

"Kenapa tidak sekalian engkau katakan lima saja,)" tanya
'LJmar.

"Aku takut berkara ranpa ilmu, memutuskan tanpa kelemahlem-
butan, punggungku dicambuk, hartaku disita dan kehormatanku
dicela," jawabnya.sl

KERINDUAN ABU HURAIRAH d5 KEPADA NABI
d'lj;

Setelah Nabi #, wafaq gambaran beliau tidak pernah hilang
dari benak Abu Hurairah &9-'. Ia begitu sangar mencintai beliau

r0 Pemilik budak berhak atas sebagian dari hasil jerih payah budak rersebut,
misalnya apabila budak terebut bekerja pada orrng lain.ud.It Syaikh al-Arna'uth.berkata, "Para perawi nya Tsiqat.Ibnu Katsir menying-
gungnya dalam kitabnya al-Bidayah zaa an-Nihayalh 1Vttttttl1."
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ffi, sekalipun waktu yang dihabiskannya bersama Nabi #, hanya
sekian tahun saja, tidak lebih dari empat tahun, Namun itu dalam
hitungan umur zamansetara dengan hitungan umur berbagai bangsa

dan generasi. Bila Abu Hurairah -&B mengingat Rasulullah H,,
hatinya amat ingin untuk melihatnya, lalu ingin menangis karena
rasa rindu untuk melihat al-Habib M..

Diriwayatkan dari'Abdul \Wahhab al-Madani, ia berkata, "Telah
sampai informasi kepadaku bahwa pernah seorang laki-laki me-
nemui Mu'awiyah seraya berkata, 'Aku melintas di kota Madinah,
ternyataAbu Hurairah €9' duduk di masjid tengah menceritakan
hadits kepada orang-oran gyangmelingkar di sekitarnya. Ia berkata,
'Kekasihku, Abu al-Qasim ffi menceritakan kepadaku,' kemudian
berlinanglah air matanya lalu menangis. Kemudian ia mengulangi
lagi seraya berkata,'Kekasihku, Nabi Allah, Abu al-Qasim H. men-
ceritakan kepadaku,' kemudian berlinanglah kembali air matanya,
lalu menangis, kemudian ia berdiri."'32

Abu Hurabah -&b merasakan ajalnyasudah dekat. Karena itu,
bila ada jenazahyang melewatinya, ia berkata, "Berangkatlah pagi-
pagi, sesungguhnya kami akan menyusul di sore hari. Berangkatlah
sore hari, sesungguhnya kami akan menyusul di pagi hari."rl

TIBA SAATNYA UNTUK PERGI SELAMA.LAMANYA

Setelah mengisi hidupnya dengan perjuangan, pengorbanan,
menuntut ilmu dan berdakwah kepada Allah lH, Abu Hurairah

$ terbaring di atas ranjang kematian untuk bertemu dengan al'
Habib M,y^ngsudah begitu lama ia rindukan, sementara airmatanya
terus mengalir karena sedih berpisah dengannya.

Abu Hurairah $5 pernah berdo'a dengan mengatakan, "Ya
Allah, janganlah engkau pertemukan aku dengan tahun enam puluh
(hijriah)."3a Dan benarlah, ia wafat tepat pada tahun itu atau setahun
sebelumnya.

t2

ll
Tar ib h D ima ry q, karya Ibnu' Asaki r (){lX / 123 / 1).

Tarihb Dimasyq (XII'/126/2), dan Abu Nu'aim dalam Hilyah al-Auliya'$/
383).

Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinya Tsiqat. Disinggung oleh al-

Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-h al-Bari (XIII/8), Siar A'lam an-Nubala',karya
lmam adz-D zahabi $I / 226).
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Diriwayatkan dari Salim bin Basyir bahwasany a padasaat sakit-
nya, Abu Hurairah menangis. Lalu ada ya.rg berkat a,,,Apa yang
membuatmu menangis?"

"Aku tidak menangisi dunia kalian ini. Aku menangis karena
betapa jauhnya 

-perjalananku dan sedikitnya perb.krlriku. Aku
terus menanjak ke atas, sedangkan temprt jrt,rirrry, entah di Surga
atau di Neraka. Aku tidak trh.r, k. mana aku akan berlabuh],,
jawabnya.3s

Diriwayatkan dari al-Maqburi, ia berkata, "Marwan menemui
Abu Hurallrh gg ketika ia tengah sakit, lalu berkata kepadanya,
'Semoga Allah tlH merryembuhkanmu, wahai Abu Hurairlh.,frt,
ia berkata, 'Ya Allah,.se_sungguhnya aku mencintai pertemuan
dengan-Mu, maka cintailah p.n.-r* denganku.' Maka'belum lagi
Marwan sampai ke A s h -b ab al - eith a (sebuah- temp at), Abu Hurairah
sudah wafat."36

Demikianlah, Abu Hurairah -&b telah pergi setelah memenuhi
dunia ini dengan ilmu dan menyampaikan si.rrah ar.Habib M-,.
Semoga Allah meridhainya dan'merldh.i seluruh shahabat lain-
nya.

Gz:.-J

35 Tbabaqat lbnu sa'ad (tv /339),bab Fala Adri lta Ayyihima yuslaku bi; Hilyab
al-Aulia'(I/383).

16 Thabaqat lbnu Sa'ad [y/339), dan Tarihb Dimaryq,karya Ibnu .Asakir (XIX/
L28/1). Di dalam kttab_Tbabaqar ini disebutk.rr, ';r.lu* lagi Mar*an sampai
di tengah pasar, Abu Hurairah pun telah wafar.,'
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ZATD BIN HARITSAH €5

"Vahai Zaid, engkau adalah maulaku, bagian dariku,
kepadaku dan orang yang paling aku-cintai.',

(Muhammad Rasulu llah M)

Saat ini, kita akan berjumpa dengan seorang shahabat yang
mulia, Zaid bin Haritsah 45 : Ia adalah ,.o.rrr[ pemimpin dai
syahid berdasarkan s.a!{a Nabi #-. Ia disebut 

""'rri*y, ai dalam
surat al-Ahzaab.ra adalah Abu Usamah al-Kalbi, L.*rrdi"r, al-Mu-
hammadi' Ia adalah penghulu para Maula (.rrrrri"r, budak), orang
p!-nama di kalangan mereka yang -^.rk Islam, kekasih Rasuluilaf,
ff,, dan ayahanda dari kekasih Rasulullah M, pul^, (yaitu Usamah
bin z.aid). Tidakli! Rasulullah ffi mencinrri -.i^i,kan orang
yang baik. Allah dE.1i{ak menyebut seorang shahabat prr, d.rrgri
namany a selain zaid bin Haritsah dan' Isa bin Maryam' DrD; yi"g
akan turun sebagai hakim yang adil dan mengikuti u*uyiogdi.rhl
mati ini dalam shalat, puasa, haji, nikah danle-ra h.rkrm-[.rkrm
agama yang lurus ini.

- Sebagaimana Abu al-Qasim adalah penghulu para Nabi, yang
paling_utama.dan penutup mereka, maka aeLit ian pula halnya del
ngan 'Isa setelah rurunnya. Ia menjadi orang yrrrg prling mulia dari
umat ini secara mutlak, dan menjadi penutup -eieka. tidrk .kr'
datang setelahnya orang yang memititri teuait<an, bahkan hingga
matahari terbit dari arah tenggelamnya danAllah *.r,gr-,.r*lir-r,
dekatnya hari Kiamat.l

*t *t U\,t)y, bJ,*,tie^ii,i:; q

I Tbabaqat lbn Sa'ad (Iil/I/27),
(rY / 1.61).
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ZAID LEBIH MEMILIH NABI DARIPADA AYAH DAN
PAMANNYA

Inilah kisah Zaid bin Haritsah eb. Sebuah kisah mengesankan
yang mampu membuat air mata bercucuran.

Ia adalah Zatdal-Hibb (sangkekasih) $' ,danibunya bernama
Su'da binti Tsa'labah bin 'Abd 'Amir. Ia mengunjungi kaumnya
dengan membawa serta Zaid. Pada masa Jahiliah, pasukan kuda
Bani al-Qai.n menyerang, lalu melewati rumah-rumah milik Bani
Ma'n. Mereka membawa Zaidyangsaat itu masih bocah dan baru
menginjak rema)a. Mereka membawanya ke pasar Okaz,lalu me-
mqangnyauntuk dijual. Kemudian ia dibeli oleh Hakim bin Hizam
untuk diberikan kepada bibinya (dari pihak ayahnya), Khadijah
binti Khuwailid seharga empat ratus dirham. Ketika Rasulullah ffi
menikahinya, Khadij ah men ghib ahkan Zaid kep ada beliau.

Sementara ayahandanya (Haritsah) pernah merangkai sya'ir
ketika kehilangan sang anak:

Aku menangisiZaid, dan tidak tahu keadaannya
Adakah ia masih hidup, dan itulah asa),

ataukah dia sudah menemui a1alnya?

Demi Allah, aku tidak tahu dan aku terus bertanya
Engkau telah dicuri gunung ataukah datarao bumi
Duhai,,apakah kamu akan kembali hari ini

Cukuplah dunia bagiku jika engkau pulang kembali
Matahari terbit mengingatkanku akan dirinya
Kala tenggelam di barat tinggalkan kenangannya

Bila angin bertiup menggugah ingatan kepadanya
Alangkah lama kesedihan dan kehawatiranku padanya
Bagai onta betina membajak bumi ku'kan bekerja

Aku tak kan bosan berkeliling begitu pula sang onta
Seumur hidupku atau kala nanti ajalku kan tiba
Setiap orang kan binasa meski angan-angan menipunya

Aku berwasiat kepada Qais dan 'Amr kedua-duanya
Aku juga berwasiat padaYazid dan Jabal setelahnya

Yang dimaksud dengan Jabal di sini adalah Jabalah bin Hari-
tsah, saudara kandung Zaid, sedangkan Yazid adalah saudara seibu
Zaid.
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_ 
sekelompok orang dari Bani Ka'ab pergi menunaikan haji, ralu

melihat zaid.DanZaid sendiri masih mengenali mereka, demikian
pula dengan mereka. Maka berkatalah zaii,"sampaikaniah kepada
keluargaku bait-bait ini, sebab aku tahu -.r.k, telah bersedih
karena kehilanganku. Ia berkata,

Sekalipun aku jauh sampaikan suratku kepada kaumku
Sesungguhnya di dekat Masya'ir rumah tinggalku

Maka hentikanlah kesedihan yang merundung kalian
Janganlah membajak tanah seperri kambing janta,

Sebab aku berada dalam keluarga yang mulia, segala puji bagi
Allah
Begitu mulia bagai kemuliaan Bani Ma'ad yang rurun temunrn
Lalu mereka berangkat pulang dan menginformasikan hal itu

kepada ayah.nya. Maka pergilah Haritsah da-n Ka'ab bin Syarahil
untuk menebusnya. Keduanya datang ke Mekkah, kemudian ber-
tanya.tentang rempar keberadaan Nabi ffi. Maka adayangberkata,
"Dia berada di masjid." Lalu keduanya menemui beliau 

"M- 
rrr^y^

b_erkata, "\wahai purra Hasyim, wahai putra penghulu kaumnya.
Kalian adalah penghuni tanah suci Alla-h dr,i.trlrrgganya. Kalian
suka membebaskan orang yang kesulitan, dan *.'iru.ri makan
tawanan' Kami datang kepadamu untuk urusan purra kami yang
berada di sisimu. Anugerahi dan berbuat baiklah kepada lrrrr]
dalam menebusnya, sebab kami akan mengajuka, teb.rrr, kepada
kamu." Beliau bertanya, "Tentang apa itu?;Mereka berkata, ,,Zard.

bin Haritsah."

Maka Rasulullah #-, bersabda, "Kenapa tidak deng an carayang
lain?" Mereka berkata, "Apa itu?" Beliau -erjr*rb", 

,,pang[ilaf,
dia dan biarkan dia memilih!Jika ia memilih kriian, maka ia milik
kalian tanpa perlu rebusan. Dan jika ia memilihku, maka demi
Allah, aku tidak akan memilih seorang pun aras orang yang sudah
memilihku." Mereka berkata, "Engkau telah mena-r.n keadilan
bagi kami dan telah berbuat baik."

Lalu beliau ffi memanggilZaidseraya berkata, ,,Apakah engkau
mengenali mereka?"

'Ya. Ini adalah ayahku dan ini pamanku,,, jawab Zaid.
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"Aku adalah orang seperti yang telah engkau ketahui dan eng-
kau lihat, betapa rasa sayangku padamu. Maka pilihlah aku, atau
pilihlah mereka," jelas Nabi ffi.

"Aku tidak akan memilih seorang pun atasmu. Engkau bagiku
seperti posisi seorang ayah dan paman," jawabnya.

"Celakalah engkau wahai Zaid. Apakah engkau lebih memilih
menjadi budak ketimbang menjadi orang merdeka, dan ketimbang
memilih ayah, paman dan keluargamu?" sergah mereka berdua. "Ya.
Sesungguhnya aku telah melihat dari laki-laki ini sesuatu, yang aku
tidak akan pernah sekalipun memilih seorang pun atasnya," jawab
Zaid dengan pasti.

Tatkala Rasulullah ff, melihat hal itu, beliau mengeluarkannya
ke bilik seraya berkata, "\Wahai para hadirin, persaksikanlah oleh
kalian bahwa Zaid adalah putraku, ia mewarisiku dan aku mewa-
risinya." Ketika ayah dan pamannya menyaksikan hal itu, maka
tenanglah hati mereka, lalu pamit pulang.

ZATD MENIKAHI ZAINAB BINTI JAHSY
Tatkala Allah $&ii menghadirkan agalr,r. Islam, Rasulullah ffi

menikahkannya dengan putri bibinya (dari pihak ayah), Zainab
bintiJahsy bin Riyab al-Asadi. IbuZainab bernama Umaimah binti
Abdul Muththalib bin Hasyim. Zaid kemudian menceraikannya
setelah itu. Lalu ia dinikahi oleh Rasulullah #.,. Hal itu membuat
orang-orang Munafik menggunjing dan memperbincangkannya.
Mereka menuduh seraya berkata, "Muhammad telah mengharam-
kan (mantan) isteri-isteri anak (untuk dinikahi oleh ayah sang anak),
namun dia malah menikahi (mantan) isteri putranya sendirt,Zatd.
Maka turunlah firman Allah $6:

-659'o(c 
*

i6"'c4li7V

6?
4Il\ j;i,{.s;"&.v; dF\

(@W,c&-,x\
"Muhammad itu sekali-hali bukanlab bapak dari seorang laki-lakt
di antara kamu, tetapi dia adalab Rasulullah dan penutup Nabi-
Nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahwi segala sesudtu." (QS.
Al-Ahzaab:40)
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Dan Allah ik j"g, berfirman:

(@ ?:)l\4;;iy
"... Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai)
namd bapak-bapak mereka." (eS. Al-Ahzaa6, 5) 

"

Maka setelah itu ia disapa dengan panggilan zaidbinHaritsah.

KETETAPAN ALLAH DAN RASUL-NYA HARUS DI-
TAATI MUKMIN DAN MUKMINAH

Allah iH berfirman:

J 6 ,X;;rfii ;;\l^.:r) *; ,t'Ata"ry
'p *,tr;i; d 6 ;;r"(# bW #'rK

{@a;iii
"Dan tidakhah patut bagi laki taki mukmin dan ridak (pula) bagi
perempudn mukminah, apabila Allah dan Rasul-Nya iitob *rrlr-
tapban suatu hetetapon, ikon ada bagi mereka piliian (yang lain)
tentdng urusdn mereka. Dan barangsiapa mendurb akai a ttih dan
Rasul-Nya mak| su_ngguhlah dia rc[ahiesat dengan kesesatanyang
nydtd." (QS. Al-Ahzaab: 36)

_,, ?iriyrytlt blfwa ayatinitumn mengenai ZainabbintiJahsy
tdF, ketika Nabi ffi ingin meruntuhkan-perbedaan kasta yang
trrrrr-t.rrrrrun di tengah"komunitas umat Islam dengan mengem-
balikan manusia kepada keseraraan, ibarat gigi-gigi siJr. Tidak ada
keutamaan seseorang aras yang lainnyakecia"li i.""gr" ketakwaan.
Kalangan.M aw a li (st ar a.budak yr, g t.i.h dimerdek arirr,) -errp ak an
kasta (kelas).yalg lebih rendah daripada kasta para bangsawan. Di
antara mereka itu adalah zaidbin Haritsah, MaulaRaJulullah ffi
yang telah beliau diadopsi. Rasulullah H, ingin merealisasikan persa-
maan yang seutuhnya denga n caramenikahkannya dengan seorang
wanita mulia dari kalangan.bangsawan keturunan Baii Hasyim]
yaitu kerabat beliau zainab bintiJahsy. Hal ini agar beliau sendiri
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bisa menggugurkan perbedaan kasta itu di dalam keluarganya. Perbe-
daan ini demikian mendalam dan mengakar kuat di mana tidak akan
adayangdapat meruntuhkannyaselain aksi nyata dari Rasulullah H,
yang dijadikan teladan bagi masyarakat muslim, kemudian seluruh
umat manusia berjalan di atas petunjuk beliau di jalan ini.

Ibn Katsir di dalam tafsirnya meriwayatkan, "Al-'Aufi berkata,
'Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas cigt-.., mengenai tafsir Firman:

4@ *..jiJc-Ai'ft5Y Allah, 'Dan tidakkah patwt bagi taki-taki
riukmin dan iidak (pu[a) bagi perempuan mukminah...' (QS. Al-
Ahzaab:35) 'Hal itu karena Rasulullah S, berangkat hendak me-
minang untuk anak angkat beliau, Zaidbin Haritsah €F . Lalu ia
menemui Zainab bintiJahsy al-Asadiah tS--' ,lantas meminangrrya.
Maka berkatalah Zainab,'Aku tidak mau menikah dengannya!'
Maka Rasulullah ffi berkata, "sebaliknya, menikahlah dengannya.'
Ia menjawab, '\flahai Rasulullah, apakah ini merupakan keharusan
bagiku?' Tatkala keduanya tengah berbicara, Allah $4i menurunkan
ayat ini kepada Rasulullah M,,'Dan tidakkah pdtut bagi lahi-laki
mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan mukminah, apabila Allab
dan Rasul-Nya telah menetdpkdn sudtu ketetapan.' Zainab berkata,
'\Wahai Rasulullah, apakah engkau rela terhadapnya untuk meni-
kah denganku)' Rasulullah #, berkata,'Ya.' Iaberkata lagi,'Kalau
begitu, aku tidak akan menentang Rasulullah ffi. Rku bersedia
dinikahi olehnya."'2

Lalu Z aid b in Harits ah menyerahkan kep ada b ani Jahsy sepuluh
dinar, enam puluh dirham, sebuah bqu panlang [untuk wanita],
kerudung, selimut, kain, lima puluh mud makanan dan sepuluh
mud kurma. Semua itu diserahkan oleh al-Habib #8,.

Kehidupan rumah tangga antarakedua mempelai itu hanya ber-
langsung selama hampir satu tahun. Setelah itu mulailah timbul per-
cekcokan keluarga di antara keduanya, yang membuat pernikahan
menjadi hampa dari rasa cinta, ketentraman dan kasih sayang.

Zaid mengadukan hal itu kepada al-Habib ffi. Vtaka beliau
H, p..t, berkata kepadanya, 'Pertahankanlah isterimu, dan bertak-
walah kepada Allah.' Beliau terus menasehatinya agar tetap mem-
pertahankan pernikahannya. Akan tetapi Allah tH menginginkan

'z Fi Zhilal al-Qur-an (V/6865).
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sebaliknya. Allah ilB berfirman (yang artinya), 'Dan Allab berkuasa
terbadap urusan-Nya.' (QS. Yusuf: 21) Allah lH berkehendak agar
Zairab menjadi isteri Rasulullah H, untuk membatalkan tradisi
adopsi. Juga karena bangsa Arab sebelum Islam dulu tidak mau
menikahi para (mantan) isteri anak-anak angkat mereka, bila mereka
telah menceraikan isteri-isteri mereka itu. Maka sudah semesrinya
tradisi jahiliah itu dilenyapkan.

Jurang pemisah antara Zaid dan Zainab ,reV' semakin hari
semakin menganga, hingga kehidupan di antara keduanya sampai
di ujung jalan buntu. Karena itu, pilihan talak pun tak dapat di-
hindarkan. Maka datanglah perintah Allah lW, yr.rg mengizinkan
Zaid menceraikannya, dan memerintahkan Rasulullah ffi agar
menikahi Zainab.

Allah $# berfirman:

ot-t+4;& )i;fii 6"*.
*$N\V,6y{c&6i6b
W'15 ;; ({,';,:3 J 3A,;i;S

3;"b F
//2/ //;

,n?r,.rlb

,j"ur ;{1
e:r e U'w:;"rt e',K" i -g tK($) tft

"Dan (ingatlab), ketiha kamu berkata kepada orang yang Allab
telah melimpahkan nikmat kEadanya dan kamu (uga)telah mem-
beri nikmat kEadanya,'Tahanlah terus isterinxw dan bertakwalah
kepada Allah,'sedang kamu menyembunyihan di dalam hatimu
apa yang Allab akan menyatakannya, dan kamu takut kepada
manusia, sedang Allab-lah yang lebih berhak untuk, kamw tahuti.
Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperlwan terbadap isterinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya
tidak ada heberatan bagi orang mukmin wntuk, (mengautini) is-

teri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu
telah menyelesaihan keperluannya daripada isterinya. Dan adalah
ketetapdn Allab itu pasti terjadi." (QS. Al-Ahzaab:37)
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Al-Hafizh Ibn Hajar dalam Fat-b al-Bari berkata, "Ibnu Abi
Hatim telah merivrayatkan kisah ini dari jalur as-Suddi, lalu ia
memaparkannya dengan paparan yang jelas dan indah. Lafazhnya
adalah, 'Telah sampai kepada kami, bahwa ayat rnt turun menge-

naiZainab bintiJahsy. Ibunya, Umaimah binti Abdul Muththalib
adalah bibi Rasulullah M-,. Rasulullah ffi ingin menikahkanZainab
dengan Zaidbin Haritsah, mawla beliau ff,, namun Zarnab tidak
menyukai hal itu. Kemudian ia akhirnya rela dengan apa yang dipu-
tuskan oleh Rasulullah M-,,lalu beliau menikahkannya denganZaid.
Kemudian Allah $ii memberitahukan kepada Nabi-Nya setelah itu
bahwa kelak Zainab akan menjadi salah satu isterinya. Maka beliau
malu meme rint ahkan Z aid agar men ce raik anny a. S eme nt ara antar a
Z aid dan Z ainab telah te rj adi (p ercekcokan) sepert i y ang b iasa terj adi

pada orang lain. Maka Rasulullah ffi memerintahkan Zaidagartetap
bertahan dengan isterinya dan bertakwa kepada Allah nJH. Belia,
juga khawatir bila orang-orang mencelanya dengan mengatakan
bahwa beliau telah menikahi isteri anaknya sendiri, karena sebelum-
nyaiatelah mengangkat Zaid sebagai anaknya.

Dan diriwayatkan dari Ibn Abu Hatim juga, dari jalur Ali bin
Zard, dari'Ali bin al-Husain bin 'Ali, ia berkata, 'Allah $# telah
memberitahukan kepada Nabi-Nya bahwa Zainab kelak akan men-
jadi salah satu isterinya sebelum Zaid menikahinya Zainab. Tatkala
Zaid datang kepadanya mengadukan masalahnya,lalu beliau men-
gatakan kepadanya, 'Bertakwalah kepada Allah, dan pertahankanlah
isterimu,' Allah i$6 berfirm an,'Aku telab memberitahukan kepadamu

bahua Aku akan menih.ahkannya denganmu, sedangkamu nTenyem'

bunyikan di dalam batimu apayangAllab akan menyatakannyd..''3

AKHIRNYA ZAINAB
MININ

MENJADI UMMUL MUK-

Tatkala Zaid &B telah menceraikan Zainab q{}-, , sedang masa

'iddahnya telah berakhir, maka Rasulullah ffi menikahinya. Se-

hingga dengan begitu, ia mendapatkan kehormatan terbesar di se-

luruh alam ini. Maka jadilah ia sebagai isteri penghulu orang-orang
terdahulu dan terakhir, Muhammad W",sekaligus menjadi Ummul
Mukminin [ibunda kaum mukminin].

1 Fat-b al-Bari (YilL/284).
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik €F, ,. bahwasan yaayatini, yak_

#:f l )I, ; { I * +:'ii (, 4g +:9,* 
;; d,,s' L; ;, me ny e m.ounytkdn tu datam hatimu apa yangAllal a(on mery,=atakarnyo.,\qS.

}l-+hz.aab: 32) turun ,.rhrdrp Zainab ni"ti yr(ry-ian zaid bin
Haritsah.a

Dan dari Anas bin Malik €E , ia berkata, ,,Ketika 
masa ,iddah

z atnab b erakhir, Rasululr ah S b e rkatakep ada z 
^;i,', 

x^uk an ke-
padanya bahwa aku menyebutnya., yA"i^;i p.rglii"gg, datang
kepada Zainab yr_.,gs.dang -errgi adonan. Z^id{rrk ti ,Tatkala
melihatnya, dadak u bergei-,rr,rh ] hi,gg, ;; ;If.r1.i _r_p,
ff_13, f :l iO ?rr rrt u L .-., gr, rkr., 6I I *, n* riri f rf, H, ;";;
butnya. Lalu aku m:Tbjlikkanjunggyngku dan membelaka ngiriy^
seraya berkata,'\wahai Zainab,nrrjJtUfr ffi;;";;;t ,l brh*, i,menyebutmu'' Maka ia e.ainab) berkata, 'Aku tiiak akan melaku-
kan.sesuaru ppn hingga -.rdrprt perintah dari Rabb_ku., Lalu iab.erlliri menuju t.*p.t shalatrrya ii ,.r-"h, lal., tururrl ah (ayat)
al-Qur-an.

Kemudian Rasulullah 
.M.datang, dan mene mui Zainab tanparneminra izin. Lalu zaid berkarr, '5,.rnggrh kami -.lihrt sendiri

Rasulullah ffi memberi makan ioti di"Jrgd u*;, kr_i k._tika siang sudah terbentang [yrily pada saat *rI-rl be[au]. Lalu
orang-orang keluar,.dan tinggallrh b.b.rrp, orrrrf ;;k"h- yr;;
l,:tf i"rig;bincang di r"mah"slterah makan. Kemudln Rasuruilah
H' pga keluar. Lalu aku mengikutinya. Beliau murai mendatangi
bilik para isterinya.saru persatu r.rry, memberi salam k.prd, .rr._
reKa' LaIu mereka berkara, '\rahai Rasuluilah, bagaimana errgka,
mendapati istri [barumu)?' zaidberkata, 'Aku tidik tahu, apakah
aku yang mengabarkan klpadanya brh*" 

"rr"g 
;;; *i;r, keluar

atau beliau yang mengabarkan kepadaku. rrtr"b.Li,i p..ii fri"gg,
masuk ke dalam rrr*ih, dan aku aku pun pergi ..,r*k"b..rr_"
beliau. Kernudian beliau menurunk an tirai 

^ir^i^aL, dan dirinya.
Lalu turunlah perintah tentang lrrru. Kemudaian ;rr"g ;;;"g diberi
wejangan sebagaimana merek-a biasa diberi wejanganl,;--

' Dikeluarkan oleh al-Bukhari (no- 47g7),at-Tirmidzi (no.3213) dan al-Hakim(rr/417).
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Abu Rafi'dalam haditsnya menambahkan firman Allah:

6'i-',\ i ,-gi iSl&i< Gi( 6J\ C.u y

6$'$*:6"U tl'l :f-JJ {t-r# i 16 tY F
i\4'Ft Lyl*-9 {t+fr, $J'\'bG ; 2":-I

"33i'e 
. GZ-{ K6'4 . 64'#i "ii

{@
,, Hai orang-orangyang beriman, janganlab kamw memasuki rumab'

rumah Nib; kriuotiblto kamu diizink'an untuk mak'an dengan

tirl.ak menunggu-nunggw waktu masak (mak'anannya), tetapi j.ika

hamw d.iund;"ng *oEi maswklah dan bila kamu selesai makan

k eluarlah k ami tanpa asyik. memperpanjang pergapaTan' Sesung-

guhnyayangdemikian itw akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu
"k"podo*, (irtrk menyuruh kamu ke luar), tetapi Allab tidak malu

(menerangkan) y ang brnor..." (QS. Al-Ahzaab : 53) s

D en gan demikian, termasuk keberkahan dan keut am aan z ainab

adalah tu"runnya ayathijabkarena dirinya, yang mana hal itu terjadi

di pagi hari walimahnya.

ALLAH $6 IVIBNIE,RINTAHKAN DARI ATAS TUJUH
LANGTT AGAR (NABI H-) VIENTKAHI ZAINAB d"',,

Demi Allah, seakan saya mendapati kata-kata sedang melangkah

mundur dan bersemb,rryi karena malu untuk berhadapan dengan

kemuliaan yang agung ini. Allah d6lah yang memerintahkan dari

atas tujuh langi agat menikahiZarnab @
oleh karena itulah, Ibunda krta, zarnab @u- -' selalu berbang-

ga. 
{enga.n .kemuliaan 

yang tidak dapat ditandingi oleh dunia dan

selslnya rnr.

, Dtr*ry"k*k*-t.t M*lim (no. 1428), an-Nasa-i (vll8029), dan Ahmad

0rr/1e5-te6).
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Diriwayatkan dari Anas €5 , ia berkat a, *Zaid bin Haritsa
datang mengadu, lalu Nabi #, berkata kepadanya, ,Bertakwalah

kepada Allah dan pertahankanlah isterimu.i Andaikata ada sesuatu
yang Rasulullah ffi sembunyikan, pasti hal inilah yang beliau sem-
bunyikan. Sementara Zainab qt9, r.lr1,, berbangga di liadapan para
isteri Nabi ff lainnya seray^ berkata, .Kaliai"dinikahkan 

oleh
keluarga-keluarga kalian, semenrara aku dinikahkan oleh Allah i}H
dari atas tujuh langit."'6

SEBUAH RENUNGAN RINGAN
Imam al-Qurthubi berkata, "Imam Abu al-easim, ,Abdurrah-

man as-Suhaili €i5 berkata, 'sebelumnya, ia @ard bin Haritsah)
dipang-gil dengan sebutan Zaidbin Muhammad, hingga akhirnya
rurun firman Allah { @foi.J;t Ji;i y ,g{" 

,pangS4iltah"riereka 
@ilk-

anah a.ngkat itu) dengan (iiemadai) naka bapak-Eipak mereka,; maka
ia berkata, 'Aku adalah zaid bin Haritsrh. rri" diharamkanlah
atasnya mengatakan,'Aku zaid binMuhammad.' Tatkala dicabut
darinya kehormatan dan kebanggaan ini, kemudian diketahui ke-
gersangan jiwanya[semacam perasaan aneh dan kecewa] karena hal
itu, maka Allah ilH memuliakannya dengan sebuah kelstime"raan
yang belum pern_ah diraih oleh salah ,.oirrrg pun dari para shaha-
bat Rasulullah M,, yaitu bahwa Dia de "r."y.Uutkan 

namanya di
dalam al-Qur-an.

Allah llE berfirman:

( @ q;ri$;uit e)/
"... Maka tathala zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isteri-
nya (menceraikannya)...' (QS. Al-Ahzab: 37)

Yakni, dari Zainab. Siapa pun yang disebut oleh Allah $ii ,r-
manya di dalam al-Qur-an al-Hakim hingga menjadi ayat al-eur-an
yang dibacakan di mihrab-mihrab, maka Dl. $B memujinya derga,
setinggi-ting_gi pujian. Ini menjadi hiburan baginya.dan sebagai
g1lti ?trf kebanggaannya jika dinasabkan kepada trduhamma d M,.
Tidakkah anda melihat perkaraan ubai bin Ka'ab tatkala Nabi H,

6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.7420), dan at-Tirmi dzi (no. 3213).
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berkata kepadanya,'sesungguhnya Allah lH memerintahkanku

agr, -e-bacakan kepadarnu surar ini dan itu.' Lalu ia menangis

dln berkata, ,Apakah namaku telah disebut di sana?' Dan tangisnya

itu adalah karena rasa gembira ketika dikabarkan kepadanya bahwa

Allah ffi menyebutnya. Nah, bagaimana puia dengan orang yang

namanyatelah menjadi ayar al-Qur-an yan-g-dibacl u.n1uf selama-

l^^ ry^,tidak akan p.rrrrh ie.ryap, dibaca oleh penduduk dunia biia

*.r.(, membaca a1-eur-an, demikian iugaparapenghuni Surga. Ia

masih terus diucapkan melalui lisan kaum mukminin, sebagaimana

ia senantiasa diseLutkan secara khusus di sisi Rabb semesta alam?'

Sebab al-Qur-an adalah KalamullabyangQadim. Ia akan kekal, tidak

pernah l.iy"p. Nama Zaid ada di dalam lembaranlembaran yang

iimuliakan, y^rgditinggikan lagi disucika\ y^r,g disebut dalam

tilawah oleh par" Malaikat pencatat amal perbuar?l_nyanlmulia lagi

berbakti. Hai it.t tidak terladi pada nama-mama kaum mukminin

selain Nabi dari para Anbiya' .Nllah danzaid bin Haritsah.Hal ini

sebagai ganti dari Allah atas kehormatan yang tercabut darinya. Bah-

t r" ittlf, $6 menambah dengan firman-Nya, (artinya) 'Dan (iryg1t'

lah), ketika kamu berkata kep)da ordngyang Allab- telab limpabkan

nii'mot kepad.anya.'Yakni, d.t grt keimanan' Maka ini menunjuk-

kan bah#a Zaidbin Haritsah merupakan salah seorang penghuni

Surga. Hal itu telah diketahui sebelum ia meninggal dunia'"7

Dapat saya katakan bahwa firasat zaidbinHaritsah merupakan

salah sai., jerri, *rhy,, ilham, yaitu anugerah yangmulia.dari anugerah-

,rrg.r*h kenikmaian llabikepadanya, di mana ia telah memilih Ra-

s.rlrril"h ffi ataskeluarganya dan kaum kerabat terdekatnya. Ia tidak

pernah menggantikr" forisi beliau dengan seorang pun dari makhluk

nttrt . I. -Iigrta**kr, beliau atas ayah, paman,- saudara-saudara

dan kaumnyrlKrr.nrnya, pantaslah ia mendapatkan kebanggaan

dan'izzab [kemuliaan] di dunia, serta meraih keuntungan berharga

yang tidak mungkin J"p", disamakan dengan sesuatu pun, sebab ia

-.rirprkrr, ,.rrrrtu yang paling tinggi dari segalanya'

Atas dasar inilah, al-Habib Mj membalasnya dengan rasa cinta

yang tiada duanya. Bahkan kaum musiimin telah memanggilnya

i..,[r., sebutan itlUu" Rasulillah ffi (orang kesayangan Rasulullah

if,)]Or" cukuplah gelar ini sebagai kehormatan dan kemuliaan, di

'/ Tafsir al-Qurtbubi (Ylll/276).
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mana Rasulullah M, adalah orang baik, dan tidak mencintai selain
orang yang baik pula.8

Para ahli sirah berkata, "zaid ikut serta dalam perang Badar,
uaru{, Khandaq, Hudaibiah, Khaibar, dan pernah diangiat Rasululiah
#- sebagai penguasa semenrara atas Madinah ketika bJllr, berangkat
ke_Muraisiya' (Perang Bani Musthaliq), sena pernah menjadi prrgl-,
{{* tujuh brigade lyangdikirim oleh R*"lullah Hil. s.l.ii it,r,
tidak ada seorang shahabat pun yang disebutkan namanya di dalam
al-Qur-an selainnya. "e

MENDAMPINGI NABI H, TP THA-IF
Dakwah kepada Allah i$\i! terus berjalan, dan Rasulullah H!,

menyeru manusia kepada Islam dan agama yang lurus ini. Lalu ada
yang menyambut dan ada pula yang berpaling. Hirrgg, sampailah ke
tahun kesepuluh dari kenabian beliau H,. Sr* itrr,-Ab, Thalib dan
Khadijah meninggal dunia. Sementara kaum Musyrikin mulai berani
menyakiti Rasulullah ffi. Karena itu, beliau terangkat menuju
rf air, didampingi oleh Maulany a, zaid bin Haritsahl Beliau ting-
gal di sana selama beberapa waktu untuk mengajak Bani rsaqif lie
jalan Allah $6. Ak"o tetapi beliau tidak mene-,rkr, dari kalangan
pemuka mereka telinga yang mau mendengar maupun prr, liati
yang peka, yang mau memahami atau berpikir.

Mereka tidak hanya sekedar berpaling, menurup mata dan
telinga terhadap kebenaran, serra p.rr.rl,rk dar, kebaikan. Mereka
bahkan memprovokasi orang-orrrg bodoh dan para budak mereka
agar mencela beliau dan melemparinya dengan batu hingga kedua
tumitnya berdarah. Ketika itu,zaidbin Haritsah melindun-gi beliau
dan memb elanyahingga mukanya terluka karena terkena lemparan.
orang-orang itu terus menyerang mereka berdua hingga ked..an-
ya masuk ke dalam sebuah kebun milik 'utbah bi, ilbi'rh dan
Syaibah bin Rabi'ah, di mana saat itu keduanya sedang berada di
sana. Ketika itulah, orang-orang bodoh Bani Tsaqif pulang bersama
orang-oran g yangikut menyertai mereka.

8 Fursan Min Ashr an-Nubuwuah,hal.l34.

' Sbifab ash-Shafwab (I/ 155-156).
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Rasulullah H, dan zaidbinHaritsah duduk di bawah pohon

anggur. Di sanalah Rasulullah Pg,berdo'a menghadap Rabb-nya

,.r"r"y, bersimpuh merendahkan diri, berdo'a dengan do'a yang me-

,rgrii.krn keimanan dan keyakinan serta memancarkan keridhaan

,oup" yang diberikan Allah i$5 kepadanya'

Beliau berdo,a,lo "Ya Allah, kepada-Mu aku mengadukan lemah-

nya fisikku, kurangnya siasatku dan hinanya aku di hadapan ma-

,rrrir. \rahai Yang lviaha Pengasih lagi Maha Penyayang' Engkau

Rabb orang-orang lemah, Engkau Rabb-ku, kepada siapa Engkau

menyerahk"arkr;"apakah kepada orang jau_h yang murka kepadaku,

,trrk"h kepada *rrrrh yang Engkau kuasakan kepadanya urusanku'

Kalau bukan karena r.k.ri-rika-Mu kepadaku, maka aku tidak

peduli. Akan tetapi maaf-Mu begitu luas untukku. Aku memo-
^ho. d., grn .ahry, \Waj ah-Mu y ang dengannya ke gelap.an menj adi

rerang bJnderarrg, dan urusan dunia dan akhirat menjadi lurus; agar

tidak"Engka, trr-rrrrkrn marah-Mu atasku, atau Engkau timpakan

^rrrk^-]vi, 
terhadapku. Engkau memiliki maaf (setelah murka)

hingga Engkau ridha, tiada daya serra upaya melainkan dengan

(kekuasaan) Allah."11

Setelah itu, Rasulullah H. dan Mawlanya, zaid bin Haritsah

gE kembali ke Mekkah al-Mukarramah hingga Allah $6 meng-

irlrrk.r, kepada para hamba-Nya yang beriman untuk hijrah ke

Madinah, 1r1., .n.reka pun hijrah. Di sana, zaid menetap bersama

orang-orang baik dari kalangan kaum Mukminin, untuk kemudian

rn.rrl"rdi rrfih ,"t., kesatria pandai dalam perguruan Nabawiah. Di

^ n^mereka diabadikan bersama orang-orang yang abadi di dunia

keabadian.

HIJRAH DAN JIHAD ZAID BIN HARITSAH *!Y'DI
JALAN ALLAH $d

Di Mekkah al-Mukarramah, gangguan kaum musyrikin terha-

dap kaum Muslimin semakin n1."1.d;-1rdi. Karenanya, Rasulullah

to Fwrsan Min'Ashr an'Nubuutwah,hal. 737 '
11 Diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab sirah. Lihat, al'Bidayab uta an'Ni'

hayab (itt/ tl6). Syaikh al-Albani menyatakan hadits ini sebagai hadits dha'ii

dilam Sik ilah al'Ab adits ad'Dh a'ifub (r.o. 2933)'
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ffi mengizinkan para shahabatnyauntuk hijrah ke Madinah. Dan
Zaid langsung menjadi .orangterdepan dari orang-orang yang hijrah
ke sana. Ketika Nabi H- -.*p..rrrdarakan di antara,.rr*, krrr-
Muslimin di Madinah Munawwarah, beliau mempersau darakanzaid,
bin Haritsah dengan paman beliau, Hamzahbin Abdul Muththalib,
p:lg.hy]" para syahid. Ketika Hamzahg5 gugur sebagai syahid,

|f ali .tg memp ers aud arakan Z ard dengao r d Ih 
-re 

o.rn g !.rni -p i,
*:i {1, belas p_emimpin kaum (Anshlr) pada malam-p.*.-rr.,
di.bukit'Aqabah (Baiat'Aqabah Kedua), yaitu usaid bin Hudhair
d# : r_.9.1\4y^"gdisebut Rasulullah H, sebagai, "sebaik-baik pria

adalah Usaid bin Hudhair."12

Zaid Qts memulai pekerjaannya di Madinah dengan keikhlasan
yang tenrs bertambah, dan orang kesayangan Rasulullah ffi ini terus
mengabdi kepada Nabi ff,. Di dalam sejumlah peperangan yang
dipimpin langsung oleh Rasulullah ffi ia menjaji ieladai r.brgrl
prajurit yang tulus dan pejuan g yangpemberani.

Dan ketika kaum Muslimin menang dalam perang Badar, Nabi
ffi mengirim Zaid untuk naik di ,r", Jr,r"rry a-,,a1-{usbrua,,, guna
memberikan kabar gembira kepada penduduk Madinah t.rrr"rrg k.-
menangan kaum Muslimin dan keselamaran mereka. Salah seorang
yang bersamanya dalam menyebarkan kabar gembira itu adalaf,
'Abdullah bin Rawah ah W.,.

Zaid Qts mencapai kedudukan yang agung di sisi kaum Mus-

fimi1. Keagungan kedudukannya itu diambii dari pengh argaan
Rasulullah ffi terhadapnya. Penghargaan Nabi ffi t.epad,a2aid,
hingga sampai padataraf beliau mengangkatnya sebanyak dua kali
sebagai penguasa sementara atas kota Madinah, dan mengutusnya
sebagai komandan atas sejumlah brigade, termasuk di anraranya
brigade pertama di mana ia diurus menuju eardah.

. _Dalam tugas rersebut ia mendapatkan taufiq dari Allah dengan
berhasil menguasai sejumlah kafilah dagang euraisy dan ,rrerebut
harta benda mereka.ll

12 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no.3795). Syaikh al-Albani menyatakan ha-
dits ini sebagai hadits Shabih dalam sbahih al.Jami'ash.shaghir (no. 1,t71,6).n Rijal Mubasysyarun bi al-Jannab, hal. 336.
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KEMULIAAN YANG DISEMATKAN NABI M, XT OEOE

Ztrto &9,

Hati Nabi H, telah dipenuhi oleh rasa cinta kepadazaidbin

Haritsah 4;F-, , sampai-sampai para Shahabat menjulukinya dengan

Zaid al-Hibb.

Ini dia al-Habib M, berkara kepadanya, "*ilrahai Zard, engkat

adalah Maulaku. Engkau dariku, kepadaku dan orang yang paling

aku cintai."la

Dari'Abdullah bin'Ijmar {!:it, Laberkata, "Nabi ffi mengirim

sebuah pasukan, dan mengangkat usamah brnzaid sebagai Palg-
iimanya, lalu sebagian or"tg meragrkan kepemimpinannya, maka

Nabi ff, berkata, Jik" k;irt memPermasalahkan kepemimpinan-

nya, maka sebelum ini kalian juga pernah mempermasalahkan

k.pe-i-pinan ayahnya. Demi Allah, sesungguhnyaia cakap sebagai

p.-i*pi", sesungguh ny^ La salah seorang yang paling aku cintai.

brr, ,.rrrgg"h"y. i"i adalah salah seorang yang paling aku cintai

sepeninggalnya.""'

Dari 'Aisy aht#E,, ia berkata, "Tidaklah Rasulullah #' meng-

utus Zaid bin Hariisah dalam suatu pasukan melainkan beliau ffi
mengangk atny^sebagai komandan mereka, dan jika ia masih hidup

,.r.llhrrjrr, pastilah b.lir" mengangkatnya sebagai khalifah."16

Dan diriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa' -&9-, ,ia berkata,
,,Aku ikut dalam tujuh peperangan bersama Rasulullah M,, dan

bersama zaidbrnHaritsah sebanyak sembilan PePerangan di mana

Rasulullah ffi menganekatnya sebagai panglima kami'"17

@hmad[/2oa)secara-panjanglebar.dan_IhnuSa,ad@/
29-30).b"r, p"r" perawinya 

^d^l^h 
Ttiqot,dishahihkan oleh a1-Hakim W2l7\

dis.trjri olri 
^di-Dr^h"bi 

drn dihasantan oleh al-Hafizh dalam kitab a l-kbabab

w/so).
15 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3730), dan Muslim (no.2426).

16 HR. Ailmad (vr/254), al-Hakim (lLr/215). Syaikh al-'Adawi berkata dalam

Fadha'iL asb'shababab, "Dan sanadnya Hasan'"
t7 Tbabaqat lbnu Sa'ad (IiIl33), al-Hakim UI/2t8), ia berkata, "shahih berdasar-

krrr ryrr"t a1-Bukharidan M.rslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya"'

Adz-Dzahabr berkata, "Ia ada dalam Shabih al'Bukbari dalam ats'Tsulatsiyyat"'
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Dan dari Ibnu 'IJmar v{.9.,, ia berkata, "'IJmar (bin al-Khath-
thab) memberikan bagian [dari harta rampasan] kepada Usamah
lebih banyak daripada yang diberikannya kepadaku, karenanya aku
mempertanyakan hal itu kepadanya, maka'IJmar berkata, 'sesung-
guhnya Usamah adalah orang yang lebih dicintai Rasulullah ffi
daripadamu, dan sesungguhnya ayahnya lebih dicintai Rasulullah
H, daripada ayahandamu ini."'r8

Bahkan, inilah al-Habib M-,pernahberkata, "Aku memasuki Sur-
ga, lalu seorang gadis belia menyambutku, maka aku bertanya, 'Milik
siapakah engakau?' Ia menj awab,'Milik Zaid bin Harirsah. "' 1e

PERPISAHAN KEKASIH DENGAN KEKASIH].{YA ff,
Zaid &h menghabiskan hidupnya dengan menyertai al-Habib

M, dalammenimba ilmu, akhlak dan petunjuknya hingga menjadi
orang yangzuhud, ahli ibadah dan uara'. Akan tetapi kekal dan
langgengnya sesuatu merupakan perkara yang mustahil. Ini dia
maut datang untuk memisahkan antara kekasih dan orang yang
dikasihinya. Sesungguhnya kematian adalah penghancur segala
kenikmatan dan pencerai-berai perkumpulan dan jama'ah.

Pada tahun kedelapan hijriah, terjadi peperangan Mu'tah di
mana Zaid bin Haritsah $5 gugur sebagai syahid setelah meng-
habiskan hidup yangpanjang bersama Rasulullah ffi.

Dari'IJrwah bin az-Zubair $-, ,ia berkata, "Nabi ffi meng-
utus sebuah pasukan ke Mu'tah pada bulanJumadil Ula tahun 8 H,
dan mengangkat Zaidbin Haritsah sebagai panglima mereka. Lalu
berkatalah beliau kepada mereka, 'likaZaidgugur, makaJa'far bin
Abu Thalib yang memimpin pasukan, dan jika la'far gugur, maka
'Abdullah bin Rawahah yang memimpin pasukan.' Lalu orang-orang
mempersenjatai diri dan bersiap-siap untuk berangkat. Mereka ber-
jumlah 3000 orang. Tatkala keberangkatan mereka telah tiba, oranB-
orang mengucapkan selamat jalan kepad a parapanglima Rasulullah
ffi itu, dan memberi salam kepada mereka. Tatkala'Abdullah bin

18 Disebutkan oleh al-Hafizh dalam kitab al-kbabah (IVl50). Ia berkata, "Sha-
hih."

1e Diriwayatkan oleh ar-Ruyani dan adh-Dhiya', dari Buraidah, dishahihkan oleh
al-Albani dalam S h ah ib a I -J am i' ash - S h a gh ir (no. 3 3 66).
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Rawahah berpamitan kepada orang yang dipamitinya, ia menangis.

Lalu ada yrrrg b.tkrta kepadanya, 'Apa yang membyatTu menangis,

wahai Ibnu F.a*ahah?'ia menjawat, ;Demi Allah, aku bukanlah

cinta kepada dunia dan mabuk kepayang terhadapnya, akan tetapi

,kr, -.rrd.ngar Rasulullah #., pernah membacakan salah satu ayat

dari Kitabullah yang mengingatkan api Neraka:

( @ (+r;cd; &t(e:rvi *A "ts Y
,Dan tidak ada seorangpun daripadamu, melainkan mendatangi

Neraka itu, Hal itu bagi Rabb-mu adalab suatu kemestian yang

sudah ditetaPk an,' (QS. MarYam: 7 7)

Maka aku tidak tahu bagaimana aku bisa keluar darinya setelah

aku mendatanginya.' Lalu kaum Muslimin berkata kepadanya,

'semoga Allah irenyertai kalian dan menghilangkan kesuiitan kalian

,.rt, -.rrgembalikan kalian kepada kami sebagai orang-orang yang

shalih.' trlaka berkatalah 'Abdullah bin Rawahah:

Namun kumohon ampunan kepada ar-Rahman

Dan luka menyembur darah karena tebasan

Atau tikaman kilat orarLg yang g^rang

Dengan tombak yang menembus isi perut dan hati

Hingga mereka berkata kala pusaraku dilalui

Semoga saja Allah memberi petunjuk kepadanya

Sang praju rit yangsungguh ditunjuki oleh-Nya

Kemudian orang-orang bersiap-siap berangkat, lalu'Abdullah

bin Rawahah datan! merre,,rri Rasulullah H, untuk berpamitan

seraya berkata:

Semoga keelokan yang diberikan padamu_Allah mantapkan

Bagaifan kemantapa" N"bi Musa yang Allah berikan

Dan pertolongan sebagaimana mereka mendapat pertolongan

Sungguh aku [erfirarri b"ik terhadapmu dengan berlebihan

Firasat di mana aku dengan yang mereka pandang bertentangan

Engkaulah Rasul, siapa yang sunnahnya darrnyaterhalang

Juga keridhaannya,sungguh oleh derajat telah dihinakan
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Kemudian orang-orang berangkat, dan Rasulullah #, jrg, trr..rt
keluar untuk memberikan motivasi dan semangat kepada mereka.
Hingga bilamana beliau berpamitan dan meninggalkan mereka,
berkatalah'Abdullah bin Rawahah:

Di balik salam atas orang yang melepas kepergianku
Di pohon kurma, tanpa melemah maupun rasa berpisah

Kemudian mereka berjalan hingga singgah di Mu'an, yang
merupakan bagian bumi Syam. Lalu sampailah berita kepada mereka
bahwa Heraclius berada di pintu bumi al-Balqa' bersama 100.000
prajurit Romawi. Selain itu, bangsa belasteran Arab seperti Lakhm,
ludzam, Balqin, Bahram dan Baly telah pula bergabung bersama
mereka dengan 100.000 personil. Mereka dipimpin oleh seorang
lelaki yang memegang panji mereka, yang dikenal sebagai raja Bani
Zanah. Tatkala hal itu sampai kepada kaum Muslimin, maka mereka
menetap di Mu'an selama dua malam untuk melihat kondisi musuh.
Lalu berkatalah mereka, "sebaiknya kita mengirim surar kepada
Rasulullah ffi untuk memberitahukan kepadanya tentang jumlah
musuh kita. Bisa jadi, beliau menyuplai kita atau memerintahkan
kepada kita dengan suatu perintah, lalu kita menjalankannya." Na-
mun 'Abdullah bin Rawahah memompa semangat pasukan seraya
berkata, "lWahai sekalian manusia! Demi Allah, sesungguhnya ap^
yang kalian benci itu justeru merupakan alasan kepergian kalian
ini, yaitu untuk mencari mati syahid. Dan kita tidak memerangi
orang-orang itu karena jumlah, kekuatan atau banyaknya pasukan.
Tetapi kita memerangi mereka karena agamayangdengannya Allah
memuliakan kita. Karena itu, marilah berangkat, karena dihadapan
kita hanya ada dua pilihan yang sama-sama baiknya; menang atau
mati syahid."

Kemudian kedua kubu bertemu dan berperang. ZaidbinHari-
tsah berperang dengan membawa panji Rasulullah ffi hingga gugur
oleh tombak musuh. Kemudian panji diambil alih oleh Ja'far, lalu
ia berperang, hingga ketika perang berkecamuk dengan dahsyat, ia
melompat dari kudanya yangberwarna kekuningan lalu menyem-
belihnya, kemudian berperang melawan musuh hingga ia terbunuh.
Ja'far merupakan orang pertama di dalam Islam yang menyembelih
(kuda dalam perang).20

2a Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani. Para perawinya
adalah Tsiqat hingga ke 'Urwah. Majma' az.Zaua'id (YI/107-1.09):
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Tatkala !a'f.ar terbunuh, panji Rasulullah #, p.rt diambil alih
oleh 'Abdullah bin Rawahah, kemudian ia maju dengan tetap
menunggang kudanya,lalu ia mulai mengajak jiwanyaturun gelang-
gang, namun jiwanya sedikit ragu, hinggaiaberujar,

Aku bersumpah, engkau harus turun wahai jiwa!
Baik engkau suka maupun engkau tidak suka

Tatkala manusia mengambil dan mengikat rusa
Mengapa aku melihatmu membenci Surga

Sungguh sebelum ini engkau dalam ketentraman
Bukankah engkau hanya setetes mani di dalam bejana

'Abdullah bin Rawahah berkata lagi:

\7ahai jiwa, jika engkau tidak terbunuh, tetap akan mati
Ini burung dara kematian kepadamu telah mendatangi

Apa yang engkau idam-idamkan telah engkau jumpai

Jika berlaku seperti keduanya, engkau telah ditunjuki

Kemudian ia pun turun berperang. Tatkala turun, sepupunya
membawakan untuknya sepotong daging bertulang (yrrg sudah

matang) seraya berkata, "pulihkan tenagamu dengan ini, sebab engkau

telah mengalami apayangtelah engkau alami dalam hari-harimu ini."
Lalu ia mengambil nya daritangannya, kemudian menggigitnya sekali.

Setelah itu ia mendengar gemuruh (pasukan lawan) di arah orang-
orang(nya). Lalu ia berkata (pada dirinya), "sementara engkau masih
di dunia?" Kemudian ia membuang tulang itu dari tangannya, lalu
mengambil pedangnya, dan selanjutnya berperang hingga terbunuh.
Setelah itu panji diambil oleh Tsabit bin Arqam, salah seorang dari
Bani 'Ijlan, lalu ia berkata, "\fahai sekalian manusia, pilihlah salah

seorang pemrmpln di antara kalian.?" Mereka menjawab, "Kamu
sa1a." Ia berkata, "Aku tidak bersedia." Lalu orang-orang memilih
Khalid bin al-\Walid sebagai pemimpin. Tatkala mengambil panji itu,
ia mendobrak musuh, kemudian perlahan bergerak, hingga akhirnya
meninggalkan medan perang.21

Dari Anas €E , bahwasanya Nabi E, menyamParkan ta'ziab
(belasungkawa) atas kematian Zard,Ja'far dan'Abdullah ibnu Rawa-

21 Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani. Para perawinya
adalah Tsiqat, Majma' az-Zaua' id (YI/ 159-160).
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hah kepada orang-orang sebelum informasi renrang hal itu sampai
kepada mereka. Beliau berkata, "Zaid mengambil panji, lalu ia
gugur, kemudian panji diambil alih oleh Ja'far, lalu ia pun gugur,
kemudian panji diambil alih oleh ('Abdullah) Ibnu Rawahah,lali ia
pun gugur -sementara kedua mata beliau berlinang air mata-hingga
panji diambil oleh salah satu dari pedang-pedang Allah, hingga AMh
memberikan kemenangan bagi mereka."22

Demikianlah, hari ini adalah janji perpisahan kekasih dengan
orang yang dikasihinya, hingga keduanya kelak bertemu di Surga
ar-Rabmant fang di dalamnya terdapat sesuaru yang ridak p.rrrih
dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan tidik per-
nah terlintas dalam hati manusia. Semoga Allah $H meridhaiZaid
dan juga seluruh shahabat lainnya.

GrZ:-=)

22 Drriwayatkan oleh al-Bukhari ffn/585), kirab al-Maghazi.
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USAMAH BIN ZATD &5
t

tlal ,ivl3a*r, ky "tt,;1 
-og 

U
"Barangsiapa mencintai Allah dan Rasul_Nyr, maka

cintailah LJsamah.,, (Muhamm ad M)

. 
Sesurgguhnya oran.gyang memilih Allah t$5 drn Rasul_Nya,

maka Allah akan memilihnya aras orang selainnya, bahkan akan
melimpahkan berkah kepadanya dan kelada ketr*rrrnnya serra
lebih mengutamakan meieka ri* o.rrrg-orrrg selain mereka.

Inilah dia,Zaid bin Haritsah i!15 yang telah dinasabkan kepada
al- Habib ffi sebelum agamalslarn- mengh"arrmkan p.rrrrr6rr, .rrrk
angkat kepada walinya. Ia dulu dinama"i dengan zi;au^Muham-
mad. Tatkala turun firman Alla! ( @,,qfi Fifi * ,M,,panggillah
mereka (anak-anak dls\t itu) den'gi ii,il'ni4,Iio bapakiEapak

?r!r.to:"11aka pada hari itu pun ia dipanggil kembali d..,g*r, nama
Zaidbin Haritsah.

Dialah orang yang memilih Rasulullah ffi atas ayah danpaman_
nya sendiri. Karenanya beliau berkata kepadanya, ,,wahii zaid,*LLJ q vvLtav vLrAdLd Atrpauallya, wa.nal
engkau adalah Maulaku, engkau dariku, kepadakl dan oran;

,o,?^rd 
menikah dengan lJmmu Aiman (Barakah al_Habasyiab)

W , wanrta yang mengasuh Rasulullah ffi setelah ibunda beliau
ffiwafat. Nabi ffi amar menyayanginya,hampir sama dengan rasa
sayangnya kepada ibundanya. 

/ -'--o--'')

?ada suatu hari, kaum Muslimin melihat tanda-tanda kegembira-

11: \.t..,lrngan dan kebahagiaan memanc ar dari rr.rt *rjih Rasu-
lullah W,.talutahulah *.r."k, bahwa lJmmu Aiman telah melahir-

paling aku cinrai."r
gyang

1 Diriwayatkan oleh al-Hakim (rrr/217), dishahihkan dan disetujui oleh adz-
Dzahabi.
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kan seorang bayi. Kiranya, siapakah bayi yang telah membuat
Rasulullah ffi begitu senang dengan kelahirannya ini?

Dia tak lain adalah lJsamah bin Zaid vW.'.Ia adalah orang
kesayangan Rasulullah M, danputra orang kesayangan Rasulullah
M, y^rg amat beliau cintai, hingga menguasai seluruh lubuk hati
beliau.

Usamah $5 memang memiliki seluruh sifat-sifat luhur yang
membuatnya begitu dekat di hati Rasulullah H, d"t, besar dalam
pandangan mata beliau.

Ia adalah putra dari dua orang muslim yang mulia, dari kalangan
orang-orang yang pertama kali masuk Islam, dan paling loyal ter-
hadap Rasulullah ffi serta memiliki hubungan amat dekat dengan
beliau.

Ia merupakan salah satu dari putra-putra Islam yang lurus tfang
dilahirkan dalam Islam, dan mendapatkan susuan-susuan pertama
mereka dari fitrah Islam yang demikian suci. Mereka tidak pernah
tercemari oleh debu-debu Jahiliah sedikit pun.

Sekalipun usianya masih sangat muda, namun ia adalah seorang
Mukmin yang kokoh dan Muslim yang kuat. Ia memikul setiap
konsekuensi keimanan dan agamany^dalam sebuah loyalitas yang
mantap dan tekad yang membaja.

Ia memiliki kecerdasan luar biasa, sifat tawadhu yang tiada
duanya, sementara kesiapannya untuk mati di jalan Allah dan Ra-

sul-Nya tanpa batas.2

KECINTAAN NABI #, TE,PEOA USAMAH BIN ZATD
tribi..,

Kecintaan Nabi ff, kepada Usamah binZaid qPjy'' begitu men-
dalam, hingga mencapai batas di mana pena tak mampu untuk
mengungkapkannya, bahkan untuk sekedar menyinggungnya.

Demi Allah, cukuplah bagi kita merenungi sejumlah kejadian-
kejadian harum semerbak yangterjadtantaraNabi ffi dan Usamah
binZaid E$,,, lalu merenungi ucapan-ucapan al-Habib M..

2 Rijal Haula ar-Rasul ffi,ha1.654.
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- Beliau pernah bersabda, "IJsamah adalah orang yang paling
aku cintai."l

IJsamah berkata, " Nabi #, pernah mengajakku bersama al-
F{asan, lalu beliau berdo'a, 'Ya Allah, r.rrr,gg.rhrrya aku mencintai
keduanya, maka cintailah keduanya."'a

Dari 'Aisyah, lJmmul Mukmininv!E;r, ia berkata, ,,Nabi ffi
;"gjl membuang ingus LJsamah, hingga aku-lah yang akhirnya
melakukannya. Lalu beliau berkata, '\fahai 'Aisyah, iintailah'ia
sebab aku mencintainya."'s

Dari 'Aisyah, Ummul Mukminin \!$s ,taberkata, 
*IJsamah ter-

j atuh ditangga pintu, sehingga w qahny aterluka, lalu Rasulu llah M,
berkata kepadaku, 'Bersihkan ia dari semua yang mengganggunya.,
Namun aku merasa jijik, lalu beliau menyedot darah J"" -e*ber-
sihkannya dari wajah Usamah seraya berkata, 'Andaikata usamah
seorang anak- perempuan, niscaya aku telah mengenakan padanya
pakaiannya dan menghiasnya hingga hingga aku membelanjakan
keperluannya."'6

_. Diriwayatkan dari Ibnu 'IJmar cdtp' , ia berkata, "Rasululrah
ffi mengangkat Usamah sebagai prrrgii-, atas orang-orang, lalu
mereka mencela kepemimpinannya, maka beliau berkata, ,yika

kalian mencela kepemimpinannya, sungguh sebelum ini kalian juga
pernah mencela kepemimpinan ayahnya. Demi Allah, s.srngguhnfa
ia cakap sebagai pemimpin, sesungguhnya ia termasuk ,,r.,r"rl, yrrrg
paling aku cintai. Dan sesungguhnya ini adalah manusia yr"g p.ti"[
aku cintai sepeninggalny a.' "7

I Diriwayatkan oleh al-Hakim dalamal-Mustadrak (rrr/595).Ia berkata, ..Ini 
ada-

lah hadits shahih berdasarkan persyaratan Muslim, namun keduanya (Imam
al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya". Dan Imam adz-Dzahabi
menyetujuinya.

a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (vrl/ 7 o), kitab Fadha- il A sb.bab an-Nabiwi M,
dan Ahmad (YI/210).

s Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3g 1g), kitab
al-Manaqib, dan sanadnya Hasan."

6 Diriwayatkan oleh Ahmad (vr/t39,222), dan Ibnu Abi syaibah (no.L2356).
Syaikh al-'Adawi berkata, "sanadnya Shabib li Ghairihi.,,/ Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4250), Muslim (no.2426),dan at-Tirmidzi
(no.3816).
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Bahkan kaum Muslimin sudah mengetahui kedudukan lJsamah

di sisi Rasulullah ffi,hingga sampai-sampai ketika mereka meng-

inginkan seseorang yang dapat melobi bagi pengamPunan terhadap
(pencuri) wanita dari Bani Makhzum, mereka tidak berpikir selain

kepada sosok Usamah q{f,.

Diriwayatkan dari 'Aisyah W, , bahwasanya suku Quraisy
dibuat sedih oleh ulah wanita dari Bani Makhzum yang mencuri,
lalu mereka berkata, "Siapa yang akan berbicara kepada Rasulullah

ffi, mengenai nasib wanita ini?, dan siapa lagi yang berani menghadapi

beliau selain lJsamah, sang kesayangan Rasulullah H,?. Lalu Usamah

berbicara kepada Rasulullah ffi, maka beliau berkata kepadanya:

['iu .^E ,i fc p
o a, ^. t< f i
,1e 9 D ij*$\v - --\_
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'Apakah engkau melobi dalam urusan salah satu dari hukum-
hukum Hadd Allah?'Kemudian beliau berdiri lalu berkhutbah.
Beliau berkata, '\flahai sekalian manusia, sesungguhnya orang-

orang sebelum kalian tersesat lantaran bila ada orang terPan-

dang di antaramereka mencuri, maka mereka biarkan, dan bila
seorang yang lemah mencuri, maka mereka tegakkan hukum
,t"rrryi. Demi Allah, andaikata Fathimah putri Muhammad
mencuri, pastilah Muhammad akan memotong tangannya."'8

Diriwayatkan dari asy-Sya'bi, bahwasanya'Aisyah q&F-, berkata,

"Tidak pantas seseorang membenci Usamah setelah aku mendengar

Rasulullah ffi bersabda:

8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6788)' Muslim (no. 1588), dan at-Tirmi-

dzi (no. 1430).

I
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'Siapa yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, maka hendaklah
ia mencintai ljsamah."'e

Bahkan di samping cinta Nabi M, y^ng begitu besar kepada
Usamah bin Zaid, ayahandanya dan ibundinya (Ummu Aiman)
,#i: , beliau juga mencintai keiurunan lJmmu Aiman yang sempar

dilihat maupun yang belum sempar dilihatnya.

Diriwayatkan dari Harmalah, Maula Usamah bin Zaid, bah-
wasanya tatkala ia sedang bersama'Abdullah bin ,Umar 

4E_, ,ttba-
tiba dat an glah al Hqjaj bin Aiman, ia shalat ,.np a-.rry.-prrnakan
ry\r' dan sujudnya, maka Ibnu'Umar berkata kepadanya^,*Ulangi
shalatmu." Tatkala ia pergi, berkatalah Ibnu ,Umai k.prjrkrr", ,Si"p;
orang itu?'Aku berkata, 'al-Hajjaj bin Aiman bin Ummu Aiman.,
Maka berkatalah Ibnu 'Umar, 'Andaikata Rasulullah M, melihat
anak itu, pastilah beliau amar mencintainya.'Lalu ia menyebutkan
tentang rasa cinra Rasulullah M (p^da ljmmu Aiman) dan siapa
sajayangdilahirkan dari rahim lJmmu Aiman.lo

Diriwayatkan dari'Abdullah bin Dinar, ia berkata, "Suatu hari
saat berada di dalam masjid, Ibnu 'Ijmar melihat ke arah seorang
lakilaki yang menyeret bajunya ke pojok masjid, lalu ia berkata]
'Lihatlah, siapa orang ini) Andai saja ia berada di sisiku.' Lalu ada

9r.rrg yang mengingatkannya, 'Tidakkah kamu mengenal orang
ini, wahai Abu Abdirrahman) Ini adalah Muhammad bin UsaI
mah.' Ia berkata, 'Maka Ibnu 'Umar pun mengangguk-anggukkan
kepalanya sambil memukul-mukulkan kedua irn[*rry, Jitarrrh,
kemudian berkata,'Andaikata Rasulullah ffi melihatnya, pastilah
beliau mencintain ta."' tt

Lebih dari itu, bahkan Nabi ffi sangar bersungguh-sungguh
untuk membantah syubhat apa pun y.rrg -.nyakiti Usamrt Li"
Zaid qiV'.

)
z9

.4-o\*,1 l;t'F 
^\

e Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma'az-Zaua-id (IX/296).
'Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah p.rri,i
Sbahih."

10 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3737).
r1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3fia).
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Dari 'Aisyah'.#};- r, ia berkata, "seorang ahli jejak kaki mene-
muiku, sementara Nabi #, menyaksikan, dan Usamah bin Zaid
beserta Zaid bin Haritsah sedang tidur berb aring. Lalu orang itu
berkata, 'sesungguhnya kaki-kaki ini, sebagiannya berasal dari
sebagian yang lain."' Maka hal itu membuat Nabi H, senang dan
amat terkesan dengannya. Lalu beliau pun memberitahukan hal itu
kepada 'Aisyah.12

Ini dia Nabi H, memilihkan istri untuk Usamah dan mereko-
mendasikannya sebagai suami yang tepat untuk Fathimah binti
Qais q$i,r, .

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin 'Abdullah bin Abi Jahm, ia
berkata, "Aku menemui Fathimah binti Qais, yang sudah ditalak oleh
suaminya -... hingga akhir Hadits-, tatkala ia sudah halal dinikahi,
berkatalah Rasulullah ffi, 'Apakah kamu pernah disebut (diminati)
oleh seseorang?' Ia berkata, 'Ya, Mu'awiyah dan Abu al-Jahm.'
Lalu beliau berkata, 'Abu al-Jahm adalah orang yang sangat keras
akhlaknya, sedangkan Mu'awiyah, ia seorang fakir dan tidak memi-
liki hana. Akan tetapi aku akan menikahkanmu dengan lJsamah!'
Maka aku (Fathimah binti Qais) berkata, 'lJsamah?!'-dengan nada
meremehkan lJsamah- kemudian aku berkatalagi, 'Aku mendengar
dan taat kepada Allah dan Rasul-Nyr.' Lalu beliau menikahkanku
dengannya. Setelah itu Allah pun memuliakanku dengan Abu Zaid13,

menganugerahkan kehormatan dan mengangkat derajatku dengan-
rrya."'o

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3731), Muslim (no. 1459).Imam an-Nawawr
'di5 berkata (III/641), "AI-Qadhi berkata, 'Al-Maziri berkata, 'Orang-orang

Jahiliah merendahkan nasab lJsamah, karena ia seorang yang berkulit hitam
legam, sedangkan Zaid berkulit putih. Demikian dikatakan Abu Dawud, dari
Ahmad bin Shalih, 'Tatkala Ahli jejak ini metnutuskan bertemunya nasabnya
dengan Zaid sekalipun berbeda warna kulit, sementara orang-orang Jahiliah
amat mempercayai perkataan Ahli jejak, maka senanglah hati Rasulullah
ffi. Karena hal itu menjadi peringatan bagi mereka atas tuduhan mereka ter-
hadap nasab lJsamah.' Al-Qadhi berkata, 'Selain Ahmad bin Shalih ada yang
mengatakan, 'Zaid berkulit cerah, sedangkan ibunda lJsamah, yaitu Ummu
Aiman yang bernama Barakah, berasal dari Habasyah (Ethiopia), berkulit hi-
tam.'Al-Qadhi melanjutkan,'Ia adalah Barakah binti Mihshan bin Tsa'labah
bin 'Amr bin Hushain bin Malik bin Salamah bin 'Amr bin an-Nu'man. lVal-
laahu a'lam."'
AbrZaid adalah bun-yah (panggilan) Usamah binZaid.Ed'
Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1a80) (a9).

1.)

14
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_ Sebagaimana Rasulullah ff, mencintai usamah binzaiddi masa
kecilnya, beliau juga mencintainya di masa mudanya. Hakim bin
Hizam, salah seorang pemuka euraisy menghadiahkan kepada Rasu-

!ll{, ffi sebuah pakaian berharga yang dibei nyadariyr^'r, seharga
50 dinar emas. Pakaian ity {u]un1,, -itit Dz{yazan, salah ,.o.rrig
ralaYaman Namun Rasulullah ff, menolak untuk menerima hadiaf,
itu, sebab Hakim ketika.itu.masih musyrik, lalu beliau mengambilnya
dengan har gany a (membelinya).

Pernah sekali waktu di hari Jum,ar, Nabi H, mengenak an p^_
kaian itu, kemudian melepasnya unruk dikenakan k"epada usa-
mah bin 

-Zaid. Sejak itu, Usamah selalu datang d.r, p..gi dengan

3.lg:l4.anny^ di.antara reman sebayanya da.-i kalarrgri p.-id,
Muhajirin dan Anshar. 15

Di saat Nabi ff sakit dan berakhir dengan wafatbeliau, Usamah
datang menemui beliau. Maka Nabi ffi la"rrgsrrrrg -.rrdo'rk" nnya.
D iriwayat k an dari (Js amah bin z aid E !*.,, il b e rk"at a,,, Tatkal a s a'kit
Rasulullah H, semakin parah, aku rurun dan orang_ orangpun rurut
turun bersamaku menuju Madinah. Lalu aku -.i.rrrri"Rasulullah
M,.y^ng sudah tidak dapat berbicara lagi, lalu beliau mengangkat
kedu a .,nga.nny ake I an git, kemudian --., grs rp k anrly ak.i rdlkr.
Aku pun tahu bahwa beliau ffi sedang rn.irdoi"krrrkr.,,,u

JIHAD USAMAH DI JALAN ALLAH $6

_U.pamah 
gE bercita-cita mendapatkan mati syahid di jalan Al-

lah $# dari lubuk hatinya yrrg p.li,g dalam dr, ,errrrrtiasa men_
carinya dalam setiap kesempata i y ang ada.

DALAM PERANG UHUD

. .. lr9" perang Uhud, ia ingin berperang dan berjihad di jalan
Allah, karena berharap semoga saja beruntirg -.r,irpatkan mati
syahid_di jalan Allah. Akan t.trpi Nabi #_ ,i.rrolrL.,ya _karena
masih kecil- bersama sekelompok pemuda Muslim l^inny^ y^ng

t5 Shuzaar Min Hayah ash-shahabah, hal. 227.
16 Diriwayatkan oleh Ahmad (v/2or), at-Tirmidzi (no. 3g1z). Syaikh al-Arna-

uth berkata, "Dan sanadnya kuat.',
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hati mereka penuh dengan rasa cinta kepada Allah l$s drt keinginan
untuk menolong agama-Nya.

Lalu Usamah pulang dengan hati yang tercabik-cabik penuh
kesedihan dan keperihan karena terhalang untuk berjihad di jalan
Allah $#.

DALAM PERANG KHANDAQ

Pada Perang Khandaq, lJsamah kembali menawarkan dirinya
kepada Rasulullah ffi agar kiranya dapat diterima sebagai mujahid
di jalan Allah ffi, lalu al-Habib ffiibakepadanya manakala melihat
kerinduannya untuk berjihad. Maka beliau pun mengizinkannya.

Akhirnya, ia sudah dapat memanggul senjata saat masih ber-
umur 15 tahun.

DALAM PERANG MU'TAH

Pada Perang Mu'tah, Usamah berperang bersama ayahandanya,
dan di bawah panjinya. Ketika itu, ia belum mencapai usia 18 ta-
hun. Di sana, di bumi kehormatan, ia melihat dengan mata kepala
sendiri kematian ayahandany^ yangterbunuh oleh tombak musuh,
sekaligus gugur sebagai syahid. Sekalipun demikian, ia tidak pernah
merasa lemah dan bermalas-malasan sedikit pun untuk melaksanakan
kewajibannya. Ketika itu, IJsamah tetap terus berperang di bawah
panjila'f.ar bin Abu Thalib gE , hinggaJa'far juga gugur sebagai

syahid. Kemudian tetap berperang di bawah panji 'Abdullah bin
Rawahah gE , hinggaia juga gugur sebagai syahid.

Setelah itu ia tetap berperang di bawah panji SaifullaD, Khalid bin
al-Walid gE , hingga Khalid -atas izin Allah- mampu menjalankan
taktik yang jitu untuk menarik mundur pasukan, sehingga dapat
menyelamatkan pasukan Muslim dari gempuran-gempuran pasukan
Romawi yang jumlahnya mencapai 200 ribu personil, sedangkan
jumlah pasukan kaum Muslimin hanya 3000 personil saja.

Usamah kembali ke Madinah seraya memohon pahala kepada

Allah atas kesyahidan ayahandanya, dan meninggalkan jasadnya

yang suci di bumi kehormatan dan jihad, lalu menunggangi kuda
yang ditunggangi ayahandanya di mana ia gugur sebagai syahid.
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Ibn Mas'ud $5 berkata, "Tatkala zaidbinHaritsah terbunuh,
Usamah tidak segera datang menghadap kepada Nabi ffi. Setelah
beberapa lama, baru.ia ..r.rrdrtrrrgi beiiau.^Ia berdiri di hadapan
beliau semenrara kedua matanya*berderai air mara, maka Rasu-

Jull+ M yyy menangis. Tatkaia air maanya mengucur, berkata_
lah Rasulullah #-,.'Kenapa engkau t.rlr-brt drtrig menghadap,
kemudian ketika datang kamu *embuat kami ber"sedih?,. paja

!f lerjful!ya, ia.kembali datang menghadap kepada beliau. Ke-
tika Nabi ffi melihatnya mendekat, befau berkata, 'sunguh hari
i.ni aku ryenjumpat-d(iyu sEerti yang aku jumpai dari kilnu podo
hari sebelumnya.'Tatkala ia mendekaf maka berlinanglah air mata
beliau, kemudian beliau pun menangis.,,rz

KETEGARANNYA BERSAMA NABI ff, PEOE PERANG
HUNAIN

Dari Jabir bin'Abdullah ufg.,, iaberkata,,.Tatkala berada di
{epan lembah Hunain, kami berjalan menurun ke salah satu lembah
dari lembahJembah yang adadi Tiha*ah. Ia sebuah lembah yang
luas dan menurun. Kami benar-benar turun dengan curam di sana.

7rr:y?t?pada pagi buta, musuh telah mendahul"ui kami sampai ke
lembah itu. Mereka bersembunyi di lereng-lereng, pinggir-pinggi,
dan celah-celah lembah. Mereka telah bJrk,r-iri, blirirg, ll,
menyiapkan segala sesuarunya. Tidak ada yangmengejutkrrr-k".rr,
muslimin selain ketika kelompok-kelompok prJrkr., ir.r.k, menye-
rang secara serentak, maka kaum muslimin lari tunggangJanggang,
satu sama lain tidak saling peduli.

Maka Rasulullah ff, menarik pasukan ke sisi kanan, kemudian
berkata, "\flahai sekalian manusia, dimana kalian) datanglah kepa-
daku, aku adalah Rasulullah! Aku adarah Muhammad b; ,Abdul-
lah!" tetapi tidak ada gunanya [tidak seorangpun yang menjawab].
onta-onta saling tabrak satu sama lainnya, dr., k..rr., tuslimin lari
menjau_h. Sekalipun demikian, masih ada sejumlah kaum muslimin
dari kalangan Muhajirin dan Anshar r.n, t.l,rrrga Nabi M, y^rg
bertahan bersama Rasulullah ffi.

'' TR..A.b.dr: Raz.zaqdalam kitabnya al-Mushannaf(no. 5698). Syaikh Mush.
thafa al-'Adawi berkata, "Dan sanadnya shahih.,,

-t
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Di antara orang-orangyang masih tegar bersama beliau dari
kalangan Muhajirin adalah Abu Bakar dan 'IJmar, sedangkan dari
keluarga beliau adalah'Ali bin Abu Thalib, al-'Abbas bin 'Abdul
Muththalib, Abu Sufyan bin al-Harits dan putranya, al-Fadhl bin
al-'Abbas, Rabi'ah bin al-Harits, lJsamah bin Zaid dan Aiman bin
'Ubaid yang gugur terbunuh hari itu.18

AL.HABIB #, MN,MSERIKAN PELAJARAN BERMAN-
FAAT BAGI USAMAH SEPANJANG HIDUPNYA

Suatu hari, IJsamah menerima dari Rasulullah M-, pela)aran
dalam hidupnya. Ia sebuah pelqaranyangamat membekas, yang di-
jadikan Usamah sebagai bekal dalam hidupnya dan terus ia pertahan-
kan pada seluruh kehidupannya sejak Rasulullah ffi meninggalkan
mereka untuk bertemu dengan ar-Rafiq al-A'lahingga Usamah ber-
temu dengan Rabb-nya di akhir masa pemerintahan Mu'awiyah.

Dua tahun sebelum Rasulullah M, wafat, beliau mengutusnya
sebagai komandan atas sebuah brigade untuk tujuan menyerang
sebagian kaum musyrikin yang menentang Islam dan kaum Mus-
limin.

Itu merupakan kepemimpinan pertama yang diemban oleh
Usamah.

Dalam misinya itu, ia menuai kesuksesan dan kemenangan
gemilang. Kabar kemenangannya itu telah terlebih dulu sampai
ke telinga Rasulullah M,, maka beliau pun demikian senang dan
bersuka cita.r'

Akan tetapi Usamah db telah membunuh seorang laki-laki
dari kaum musyrikin setelah mengucapkan,'LA llaha lllallab.'Maka
Rasulullah ffi b erkata kep adanya, "Kenap a en gkau membunuh ny a? "
Ia menjawab, "tWahai Rasulullah, ia telah melukai kaum muslimin.

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad (IlI/376). Dan disebutkan oleh al-

Haitsami dalam Majma' az-Zaua-id Nl/179), ia berkata, "Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Abu Ya'Ia." Dan diriwayatkan juga oleh al-Bazzar secara ring-
kas, di dalamnya terdapat Ibnu Ishaq yang secara terang-terangan menyatakan
telah mendeng roya, dalam riwayat Abu Ya'la. Sedangkan para perawi yang
lainnya adalah para perawi kitab asb-Shahih.

Rijal Haula ar-Rasul ffi,hal657.
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Ia telah membunuh si fulan dan si fulan -lalu ia menyebutkan nama

sejumlah orang-. Dan sesungguhnya aku menyerangnya,tetapi ketika
ia melihat pedang, ia mengucapkan, 'La llaba lllallab."' Rasulullah

ff, berkata, "Apakah kamu telah membunuhnya)" Ia menjawab,
"Ya." Beliau berkata, "Apa yang akan engkau lakukan dengan'La
Ilaha lllallah' bilaia (La llaba lllallaD itu) datang kelak di hari Kiamat

[menghujatmu]?" Ia menjawab, "\7ahai Rasulullah, mohonkanlah
ampunan untukku."2o

Dalam riwayat yang lain, Usamah mengisahkan bagaimana
ia membunuh lakiJaki tersebut. Ketika itu, bersama lJsamah ada

seorang laki-laki dari kalangan Anshar.

Usamah SE berkata, "Rasulullah M, mengutus kami menuju
al-Hirqah, perkampungan Bani Juhainah. Lalu kami menyerang
musuh secara mendadak di pagi hari. Kami berhasil mengalahkan
mereka. Lalu aku dan seorang laki-laki dari Anshar mengejar seorang

lakilaki dari merekalyang melarikan diril. Tatkala kami telah
menangkap nya, iamengucapk an,'Ld llaha lllallab.' Lakilaki Anshar
itu menahan diri, sedang aku tetap menghujam laki-laki tersebut
dengan tombakku hingga ia mati. Tatkala kami tiba [di Madinah],
hal itu sampai ke telinga Rasulullah ffi,, maka beliau berkata kepa-

daku, 'Apakah engkau membunuhnya setelah ia mengucapkan,'La
I lah a I llallalri' Aku menj awab,' \fl ahai Rasulullah, sesungguh ny a ia

(mengucapkannya) hanyauntuk melindungi diri.' Beliau berkata,
'Engkau membunuhnya setelah ia mengucapkan 'La llaba lllallah?'
Beliau terus mengulang-ulang pertanyaan itu kepadaku hingga aku
sempat berandai-andai jika saja aku belum masuk Islam hari itu."21

Dalam riwayat lain, IJsamah berkata, "Demi Dzat yangrclah
mengutusnya dengan kebenaran, beliau masih saja mengulang-ulang
pertanyaanitu kepadaku hingga sampai aku sungguh-sungguh ingin
agar keislamanku yang telah lalu itu tidak ada dan aku baru masuk
Islam hari itu, serta belum membunuh laki-laki itu. Aku berkata,
'Berilah aku kesempatan, wahai Rasulullah. Aku berjanji kepada

Allah untuk tidak lagi membunuh orang yang mengucapkan'La

20 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/398), kitab al-Magbazl, dan Muslim (no. 96).
21 Diriwayatkan oleh al-Bukhari ff.IU6S72), dan Muslim (I/97/1,59).Lafazhha-

dits ini dari Sbahb al-Bukbari.
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I laha lllallab' selamanya.' Beliau berkata membenarkan,'Karakan
sepeninggalku, wahai IJsamah.' Aku menjawab,'ya. Sepeninggal-
mu"'22

- Ternyata dengan pela]aranini, LJsamah e!6 mendapatkan man-
faat besar darinya.

Sebab tatkala terjadi fitnah antara Ali dan Mu'awiyah dF,,
usamah $E memilih mengasingkan diri dari fitnah rersebut, seraya
berkata, "Aku tidak akan memerangi seorang pun yang mengucap-
kan,'La llaha lllallab."'

BAKTI USAMAH C5 XT,PEDA IBTINYA

. Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, "Harga
sebuah pohon kurma pada masa 'lJtsman bin 'Affan -.r.rp"ri
1000 dirham. IJsamah menuju salah satu pohon kurma, lalu mene-
bangnya, kemudian mengambil jimar (ujung batangnya),lalu mem-
berikannya kepada ibunya untuk dimakan. Maka mereka berkata
kepadanya, 'Apx yang mendorongmu melakukan hal ini padahal
engkau tahu harga satu pohon kurma mencapai 10OO dirham?'
Ia menjawab, 'sesungguhnya ibuku meminranya kepadaku, dan
tidaklah ia meminta kepadaku sesuaru yang mampu aku lakukan,
melainkan akan aku berikan kepadanya."'2t

REALISASI PENGIRIMAN PASUKAN USAMAH d5
Sekalipun Usamah €5 masih muda usianya, namun ia adalah

seorang mukmin yang ulet dan muslim yang kuat. Ia menanggung
segala konsekuensi keimanan dan diennya itu dalam sikap loyaiyan[
mantap dan tekad membaja. Hal itu menjadikannya amar dekat di
hati Rasulullah ffi, dan besar dalam pandangan beliau .

Dalam usia belia yang belum melewati dua puluh tahun, Ra-
sulullah ffi telah mengangkat Usamah gb sebagai panglima atas
sebuah pasukan, di mana di antara para personil dan piajuritnya
terdapat Abu Bakar dan 'I]mar. Karena itu, merebaklah desas-de-

Disebutkan oleh ath-Thabari dalam Tarihh ath-Tbabari (il/1.42),dan asalnya
ada di dalam Shabib al-Buhhari (XII/6572).
Shifub ash- Shdfi!,ab 6/ 219).
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sus di.tengah sekumpulan orang dari kaurir muslimin yang merasa
tugas itu terlalu besar bagin y a danterlalu berlebihan.rrrtrrlf rrk,.rrr.,
seorang pemuda belia memimpin pasukan yang di dalamnya ter-
dapat sahabat-sahabat senior dari kalangr, Arrih* dan pembesar
Muhajirin. Maka Rasulullah #, berkata:

toi o

dl^-g .'..o
L)z

+ibcK ul:

9

a*rl ;-,ljl , I--) -J 
'v*

\ +LT.; tr6 oy'$L$Lo

!)U)
jzoz

.oll

"Jika kalian mencela kepemimpinannya,sungguh sebelum ini
kalian pun pernah mencela kepemimpi 

".^ ^1iihnya. 
Demi Ar-

14,-i1sungguh JrI?k menjadi pe-i-pi", drr r,rr,[guhia e.aid
bin Haritsah) adalah orang yang pali"g aku cintai. 6"r, irri (usr-
mah bin zaid) )uga orrr,gyrrg paling aku cintai setelahnya."ro

Rasulullah M, mengirim Usamah untuk memimpin pasukan
kaum muslimin ke tempat di mana ayahnyada, sejr*lah sahabat
lainnya gugur [yaitu.M^u'tah]. Beliau jrrg, *.*.riniahkannya agar
menyerang Ubna,. di.Surah, daerah pin ggiran Balqa'. Ai^ yi"g
menyebutkan, ke Abil az-zavt di arah yri[ rr*r. Beiia, telah me-
nyerahkan panji kepadanyadi akhir hari di bulan Shafar tahun 11
Fr, namun Rasulullah ffi keburu sakit, di mana beliau kemudian
dipanggil ke hadirat Allah, sehingga terlambatlah keberangkatan
pasukan itu hingga awal bulan Rabi'ul Akhir tahun 11 H. Dan
usamah pun berangkat dengan pasukannya yangberjumrah 3000
personil. Mereka mempercepat gerak menuju Dii al-tvtarwah dan'Wadi_al-Qura di arah Ubna dan ebil 

^r-Z^yr, 
yang merupakan

daerah-daerah. pinggiran Mu'tah. Hingga bilamana"ia berada di
tengah wilayah kabilah Qudha'ah, *.rit, berhenti sejenak. Lalu
ia mengirim pasukan.berkudanya agar membangkitkan semangar
orang-orang Qudha'ah yang masih tegar di atas keislamrr, -.r.fr,dan membantu mereka meliwan o.rn"g-or.r, gyangmurtad. Semen-

2a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3230), Muslim (no.2426),at-Tirmidzi (no.
38t6)' dan Ahmad dalam kitab radh-il aih.Sbahabai.Demikir., j,rg" oleh Ibnu
Sa'ad dalam ath-Tbabaqat.
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tara itu orang-orang murtad tersebut melarikan diri ke tempat yang
jauh... ke DumatulJandal. Lalu mereka berkumpul di sana, di bawah
pimpinan \Wadi'ah al-Kalbi. Mengingat DumatulJandal bukan tar-
get utama lJsamah, tidak pula berada di jalan yang akan dilaluinya
[maka ia membiarkannya]. Maka begitu kembali ke kuda-kudanya,ia
langsung membawa pergi pasukanflyake al-Hamqatain, lalu menye-
rang mereka. Di tempat inilah Bani adh-Dhubaib dariJudzam, dan
Bani Khailabil dari Lakhm hidup. Ia berhasil mengalahkan orang-
orang di sana hingga ke Abil dalam sebuah serangan dahsyat yang
cepat. Di sana, ia menawan lawan dan membakar rumah-rumah,
ladang-ladang dan kebun-kebun kurma mereka hingga menimbul-
kan kepulan asap. Lalu pasukan kuda berkeliling di daerah-daerah
pinggiran (perkampungan)mereka. Hari itu ia menghabiskan waktu
untuk mengemasi harta-harta rampasan yang didapat. Selanjutnya
ia tidak tinggal di tempat ini, namun kembali pulang pada petang
harinya, hingga tiba di Vadi al-Qura dengan menempuh perjalanan
sembilan malam. Kemudian kembali ke Madinah dalam keadaan
selamat dan mendapatkan harta rampasan. IJsamah meninggalkan
Madinah selama 35 hari. Ada yang mengatakan, ia meninggalkan
Madinah selama dua bulan lebih beberapahari. Pasukan tersebut
pulang tanpa ada satu korban pun. Dan ketika itu, kaum muslimin
berkata, "Kami tidak pernah melihat ada pasukan yang lebih selamat
dari pasukan lJsamah."2s

Ketika sampai berita tentang apa y^ng diperbuat lJsamah ter-
hadap para kaki tangannya dari kalangan bangsa belasteran Arab
yang tinggal di pinggiran wilayah dinastinya, Heraclius yang berada
di Himsh memanggil parajenderalny a seray^berkata, "Inilah yang
telah aku peringatkan kepada kalian, namun kalian enggan me-
nerimanya dariku. Bangsa Arab telah datang dari jarak perjalanan
sebulan, lalu menyerang kalian, kemudian saat itu juga pergi tanpa
terluka sedikit pun."'u

Pasukan lJsamah telah berhasil mencapai target yang sangat
besar pengaruhnya dan telah mengeluarkan kaum murtad Qudha'ah
dari jalur Syam. Allah telah meridhai pemuda Rabbani, sang orang
kesayangan putra orang kesayangan Rasulullah W, hu.

25 Rijal Haula ar-Rasul ffikarya Khalid Muhammad Khalid, hal. 449.
26 Ath-Tbariq ila Dimasyqkarya Ahmad 'Adil Kamal, Dar an-Nafa-ls, hal. 155.
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Usamah -&H akan senantiasa mendapatkan penghargaaan dari
kaum Muslimin dan kecintaan mereka Sepanjang masa. Hal itu
sebagai ungkapan kesetiaan mereka terhadap Rasulullah M dan
penghargaan terhadap sosoknya.

'IJmar $ sangatmencintainya, bahkan lebih mengutamakan-
nya atas putranya sendiri, 'Abdullah bin 'Umar c6$.;.,.

Diriwayatkan dariZaidbin Aslam, bahwasanya 'IJmar bin al-
Khaththab €5 lebih mengutamakan kalangan Muhajirin angkatan
pertama dalam hal pembagianharta, sementara ia sendiri memberi-
kan kepada anak-anaknya kurang dari yangia berikan kepada me-
reka [angkatan pertama]. Demikian juga, ia mengutamakan Usamah
binZaidatas'Abdullah bin'lJmar, maka berkatalah'Abdullah bin
'IJmar, "Ada seseorang berkata kepadaku,'Ayahmu lebih menguta-
makan atasmu orang yang usianya tidak lebih tua darimu, hrjrahnya
tidak lebih utama darimu, dan ia juga pernah tidak ikut serta dalam
salah satu peperangan sama seperti kamu."' 'Abdullah berkata, "Lalu
aku menyampaikan hal itu kepada ayahku, aku mengatakan, '\(/a-
hai Amirul Mukminin, engkau mengutamakan atasku orang yang
usianya tidak lebih tua dariku, hijrahnya tidak lebih utama dariku,
dan ia juga pernah tidak ikut serta dalam salah satu peperangan,
sama sepertiku.' 'LJmar bertanya,'Siapa yang kau maksud)' Aku
menjawab, 'IJsamah bin Zaid.' Ia berkata, 'Demi Allah, engkau
benar!Aku telah melakukan hal itu karena ZaidbinHaritsah adalah
orang yang lebih dicintai Rasulullah ffi daripada'IJmar, sedangkan
Usamah binZaid lebih dicintai Rasulullah M, daripada'Abdullah
bin 'IJmar w!;'.Karena hal itulah, aku melakukannya."'27

TIBA SAATNYA UNTUK PERGI

Setelah kehidupan yang manis, nyaman dan penuh dengan rasa

cinta, usaha keras, andil besar, pengorbanan dan penebusan, terba-
ringlah orang kesayangan Rasulullah M di atas ranjang kematian.
Sang kekasih telah begitu rindu kepada orang yang dikasihinya,
al-Habib M.

Lalu ruhnya pun berserah diri kepada Rabb-nya.

27 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad di dalam khab atb-Thabaqat (Y/52).
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Diriwayatkan dari al-Maqburi, ia berkata, "Aku menyaksikan
jenazah lJsamah, lalu Ibnu' IJmar berkata,' Segeralah (mengebumi-
kan) kekasih Rasululla.h ffi sebelum matahari terbit."'28

Di Surga milik ar-Rahman, di tempat di mana terdapat sesuatu
yang tidak pernah dilihat oleh mata, didengar oleh telinga dan terlintas
oleh hati manusia, di sanalah para kekasih dan saudara -y^ngsemasa
di dunia berkumpul di atas landasan rasa cinta karena Allah- saling
bertemu.

Kita memohon kepada Allah lH agrt mengumpulkan kita de-

ngan orang-orang yang shalih dari umat Muhammad M,, bahkan
agar Allah ilH -.rrgr*pulkan kita dengan al-Habib ffi, serta meng-
anugerahkan nikmat melihat kepada wajah-Nya yang mulia, tanpa
mengalami bahay a lagi memb ahay akan, tidak juga menimbulkan
fitnah lagi menyesatkan.

Semoga Allah $i{ meridhai Usamah, ayahnya dan para shahabat
lainya.

Gz-.:-J

28 Tahdzib lbnu'Asakir (II/402).
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SA'AD BIN'UBADAH d5

Pemegang panji kaum Anshar,
seorang yang sangat pencemburu lagi mulia

Sesungguhnya sifat berani dan dermawan amar jarangterkumpul
pada seseorang.

Dan di antara sedikit orang yang terkumpul pada dirinya sifat-
sifat tersebut adalah pemimpin suku Khazraj, penghulu besar yang
mulia, Sa'ad bin'Ubadah $5 .

. Ia adalah peserta Bai'at 'Aqabab,pemimpin kaum, pemuka lagi
dermawan. Ia ikut serta dalam Bai'at 'Aqabalrdan salah satu dari para
penanggungjawab kaum (Naqib). Namun mengenai keikutsertaan-
nya dalam perang Badar, ada perbedaan pendapar. Imam al-Bukhari
menetapkan keikutse rtaannya pada perang tersebut.

IA DIBERI GELAR "AL.KAMIL" SEMASA JAHILIYAH
Semasa Jahiliah Sa'ad sudah bisa menulis Arab, pandai mema-

nah dan pandai berenang. Bila semua kebisaan ini teikumpul pada
diri seseorang, bangsa Arab memberinya julukan "al-Kamil" (y^"g
sempurna).1

Dari Ibnu'Abbas c.M.,,iaberkata, "Panji Rasulullah H, bersama
'Ali, sedangkan panji kaum Anshar bersama Sa'ad bin 'IJbadah."2

DARI SINILAH A\TAL MULANYA
Sa'ad terus berpikir keras rentang kehidupan jahiliah yang di-

jalani orang-orang di sekitarnya; bagaimana mungkin hati-lrati yang
mati dan perasaan-perasaan yang keropos itu dapat berubah men-

' Shifah ash-Sh6o1, (I/21,0).
: Disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab al-Isbabah, (rv / r52), dan

kftab Akblaq an.Nabilyi ffik^rya Abu asy-Syaikh, hal. 145.
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iadi hati-hati dan perasaan-perasaan yang hidup, berjalan bersama

kebenaran di mana pun berada?

Sekaiipun ia memiliki kedudukanyangtinggi di tengah manu-

sia, namun jauh di lubuk hatinya yang paling dalam ia memiliki
cita-cita ag r orang-orang dapat hidup dengan penuh rasa cinta,

kompak dan damai, sebagai pengganti dari permusuhan yang terus

*enyala antar suku (kabilah)-sekalipun hal itu akan mengorbankan

kedudukannya-.

Bersamaan dengan itu, Allah l$H berkehendak mengutus Ra-

sulullah ffi, dengan ag^ma yang agung ini untuk menyelamatkan

manusia dari gelapny, k.-.rtyrikan dan kekafiran menuju cahaya

tauhid dan keimanan.

Al-Habib ffi biasa mengajak manusia dan menemui mereka di
musim haji, hingga masuk Islamlah enam orang dari penduduk

Yatstib (\rlrdi"r[). Mereka berjanji kepada Rasulullah #- untuk
menyampaikan risalahnya kepada kaum mereka. Itu terjadi pada

musim haji tahun 11 dari kenabian.

Pada musim haji tahun l}kenabian, datanglah dua belas orang

laki-laki, termasuk lima dari enam orang yang telah masuk Islam

pada tahun sebelumnya, dan tujuh orang lagi selain mereka, lalu
mereka pun masuk Islam.

Setelah Bai'at 'Aqabah Pertama, Nabi ff, mengutus bersama

mereka duta dakwah pertama, Mush'ab bin'Umair €E untuk meng-

ajarkan syariat-syarial Islam kepada manusia, dan mengajak mereka

(untuk biriman) kepada Allah $6. Hingga akhirnya tidak te.rsisa satu

rumah pun dari rumah-rumah kaum Anshar kecuali di dalamnya

terdapai laki-laki dan wanita yang telah menjadi Muslim.

PERTEMUAN BERSAMA AL.HABIB M
Pada musim haji tahun ketiga belas dari kenabian, datanglah

tujuh puluhan sekian orang dari kaum muslimin Yatsrib menghadap

Nabi ffi, lalu mereka berbaiat kepada Beliau pada Bai'at'Aqabab

kedua. Di antara mereka yang berbahagia itu terdapat Sa'ad bin
'Ubadah €5 .

Setelah baiat selesai, Rasulullah ffi meminta kepada mereka agar

memilih dua belas orang pemimpin kaum untuk menjadi kepala
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kaum mereka. Tugasnya adalah memikul tanggung jawab terhadap
mereka dalam melaksanakan poin-poin baiat tersebut. Di antara
pemimpin-pemimpin kaum itu terdapat Sa'ad bin 'Ubadah eA .

Tatkala kaum Quraisy mengetahui tentang bai'at tersebur,
mereka keluar menemui orang-orang tersebut untuk memastikan
berita mengenai hal itu. Tatkala mereka merasa yakin bahwa baiat
itu benar-benar telah terjadi, berangkatlah mereka untuk menyusul
dan mencari orang-orang Yatsrib tersebut. Lalu mereka menemukan
Sa'ad bin 'Ubadah -&9' dan al-Mundzir bin 'Amr $L;-, . Keduanya
adalah kepala suku. Adapun terhadap al-Mundzir, mereka tidak
berdaya menghadapinya, sedangkan terhadap Sa'ad, mereka ber-
hasil menawannya, lalu mengikat kedua tangannya ke lehernya,
kemudian membawanya hingga memasuki kota Mekkah seraya
memukulinya dan menarik ikatan rambutnya (ia memiliki rambut
yang lebat dan panjang).

Sa'ad berkata, "Demi Allah, sungguh aku berada dalam tawanan
mereka ketika tiba-tiba muncul sejumlah orang dari Quraisy. Di
antara mereka terdapat seorang laki-laki bermuka cerah, purih, me-
mancarkan cahayadan berseri. Maka aku berkata di dalam hati,'Jika
ada kebaikan pada orang-orang ini, maka itu pasti terdapat pada diri
orang ini.'Ketika mendekat kepadaku, rcrnyataia malah mengang-
kat tangannya, lalu menamparku dengan keras sekali. aku berkata
dalam hati, 'Demi Allah, setelah tamparan ini, rasanya tidak ada lagi
kebaikan yang diharapkan dari mereka!'Demi Allah, aku berada
di tangan mereka dalam kondisi diseret, saat seorang laki-laki dari
mereka mendatangiku seraya berkata, 'Celakalah kamu, tidakkah
ada antaramu dan salah seorang dari Quraisy jaminan perlindungan
atau perjanjian?' Aku berkata, 'Tenru. Demi Allah, sungguh aku
pernah memberikan perlindungan perdagangan kepada Jubair bin
Muth'im bin'Adi bin Naufal bin 'Abdi Manaf dan aku membela
mereka dari orang-orang yang ingin menzhalimi mereka di negeriku.
Demikian juga kepada al-Harits bin Harb bin Umayyah bin'Abd
Syams bin 'Abdi Manaf.' Orang itu berkata, 'Celakalah engkau,
kalau begitu teriakkanlah kedua nama lakilaki itu, lalu sebutkanlah
apa yangterjadi antaradirimu dan keduanya.' Maka aku melakukan
sarannya. Maka pergilah orang tersebut untuk menjumpai kedua-
nya, dan ia mendapatinya sedang berada di masjid, di sisi Ka'bah.
Kemudian ia berkata kepada keduanya, 'sesungguh nya adaseorang
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laki-laki dariKhazrajyangsaat ini tengah dipukuli di al-Abthah dan

ia menyebutkan .rr*, kalian berdua, serta menyebutkan bahwa

antara dirinya dan kalian berdua pernah ada pemberian jaminan

perlindungan.' Keduanya berkata, 'Siapa orang i*l.Jl menjawab,
iS.'rd bin;Ubadah.' Keduanya berkata lagi, 'Demi Allah, dia benar'

Sungguh ia telah memberikan perlindungan terhadap perdagangan

kam-ilda, mencegah orang-orang melakukan kezhaliman di negeri-

nya.'Lalu datanglah keduanya, kemudian membebaskan Sa'ad bin

'Ubadah dF-, . Selanjutnya Sa'ad pun pergi. Adapun orang yang

telah menampar Sa'ad itu adalah Suhail bin 'Amr, salah seorang

dari Bani'Amir bin Lu'ai.3

Kemudian Sa'ad kembali ke Yatsrib, sementara hatinya di-

penuhi rasa dendam dan kebencian terhadap orang-oranq my;y1ik
yarrg telrh mengumumkan propaganda sadis terhadap Nabi M, dan

para shahabatnya,nS.

Di sanalah Sa'ad mulai menyumbangkan segenaP hartanya un-

tuk kepentingan al- Habib M dansaudara-sau darany a dari kalangan

Muhajirin dan Anshar.

NAMPAN BESAR MILIK SA'AD DIEDARKAN KE
RUMAH.RUMAH PARA ISTERI NABI H,,

Sa'ad bin'Ubadah $b telahmembuat permisalan yang paling

agung dalam hal kedermawanan dan kemuliaan hati'

Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, "Jika Ahli
sbuffdb -yrir, kaum fakir yang tidak memiliki sesuatu pun untuk

,rr.rryr..rtat rasa lapar mereka- sudah berada di sore hari, maka

,r,, orrrrg dari sahatar membawa saru orang dari ahli Shuffah, ada

prl^ yr.rf-embawa dua orang, dan ada pula yang membawa lima

t.r"g daii mereka. Sedangkan Sa'ad bin'Ubadah pergi membawa

delapan puluh orang setiap malamnya.

Dan diriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir, ia berkata, "Ra-

sulullah #, selaiu mendapatkan jatah satu mangk ok Tsarid (sejenis

M Maj m a' a z-Zaua-id (Yr/ 45), "Diriwayatkan oleh

Ahmad dan ath-Thabarani sepertinya. Para perawi Musnad Abmad adalah para

perawi kitab ash-Shahih selain Ibnu Ishaq, namun ia secara terang-terangan me-

nyatakan telah mendengar."
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makanan) dari Sa'ad bin 'Ubadah setiap hari, yang diberikannya
kepada beliau di rumah istri yang mana pun beliau sedang be-
rada. Bila selesai dari shalat wajib, Sa'ad selalu berdo'a, 'Ya Allah,
anugerahkanlah aku rizki berupa harta yang dapat membantuku
dalam segala kedermawanan, sebab tidak ada yanglayak bagi ke-
dermawanan selain harta." a

Diriwayatkan dari Hisyam bin 'lJrwah, dari ayahnya, ia ber-
kata, "Sa'ad bin'Ubadah biasa mengucapkan,'Ya Allah, berilah aku
keluhuran, dan tidak ada keluhuran kecuali dengan kedermawanan,
dan tidak ada kedermawanan kecuali dengan harta. Ya Allah, tidak
layak bagiku yang sedikit dan aku tidak pantas di atasnya (kondisi
sedikit). Andaikata ada orang yang menyeru dari atas bangunan
tinggi, (semoga ia mengatakan) 'Siapa yang menginginkan lemak
dan daging, maka hendaknya ia datang kepada Sa'ad."'5

KEBERANIANNYA DAN KETEGARANNYA DI ATAS
KEBENARAN

Ini dia Sa'ad bin 'Ubadah yang dulu adalah seorang pemimpin
di masa Jahiliah, ia tidak pantas kecuali menjadi pemimpin pula di
dalam Islam. Ksatria pemberani yang hatinya dipenuhi iman, dan
imannya tertanam dengan kuat dengan aqidah yang dituangkan
oleh Nabi M dihatiparashahabatnya.Ya,ini dia sang ksatria kita
menunjukkan sikap yang luar biasa pada perang Badar.

Diriwayatkan dari Anas bahwasanya Rasulullah ffi meminta
pendapat6 orang-orang ketika sampai kepadanya berita tentang ke-
datangan Abu Sufyan. Lalu berbicaralah Abu Bakar namun beliau
berpaling darinya. Lalu berbicaralah'IJmar namun beliau juga ber-
paling darinya. Lalu berdirilah Sa'ad bin 'Ubadah seraya berkata,
'Apakah engkau menginginkan pendapat kami \7ahai Rasulullah)

' Sbifah ash-Shafutab (I/21t).
s Dikeluarkan oleh Ibn Sa'ad dalam kitab atb.Thabaqat (II/I/1,42-143), dan

al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak (III/253). Syaikh al-'Adawi berkata, "Sa-

nadnya Sbahih."
6 Beliau bermusyawarah dengan orang-orang tatkala sampai berita kepadanya

perihal datangnya Abu Sufyan dan kafilah dagang Quraisy. Dan hasil mu-
syawarah beliau dengan mereka adalah perlunya pergi menjumpai kafilah
dagang.
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Demi Dzat 'Jangjiwaku berada di tangan-Nya, andaikata engkau

perintahkan kami untuk mengarungi laut, pastilah kami akan men-

garunginya,T dan andaikata engkau perintahkan kepada kami agar

memukul hati kuda-kuda itus menuju Bark al'Ghumad,e pastilah

kami melakukannya.' Maka Rasulullah ffi mengirim orang-orang

agar berangkat hingga mereka singgah di Badar."10

KECEMBURUAN SA'AD

Tidaklah mengherankan kita mendapati ksatria nan pemberani

ini sebagai ,eotrt g yang memiliki kecemburuan (semangat ke-

"gr-.".r) 
demi kehormatan dan kemuliaannya. Sementara kita

melihat saat ini banyak sekali dari kaum muslimin yang dicabut

oleh Allah sifat cemburu ini dari hati mereka. Kita mendapati ada

dari merek 
^yangmembiarkan 

putri, isteri dan saudara Perempuan-
nya keluar dengan wajah dan kepala terbuka untuk menjadi fitnah
(penggoda) bagi keim^nan para pemuda Muslim, la haula utala

qu'(!)'rudtd illa bil lah.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &E-,, ia berkata, "Sa'ad bin
'Ubadah berkata, '-Wahai Rasulullah, andaikata aku mendapati

seorang laki-laki bersama isteriku, aku tidak boleh_ menyakitinya
hingga*membawa empat orang saksi?' Rasulullah H, berkata, 'Ya.'

Ia beikata, 'sekaii-kali tidak. Demi Dzat yang mengutusmu dengan

haq, sungsuh aku akan sesegera mungkin menebasnya dengan pedang

sebelum itu.' Lalu Rasulullah #, berkata:

'4';e\ u\r'r*t'iL ? # i6u,i! \p\
yakni kuda-kuda mereka. Maknanya andaikata engkau perintahkan kepada

kami agar membawa kuda-kuda kami masuk ke laut dan membawa kami

berjalan dengannya pastilah kami lakukan'

Ini adalah bahasa kiasan yang artinya memacu kuda-kuda itu berlari kencang,

sebab si penunggang kuda bila ingin memacu lari tunggangannya' maka ia

-..rgg.rrk-g.rrru" kedua kakinya dari sampingnya sambil memukul letak

hati dari tubuh kuda itu.

Ada yang mengarakan, ia adalah sebuah tempat di balik kota Mekkah den-

grn jatak pe.jrlata., lima malam ke arah pantai. Al-Qadhi 'Iyadh dan ulama

l-ai.rrry" berkata, "Ia adalah sebuah temPat di ujung perkampunganHair"'

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1779).
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.,"i, 'ii-i 
"ufl)-- 1'

'Dengarkanlah apa yang dikatakan pemimpin kalian ini,
sesungguhnyaiaseorang yang sangat pencemburu, namun aku
lebih cemburu daripa danya, dan Allah lebih cemburu dari-
padaku."'11

Dan dalam riwayatyang lain, Sa'ad bin'Ubadah berkara, "An-
daikata aku melihar seorang laki-laki bersama isteriku, maka aku
akan memancungnya dengan pedang bukan dengan sisi tajamnya
fsehingga lebih menyakitkan]." Ketika berita itu sampai ke telinga
Rasulullah M,, maka beliau bersabda:

^5v*furY V;{r* b$?Xi
'Tidakkah kalian merasa heran dengan kecemburuan Sa'ad)
Sungguh aku lebih cemburu daripadanya dan Allah lebih cem-
buru lagi daripadaku."'12

SA'AD BERUNTUNG MERAIH DO'A NABI g-

Ketika mengingat bagaimana para shahabat hidup bersama al-
Habib W,, di mana beliau memanggil mereka, mendo'akan, meng-
ajarkan dan mengabarkan berita gembira masuk Surga kepada me-
reka, saya menemukan pena ini tidak berdaya untuk melukiskan
momentum-momentum yang luar biasa dan saat-saat yang selamanya
tidak akan terulang lagi sepanjang masa dan zamanitu. Karena itu,
kami ucapkan selamat kepada para shahabat yang mulia tersebur,
yang telah mendampingi Nabi W, d^n berhasil menjadi shahabat
beliau ffi.

Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdullah, ia berkata, "Ayahku
memerintahkan agar dibuatkan Khuzairah,t3 lalu dibuatlah. Kemudian
ia menyuruhku membawanya ke hadapan Nabi ffi, maka aku pun
membawanya. Aku datang menemui Nabi ffi saat beliau sedang di

11 Diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah &b (no.1,a99).

'2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6846), dan Ahmad (Iy/248)rr Makanan yang dibuat dari daging, yang dipotong kecil-kecil, kemudian dimasak,
lalu dicampur dengan terigu.'rn)

/o9d t/ . I

., 
^.6 

*-l-l
l)'J-
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rumahnya. Beliau bertanya kepadaku, 'Apa yang 
-bersamamu 

ini,

wahai 1abir, dagingkah ini?' Aku berkata, 'Bukan.' I alu_aku datang

lagi mere-.ri ,y.f,kr, maka ayahku berkata, 'Apakah kamu telah

-".lih^, Rasuluilah #,?' Aku meniawab, 'Ya" Ayahku bertanya

lagi, ,,Apakah kamu mendengar beliau mengatakan sesuatu? Aku

-Inlr"rrb, 'Ya, beliau berkata kepadaku, 'Apayang bersamamu ini'

*.t ri1"Uii? Dagingkah ini?' Ayahku berkata, 'sepertinya Rasulullah

H, i"gt" *rk"rid.[ing.'Maka ia memerintahkanku agar mengambil

kamblng peliharaai -itit kami, lalu kambing itu disembelih. Kemu-

dian ia ri...r.rirrtrhkan agar daging itu dipanggang,lalu menyuruhku

membawanya ke hadapan Nabi #,. Maka beliau berkata kepadaku,

'Apa yang b.rrr-r*., itu, wahai Jabir?' aku memberitahukannya,

*"kr'b.lLu berkata lagi, 'semoga Allah membalas kebaikan kaum

Anshar atas jasa baik mereka padi kami, terutama kepada'Abdullah

bin'Amr bin Haram dan Sa'ad bin'IJbadah."'14

NABI H, UT,NENGIS KARENA SEDIH 'UBADAH
SAKIT

Dari'Abdullah bin'ljmar u.M-,,iaberkata, "Sa'ad bin'Ubadah

mengeluh sakit, maka Nabi M, datang menjenguknya.bersama

Abdirrahman bin 'Auf, Sa'ad bin Abu\Taqqash dan 'Abdullah

bin Mas'ud,"Sr. Tatkala menemuinya, beliau mendapatinya sedang

dikelilingi keluargany 
^ 

yang berkunjung dT melayaninya. Beliau

b.rt"rry.] 'Apaka[ ai^lnyat.lrh tibr?' Mereka menjawab, 'Belum,

wahai Rasulullah.' Lalu Nabi H, menangis. Tatkala orang-orang

melihat tangis Rasulullah ffi, mereka pun ikut menangis. Lalu beliau

berkata, .TIdrkkrh kalian mendenga.? Sesungguhnya Allah tidak

mengazabkarena air mata ini, dan tidak jugaka.renakesedihan hati

ini, akan tetapi Dia mengazabkarenayang ini -beliau menuniuk ke

arah lisannyi- 
^t^uDia 

akan merahmati. Dan sesungguhnya seorang

maytt disiksa karena tangis keluarganya.'15

Ksatria nan pemberani, mulia, lagi pencemburu terhadap agam.a-

nya itu p.r. p.rgi meninggalkan dunii manusia pada masa kekhalifah-

,., ,Urrrrr bin al-Khaththab €E . Sehingga babak baru pertemuannya

@,|a,al-Musnad(Iy{q95,1),dan,IbnHibban,yang
dishahi'hkan oleh Syaikh al-Ahani dalam Shabih al-Jami'(no. 3091).

15 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1304), dari Ibnu 'IJmar qpli' '

90 Sa'ad bin'Ubadah &5



dengan Nabi ffi.., dan para shahabatnya ",Sb akan segera dimulai, yakni
di surga an'Na'im, sebagai saudara, di atas tahia-tahta kebesaran
yang berhadap-hadapan.

Dan balasan aras suatu perbuatan adalah setimbal dengan jenis
perbuatan itu. Sebagaimana ia menyalurkan makanannya ke rumah-
rumah Rasulullah ff, dan para shahabat -,$6, maka keiak di Surga,
insya Allah, ia akan dikelilingi oleh anak-anak yang t.trp ,rrrJr,
yang membawa makanan dan minuman untuk penghuni Surga.
Sesuatu yang tidak pernah terlintas di hati -arrrsia manapun.

Allah t$d berfirman:

y n iV b;$yFL@ 'b;i;

@<,iffi.q)*<s@iri{j
,Fai i sr+, r@'ry j;,@ l;;- w ;y +,

eiyl; ci a.5;11;i @D ija\3tu d;@
,f_tt,*o'tU yyl\ *'VGI 6t rS ryyl,
@;,-*j@ )Ht'@rE)+c

'*-K; @ :r:;"i6|Xf @ *;5 
";.-rl@'; 

f i

{@'u2::ii
"Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang akan tetap muda,
dengan membawa gelas, cerek dan sloki (p*lo) berisi minuman
yang diambil dari mata air ydng mengdlir, mereka tidak pening

36'i;c3fry
W'rj;::;.'rG}

"4'2\C"\( fo )/V

"440,\v
-./z

:vs
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karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah'buaban dari apa yang

mereka pilih, dan daging burung dari apa yang mereka ingink'an'

D an (di' dalam Surgi lti) ada bidadari'bidadari y ang bermata j eli,

laksa:na rnutid.rd. yang tersimpan baik. Sebagai balasan bagi apa

yangtelab mereka kerjakan. Mereka tidak. mendengar di dalamnya

perEataan yang sia-sia dan tidak pula perkatdd.n yang menim-
'bulkan 

doia, aLan rctupi mereka mendengar ucdpd'n salam. Dan

golongan kanan, alangkab bahagianya golongan ka-nan itu. Berada

di onioro pobon bidara yang tidah berduri, dan pohon pisangyang

bersusun-iwsun (buahnya), dan ndungdn yang terbentang luas, dan

air yang tercurab, da,n buah-buaban yang banyqk. Ylng .tidak
brrirnti Prahnya) dan tidak terlarangmengambilnya, dan k'asur-

kasur ya,ng tebal lagi empuk. Sesungguhnya Kami menciptak'an

merek'a (bidadari'bidadari) dengan langsung dan Kami jadikan

mereka gadis-gadis ?erdu)dn, penuh cinta lagi sebaya umurnyd'

(Kami ciptaka, mereka)untuk, golongan kanan, (yaitu) segolongan

besar dari orang'ordng terdahulu, (dan segolongan besar pula dari

ordng-ordng y dng k emudian." (QS. Al-\Waaqi' ah: 17 -40)

Dan firman-Nya:

il ;;@ 0;4:i,;ffi\A.t;;\ e;S* t SA-e y

* ; yy, * 3ui.,@ {$ (ifu ,\i5 6!t a*
e;,#j@ r, E i P- nur6@bv errrSy,

31;t#
'S:lACrrrg;li(ii"A#"#6\'\.fu 

^ei'n:&

i;KL(\1j,3r@ 6,{L63;#: 3*' *a,t
isdry,Tfr G;,$*4*.At@qK,6

(@rPKa'ost
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"Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka
tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matabari d)n tidak pula
dingin yang bersangdtdn. Dan naungan (pohon-pobon Surg) itu)
dehat di atas mereka dan buahnya dimwdabkan memetiknyisr*r-
dah mudabnya. Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari
perak, dan piala-piala yang bening laksana kaca, (yaitu) haca-
kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur mereka dengan
sebaik-baiknya. Di dalam Surga itw mereka diberi minum trgrlot
(minuman) ydng campurannyd adalab jahe. (Yang didatangkan
dari) sebuah mata air Surgayangdinamakan salsabil. Dan mireka
dikelilingi oleh pelayan.pelayan muda ydng tetap muda. Apabila
kamu melihat mereka, kamu ahan mengira merika mutidrdyang
bertaburan. Dan apabila kamu melihat di sana (Surga), niscaya
kamw akan melihat berbagai mdcdm kenikmatan dan kerajaan
yang besar. Mereka memakai pakaian suterd halus yang hijau dan
suterd tebal, dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari
gerak, dan Rabb rnemberikan kepada mereka minuman yang
bersih. Sesunggubnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu
adalah disyukuri (diberi balasan)." (QS. Al-Insaan: L3-22)

(=-.:-i
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ABU SUFYAN BIN AL.HARITS €5

'.4by Sufyan bin al-Harits bagian dari keluargaku.
Aku berharap ia bisa meniadi pengganti Hamiah."

(Muhammad, Rasulullah ff)

Abu Sufyan merupakan salah satu
Mekkah, bahkan juga salah saru anggota
ling kuat dan berani. Ia tumbuh dewasa
perkampunganrLya.

. .4b" sufyan yang ini bukan Abu Sufyan bin Harb. Ia tidak rain
adalah. purra paman Nabi ffi dan saudara sesusuann ya. ra pernah
disusui oleh Halimah as-Sa'diah selama beberapa hari. ra sebaya de-
ngan Rasulullah ffi, dan beliau mengenalnya dengan sangat baik da.,
mencintainy! dgnga;ysepenuh hati. Lebih'dari iiu, ia baikan mirip
dengan Rasulullah ffi.

Namun anda akan terkejut bilamana mengetahui bahwa Abu
Sgfyan yang semua orang meyakini akan masuk Islam bersama Nabi
M, dari.sejak awal, justr, ,idrk demikian. Ia tidak masuk Islam,
bahkan bukan itu saja, ia malah menjadi orang yang paling memu-
suhi al-Habib M.Ia mengulurkan sepan 1^"g-[i")^ig"y, fdrh d*
pedangnya untuk memusuhi Nabi &, ,.hi"gg, p."rr.-.rrrn dan
persaudaraan itu berubah menjadi p.r-rrrhr-., yr.rg sengit, dan
hubungan rahim menjadi p.-rrt.rrrn tali silaturafrA."

Sejak saat itu, Abu Sufyan bekerja keras unruk menjadi orang
yang mendaqal\an porsi paling banyak dalam memusuhi dan meng_
ganggu Rasulullah ffi drn para shahabatnya C5.

pemuda paling tampan di
pasukan berkuda yang pa-
di Makkah, dan tinggal di
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Hal ini didukung dengan bakatnya sebagai salah seorang penya,ir
terpandang. Karenanya, ia melontarkan sebebas-bebasnya sya,ir
yang berisi ejekan terhadap Rasulullah H. Dalam sya'irnya iiu, ia
telah menggoreskan kata-kata yang demikian kotor.

MATAHARI ISLAM MEMANCAR KE BUMI JAZIRAH
ARAB

Islam semakin tersebar di Mekkah dan manusia pun berbodong-
bondong masuk ke dalamnya, baik dari kalanga'kaum laki-laki
maupun kaum wanita.

Dakwah kepada Islam terus berlanjut hingga kaum Anshar
berbaiat kepada Rasulullah ff. Lalu beliau hijrah ke Madinah
Munawwarah dan kaum Muslimin menerap hidup di sana dengan
tenang.

Semua ini terjadi, semenrara Abu Sufyan bin al-Harits masih
saja mengerahkan segenap dayanya untuk memerangi Islam dan
kaum Muslimin. Tatkala kaum Quraisy memasuki kancah perang
Badar, Abu Sufyan bin al-Harits berada di barisan terdepan j.rrg*
menghunus pedangnya. Tidak cukup sampai di situ, ia juga terus
melancarkan sya'ir-sya'ir ejekannya terhadap Rasulullah-M, dan
para shahabatnya.r Ia tetap memusuhi dan menentang Rasulullah
untuk waktu yang lama.

Diriwayatkan bahwa ia tidak pernah absen dari setiap per-
t.e_mpuran di mana kaum Quraisy bergerak memerangi Rasulullah
H,. Tidak ada satu peperangan pun melainkan ia berJa di barisan
terdepannya berperang dengan dua senjata: pedang dan lisannya.
Bahkan ia tidak pernah melewatkan satu jenis gangguan pun rer-
hadap kaum Muslimin melainkan ia ikut andil di dalamnya dan
melakukannya terhadap mereka. Abu Sufyan bin al-Harits pernah
menyindir Hassan bin Tsabit, penyair Rasulullah H, dan menge-
jeknya dengan mengatakan:

Ayahmu seorang ayahyangburuk, pamanmu begitu pula
Engkau tidak lebih baik dari ayah dan pamanmu juga

' Lihat, as-Sirah al-Halabtyyah (I/1,39).Perlu diketahui, bahwa tiga orang sauda-
ranya telah terlebih dahulu masuk Islam. Mereka adalah Naufal, Rabi'ah dan
a1-Harits.
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Sungguh orang yang paling berhak unruk tidak kau cela,
Lantaran keburukan yang adapada dirinya,
Adalah orang yang mend apati ayahnya seperti dirinya2

Lalu dibalas oleh FIasan dengan mengatakan:

Bukankah 'tlah kusampaikan surar kepada Abu Sufyan
Tentangku, apa. yangrersembunyi kini menjadi terang

Engkau'tlah mengejek Muhammad, lalu kubuat bantahan
Dan di sisi Allah atas hal itu kuharap balasan

Kamu mengejeknya sedang kamu dengannya tidak sepadan?
Yang terburuk dari kalian berdua bagi yang terbaik adalah te-
busanl

Hari-hari terus berlalu, sementara Abu Sufyan bin al-Harits
terus pula. berjalan di atas jalan penenrangan dan penyelisihan.
Apabila sebuah perrempuran melawan kaurn-Muslimin teile*atka,
olehnya, sehingga tidak dapat ikut berpartisipasi dengan pedangnya,
-*1 lisannya yang rerus mengintai.-sementara prJ. p.rrrg Br"i
an-Nadhir, yaitu tatkala Rasulullah ffi mengusir mereka dari kota
Madinah, Abu Sufyan bin al-Harits mengirim sya'ir-sy a,irnyauntuk
mengejek kaum Muslimin.a

DARI KEGELAPAN KEPADA CAHAYA

. Setelah sikap permusuhan yang berlangsung selama dua puluh
tahun, terbitlah cahayadi hati Abu Sufya'd.., Attrh mengizinkan
bagi hati ini untuk ditempati cahayaiman dan tauhid.

. Sudah saatnya bagi jasad dan lisan ini -yang sedemikian lama
digunakan unruk memusuhi Rasulullah #,- rrrtrk menepis [semua
kelancangan tersebut], bahkan bangkit membela ,gr-r llf.

Hal itu terjadi ketika Abu Sufyan mengetahui bahwa Nabi M,
akan berangkat menuju Mekkah untuk menaklukkannya. Lalu ia
menarik putranya, Ja'far, kemudian menunggang kudanya. Sejak

2 Lihat, Tbabaqat Fuhul asy-Syu'ara' (I/250),tahqiq Mahmud Muhammad Sya-
kir.

3 Al-Bidayab ua an.Nihayah (Y[/tO3).
a R,q.al.Mubasysydrun bi al-Jannab,hal. 1.32-1.35, dengan sedikit perubahan re-

daksi.
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langkah p.ertama yang diayunkannya menuju cahaya,hatinya rerasa
teriris pedih mengingat sekian tahun lamanya yangtersia-siakan dari
usianya. {"1q.} kegelapan syirik dan sikap permusuhan terhadap
Rasulullah H.,.

. .Mari-kita sejenak meresapi perjalanan iman itu, yang dimulai
dari kegelapan syirik dan berhala kepada cahaya-cahaya ta'uhid dan
iman!

Tatkala tiba tahun penaklukan Mekkah, Allah i$hl prr., memasuk-
kan Islam ke dalam hatinya.Ia keluar dari sana dengan menyamar, lalu
menghadang_Rasulullah ffi , namun beliau berpalLg darinya.Kemu-
dian ia beralih ke sisi yang lain namun beliau tetap berpaling darinya.
Abu Sufyan bin al-Harits berkata, "Lalu aku berkatr, 'tr,lrtilrh ,k,
sebelum sampai kepadanya.'Namun akhirnya aku dapat masuk Islam
dan berangkat bersamanya hingga merryaksikan penaklukan Mekkah
dan perang Hunain."'s

Dalam riwayatyanglain disebutkan, Abu Sufyan bin al-Harits
bin 'Abdul Muththalib dan 'Abdullah bin Abi t^ayyah bin ar-
Mughirah menemui Rasulullah *& u suaru tempar birnama Niq
al-'Uqab, yang terletak di antara Mekkah dan Maiinah. Keduanya
memelas meminta izin untuk bisa menemui beliau, maka l]mmu
Salamah berbicara kepada beliau tentang kedua orang itu, ,\Wahai

Rasulullah, berdua adalah putra pamanmu (dari jalur ayah), dan
pulra bibimu (dari jalur ayah) dan semendamu." Beliau menjawab,
"Aku tidak memerlukan mereka berdua. Putra pamanku itu telah
menodai kehormatanku, sedang purra bibiku dan semendaku itu
adalah- orang yang pernah mengitakan di Mekkah apa yang per-
nah dikatakannya itu." Tatkala informasi itu (apa ya"g dikaiaka"
Nabi. ffi sampai kepada keduanya di mana r.rt ii" Abr', Srfyrn
membawa putranya yang masih kecil, maka berkatalah ia, ,,DLmi

Allah, Rasulullah ffi mengizinkanku untuk menemuinya atau aku
akan menarik kedua rangan putra kecilku ini, kemudian kami akan
pergi melanglang buana hingga mati kehausan atau kelaparan." Ke-
tika sumpah.lA.bu Sufyan dan kenekatannya ini sampai ke telinga
Rasulullah ffi, maka hati beliau merasa iba dan kasihan terhada'p
keduanya, maka beliau mengizinkan keduanya untuk menghadap
beliau, setelah itu keduanya mengumumkan diri masuk Islam.

5 Sbifah ash-sbafuab (I/2r8).
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Ketika masuk Islam, Abu Sufyan bin al-Harits merangkai sya,ir
dan meminta maal kepada beliau aras apa yang telah diperbuainya
di masa lalu,

Demi tuhan, saat di hari di mana panji aku bawa
Agar pasukan Muhammad dikalahkan pasukanLata

Bagai pejalan kebingungan di malam gelap gulita
Kini saat ku ditunjuki dan mendapat petunjuk tiba

Sang penuntun -selainku- menuntunku ke jalan-Nya
Padahal dengan bengis dan kejam aku mengusirnya

Aku diseru dan dianggap bagian dari dirinya
Sekalipun aku tidak kaitkan diriku dengannya

Sementara aku menghalangi dan berpaling darinya
Mereka bukan orang yang berucap dengan hawa nafsunya

Siapa seperti itu meski pandai 'kan didustakan tercela
Ingin kuraih kerelaan mereka meski tak kan menyertainya

Selama aku belum diberi petunjuk di setiap kesempatan
Katakanlah pada Tsaqif, 'Aku tidak ingin memeranginya,
Dan katakan pada Tsaqif: 'itu selainku arau yang lainnya,

Bukan dalam pasukan yang menewaskan'Amir aku berada
Bukan ulah lisan bukan pula tanganku penyeb abnya

Sejumlah kabilah datang dari negeri yangjauh jaraknya
Para pemuka kaum datang dari Siham dan Sardad pula

. Ibn Hisyam berkata, "Dan diriwayatkan juga dengan ung-
kapan:

Dan ia menunjukkanku kepada kebenaran
Orang yang telah aku usir sejadi-jadinya."

Ibn Ishaq berkata, "Mereka menyebutkan bahwa ketika Abu
Sufyan meran gkai kata-katanya untuk Rasulullah ffi,,' O r ang y ang
aku usir sejadi-jadinya,' beliau ffi menepuk dadanya seraya b.rLrt.,
' En gkaulah yan g mengusirku sej adi-j adin y a itu.' 6

6 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak (rrr/43-44). Di dalam-
n-ya disebutkan bait-bait sya'ir, dan di bagian akhir (disebutkan),'"Rasulullah
H- membalas di bagian iwalnya dengan"bersabda,',Engkaulah- yr.rg -"rrg-
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MEMBAYAR LUNAS APA YANG TERLE\TATKAN

. . 
Sejak masuk Islam, Abu Sufyan meletakkan Surga di hadapan

k..dy1.T"! ?!y ?. Ia berpalin g dari dunia dan menyo ngr"o, g (keridha-
an) Allah d\3 derga, segenap jiwa dan ragany^; -.ribr ri ^y^r-^y^,Allah, berinteraksi dengan- kalimat-kalimai-Nya, bangun m"ram
(untuk shalat) dan puasa di siang hari.

Diriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyib eh, bahwasanya dulu
pernafr Abu.sufyan bin al-Harits shalar setengah hari di -rri* pr-
nas, hingga shalat itu dimakruhkan, kemudian ia shalat dari Zhuhur
hingga'Ashar.7

. 
Maksudnya, itu ia lakukan untuk membayar lunas apa yang

terlewatkan olehnya, seakan-akan hidupnyabaru mulai r.;rt ii
berserah diri kepada Allah t$6 (masuk Islam).

AKU BERHARAP IA MENJADI PENGGANTI HAM-
zAH d,i_,

Pada perang Hunain, Abu Sufyan ikut berangkat dengan tekad
untuk menebus setiap permusuhan yang ia lakr]kan di irasa lalu
terhadap Nabi ffi.

Ia tegar bersama Rasulullah M, p^da perang itu dengan kete-
garan.yang ia goreskan dengan goresan dari cahaya di atas kening
sejarah.

Diriwayatkan dariJabir bin'Abdullah €E , ia berkata, ,,Tatkala

kami datang di lembah Hunain, kami berfalan menurun ke salah
satu lembah dari lembah-lembah yang ada di rihamah yang luas.
Kami benar-benar j3lan menurun dengan deras (karerra c,irarrr).
Jabir berkata, "Ketika itu masih pagi buta. Ternyata kaum musy-
rikin telah mendahului kami trrr, dan tiba di iembah rersebur.
Mereka bersembunyi di lerengJereng, pinggir-pinggir dan celah-
celah sempit yang ada di lembah. Mereka i.trti r.prt at, bersiaga

usirku sejadi-jadinya itu."' Al-Hakim berkata, "Hadits shahih berdasarkan
persyaratan Muslim, sementara.keduanya tidak mengeluarkannya. Disetujui
oleh Imam adz-Dzahabi, dan disebutkan oleh al-Haitsami dalao Maima''az-
?lyq'id (VI/ 165-167), dari hadits yang panjang, dari Ibnu 'Abbas, ia terkata,
"Diriwayatkan-oleh ath-Thabarani, din para perawinya adalah para perawi
kitab ash-Sbabih."

'/ Thabaqat, Ibnu Sa'ad (IY /I/36).
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dan menyiapkan segala sesuaru. Tidak adayangmengejutkan kaum
muslimin saat sedang berjalan menurun itu ielain 

-ketika 
kelom-

pok-kelompok musuh menyerang mereka secara serentak, maka
kaum muslimin kembali mundur kocar-kacir, satu sama lain tidak
saling mempedulikan. Maka Rasulullah #- -.rrarik pasukan ke
sisi kanan, kemudian menyeru, "\Wahai sekalian 

^rrrrri", 
di mana

kalian)! Datanglah kepadaku, aku adalah Rasulullahl Aku adalah
Muhammad bin 'Abdullah!" Akan tetapi itu membuahkan hasil.
onta-onta saling bertabrakan dan kaum muslimin berlarian. Namun
-Til, adasejumlah kaum Muhajirin dan Anshar serra keluarga Ra-
sulullah M, y^rgtetap regar bersama beliau. Di mereka adalaf, Abu
Bakar, 'IJmar, 'Ali, al-'Abbas dan purranya, al-Fadhl, Abu Sufyan
bin al-Harits, Rabi'ah bin al-Hariti, Usamah binZaid,,dan Aiman
bin Ubaid yang gugur terbunuh hari iru.,,8

Abu Sufyan Qts berkata, "... Tatkala kami bertemu dengan
musuh di Hunain, aku meloncat dari kudaku sementara ,rrrgrrik,
menggenggam pedang terhunus. Dan Allah Maha Mengetahui bahwa
aku menginginkan kematian di bawah pedang itu, dal Dia melihat
kepadaku. Maka berkatalah al-'Abbas, vahai Rasulullah, ia adalah
saudaramu, putra pamanmu, Abu Sufyan, maafkanlah ia.' Beliau
menjawab, 'Telah aku maafkan. Semoga Allah mengampuninya atas
setiap permusuhan yang dilakukannya ierhadapku.' k.*rdianbeliau
menoleh ke arahku seraya berkata, ;Engkau 

adalah Saudaraku, demi
Allah.'"e Begitu mendengar kata-kata itu, Abu Sufyan seakan hampir
terbang 

Tel_ay.1ng karena begitu gembiranya. Maka ia bersimpuh di
kedua kaki beliau sgraya menciuminya, sernent ara alr matanya me-
ngalir di pipinya. Lalu ia berdiri menebas kaum musyrikin, membelah
barisan-barisan mereka, serra membela kekasihnya, Mulrammad H-
9."g.11 segenap_tenag? yayg dimilikinya sambii memegang kepala
bagala putih milik Nabi M,, sedang beiiau berkata:

8 HR. Ahmad dalam al-Musnad, (rrr/376), disebutkan oleh al-Haitsami dalam
kjtab Majma'az'Zaua-id, (yr/ 179).Ia beikata, "Diriwayatkan Ahmad dan Abu
Ya'la._Juga diriwayatkan oleh a!-Bazzar secara ringkas, di dalamnya terdapat
Ibnu khaq, namun 

_ia .secara_teraxg-terangan -.riyrt.k.r, telah mendenjar,
dalam riwayat Abr.r Ya'la..sedangkan pa.r"pera*i lai.rnya adalah para p.ri*i
Shahih al-Bukhari dan Muslim."

' Sbifab ash-Sbafuah (I/218).
ta Bagal adalah peranakan dari kuda dan keledai.Ed.
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rr Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4315), dan Muslim (no.1776).
12 Diriwayatkan oleh Ahmad (rr/376), dan Abu ya'la dan al-Bazzar secara

ringkas, sebagaimana dikatakan al-Haitsami dalam kitab Majma' az-zaua-icl
(VIl180). Dan ia menshahihkannya.

1r Diriwayatkan oleh Ibnu sa'ad (rv /r/36), dan Ibnu 'Abd al-Barr dalam kitab
al-lsti'ab (XI/291).

la Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak (rrr/255).Ia berkata,
'Shahih berdasarkan persyararan Muslim namun keduanya (al-Bukhari dan
Muslim) tidak meriwayatkannya. Sanadnya Hasan. Sebagian ulama telah
menyiratkan bahwa hadits ini memiliki riwayat lain dengan lafazh, ";-,;r
J)l (Termasub sebaik-baih beluargahu)., Makna riwayat iniselaras arr, ,.rrr7i
de.rgan seluruh dalil-dalil yr.rg ,1.. lVallaahu a'lam'.

+p #t 'Ji +tr{,,;rr ui9-:

'Aku adalah Nabi, tidak ada dusta. Aku adalah putra .Abdul
Muththalib."'11

Perang berakhir dengan kemenangan kaum muslimin atas izin
Allah. Ternyata Nabi ff mendapati ksatria yang baru saja meme-
gang leher kuda beliau masih berada di tempatnyr. Mrk, berkatalah
al-Ha.bib ffi, "Siapa ini)" Abu Sufyan berkaia, ',Aku, putra ibu
(susu)mu, wahai Rasulullah."12

. Belaga indahnya saar-saar yang membuat darah mengalir di atas
pipi sebelum air mara. Sesungguhnya itu adalah saar-saat p.rt.-rrr,
setela.h perpisahan yang berlangsung lebih dari dua puluh tahun dan
penuh dengan rasa kebencian dan permusuhan. Sungguh, ia adalah
saat-saat kecinraan, kasih sayang dan kejernihan

Nabi fr telah mencintai Abu sufyan dengan teramat sangat, hing-
ga menguasai hati dan jiwanya. Beliau bersaksi bahwa ia masuk Surgl,
lalu berkata, "Aku berharap ia menjadi pengganti Flamzah.,'11

Bahkan al-Habib W.berkata, "Abu Sufyan bin al-Harits adalah
termasuk keluargaku yang terbaik."la

RASA SEDIH ABU SUFYAN BIN AL-HARITS KARENA
BERPISAH DENGAN AT.^FIA BIB M.

Tak lama setelah hu, al-Habib W pun meninggalkan dunia
ini. Maka Abu Sufyan pun sangar sedih. Betapa ia bEcita-cita un-
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tuk terus mendampingi Nabi ffi selama bertahun-tahun. Lalu ia
merangkai sejumlah bait sya'ir di mana di daramnya ia menyebut
kebaikan Nabi ff:

Aku tidur gelisah, hingga malamku menjadi tak lelap
Sedang musibah di malam saudaraku r.rr* begitu larna

Tangisan begitu membahagiakan diriku,
Dan itu atas apa yang menimpa muslimin tergolong ringan
Sungguh musibah kami begitu besar dan agung
Kala di sore hari dikatakan Rasulullah telal tiid,

[1rni kehifangln wahyu dan rurunnya ayat di tengah kami
Di mana jibril biasa datang dan pergi-.-br*rrry",
Itulah sesuaru yang paling panras dan layak
Membuat ji*a'mafhlrk i.ibr.rg atau hampi, melayang

Seorang Nabi yang hilangkan keraguan dari kami
Dengan yang diwahyukan padanyi dan yangdisabdakan

Ia menunjuki hingga kami tak takut dilanda kesesatan
Dan sang Rasul bagi kami adalahpenunjuk jalan

Kami tidak melih at di antara orang hidup yang seper tinya
Dan dari orang yang mati tidak ada yrrrg,.r.rl d..rgrrrrry,
\7ahai Fatimah,.jika_engkau gelisah maka itu adalah wajar
Jika engkau tidak gelisah, -rk. itulah jalanlyangbenarl

Kembalilah berta'ziah sebab terdapat di dalamnya,
Pahala Allah dan keutam aan yang amat sangar banyak
Katakanlah renrang ayahmu dan janganrah pernah bosan
Sungguh, men gucapkan keutam a,a, iy ahmr rk"., dib alas

Kubur ayahmu adalah penghulu semua kubur
Di dalamnyaterdapat penghulu manusia, sang Rasulls

. .Dan )iwanya masih terus rindu kepada kematian agar d,apat
berjumpa dengan kekasih dan Rasul-Nya, Muhr--ad &-,.

1s Kitab al-Isti'ab (XI/292-293).
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TIBA SAATNYA UNTUK PERGI

Pada masa kekhilafahan 'lJmar bin al-Khaththab gE , Abu
Sufyan €5 merasa bahwa telah dekat saatnya untuk pergi. Maka
ia menggali sendiri liang kuburnya. Dan hanya berselang beberapa

hari saja setelah itu, ruhnya nan suci dipanggil menghadap Ilahi.

Abu Ishaq as-Subai'i berkata, "Tatkala Abu Sufyan bin al-Harits
bin Abdul Muththalib menghadapi sekarat, ia berkata, 'Janganlah
kalian menangisiku, sebab aku tidak pernah bergelimang dosa lagi
semenjak masuk Islam."'16

Diriwayatkan dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya, ia ber-
kata, "Rasulullah M- bersabda, 'Abu Sufyan bin al-Harits adalah

pemimpin para pemuda penghuni Surga.' Ia pergi menunaikan haji,
lalu tukang cukur mencukur rambutnya, sementara di kepalanya ada

kutil,lalu ia memotongnya, kemudian ia meninggal dunia lantaran
hal itu. Mereka beranggapan bahwa ia mati sebagai syahid."17

Ia wafat di Madinah Munawwarah, tahun 2)H,dan dishalatkan
oleh 'IJmar, serta dikuburkan di pekuburan al-Baqi'.

Semoga Allah meridhai Abu Sufyan dan segenap shahabat lain-
nya.

(=.:-J

Thabaqat, Ibn Sa'd IY /I/ 36-37).

Para perawinya adalah Tsiqat. Akan tetapi ini merupakan hadits Mursal se-

bagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitabnya al'lsbabab

(I/196), dan dikeluarkan oleh al-Hakim (III/255) namun ia tidak berkomen-
tar atas hadits tersebut, demikian pula Imam adz-Dzahabi.
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.ABDULLAH BIN SALLAM i5

#+)ter$fivI:\
"Sesungguhly? ia merupakan orang (esepuluh

dari sepuluh orang yrrg _"rrk3,r.er.,,
(Muhammad H)

Agenda kita sekarang. adarah [mengenal rebih dekat] dengan
seseorang yang diberi pahala dua kaii. 

;91irn_s_g"ir 
ny^i^ 

^i^i^h "r;;;yang telah dipersaksikan oleh Rasulullah g, ;.b;;t ,;lrh seorangpenghuni Surga. Bahkan sebelum itu telah;6;iltkr"^"i.r, beliausebagai orang yang. mendapatkan Husn/ khoti*oi 1rf.fri, hidupyang baik) dan mati dalam keadaan Muslim. 
-'

Ia adalah o.rang kesepuruh dari sepuruh orang yang diberi kabargembira masuk Surga. sesunggrh ryi i^ -d;i;h ?iili,t'iri ri, srt-lam gE .

Sebelum memaparkan ke hadapan anda untaian berita daninformasi yr.rg r.*.rb.ak wangi t.rri*g ,hrh^,;;;rrrg?.rli, iri,
:iigg+ merupakan kebahagiaan r.rr.*ii.i bdi ;;;;;.ri *._rr_lai lembaran-lembaran r.rr."br, 

{.1grT sabda rtrr,}t,itoi M,,;ii;olr1tg yang mendapatkan dua pahala -lalu beliau *S *."r.Uutkan
saran seorang dr antara mereka- seorang lakiJaki dari Airli Kitab,
lTrtkrifan kepada Nabinya kemudian be.imar, f..pra, fr,frf,r-_
mao 1*,.",

Ini dia kita bersama seorang shahabat yang agung dari golongan
yang mulia tersebut. Ia adarah ,=rrrh ,.o.";g 

"[;, frrr"ai] Tatkala
Rasulullah ffi dirtrs, ja,be,rim11 dengan risalahnya. Ia merupakan
salah satu d1ri yay shahabat khusus'Nrbi ffi; i,irg!;;.*Ur*
beliau bersaksi bahwa ia masuk Surga.

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.97),Muslim (no. 154), dan at-Tirmidzi (no.1tt6).
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Ia adalah 'Abdullah bin Sallam gE -yang sebelum Nabi ff,
diutus bernama al-Hushain-. Tatkala masuk Islam, Nabi #, mem-
berinya nama 'Abdullah. Ia termasuk keturunan Nabi Yusuf bin
Ya'qub D$;

DIUTUSNYA NABI H, DAN SIKAP YAHUDI

Mari kita memulai kisah yang diberkahi ini dari permulaan-
nyai

Tatkala Allah ffi mengutus Muhammad ff- sebagai Rasul dari
bangsa Arab -bukan dari bangsa Yahudi-, jiwa orang-orang Yahudi
dipenuhi dengan rasa iri dan dengki. Kedengkian dan kemurkaan
telah menggerogoti hati mereka. Lalu mulailah mereka meragukan
kenabian Muhammad ffi dan agamanya.Mereka mengatakan, "Mu-
hammad itu bukan Rasul yang kami nanti-nantikan, dan 

^gamanyabukanlah agama yang kami inginkan!" Mereka mengubah ajaran
yang ada di dalam kitab mereka tentang Nabi akhir zaman dan
setiap apa saja yang menunjukkan kenabian beliau H,, baik berupa
nama, sifat atau isyarat.

Seperti diketahui, Nabi ff- datang dengan membenarkan kitab
yang berada di tangan mereka, sama persis dengan setiap ap^ yang
mereka ketahui mengenai sifat Nabi Ummi (buta huruf) ini, yang
mereka temukan tertulis di dalam kitab yang adapadamereka (yaitu
Taurat). Akan tetapi tabiat egois (mementingkan diri sendir) memang
menguasai jiwa mereka, di mana mereka meyakini bahwa mereka
adalah putra-putra Allah, kekasih-kekasih-Nya dan bangsa pilihan
di muka bumi ini. Demikian juga, mereka meyakini bahwa para
Rasul dan Nabi hanyaberasal dari bangsa mereka. Dan amatlah berat
bagi mereka menerima Nabi ini dari bangsa Arab. Oleh karena itu-
lah, mereka menyulut api permusuhan dan kebencian terhadaprrya.
Permusuhan mereka itu senantiasa tertanam di dalam dada mereka
terhadap Rasulullah M, dandakwahnya sejak beliau ff, diutus.

Tatkala Rasulullah M.,htjrahke Madinah, mereka adalah orang-
orang pertama yang kufur terhadap beliau. Bahkan sejak hari per-
tama Rasulullah ffi menginjakkan kaki di Madinah, orang-orang
Yahudi menghadapinya dengan permusuhan dan makar. Mereka
mengasung sebagian bangsa Arab untuk menjadi munafik, melon-
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tarkan pertanyaan-pertanyaan memojokkan, dan saling berpesan di
afltaramereka untuk selalu melakukan tipu daya y..rg rJ*, menerus
terhadap Rasulullah ffi- drn Islam.2

KISAH KEISLAMAN'ABDULLAH BIN SALLAM €g
Sebagaimana yang telah kami katakan, "al-Hushain" -alias-

'Abdullah bin Sallam #., adalahsalah seorang ulama yahudi, akan
tetapi ia adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah dari mereka
dan paling banyak ilmunya. Ia hidup di yatsrib (Madinah), dan semua
penduduk Madinah menghormari, mencintai dan -.rrgrgrrrrgkannya.I{al itu manakala mereka melihat tanda-tanda keshalihln] k.Irk*rrrr,
kejujuran dan keistiqamahan pada dirinya.

Ia adalah seorang yang menguasai kitab Taurar. Setiap kali kedua
matany a tertuj u kep ada b erit a-berit a y angmemberikr, krb r. g.^-
bira tentang munculnya penurup pr* NJi, semakin bertambahlah
kerinduannya akandiutusnya Nabi terseb ut, agar ia dapatmelihat-
nya serta beriman d..ngi3_ risalahnya. Ia pun seriakin bahagia ketika
membaca bahwa Nabi H akan meninggalkan negerinya d"an hijrah
ke Yatsrib (Madinah) untuk menerap dl,r,,.rJlrh iir.

"Al-Flushain" -alias-'Abdullah bin Sallam €E bermunajat ke-
pada Allah$# memohon a.gar memanjangkan rr*.rirry, untuk melihat
hari di mana al.Habi.b ff, datang ke Urai"rh, sehingga ia menjadi
orang perrama yang beriman kepadanya.

Do'a ini keluar darihatiyang rulus, maka Allah pun mengabul-
kannya, sehingga ia.masih hidup hing.ga Nabi ff, dirrrr. d.rrrg_
orang mendengar diutusnya Nabi ffi, maka al-Hushain sangar
gembira dengan berla itu. Ia merasa yakin di dalam dirinyabahira
grang itu adalah Nabi yang sudah lama ia baca renran g"yi didalam
kitab Taurat.

Sekarang saarnya_saya paparkan ke hadapan anda sebagian ri-
w^yat yang mengisahkan keislamannya:

_ Dirjwlyatkan dari'Abdullah bin Sallam eg_, ,iaberkata, ,,Ke_

tika Nabi ffi .datangke Madinah, orang-orang blrbondong-bondong
lari menyambut beliau, dan aku termasuk dalam kerum.,Lran rerse-

'1 Rijal Mubasysydrun bi al-Jannab, hal. 267.
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but. Ketika melihat beliau, tahulah aku bahwa waiah itu bukanlah

wajah seorang pendusta. Hal pertam^yangaku dengar dari beliau

adalah sebuah sabda:

tk:ruEl\ \r:*\;rr\t-#\Si>rJ
t

\ J.b'oiJ J\;EJ\J\ll;r 9t /.

\'-

6

t-ut(J-' )
u{'lr
r;rf t-

p&
,,y/ahai manusia, tebarkanlah salam, berilah makan (oranq-

orang fakir), ,r-trr.rglrh hubungan kekerabatan dan shalatlah

di mlla.r, lrari saat -Inrri, sedang tidur, niscaya kalian masuk

Surga dengan penuh keselamatan."'l

Diriwayatkan dari Anas {5 , bahwasany 'Abdullah.bin Sal-

lam $, d"t"rrg menemui Rasulullah ffi pada.waktu beliau tiba

di uadinah, lalu berkara, "Aku akan bertanya kepadamu tentang

tiga hal yang tidak ada seorang pun yang mengetahuinya kecuali

,."orrrrg itlab"i; apa tanda-tanda pettama hari Kiamat? Apa makanan

p.r,rrri. yr.rg di-.kan penghuni Surga? Dan dari mana seorang
'rnrk -.td"irtkr., kemiripan dengan ayah dan.ibunya?" Beliau

ffi .rr.rjr*rb, "Trdi librii mengabarkan kepadaku tentang hal

irr." t, b.rkrtr, "Jibriiitu adalahhusuh orang-orang Yahudi dari

kalangan Mal.ikri." Beiiau berkata, "Adapun tanda pertama hari

Kiamlt adalah api yang keluar dari bagian timur, lalu mengum-

pulkan ,rra.r.rsi, k. brgi." batat..sedangkan makanan Pertama

yang dimakan penghrr,l Sr.g, adalah bagian p'+i l?li ikan paus'

1tJJp"" -errgerrai 
"kemiripan", 

maka bila air mani laki-laki (keluar)

meniahului air mani *rrrit", maka anak akan mirip dengannya,

dan bila air mani wanita (keluar) mendahului air mani lakilaki,

maka anak akan mirip dengannya.' (Mendglqar itu) ia berkata,
,Aku bersaksi bahwa ."gk* adalah Rasulullah.' Lalu ia berkata

trgi 'lfz t ri Rasulullah, ,Ier.rrrgg.rhnya orang-o.rlng Yahudi adalah

k;"- pendusta. Jika merekr-ir..tg.trhui keislamanku, pastilah

@ad(V/451),danat-Tirmidzi(no.2487).Dishahihkan
oleh allHakim (III/13), dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabt.
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mereka mendustakanku. Karena itu, tolong kirimkan orang kepada
mereka.agar menanyakan tentang dirikui Lalu beliau mengirim
utusan kepada, kemudian ia.berr-anya, 'Laki-raki seperti ap"akah
Ibnu Sallam itu di tengah kalian)' tvt.r.k, *.r,jr*ri, .Ia adalah
Rabi (ulama) kami da, prtra Rabi kami. Ia ulama kr-i dr, putra
ulama kami.' Ia bertany.a lagi, 'Bagaimana menurur karian jika ia
masuk Islam,.apakah kalian .krr, -"rrrL lslam?, Mereka -.rrir*rb,
.se.m.og-a 

Allah melindunginya dari yang demikian.'Lalu keruarlah
'Abdullah, kemudian b.ikrta, ,Ak., 

b"ersaksi bahwa ,ird, trrhr,
yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah dan Muhammad
adalah Rasulullah.' Merekalerkara, ,Ia ad,alahorang frrrg t.rbr.rk
di antara kami, dan putra olafg terburuk dari kami.'I 

^ 
orZngbodoh

I11nj {rl p"!rl_orang bodoh-kami., Maka berkatalah .A6dr[ah,
'\Mahai Rasulullah, bukankah sudah aku beritah"k;; kepadamu
bahwa orang-orang yahudi itu kaum pendusra?,,,a

. . Diriwayatkan dari'Abdullah bin Salram eg., ,iaberkara, ,,Tat-
kala aku mendengar renrang Rasulullah M,: ^:.^i; 

trhrlrh ,k.,
sifatnya, nam nya d"r, mara?iutusnya, di .rrr* kami telah lama
menanri-nanti kemunculannya. Aku sangat gembira dengan hal
itu dan memilih tidak memer6irrcangk 

^nni,^h1.rgga 
RasuluTlah ffi

datang ke Madinah..Tatkala beliau. siriggah ii q"ul? Ji p.rt 
"*prrr-gan Bani'Amr bin 'Auf, datangrah r.oirrrg lrr.i-lrki -elberitakankedatangan beliau ffi. Saat itr], aku b.r#a di atas;;h; kurma

milikku, di mana aku. bekerja. Sedangkan bibiku ..i*fa"auk di
di bawah_pohon. Tatkala aku -.rrd."rrg", berita,"*G k.datan-
gan Rasulullah ff,, aku bertakbir. Keiika mendengar'takbirku,
berkatalah bibiku, 'semoga Allah merenyapk 

^" ^"{^o-^rgrr-.r!Demi Allah, andaikata,kl-., mendengar ivtrr" bin ,imran i^r^rg,
pastilah kamu tidak lebih (gembira) iari pada ir,i., Ak, berkata
kepadanya, '\wahai bibiku, Jemi ellah. Ia adalah saudara Musa bin
'Imran, agam?ny?sama dan ia diutus dengan wahyu yang sama., Ia
berkata, '\X/ahai keponakanku, apakah dla Nabi yrrig J?krUarkan
kepada krta akan diutus bersama dekatnya hari kiamat?, Aku ber-
kata.k_epadanya,'Ya.'Lalu ia berkata, .("la' begitu ai.frf, orang_
nya.' Kemudian aku pergi menemui Rasuluilali ffi, raru masuk

' 
?,::{ ff :*;ir":ili;;;:'ari 

(n o. 3 3 2s) (v r / 2 61), ki tab a t - A n b iy a' (v rr / 2 r),
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Islam. Setelah itu aku pulang menemui keluargaku, dan menyuruh

mereka masuk Islam, maka mereka pun masuk Islam. Lalu aku

merahasiakan keislamanku dari orang-orang Yahudi. Kemudian

aku mendatangi Rasulullah M, dan berkata kepadanya, '\wahai

Rasulullah, ,.r,Irrggrhnya orang-orang Yahudi adalah kaum pendu-

sta. Aku ingin engkau membawaku masuk ke salah satu rumahmu

untuk -.rrJr.-brnyikanku dari mereka, kemudian engkau taflya-

kan kepad, -.r.k, tentangku, hingga mereka memberitahukan

kepadam., bagaimana keduJukanku di tengah-tengah mereka, se-

b.ir- mer.k-" mengetahui keislamanku. Sebab jika mengetahui

keislamankr, -.r.k-. pasti akan mendustakanku dan mencelaku.'

Lalu beliau membawaku masuk ke salah satu rumahnya. Setelah itu

orang-orang yahudi masuk menemui beliau, berbicara dan bertanya

k.pri, befar. Kemudian beliau bertanya ktp.l{" mereka, 'Laki-

l.ki ,.p.rti apakah al-Hushain bin Sallam itu di kalangan kalian?'

Mereka -.rrjr*rb, 'Ia adalah pemimpin kami dan putra-pemimpin

kami. Ia Rabi kami dan ulama kami.' Tatkala mereka selesai meng-

ucapkan itu, aku keluar menemui mereka, lalu berkata, "Wahai

orrrrg-or.rrg Yahudi, bertakwalah kepada Allah dan terimalah apa

yrrrgiibr*".nya kepada kalian. Demi Allah, sesungguhnya kalian

t.rrlr-b.rrrr r;lah -.rrg.tahri bahwa beliau ini adalah Rasulullah,

yang kalian temukan tertulis di dalam kitab Taurat yang ada pada

tdilrr, dengan nama dan sifatnya. Sesungguhnya aku bersaksi bahwa

ia adaiah Rlsulullah; Aku beriman kepadanya, membenarkannya

dan mengenalinya.' Lalu mereka berkata, 'Engkau berdusta.' Ke-

mudian ire.eka mencaci-maki diriku. Lalu aku berkata kepada

Rasulullah ffi,'Bukankah sudah aku beritahukan kepadamu wahai

Rasulullah, bahwa mereka itu adalah kaum pendusta, pembual,licik

dan keji.'Setelah itu aku menampakkan keislamanku dan keislaman

kelrargaku. Maka masuklslam-lah bibiku, Khalidah binti al-Harits,

dan baiklah keislamannYa."s

@ daram kitab ad.-Dala-il (IIl530-531). Ibn Katsir

,rr..ry.6"*"nnya dalam at.fiiaaatt (l1l/2tl),dari ialur Ibnu khaq, sebagaima-

n y:^ngdiriwayatkan oleh al-Bukhari semisalnya dalam ki.tab al-Anbia',bab

Hi^qn idam ui Duzniyatihi Nl/3329), Fat-h al-Bari, dan kitab Manaqib al-An'

sbir (Il/3911,3928), dan kitab Tafsir al'Qur'an NIII/ 4480)'
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'Abdullah bin Sallam i5 hidup bersama al-eur-an dan as-Sun-
nah, berinteraksi dengan keduanya. Ia memang telah -enunggu hari
seperti itu sejak lama. Bahkan di hari -.r.rk Islamnya, ia merasa
seakan usianya belum dimulai kecuali sejak saat itu.

KEUTAMAAN DAN KABAR GEMBIRA MASUK SUR.
GA

Mari sejenak, sebagaimana biasa, kita merenungi sejumlah bin-
tang kehormaran yang disematkan oleh al-Habib M, di atas dada
shahabat yang mulia ini.

.Diriwayatkan dari 'Amir bin Sa'ad bin Abi \Waqqash, dari
ayahnya, ia berkata, "Aku tidak pernah mendengu Nrbi H., -.-
ngatakan kepada seorang pun yangberjalan di muka bumi ini bahwa
ia adalah ahli Surga, kecuali kepada 'Abdullah bin Sallam iE .

Padanyalah turun ayat berikut ini,

{ @ -e4r!&'*i;t--,e'+-1llvlt1.,*i5 }
'... dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang

s er 
1t? 

a d e n gan (y o n g dis e b w t d a I am) a l - eri- on. . .t (e S. Al_Ah qaafl
i0)u

Diriwayatkan dari 'Auf bin Malik qB , ia berkata, ,,Aku ikut
serta bersama Nabi ff,, hingga kami memasuki sebuah rumah
ibadah oran_g-orang Yahudi, lilu beliau berkata, ,\X/ahai orang-
orang Yahudi, tolong tunjukkan kepadaku dua belas laki-laki yan"g
bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah, niscaya eflah akai
menghilangkan kemurkaan-Nya dari kalian.?' Namurmereka diam.
Kemudian beliau mengulangi lagi ucapan itu kepada mereka, namun
tidak seorang pun yang mau menjawat. Beliau berkata, 'Demi Allah,
lesunggyhnya akulah al-Hasyir,z akulah al-,Aqibt dan akulah al-
Musthafa (y^ngterpilih). Tidak ada bedanya, apatah kalian beriman

6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.2812), Muslim (no.24g3), dan an-Nasa-i
dalam kitab Fadba-il al.A'mal (no. 148).

/ Adalah seorang yang karenanya manusia dikumpulkan
di atas agamaty4 bukan agama selainnya.8 Nabi terakhir.
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ataukah mendustakan!' Tatkala beliau hampir keluar, berkatalah

seorang laki-laki, 'Tetaplah di tempatmu, wahai Muhammad! (Lalu

ia be.ri kepada orr.rg-o.r.rg Yahudi), 'Lelaki sePerti apakah yang

kalian ketahui t.rrt"rigk., di kalat gan kalian?' Mereka menjawab,
,Tidak ada di kalangan kami orang yang lebih berilmu daripadamu.'

Ia berkata, .Seungg,ihrrya aku bersaksi kepada Allah, bihw.a ia adalah

Nabi Allah yar,[ kdia., dapati tentangnya di dalam kitab Taurat.'

Lalu merekrbeikatr,' Engkau berdusta.' Rasulullah H, ikut menim-

pali seraya berkata, 'Kalianlah ya\g.berdusta.' Lalu kami bertiga

pun keluar. Setelah itu diturunkanlah firman-Nya:

'4'3t6'*i5 4 i rt Si,t - b {,h1-"3itr }
tli6i7:,fr5y?P,0G649["*q*Y,4

#fr)'r;rdt
\v'//

"... Terangkanlab kepadaku, bagaimanakab pendapatmu jika al-

ewr-an iti datang diri sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya

d.)n ,rorong saki dari Bani Israil mengakui (ke.benaran) yang

serupd. dengan (yong tersebut dalam) al-Qur-an lalu dia .beriman,
,rd.ing kainu irnyo*bongkan diri. Sesungguh.nya Allab tiada

mem\eri petunjui kepada-ora.ng-ord'ng ydng zhalim'" (QS' Al-

Ahqaf: 10)e

orang yang bersaksi dalam ayat ini adalah 'Abdullah bin Sal-

lam QF' .

Diriwayatkan dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya,.bahwasan-

ya telah dibawa kepada Nabi #, suaru hidangan, lalu beliau mema-

trrr.ryr, kemudian meninggalkan sedikit sisa, setelah itu bersabda,
,Akan jrrrrrg salah seorang laki-laki penghuni Surga dari arah jalan

ini yang ,kri *.r.rakan sis, makanan ini'' Sa'ad berkata, '\raktu
it., 

"k.r"-.ninggalkan 
saudaraku, 'umair sedang berwudhu. Maka

, Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak (III/ 415'416), ia men;

shahih(annya, dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi. Demikian pula di

dalam ash-SLahih yangsemisalnya dari hadits Anas bin Malik, dikeluarkan

oleh al-Bukhari (VII/195,198) kitab al-Hijrab'
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aku berkata dalam hati, 'orang rlng beliau maksud jangan-jangan
' {Jmair.'_ T er ny ata datanglah,A bdullah bin Sallam €9,"k.*rdirn
ia memakarrflya."'10

. . Diriwayatkan dariYazidbin'Umair^h # bahwasanya tatkala
allakaymenjemput Mu'adz binJabal $E , mereka berkata, .\7ahai
Abu 'Abdirrahman berwasiatlah kepada kami.' Ia berkata, ,Duduk-
kanlah aku.' Kemudian ia berkata, 'sesungguhnya peluang mendapat-
kan ilmu dan iman adalah bagi siapa yrrrg"rir.rr.r.i k.d.rrriy a, makaia
akan mendapatkannya -atau tempri brgl ilmu dan i^^n id^l^h siapa
yang mencarinya, maka ia akan mendapatkannya-, Maka carilah

ilry". {yi gmpar orang: 'Uaimir Abu ai-Dardr'; S.i-rn al-Farisi;
'Abdullah bin Mas'ud dan 'Abdullah bin Sallam +$i, di mana dulu
ia adalah.seolalg Yahudi, lalu masuk Islam. Sebab ,k, ,rr.rrde.rgr.
Rasulullah ffi., bersabda:

-4 z lr.4:r.-Jl etJ:cbv ti,
4rl,

'Sesungguhnya ia adalah orang kesepuluh dari sepuluh orang
yang diberi kabar gembira maiuk Suiga.,,,rr

. . Diriwayatkan dari Ibnu ,Abbas q#, bahwasanya ayat berikut
ini turun berkaitan dengan Ibnu Sallam, Tsa'rabah tin'sa,yah dan
Asad bin 'Ubaid,:$6, yaitu firman-Nya:

W'LfrrgsJFeT;
@'t4\i-fr$f ,fiver

<r-#U;' ;$i ,Ai5 ,1't

it:-{# F
/,/ .z )rz

€,1-,-lo Oli.

<r;"1

11

10 Hadis riwayat Ahmad, (r/ 169),al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, {rr/ 4 t6).
Ia berkata, "sanadnya shahih, namun al-Bukhari dan Musllim tidak meri-
wayatkannya." Imam adz-Dzahabi berkara, ..Shahih.,,

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kiab ar-Mustadrak (rrr/270, 416). Ia ber-
kata, "sanadnya shahih namun keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak
meriwayatkannya." Imam adz-Dzahabi berkata,,,Shahih.,,
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45&i3_, g *;,;i.;J +ri\
#(@ 'u#fiii"<a!$s+.6\
\\

"Mereka itu tidak, sama; di antaraAbli Kitab itu ada golonganydng

berlaku lurus, mereka membaca aydt-aydt Allab pada beberapa

waktu di malam bari, sedangmereka juga bersujud (salat). Mereka

beriman kepada Altah dan hari Penghabisan, mereka menyurub

k ep ada y an g m a' r uf dan menc e gab dar i y an g m wn k ar d an b er s e gera

kepada (mingerjakan) berbagai kebajikan; merek'a itu termasuk'

ord.ng-ordngyang shalih." (QS. Ali 'Imran: 1I3-1'14)t2

ENGKAU AKAN TETAP BERADA DALAM KEADAAN
ISLAM HINGGA ENGKAU \TAFAT

Kalimat itulah yang keluar dari lisan Rasulullah M, kepada
'Abdullah bin Sallam dts ketika ia menceritakan mimpi yang dili-
hatnya dalam tidur.

Diriwayatkan dari Qais bin 'Abbad QB , ia berkata, "Aku
berada di masjid kota Madinah, lalu datanglah seorang laki-laki
yang di wajahnya terdapat bekas kekhusyuan (dalam shalat). Maka

berkatalalr orang-orang, 'Ini termasuk penghuni Surga.' Lalu ia

shalat dua rakaat dengan meringkasnya [tidak berlama-lama]. Tat-

kala keluar, aku mengikutinya hingga ia masuk ke rumahnya,lalu
aku masuk bersamanya, kemudian berbincang-bincang dengannya.

Tatkala ia telah merasa nyaman, aku berkata, 'sesungguhnya ketika

engkau masuk masjid tadi, mereka mengatakan begini dan begitu.'

Ia Lerkata, ,subbanallaaht Seseorang tidak boleh mengatakan apa

yang tidak diketahuinya. Aku akan ceritakan kep.adamu, sesung-

guhnya aku telah melihat sebuah mimpi yang telah aku ceritakan

[.pri, Nabi ffi. Aku melihat seakan berada di sebuah taman yang

hijau, di tengahnya terdapat sebuah tiang besi, bagian bawahnya

berada di bumi sedangkan bagian atasnya di langit. Di atasnya ada

tali, lalu dikatakan kepadaku, 'Naiklah.' akupun naik hingga aku

mengambil tali itu. Lalu ada yang berkara, 'Berpeganglal dengan

tali iiu!' Lalu aku rerbangun, dan sungguh ternyata tali tersebut

12 Diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam Tafsirnya (no. 7644,7645)'
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benar-benar ada di tanganku. pagi harinya aku datang menemui
Rasulullah M, dan menceritaka" mimpi tersebut kep"ada beliau,
maka beliau #, berkata, 'Adapun tr-rrr, maka itu adalah taman
klam, sedangkan tiangnya,-.k. itu adalah tiang Islam, sementara
tali ada_lah tal.iyangkuat (al-'Urwah al-rx/utsqa). Engkau akan retap

{i"ir klam hinggl engkau wafar."'Ia (eai$^berkaia, ,Orangyang
dimaksud itu adalah'Abdullah bin Saliair.,;,,

. .liriwayatkan dari Kharsyah bin al-Hurr, ia berkata, ,,Aku
duduk di sebuah pengajian di masjid Madinah. Di pengajian itu ada
seorang tua yang berpenampilan bagus.Ia adalah'Rbduliah bin Sal-
lam. Kemudian ia mu!{ berbincanglengan mereka dengan perbin-
cangan yang baik. Ketika ia berdiri, orarrf-o.rrg berkata,;S iapayang
t.r.rr$. p.Iandan g :e9ra1g laki-laki dari kalan gan pengh.rrri S"rgr]
makalihatlah orang ini.'Aku berkata dalam hrti] 'D.rrriRurh, ,rig-
guh aku akan mengikutinya dan harus mengetahui di mana letak
rumahnya.'Lalu aku.mengikutinya. Ia berlalu hingga hampir keluar
dari Madinah, kemudian masuk ke rumahnya. Keiiia aku meminta
izin masuk, ia pun mengizinkanku. Lalu ia bertarya kepadaku,
'Apa keperluanmu, wahai putra saudaraku), Aku -..rjr*rb, ,Trt_
kala engkau berdiri tadi, aku mendengar orang-orang mengatakan
terhadapmu, 'Siapa yang senang memandrrrg rlo.r,g"trH-tlU aari
kalangan penghuni- Surga, -rk, pandanglaf, orrrrg"irri., Sungguh
aku tertarik bisa dekat denganmu.'L b.rtrt 

^,'H^lnyaAllah 
i"r"g

]tdaha. 
Mengetahui siapa penghuni Surga. Dan akan'aku ceritakan

kepadamu tentang 
^p^ 

y^n[ mereka fatakan itu. sesungguhnya
tatkala aku sedang tidur, tiba-tiba datang seorang laki-lakl]lalu'ia
berkata kepadaku, 'Berdirilah.' Lalu ia menarik-ked* tanganku,
lalu aku pergi bersa manya. Aku melih at adaseekor kuda beiada di
sebelah kiriku. Maka aku ingin mengambilnya. orang itu berkata

F:q{r\", 'Jangan kau ambil, sebab'ra adalaL )alan-jaian golongan
kiri.' Lalu tiba-tiba ada kuda-kuda yang -rrr.r[di sebelah fanarrku.
Maka ia berkata, 'Mulailah di sini.'Aku dibawa ke sebuah gunung,
lalu. ia be.rkata kepadaku, 'Naiklah.' Namun setiap kali afu ingiln
muJaj naik,.aku r.tliyh dengan pantat terlebih d.rl,r. Hir,gg, Jk.,
melakukan itu berkali-kali. Kemud ian iamemb awak., p.rgifr irrgg,

1r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (vlll9g) (no. 3g13), khab al-Manaqib,Muslim
(no.2484), dan Ahmad (y/452).
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didatangkan untukku sebuah tiang, yangbagian ata:nl? di langit

dan baglan bawahnya di bumi, di atasnya ada r.antai (tali). Maka ia

berkata'kepadaku, 
;N.iklrh ke atas ini.' Aku berkata, 'Bagaimana

aku naik k. ,trsr,y^ sementara bagian atasnya di langit?'Lalu ia me-

narik kedua tanganku, dan mendorongku. Ternyataaku bergantung

dengan rantai 1t"rt1. t<.r"udian tiang dipukul, lalu robohlah. Sedang

aku"tetap berganiung dengan rantai (tali) itutin'sa di pagi hari.

Keesokan hrtit ya ,k, datr.tg kepada Nabi ff, lalu menceritakan-

nya. Maka beliau berkata:

"eb\ey*lt6.,rqi:at
eJ e) C)r: ;",f *,Ir.f I\,i"p\Sf jUat

^u,)Srt*St 
ir.ue

tS*,* tspt rX\riY;)r \k36 
"3;\ 

\iE

sFEV

\s"rEJ\ \-1i

jt'; ,isr-)\-,)\
,Adapun jalan-jalanyang engkau lihat dari sebelah kirimu, itu

adalah jalan-.1alangolongan kiri. Sedangka_n ja]an-ialan yang eng-

kau lihat drii rebJirh kananmu, itu adalah jalan-jalan golongan

kanan. Adapun gunung itu, ia adalah rumah para syuhada, dan

kamu tidak akarimend-apatk arnya. Sementara tiang itu, ia ada-

lah tiang Islam. Adapun tali itu, ia adalah tali Islam. Dan kamu

,.nrrrtiira berpega.rg terus dengalnya hingga mati""14

SIKAP TA\TADHU (RENDAH DIRI)'ABDULLAH BIN
SALLAM €y'

Diriwayatkan dari'Abdullah bin Sallam @ , bahwasanya ia

lewat di sebuah pasar sambil membawa seikat kaIY. Lalu dikatakan

kepadanya, 
.Ap. yang mendorongmu.meiakukan hal ini sementara

Atirtt $g t.t"t t r"t.irk"pkanm, dari ini?' Ia berkata, 'Aku ingin

" Dtrr-"r,L.".1.h M*L- (no. 150), kitrib Fadha-il asb'sbahabah.
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menghilangkan sikap takabbur. Aku mendengar Rasulullah ffi
bersabda:

f bfi;;*CrK U-^ZJI ;tiV
'rrd* akan masuk Surga orang yang di dalam hattnyaterdapat
sebesar semut dari sifat kesombongan.'"15

NIKMAT BERTA\TAKKAL

Diriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyib ,u:'l6,ia berkata, "'Ab-
dullah bin Sallam berjumpa dengan Salman al-Farisi,lalu salah seorang
dari keduanya berkata, Jika engkau mati sebelumku, maka temuilah
aku, lalu kabarkan kepadaku ap^ yang engkau temukan dari Rabb-
mu. Dan jika aku mati sebelummu, maka aku akan menemuimu,lalu
mengabarkan kepadamu.'Maka salah seorang lagi berkata, 'Apakah
orang-orang mati akan berremu dengan orang-orang hidup?'Ia men-
jawab, 'Ya. Arwah-arwah mereka pergi di Surga ke mana saja mereka
mau.'Lalu si fulan wafat, maka ia menemuinya di dalam mimpi se-
raya berkata,'Bertawakallah dan bergembiralah. Aku belum pernah
melihat amalan yang (pahalanya) melebihi sikap tawakkal. Bertawak-
kallah dan bergembiralah. Aku belum pernah melihat amalan yang
(pahalanya) melebihi sikap tawakkal."'16

JIHADNYA DI JALAN ALLAH t$6

Bisyr bin Syaghghaf meriwayatkan, dari 'Abdullah bin Sallam

$5 , bahwasanya ia ikut serta dalam penaklukan kota Naha-
wand.

Dan diriwayatkan dari Ibnu Sirin, ia berkata, "Aku diberitahu
bahwa'Abdullah bin Sallam $ berkata, 'Jika ajalku tiba, sedang
aku tidak memiliki tunggangan, maka angkutlah aku hingga kalian
meletakkanku di antara dua barisan pasukan.' Yakni rempat yang
paling depan.17

t5 Siyar A'lam an-Nubala',Imam adz-Dzahabi (II/419). Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim (no. 91), dari Ibn Mas'ud.

16 Sanadnya shahih, at-Tauabbul karya Ibn Abi ad-Dun-ya,hal.48.
t7 Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi (II/422,423).
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TIBA SAATNYA UNTUK PERGI

Hari-hari pun berlalu, sementara'Abdullah bin Sallam dE hidup
di bawah naungan al-Habib ffi, mengambil petunjuknya, ilmu dan

akhlaknya, hingga datanglah saat di mana al-Habib ffi wafat. Maka
iapun sedih atas hal itu, kesedihan yang hampir mengoyak-ngoyak
hatinya. Ia diberi usia panjang hingga ikut serta dalam penaklukan
kota Nahawand.

Dan setelah umur yang diberkahi ini, di mana sang empunya
hidup dalam ketaatan kepada Allah, beribadah, puasa dan shalat

malam, terbaringlah 'Abdullah bin Sallam # diatas ranjang kema-
tian, untuk kemudian ruhnya yang suci berserah diri kepada Sang

Pencipta, sementara ia tetap berpegang dengan tali yang kuat, seba-

gaimana telah dikabarkan oleh al-Habib M,, untuk bertemu dengan

beliau di Surga milik ar-Rahman.

Semoga Allah 1$5 meridhatnya dan segenap shahabat lainnya
, JU:&$?),

Gz--;-J
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'UTBAH BIN GHAZWAN 4!i5

;;flr ri5 A.W\#A\;
"Salah seorang sari tuiuh orang yang berserahdiri

di alam semesta ini kepada Allah t\8"

Inilah shahabat yang mulia di mana bisa jadi banyak di antara
kaum muslimin yang tidak mengenalnya.

Sesungguhnya shahab atyangmulia itu adalah 'Utbah bin Ghaz-
wan gH .

Ia adalah seorang Sayyid, Amir dan mujahid, Abu Ghazwan
al-Mazini, sekutu Bani Abd Syams.

Ia masuk Islam sebagai salah seorang dari tujuh orang yang
mula-mula masuk Islam dan ikut hijrah ke Habasyah. Kemudian
ikut serta dalam perang Badar dan semua peperangan. Ia salah
seorang pemanah yang terkenal, salah seorang Amir (pemimpin)
para pejuang, dan dialah yang merencanakan (pembangunan) kota
Bashrah dan mendirikannya.l

Izinkan kami memulai kisahnya dari permulaan:

'Utbah its, masuk Islam sejak dini. Bahkan ia merupakan salah

satu dari tujuh orang yang pertama-tama masuk Islam. Ia tegar
bersama kaum Muslimin di hari-hari yang sulit itu, di mana orang
yang melantangkan keimanannya dan mengumumkan keislaman-
nya, maka jasadnya akan berubah menjadi seonggok tubuh yang
terkoyak-koyak oleh lecutan cemeti kaum musyrikin.

Nabi ff, merasa iba dan kasihan melihat para shahabatnya
mengalami kezhaliman yang terus meningkat dari hari ke hari itu.
Karenanya beliau memerintahkan kepada mereka agar hijrah ke

1 Siyar A'lam an-Nubala',Imam adz-Dzahabi (l/204).
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Habasyah. Lalu pergilah 'Utbah bersama orang-orang yang ikut
hijrah ke Habasyah. Akan tetapi keinginan hati dan kerinduannya
untuk mendampingr al-Habib M, membuatnya tidak dapat tenang
dan merasakan kenikmatan hidup di negeri Habasyah. Ia lebih
memilih mendapatkan siksaan dan kesengsaraan di Mekkah selama

ia dapat -e*urikrn kedua matanya dengan melihat al-Habib M,.
Maka secepatnya ia kembali lagi ke Mekkah, hingga tibalah saatnya
hijrah ke Madinah, dan'Utbah pun ikut hijrah bersama saudara-sau-

daranya, kaum Muslimin. Di sana, ia dapat menggabungkan antara
dua kebaikan; melihat al-Habib W, dan mendapatkan kenikmatan
dan ketenangan hidup di bawah naungan kaum Anshar i5 .

Lalu mulailah periode jihad di jalan Allah l$6, di mana'Utbah
berjalan bersamanya langkah demi langkah. Ia termasuk salah satu

dari sekian pemanah yang tersohor. Ia senantiasa ikut serta dalam
sejumlah peperangan bersama Nabi H,. Ia berperang dengan gagah

berani, untuk ikut andil dalam menghancurkan istana kebatilan dan
mendirika n negar^ Islam.

Tatkala Nabi ff, wafat, 'Utbah masih tetap di atas tradisinya
sebagai seorang mujahid, sabar dan ikhlas karena Allah $# dalam
setiap waktu dan saat.

KEJADIAN YANG TIDAK AKAN PERNAH DILUPA.
KAN SEJARAH

Pada masa kekhalifahan 'IJmar al-Faruq, terdengarlah selen-

tingan ke telinga beliau bahwa setiap kali prajurit kaum muslimin
hampir mengalahkan pasukan Persia, tiba-tiba dari sana-sini datang
suplai (pasukan) kepada mereka. Karena itulah, dalam sekejap pa-

sukan Persia itu mampu mengembalikan kekuatan dan semangatnya

sekali lagi, kemudian kembali memulai peperangan.

Kota Ubullah waktu itu termasuk salah satu kota strategis
yang mengirimkan bantuan dana, personil maupun senjata kepada

pasukan Persia.

Dengan kecerdikan dan kecerdasannya, 'lJmar SF-, melihat
perlunya memutus jalur suplai terhadap pasukan Persia itu dengan

menaklukkan kota tersebut. Dengan demikian Persia akan men-
derita kekalahan telak, sehingga setelah itu mereka tidak mampu
lagi untuk bangkit.
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Tatkala'lJmar bersiap-siap mengirim satu pasukan kaum Mus-
limin, tiba-tiba ia teringat bahwa p1r, p.-rria muslim, bahkan
kalangan senior mereka telah pergi berperang di jalan Allah &i
untuk menaklukkan negeri-negeri, dengan trrlrrrr--.ngeluarkan
orlng yang Allah kehendaki dari menyembah pa.a -akhruk men-
jadi menyembah Rlbb para makhluk, dari kezhaliman agama-agama
(lain) menuju keadilan Islam, dan dari sempitnya drii, *e-r,rj,
luasnya akhirat.

Maka'IJmar €5 ingin mengganti minimnya pasukan dengan
kekuatan, keikhlasan, ketakwaan dan kecerdasan ,.orrrg ko-".rr-
dan.

Lalu ia mulai mencari-cari dari daftar orang yang bertakwa,

!:irih, terpilih lagi kuat. Akhirnya ia pun -.rr.Lrk* gambaran
dl ladapg kedua maranya bahkan di dalam hatinya. 

"Berrar, 
ia

adalah salah satu dari tujuh orang yang pertama-rama masuk Is-
lam di alam semesta ini. Ia adalah m"jr[ii besar, orang yang ikut
serta dalam semua peperangan bersama Rasulullah M,.l;adalah si
pe_manah yang tidak pernah meleset sekalipun. Dialah'Utbah bin
Ghazwan.

. Pldapagi harinya, ia mengurus orang menemuinya, lalu mem-
beritahukan kepadanya perihal misi penting lagi sulit yang memer-
lukan tokoh-tokoh yang mengenal Rabb meieLa dan b"eribadah
kepada-Nya dengan sebenar-benar ibadah, sehingga Allah $li -.rrg-
gantikan bagi mereka kemenangan dari sisi-Nya, iekalipun mereka
hanya memiliki sedikit personil dan perlengkapan.

'IJmar menyerahkan panji kepadanya untuk memimpin tiga
ratus.sekian_belas personil. Lalu bergabunglah o.rrrg-orrrig arab
Badui (pedalaman), sehingga genaplah jumlah prr.rkr. rnenjadi
lima ratus personil.

. A!-Faruq_berdiri seperti biasanya seraya menyampaikan pesan
kepada pasukan ini. Dan terlebih dahulu memberi p.rr, kepada
komandannya s.ebelum kepada mereka. yaitu agar mereka be.tak*a
kepada Allah llk. 'U..rrr berkata kepada'Utbah, "\Wahai ,IJtbah,

sesungguhnya aku akan mengirimmu menuju bumi Ubullah, di
m.ana,ia merupakan salah satu benteng musuh. Aku berharap Al-
lah lJ6 menolongmu untuk menakluktnnya. Bila singgah di sana,
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maka serulah kaumnya (untuk beriman) kepada Allah. Barang-
siapa menyambut ajakanmu, maka terimalah darinya. Dan siapa

yang menolak, maka pungutlah darinya upeti dalam kondisi hina
dina. Jika mereka menolak, maka letakkan di leher-leher mereka
pedang tanpa ampun. Bertakwalah kepada Allah wahai 'Utbah
dalam wewenang yang dipercayakan kepadamu. Berhati-hatilah,
jangan sampai engkau diseret oleh dirimu kepada kesombongan
yangdapat merusak akhiratmu. Ketahuilah, bahwa engkau pernah
mendampingi Rasulullah M, lalu Allah memuliakanmu setelah

sebelumnya engkau dalam kondisi hina, menguatkanmu setelah

sebelunya engkau lemah, hingga engkau menjadi pemimpin yang
berkuasa dan komandan yang dipatuhi. Bila engkau berkata maka
ucapanmu didengar, dan bila engkau memberi perintah, maka per-
intahmu ditaati. Sungguh itu merupakan nikmat yang besar bila
itu tidak membuatmu memicingkan mata (sombong) terhadap
orang yang berada di bawahmu. Jagalah nikmat sebagaimana kamu
menjaga diri dari melakukan maksiat. Dan (nikmat) itu adalah yang
lebih aku khawatirkan atas dirimu dari keduanya. Aku khawatir
ia akan memperdaya dan menipumu, lalu tercampaklah kamu,
kemudian karenanya (akhir perjalananmu) adalah menuju Neraka

Jahannam. Aku memohon perlindungan kepada Alah bagi dirimu
juga diriku dari hal tersebut. Sesungguhnya manusia telah bergegas

menuju Allah hingga dunia diangkat bagi mereka, lalu mereka
menginginkannya. Maka, hendaklah engkau menginginkan Allah,
dan janganlah menginginkan dunia. Takutlah cara kematian orang-
orang yang berbuat zhalim."2

Ubullah yang dituju'Utbah bin Ghazwan dengan balatentara-

nyayangkecil adalah sebuah kota yang kokoh, terletak di pinggir
sungai Dijlah.i Orang-orang Persia menjadikannya sebagai gudang
persenjataan mereka. Mereka memasang sejumlah menara peng-

intaiana di benteng pertahanan itu untuk mengawasi target-target
mereka. Akan tetapi hal itu tidak mengendorkan tekad 'Utbah

'1 Al-Bidayah ua an-Nibayab,Ibnu Katsir (VII/49-50), dengan perubahan re-

daksi.
3 Sebuah sungai yang mata airnya berasal dari Turki, kemudian mengalir ke

Iraq, dan menuangkannya hingga ke Syatb al-'Arab.
{ Yaitu untuk mengintai dan mengawasi gerak-gerik musuh.
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untuk menyerangnya, sekalipun personil pasukannya sedikit, dan
persenjataannya minim. Di mana hanya terkumpul bersamanya
enam ratus orang pejuang laki-laki saja, ditemani sekelompok ketil
para isteri. Pasukan ini pun tidak memiliki senjata selain pedang dan
tombak. Karena itu, ia harus menggunakan kecerdarrrrrry..

.... 'U1!ah menyiapkan beberapa panji untuk kaum wanita yang

iiikat.:{i ujung-ujung tombak. Ia mimerintahkan mereka 
^g 

i b"i
jalan di belakang pasukan, lalu ia berkata kepada mereka, "Bi]a kami
telah mendekati kota, maka terbangkanlah debr-debu di belakang
kami hingga memenuhi udara. Tatkala mereka mendekati Ubullah]
keluarlah prajurtt Persia, mereka melihat kedatangan pasukan ke

la{agan mereka, dan melihat pula panji-panji yr,g rri.lrr,bai-lambai
di belakang mereka.

Mereka melihat banyak debu-debu berterbangan memenuhi
udara di sekitar mereka. Maka berkatalah sebagian tereka kepada
yanglainnya, "sesungguhnya mereka itu adalah pasukan t.rd.p..r,
dan di belakang mereka masih ada lagi pasukan besar dengan per-
senj ataan y angb any ak, hingga menerbangkan debu-debu, sementara
kita hanya sedikit."

Maka hinggaplah di hati mereka rasa genrar. Mereka dikuasai
kegelisahan, lalu mulai mengangkrt ba.ang-barang yang ringan
namun Tlhrlharganya,kemudian berlomba-lo*ba -en";t i t rprt
yang berlabuh di sungai Dijlah, selanjutnya melarikan diri (sebelum
berperang).

'Utbah pun memasuki kota Ubullah tanpa kehilangan seorang
prajurit pun. Kemudian ia menaklukka., koti-kota da, desa-desa d]
sekitarnya. Ia berhasil mendapatkan harta rampasan yang tak terhi
turrg, tak terhingga banyaknyadan di luar preJiksi. Sampai-sampai
salah seorang anggota pasukannya ketika kembali ke Maiinah, lalu
kaum Muslimin bertanya kepadanya, "Bagaimana kaum Muslimin
di Ubullah?" Maka ia menjawab, "Tentang apa kalian bertanya)
Demi Allah, aku meninggalkan mereka dalamteadaan menimang-
nimang emas dan perak. Lalu orang-orang pun memacu kendaraaln
tunggangan mereka pergi menuju Ubullah.s

5 Sburoar Min Hayab ash-Shababab, hal. 408-409.
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Setelah itu, 'Utbah mulai membangun kota Bashrah sebagai
ganti kota Ubullah. Dan memulai pembangunan kota tersebut
dengan mendirikan masjid di sana.

Benar, masjid dulu! Sebab dari sanalah orang-orang besar, para
ksatria dan orang-orang berrakwa bermunculan. Dan melalui me-
reka lah Allah memperbaiki kehidupan dunia dan menyebarkan
dien-Nya di alam semesta.

Orang-orang pun berlombaJomba membangun rumah. Sedang-
kan'Utbah menolak untuk membangun rumah bagi dirinya sendiri.
Sebab hatinya untuk selama-lamanya mencita-citakan rumah yang
berada di Surga. Ia khawati r hatinya bergantung kepada sesuatu
dari pernak-pernik dunia. Ia hanya mendirikan kemah untuk dia
jadikan tempat tinggal.

'Utbah masih tetap berada di Bashrah, menjadi imam shalat,
mengajarkan kepada orang-orang urusan agama mereka, dan men-
jadi panutan dalam keadilan, zuhud dan ketakwaan.

Tatkala ia melihat dunia telah menyongsong kaum Muslimin,
dan kebanyakan mereka telah merasa nyaman dengan kehidupan
yang nikmat itu, maka ia khawatir mereka terperangkap fitnah
dunia yang biasa mendera hati dan agamaseseorang. Maka ia berdiri
menyampaikan ceramah di depan khalayak dengan kalimat-kalimat
yang sudah sepantasnya diukir di atas semua hati dengan huruf-huruf
yang terbuat dari emas.

Diriwayatkan dari Khalid bin'Umair al-Ghamidi # , ia ber-
kata, "'IJtbah bin Ghazwan menceramahi kami. Ia memuji Allah
1[B dat menyanjung-Nya, kemudian berkata, 'Amma ba'du, se-

sungguhnya dunia telah memaklumkan akan pergi, lalu berpaling
dengan penuh pasti, kemudian tidak tersisa darinya kecuali satu
kali tuangan, bagaikan tuangan (air) dari bejana yang dituangkan
oleh pemiliknya. Sesungguhnya kalian akan pindah dari dunia
menuju negeri yang tidak akan lenyap. Maka pindahlah dengan
membawa sebaik-baik apa yang ada di sisi kalian, sebab telah di-
ceritakan kepada kami bahwa ada batu yang dilemparkan dari bibir
Neraka Jahannam, lalu ia jatuh di dalamnya selama tujuh puluh
tahun, tanpa menemukan dasarnya. Demi Allah, ia [Neraka] pasti
akan dipenuhi [manusia]. Apakah kalian merasa heran? Dan juga
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telah diceritakan kepada kami bahwa antara dua sisi dari sisi-sisi
Surga berjarak tempuh empat puluh tahun. Sungguh akan datang
suatu hari di mana saat itu manusia berdesakan akibat keramaian.
Sungguh aku telah melihat diriku salah satu dari tujuh orang yang
bersama Rasulullah ff,. Ketika itu, kami tidak memiliki makanan
selain daun-daun pohon, hingga pinggir-pinggir bibir kami terluka
olehnya. Kemudian aku menemukan kain, lalu aku merobeknya
(menjadi dua) untuk aku bagi antara aku dan Sa'ad bin Malik. Ke-
mudian aku berkain dengan separuhnya dan Sa'ad berkain dengan
yang separuhnya lagi. Tidak seorang pun di antara kami saat ini
melainkan telah menjadi seorang Amir (pemimpin) salah satu negeri
dari negeri-negeri Islam.

Aku berlindung kepada Allah dari menjadi besar dalam pan-
danganku tetapi kecil dalam pandangan Allah. Sesungguhnya tidak
ada satu kenabian pun melainkan akan terhapus hingga akhir ke-
sudahannya menjadi kerajaan, lalu kalian akan diuji dan mencoba

ftepemimpinan) para Amir setelah kami."6

Tatkala musim haji tiba, 'Utbah mengangkar seorang lelaki
dari kalangan saudara (seiman)nya sebagai pemimpin sementara

funtuk memimpin Bashrah]. Lelaki itu bernama Abu Sabrah bin
Abi Rahm. Lalu 'Utbah pergi menunaikan ibadah haji. Ia kemu-
dian bergabung dengan 'lJmar di musim haji itu, dan memohon
kepadanya agar mempensiunkannya -yakni melepaskan )abatan
Amir-, namun'IJmar menolak hal tersebut dan dengan bersumpah
memintanya ag r kembali lagi ke Bashrah. Akhirnya ia menuruti
perintah 'IJmar meskipun dengan sangat terpaksa. Ia pun kembali
ke Bashrah, namun hatinya yang terlanjur rindu kepada Surga ar-
Rahman bermunajat kepada Allah lk, dan memohon kepada-Nya
agar ia tidak dikembalikan ke Bashrah maupun kepada jabatan
kepemimpinan sekali lagi. Maka Allah pun mengabulkan do'anya
dan ia pun wafat di lembah Nakhlah,'IJmar amat terpukul dengan
kematiannya tersebut, dan memujinya dengan sanjungan-sanjungan
yang baik.

Demikianlah 'Utbah pergi, untuk kemudian bertemu dengan
kekasihnya, al-Habib M, dan golongannya di Jannab an-Na'im, se-

6 Catatan Pinggir Siyar A'lam an-Nubala',Imam adz-Dzahabi (I/306).
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bagai saudara di atas singgasana-singgasana kebesaran dengan saling
berhadap-hadapan.

Semoga Allah ilE meridh ainya dan seluruh para shahabat,
Amin.

C=l-.:.-J
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SALMAN AL-FARISI €g

elr ,6i'irld;
"Salman adalah bagian dari kami, Ahlu Bait.,,

(Muhammad M)

Agenda kita sekarang adalah bertemu dengan seorang lelaki
y ang.hatiny a telahterlebih dahulu memenuhi panggilan kederaran
sebelum anggora badannya- Ia pergi mengelilingi""berbagai negeri
untuk mencari kebenaran dan hakikat.

. .l.r"Tgguhnya ia adalah lelaki yang dengannya Allah ilH -.--berikan _kemelalgln. kepada kaum trrrrli-ir, 'pada 
saar perang

lhz7b.(K.hTdrq)_. Dialah orang yang dirindukan Surga. Benar,
demi Allah Surga begitu merindukan"ya!

. Dia-adalah putra Islam yang selalu memiliki 'izzah[kemuliaan],
dan berkata:

Ayahku adalah Islam, tidak ada ayah bagiku selainnya
Jika mereka membabanggakan (r"k") eais maupun Tamim
Dia adalah Salman al-Farisi.

_ Sejarah Islam dari sejak dulu hingg a di zamanmodern ini selalu
dipenuhi dengan teladan-teladan heLar yang menakjubkan dari
orang-oran gyangmendapatkan hidayah. Di mana semangat mereka
begitu tinggi dalam mencari agamayang haq. Mereka men[orbankan
jiwa dan harta berhy_gl drjalan itu. Maka jadilah -.r"-k" sebagai
teladan dan b.ujjah Allah atas segenap makhiuk-Nyr, di mana sifta
f11g belangkat mencari kebenara'dengan ikhlas, semara k.r.rr.
Allah ffi, maka Dia akan memberikan peiunjuk danmenganugerah-
kan kepadanya nikmat paling besar di dalam kehidupari ini,"yaitu
nikmat Islam.l

t'Uluq.l)uau al-Himmab,Muhammad Isma,il, 217.
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Tibalah saatnya kita berjumpa dengan shahabat agung ini, yang
telah menelusuri perjalanan, celah-celah perbukitan dan negeri-ne-
geri demi mencari kebenaran.

Semangatnya y^ngtinggi menolak untuk membuatnya merasa

kerdil di hadapan tuntutan [cita-cita] yang luhur ini, meskipun
untuk sesaat saja.

Sebenarny^ saya ingin mempersembahkan kisah ini kepada se-

genap kaum Muslimin dizamankita yang tidak menghargai besarnya

nilai nikmat Islam, kecuali orang-oran gyangdirahmati Allah. Apabila
terjadi tarik ulur ant^ra (urusan) agamadan dunia, mereka mencam-
pakkan agamaini ke samping, dan meletakkan (urusan) dunia tepat
di depan kedua matarrya, la haula uala quuuata illa billab.

PENCARI HAKIKAT

Di halaman sebuah rumah sederhana diMada'in,terdapat sebuah

pohon rindang dengan dedaunan yang rimbun. Di bawah naungan-
nya duduk sang tuan rumah. Ia seorang laki-laki lanjut usia, penuh
wibawa dan berhiaskan ketenangan. Ia dikelilingi oleh orang-orang
baik. Mereka duduk di sekitarnya, dan dengan seksama mendengar-
kan tutur katanya yang menarik dan kisahnya yang menawan, serta
perjalanan rly:- yangdiberkahi dalam mencari kebenaran.

Inilah dia, sedang meriwayatkan kepada mereka bagaimana ia
meninggalk an agamakaumnya, yaitu (tr{ajusi) Persia dengan memeluk
agama Nasrani, kemudian agama Islam.

Dan bagaimana ia mengorbankan kekayaan ayahnya yang
demikian berlimpah, demi mencari sebuah hakikat yang besar, lalu
melemparkan dirinya ke pangkuan kemiskinan dan kefakiran, demi
mencari keselamatan bagi akal dan jiwanya.

Ia juga meriwayatkan kepada mereka bagaimana ia dijual di pasar

budak saat ia sedang dalam perjalanan mencari hakikat. Bagaimana
ia bertemu dengan Rasuullah ffi,lalu beriman kepadanya.

Sesungguhnyaia adalah Salman al-Farisi atau Salman al'Kbair
gE , shahabat Rasulullah W,.Ia adalah teladan tertinggi bagi pen-

cari hakikat secara tulus, ikhlas dan semata-mata karena Allah $6.

Mari kita mendekati majlisnya yang begitu wibawa.
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Marilah bersamaku untuk kita dengarkan bersama berita memu-
kau yang diriwayatk annya.2

Salman $5 berkata, "Aku adalah seorang lelaki Persia, dari
penduduk Ashfahan. Teparnya penduduk salah satu kampung di
sana yang bernama Ji. Ayahku adalah kepala kampung, dan aku
adalah makhluk Allah yang paling dicintainya. Begitu beiarnya cin-
tanya kepadaku sampai-sampai ia mengurungku di rumah, layaknya
seorang gadis perawan yang dipingit. Lalu aku bersungguh-sungguh
dalam mempelajari ajaranMajusi hingga menjadi orang yang meng-
urusi api sesembahan dan menyalakannya. Tanpa membiarkanrya
padam walau sesaar pun. Dan ayahku memiliki lahan yang besar.'

Salman melanjutkan,'Suatu hari ia sibuk di bangunan miliknya,
lalu berkata kepadaku,'wahai anakku, sesungguhnya aku sibuk de-
ngan pembangunan gedung hari ini, hingga tidak sempat mengurusi
lahan milikku. Pergilah ke sana, tengoklah!'Lalu ia menyuiuhku
mengurusi sebagian apa yang diinginkannya di sana. Kemudian
aku pergi menuju lahan miliknya itu, lalu aku melintasi salah satu
gereja milik orang-orang Nasrani. Di dalamnya aku mendengarkan
suara mereka yang sedang melakukan ritual ibadah. Aku tidak tahu
apa yang dilakukan oleh orang-orang (di luar rumahku), karena
ayahku biasa mengurungku di dalam rumah. Tatkala aku melintas
dan mendengar suara mereka, aku menemui mereka untuk melihat
dari dekat apa y^ng sedang mereka lakukan. Tatkala melihatnya,
ritual mereka itu membuatku kagum. Lalu aku tertarik dengan
urusan mereka itu dan berkata pada diriku, 'Demi Allah, ini lebih
baik dari agamayang kami peluk.' Demi Allah, aku tidak mening-
galkan mereka hingga matahari terbenam. Aku tidak mendatan[i
lahan milik ayahku; namun sebaliknya aku masuk ke dalam gerrj^
dan bertanya,'Darimana asal agama ini)' Mereka menjawab,'Dari
Syam.' Kemudian aku kembali menemui ayahku, semenrara ia
telah mengirim orang untuk mencari aku. Aku telah membuatnya
sibuk hingga ia meninggalkan seluruh pekarjaannya. Tatkala datang
menemuinya, ia berkata, 'Duhai anakku, dari mana saja engkau?
Bukankah aku telah memerinrahkan kepadamu melakukan apa yang
telah aku perintahkan itu?' Lalu aku berkata, '\{ahai ayahandaku,
aku melintasi orang-orungyangmelakukan ritual ibadah di gereja

2 'Uluuutu al-Himmab, Muhammad Isma'il, hal.2I7-278.
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mereka, aku tertarik melihat apayangmereka lakukan dalam agama
mereka. Demi Allah, aku masih di tengah-tengah mereka hingga ma-
tahari terbenam.' Ia berkata, 'Duhai anandaku, tidak ada kebaikan
pada agama itu. Agamamu dan ag ma nenek moyangmu ini lebih
baik daripadanya.'Aku berkata,'sekali-kali tidak! Demi Allah, ia
adalah lebih baik dari agama kita.'

Salman melanjutkan,'Lalu ayah mengkhawatirkanku [akan lari
dan pergi ke gereja itu lagil, maka ia mengikat kakiku, kemudian
mengurungku di rumahnya. Aku mengurus seseorang untuk me-
nemui orang-orang Nashrani itu, lalu aku berpesan kepada mereka,
'Bila ada rombongan pedagang Nasrani dari Syam yangdatang, beri-
tahukanlah kepadaku tentang mereka.' Lalu datanglah rombongan
pedagang Nasrani dari Syam itu kepada mereka, kemudian mereka
mengabarkan kepadaku tenrang rombongan itu. Lalu aku berpesan,
'Bila orang-orang itu sudah menuntaskan urusan mereka dan ingin
pulang ke negeri mereka, maka kabarkanlah kepadaku.' Tatkala
orang-orang itu akan pulang, mereka memberitahukan kepadaku
tentang hal itu. Maka aku pun melepaskan rantai besi dari kakiku,
kemudian aku pergi bersama mereka hingga aku tiba di Syam.

Ketika telah tiba di sana, aku bertanya, 'siapakah pemeluk agama
ini yang paling baik?' Mereka menjawab, 'Uskup di gereja.' Maka aku
datang kepadanya seraya berkata, 'Aku rertarik dengan agama ini
dan ingin tinggal bersamamu, unruk mengabdi kepadamu di dalam
gerejamu. Aku ingin belajar dan melakukan ritual ibadah bersamamu.'
Ia berkata, 'Masuklah.' Lalu aku masuk bersamanya.

Salman melanjutkan, 'Rupanya ia seorang lelaki buruk. Ia menyu-
ruh jama'ahnya untuk bersedekah dan menyemangati mereka untuk
melakukannya. Lalu apabila mereka sudah mengumpulkan untuknya
sejumlah barangdari sedekah itu, ia menyimpannya untuk diri sen-
diri dan tidak membagikannya kepada orang-orang miskin. Hingga
ia mengumpulkan tujuh Qilal (tempayan) emas dan perak. Aku
benar-benar membencinya setelah melihat apa yaflg dilakukannya
itu. Kemudian ia pun mati. Ketika orang-orang Nasrani berkumpul
untuk menguburk arlrly a, aku berkata kepada mereka,' Sesungguhnya
orang ini adalah orang yang buruk. Ia menyuruh kalian bersedekah
dan menyemangati kalian, lalu bila kalian telah mengumpulkan harta
kalian, ia menyimpannya untuk dirinya sendiri dan tidak mem-
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berikan sedikit pun kepada orang-orang miskin.'Mereka berkata,
'Darimana kamu tahu tentang hai itu?'lku menjawab, .Aku 

akan
menunjukkan kepada kalian dimana harta itu disimpanan., Mereka
berkata, 'Tolong tunjukkan kepada kami.' Lalu aku menunjukkan
kepada mereka lokasinya. Kemudian mereka mengeluarkan dari
rempar rersebur sebanyak tujuh Qilal yang berisi .riil d.., perak.
Tatkala melihat hal itu, mereka b.rkrtr, rDemi Allah, sekali-kali
kami tidak akan menguburkannya.'Lalu mereka menydib.ry, d"r,
melemparinya dengan batu.

Setelah itu mereka mendatangkan seorang pendeta lain dan
mengangk?\ly^ untuk menggantikan uskup r.Ir.brr. Aku belum
pernah melihat seorang lelakimelakukan ritual ibadah lima waktu
-y?ng menurutku- le.bih. baik darinya, atau rebih zuhud darinya
terhadap kehidupan duniawi, atau lebih mencintai dan lebih me-
mentingkan kehidupan akhirat darinya, baik di siang maupun di
malam hari. Karena itu, aku amat menc intainya d.rrg"rr, kecintaan
yang belumpernah aku berikan kepada orang l.ir, r.bi.rrrrnya. Lalu
aku.tinggal bersamanya untuk *rtt, yrrrg."rk.rp lama. Kemudian
tibalah saar kematian menjemputnya,'lalr"rL, berkata kepadanya,
'\x/ahai fulan, sesungguhnyr rk, teiah bersamamu dan aku mencin-
taimu {engan kecintaan yang belum pernah aku curahkan kepada
orang lain sebelummu. Seperti yarrg engkau lihat, saat ini telah
datang kepadamu ketentuan Allah, -rkr"k.prda siapa engkau wa-
siatkan_ agar aku mengikutinya, lalu 

^p^ 
y^igerrgL.,, pe.i'rrtahkan

kepadaku?' Ia menjawab, 'rWahai anakk.r, b.rii ,tilah, 
"k, 

,.krr.rrg
tidak tahu siapa yang masih menjalank an agamasepertiku. orangl
orang telah mati, lalu merubah dan merringgalka, k.bary"kan aji-
an yang dulu mereka amalkan, kecuali r.oirrrg laki-laki'di Mosul3,
yaitu si fulan. Ia masih menjalank an apay"rg ,"k' amalkan. Karena
itu, temuilah dia!'

Tatkala ia mati dan selesai dikuburkan, aku menemui orang
!_r_:_g$rll.ig di Mosul itu. Ketika bertemu, aku berkata kepadanya]
'\Wahai fulan, sesungguhnya si fulan telah berper* keprjrk,, ,r"t
menjelang ajalnya agar aku menemuimu, laru memberitahukan
keradaku bahwa engkau masih menjalanka n ajaran agamaseperti di-
rinya.' Orang itu berkata kepadaku,,Tinggaliah bersamaku., Maka

I Mosul adalah nama sebuah kota di Iraq.Ed.
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aku pun tinggal bersamanya. Aku mendapatinya sebagai sebaik-baik
orang yang masih menjalankan ajaran agama sebagaimana temannya.
Selang berapa lama ia pun mati. Tatkala maut akan menjemputnya,
aku berkata kepadanya, '\7ahai fulan, sesungguhnya si fulan telah
berpesan kepadaku agar mengambil agarna darimu, kemudian ia
memerintahkanku untuk menemuimu. Sekarang telah tiba sebagian
dari ketentuan Allah sebagaiman;-yang engkau lihat. Karena itu,
kepada siapa lagi engkau berpesan agar aku menemuinya, dan apa
perintahmu kepadaku?'Ia menjawab, "Wahai anakku, demi Allah,
aku tidak mengetahui ada orang yang masih menjalankan ajaran
agama sepertiku, kecuali seorang laki-laki di Nashibain, yarru si
fulan, maka temuilah ia!'

Tatkala ia mati dan selesai dikuburkan, aku pun pergi menemui
orang yang beradadiNashibainitu. Lalu aku datang kepadanya, dan
mengabarkan kepadanya berita tentangku dan apa yang telah diper-
intahkan temanku. Ia berkata, 'Baik, tinggallah bersamaku.' Aku
pun tinggal bersamanya dan mendapatinya (sebagai orang baik dan
taatberagama) sebagaimana kedua temannya. Sunnguh aku tinggal
bersama sebaik-baik orang. Demi Allah, tidak lama setelah itu ia
pun dijemput oleh kematian. Tatkala a)alnyamenjelang datang, aku
berkata kepadanya, '\7ahai fulan, sesungguhnya si fulan telah ber-
pesan kepadaku agar menemui si fulan, kemudian si fulan berpesan
kepadaku agar menemuimu. Lalu, kepada siapa engkau berpesan
agar aku menemuinya, dan apayangengkau perintahkan kepadaku?'
Ia menjawab, 'lWahai anakku, demi Allah, kami tidak mengetahui
ada seseorang yang masih menjalankan ajaran agama seperti kami
ini, agar aku dapat memerintahkanmu untuk menemuinya selain
seorang lakilaki di'Ammuriah. Sesungguhnya ia masih dalam kon-
disi yang sama dengan kami. Jika engkau mau, maka datangilah ia,
sebab ia menjalankan apa yang kami jalankan.'

Tatkala ia mati dan dikuburkan, aku menemui orang yang di
berada'Ammuriah itu. Ketika bertemu, aku kabarkan kepadanya
tentang diriku, maka ia berkata, 'Tinggallah bersamaku.' Lalu aku
pun tinggal bersama orang yang berada di atas petunjuk dan ketaatan
beragama seperti para sahabatnya. Kemudian aku bekerja hingga
memiliki sejumlah sapi dan kambing. Lalu tibalah ajalnya. Ketika
ajalnya tiba, aku berkata kepadanya, '\il/ahai fulan, sesungguhnya
aku dulu bersama si fulan, lalu dia berpesan kepadaku agar mene-
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3ui sj fulan [yang yang berada di Mosul], kemudian dia berpesan
kepadaku agar menemui si fulan [yarg berada di Nashibain], setelah
itu dia berpesan kepadaku agar menemuimu. Maka, kepada siapa
lagi engkau berwasiat agar aku menemuin ya, dan apa yangengka.,
perintahkan kepadaku?' Ia berkata, '\Wahai arakkr,'demi Allah,
aku tidak tahu ada seorang manusia pun yang masih menjalankan
ajaran yang kami jalankan ini, sehingga aku memerinrahk*r.rr,
untuk _mendatanginya. Akan tetapi telah tiba padamu sebuah za-
man, dimana seorang Nabi akan diutus dengan membawa agama
Ibrahim. Ia akan muncul di tanah Arab, lalu hijrah ke tanah'yang
berada di antara Harratain (dua bukit berbatu), yang di 

^n ^rikeduanya terdapat pohon-pohon kurma. Ia memiliki tanda-tanda
yang tidak tersembunyi; memakan dari harta pemberian (hadiah)
dan tidak memakan dari harta sedekah. Di antara kedua bah.rnya
terdapat Kbatam [cap] kenabian. Jika kamu mampu mendatangi
negeri itu, maka lakukanlah!'Kemudian ia mati dan dikuburkan.
Lalu ak_u tinggal di 'Ammuriah selama sekian waktu, sebagaimana
yang Allah kehendaki.

Kemudian melintaslah sejumlah pedagang dari Bani Kalb, lalu
aku berkata kepada mereka, 'Maukah kalLn membawaku serra ke

Irl.rh Arab) S9!aga-r imbalannya, aku akan memberikan kepada
kalian sapi-sapi dan kambingku ini?' Mereka menjawab, ,ya.,Lalu
aku memberikannya kepada mereka dan mereka pun membawaku
bersama mereka. Hingga bilamana tiba di \Vadi al-eura, mereka
berbuat.zhalim kepadaku dengan menjualku kepada r.orrrg yahudi
sebagai budak. Maka aku pun berada dalam kikrasrrrrrrya. Ketika
melihat pohon-pohon kurma, aku berharap inilah negeri yang telah
disebutkan oleh sahabatku dulu. Namun di drlr- hlti aku masih
belum membenarkannya. Tatkala aku berada di sisi orang yahudi
itu, datanglah putra pamannya dari Bani Quraizhah di Madlnah, lalu
ia membeliku darinya dan membawaku ke sana. Demi Allah, begitu
aku melihatnya, tahulah aku bahwa itu adalah Madinah, dengan"ciri
yang disebutkan sahabatku dulu. Maka tinggallah aku di sana.

. Lalu Allah pun mengutus Rasul-Nya. Beliau tinggal di Mekkah
beberapa lama, aku tidak mendengar rentangnya karena kesibukan-
ku sebagai seorang budak. Kemudian beliau hijrah ke Madinah.
Demi Allah, aku sedang berada di atas pucuk tandan pohon kurma
milik majikanku, karena tengah mengerjakan sebagian pekerjaan,
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sementara ia sedang duduk, tatkala putra pamannya datang dan
berdiri di. hadapannya seraya berkata, iemoga All;h meme"rangi
Bani Qailaha. Demi Allah, mereka telah berkumpul di euba, di-
pimpin seorang lakilaki yang datanr kepada n.r.k, dari Mekkah.
Dia mengaku sebagai seorang Nabi.' Tatkala mendengarnya, aku
gemetar hingga aku mengira akan terjatuh menimpa majikanku.
Lalu aku turun dari atas pohon kurma itu, kemudian bertanya ke-
pada putra paman majikanku tersebut, 'apayangengkau katakan?
Apa IT$. engkau katakan? Maka marahlah majikanku, hingga ia
memukulku dengln keras seraya berkata, 'Apa urusarr-, dJigr,
masalah ini? Pergilah!, Lanjutkan pekerjaanmu!' Aku berkatr, ti-
dak. ada apa-apa, aku hanya sekedar ingin memastikan apa yang
telah dikatakannya.'

Aku memiliki sesuatu yang telah aku kumpulkan. Di sore hari
aku mengambilnya lalu membtawtnfl.kepada Rasulullah M, y^ng

3e{.ang 
b;rada di Quba'. Lalu aku menemrirry, dan berkata kepadl

beliau ffi, 'Aku telah mendengar bahwa engka, adalah seorang yang
shalih, dan ada bersamamu shahabat-shahabatmu yarrg ja.rh'drrl
kampung halamannya lagi membutuhkan banruan. Ini lja sesuatu
dariku sebagai sedekah. Aku melihatmu lebih pantas mendapatkan-
nya daripada orang lain.' Lalu aku mendekatkinnya kepada beliau,
kemudian beliau berkata kepada para shahabatnya, 'Makanlah.l
Tetapi beliau sendiri menahan tangannya dan tidak makan. Aku
berkata dalam hati, 'Ini tanda perrama.'kemudian aku meninggal-
kannya, lalu kembali mengumpulkan sesuatu.

Setelah itu Rasulullah M, pindah ke kota Madinah, kemudian
aku membawa sesuatu untuknya seraya berkata, 'sesungguhnya
aku melihatmu tidak memakan darihartasedekah, dan ini hadiah
sebagai penghormatanku kepadamu.' T ernyataRasulullah ff, berke-
nan makan darinya dan menyuruh para shahabatnya ikut makan
bersamanya. Aku berkata dalam hati, 'Ini tanda kedua., Kemudian
aku datang \epada Rasulullah M, saat beliau berada di Baqi' al-
Gh_arqa# . Beliau mengantarkan jenazahsalah seorang shahabainya.
Beliau memakai dua buah mantel miliknya dan duduk di tengah para

a Maksudnya adalah kaum Anshar.
s 

fama pemakaman di kotl Madinah yang hingga kini masih ada. posisinya
di timur Masjid Nabawi.Ed
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shahabatnya, lalu aku memberi salam kepadanya. Kemudian aku
memutar ke belakang untuk melihat punggung beliau ffi, apakah
aku dapat melihat Kbatam [stempel] seperti yang disebutkan oleh
sahabatku. Tatkala Rasulullah ffi melihatku memutar ke belakang-
nya, tahulah beliau bahwa aku sedang menyelidiki dan mencari
kepastian tentang sesuatu yang disebutkan kepadaku. Maka beliau
menurunkan selendan gnya daripunggung beliau, sehingga aku meli-
hat Kbatam itu. Maka tahulah aku siapa dia,lalu aku mendekapnya
seraya menciuminya dan menangis. Maka Rasulullah #, berkata
kepadaku, 'Beranjaklah.'Lalu aku pun beranjak, lalu mengisahkan
kepadanya tentang kisahku sebagaimana yangaku ceritakan kepa-
damu, wahai Ibnu 'Abbas." Salman melanjutkan, "Maka Rasulullah
ff, suka bila para shahabatnya mendengar hal itu."

Kemudian Salman Sb sibuk dengan kewajibannya sebagai
budak hingga perang Badar dan Uhud bersama Rasulullah W, ter-
lewatkan olehnya.

Salman berkata, "Kemudian Rasulullah M, berkata kepadaku:

q+K
'Buatlah perjanjian pembebasan dengan majikanmu, wahai
Salman.'

Lalu aku membuat perjanjian pembebasan dengan majikanku,
yaitu dengan membayar tiga ratus pohon kurma yang harus aku
tanam untuknya berikut pengairannya dan empat puluh Uqiab6.
Lalu Rasulullah ffi berkata kepada para shahabatnya, 'Bantulab

saudaramu ini!' maka mereka ramai-ramai membantuku dengan
pohon kurma; adayangmenyumbang tiga puluh bibit kurma siap
tanam, ada yang dua puluh, ada yang lima belas dan ada yang me-
nyumbang sepuluh. Masing-masing orang sesuai dengan kemam-
puannya. Hingga terkumpullah untukku tiga ratus bibit pohon
kurma. Maka Rasulullah ffi, berkatat

) 1 -o, -.j\-l*.,

J;i*;k ej\i"G LiJ #iLl-1 q +6ir

6 I Uqiyah : 127 gr.Ed'
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t- -- ,-r -i,.?.git t-4r-bl Ul

'Pe_rgilah menggali lubang untuk pohon-pohon kurma iru,
wahai Salman. Bila telah selesai datanglah kepadaku, ,k,, yrrj
akan meletakkannya dengan tarrga.rku.,

. .Lalu aku menggali lubang untuk pohon-pohon itu, sedang para
shahabat membantuku. Hin[ga bila aku telah selesai .r.rrg.r[t.r-
lyr, 3ky !^t,?:gkepada beliau lalu mengabarkan kepadaniTa.'Maka
Rasulullah H, keluar bersamaku ke tempat pohon-iohon itu. Lalu
kami mendekatkan kepadanya bibit-bibil poho, k.rrma, kemudian
Rasulullah ff-, meletakkannya dalam lubang dengan ,tangar,nya.

?.T.i D7a.t yangjiwa Salman berada di tangan-Nya, tidak satu
pun dari bibit-bibir pohon kurma itu yang mati.bengan begitu, aku
telah menj alankan p erjan)ian -.rrr.rr- p ohon krrria dan"tin ggal-
lah masalah uang. Setelah itu Rasulullah M,datang membawa emas
seperti telur ayam dari (rampasan perang) salah irt, p.p., angan,
lalu berkatr, '*p., yang dilakukr, orrrrg*persia yang -*grd^ir,peqanjianpembebasan?' Lalu aku dipang[il untuk hafitu, dan beliau
berkata, 'Ambillah ini, dan bayarlaike=irajibanmu wahai Salman!,

Yrkl aku berkata, '$7ahai Rasulullah, apalah ini bila dibanding-
kan dengan kewajiban (hutang) yarrg hr*s aku tunaikan)' Beliau
berkata, 'Ambillah, r.r.rrgg,rh.ry, Allrh $H akan menyelesaikan
kewajibanmu.' Lalu aku mengambilnya, kemudian menimbang
sebagiannya untuk mereka.

.Demi Dzat _yangjiwa Salman berada di tangan-Nya, emas iru
senilai empar puluh Uqiyah. Maka aku bayar lrnai hak mereka. Lalu
1\" pY" dimerdekakan. s.elanjutnya aku ikut serta dalam perang
Khandaq bersama Rasulullah ffi. Kemudian setelah itu, tak satu
peperangan pun terlewatkan olehku.,'Z

Betapa hal itu merupakan perjalanan yangpanjang dalam pen_
carian kebenaran dan hakikat. Lalu di mana semangar orang-orang
yang mendapati kebe naran tepat di depan -rt, -.r.ka, namun
mereka berpaling darinya dan lebih memilih yang lain?

7 Diriwayatkan oleh Ahmad (v/441),Ibnu sa'ad dalam Tbabaqat (ry/r/53),
dan sanadnya Hasan.
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PENCETUS IDE PEMBUATAN PARIT (KHANDAQ)

^-""1*f 
raTyAhzab 

ffh,an{ad, Salman gE memainkanperanan

:y{iT-1]1anxa tidak akan dilupakan oleh sejarah sepanjang
masa dan zaman.

. .. 
Mengenai hal ini, Ibnu al_eayyim iaiT berkata, ,,Sebab 

rer_jadinya p.erang Khandaq (ptarit) 
^i^t^i-rrrrkrl, orr,g;rr,g yahudi

melihat kemenangr., krir- musyrikin aras kaum iarri;_i, p"a,perans Uhud, da1 
lelsetahui 

janji +b".S"f*;;";; ;enyerans
kaum Muslimin, lalu ia pergi untuk kembali lagi ;i;;h;" berikut-
1y.rj -.rkl pergilah tokoh-tokoh yahudi ,.-r."r- Sdirl bin Abu
al-Haqrq, sallam bin Misykam, Kinanah bin ar-Rabi, dan lainnya un_tuk menemui orang-orals ei.{sy di Mekkah, g;;; rn.-_p.orok"ri
f:r.f, agar menye.rrg Rrrirlrllah H, ar, -ffirf. *,.r.f., untukDerseKongkor. orang-orang yahudi itu berjanji akan membantu
kaum musyrikin y;.9 orlrg_orrr,g errairy prrr, _.r.rpo nnya.Kemudian berangkatrrh r.r.rJk, -J.r.-ri suku Ghathafan, lalumengajak mereka ikur serra. Suku Ghathrf.";;;;;;, apkanitu. Kemudian mereka_ berkeriling menemui kabilah-kabilah Arabuntuk mengajak mereka bergabr"ng melakukan i;. M;kr, ada diantara mereka yang menerima ajak"an koalisi r*r.#. s.telah ituperg_ilah.orans-orang euraisy di bawah pidi";;;i; o1" Sufyan

Pin 
Harb dengan p3"k". rebrryrL empat'rib, p..ro.rit. Mereka

Derpapasan dengan Bani Suraim di Marr aih zhahrin.Lalu pergi puraBani Asad, Fazarah,Aysja,dan Bani Mur.ri. K;dtr" Irtr.rglrh
suku Ghathafan dengan iipimpin oreh'uyainah bin Hirr,". orang-

:^'::$ *lll^llt, tgrkurnpul untuk ;t ri.arrr,,, i"r^"i- xnoniiq
(parrt) rni berjumlah sepuluh ribu personil.s L o

Masalah.mg"j{i B.elting. b.agi kaum Muslimin ketika orang_
orang Yahudi dari Bani q"raizhih mengkhianrc -.r.i., dan me-
langgar perjanjian ..p.niL.biasaan orang-orang yahudi di setiap
masa dan r.empar. posisi mereka ,rnr, ,rr-rr.gis]hingga memung_
kinkan_bagi mereka untuk memukul kaum tvtrislimin iiri belakang.
Kaum Muslimin benar-benar berada daram poriri r.brg 

^iri^n y^ng
digambarkan oleh Allah gi6:

8 Zad al-Ma'ad (III/270-271).
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3?# -",e l#, i{r 
^:Jr:t#-J 

6t; irJi qs y
Sls Q{i Su'W it 

(fi;e2 6;rxia
ittK+'l-,J;t
i;u:,fi;'4A
t+*< V:'gS 6?-it'& dL\A @'68(

4@
'Hai orang-ord.ngyangberiman, ingatlah akan nikmat Allab (yorg
telab dikurniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-
tentard., lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan
tentdra yang tidak dapat kamu melihatnya. Dan adalah Allab
Maha Melihat akan apayangkamu kerjahan. (Yaitu) ketika mereka

datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak
tetap lagi penglibatan(mu) dan hatimu naik menyesak, sampai ke

tengorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan ber-

macdnT-mAcant purbasangk a. Di sitwlab diuji ordng-orang muk min
dan digoncangk an ft atinya) dengan goncangan yd.ng sd.ngat. "' (QS.
Al-Ahzaab 9-1,1)

Nabi ffi- mengumpulkan para shahabatnya "S untuk meminta
pendapat mereka dalam hal ini.

Di sini, tampillah sang pahlawan, Salman al-Farisi dengan ide

yang luar biasa, yaitu menggali parit.

Al-Hafizh Ibn Hajar dalam kirabnyaFat-bul Bariberkata, "Yang

mengisyaratkan ide itu (menggali parit) adalah Salman. Salman ber-

kata kepada Nabi M,,'Di Persia, bila kami dikepung, maka kami
menggali parit di sekitar kami. Lalu Nabi ffi memerintahkan agar

menggali parit di sekeliling Madinah, dan beliau sendiri juga turun
tangan langsung untuk mendongkrak semangat kaum Muslimin
serta memotivasi mereka. Karena itu, mereka dengan cepat mengerja-

kannya hingga selesai."
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Demikianlah, seorang Muslim wajib mencari peran dan pekerja-
an bagi dirinya untuk mengabdi kepada agarnaAllah $#.

\fahai Muslim, engkau tidak akan kesulitan untuk mendapat-
kan peran dalam membela 

^gamaini, 
akan tetapi ikhlaskanlah niat

karena Allah i}if, dan mintalah kepada-Ny^ 
^gi, 

Dia mempekerja-
kanmu dan memanfaatkanmu untuk menolong agama-Nyi. Allah
iH akan membalas kebaikan di tanganmu dan -*lraitrnmu ber-
manf.aat bagi Islam dan kaum Muslimin.

Ini dia Salman -&9-' datang dari negeri Persia untuk berserah
diri kepada Allah ffi, lalu menjadi sebab digalinya parit, sehingga
bermanfaat bagi Islam dan kaum Muslimin.

ILMU SALMAN d5
AllahnJH telah memberikan karunia kepada Salman $E berupa

keluasan ilmu. Barangkali orang yr.rg *.rinungi kisah keislaman-
nya menjadi jelaslah baginya perkara ini dengan sejelas-jelasnya.
Diriwayatk an dari seorang lelaki, dari zadan- keduanya. berkata,
"Kami berada di sisi Ali,lalu kami berkata,'ceritakan kepada kami
tentang Sa-lman.' Ia berkata, 'Siapa dari kalian yang bisa menjadi
seperti Lukman al-Hakim?, Dialah Salman, seseorang yang meru-
pakan bagiandari kami dan kepada kami, Ahlu Bait. Ia mendapatkan
ilmu terdahulu dan ilmu terakhir, ia adalah laut yang tidak pernah
kering."'e

Dari Qatadah mengenai firman-Nya:

(@.*{-s;L-ii*-J5 y
"... ddn antd.ra orangydng rnempunyai ilmu al-Kita&.,, (eS. Ar-
Ra'd:43)

Ia berkata, "(Orang itu adalah) Salman dan'Abdullah bin Sal-
I rrtnram. '"

e Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (rv/r/61), dan Abu Nu'aim daram kitab Hl-
lyab al-Auliya' (I/787), al-tsti'ab (Iy /224).

r0 Diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam Tafsirnya (xrr/r77). Lihat ad-Durr
dl-Mdntsur, tafsir surat ar-Ra'd:42.
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Diriayatkan dari Abu al-Bukhturi, ia berkata, "Ada yang ber-

kata kepada ,Ali, 'Beritahukanlah kepada kami tentang para sha-

habat Muha-ma d M,.'Ia berkata, 'Tentang siapa di antara mereka

yang kalian tanyakan?' Ada yang berkata, 'Tentan-g 'Abdullah'' Ia

t.rlirtr,'Ia adaiah ilmu al-Qur-an dan as-Sunnah, kemudian (ilmu

itu) berakhir (padanya) dan cukuplah hal itu sebagai ilmu.'Mereka
beikata, 'Bagaimana dengan Ammar?' Ia menjawab, 'Ia seorang

mukmin yattg pelupa. Tapi bila kamu ingatkan, ia akan ingat'' Me-

reka berkata lagi,' Bagaimana pula dengan Abu Dzarr?'Ia berkata,

'Ia menghi-prt ilmu, namun tidak sanggup.'Mereka berkata lagi,

'Abu Musa (il-Asy'ari)?'Ia menjawab, 'Ia dicelup dengan ilmu satu

kali celupan, kemudian keluar darinya.'Mereka berkata, 'Hudzaifah

(bin al-Yaman)?' Ia berkata, 'sahabat Muhammad ffi -yangpaling
mengerri tenrang orang-orang munafik.'Lalu mereka berkata lagi,

'Kalau Salman bagaimana?' Ia berkata, 'Ia mendapatkan ilmu per-

tama [dari ahlul kitab] dan ilmu terakhir [dari Islam]. Ia_adalah laut

y"rrg iidrk pernah ditemukan dasarnya. Ia bagian dari kami, Ahlu
b.itl' M.reka berkata, 'sedangkan engkau sendiri, wahai Amirul
Mukminin?'Ia menjawab,'Bila aku meminta, maka akan diberikan
kepadaku dan bila aku diam, maka akan diuji."'1r

Bahkan Salman iF, mengubah ilmu ini kepada praktik tyat^
yang dapat dilihat di mana ia hidup dan berinteraksi dengannya,

6rhfr" menuniukkan kepada orang-orang di sekelilingnya kepada

kebaikan melalui ilmu yang dikaruniakan Allah kepadanya itu.

Diriwayatkan dari 'Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya,-ia

berkata, .,Nabi ffi mempersaudarakan Salman dengan Abu Darda'.

Suatu ketika, Salman mengunjungi Abu Darda" lalu ia melihat

Ijmmu Darda' dengan penampilan berantakan, maka berkatalah

ia kepadanya, Ada rp, J.tgrt-u?' Ia berkata, 'saudaramu, Abu
Darda' tidak memiliki hajat apa pun terhadap dunia ini.'Lalu datang-

lah Abu Darda" kemudian membuat makanan untuk Salman, lalu

berkata, 'Makanlah. Sebab aku sedang puasa.' Ia menjawab, 'Aku
tidak akan makan hingga engkau makan j,rg".' Lalu ia pun makan.

Di malam harinya, Abu Oirda' pergi untuk shalat qiyamullail.'

1r Diriwayatkan oleh al-Fasawi dalam kitab al-Ma'rifub bi at'Tarihb,0I/540),

ath-Thabarani (6041), Abu Nu'aim dalam Hilyah al'Aulia' (I/t87), dan para

perawinya adalah Tsiqat.
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Maka Salman berkata, 'Tidurlah.'Abu Darda'pun tidur, kemudian
bangun. Maka Salman berkata lagi, 'tidurlah.' Tatkalr rrrjrh di akhir
malam, berkatalah Salman,'sekarang, bangunlah.' Lalu keduanya
shalat. setelah itu Salman berkata k.prda"yl, 'sesungguhnya Rabi-
mu memiliki hak yang harus kamu tunaikan, dirimtllemiliki hak
yang harus kamu tunaikan, dan keluargamu juga memiliki hak yang
harus kamu tunaikan. Maka berilah kepada *r"rirg--.rirrg hakrrya.;
Lalu Abu Darda' datang kepada Nabi #, dr., -ei.eritak"an hal itu.
Maka Nabi ffi berkata kepadanya, ,salman 

benar.,,,12

Bahkan setiap kali bertambah cobaan, fitnah dan ujian yang
menimpa para shahabat Nabi ffi, Salman 

-d5 
mengi.rg.tkr, kepadl

mereka kemenangan yang akan dikaruniakan Allah $E k.prd, pr*
tyali-Nya,serra orang-orang beriman dan bersaba. rr"r r.gri,.obrr'
dan ujian. Ia berkata, "Isreri Fir'aun pernah disiksa. BIla mereka
pergi, para Malaikat menauginya dengan sayap-sayapnya, dan ia juga
melih.at rumahnya di Surga saat ia,Jrrrg dls;ksa. irl,, p.rrrrh;";^
dua ekor singa sengaja dibiarkan kelapaian, kemudian dilepaska'.,
agar memangsa Ibrahim q dengan ganas, namun keduanya malah
menjilatinya dan bersujud kepadanya.,,,3

Demikianlah, ilmu merupakan sebab-sebab paling agung dalam
ketegaran di dunia dan akhirat, khususnya bila,.o.r""g"yrrig .alim
mengamalkan ilmunya, dan hanya mengingi nk^n -o1ii Ar;h t!6.

KEUTAMAAN DAN KEDUDUKANNYA DI SISI ALLAH.k

_ Diriwayatkan dari 'A'idzbin'Amr bahwaAbu sufyan melewati
Salman, Bilal dan Shuhaib dengan diringi sekelompoi. orang, lalu
ketiganya berkata, "pedang-pedang AlLh t}H U.t"^ -.-Jrrggrlleher musuh-Nya ini." Mendirrgrr iiu Abu Bakar berkata, "Kalian
katakan- hal ini kepada r.o.r.rg pemuka euraisy dan pemimpin
mereka)" Kemudian ia mendatangi Nabi H,, ld, -.rg.brrk*
kepadanya hal tersebut. Maka beliau H_ berkata, "

12 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 196g), dan at-Tirmi dzi (no.241.5).1r Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab Hilyab al-Auliya, (./206) yang
dinukil dari Siar A'lam an-Nubala'karyarmam adz-Dz"t 

^6i 1t)ssz1.' 
'

L
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iui dy-c1? l\^') /t,1,/ /t i- , o . o. I o a,-l
9_.\.i dJ-)_. t>$;2s-l l-cJ

"V"{tJ\i';L&\
.c,U ,lt

"\Wahai Abu Bakar, bisa jadi engkau telah membuat mereka

marah. Jika engkau telah membuat mereka marah, berarti engkau

telah membuat Rabb-mu marah." Maka Abu Bakar pun menda-

tangi mereka seraya berkata, "lWahai saudara-saudaraku, apaklh

aku telah membuat kalian marah?" Mereka menjawab, "Tidak,

wahai Abu Bakar. Semoga Allah i\B mengampunimu."la

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &F-,, ia berkata, "Kami duduk

di sisi Nabi #,, lalu turunlah kepada beliau surat al-Jumu'ah, yaitu
firman-Nya:

{@ ii,Yx-ai?r;t y
"Dan (juga) kEada kaum yang lain dari merekd yang belum ber-

hubungan dengan mereka..." (QS. Al-Jumu'ah: 3)

Lalu aku berkata,'Siapa mereka itu, wahai Rasulullah ffi?'" -Be-
liau tidak menjawabnya, hingga Abu Hurairah bertanya sebanyak tiga

kali-. Abu Hurairah berkata, "Di tengah kami ada Salman al-Farisi,

lalu Rasulullah M meletakkan tangannya ke atas Salman, seraya

berkata, 'Andaikata iman itu ada di gugusan bintang, pastilah akan

digapai oleh beberapa orang -atau satu orang- dari mereka itu'"'15

Diriwayatkan dari Katsir bin'Abdullah al-Muzani, dari ayah-

nya, dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah #, menggar-is parit,

lalu menentukan untuk setiap sepuluh orang harus menggali emPat

puluh hasta. Kemudian kaum Muhajirin dan Anshar memperebut-

tan Salman, karena ia adalah seorang yang kuat. Kaum Muhajirin

" Dtrt-rfrk"" 
"t.h 

Ah,".d N/64), dan Muslim (no. 2504) dalam kitab a/'
Fadba-il.

rs Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4897), dan Muslim (no.2546).

HH.qiq.i\r\,a;

"eL\cSWWiaiA#qi \:
\"

Ij
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berkata, "salman bagian dari kami." Lalu kaum Anshar berkata,
"Tidak, Salman bagian dari kami." Maka Rasulullah ffi berkata,
"Salman adalah bagian dari kami, Ahlu Bait."16

Bahkan ada keutamaan hebat yang lebih besar lagi bagi dirinya
dari segala y ang ada di jagad r ay a ini. Inilah Rasulullah- M. iengab ar -
kan berita gembira kepadanya, bahwa Surga merinduka .'nya. Beliau
ffiberkata:

1t-k) )\-3 3 ",trij*1jl..!tr tV,:r,:t
"Sesungguhnya Surga merindukkan tiga orang: ,Ali, .Ammar

dan Salman."17

KETAKUTANNYA MELAKUKAN PERBUATAN ZHA-
LIM

Ia benar-benar rakur melakukan kezhaliman. Ia biasa meng-
ingatkan para shahabatnyaagar tidak melakukan kezhaliman arau
tidak berbuat adil terhadap manusia.

. Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, bahwasanya Abu Darda,
SE menulis surat kepada Salman, "Marilah p..gi ke bumi yang

disucikan." Lalu ia membalasnya, "sesungguhnya bumi ini iida[
pernah menyucikan seorang pun, tetapi yang bisa menyucikan
ses€orang adalah amal perbuatannya. Telah sampai berita kepadaku
bahwa engkau diangkat sebagai tabib. Jika kamu mampu meng-
obati, maka itu bagus bagimu. Tapi bila kamu hanyaberlagak dan
pura-pura menjadi tabib, maka berhatilah-hatilah, janganlampai
kamu membunuh manusia, lalu menyebabkanmu -rrrrk Neraka.,,
(Setelah itu) apabila Abu Darda' memuruskan perkara di antara dua
orang, kemudian keduanya beranjak pergi darinya, Abu ad-Darda'
mgl|hat kepada keduanya seraya berkata (kepada dirinya), .,Demi

Allah, Glgkau) tabib palsu." Kemudiar, *.ryir.-, kepada keduanya,
"Kembalilah kalian berdua, ulangi lagi cerita kalian.",t

t' Sbifdb asb.Sbafutah (/275).
t7 Diriurayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim, dan dihasankan oleh al-Albani

dalam Sbabih al-lami'(no. 1598).
18 Diriwayatlcan oleh Malik di dalam al-Muwaththa',hal.4g0, dalam kftab al-
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KECERIAAN SALMAN AL-FARISI E5
Salman dikenal sebagai orang yangcerta (humoris). Sekalipun ia

dikenal sebagai ahli ibadah, ahli takwa ,7ed.r4', tawadhu dan banyak

menangis, nr^.rt ia selalu mencari kesempatan untuk memberikan

kege-iiraan dan senyum kepada para shahabat &,.
Diriwayatkan dari Abu \Wa'il, ia berkata, "Aku bersama temanku

pergi menemui Salman, lalu ia berkata, 'Andaikata bukan karena

if"*lrrli"h M, melarang kita berbuat Takallwf (memaksakan diri),
niscaya aku telah berbuat Takalluf terhadap kalian.' Lalu ia mem-

bawake hadapan kami roti dan garam. Kemudian temanku berkata,

'Andai saja ada sha'tar (seienis tanaman kemangi) dalam garam ini.'
Maka Salman mengirim orang agar membawa alat pembersihnya,

lalu menggadaikannya, kemudian membelikan sha'tar tersebut.

Tatkala kimi makan, temanku itu berkata, 'segala puji bagi Allah
yang telah membuat kita bersikap qana'ah (menerima) terhadap apa

y"ng dikr.uniakan kepada kita.' Salman berkata menimpali, 'Jika

b.rrrr kamu memiliki si{lat qana'ah, niscaya alat pembersihku tidak
akan digadaikan.'re

Dan diriwayatkan dari Abu al-Bukhturi, ia berkata, "al-Asy'ats

bin Qais dan Jarir bin 'Abdullah datang, lalu menemui Salman di

Khash. Setelah keduanya memberi saiam dan ucapan selamat, ke-

duanya berkata,' Engkau shahabat Rasulullah ff'?' Ia berkata,' Aku
tidak tahu., Maka kedua orang itu terkejut dan ragu fltakut salah

orang]. Salman berkata, 'shahabat Nabi H- itu adalah orang yang

be.samarrya masuk Surga.' Keduanya berkata, 'Kami datang dari

sisi Abu Darda'. Ia berkata, 'Mana hadiah darinya?' Keduanya men-

jawab, 'Kami tidak membawa hadiah' Ia berkata, 'Takutlah kepada

Allah dan tunaikanlah amanah. Tidaklah seseorang datang kepadaku

dari sisinya melainkan pasti membawah hadiah.'Keduanya berkata,
,Jangan menyuiitkan kami atas hal ini, kami memiliki yang, silahkan

[rt"-" putuskan [untuk hadiahmu]! Salman menyergah, "Aku tidak

lVasbiyyah,bab Jami' al-Qadba'(no. 7). Abu Nu'aim di dalam kitab Hilyab

al-Auliya' (I/205).
re Al-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zaua'id (VllI/179), "Diriwayatkan

oleh ath-Thabarani, (no. 6085), dan para perawinya adalah para perawi kitab

asb-Shahib,selain Muhammad bin Manshur ath-Thausi, dan dia seorang yang

Tsiqab (terpercaya),
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mau yang lain, yang aku mau adalah hadiah darinya!' Keduanya
bingung dan menjawab 'Demi Allah, ia tidak menitipkan sesuatu
pun bersama kami, hanya saja ia mengatakan, 'sesungguhnya di
tengah kalian ada seorang lelaki di mana bila Rasulullah H, berdua
dengannya, beliau tidak menginginkan orang selainnya. Jika kalian
berdua datang kepadanya, maka sampaikanlah salamku kepadanya!'
Salman berkata, 'Hadiah apa lagi yang aku inginkan dari kalian
berdua selain ini? Hadiah apa lagi yang lebih baik dari salam?"'20

TA\TADHU SALMAN AL-FARISI €g
Rasulullah H, bersabda:

.;llt

"Siapa yang tawadhu karena Allah, maka Allah akan mengang-
kat (derajat)ny{'21

Sebagian ahli hikmah (orang-orang bijak) berkata, "Kami me-
nemukan tawadhu yang disertai kejahilan dan kebakhilan lebih
terpuji bagi ahli hikmah daripada kesombonganyangdisertai adab
dan kedermawanan. Alangkah mulianya kebaikan yang menutupi
dua keburukan, dan alangkah buruknya keburukan yang menutupi
dua kebaikan."

(Seorang p eny a' ir berkata)

Bagaimana seseorang bisa berlaku sombong,
S ement ara kot o rannya adalah tempat tidur ny a22

Salman M, adalah orang yang bersikap tawadhu, oleh karena
itu, Allah ffi mengangkat dan meninggikan derajaatnya di dunia
dan akhirat.

20 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dal am Hilyab al-Auliya' Q./201), ath-Thabarani
(no. 6058), dan disebutkan oleh al-Haitsami di dalam kkab Majma'az-Zawa'id
(VIII/41). Ia berkata, "Para perawinya adalah para perawi kirab asb-Sbahib,

selain Yahya bin Ibrahim al-Mas'udi, dan dia adalah orang yangTsiqab.
2r Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab Hilyab al-Aulia', dari Abu

Hurairah, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shabib al-Jami'(no. 6038).
22 Maksudnya adalah, tidak ada alasan bagi seseorang untuk menyombongkan

diri, sementara siang malam kotoran ada bersamanya di dalam tubuhnya.

'o'13-t 4i)'v-b\'; UJ - -e J
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Berikut beberapa contoh langka dari sikap tawadhu shahabat

yang mulia ini:

Diriwayatkan dariJarir bin Hazim, ia berkata, "Aku mendengar
seorang lakilaki tua dari Bani 'Abes menceritakan dari ayahnya,
ia berkata, 'Aku datang ke pasar, lalu membeli makanan ternak
dengan satu dirham. Lalu aku melihat Salman, sedang aku tidak
mengenaln y a. Lalu aku mengup ahnya dan men gan gkutkan maka-
nan ternak tadi ke atas bahunya. Ketika kami melewati suatu kaum,
mereka berkata, 'Biarkan kami yang mengangkutnya untukmu,
wahai Abu 'Abdillah.' Maka aku kaget dan bertanya, 'Ini siapa?'

Mereka menjawab, 'Ini Salman, shahabat Rasulullah ffi.'segera aku
berkata kepadanya,'(Maaf) aku tidak mengenalmu, sudahlah taruh
saja makanan ternak itu!' Tetapi ia menolak dan tetap membawanya
hingga sampai ke rumahku."23

Diriwayatkan dariJarir bin'Abdullah, ia berkata, "Aku singgah

di SbifabA pada saat udara sangat panas. Ternyara ada seorang lelaki
tidur di bawah teriknya matahari bernaung di bawah sebuah pohon.
Ia membawa sedikit makanan, dan perbekalannya di bawah kepala-

nya.Ia dililit dengan mantel. Lalu aku memerintahkan [seseorang
yang bersamaku] agar memayunginya, lalu kami turun, tetapi hal itu
membuat iaterjaga.Ternyaraia adalah Salman. Maka aku berkata
kepadanya, 'Kami menaungimu sedang kami tidak mengenalmu.'
Ia berkata, '\Wahai Jarir, rendahkanlah hatimu di dunia, sebab siapa

yang bersikap rendah hati (tawadhu), maka Allah akan mengangkat
derajatnyadi hari Kiamat. Dan siapa yang menyombongkan diri di
dunia, maka Allah akan merendahkannya di hari Kiamat. Andaikata
kamu bersemangat untuk mendapatkan sebuah ranting kering di
Surga, pasti kamu tidak akan mendapatkannya.'Aku berkata, 'Ba-

gaimana itu?' Ia berkata, 'Karena akar-akar pepohonan (surge) itu
adalah emas dan perak, sementara bagian atasnya adalah buahnya.
\Wahai Jarir, tahukah kamu apa itu kegelapan api Neraka?' Aku
menjawab, 'Tidak.' Ia berkata, 'Perbuatan zhalim kepada manusia

[itulah kegelapan di Neraka]."'2s

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (IY/l/63), dinukil dari Siar A'lam an'Nuba-
la', oleh Imam adz-Dzahabi (I/546).

Sebuah lokasi yang terletak antara Hunain dan patok pembatas tanah suci,
(tepatnya) di arah kiri pintu masuk Mekkah dari arah Masyasy.

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab Hilyah al'Auliya' (/202).
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Dan diriwayatkan dari'Abdullah bin Buraidah, bahwa Salman
biasa bekerja dengan usaha tangan sendiri. Bila mendapatkan se-

suatu, maka ia belikan daging atau ikan, kemudian mengajak para
penderita kusta, lalu mereka makan bersamanya.26

Diriwayatkan dari 'Ubaidah as-Salmani {oE, b^h*asanya
Salman melintasi puing-puing bebatuan di kota al-Mada'in dalam
kondisi berperang. Saat itu ia adalah Amir (komandan) pasukan.
Namun demikian ia (rela) dibonceng seorang laki-laki dari Kindah di
atas seekor keledai yang lemah. Lalu berkatalah shahabat-shahabat-
nya,'Berikan panjiitu fepada kami, wahai komandan, biarlah kami
yang membawanya.' Namun ia menolak, hingga ia menuntaskan
tugas perang, lalu kembali dalam keadaan ia masih tetap dibonceng
lelaki tersebut.2T

Diriwayatkan dari al-Hasan, ia berkata, "H^rta bagian yang
diterima Salman sebesar lima ribu. Pernah ia berada di tengah tiga
puluh ribu orang fmemimpin 30.000 orang pasukan] ia berceramah
dengan menggunakan kain, yang separuhnya dijadikan sebagai alas
dan separuh lagi ia pakai. Bila harta bagian Salman itu keluar, ia
me n gab aik 

^nny 
a, dan hany a makan dari kary a t anganny a se ndiri.

Diriwayatkan dari Abu Qilabah, bahwasanya seorang lelaki
menemui Salman yang sedang membuat adonan. Orang itu ber-
kata, 'Ada apa ini fmengapa anda sendiri yang membuar adonan])'
Salman menjawab, 'Kami telah mengirim pelayan (kami) untuk
suatu pekerjaan, dan kami tidak ingin membebaninya dengan dua
pekerj aan sekaligus. "'28

UNTAIAN KATA HATI, DAN CAHAYA PENERANG
JALAN

Vahai saudaraku tercinra, bukalah hatimu sebelum kedua
matamu, untuk membaca untaian-untaian kata yang keluar dart
hati nan suci dan lisan yang selalu berdzikir ini:

26 Dikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad, (IY/I/64), dan Abu Nu'aim dalamkitab Hil-
yab al-A uliya' (l/ 200).

17 ParaperawinyaTsiqat sebagaimana yang dikatakan al-Arna-uth dalam takhrij
Siyar A'lam an-Nubala' (I/ 545, 546).

'z8 Sbifab ash-Shafzaah (/227).
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Diriwayatkan dari Abu'Utsman an-Nahdi, dari Salman al-Fari-
si, ia berkata, "Ada tiga hal yang membuatku terheran-heran hingga
membuatku tertawa: Orang yang mengangankan dunia sementara
kematian sedang memburunya, orangyang lalai sementara ia tidak
terlalaikan, orang yang tertawa terbahak-bahak sementara ia tidak
tahu apakah Rabb semesta alam murka terhadapnya ataukah ridha.
Dan tiga hal pula yang menyedihkanku hingga membuatku menan-
gis: berpisah dengan Muhammad M, dan golongannya, kengerian
sakaratul maut, dan ketika berdiri di hadapan Rabb-ku, sementara

aku tidak tahu ke Surga atau ke Neraka."

Diriwayatkan dari Hafsh bin'Amr as-Sa'di, dari pamannya,ia
berkata, "salman berkata kepada Hudzaifah, wahai saudara Bani
'Abs, ilmu begitu banyak, sedangkan usia begitu singkat. Maka am-

billah apayangkamu butuhkan dari ilmu agamamu, dan tinggalkan
serta jangan pedulikan yang selainnya."

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-\Wahbi, dari Salman, ia ber-
kata, "Perumpamaan seorang mukmin di dunia ini adalah sepefti
perumpamaan orang sakit yang bersamanya dokter yang mengeta-
hui penyakit dan obatnya. Bila ia berselera terhadap sesuatu yang
membayakannya, maka dokter melarangnya seraya berkata, 'Jangan

dekati itu, sebab jika kamu melakukannya, maka ia akan mence-

lakakanmu. Dokter itu masih terus melarangty^hingga ia sembuh
dari penyakrtnya.Demikian pula seorang mukmin, ia menginginkan
banyak hal dari kehidupan yang telah dilebihkan bagi orang selain-

nya, di mana Allah t${i mencegahnya untuk mendapatkan hal itu
dan menah annyahingga Dia mewafatkannya dan memasukkannya
ke dalam Surga."'

Diriwayatkan dan dari Abu'lJtsman, dari Salman $, ia ber-
kata, "Tatkala kaum Muslimin berhasil menaklukkan kota Jukhi,
mereka memasukinya dengan berjalan kaki, sementara tumpukan
logistik di dalamnya seperti gunung. Lalu laki-laki yang berjalan ke

samping Salman berkata, '\Wahai Abu 'Abdillah, tidakkah kamu
melihat rizki yang dikaruniakan Allah ilB kepada kita?' Salman
berkata, 'Apa yang membuatmu kagum dari apa yang kamu lihat?
Di samping setiap biji sebagaimana yang kamu lihat itu ada hisab

(hitungan)nya."'
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Dan diriwayatkan dari Sa'id bin \Wahb, ia berkata, "Aku ber-
sama Salman menemui temannya dari Kindah. Kami menjenguknya
saat ia sakit. Lalu berkatalah Salman kepadanya, 'sesungguhnya
Allah 1Ii6 men guj i hamba-N y a y angberiman dengan cob aan, kemu-
dian menyembuhkannya sehingga menjadi penebus dosa bagi apa
yang telah lalu dan Dia Ridha terhadap usianya yang tersis a. Dan
sesungguhnya Allah t$6 menguji hamba-Nya-yangberbuat buruk
dengan cobaan, kemudian Dia menyembuhkannya, sehingga ia bagai
seekor onta yang diikat oleh para pemiliknya, kemudian mereka
melepaskannya. Sementara onta itu ia tidak tahu untuk apa mereka
mengikatnya dan untuk apa pula mereka melepaskannya kembali
saat mereka melepask anfiy a?"'

Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, "salman berkata, 'Jika
kamu melakukan satu keburukan secara sembunyi-sembunyi, maka
Iakukanlah kebaikan secara sembunyi-sembunyi pula. Dan bila
kamu melakukan satu perbuatan buruk secara terang-terangan,
maka lakukanlah kebaikan secara terang-terangan pula, agar yang
ini seimbang dengan yang itu"'

Diriwayatkan dari Maimun bin Mihran, ia berkata, "seorang le-
laki datang kepada Salman, lalu ia berkata, 'Berpesanlah untukku.' Ia
berkata, 'Jangan berbicara.'Ia berkata, 'Tidak seorangpun yang hidup
berbaur dengan manusia mampu untuk tidak berbicara.' Salman
berkata,'Jika kamu berbicara, maka bicarakanlah hal yang baik atau
diamlah!' Orang itu berkata lagi, 'Tambahkan (pesan lain untukku)!'
Salman menj awab, Jangan marah!' Orang itu berkata,'sesungguhnya
terkadang ada sesuatu yang tidak dapat aku kendalikan menguasaiku.'
Salman berkata, 'Jika engkau marah, maka tahanlah lisan (lidah)mu
dan tanganmu.' Orang itu berkata, 'Tambahkanlah lagi!' Ia berkata,
'Janganlah berinteraksi dengan manusia.' Ia menjawab, 'Tidak ada

seorang pun yang hidup di tengah manusia mampu untuk tidak ber-
interaksi dengan mereka.' Ia berkata, 'Jika kamu bercampur dengan
mereka, maka jujurlah dalam berbicara dan tunaikanlah amanat."'2e

Bahkan karena begitu zuhud dan wara'-nya, Salman khawatir
(harta) dunia akan dihamparkan baginya. Sampai-sampai ia khawa-
tir bila di dalam rumahnya ada suatu barang berharga, sekalipun
kecil.

" Shifab asb-Sbafuah [/229-231) dengan perubahan redaksi.
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Diriwayatkan dari Malik bin Anas, bahwasanya Salman al-Farisi
biasa berteduh di bawah bayangan sesuatu ke mana pun ia berkeli-
ling, karena ia tidak memiliki rumah. Lalu ada seseorang menawar-
kan kepadanya dan berkata,'Maukah engkau bila kami bangunkan
rumah untukmu, agar engkau dapat berteduh di bawahnya dari terik
matahari, dan engkau berdiam di dalamnya berlindung dari udara
dingin?' Maka ia berkata kepada orang itu, 'Ya, aku mau.' Tatkala
orang tersebut hendak beranjak pergi, Salman berteriak memang-
gilnya dan bertanya kepadanya, 'Bagaimana kamu akan membangun
rumah tersebut)' Orang itu berkata, 'Aku akan membangun sebuah

rumah, di mana bila engkau berdiri di dalamnya, maka ia akan men-

genai kepalamu (karena terlalu rendah), dan jika kamu berbaring
di dalamnya, maka ia akan mengenai kedua kakimu (karena terlalu
sempit).' Salman berkata, 'Ya, aku mau yang seperti itu."'30

TIBALAH SAAT UNTUK PERGI

Demkianlah, Salman $5 -sang pencari hakikat- telah menjadi
matahari alam semesta ini, dengan menebarkancahayadan kehangat-

an kepada orang-orang di sekitarnya.

Ia adalah seorang yang zuhud, ahli ibadah, mujahid dan orang
yang bijak.

Akan tetapi tiba saatnya orang besar ini pergi dari kehidupan
dunia, menuju kepada kehidupan yang lain, di mana di sana terdapat
kebahagiaa n yangkekal.

Diriwayatkan dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, "Sa'ad dan Ibnu
Mas'ud menemui Salman ketika menjelang aialnya,lalu ia menangis.

Maka ada yangberkata,'Apa yang menyebabkanmu menangis?' Ia

menjawab, 'Pesan yang disampaikan Rasulullah #- kepada kami,
yang belum kami laksanakan. Beliau bersabda, 'Hendaklah bekal

salah seorang di autara kalian dari dunia ini seperti perbekalan
orang yang sedang bepergian'3r. Adapun engkau wahai Sa'ad, maka

3a Shifdb asb-shafwab (I/226).
r1 Maksudnya adalah, 'Hendaknya harta dunia yang engkau miliki sekedar cukup

untuk menopang kebutuhan hidupmu, sebagaimana bekal yang dibawa oleh

orang yang sedang bepergian, di mana dia hanya membawa aPa yang dia bu-

tuhkan saja, sedang yang tidak dia butuhkan tidak dia bawa bersamanya.'Ed'
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bertakwalah kepada Allah dalam putusanmu bila kamu memutus-
kan, dan dalam-pembagianmu bila kamu membagikan, serra dalam
kemauanmu bila kamu memiliki kemauan.,,,

Tsabit berkata, "Telah sampai berita kepadaku bahwa ia tidak
meninggalkan selain dua puluhan dirham, (sisa) nafkah yang dimi-
likinya.":z

. Diriwayrtkan dari Buqairah, istri Salman, bahwasanya ia ber-
kata, "Tarkala menjelarrg ajalnya, ia memanggilku. Ia berada di
kamarn.ya yang memiliki empat pintu, lal, i"a"berkata, ,Bukarah
pintu-pintu ini, sebab hari ini aku aka, kedatangan prrr rr.,, yrrg
aku tidak tahu dari pintu mana mereka akan m"asul menemuiku.,
Kemudian ia minta diambilkan minyak kesturi seraya berkata,
'campurkanlah ia ke dalam bejana kuning, kemudian percikkanlah
kesekitar ranjangku.' Setelah itu aku kem6aL *..r..rgoi. nya,ternya-
ta ia telah wafar, seakan ia sedang tidur di ,tr, ,rrrji-, gny^."tt

USIANYA SAAT \TAFAT
Al-'Abbas bin Yazid al-Bahrani berkata, "paraulama mengara-

kan, 'salman hidup selama tiga ratus lima puluh rahun.' AdJpun
yang dua ratus lima puluh tahrrn, mereka tiiak meragukannya.,,

Imam adz-Dzahabi berkata, "Kesimpul an darikedaan dirinya,
kondisi, peperangan, semdngar, prilaku' dan pekerj 

^^roy^meng_anyam pelepah kurma, sena hal-hil rain dari apayangt.lrh dik.-,I-
kakan menunjukkan bahwa ia tidak berrrrr,r, parjingatau hidup
filSga rua renra. Ia meninggalkan negerinya rrr, *rr"ih kecil, dan
boleh jadi ketika datangke iii^r,rriarl,, banr empat puluhan tahun
atau kurang dari itu..Lalu tak begitu lama setelat it", i, mendengar
diutusnya Nabi ffi, kemudian iJijrah. Sepertinya i, Ua,.rp rel.i*
tujuh puluh sekian tahun. Dan saya tidak meliha*y. -.rr.rpai usia

32 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 4104), dan al-Hakim (IVl
317), dengan menshahihkannya dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi.rr Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab Hilyah al.Auliya, (r/2og), dan
disebutkan oleh al-Haitsami dalam kitab Majmi' or.Zo*o-id, (rxtl++1. t^
berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dari jarur ar-Jazr, i.)i n.rqrir.h,
namun aku tidak ,".1g:1rl keduanya. Sedangkan p"., p.r.*i lainnya rd"l.h
Tsiqat. Demikian pula Diriwayatkan oleh Ib"nu Sa'ad livtlteoy.

:
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seratus tahun. Barangsiap ayangmemiliki informasi tentang hal itu,
hendaklah menyampaikannya kepada kami.

Dan saya telah menyebutkan di dalam buku (karya) saya,'at'
Tarikb al-kabir' bahwasanya ia hidup hingga dua ratus lima puluh
tahun. Namun sekarang ini, saya tidak memimlih pendapat itu dan

saya tidak membenarkannya."ra

Demikianlah, sang pencari hakikat telah pergi meninggalkan

dunia dengan segala kesenangan nyay^ngsemu, untuk hidup di sana,

di tempatlesenangan yang hakiki, di Surga milik ar'Rabman yang

tidak pernah dilihat oleh mata, didengar oleh telinga dan terlintas

dalam hati manusia.

Ia wafat pada masa kekhalifahan 'lJtsman bin 'Aftan vit'.
Semoga Allah meridhainya, begitu pula'Utsman dan segenap

shahabat lainnya.

(=2. _*)

t' Siyar A'lam an-Nwbala', Imam adz-Dzahabi (1'/555-556).
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TSUMAMAH BIN UTSAL d5

(Muslim pertama yang memasuki Mekkah
dengan bertalbiab)

. . Sesungguhnya manusia tanpa iman ibarat bulu yang tertiup angin,
tidak tetap pada kondisinya, tidak pula diam di suri, t.-p.t.k.
*1r1pun arah angin berhembus, ia akan mengikutinya. Demikian
pula halnya dengan orang yangtanpaiman, ia tldat< memiliki nilai
maupun akar-. Ia tidak lain hanyalah manusia yang selalu cemas,
linglung. dan .bingung, tidak mengenal lagi hakikit dirinya dan
sebab keberadaannya.Ia tidak tahu, siapa yang telah -.rrgerr.k"r,
padanya'pakaian' kehidupan dan mengapa dikenakan kepldarrya.
Lalu kenapa setelah itu dilepask an dariiya

. _ 
lvlanusia'tanpaiman, hatinya tidak dapat memahami, telinganya

tidak dapat mendengar dan matanyatidak dapat melihat. SJarrg-

l{T ma:yyakat tanpa iman, adalah -rry".rk.t rimba, sekalipu"n
kilau.an-kilauan peradaban memat.r, p"drrrya; sebab kehidupan di
sana hanyalah untuk yang kuat, bukan yang paling mulia dan paling
bertakwa. Ia adalah masyaraka t yangp..rrh k.r.r[rrrrrr, r.k"lip"i
dikemas dengan kemasan kemewahan dan kesenangan.

Sesun gguhn y a hany a imanlah yang dap at men gub ah kegelap an
yang begitu pekat menjadi cahayayrrrg t.rrrg benJerang, hati yang
mati menjadi nurani-nurani yang hidup, budak menjadipemimpin
umat, dan kaum lemah menjadi pemimpin-pemimpin brrgrr S*.,
generasi.

oleh karena itu, bangsa-bangsa tidak akan bangkit dari keter-
purukan, tidak pula menjadi kuat setelah lemah danhenanjak naik
setelah jatuh, kecuali bila iman telah menyentuh relung-relung hati.

Kita semua mengetahui bahwa menghancurkan gunung-gunung,
mengubah aliran air sungai nil, atau mengganti batai-batas alam ir],
iauh lebih mudah ketimbang mengubah hati dan akal. Sekalipun
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demikian, iman adalah saru-sarunya hal yangdapat membuat hati
berubah dan akal bercahaya.Iman kepada Allah ilH sematalahyang
dapat menciptakan hal-hal yang unik, serta mengubah orientasl
manusia dan prilakunya dalam waktu yang singkat. Andaikata
anda mengenal seseorang di masa jahiliyahnya, kemudian anda
melihatnyalagi setelah masuk Islam, atau setelah bertaubat (ika
ia termasuk pelaku maksiat dari kalangan kaum muslimin), maka
sudah pasti anda akan melihautyasebagai sosok manusia yang lain,
seakan Allah llE telah menghidupkannya dari kematian.l

Inilah seorang shahabat agung, Tsumamah bin Utsal $-, ,yang
kala iman menyentuh relung-relung hatinya, ia dapat menghancur-
kan kejahiliahan hingga ke akar-akarnya,lalu membangun di dalam
hatinya istana iman dan takwa nan megah.

Padahal sebelumnya ia selalu mencari-cari kesempatan untuk
dapat membunuh Nabi M,, andai saja salah seorang pamannya
tidak membujuknya untuk mengurungkan tekadnya tersebut pada
detik-detik terakhir. Lalu Allah iH menakdirkan Nabi-Nya selamat.
Bahkan ia selalu mengincar para shahabat Nabi ffi, hingga sampai-
sampai ia berhasil membunuh sejumlah shahabat beliau. Oleh kar-
ena itulah Nabi ff, menghalalkan darahnya.

BRIGADE NEJED MEMBA\TA KESELAMATAN BAGI
TSUMAMAH

Tsumamah pergi meninggalkan bumi Yamamah menuju Mek-
kah dengan maksud melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah dan
menyembelih (kurban) untuk berhala-berhala kota Mekkah.

Namun tiba-tiba Nabi H, mengirim sebuah brigade ke wilayah
Nejed, lalu mereka membawa Tsumamah sebagai rawanan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah -&9', ia berkata, "Nabi #,
mengirim pasukan berkuda ke Nejed, lalu mereka pulang membawa
seorang lelaki dari Bani Hanifah yang dikenal sebagai Tsumamah bin
IJtsal, lalu mereka mengikatnya di salah satu tiang Masjid Nabawi.
Kemudian Nabi ffi keluar menemuinyaserayaberkata, "Apa yang

1 Buku tYala Tamutunna illa zoa Antum Muslimun, karya penulis buku ini, hal.
65-67, dengan sedikit perubahan redaksi.
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ada bersamamu, wahai rsumamah?" Ia menjawab, "Bersamaku ada
kebaikan, wahai Muhammad; jika ..rgLr, ,rr.-b,rrrrhkr, -rk,
e.n gkau telah memby"y.h orung y ang dlrahny a dilindun gi, namun
jika engkau berbuat baik (dengan mlmbebastankr), -*f,, engkau
b.erbuat baik kepada orang yang parrdai berterima'iasih prdr'-.r.
Jika engkau mengingirLr, hrrL, -aka mintalah darinyasesuka
hatimu." Maka Rasulullah #, p.rn meninggaikannya. i(..rokrn
ha1iny a, b el i au b erkat a I agi kep ada ny 

^, 
" Apl"y 

^ng ^d^b 
e rs amamu,

wahai rsumamah?" Ia menjawab, "Apa yr"gi.lr[ aku katakan ke-
pi:il kepadamu; jika engkau berbuai baik,"maka engkau berbuat
baik kepada orang yang pandai berterima kasih k.pJdr-r.,, Lalu
beliau pun meninggalkannya. Keesokan harinya, telia, berkata
|.1Si, 

"AR1 yang ada bersamamu, wahai Utrrrrrrhi,, Ia menjawab,
"Bersamaku ap^yangtelah aku katakan itu." Maka beliau beisabda,
"Lepaskanlah ia."

l*:tll, itu ia-pergi menuju pohon kurma yang berada di dekat
Masjid Nabawai, lalu ia mandi. Kemudian ia masuk irasjid, lalu meng-
r1capfa3, '.'Asyhldu an la llaha illallab, wa asybadw onno Mriommadar
Rasulullah. \x/ahai Muhammad, demi Rllah!, Tidak ada di rtr, -rk,bumi ini w.ajah yang lebih aku benci daripada"rrjrh;;. Namun
yij*-: sekarang telah menjadi wajah yanf paling aku cintai. Demi
Allah, tidak ada agamayang lebih rk" b."cli 

^ripid^agamamu. 
Na-

T"":+?r.ang agamamu telah menjadi agamayrrg p"liig aku cintai.
Demi Allah, tidak ada negeri di muka bumi ini y"Iri t.uli. aku benci
darip ada negerimu. {1-un sekaran g .. g.ri-,, i.l r'h rrr.rrj rdi ne geri
yang paling aku cintai. Sesungguhny, p"rik* kudamu t.l"h -.rrrrg-kapku saat $y ilSin melaksanak.o r-.ah, bagaimana p..rJrprr-.r?,,
Maka Rasulullah #- memberitakan kepadan]ra kabar'gembira, lal,
menyuruhnya melaksanakan umrahnya.

_ Dalam riwayat lain disebutkan, lalu ia mandi dan shalat dua
rakaat. Rasulullah H, berkata:

.;-=*1i-\:l 3LiA
"Rekan kalian telah baik keislamannya.,,2

I Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (Mawarid azb-zham'an. har.32g1). Syaikh
al-'Adawi berkata, "sanadnya shahih.,'
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Tatkala ia datang ke Mekkah, berkatalah seseorang, "Engkau
telah keluar dari agamamu." Ia menjawab, "Demi Allah, tidak! Akan
tetapi aku telah masuk Islam bersama Muhammad, Rasulullah M.
Demi Allah! Tidak akan datang kepada kalian satu biji gandum pun
kecuali Nabi #, mengizinkannya!"3

Allaabu Akbarl Tsumamah gts-, memasuki Mekkah dengan
mengucapkan talbiah.

Dengan begitu, ia menjadi Muslim pertama di atas muka bumi
ini yang memasuki kota Mekkah dengan mengucapkan talbiab
seraya mengeraskan suaranya:

o!a?el
,aftg aSli,$tS

"Kami penuhi panggilan-Mu, ya Allah, kami penuhi panggilan-
Mu. Kami penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, kami
penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, nikmat dan keraja-
an hanyalah milik-Mu, tiada sekutu bagi-Mu."

Kaum Quraisy menyadari bahwa Tsumamah adalah salah satu
tokoh terpandang Bani Hanifah, dan salah seora ngra)a dari raja-raja
yang berkuasa di kawasan Yamamah, di mana perintahnya tidak
pernah ditentang.

Sementara ia telah bersumpah atas nama Allah akan benar-benar
mengembargo bahan makanan terhadap kaum Quraisy hingga
mereka mengikuti Muhammad M.

Tsumamah telah kembali ke negerinya (Yamamah), yang mana
iaibarar lumbung gandum bagi penduduk Mekkah. Lalu ia meme-
rintahkan kaumnya agar mengembargo makanan kepada kaum

Quraisy. Mereka pun mematuhi perintahnya dan melakukan em-
bargo makanan terhadap penduduk Mekkah, hingga kaum Quraisy
mengalami kesulitan fkelaparan]. Karena itu, mereka menulis surat
kepada Rasulullah ffi, memohon kepada beliau atas nama keke-
rabatan dan hubungan rahim agar menulis surat kepada Tsumamah

r Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4372) dan Muslim (no.1764).

: 
".ttt 
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:upala.-ra me_ngizinkan makanan dibawa kepada mereka. Maka
Rasulullah ffi mengabulkan permohonan meieka itu.,

TEGAR BERJALAN DI ATAS PRINSIP
Demikianlah, Tsumamah gE mampu mengambil sikap positif

inidemi menjaga kehormatan Isiam dengar, -.rr[.-brrgo ..rrkrrrr,
terhadap musuh-musuh Allah. Hal ini iI lak.,kai kr..r? keinginan
agar mereka masuk Islam, sehingga dengan itu, ia dapat merealisasi-
kan kebaik ?l yangtelah dikarrnlrka., Lttrt t{A t.pra, ,r-r, yr.,g
dianugerahi itu, di mana Dia flH berfirman:

. ,"zi( / tl|.
O, )-r-lu" ,isr,rV

(@ r4-5i16<r;$4
" K AmLt ada lah u m d t y d n g t e r ba i k y an g dilah irkan unt u k mAn us ia,
meny.uruh kep 

1 
d a ! 1 

n g y q'r uf, d o n ien cegah d.ari y an g *rn kor,
dan beriman kepada Ailab...,t (eS. Ali ,Iriran: 

f f O) 
o

Sungguh itu merupakan pelajar 
^n 

yangsangar agung. Andaikata
umat ini mel akukan em b argo sumb er' dayi alainyi rcrir d^p kaum
Yahudi dan seluruh musuh-murrh rg.-, ini, niscaya r.r...k, semua
aka.n datang dan menundukkan kelala *e.ek, di nra.f.r, pintu
gerbang Islam, sebagai ganti dari kehinaa, yang dialami umat Mus-
lim saat ini, di mana purra-putr anya secarai.r.irp"k menunjukkan
sikap pengecur -kecuali orang. yang dirahmati oieh Ailah- t.r,rp,
keengganan untuk menolorrg dan blrbuat untuk agama yang agung
lnl.

, ., 
Drhri, andai saja kita dapat menangkap pelalaran ini dengan

DATK.

Tidak cukup d:"S.r".sikap ini, bahkan sepanjang hidupnya
J:"ggt tetap bekerja dalammembela rgr-. Rllrh,iinggr r.t.-
lah Nabi ffi,wafat.Yakni ketika banyak t auitrt, Arab yang murtad
dan Musailamah muncul mengajak -"r.k. agar berima irkJp^d^ry^.

a zal /-.I'ta'ad (rr/1.19), Muhhtasbar Sirah ar-Rasul .wkaryaSyaikh ,Abdullah
an-Najdi, hal. 292-293 dengan perubahan redaksi.

4q,4.A $r #
";'\'oj;65

N)/
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Ketika itu, Tsumamah tampil seperti singa yang mengamuk di
hadapan si pendusta ini. Ia berkata kepada kaumnya, "tWahai Bani
Hanifah, berhati-hatilah kalian terhadap perkara yang gelap t fang
tiada cahaya di dalamnya ini. Sesun gguh ny a ia benar-b enar kesen g-

saraan yang dicatatkan Allah $6 bagi orang yang mengambilnya dari
kalangan kalian, dan ujian atas orang yang tidak mengambilnya."

Kemudian ia berkata lagi, "\il/ahai Bani Hanifah, sesungguhnya
tidak pernah berkumpul dua orang Nabi dalam satu masa. Sesung-

guhnya Muhammad adalah utusan Allah, yarlgti^daNabi setelahnya,

tidak pulaada Nabi yang bersekutu dengannya."

Setelah itu, ia membacakan kepada mereka firman-Nya:

(@ 3"vxi
"Haa miim. Diturunkan Kitab ini (al-Qur'an) dari Allab Yang

Maba Perkasa lagi Maba Mengetahui, Yang rnenga.mpuni dosa

dan menerima taubat lagi keras b uk uman'Nya; Yang mempunyai
harunia. Tiada llab (yang berbak, diibadahi) selain Dia. Hanya
kEada-Nya-lab kembali (semua makhluk)." (QS. Ghaafir: 1-3)

Ia berkata lagi, "Coba bandingkan firman Allah ini dengan
ucapan Musailamah:

;V \-),Si# QW\ti,;;;; Y iP Lq V

$)4
'\Wahai katak, bersihkanlah apa yangdapat engkau bersihkan.
Tidak juga minumanyatgdapat engkau tahan, dan tidak pula
air yangengkau keruhkan)"'

Kemudian ia membawa pergi orang-orangyang masih tersisa

di atas Islam dari kaumnya, lalu berlalu memerangi kaum murtad
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demi berjihad di jalan Allah t$3 d"r, menegakkan Kalimatullah di
muka bumi.s

Dan ia terus menyumbangkan harta, jiwa dan kehidupannya;
seluruhnya untuk Allah dan demi membela agama-Nya, hingga
tibalah saatnya ia pergi meninggalkan dunia ini, lalu pergilah sang
ksatria -yanghatinya telah dipenuhi oleh rasa cinta kepada Allah,
bahkan rindu akan bertemu dengan-Nya- darrdunia ini, sementara
lisannya saat itu berkata:

(@ 6iq,iny5*' *
"... Aku bersegera kepada-Mu wahai Rabb-ku, agar swpaya Engkau
ridba (kepadakw)." (QS. Thaahaa: 84)

Semoga Allah $6 meridh ainya dan segenap shahabat lainnya.

Cz-.?--=)

5 Sbuwar min Hayati asb-Shahabab, hal. 65.
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.ABDULLAH BIN RA\T/AHAH €5

(Seorang pemimpin yang berb ahagia lagi syahid).
Ucapannya lebih menghuiam keras bagi kaum musyrikin

daripada tusukan anak-anak panah

Ia adalah'Abdullah bin Rawahah bin Tsa'labah bin Umru al-
Qais bin Tsa'labah.

Seorang.pemimpin yang berbahagia lagi syahid. Ia adalah Abu
'Amr al-Anshari al-Khazrajl al-Badri (ikut sena'dalam perang Badar),
pemimpin kaumnya (saat Bai'atul'Aqabah) da, seoran g {ery^,ir.'

Ia ikut serta dalam perang Badar dan Bai'at al-'Aqabah.Ia memi-
livi Kunlah_(panggilan) Abu Muhammad dan Abu Rawahah, pa-
dahal ia tidak memiliki keturunan.

. .Ia 
adalah paman an-Nu'man bin Basyir (dari pihak ibunya) dan

salah seorang pencarat wahyu dari kalangan Anshar. Nabi #- meng-
angkatnya sebagai penguasa r.-e.rta* atas kota Madinah dalair
perang Badar al-Mau'id.t Ia diutus oleh Nabi ffi sebagai pemimpin
sebuah brigade yang terdiri dari 30 prajurit berkuda ""t"t -.rdr-
langi seorang Yahudi yang bernama ljsair bin Rizam di Khaibar,
lalu ia berhasil membunuhnya.2

1 Badar al'Mau'id adalahpeperanBan yang mereka sepakati setelah perang Uhud.
Di mana tatkala Abu Sufyan pergi darinya, ia berseru, "sesungguhnya ke-
sepakatan kami dengan kalian adalah di Badar, tahun depan." ketika Nabi
ffi pulang dari perang Dzat ar-Ri4a', beliau tigggal di Maiinah hingga bulan
sya'ban, lalu beliau pergi untuk memenuhi janji menemui Abu Sufyan di sana.
Kemudian berangkatlah Abu Sufyan hingga singgah di Majinnah, salah satu
pinggiran kota Zhahran, kemudian ia kembali pulang, dan orang-orang pun
ikut pulang. Karena itu, penduduk Mekkah r.r.r,yebrt pasukan eu" s"ryr"
dengan sebutan pasukan as-Sawiq (semacam bubur gandum cair). Mereka 6er-
kata, "Kalian pergi hanya untuk minum SawiqJ,

2 
S iy ar A' I a m an - N u b al a' karya Imam adz-D zahabi (r / 23 1 -23 2) den gan perubah-
an redaksi, dan Tbabaqat Ibn Sa'ad (II/I/79).
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KISAH SANG AMIR YANG BERBAHAGIA LAGI SYA-
HID

Mari kita selami kisah sang pemimpin yang bahagia lagi syahid
ini dari awalnya, agar kita dapat menghirup aroma kebahagiaan
dan kesyahidan.

Semoga saja Allah ffi menggabungkan kita dalam kelompok
orang-oran gyatgberbahagia lagi syahid di Surga-Nya danpelabuh-
an rahmat-Nya, dalam keadaan bersaudara di atas dipan-dipan yang
berhadap-hadapan.3

Ibnu Rawahah dibesarkan di tengah keluarga yang terhormat.
Ia tumbuh dengan pertumbuhanyangdiberkahi, di mana ia dapat
membaca dan menulis. Padahal kebisaan menulis ini amat larang
ada di tengah bangsa Arab kala itu.

Di tengah lingkungan yang subur, penuh dengan mata air dan
ditumbuhi tanam-tanaman, ia suka berinteraksi dengan sya'ir hingga
menjadi seorang penya'ir yangtiada tandingannya. Bukan sebagai
penya'ir saja, akan tetapi sekaligus juga penya'ir yang ahli berkuda
dan pemuda pemberaniyangselalu diandalkan oleh kaumnya, Suku
Khazraj, dalam peperangan mereka melawan suku Aus. Di mana
peperangan di antara kedua belah pihak selalu berkobar.

Akan tetapi Allah i$5 menginginkan kebaikan bagi alam semesta

ini dengan mengutus al-Habib, Muhammad Mr. Maka memancar-
lah matahari hidayah ke seantero bumi Jazirah Arab, agar dengan
kehangatannya itu, orang yang merindukan kenikmatan dan bosan
dengan kegelapan beserta seluruh apayangada di dalamnya dapat
merasakan kenikmatan itu.

Tatkala al-Habib ffi mengutus Mush'ab bin 'IJmair sebagai

duta dakwah, untuk menyeru manusia kepada (agama) Allah {$i#,

di kota Madinah al-Munawwarah -di mana ia adalah seorang yang
fasih berbi cara, cerdas dan lemah lembut dalam dakwahnya-, maka
dalam waktu yang singkat, Allah dl6 menjadikannya sebagai sebab

masuk Islamnya sekelompok orang terbaik itu; yakni kalangan
pemimpin dan pemuka Yatsrib (Madinah).

' (QS.Al-Hijr:47).Ed
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PERTEMUAN DENGAN KEBAHAGIAAN
Pada suatu musim haji,Ibnu Rawahah berangkat bersama kaum

dan karib kerabatnya untuk menunaikan ibadah haji.

Perremuan bersejarah itu terjadi di dekat 'Aqabab,dan itu menr-
pakan Bai'at'Aqabah kedua.Ibnu Rawahah maju dan mengulurkan
tangannya untuk menyalami dan berbai'at kepad a al-Habib M.
dalam bai'at yang diberkahi itu.

'Abdullah ibnu Rawahah termasuk salah satu dari dua belas
pemimpin yang ditunjuk dalam bai'at tersebut.

Setelah itu ia kembali ke Madinah, semenrara hatinya telah
dipenuhi kegembiraan, kebahagiaan dan kesenangan yang kiranya
dapat mencukupi seluruh alam di sekitarnya, bahkan llbih-dari itu.

Di sinilah, Ibn Rawahah memulai perjalanan dakwahnya, (yaitu
menyeru manusia) kepada (agama) Allah dengan ilmu.

KERINDUAN DAN KEINGINAN HATI
Kerinduan dan keinginan hati Ibnu Rawahah untuk melihat Ra-

sulullah M, danselalu mendampinginya semakin bertambah. Maka,
Allah i$61prr, menghendaki Rasuluil ah M,hijrah ke Madinah, unruk
kemudian kota ini memasuki sejarah dari pintuny^yangpaling luas
dan kelak menjadi menara bagi seluruh alam i.*.rt, r.prilrrrg
masa dan zaman. Semenrara iru'Abdullah ibnu Rawahah b"ro-I
kaumnya berangkat unruk menyambut al-Habib M,.

Dan begitu Nabi ffi menetap secara permanen di Madinah, Ibnu
Rawahah langsung mendampinginya bak sepasan g matay angsaling
mendampingi pasangannya yang lain.Itu iemua demi menimba
petunjuk, ilmu dan akhlaknya yang luhur lagi penuh keberkahan.

'Abdullah Ibnu Rawahah tidak hanya membela Islam dengan
pe{ang dan lisannya, namun ia pun selalu berdakwah -..ry.r, k.-
pada (agama) Allah dan Rasul-Nya dengan segenap kekuatan yang
dimilikinya, yakni kekuatan Bayan (penjelasan y"rrg rrrrgrt menarik)
dan kehandalan dalam meyakinkan orang lain.

Dan itulah yang menjadi sebab masuk
Darda' €B .
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IBNU RA\TAHAH MENJADI SEBAB MASUK ISLAM-

NYA ABU AD-DARDA', ry'
Antara Abu ad-Darda' dan Ibnu Rawahah terdapat ikatan per-

sahabatan dan saling mencintai di masa Jahiliyah. Keduanya saling

bersaudara di masaltu. Tatkala Islam datang, Ibnu Rawahah lang-

sung memeluknya, sementara Abu ad-Darda' berpaling darinya.

U"rl d.rrri hari ian malam demi malam berlalu, sementara Abu

ad-Darda' masih dalam kemusyrik annya.

pada suatu hari, sebagaimana biasa Abu ad-Darda' pergi menuju

kios dagan Eny^,lalu mul"ai bertransaksi jual.beli. Kemudian ia kem-

bali ke?rri ahnya, sementara ia begitu rindu untuk melihat tuhan

(berhala) yrrrg biri. disemb ahnyr. N"*,'' ter ny 
^t^ 

ia.me.nemukan

sesuatu yang mengejutan dan tidak pernah sama sekali terlintas

dalam pikirannya.

Ibnu Rawahah dan Muhammad bin Maslamah telah memasuki

rumahnya pada saat ia tidak ada. Keduanya mematahkan berhalanya

itu. Maka Abu ad-Darda' pulang sambil mengumPulkan kembali

potongan-porongan berhat t.rribrt. Lalu ia berkata, "Celakalah

L"gkrJt Kerrrp" iidrt engkau cegah)-Tidakkah engkau bela dirimu

,.ridi.i?,, Lalu berkatalah-Ummu ad-D arda', "Andaikata ia berman-

faat atausanggup membela seseorang, pasti ia telah membela dirinya

dan memberikan manfaat PadanYa."

Maka Abu ad-Darda' berkata, "siapkan air di tempat mandi, lalu

ia mandi dan mengenakan pakaiannyi, kemudian pergi menghadap

N;bi ffi. Ketika I6nu Ra*ahah melihat nya darang, maka berkatalah

ir,,.\trrhri Rasulullah, ini adalah Abu ad-Darda'. Aku rasa ia datang

untuk mencari kita!" Kemudian beliau berkata:

;q-st
-l o)

.^-\J
\-

,,sesungguh nyaiadatang semata-mata untuk masuk Islam. Se-

,rrrgffiya Rabb-ku teLh menjanjikan kepadaku bahwa Abu

ad-Darda' akan masuk Islam."a

@'Asakir (xlrl/ 369 / 2), dan

orr/ 336-337).

6i ,r-r;,ilr .-lL CG: Aj'JL,

lihat juga, al-Mustadrak,
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Demikianlah, Ibnu Rawahah menempati ruang yang begitu
besar di dalam diri Abu ad-Darda', sebab eir;h;Jg"i.rjrdi ,._
bab baginya_ untuk masuk Islam dan merrdaprtkrr, h"idavah. Abu
ad-Darda' selalu mengakui jasanyaini kepada'ny;; ;;irgrt_rrrr r.r_
lrl* atsar dariny^, !, berkata, ,,hk, b.riirrd.rrig t.p"a", aUah dari
datangnya suatu hari kelak, di mana aku tidak -!rrgirrg., 

,Abdulrah
bin Rawahah."s

Di setiap-majlis di mana Abu ad-Darda' duduk, ia selaru mem-
bicarakan 'Abdullah bin Rawahah, menyingg""g jr*;rrrrry, ar,
keut amaan sert a sifat-sifat b ailrnyr. s orokrryi?iJri f.rrlrir r.rp ir.t
dari bayanean Abu ad-Darda,.

IBADAH DAN RASA TAKUTNYA KEPADA ALLAH
dB

Abu ad-Darda' ,$B berkata, ,,sesungguhnya 
kami pernah ber_

sama Rasulullah M, dala^.se.buah p"rii^n^i di i;;;"g amar
panas. Tidak seorang pun da.ri orr.rfi_oirrg dalam ,o,,6o119r, i,,
yang berpuasa selain Rasulurah M,"dan,Lbdrllrh bin Rawahah#."u

Diriwayatkan dari.Ibnu.Abi Laira, ia berkata, "seorang reraki
menikahi janda 'Abdullah ibnu Rawairah -setelair ia waiat_, tat,
ia berkata kepadanya, ,Tahukah 

kamu k"rrrp, ,Lrr--.rik"hi_rl
Sesungguhnya aku ingin agar gngkau memberitahukan k.prdrk.,
tentang apayangdilakukan oleh'Abdullah bin Rawahah di rumah_
nya!' Lalu isterinya itu menyebutkan kepadanya..r"r," yr"g aku

s Tahdzib al-Asma'ua al.Lughat (l/265).6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (n.o. r,945),dan Musrim (no.ll22),kitab ash-
Shiyam. Lafazh muslim berbunyi:

f o- Jwi F o--** q.t' njir &- pt )i: ?q?
WY-) jrr rs b eii lb ;i'6au;iir if E **

.^;t5# +t r*ej -i-.1.fr-nirr .9-_ tlt jy:jt&E
"Kami pergi bersama.Rasululrah H pada bulan ramadhan di hari yang sangar
panas, sampai-sampai di antara kami ada yang meletakLrn ,.rrg.rirrya di atas
kepalanya, karena begitu panasnya, dan'tida'k ;;.;;;;;;;iil"r"* r.._;
yang berpuasa kecuali Rasulu[ah'E dan'Abdulrat, u;i irr*riJ.;*
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tidak mengingatnya selain perkataannya, 'Bila ingin keluar dari
rumahnya, Ibnu Rawahah shalat dua rakaat terlebih dahulu, dan

bila masuk, ia juga shalat dua rakaat. Ia tidak pernah sama sekali
meninggalkan hal itu."'7

'IJrwah berkata, "Tatkala turun ayat:

{@6itlii&+;#Sy
'Dan penya'ir-penya'ir itu diikuti oleb orang-ordng ydng sesdt,'

(QS. Asy-S yu' araa' : 224)

Maka berkatalah Ibnu Rawahah, 'Aku termasuk dari mereka
itu.' Lalu Allah lH menurunkan firman-Nya:

( @ .)tr$i \-:L;' W(,,it JYfu

'Kecuali ordng-ora.ng (penya'ir-penya'ir) yang beriman dan ber'
amal shalih...' (QS. Asy-Syu'ar aa' : 227)"8

Ibnu Sirin berkata, "Parapenya'ir Rasulullah M.ituadalah 'Ab-
dullah bin Rawahah, Hassan bin Tsabit dan Ka'ab bin Malik."e

Ibrr.r Ra*ahah telah menjadikan harta, lisan dan ujung anak
panahnya untuk membela agama Allah. Ia adalah orang y^ng pe-

nyayangterhadap anak-anak yatim. Inilah, dia telah menyantuni
Zaidbin Arqam, yangpada waktu itu adalah seorang anak yatim,
lalu ia dididik di bawah asuhannya. Ibnu Rawahah mengasihinya
dan melimpahkan kepadanya kebaikan yang banyak.

SIKAPNYA YANG DIBERKAHI TERHADAP KEPALA
KALIM MLINAFIK,'ABDULLAH BIN UBAY BIN SALLUL

Setelah hijrah, Rasulullah ff' pergi menjenguk Sa'ad bin 'Uba-
dah yang jatuh sakit sebelum perang Badar. Beliau mengendarai ke-

Al-Hafizh Ibnu Haiar di dalam kitab al-kbabab NI/78-79) menisbatkannya
kepada Ibnu al-Mubarak dalam kitab az-Zubd, dan beliau menshahihkan san-

adnya.
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad UI/2/81), al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab
al-khabab (Yl/79) dan Ibnu Hisyam II/373).
Siyar A'lam an-Nubala'karya Imam adz-Dzahabi (/233).
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ledai sementara LJsamah bin zaidmembonceng di belakang beliau.
Lalu keduanya melewati sekelompok orang, dan di antara mereka
terdapat'Abdullah bin Ubay. Ternyata di sana ada beragam orang;
kaum muslimin, kaum musyrikin (para penyembah berhala) dan
orang-orang Yahudi. Di antara kaum Muslimin itu terdapat 'Abdul-
lah bin Rawahah.

Tatkala mereka diselimuti debu akibat derap kaki kendaraan
beliau, 'Abdullah (bin ubay) menutupi hidungnyi dengan selendan-

$nya, kemudian berkata, "Janganlah engkau terbangkan debu itu
kepada kami." Lalu Rasulullah M.memberi salam, kemudian berhenti
dan turun. Setelah itu, beliau menyeru mereka kepada (agama) Allah
$#, dan membacakan al-Qur-an kepada mereka. Maka ,R6dullah 

lbin
Ubai) menjawab, "FIei kamu, sungguh tidak ada yang lebih baik dari
apayangengkau katakan. Jika ia sebuah kebenaran, maka janganlah

9ngk1u mengganggu kami dengannya di majlis-majlis kami.-Kem-
balilah ke rumahmu. Siapa yang datang kepadamu, engkau boleh
menyamp aikannya kepadanya. "

'Adullah ibnu Rawahah berkata, 'Jusrru engkau benar, wahai
Rasulullah. Selimutilah kami dengannya di majlshajlis kami, sebab
kami menyukai hal itu." Lalu kaum muslimin, kaum musyrikin dan
orang-orang yahudi saling mencaci-maki hingga hampir saja terjadi sa-
ling serang. Sementara Rasulullah ffi terus *eredakan emosi mereka

finqsa mgreka tenang. Kemudian beliau menunggangi keledainya,
lalu berjalan hingga menemui Sa'ad bin'Ubadah. N^A; M, berkata,
"Tidakkah kalian mendengar ap^ yarLgtelah dikatakan Abu Hab-
bab)" Yakni Abdullah bin Ub1y. Makiberkatalah Sa,ad, *Apa yang
dikatakannya?"_Rasulullah ffi menjawab, "fa mengarakan beginl
dan begitu." Maka Sa'ad berkata, "Maafkanlah ia, wahai Rasulufah.
D.:Ti D zar y ang .telah menurunkan Kitabullah kepadamu, sungguh
Allah telah membawamu dengan kebenaran yr.rgiitr..rnka, kJpa-
damu itu. Dan penduduk danau ini -yakni Madinah- dulu pernah
bersepakat untuk memasangkan mahkota kepadanya dan mengang-
katnya sebagai pemimpin mereka. Namun tatkala Allah -.rrolal hll
itu dengan kebenaran yang Dia berikan kepadamu, maka dia menjadi
iri terhadap hal itu. Itulah yang dilakukinnya terhadapmu seperri
yang engkau lihat."lo

r0 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (vII/185-1s5) dengan syarah Fat-b al-Bari, dan
Muslim (Y/1.82-183).
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DENGAN SIKAP INILAH LANGIT DAN BUMI TE.

GAK

Diriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar €F-,, ,-f'U"1as.anya Nabi

ff, perrrah t.rrgrr.r, 'Abdullah ibnu Rawahah ke Khaibar untuk

menghitung berapa banyak iizyah yang harus ia ambil dari orang-

or*r"g yahrldi. Lalu meieka mengumpulkan perhiasan isteri-isteri

*.r.ir, kemudian berkata, "Ini hadiah untukmu. Ringankanlah

kewajiban atas kami."

Maka ia berkata, "\rahai orang-orang Yahudi, demi Allah,

sesungguhnya kalian iru termasuk makhluk Allah yang paling ]ku
b..,ci]itra-un hal itu tidak akan mendorongku untuk berlaku zalim

terhadap kalian. Sedangkan suap itu adalah sesuaru yang haram."

Maka mereka berkata:

iu,A\ ei\3 \i+,
"Dengan sikap seperti inilah, langit dan bumi akan tegak"'11

KESAKSIAN YANG AGUNG

Diriwayatkan dari al-Haitsam bin Abu Sinan, bahwasanya ia

mendengai Rb" Hurairah ketika menceritakan kisah-kisahnya,

beliau minyeb,rtkan bahwa Nabi #, bersabda, "sesungguhnyaada

saudara kalian yang tidak pernah mengucapkan kata-kat ayangkotor

-maksudnya'Abdullah ibnu Rawahaha ia mengatakan:

Di tengah kami ada Rasulullah yang membacakan Kitab-Nya

Bilamana kebaikan fajar pagi menyingsing

Dia perlihatkan petunjuk kepada kami setelah kebutaan,

Hatikami menjidi yakin padanya kala yang diujarnya nyarta

Sepanjang malam ia jauhkan pinggangnya dari ranjang

Mr"r["la' ranjang-ranjang terasa berat bagi kaum musyrikinl2

Tatkala perang berkecamuk, Ibnu Rawahah termasuk salah

seorang y".rg d.rrgln cepat membela agama Allah dan menjaga ke-

hormatannya.

{iotr A'km an-Nubala', karya Imam adz-Dzahabi (I/237)'

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6151).

.,-h:it s
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Ini dia, anda dapat melihatnya di perang Badar, ia berperang
Iaksana singa-singa yang mengamuk. Ia mengoyak-ngoyak barisan
kaum musyrikin. Sedangkan di perang Uhud, ia mendapatkan suatu
ujian berat.

Tatkala Hamzah, paman Nabi H, terbunuh, Ibnu Rawahah
merangkai puisi menangisi kematiannya:

Mataku menangis, dan benarlah baginya untuk menangis
Meskipun tangisan dan isakan itu tiada gunanya

Terhadap singa Allah di saat sore ketika mereka berkata
Adakah Hamzah,lakilaki yang terbunuh itu)

Seluruh kaum Muslimin dilanda musibah karenanya
Di sana, Rasulullah pun rurur dilanda musibah

\7ahai Abu Ya'la, pondasi-pondasi berguncang untukmu
Engkau yang mulia, berbakti lagi penyambung rahim

Ibnu Rawahah juga menjadi pahlawan di dalam perang
Khandaq.

Ia berperang tidak hanya dengan ujung anak panah saja, akan
tetapi ia memerangi kaum musyrikin dengan sya'ir dan ucapannya,
di mana hal itu lebih dahsyat bagi mereka ketimbang tusukan anak
panak.

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, "Pada saat [Jmrah Qadha,
Nabi H, memasuki kota Mekkah semenrara Abdullah ibnu Rawa-
hah berada di sisi bdliau, seraya berkata:

Hai orang-orang kafir, biarkanlah jalan Rasulullah #-
Hari ini kami kan menyerang kalian untuk menempatkannya

Serangan yang menyentakkan tidur siang orang yang bersedih
dan menjadikan kekasih lupa pada kekasihnya

Maka berkatalah 'IJmar, "'Wahai Ibnu Rawahah, di tanah suci
Allah dan di hadapan Rasulullah ffi engkau merangkai sya'ir?"

Maka Nabi #, menjawab:

G\-r6rLq,tr
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"Biarkan wahai lJmar, ini lebih cepat mengenai mereka daripada

hujaman anak panah."13

Dalam lafazh yang lain:

t';v:,J\"#

"Demi Dzat yangjiwaku berada di tangan-Nya, sungguh per-

kataannya terhadap mereka lebih dahsyat daripada hujaman

anak panah."

Ksatria pemberani kita ini masih terus menjadi duri di punggung

kaum musyrikin hingga datanglah hari yang ditunggu-tunggunya
dengan penuh kerinduan, yaitu hari di mana ia dianugerahi oleh
Allah $6 grrgr-,t sebagai syahid di jalan-Nya.

Mari kita berinteraksi dengan pemandangan nan menegangkan

bersama seo r ang fi.da' i $r angmen go rb ankan j iwanya) nan p emb erani

ini pada perang Mu'tah.

SAATNYA UNTUK PERGI f

Diriwayatkan dari 'IJrwah bin az-Zubair, ia berkata, "Nabi

ffi mengirim sebuah pasukan ke Mu'tah pada bulan Jumadil Ula
tahun 8 H. Lalu beliau mengangkatZaidbin Haritsah sebagai Pang-
lima mereka, kemudian beliau berkata kepada mereka, 'Jika Zaid

gugur, maka Ja'far bin Abu Thalib yang memimpin pasukan. Dan
jika la'far gugur, maka 'Abdullah bin Rawahah yang memimpin
mereka.' Orang-orang pun mempersiapkan diri, kemudian mereka

bersiap-siap untuk berangkat. Jumlah mereka saat itu 3000 orang.

Tatkala keterangkatan mereka telah tiba, orang-orang melepaskan

kepergian para panglima Rasulullah W-' itu, dan memberi salam

kepada mereka. Tatkala'Abdullah bin Rawahah berpamitan kepada

orirg yang dipamitinya, ia menangis. Lalu adayangbertanya, 'Apa
yang membrrt-.t menangis, wahai Ibnu Rawahah?'Ia menjawab,

1r Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya kuat, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
(no. 2851), dan Abu Ya'la dengan sanad hasan."

i-:Y< 9*,#€i\'rr
.,js\
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'Demi Allah, aku bukannya cinta kepada dunia dan mabuk kepa-
yang kepadanya, akan tetapi aku mendengar Rasulullah #., pernah
membacakan salah satu ayat dari Kitabullah yang mengingatkan
api Neraka:

&
\

(+.r; t;,lj &'b('\i:rV$ I K.t")j F
'Dan tidak. ada seorangpwn daripadamu, melainkan mendatangi
Neraka itu. Hal itu bagi Rabb-mu adalah suatu kemestian yang
sudab ditetapkan.' (QS. Maryam: 7 1)

Maka aku tidak tahu bagaimana aku dapat keluar darinyasetelah
aku memasukinya.' Kaum Muslimin berkata kepadanya,'Allah iH
menyertai dan menghilangkan kesulitan kalian serta mengembalikan
kalian kepada kami dalam keadaan sebagai orang-orangyangshalih.'
Maka berkatalah'Abdullah bin Rawahah:

Namun kumohon ampunan kepada ar-Rahmaan
Dan luka menyembur darah karena tebasan

Atau tikaman kilat orang yanggarang
Dengan tombak yang menembus isi perut dan hati

Hingga mereka berkata kala pusaraku dilalui
Semoga saja kepadanya Allah menunjuki

Sang prajurit yang oleh-Nya ditunjuki

Kemudian orang-orang bersiap-siap untuk berangkat, lalu'Ab-
dullah bin Rawahah datang menemui Rasulullah ffi untuk ber-
pamitan seraya berkata:

Semoga keelokan yang diberikan padamu Allah mantapkan
Bagaikan kemantapan nabi Musa yang Allah berikan

Dan pertolongan sebagaimana mereka mendapat pertolongan
Sungguh aku berfirasat baik terhadapmu dengan berlebihan

Firasat di mana aku dengan yang mereka pandang bertentangan
Engkaulah Rasul, siapa yang sunnahnya darinyaterhalang

Juga keridhaannya, sungguh oleh derajat telah dihinakan

Kemudian orang-orang berangkat, dan Rasulullah ffi juga turut
keluar untuk memberikan dukungan moral kepada mereka, hingga
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bilamana beliau berpamitan dan meninggalkan mereka, berkatalah

'Abdullah bin Rawahah:

Di balik salam atas orang yang melepas kepergianku
Di pohon kurma, tanpa melemah mauPun merasa berpisah

Kemudian mereka berjalan hingga singgah di Mu'an, yang me-

rupakan bagian wilayah Syam. Lalu sampaiiah berita kepada mereka

bah*a Heraclius berada di salah satu gerbang di kota al-Balqa' ber-

sama L00.O0O prajurit Romawi. Selain itu, bangsa belasteran Arab

seperti Lakhem, Judzam, Balqin, Bahram dan Baly teiah Pula ber-

g*b.rrg bersama mereka, dengan kekuatan 100.000 personil. Mereka

ini diplmpin oleh seorang laki-laki yang memegang panji mereka,

dikenal sibagai raja Bani Zanah. Tatkala hal itu sampai kepada

kaum Muslimin, maka mereka menetaP di Mu'an selama dua malam

untuk melihat kondisi musuh. Lalu berkatalah mereka, "sebaiknya

kita mengirim pesan kepada Rasulullah H, untuk memberitahukan

kepadanya t.ttirt g jumlah musuh kita. Bisa jadi, beliau menyuplai
kita atau memerintahkan kepada kita dengan suatu perintah, lalu

kita menjalankannya." Namun'Abdullah bin Rawahah memompa

semangat pasukan seraya berkata, "'Wahai sekalian manusia! Demi

Allah, sesungguhnya ap?- yang kalian benci itu justru merupakan

alasan kepergia" kalian ini, yaitu untuk mencari mati syahid. Dan

kita tidak memerangi orang-orang itu karena iumlah, kekuatan atau

banyaknya pasukan. Tetapi kita memerangi mereka karena agama

yang deng^iny^ Allah mimuliakan kita. Karena itu, marilah kita

6.rr.rgk"i, karena di hadapan kita hanya ada dua pilihan yang sama

baiknya; menang atau mati syahid."

Kemudian dua pasukan Pun saling bentrok dan berperang'

zaidbin Haritsah birperang dengan membawa panji Rasulullah

ffi hingga gugur oleh tombak m.rsuh. Kemudian panji.diambil alih

oieh Ja"'f"ar,-lrl" i, berperang hingga bilamana Perang berkecamuk

det 96 dahsyatnya, ia meloncat turun dari kuda pirangnya, lalu

*eriy.mb.lihnya, kemudian berperang melawan-musuh hingga

ia teibunrh. Ja,iar merupakan orang perrama di dalam Islam yang

menyembelih (kuda dalam perang).1a

ta Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani. Para perawinyaada-

lah Tsiqat hingga ke 'Urwah. Majma'az'Zawa'id (YI/1'07'1'09)'
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Tatkala Ja'f.ar terbunuh, panji Rasulullah ffi pr., diambil alih
oleh 'Abdullah bin Rawahah, kemudian ia maJu dengan tetap
menunggang kudanya, lalu ia mulai mengajak jiwanya rurun ge-
langgang, namun jrwanyasedikit ragu, hingga ia berujar:

Aku bersumpah, engkau harus rurun wahai jiwa!
Baik engkau suka maupun engkau tidak suka

Tatkala manusia mengambil dan mengikat rusa
Mengapa aku melihatmu membenci Surga

Sungguh sebelum ini engkau dalam kerentraman
Bukankah engkau hanya setetes mani di dalam bejana

'Abdullah bin Rawahah berkata lagi:

\7ahai jiwa, jika engkau tidak terbunuh, tetap akan mati
Ini burung dara kematian kepadamu telah mindatangi

Apa yang_engkau idam-idamkan telah engkau jumpai
Jika berlaku seperri keduanya, engkau telah dit""j"ki
Kemudian ia pun turun berperang. Tatkala rurun, sepupunya

membawakan untuknya sepotong daging bertulang (y^ig sudah
matang) serayaberkata, "Pulihkan tenagamu dengan ini, sibab engkau
telah mengalami apayarTgtelah engkau alami dalim hari-harimulni."
Lalu ia mengambilnya dari tangannya, kemudian menggigitnya sekali.
Setelah itu ia mendengar gemuruh (pasukan lawan)-di-arrh orrrrg-
orang(nya). Lalu ia berkata (pada dirinya), "semenrara engkau n *rih
di dunia)" Kemudian ia membuang tulang itu dari tangannya, lalu
mengambil pedangnya, dan selanjutnya berperang hingga terbunuh.
Setelah itu panji diambil oleh Tsabit bin Arqam, salah ieorang dari
Bani 'Ijlan, Ialu ia berkata, "\ilahai sekalian manusia, pilihlahlalah
seorang pemimpin di antara kalian.?" Mereka menjawab, "Kamu
saja." Ia berkata, "Aku tidak bersedia." Lalu orang-orang memilih
Khalid bin al-\x/alid sebagai pemimpin. Tatkala mengambil panji itu,
ia mendobrak musuh, kemudian perlahan bergerak, hingga akhirnya
meninggalkan medan perang.15

Dari Anas $5 , bahwasanya Nabi ff, menyampaikan ta'ziah
@elasungkawa) atas kematian Zaid,Ja'f.ar dan'Abdullah ibnu Rawa-

rs Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani. para
adal ah Ts i qat, M aj m a' az-Z a ua' id 5rl / S9 - t6O).

'Abdullab bin Rauabah gh

Perawrnya
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hah kepada orang-orang sebelum informasi tentang_hal itu sampai

kepada mereka. Beliau berkata, "Zaid mengambil panji, lalu ia
grgrr, kemudian panji diambil alih oleh Ja'far, lalu ia Pun gugur,

f.trdi"n panji diambil alih oleh ('Abdullah) Ibnu Rawahah, lalu ia

pun gugur -sementara kedua mata beliau berlinang_air mata- hingg.a

pr"jidi"r-bil oleh salah satu dari pedang-pedang Allah, hingga Allah

memberikan kemenangan bagi mereka."16

Lalu Khalid bin al-\X/alid $E pulang dengan membawa pasu-

kan, setelah berhasil menimbulkan kerugian besar pada pasukan

Romawi. Dan tentunya tidak diragukan lagi bahwa berhasil selamat

dengan membawa pis.rkan yang jumlahnya tidak lebih dari 3000

perJonil dibanding'pasukan'ka1rir y^ng mencapai ?90 _009 
per.sonil

,n...rp.krn k.rrkt".irtt yang besar. Oleh karena itulah, Nabi ff, me-

, .rr-r^krn hal itu sebagai Fai-h (ptenaklukan), dan menyebut Khalid
sebagai salah satu dari pedang-pedang Allah.17

Demikianlah, 'Abdullah ibnu Rawahah pun pergi setelah darah-

nya yang suci mengucur di bumi kehormatan dan jihad. Darah

yrrgt.kl"n lama belca-p.rr dengan rasa cinta kepada Allah 11\5 dar'

if.ril-Ny., serra bergerak dengan penuh kerinduan untuk membela

agama Aliah.

Ibnu Rawahah pergi untuk kemudian dikumpulkan oleh Allah

de ai Surga bersama kekasihnya, Muhammad M, sehingga de-

ngan de-ikian menjadi sempurnalah kebahagiannya di dunia dan

akhirat.

Semoga Allah iH meridhainyadan meridhai segenap shahabat

lainnya.

(=2.:_-=)

16 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/585), kitab al-Maghazi'

t7 lVaqafat Tarbauiyyab karya Ahmad Farid, hal. 324-327 dengan sedikit per-

ubahan redaksi.
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ABU DUJANAH EF,

(Pemilik ikat kepala kematian)
Pahlawan yang mengambil pedang dari Rasulullah H,

dengan segala konsekuensinya

Para shahabat Rasulullah ffi adalah suri teladan dan panutan da-
lam segala hal. Akan tetapi sebagian mereka, kadang-kadang memiliki
keistimewaan sifat yang lebih menonjol dibanding yang lainnya,
sejelas matahari di siang hari.

Saat ini, kita akan berkenalan dengan seorang ksatria yang bila
telah mengikatkan ikat kepala merah di kepalanya, maka berhem-
buslah angin kematian dari segala penjuru.

Orang-orang telah tahu benar kedudukan perang dan keangker-
arLnya, di mana mereka akan melakukan seribu perhitungan setiap
hendak menerjuninya. Berbeda dengan ksatria kita yang satu ini,
bila memasuki kancah peperangan, maka ia melihat musuh-musuh
Allah $6 bagaikan serangga-serangga hina, di mana ia dapat berjalan
di atasnya dan menginjak-injaknya dergan kedua kakinya. Karena
itu, anda mendapatinya selalu berjalan dengan penuh kesombongan
ketika terjun ke medan perang.

Abu Dujan^h 4!y-'adalah orang yang memiliki semangat juang
yang tinggi dalam berperang. Semangat kuat itu perlu mendapatkan
jalan untuk sampai kepada leher-leher (musuh Allah), namun sayang,

pemilik semangat baja ini belum lagi masuk Islam.

Maka, tatkala ia masuk Islam dan keimanan telah menyentuh
lubuk hatinya yang paling dalam, semakin bertambahlah sema-
ngatrya itu. Hal itu karena ia akan berperang demi akidah yang
karenanya Allah ffi menciptakan langit dan bumi ini, mengutus
para Rasul-Nyr, menurunkan kitab-kitab-Nya dan menciptakan
Surga dan Neraka. Sehingga semangat juang itu diarahkan kepada
batang-batang leher musuh-musuh Allah t$6.
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PEMILIK IKAT KEPALA KEMATIAN

Dalam kehidupan para ksatria berkuda dari kalangan shahabat
Nabi ff, terdapat teladan yang unik dari sekian banyak keunikan
dalam hal keberanian, keterampilan berkuda dan semangat pantang
mundur. Fenomena-fenomena ini melekat pada kepribadian pemi-
liknya, di mana ia dikenal dengannya di antara sesama sejawatnya.
Ia tetap abadi sepanjang hari dan zarnatt, terpampang di hadapan
mata melalui rentetan masa dan tahun.

Abu Dujanah # merupakan salah satu dari ksatria-ksatria yang
dikenal pemberani itu, khususnya bila ia telah meletakkan tanda
pengenal perang di atas kepalanya.

Para teman sejawatnya telah bersaksi atas kehandalan ksatria dan
pahlawan ini dalam menunggang kuda, keberanian dan kenekadan-
nya. Dan cukuplah baginya sebagai kebanggaan dan kehormatan
bahwa az-Zubair bin al-'Awwam -,€9' -yangmerupakan orangyang
paling pemberani dari kalangan para shahabat yang ahli berkuda,
paling keras dan paling kuat secara umum- telah bersaksi atas kesem-
purnaan keterampilan berkuda, keagungan kepahlawanan, kegigihan
dan kecermatan ksatria kita ini dalam menjalankan tugasnya.l

Abu Dujanah Qi, (Sammak bin Khursyah) ikut serta dalam
perang Badar dan Uhud.

Pada perang Uhud, al-Habib H, memotivasi para shahabat-
nya untuk berperang, tegar dan tangguh ketika menghadapi kaum
musyrikin.

Diriwayatkan dari Anas, bahwasanya "Rasulullah ffi mengambil
sebilah pedang pada saat perang Uhud, lalu berkata, 'Siapa yang mau
mengambil ini dariku)'Lalu mereka membentangkan tangan, ma-

sing-masing dari mereka berkata, 'Aku, aku.' Maka beliau berkata lagi,
'Siapa yang mau mengambilnya dengan haknya (segala konsekuensi-
nya)?'Lalu orang-orang pun terdiam (tidak adayangmau mengambil).
Maka berkatalah Sammak bin Khursyah (Abu Duianah), 'Aku yang
akan mengambilnya dengan haknya.'Lalu ia mengambilnya, setelah

itu ia memporak-porandakan barisan kaum musyrikin."2

I Fursan min'Ashr an-Nubuwuab,hal. 659-661..
2 Diriwayatkan oleh Muslim (no.2470),Ibnu Sa'ad dalam ath-Tltabaqat (lfi/

v1o1l.
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Tatkala dal
musyrikin,",4Tll:fi;;ri:;T,fi 

|"tx,.fl ;;:iHr;"1:,*Ttitik pertemru.r.r. n"f, f..i_rir, ,.frf, *..rgurr-ri brrirr, kaumMuslimin, I aiu merek, .b.;;;;'*""y;., pasukan musyrikin laksanaair bah yang memU"r, f,r"?r,,.i"r"f, beldulgan_b.rrdr.,grn di de_panny a, semenraramereka mengatakan, 
.,,Matif, arf rfr, tr,if.anlah.,,Itulah slogan mereka prd, ;;;;Llua.,

Abu Duianah menyongsong d.engan ciri khasnya, yaitu ikatkepala *"rrhn.*r, seraya meiaih iedarrg Rasulullah M,. t^benekad
i:*Xi"X?I,, "1r., "'i,u rdrlls,; r, b.r ;;, fr .., g,,, b en a r_

ff;##t#tr#H*iH#sfl*:ruu;,n:*;r;r:
Az-Zubair bin.al_,Awwam €E berkata, ,,Aku 

merasakan ke_kecewaan pada diriku t.iri., ,l}?"eminta pe{ang itu rrepada Ra-sulullah H, namun.b.lir" r,ir,;;il;, dan malah ir._i.rik annyakepada Abu Duianil, Ak; t.rr*rr:r;d, dirik;:-.oir.rirrrh putraShafiyyah, U;Ui U.iirr;;'Ji; {rrriry, dan aku tetah berdirimenghadapnya, Iaru memohon t.|ra, beriau agar memberikan-nya kepadaku sebelum lb;;;;r;rt, rr_,rn beliau menyerahkanpedang itu kepadary, dr, *1rgrilrilr"r.r. D;;ilri, ,rrssrl,alru akan meli'hat apayangrt rniip.rUuat Abu Dujanah.,Lalu akumembuntutinva. U."i"air" t1-il;.rgeluarkar,,it * i.prt, .r,i_Iiknya y^rgbir*irrna merah, tri, _..rgikatnya di kepalanya. Makaberkatalah orang-orang Anshar, ,aU., 
Oulrnah telah *..rg.trrrkr,ikat kepala kem"atian. Lalu ia pergi seraya berkata:

Akulah orang 
4ang diberi pesan oleh kekasihku

Saat kami di [;ki b;kir;i.Ur*rf, p"iron kurma
Agar selamanva aku tidak di barisan belakangaAku meneurr'a."groil;;";irli, o* Rasur_Nya
Maka tidaklah ri,!:T.rn," seorangpun melainkan ia membunuh_nya. Sementara dikalangan kaum *i{,rif.i, terdapat seorang lelaki

' 
?J'ffLT,*:ff ili#$ !j{,'.o 

q'd an a,-Hakim (rr / to7 - 1 o B)dish ahih kan

' 
fiT'.Xl#iJii:l** berperang di barisan belatrang, akan tetapi akan seraru
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yangtidak membiarkan korban terluka dari kalangan kami melainkan
bergegas menujunya. Lalu masing-masing dari kedua orang ini saling

mendekat. Aku berdo'a kepada Allah 1[# agrt Dia mempertemu-
kan keduanya. Maka, keduanya pun bertemu, lalu saling menebas

dengan dua kali tebasan. Orang musyrik tersebut menebas Abu
Dujanah, namun ia menangkis dengan perisainya sehingga menjepit
pedangnya, kemudian Abu Dujanah balik menebasnya dan akhirnya
membunuhnya.5

Kemudian Abu Dujanah berkonsentrasi untuk mengacak-acak

barisan kaum musyrikin, hingga sampai kepada seorang pemimpin
wanita Quraisy, di mana ia tidak mengetahui siapa dia. Abu Dujanah
berkata, "Aku melihat seseorang mencakar dengan cakaran yang
keras, lalu aku menghadangny^. Tatkala aku mengangkat pedang

untuk menebasnya, ia menangis dengan suara keras. Ternyata ia

seorang wanita. Maka aku menghormati pedang Rasulullah ffi
untuk tidak menebas seorang wanita."

\Wanita itu adalah Hindun binti'Utbah. Az-Zubair bin al-'Awam
berkata, "Aku melihat Abu Dujanah telah mengangkat pedang untuk
menebas pertengahan kepala Hindun bin'Utbah, kemudian ia me-

narik pedang itu darinya. Maka aku berkata, 'Allah dan Rasul-Nya
lah yang lebih mengetahui (penyebabnya)."'u

Semoga Allah t$H merahmati dan meridhaimu, wahai Abu Du-
janah, wahai pemilik ikat kepala kematian, wahai orang yang sepa-

njang masa tidak pernah berdiri di barisan belakang, bahkan selalu

membuat kocar-kacir barisan kaum musyrikin.

Sedangkan kita, justeru barisan kita, dan ikat-ikat kepala kita
yang dilumuri dengan darah-darah kita dan kehormatan wanita-
wanita kita.

Setiap yang kalah telah meminta para tawanan dikembalikan
Tidak tersisa dalam tawanannya selain para tawanan kita

Tidaklah aku melihat cambuk kehinaan yang berlumuran darah

Kecuali kulihat di atas mereka daging para tawanan kita

s Sirab lbnu Hiryam QI/68-69).6 Sirab lbnu Hisyam gII/589), dan Tltabaqat lbn Sa'ad (lll/420).

i

l
i
I

I
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Dan tidaklah kita mati dengan sendirinya di ujung mata pedang
Hingga kematian telah merasa malu kepada kitaz

PEMBELAANNYA TERHADAP NABI MUHAMMAD
/jJtti,

Pada perang Uhud, Abu Dujanah #l terap tegar. Ia menjadi-
kan dirinya sebagai perisai Rasulullah ff,.1^ membungkukkan
punggungnya ke atas beliau, semenrara anak-anak panah melesat
ke arahnya, hingga banyak sekali lukaJuka mengenainya. Perang
Uhud belum berhenti hingga ia menghempaskan dengan pedangnya
sekitar beberapa orang punggawa Quraisy.

Akan saya ceritakan kepada anda, wahai pembaca yang budi-
man, bagaimana ia membunuh seorang laki-laki pada perang Uhud,
lalu membelahnya menjadi dua bagian.

JIHAD ABU DUJANAH DI JALAN ALLAH lIH
Abu Dujanah al-Anshari #'ikut serra dalam seluruh peperang-

an Nabi ffi,. f ada bulan Rabi'ul Awal tahun 4 H, Rasulullah ffi
mengeluarkan instruksi agar bersiap-siap memerangi orang-orang
Yahudi Bani an-Nadhir. Maka, Abu Dujanah ikut serta memerangi
mereka. Orang-orang Yahudi itu berrahan di benteng-benteng me-
reka, lalu kaum Muslimin mengepung mereka. Hati Bani an-Nadhir
diliputi rasa takut. Pengepungan itu terasa amat berar bagi mereka.
Akhirnya, yakinlah mereka bahwa benteng-benreng mereka tidak
dapat menahan mereka dari nasib yang buruk. Ketika itulah, Ra-
sulullah ffi mengajak mereka berkompromi untuk keluar. Lalu
keluarlah mereka, dan mereka meninggalkan untuk kaum Muslimin
harta rampasan yang demikian banyak, berupa perhiasan, senjata,
properti dan rumah.

Demikianlah, manakala kaum Muslimin mendapatkan semua
itu secara damai, tanpa perang, maka ia menjadi hanafa'i, di mana
menjadi hak Rasulullah M- untuk mengalokasikannya sesuka be-
liau. Dan harta itu telah dibagi-bagikan oleh beliau kepada kaum
Muhajirin saja, sedangkan kaum Anshar tidak. Dengan demikian,

7 'Uluw al-Himmah, karya DR. Sayyid Husain (II/343).
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maka Allah ilB telah memberikan kecukupan bagi kaum Muhajirin
dan menyelesaikan kebutuhan-kebutuhan dan kefakiran mereka.
Sementara dari kalangan Anshar tidak ada yang mendapatkan harta

fa'i itu, selain Abu Dujanah, Sahal bin Hanif dan al-Harits bin ash-

Shimmah. Mereka semua telah mengadukan kehidupan miskin yang
mereka alami. Oleh karena itulah, Rasulullah #, memberikannya
kepada mereka.8

Pada perang Khaibar, Abu Dujanah $5 berperang dengan
gigih. Salah seorang kstaria berkuda Yahudi, yang dikenal dengan
sebutan "Ghazal" menantang berduel. Lalu ia dihadapi oleh al-

Habbab bin al-Mundzir, namun ksatria Yahudi itu berhasil me-
motong tangan kanan al-Habab, kemudian menghabisinya. Setelah
itu tampillah lagi seorang Yahudi yang lain seraya berteriak, "Siapa

yang mau berduel)" Maka ia dihadapi oleh seorang lelaki dari kaum
Muslimin, namun sekali lagi ksatria muslim yang ini berhasil di-
bunuh oleh orang Yahudi tersebut. Lalu orang ini tetap berdiri di
tempatnya seraya kebali menantang untuk berduel. Maka tampillah
ksatria berkuda kaum Anshar, Abu Dujanah untuk menghadapinya.
Hingga akhirnya ksatria Yahudi itu berhasil dibunuhnya dan ia meng-
ambil harta yang ada padanya berupa tameng dan pedangnya, lalu
membawanya ke hadapan Rasulullah ffi, untuk menyedekahkan
harta yang menjadi haknya tersebut.

Setelah itu, orang-orang Yahudi tidak berani lagi menantang
untuk berduel. Ketika itulah, kaum Muslimin bertakbir, kemudian
mereka menyerbu maju dan berusaha menjebol gerbang benteng
itu, hingga mereka berhasil masuk. Sementara di depan barisan
mereka terdapat Abu Dujanah. Mereka menemukan di dalamnya
perkakas-perkakas, harta benda, kambing dan makanan. Sementara

para pejuang mereka melarikan diri.

Pada perang Hunain, Abu Dujanah memainkan satu peran yang
tidak pernah dilupakan sepanjang sejarah. Seorang laki-laki dari Bani
Ha'wazinmenunggang seekor onta merah dengan memegang tombak
panjang. Dengan tombak itu ia telah banyak menewaskan kaum Mus-
limin. Maka Abu Dujanah menghadangnya,lalu berhasil memotong
urat lutut ontanya. Kemudian datanglah 'Ali bin Abi Thalib €5 ,

8 As-Sair al-Kabir (I1/609).

194 Abu Dujanah gb

lI



sang ksatria Islam, lalu ia menebas tangan orang musyrik itu, kemu-
dian Abu Dujanah menyusul dengan ir.rr.brr"t* ng^rny^ yang saru
lagi, selanjutnya kedlanya memb,Irrrhnya drr, -.irb uirry^l."rryrp
bagaikan hari kemarin yang tidak akan i.rrr.h kembali la[i.

Abu Drrjan^h #-' masih rerus menjadi sarah satu ksatri a per-
gurudn Nybi, berjihad di jalan Allah S6'hingga telah mencatatkan
peninggalan yalB paling kemilau dalam sejliah kepahlawanan di
masa kenabian dan dalam peperangan di hadapan Nabi ffi.,

MANA KEMULIAAN ITU?
zaidbin Aslam berkata, "Abu Dujanah ditemui saat ia sedang

sakit. waj ahnya bercahala. LaJg ada y angbert anya,' Kenap a waj ahmrl
bercahaya?' Ia menjawab, .Tidak ,i, ,Irr,, amal.'anpr'yrrrj l.bit
meyakinkan bagiku daripada dua har; aku tidak p.r"rt berbicara
tentang sesuatu yang bukan.merupakan urusankr, ,a*..rt. rayang
satu lagi, hatiku selalu bersih terhadap kaum Mrsii-in.,,,0

Mana akhlak dan kemuliaan itu sekarang, wahai kaum Mus-
limin?

Banyak sekali orang yang menisbatkan diri kepada Isram, na-
mun tidak pernah rerpurus walau sekejap pun dari membicarakan
kehormatan kaum Muslimin. Masalah'ini telah menjadi-jadi sede-
mikian_ rupa, bahkan lebih dari itu mereka berani -.-p.ibincang-kan kehormatan ulama kaum Muslimin, raa haura *o i)o qr**oro
illaa billaah.

. 
Adapun rentang s1fa1y1ng satu lagi, maka saya bertan yakepada

anda atas nama Allah, *Siapa di anlara kita yang mel#ati satu
maJaq tanpa ada suaru. kedengkian, hasad da, d.idr- di hatinya
terhadap salah satu dari kaum Muslimin?,,

. selamat bagi orang yang kedua matanyaberbinar-binar melihat
sekumpulan shahabat Nabiff, yang dibeikahi ini. Bahkan selamat
dan selamat bagi orang yang teiah rirelihat al-Habib M..

e Fursan min Vsbr an-Nubuwzaab,hal.667_66g.
10 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabaqat (rrr/rr/102),dinukil dari

Siyar A'lam an-Nubala' (t/2a3).
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Abu Dujanah masih terus mendampingi al-Habib M,bakorang
yang mendampingi bayangannya sendiri. Ia mengambil petunjuk,
ilmu dan akhlaknya.Iateramat sangat mencintai Nabi ffi, hingga
seandainya Nabi ffi menyuruhnya untuk menghancurkan gunung
dan mengubah arah air laut, sudah pasti ia pergi untuk melaksanakan
misi itu dengan segenap kecintaan dan kesetiaan.

Dan tatkalaal-Habib ffiowaf.at,Abu Dujanah sangat sedih sekali.
Kesedihan itu hampir merobek-robek hatinya hingga dunia seakan
sempit baginya.

KEBUN KEMATIAN DAN SAAT KEPERGIAN

Abu Dujanah #'sang pemberani masih terus mencari kemu-
liaan mati syahid melalui peluang-peluang yangada,dan mengayun-
kan lebarJebar pedangnya untuk memerangi musuh-musuh Allah,
hingga tibalah perang Yamamah.

Abu Bakar ash-shiddiq -&B telahmengurus Khalid bin al-\X/alid

$5 untuk memerangi Musailamah dan bani Hanifah. Jumlah
mereka hampir mendekati angka dua rarus ribu, bahkan lebih.
Sementara kaum Muslimin hanyaberjumlah tiga belas ribu hingga
sembilan belas ribu orang. Tatkala mereka mulai bertempur, ba-
nyak orang-orang Arab badui melarikan diri. Maka berkatalah kaum
Muhajirin dan Anshar, "sendirikanlah kami wahai Khalid." Maka
Khalid memisahkan mereka (dari pasukan lainnya). Jumlah orang-
orang Muhajirin dan Anshar hampir mencapai dua ribu lima ratus
orang. Lalu mereka bertekad untuk terus melancarkan serangan
dan mulai saling membelakangi dan berkata, ''Wahai para pemilik
surat al-Baqarah,hariini sihir telah pudar.'Hingga akhirnya mereka
berhasil menghancurkan kaum musyrikin tersebut atas izin Allah
ilW. Kr.r- muslimin berhasil memaksa mereka berlindung ke sebuah
kebun di sana yangbernama "kebun kematian,". Dan di sanalah
mereka bertahan. Kemudian kaum Muslimin mengepung mereka.
Lalu al-Bara' bin Malik, kakak Anas bin Malik melakukan apayang
telah disebutkan dalam sejarah, yaituiadiangkat tinggi-tiggi di atas
ujung-ujung tombak yang tajam hingga berhasil mencapai pagar
tertinggi, kemudian ia melemparkan dirinya ke arah mereka, lalu
cepat bangkit melawan mereka. Dan ia terus berperang melawan
mereka seorang diri dan mereka pun mengeroyoknya beramai-
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ramai, hingga akhirnya al-Bara'berhasil membuka (gerbang) kebun
itu,lalu kaum Muslimin menyerbu masuk seraya benakbii, hingga
akkhirnya sampai ke istana Musailamah. Saat itu, orang ini ten[ah
berdiri di bagian luar, di dekat dinding seakan ia seekor onta bir.,
-sakingpirangnya. \flahsyi bin Harb al-Aswad, pembunuh Hamzah
(di masa jahiliyah) segera menyongsong Musailamah dengan rom-
b.akny1, begitu juga dengan Abu Dujanah, Sammak bin Kharsyah
al-Anshari. Namun \Tahsyi lebih cepat darinyadengan melesatkan
tombaknya ke arah Musailamah dari jauh, hingga berhasil menge-
nainya. Kemudian datanglah Abu Dujanah menuju Musailamah,
lalu menebasnya dengan pedang hingga tewas.rl

Sang.ksatria ini terus menebas ke sana kemari dengan pedang
yang telah memecah barisan kaum musyrikin itu, hingga kakinya
patah. Sekalipun begitu, ia tetap berusaha bangkit dan terrs ber-
perang dengan gagah berani dan penuh pengorbanan. Seakan-akan
A1lah telah menggantikan baginya dengan-dua sayap yang dapat
digunakannya untuk terbang di bumi perrempuran.

Di kalangan kaum Muslimin, telah gugur rarusan orang, rer-
masuk di antara mereka ksatria kita yang tercinta ini, Abu Dufunah.
Di m_ana darahnyayang mulia dan telah bersenyawa dengan i<ecin-
taan kepada Allah dan Rasul-Nya serta gbirab terhadap a[ama-Nya
itu mengalir.

Dan saat ini, kita sedang mengenang kembali riwayathidupnya
yang semerbak mewangi dan tidak akan mati, bahkan tidak akan
pernah mati di hati kita, namun akan tetap hidup selamanya, selama
langit dan bumi masih ada.

_ Semoga Allah i$6 meridhainyadan meridhai segenap shahabat
lainnya.

Gz.:-=)

tt Al-Bidayab wa an-Nihayah, karya al-Hatizh
sedikit perubahan redaksi.

Abu Dujanab $

Ibn Katsir (VI/273-27) dengan
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.UBADAH BIN ASH.SHAMIT €5

Seorang lelaki yang setara dengan seribu orang

, Tibalah saatnya bagi kita untuk memberikan kesemparan se-

1ua;;tuafl/a, agar unraian-untaian kata terangkai dengan manis
lagi berkilau untuk 

.menceritakan kepada r.i,. i"r" urrr"lr..r, brrr,
bercahayadari kehidupan ksatria ,,"r, pe-b.rr"r fr"f ,.,r., a*gr"
seribu orang ini!

l:_11",ry 
ini,b.ukllberasa-l dari saya pri.badi, akan tetapi ia

fffrf1 'YT^r,bin al-Kh.aththab, ,.oirr,g shahatat mulia yang
tidak pernah berbasa-basi. dengar rirp, p.,rr"dr' tidrk pe.rrah- berl
qura-pura.dalam. agama Allah-. oialah trrrg yang Ariah alirkan.,. . ; 

_ 
.-;----;.-b*^..* r\u4u. utdrdLr urauB yalrg fluan allr

dl atas hatr dan lisannya kebenaran, sebagaimana disaksikan <oleh
al-Habib M,.

sepertinya anda ingin segera kita mulai rrisahnya dari awal:

DARI SINILAH PERMULAAN ITU

. Ksatria y.ang gagah berani ini adalah salah seorang pemimpin
suku Khazr.aj. Ayahnva, ash-shamit adalah purra q"ir"rir<r, ui4;,
sedangkan ibunya adalah eurratul 

.Ain binii ,Ubalah.

D31 sa.u{alanya adalah Aus bin ash-Shamit yang menikah de-
ngan Khaulah binti rsa'labah, wanita yang Aila(t.rri.rka., menge-
nainya firman-Nya:

(@:,;'U^iit$;adxS
" sesungg.ub ny a A llah. telab ntendengar perkataan uanita ydng
mlryaiuhyygugatan k?oQ kamu tirtoigsuaminya, don irrg.
aduhan (bol"yo) kepada Altab. Dan Allaimerdenlgo, soail jawib
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dntara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maba Mendengar lagi
Maba Melihat." (QS. Al-Mujadilah: 1)

Dari lubuk hatinya yang paling dalam, 'Ubadah 
-dJ.;-, 

telah ber-

angan-angan kiranya brmi)azirah Arab terbebaskan dari kejahiliyah-
an yang hampir mengubah kehidupan menjadi Neraka jahannam

untuk selamanya. Angan-angan ini tidak pernah hilang ataupun

PuPus.

Ternyata, ada cahaya ilahi terbit di sela-sela kegelapan yang
pekat untuk menyinari seluruh alam semesta, dan rupanya risalah

Rabb turun kepada al-Habib M, di mana dengannya Allah l$ii -e-
nyelamatkan umat manusia dari kegelapan jahiliah dan kekufuran,
menuju cahaya-cahaya tauhid dan keimanan.

Tatkala mendapati hati kebanyakan kaum musyrikin di sekitar-
nya tidak mau menerima hidayah dan tidak menginginkannya

-seperti batu yang tidak menerima air-, maka Nabi H-, keluar untuk
mendakwahi orang-orang di musim haji.

Dan pada musim haji tahun 1.1. darikenabian fiuli 620 M), dakwah
Islam menemukan bibit yang baik, di mana dengan cepat berubah

menjadi pohon-pohon yang berbuah, dan di bawah naungannyay^ng
rindang kaum Muslimin berlindung dari angin kezhaliman dan per-

buatan melampaui batas yang menimpa mereka sepanjang tahun.

Di antara sikap hikmah beliau di dalam menghadapi pendustaan

dan penghalangan (orang-orang) dariialanAllah $# oleh penduduk
Mekkah, bahwa beliau pergi menemui kabilah-kabilah dalam ke-

gelapan malam, hingga tidak ada seorang pun dari penduduk Mek-
kah yang musyrik itu menghalangi antara dirinya dan mereka.r

Demikian pula, ketika keluar di malam hari, beliau ditemani
Abu Bakar dan 'Ali uM.,.Lalumelewati rumah-rumah Bani Dzuhal
dan Syaiban bin Tsa'labah, lalu berbicara kepada mereka tentang
Islam. Antara seorang lelaki dari bani Dzuhal dan Abu Bakar telah

terjadi dialog yang sangat menarik. Sementara Bani Syaiban mem-

berikan jawaban-jawaban yang memuaskan, namun mereka masih

tidak mengambil sikap soal menerima Islam.2

I Tarihb Islam,karya Najib Abadi (l/129).
2 Mukhtasbar Sirab ar-Rasul, karya Syaikh 'Abdullah an-Najdi, hal. 152.
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Kemudian Rasulullah ffi melewati'Aqabab (di Mina),laru men-
dengar suara orang-orang yang_sedang b.rbi.rrr,, il#; akhirnya
beliau menuju ke arah n i..kr, lalu menemui mereka. ilr.ryrr, *.-
reka enam orang pemuda yatsrib. Semuanya dari suku Khazra).

- .Yang membahagiakan bagi penduduk yatsrib adalah mereka
telah mendengar dari orang-or-g yrh.rdi Madinah,yrrrg .rr.*pakan
sekutu mereka, bahwa "seorang Nabi akan diutus p^A^ri*^nini, dan
ia akan muncul, lalul<ami a\an mengikutinya drr, -.-"rangi kalian
bersamanya, sebagaimana dahulu k"..r.r 'Ad d* Irr* Jip.rangi.,,

Tatkala menemui mereka, Rasulullah M, berkata, ,,siapakah
kalian?" Mereka menjawab, ,,Orang-orarrg 

drr-i Kha rr;.,: Beliau ber_
kata, "sekuru orang-orang yahudi)" Ueiek aberkata,,,ya.,, Beliau
berkata, "Tidakkah kaliai duguk agar aku dapat r.rLi.r* dengan
kalian?" Mereka menjawab, "Tentu]" Lalu mereka drd,rk bersama
beliau. Kemudian beliaumenjelaskan kepada mereka hakikat agama
Islam dan dakwahnyl, lalu mengajak meieka untuk memeluk 

^i^^Allah ilB. Setelah itu beliau -.ribr.rkan kepada ,".."t , ,t-qr?-rr.
]t{ak_a 

s_ebagian mereka berkata kepada..brgir, yr"g l"i; iDemi 
Al_

lah, kalian tahu bahwa dialah Nabi ya.,g d.""gr""yikriirodrr.r.r-
oleh orang-orang Yahudi itu. Maka, jr.rg""l;'h *.r.k, mendahului
kalian mengiman inya.', y.g ,rr.r.L, pri, dengan ..f*, -.rryambutdakwah beliau dan masuk Islam.

Mereka adalah kalangan interek yatsrib. perang saudara yang
t elah b erlan gsun g be.b erap a waktu ramany a d^n b 

^, ^iy ^-rrih t.rr^menyala, telah membuat mereka letih. Karenanya, -...k. berharap
dakwah beliau menjadi sebab berakhirny" p.plrrrrgan itu. Mereka
berkata, "sesungguhnya kami telah meningjdtr, kir- kami, tidak
ada kaum di mana di antara mereka ,da!"er-rrrhrr, a"" t.,rtr_
tan sebagaimana yang.terjadi pada kaum 

^kr-i. 
Semoga sala Ailah

$6 menyatukan mereka melaluimu. Kami ,krr, -.riatangi mer-
eka, mengajak mereka kepada agamamu dan menawarkan i.prd,
mereka apa yang telah kami ,.rpo, dari agama ini. Jika eilal S6
menyatukan mereka kepadamu, maka tidJk ada o.rirg yang lebih
mulia daripadamu."

t Rabmatan lil'Alamin (/Ba).
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Tatkala pulang ke Madinah, mereka membawa risalah Islam,
hingga akhirnya tidak tersisa satu rumah pun dari rumah-rumah
orang-orang Anshar melainkan di dalamnya telah disebut nama
Rasulullah ffi.a

Sebagai hasil dari misi dakwah tersebut, maka pada musim be-

rikutnya -musim haji tahun 12 dari kenabian- datanglah dua belas

orang laki-laki, termasuk lima orang dari enam orang yang pernah
berhubungan dengan Rasulullah ff, di tahun sebelumnya. Di antara
mereka terdapat 'Ubadah bin ash-Shamit €F, .

Orang-orang itu bertemu dengan Rasulullah W di'Aqabah,
Mina untuk berbai'at kepada beliau.s

Al-Bukhari meriwayatkan dari'Ubadah bin ash-Shamit SE ,

bahwasanya Rasulullah ff, bersabda:

\it/; 1 : W+U j(r* .i ii e u"}"q Bt;J
'43';a )W,St'i; ?s'l:\ W iS Vt iS

* .t;;; 3 U,W't t 7*r\S H"Xi *
W qt b av\ eS iut [' ;;6 ?, i3

I
c ?V\ *l'r:K'A'#qjj,.ll e\ u-Y3

iy: 4V' 6 cL+ r it ;,\i'^xt';ia qi .^)t

Ja;qLi :i.;i *:- ^11;W ' 

ju .ir. GL;v
.dl)i

"Kemarilah, berbai'atlah kepadaku untuk tidak menyekutukan
Allah il$ dengan sesuatu pun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak

Sirah lbn Hisyam (II/292), Dala-il an-Nubuwuah, karya Abu Nu'aim hal.253,
dan Tarikb ath-Tbabari (II/353).

Rabmatan lil'Alamin (I/85), dan Sirab lbn Hisyam [/433).
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membunuh anak-anak kalian, tidak berbuat dusta yang kalian
ada-adakan antaratangan dan kaki kalian dan tidak akan men-
durhakaiku dalam urusan yang baik. Barangsiap ayangmenepari
hal tersebut di antara kalian, maka pahalanyaakan dipenuhi oleh
Allah {$6. Dan siapa yang melakukan sesuatu dari hal itu, maka
akan diberi hukuman di dunia, dan itu merupakan kaff.arut(p.rg-
hapus dosa) baginya, dansiapa yang melakukan sesuatu aari trat
itu, lalu Allah ilE *e.rrtrrpinya, maka unrsannya dikembalikan
kepada Allah ffi; jika Dia berkehendak, maka l)ia akan menyik-
sanya, dan jika Dia berkehendak, maka Dia memaafkannya."
'Ubadah $5 berkata, "Lalu aku berbai'at kepadanya -dalam
naskah yang lain (disebutkan), 'Lalu kami berbai'at kepadanya,'-
atas hal itu."6

Pada hari terjadinya Bai'at al-'Aqabahkedua, 'Ubadah termasuk
orang yang paling bersegera berbai'at kepada al-Habib ffi,.Ia me-
letakkan tangannya di tangan Nabi ffi, lalu berbai'at kepadanya
dengan bai'at yang diberkahi, yang selamanya tidak akan ierrlarrg
lagi sepanjang zaman itu.

Setelah bai'at dilaksanakan, Nabi ffiinginagar mereka memilih
dua belas orang pemimpin yang menjadi pemimpin kaum mereka,
dan bertanggung jawab atas mereka dalam menjalankan poin-poin
bai'at tersebut. Beliau berkata kepada mereka:

*a;'#W#:g\"Ai$LV,Li
| / 6 ) oa4r-49

"Tunjuklah dari kalian dua belas orang pemimpin untuk
memimpin dan bertanggung jawab aras mereka."Z

Maka'Ubadah termasuk salah satu pemimpin kaum Khazraj.

6 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 18), Muslim (no. l7O9), dan at-Tirmidzi
(no. 1439).

7 Al-Haitsami berkata dalam Majma'az-Zataa'id (YI/48), 'Diriwayatkan oleh
Ahmad dan ath-Thabarani semisalnya, dan para perawi Ahmad adalah para
perawi kitab ash'Shabih, selain Ibnu Ishaq, namun ia telah menyatakan de-
ngan tegas bahwa ia telah mendengar.'

'#
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Setelah itu, 'Ubadah kembali ke Yatsrib (Madinah), semenrara
hatinya telah dipenuhi oleh kebahagiaan, kesenangan da kegembira-
an yang dapat mencukupi seluruh alam di sekitarnya.

'Ubadah dE hidup dan berinteraksi dengan setiap ayat dalam
Kitabullah, serta setiap sunnah al-Habib M,.

'Ubadah hidup pada periode Islam yang paling utama secara
mutlak. Ia hidup pada seluruh masa peristiwa kenabian; ia me-
nyaksikan turunnya wahyu kepada Nabi #-, berhasil menjadi yang
terdepan dalam setiap jenis kebaikan. Sehingga dengan demikian,
ia menggabungkan antara keutamaan mendampingi Rasulullah
ffi (Sbubbah) secara umum, dan keistemewaan yang didapar. para
shahabat ternama khususnya. Ia telah dicelup dalam celupan Islam
nan bersih, dan merasakan manisnya Islam yang semerbak.

'Ubadah $ menjadi permisalan tertinggi dalam hal keimanan
yang kuat, akidah yang kokoh dan keikhlasan terhadap Sang Pen-
cipt a dan D zat y ang menj adika nny a ada, sej ak detik-detik p ertama
di mana ia beriman. Keimanannya menjadi sumber kepahlawanan
dalam berbagai pertempur an y angdiikutinya, dan rahasia ketegasan-
nya dalam kebenaran serta ketegarannya di atas sunnah.8

Tatkala al-Habib #, berhijrah, 'Ubadah ets sangar gembira
dengan kedatangannya, sebuah kegembira n yang tidak mampu
dilukiskan oleh pena penulis. 'Ubadah $ amar mencintai beliau
ffi, dengan kecintaan yang memenuhi lubuk hatinya.

'Ubadah €5 telah ikut serta dalam semua peperangan bersama
Rasulullah ffi, dantelah memberikan kontribusi yang baik. Ia telah
berperang sebagai orang yang mencari keutamaan mati syahid dan
merindukannya,layaknyaorang yang mencari setetes air di tengah
padang sahara yang menyeramkan.

SESUNGGUHNYA AKU HANYA SETIA KEPADA AL.
LAH, RASUL-NYA DAN KAUM MUKMININ

Sejak ia memilih Allah dan Rasul-Nya, di mana ia mengemban
dengan sebaik-baiknya konsekuensi dari pilihan ini, maka seriap
zt'ala'-nya hanya untuk Allah, dan setiap ketaatannyahanyauntuk

8 Shuuar min Siyar asb-Sbababab karya'Abdul Hamid as-suhaibani, hal. 182.
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Allah. Setiap hubungannya dengan kaum kerabatnya, sekutunya
dan musuh-musuhnya merupaka, bentukan i-r.r.rya dr, bert,rkr,
prilaku yang diinstruksikan oleh imannya te.sebrrt.

. Keluarga'Ubadah gE memiliki hubungan persekutuan klasik
dengan orrrg-or"rg yahudi Bani eainuqr,ii Madinah.

, N"T"n sejak Rasulullah M danpara shahabatnyaberhijrah ke
Madinah, oran.g-orang Yahudi di sana berpura-pu* L.rrr*iakkan
persahabatan, hingga hari-hari setelah perang lird, drr, ,rrerrlelrrg
perang -uhud, orang-orang Yahudi trradi"afi mulai menunjukkai
gelagat buruk (permusuhan).

Saiah satu kabilah mereka, yaitu Bani eainuqa'sengaja mencari-
cari sebab untuk membuat fitnah dan kegadut r" t.riraap kaum
Muslimin.

'ubadah. hampir selalu melihat sikap mereka itu, hingga akhir-
nya ia membatalkan perjanjian dan persekutua, -...f" seraya
berkata:

Gt 3lV:i;t,'rir\ J;i f-t
-1k-, hanyasetia kepada Allah, Rasul-Nya dan kaum M,rk-i-
nin."

Maka turunlah al-Qur-an menyambut sikap d,an wala'_nya itu,
Allah berfirman:

6Afrt 5 A; zig rfr,t; i,5f X ;;,fr\ f;i w y
sffi
\\7

"Dan 
.barangsiapa mengambil Allah, Rasur-Nya dan orang-ordng

rynS belimln meltjldi penolongnya, maka sesingguhnya pingiki
(agama) Allah itulah yangpasti menang.. (eS. Aftrr_iart , S?;,

Berikut ini adalah kisah ekstradisi orang-orang yahudi Bani eai-
nuqa' seb agaiman a y ang dip ap arkan oleh Imam 

"Ibnu 
al-eayyi*,

' Rijal Haula ar-Rasul ffi,hal.2B2-2g3 dengan sedikit perubahan redaksi.
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D isebutkan bahsr a al' H abib i8 memeran gi B ani Q ainuqa" yang

merupakan bagian dari Yahudi di Madinah. Mereka membatalkan

f.r;ri;ir", lali betiau ffi mengepung mereka selama lima belas

;^i;;,hingga akhirnya mereka iunduk terhadap putusan beliau

ffi.faiudaiinglah 
.Abdu[ah bin Ubay memohon pengampunan

tJ*^a^p*.r"k"a, sebab ia adalah sekutu mereka, sebagaimana'l]ba-

dah bin ash-Shamit juga adalah sekutu mereka. Tatkala mereka

telah membataikan ,kr'd d.ngrn Rasulullah w-,, 'Ubadah bin ash-

ifrr,,,i, berlepas diri dari periek.rt,rannya seraya.b_e_rkata, "til7ahai

Ras.rl,rllah, *k., hr.rya meniadikan Allah, Rasul-Nya dan kaum

Mukminin sebagai plrrolorrg. Aku berlepas diri dari persekutuan

dengan or"rrg-oirrrg Lriir itu dan dariber-wala'rcrhadap mereka."

Mrf,r, surat al-Mr"'-idrh yang berkenaan dengar,rly^ dan tentang

'Abdullah bin Ubay, yaitu firman-Nya:

ii,:i,$4{ :^ii'l,l e ftg "&
*

e f' J ;;,4, "iE ;Afri S G* -*, c'&4'i{;

ifi 'eti -,;;A\' 
";ei 

\'i*, * 1 fr( irii';:v-

$;i1"6i$5

lFi@ 4 $ ;*' -t e\'YJu &\;?'zi'e)'e

ta "tr i*fi ;** i;vi # ili ;$'{; Y# G iii
*\fi(t"\i$i_ t,p\#6"M{L;

'"3(;"{; i'i,W e 5'G" t*<)\'e ;rt'w-gi
t+utsr;Ec;J i.tfi 3it Ai'75',t$
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'r;'6j'rt$i

(@'o;tsF,if:ti
"Ha i oran g-oran gyang beriman, jangan la h kam u men gam bil ordn g-
ord n g Ya h u d i d a n Na s ra n i m e i1 o d"i p e m i m p in - prl *|"* p i, (* u) ; r, -
bahagian mereka adatah pemiipi, Lrgi ,,r;r"i;;;;:; jlrr uir. uo.ran gsi apa d i an y ra ka m u m en ga m bi l i urko ; r;; ;i pr m i m p i n,maka sesunggultnyd ordng itu iermas.uf qrb"g"; *rrie". Sesung_guhnya Allah ildak meiberi petunju*Z"praZ ,ro'nglorong yorgzhalim. Maka kamu akan melihil ordng_ordngyangada penyakit

da I a.m b a t i n y a 
.(o 

ra n g.. o rd n g m u n afi k) UZ r * gr r)'* r,r"i, * 
", 

i m ere ka(Yahudi dan Nasrani),.try1,o berkata, 'Kaii takut akan mendapat
b en c an a.' M u d a h' m u da h ai,q t r ah a k an *' r"irr"" s;"" k e m enan g-an (kepada Rasul-Nya), dtdu sesudtu n"p*rron i)ii;;r;.*y" Mahakarena itu, mereka menjadi *rry,rroj *rn,i"p- .p)"i)"r merekarahasiahan dalam diri mereka. b,opor*rns;pon,;intio"i;;;;;tr;;ff :;;:::fr:f, !tr#:;

s,unggub. dengal nama Allah, Eahwasanya mereka benar-benar
beserta kamu.'Rusah binasailb segala oiot *rni),"i), *rrrkor.nenjad.i ordng-ordng yang *rrrgi. Hai orang.r;;;;"y"rg ber_iman, barangsiapa di ontolo kom) yong *urtid dari-agamanya,
maka ketak Attah ahan menda,ongnoi ,;;,; i;;;l)ng attohmencintai merek 

7 
dan m erek a pu nhencintai_Nya, yorg ;rnrkop

lemah-lembut terbadap, o*rg_orong m.ukmin, yang bersikap keras
t er h adap o rdns- 

: : 
d n s, k o.fi r, I o 

" 
g ui4 t h od d i i"i ;"' 2i i)i, a o, y on st l!3 k. af y t k 7 a d 

1 Q a o n o, io n g"y on g s u k a m en c e la. I t u I a h karwn ia
A I I a h, d iberi kan -.Ny a hepa d a,iip o y'o ng dih en da k i-Nva, da n A r r a h
Ma h a L u as (p e m be,i *. y o). k gi ti^ t iu rn ;;;;; ; ;'{ i,'ri gg, t, y o
p en o l o n g ka m u h a ny a l al-,l t t o i, R as u l _ Ny a,' i;; ; ;r;;" o ron g y o r gberiman, yong *ri,dirikan ,hilot dan menunaikan)okot, serdyd
mereka tunduk, (kepada Allah)." (eS. Al_Maa-idafl if_iSl

,^^ lil:roll H,,"ra.menyebutkan sikap .Ubadah 
yang menjadi_kan Altah, Kasul-Nya dan kaum Mukminin sebagai p!.roiorrg, ,.*,sikap berlepas dirinya drri Brrri e;i;;qr,, persekutuan dan *tala,terhadap mereka dalam firman_Nla:

i,$tji tfiri ujr, fr ;; 1i( f!:, t|L-
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6igt'; ;'i -3. riy ri:r; uJG 5 F;' ai t6- u' *
4@

,,Dan barangsiapa mengambil Allab, Rasul-Nya dan orang-ordng

y ang berimin menj ad.i i rnolongny o, maka s esungguh ny a pengik'ut

?rri*i nUrb ltuilh yingpotti *,nd'ng'" (QS' A'-Maa-idah: 56)

Maka Nabi ffi pun menjaga darah mereka, membebaskan me-

,.k", *.rry..ahk.n,.rtrrra' ekit,adisi mereka kepada'Ubadah bin

"sh-iha*it 
dan memberikan limit waktu kepada mereka seiama

tiga malam.lo

BERBAI'AT UNTUK MATI

Ketika Nabi ffi mengirim'IJtsman bin'Affan dF) sebagai duta

kep ada kaum euraisy p aJa pe.j a, lian H udaib iab, lalu me reka mena-

lrr'.rrry" (untuki eb ri 
^p ^lama) 

di sana (dan sep ertinya me rek a hany.a

ingin beimrryr**r.h dengan'Ut9m1n mengenai kondisi saat itu)'

-ir" p.rr"h"rran itu terasa-demikian lama, sementara merebak isu

di tengah kaum Muslimin yang menyebutkan kematian 'IJtsman,

*Jr'U.tairilah at-Habib f$, |,,^^negil para shahabatnya untuk

berbai,at. Lalu mereka bergegas mendekati beliau, dan berbai'at

untuk tidak akan melarikan"diii. Rda kelompok lain yang berbai'at

[.prJ" U.fi"., ffi .rrrt,rk mati. Di antara-et.k" itu adalah 'Ubadah

bin ash-Shamit €F .

Maka Allah i$a! prn menurunkan mengenai mereka firman-

Nya:

G 4;S;Y&ii&{i'i G':J *}

0* {i'i'o(3V'fc.';tif '41L @ 6i \fr
#ffi)\*\ \r/ '/

-Mbdzibavsirab,hal.l3g-140.
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*saungubnya Allah telah ridha terbadap ordng-ordngmukmin ke-
tiha mereka berjanji setia kepadamu di bawaipoboi, maka Allab
mengetabui apayingada didalam hati merek) lalu menurunkan
ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka de-
ngan hemenlngan yang dekat (waktunya). serta harta rdmpdsan
yang banyak yang dapat mereka ambil. Dan adalab Allah'Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (eS. Al-Fat-h: 1g-19)

Dalam ayat ini, Allah tlH bersaksi atas keimanan mereka dan
mengaruniai nikmat keridhaan kepada mereka.

'Ubadah masih terus mendampingi al-Habib ffi laksana sepa-
s.a,l1g mata yang saling mendampingi. Ia mengambil petunjuk beliau
ffi, ilmu dan akhlaknyi_yang-rnir dan hal-us.

Tatkala al'Habib ffi wafaq 'Ubadah demikian sedih hingga hal
itu hampir merobek-robek hatinya. Akan tetapi ia tetap t.grr-Ji ,t*
keimanan dan akidahnya, dengan selalu mengikuti lliau at-aauiu
H., dalam setiap hal, baik kecillauprn besar.-

Dan ketika Abu Bakar ash-Shiddiq $., menjabat sebagai kha-
lifah, lalu datang perang Riddah (melawan orang-orang riurtad),
maka 'Ubadah rermasuk salah satu ksatria yang tidak dira-gukan lagi
kepiawaiannya. Maka, ia pun ikut dalam p..*g itu denfan p.rr.ri
keberanian dan pengorbanan tiada tara.

SEMOGA ALLAH t}B EXEN MEMBUAT BURUK SATU
TEMPAT DI MANA KAMU DAN ORANG.ORANG SEPER.
TIMU TIDAK BERADA DI SANA

Pada masa kekhilafahan 'IJmar bin al-Khaththab $ ,yazid
bin Abu Sufyan menulis surat kepadanya, "penduduk Syr* r,'r,
membutuhkan orang yang mengajari mereka al-eur-an dan mem-
berikan pemahaman agama kepada mereka.,,

Maka lJmar mengurus Mu'adz bin Jabal, 
.Ubadah bin ash-

Shamit dan Abu ad-Darda' *1,. 'Ubrdah tinggal di Himsh, lalu
'IJmar mengangkat Abu 'ubaidah bin al-Jarrah sebagai penguasa
semenrara untuk menggantikannya di sana, ketika 'cbrJ"h pergi
untuk menaklukkan al-Ladziqiah. Setelah itu ia dialihkan ,.rtrk
menaklukkan Thurthus, di mana ia berhasil menaklukkannya. Dia
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adalah orang yang pertama kali menjabat sebagi Qadhi (hakim) di

Palestina dari khalifah'Ijmar bin al-Khaththab -&B .11

'Ubadah -&9-, adalah orang yang tidak takut celaan orang yang

mencela dalam mencari ridha Allah i{H, bahkan ia selalu berani

secara terang-terangan menyampaikan kebenaran.

Suatu hari, ia berdiri untuk mengingkari suatu tindakan Mu-
'awiyah $' seraya berkata, "Aku tidak akan tinggal di bumi
manapun bersamamu." Lalu ia berangkat ke Madinah. Maka ber-

katalah 'LJmar kepadanya, "Apa yang menyebabkanmu kembali
ke Madinah ?" Lalu ia mengabarkan kepadanya perihal tindakan

Mu'wiyah. Maka'IJmar berkata, "Pergilah ke tempatmu semula.

Semoga Allah akan membuat buruk satu temPat di mana engkau

atau orang-orang sepertimu tidak berada di sana. Mu'awiyah tidak
memiliki kekuasaan apa pun atasmu."12

SIKAP BERSEJARAH PADA PENAKLUKAN MESIR
DAN ISKANDARIAH

Ketika kaum Muslimin ingin menaklukkan Mesir,'Amr bin ai-

'Ash €F, berangkat ke sana dengan membawa pasukan yang besar.

akan tetapi saat sampai di bumi Mesir itu, 'Amr melihat orang-orang

Mesir dan Romawi memiliki jumlah dan perlengkapan yang sangat

banyak. Sehingga ia meminta tambahan pasukan kepada'Umar bin
al-Khathth^b ry', maka 'lJmar Pun menyetujui pendapat 'Amr
tersebut dan menyuplainya dengan empat ribu orang, seraya menulis

surat yang isinya, "sesungguhnya aku telah mengirimkan bantuan

.*pri ribu orang kepadamu. Pada setiap seribu orang dari mereka,

t..i.p*t ,rt., ot"t g yrttg setrt* dengan seribu orang." Dan 'Ubadah

bin ash-Shamit termasuk salah seorang dari empat orang itu.

Kaki'Amr telah mantap di daerah lJmmu Danin dan 'Ain Syams

yang telah menjadi pusat komando perang. Tidak ada lagi yang tersisa

di hadapannya selain benteng Babilonia. Lalu ia bergerak ke sana dan

mengepungnya pada tahun 20 H.Itu terjadi pada waktu banjirnya

rr"gri Nil. f."g.p""gan itu terny^taberlangsung lama, hingga tujuh

tt \Jsud al-Gbabah (III/56).
t2 Siyar A'lam an-Nubala', adz-Dzahabi [l/7). Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para

perawinya adalah Tsiqat."
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bulan, karena dinding-dinding kota itu demikian kokoh, semenrara
perlengkapan untuk pengepungan y^ngdimiliki bangsa Arab amat
sedikit.

Setelah sekian bulan berlalu, Muqauqis melihat kesungguhan
kaum Muslimin dan kesabaran mereka daiam berperang, hi"n"gga ia
memperkirakan bahwa lambat laun mereka akan jrprt L.rr.iJbot
benteng berkat kesabaran dan keberanian mereka teisebrt. Karena
iL",ir bersama sejumlah orang keluar hingga sampai diJazirah Rau-
dhah. lalu ia_mengirim utusan kepada'A;; -.-irtrrrya untuk be-
runding. Dalam surar yang dikirimnya itu, ia berkata, 'iKalian teiah
datang ke tanah kami ini dan keberadaan kalian sudah demikian
lama, sementara kalian hanyaberjumlah sedikit. Aku khawatir kelak
akarr datangtentara Romawi mengalahkan kalian, lalu karenanya

\dir." menyesal. Karena itu, kirimLh kepada kami beberapa orang
dari kalian agar kami mendengar r.rprrrrryr. Siapa tah,r, aka, adl
penyelesaian masalah di antara kita, di mana ,rr..ry.rr"rrgkan kami
dan kalian jrgr."

Tatkala urusan Muqauqis itu datang menemui .Amr, ia mem-
biarkan mereka tinggal selama dua hari, hirrgg, Muqauqis mengkha-
watirkan keadaan mereka. Kemudian 'AmiLerkat, keprda utusan
itu, "Tidak ada pilihan di antara kami dan kalian selain tiga hal:

1. Kalian masuk Islam, sehingga kalian menjadi saudara kami;
kalian memiliki hak seperti yang kami miiiki dan atas kalian
kewajiban seperti yang berlaku aias kami.

2. Jika kalian menolak, maka kalian harus membayar jizyah (upetr)
dengan patuh, sedang kalian dalam keadaan tunduk.

3. Atau perang, hingga Allah memutuskan di antara kami dan
kalian, sebab Dia adalah Hakim yang seadil -adllnya.',

Tatkala para urusan itu kembali menghadap Muqauqis, maka ia
sangat gembira_ dapat bertemu dengan mereka, lalu berta"yakepada
mereka perihal kondisi kaum Muslimin. Maka mereka menjawab,
"Kami telah melihar suatu kaum di mana kematian lebih mereka
cintai dari kehidupan, sikap rendah diri lebih mereka cintai dari-
pada ketinggian marrabar, tidak seorang pun dari mereka memiliki
keinginan terhadap dunia, mereka duduk di atas ranah, sedangkan
pemimpin mereka layaknya salah seorang dari mereka. Tidak drpr,
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dibedakan mana yang pembesar dan mana yang berkedudukan ren-

dah, mana yang majikan dan mana yang budak. Bila waktu shalat

telah tiba, tidrk t.otrng pun yang tertinggal, lalu mereka membasuh

anggota tubuh mereka d.ttgrt air dan amat khusyu dalam shalat

mereka."

Perkataan ini amat menakutkan Muqauqis. Karena itu, ia meng-

isyaratkan kepada kaumnya agar meminta berunding. Lalu ia me-

ngirim surat kepada kaum Muslimin agar mengutus Para utusan

mle.ek, kepadanya untuk berunding. Maka'Amr mengutus sepuluh

orang, di antaranya adalah'Ubadah bin ash-Shamit, ia memerintah-

kannya menjadi juru bicara mereka.ll

Tatkala para utusan 'Amr itu masuk menemui Muqauqis, dan

yang maju ki hadapannya sebagai iuru bicara adalah 'lJbadah, mu-

iailah rasa gentar dan takut menyelinap ke dalam diri Muqauqis.

Lalu ia berkata, "Jauhkan orang hitam ini dariku, dan perintahkan
agar y^nglain saja untuk maiu berbicara denganku."la

Namun 'Ubadah tetap maju menemuinya setayaberkata, "Aku
telah mendengar ucapanmu itu. Dan sesungguhnya di antara para

sahabatku yang aku tinggalkan di belakangku itu, ada seribu orang

lagi yang t.-rrity" sepertiku, bahkan lebih hitam lagi daripadaku

dan iebih menyeramkan tampangnya. Andaikata engkau melihat

mereka, pastilah engkau lebih takut kepada mereka daripadaku. Aku
telah diangkat dan masa mudaku telah berlalu. Dan segala puji bagi

Allah, bahwa aku tidak takut terhadaP seratus orang musuh andaikata

mereka menghadapiku sekaligus. Demikian pula halnya dengan PaIa
sahabatku. SlUab teinginan Lami hanya berjihad di jalan Allah $#

dan mengikuti keridhaan-Nya. Perang kami terhadap musuh Allah
bukan karena menginginkan dunia. Tidak seorang pun di ant^ta

kami yang mempedulikan, apakah ia akan mendapatkanhartayang
ba"yak dari emas, ataukah tidak memiliki satu dirham pun. Sebab

tujuan akhir urusan kami di dunia ini hanyalah sesuap makanan

yang dimakan untuk menghilangkan rasa lapar di malam.dan siang

L^.i],.rt, mantel yang dijadikan sebagai selimut. Seandainya salah

seorang di antara kamitidak memiliki selain hal itu, maka itu sudah

At-Kbwlafa' ar-Rasyidun, karya Syaikh Hasan Ayyub, hal' t64-165'

An-Nuj um az-Zahirab (I/ 1'2).
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cukup. Dan jika pun salah seorang di antara kami memiliki hana
yang_ba.nyak dari emas, maka ia pasti akan menginfakkannya dalam
rangka berbuat ketaatan kepada Allah f}d, dan r*r.r, cukup dengan
yangada di tangannya ini saja."

. 
Tatkala Muqauqis mendengar hal itu darinya, berkatalah ia ke-

pada orang-ora_n$ di sekelilingnya, "Apakah kalian pernah mendengar
seperti ucapan lelaki ini? Aku telah takut dengan rampangnya, namun
perkataannya itu lebih menakutkan bagiku ketimb an g tr-rrrp".rgrry". "
Kemudian Muqauqis menghadap 'ubadah seraya berkata, "ixzrhri
orang shaleh, aku telah mendengar perkataanmu tadi, dan apa yang
engkau sebutkan rentang dirimu jugi tentan gparasahabatmu. Sungl
guh, tidaklah kalian sampai kepada kondisi iaat ini melainkan sJ-
bagaimana apa yang telah engkau ceritakan renrang dirimu d,an para
sahabatmu."

Kemudian ia berkata lagi, "sementara segolongan pasukan Ro-
mawi telah bergerak menuju kita untuk .rr.*.rrr[i kajian. Jumlah
mereka tidak terhitung banyaknya. Mereka adalah kaum yang
dikenal kuat dan kejam, di mana salah seorang di antar, -.rekl
ldak peduli siapa_ yang dijumpainya dan siapa yang diperanginya.
Dan kami sungguh mengetahui benar bahwa kaiir"iidrk akai kuat
melawan mereka, dan tidak akan mampu menghadapi mereka, kar-
ena lemahnya kalian dan sedikitnya jnmlah kaliar.;,,

'Ubadah berkata, "'Wahai tuan, janganlah engkau terpedaya oleh
dirimu dan reman-temanmu. Adapun m.rrg.rrii 

^p^ 
yingergkau

takut-takuti kami dengannya, berupa sekumpulan pasrrka, i.o,,-r*i,
jumlah dan banyaknya mereka, dan bahwa kami tidak akan sanggup
menghadapi mereka; maka sungguh, bukanlah ini yang kami takuikan

ly.yangdapat mematahkan kondisi kami saat ini. Tidak ada seorang
lelaki pun dari kami melainkan berdo'a kepada Rabb-nya di pagl
dan sore.hari agar Dia menganugerahkan kepadanya gugur r.brgli
[f-id, tidak mengembalikannya ke negerinya, tidak puia ke tanah
kelahirannya, ke tempar asalnya, ke kiluarg^ny^ 

^tiupun 
kepada

anak-anaknya. Tidak ada seorang pun dari kami merasa Lhawatii dan
bingung terh_a{ap apayangada di-belakangnya, bahkan setiap orang
dari kami telah menitipkan kepada Rabb-nya keluarga dan anak-

ts An-Nujum az.Zabirab 0/13-t4).
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anakny;-. Keinginan kami hanya aPa y^tg ada di depan mata kami.

Sedangkan perkataanmu, bahwa kehidupan dan kondisi kami dalam

kesuliian dan kepayahan, maka justeru kami berada dalam keluasan

yang seluas-luasnya. Andaikata seluruh dunia ini milik kami, niscaya

kami tidak menginginkan darinya lebih dariapayangadapada kami

saat ini. Maka, lihatlah apa yang engkau inginkan, lalu jelaskanlah

kepada kami. Tidak ada satu perkara pun di antarakami dan engkau

yangdaparkami terima darimu, dan tidak pula kami kabulkan bagimu

melainkan satu dari tiga perkara ini, maka pilihlah mana yang eng-

kau inginkan, dan jangan biarkan dirimu serakah dalam kebatilan.

Demikian itulah yang diperintahkan panglima kami kepada kami,

dan dengannya pula ia diperintahkan oleh pimpinan tertinggi kaum

Mukminin. Itu merupakan sesuatu yang telah dipesankan oleh Ra-

sulullah ffi sebelumnya kepada kami."16

Dengan demikian, 'Ubadah ij-;-, telah menciptakan psyroar

(perang urat saraf) yang dilancarkannya terhadap seorang penguasa

Mesir, sehingga telah menghancurkan setiaP bentuk perlawanan

darinya dan menyesaki jiwanya dengan rasa ciut dan cemas. Bila

salah satu dari para pemimpin negeri dan pasukan sampai kepada

kondisi kacau dan ketakutan semacam ini, maka ia telah mengalami

kerugian dalam pertempuran dan negeri pasti akan diserahkan. Se-

dangkan apl-y^ngterjadi setelah itu, hanyalah berupa lobi-lobi yang

dilakukan-si calon korban pembunuhan terhadap pembunuhnya,

agar ia bersikap lemah lembut terhadapnya saat menyembelihnya

d^n 
^g 

, ia menajamkan mata pisaunya hingga ia tidak merasakan

sakitnya kematian."17

Selesailah sudah perutusan'Ubadah bin ash-Shamit,lalu ia kem-

bali menghadap 'Amr bin al-'Ash untuk mempersembahkan ke-

padanyalrdo pet rklukan Mesir, setelah berhasil menghancurkan

psikologis san[ pemimpin, dan meluluh lantakkan bahu prajurit-

prajuritnya.

Manakala mereka tengah bersiap untuk memasuki kancah per-

tempuran yang menentukan, melawan salah satu benteng pasukan

Romawi y".rg b.lr- juga berhasil ditaklukkan, tibalah surat Amirul

t6 An-Nujum az-Zabirah [/15).
t7 Rijal Anzalallahu fi Him Qur'anaz, DR.

21,6

'Abdurrahman'Umairah (lI/ 1'59).
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Mukminin,'IJmar bin al-Khaththab $B yangberisi, "Amma ba'du,
aku merasa heran dengan lambannya kalian dalam menaklukkan
Mesir. Sesungguhnya kalian memerangi mereka sejak bertahun-
tahun. Hal itu tidak lain karena kalian telah menimbulkan sesuaru
yang baru dan mencintai dunia sebagaimana musuh kalian. Sesung-
guhnya A1lah $6 tidak akan memb.rikr., kemenangan kepada rrrt,
kaum kecuali dengan ketulusan niat mereka. Aku telah mengirim-
kan kepadamu empat orang, dan telah aku nyatakan bahwa seorang
laki-laki dari mereka iru serara dengan seribu laki-laki, berdasarkan
apa yang telah aku kenal, kecuali mereka telah berubah oleh apa
yang telah merubah mereka. Bila suratku ini datang, maka ber-
pidatolah di hadapan halayak, ajaklah mereka untuk memerangi
musuh mereka, semangati mereka dalam bersabar dan niat. Posisi-
kan keempat orang tersebut di bagian depan orang-orang, lalu suruh
semua manusia agar menjadikan gebrakan mereka laksana gebrakan
satu orang laki-laki (yakni secara serentak). Dan hendaklah hal itu
dilakukan setelah matahari bergeser ke arah barat, pada hariJumar,
sebab itu adalah saat rahmat rurun dan do'a dikabulkan. Lalu hen-
daklah orang-orang berdo'a kepada Rabb mereka dan memohon
kepada-Nya kemenangan atas musuh mereka."18

'Amr telah membaca surar Amirul Mukminin, lalu mulai berpikir
mengenai rencana menaklukkan Iskandariah. Dan ia tidak memer-
lukan tenaga yang besar, sebab rencana hidup sudah berdiri tegak di
hadapanny a, padadiri raksasa perrempuran,'IJbadah bin ash-Shamit.
Maka ia menginstruksikannya agar berangkat ke sana, dan akhirnya
Allah tl6 menaklukkan Iskandariah melalui t^ngannya.

SAATNYA UNTUK PERGI

Setelah kehidupan panjang yang penuh dengan vpaya,sumbang-
sih, pengorbanan dan jihad di jalan Allah llB, terbaringlah'Ubadah
di atas ranjang kematian untuk bertemu dengan al-Habib M, dan
para shahabatnya &, ai Surga an-Na'im, di atas dipan-dipan yang
saling berhadap-hadapan.

'Ubadah SE dikuburkan di Baitul Maqdis, tahun 34 H.

re Rijal Anzalallahu fi Him Qur-anan (II/ 160), dinukil dari Sbuwar min Siar
asb-Shababab,'Abdul Hamid as-Suhaibani.
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Semoga Allah {}3 meridhainya dan meridhai segenap shahabat

lainnya.

Cz-::.-\)
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SA'ID BIN'AMIR dF,

(Pemilik perniagaan yang meraih laba bersama Allah $6)

Sesungguhnya segala perniagaan, apa pun bentuknya, ada kala-
nya merugi dan ada kalanya pula menguntungkan, akan tetapi
siapa menginginkan perniagaan yang selalu menguntungkan dan
tidak akan pernah merugi selamanya, maka hendaklah ia berniaga
bersama Allah Sd.

Allah l$# berfirman:

# 6) *A3'A{^tiio;
"Hai orang-ordngyang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab
yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allab dan Rasul-Nya
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jir.!)amu, itulah yang
lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan
mengdtTpuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam Surga
yang mengdlir di bauahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu)
ke tempat tinggal yang baik di Surga'Adn. Itulah keberuntungan
yang besar." (QS. Ash-Shaff: 1,0-t2)
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SA'ID BIN'AMIR ADALAH SALAH SATU DARI BUAH
KETEGARAN

Ketahuilah wahai saudara yang mulia, bahwa ketegaranmu di
atas kebenaran akan membuahkan bagimu setiaP kebaikan di dunia
dan akhirat. Boleh jadi, Allah tW akan melapangkan dada seseorang

hingga ia masuk Islam atau meniadikannya istiqamah -jika ia salah

seorang pendosa kaum Muslimin- ketika ia melihatmu tegar di atas

kebenaran.

Ini dia Sa'id bin 'Amir $., yang keislamannya merupakan
salah satu buah ketegaran seorang shahabat mulia, Khubaib bin
'Adiy gB.

Saat itu Sa'id masih berstatus musyrik ketika pergi bersama

kaum musyrikin Quraisy dan para pemimpin mereka untuk me-

nyaksikan eksekusi mati terhadap Khubaib bin'Adiy, setelah me-

reka berhasil menjebaknya bersama rekan-rekannya.

Ketika kerumunan dan para khalayak musyrikin Quraisy ber-

kumpul, Sa'id bin'Amir tegak mengawasi keadaan. Tiba-tiba Khu-
baib bin 'Adiy berkata kepada mereka dengan suara yang tenang,
"Beri kesempatan padaku untuk shalat dua rakaat." Lalu mereka

membiarkannya, kemudian ia shalat dua rakaat. Alangkah indah
shalat itu ketika menjadi shalat seseorang yang akan berpamitan,
dan setelahnyaia menanti pertemuan dengan Rabb-nya. Tatkala

menutup shalatnya dengan salam, Khubaib berkata, "Demi Allah,
kalau bukan karena khawatir kalian akan mengatakan diriku ke-

takutan dan sengaja mengulur-ulur waktu, pasti sudah aku tambah
shalatku."

Lalu Abu Sufyan -y^ngsaat itu juga masih berstatus musyrik-
berkata kepadanya,"Maukah kamu bila Muhammad dibawa kemari

untuk dipenggal lehernya sementara engkau nyaman berada di tengah

keluargamu?"

"Tidak, demi Allah, tidaklah membuatku senang berada di te-

ngah keluargaku sementara Muhammad H.., di temPatnya sedang

tertusuk duri yang menyakitinya," iawabnya.

Kemudian Khubaib berkata, "Ya Allah, hitunglah jumlah me-

reka, bunuhlah mereka semua, daniangansisakan seorang pun dari

mereka, kemudian ia merangkai bait-bait sya'ir:
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Kelompok-kelompok di sekitarku telah sepakat
Memprovokasi kabilah mereka dan menghimpun segenap ke-
kuatan

Mereka mendekatkan anak-anak dan wanita-wanita mereka
Lalu aku didekatkan dengan batang panjang yang kuat

Kepada Allah aku mengadu keterasinganku setelah deritaku
Dan apa yang mereka kumpulkan untukku di pembaringan-
ku

Ranjang ini membuatku sabar atas apa yang diinginkan dariku
Mereka telah mencincang dagingku dan telah gersang hasratku

Mereka telah memberikan pilihan antarakafir dan mati padaku
Kedua mataku telah berlinang ranpa air mata

Aku tak peduli di bagian mana aku berbaring saat dibunuh
Asalkan semata karena Allah dan mati sebagai muslim
Itu adalah karena Dzatllahi,jika Dia berkehendak

Ia memberkahi setiap sendi-sendi yang tercabik dan terpisahl
Lalu mereka berdiri dan menyalibnya, dan Khubaib pun

menghembuskan nafas terakhir.

Hanya beberapa saat saja setelah itu, kaum Quraisy telah melu-
pakan apayangtelah mereka lakukan terhadap Khubaib, akan tetapi
tidak dengan Sa'id bin'Amir, selamanya ia tidak mampu melupakan
pemandang nyangmencengangkan dan ketegaran nan menakjub-
kan itu. Ia terus mengingat ketegaran yang terbersit dari hati yang
telah dipenuhi oleh rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.

Sa'id telah belajar bahwa akidah adalah kekuatan hakiki yang
menjadikan seseorang tegar di hadapan berbagai fitnah laksana kete-
garan gunung. Ia juga belajar dalam waktu yang sama bahwa tidaklah
Khubaib rela mengorbankan kehidupannya demi Muhammad bin
'Abdullah, melainkan karena beliau adalah seorang Rasulullah yang
mendapat dukungan dari langit.

Inilah titik awal keberangkatan bintang yang cemerlang di langit
Islam itu. Maka, Sa'id bin'Amir pun masuk Islam sebelum perang
Khaibar. Ia hijrah kepada Nabi ff, dan ikut serta bersamanya dalam

I Ar-Rabiq al-Mahbtum, karya al-Mubarakfuri, hal. 314.
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perang Khaibar dan peperangan setelahnya. Ia terus konsisten men-
dampingi Rasulullah ffi hingga al-Habib M, wa[.at, di mana beliau
telah ridha terhadapnya. Lalu Abu Bakar datang (sebagai khalifah),
disusul setelahnya oleh 'Umar. Kedua orang ini telah mengetahui
kapasitas dan kapabilitas seorang Sa'id bin'Amir.

KECERDIKAN DAN KECERDASAN, KF.ZUHUDAN
DAN SIFAT MALU

Sesungguhnya kecerdikan dan kecerdasan'IJmar bin al-Khath-
rhab -&9-, dalam memilih para pejabat bawahannya tidak mampu
terlukiskan oleh kata-kata untuk selamanya.

Ia tidak pernah memberikan kekuasaan kepada orang yang
berambisi terhadapnya. Tetapi ia memberikannya kepada orang
yang menghindarinya dan orang yang hatinya dipenuhi rasa takut
kepada Allah 1$*, kecintaan terhadap manusia di sekitarnya dan
zuhud dari kehidupan dunia. Di sinilah, pilihan itu jatuh kepada
Sa'id bin 'Amir untuk mengelola urusan kota Himsh, yang dulu
merupakan pusat perdagangan terkemuka, dan negeri yang penuh
dengan godaan, di mana tidak akan tegar menghadapinya selain
orang-orangyangzuhud dan ahli ibadah itu.

'lJmar bin al-Khaththab SE memanggil Sa'id dan menawarkan
kepadanya jabatan(walikota) atas kota Himsh. Namun Sa'id langsung

menanggapi, 'Jangan engkau uji diriku, wahai Amirul Mukminin."
'IJmar menjawab, "Demi Allah, aku tidak akan membiarkanmu.
Kalian telah mengalungkan jabaran ini di leherku, setelah itu kalian
tinggalkan aku?" Lalu'IJmar melanjutkan, "Maukah aku anggarkan
rizki (gaji) untukmu?" Sa'id menjawab, "Allah l$k telah memberikan
kepadaku rrzki yang cukup tanpa hal itu -atau melebihi apa yang
aku inginkan-."

Bila gajinya keluar, ia membeli kebutuhan pokok keluarganya,

lalu menyedekahkan sisanya. Lalu isterinya berkata kepadanya, "Mana
sisa gajimu?" Ia menjawab, "Telah aku pinjamkan." Lalu orang-orang

datang kepadanya seraya berkata, "sesungguhnya keluargamu memi-

liki hak yang wajib kamu berikan, dan besan-besanmu juga memiliki
hak yang wajib kamu berikan." Maka ia menjawab, "Aku tidak akan

mendahulukan orang lain sebelum mereka, dan tidak akan mengemis
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yli"f mendapatkan kerelaan manusia mana pun demi mendapatkan
bidadari. Andaikata wanita terbaik Surga itu muncul, niscaya bumi
akan bersinar untuknya sebagaimana bersina rnya matahari."

Dalam riw ayat yang lain, tatkala'IJmar bin al-Khaththab sb
mencopor jabatan lv-ft1'lwiyah bin Abu Sufyan aras Syam, i, merrg_
utus Sa'id bin 'Amir bin Hudzaim al-|umahi. Lalu ia pergi d.r,g."r,
membawa serta budakwanitanya yrrgl.rrrrl dari suku'err'.riry j"r,
b erwaj ah cerah. Tidak I ama kemu diai iamenj adi terdesak lebutuhan
yang sangat. Berita itu sampai ke telinga'IJmar, maka ia mengirimkan
untuknyaseribu dinar. Lalu Sa'id memb awanyake hadapanfsterinya
seraya berkata, "sesungguhnya (Jmar mengirim kepada Li , up, yr.rg
engkau lihat ini." Isterinya berkata, "Kenapa tidak engk.., t.[k"i
kulit dan makanan, lalu menyimprrr r.-.rrrrya.,,Ia meniawab, ,,Mau-

kahaku tunjukkan kepadamu yang lebih baik lagi daripadaitu? Kita
berikan uang ini kepada r.r.o.rrg yang menirgrkrr,rryr, lalu kita
memakan dari hasil keuntungannya sementara jaminan berada di
pundaknya." Isterinya menjawab, ,,Kalau begittr, aku setuju.,,

Lalu ia membeli kulit dan makanan, dua orang budak lakilaki
dan dua ekor onta untuk mengangkut segala keferluan mereka.
Lalu ia memisahkan uang tersebut ,ntrk Jiberikan kepada kaum
miskin dan orang-orang yang membutuhkannya.

Tidak lama setela! for, isterinya berkata kepadanya, "sesung-
guhnya ini dan itu telah habis (maksudnya makanan dan minuman).
Bagaimana jika engkau menemui orang itu, kemudian engkau ambil
keuntungan untuk kami, lalu gunakan untuk membeli se"suatu buat
kami)" Isterinya berkata, " Sa'id hanyadiam." Kemudian isterinya
mengulangi permintaan itu, namun ia tetap diam, hingga hal itu me-
nyakitinya. Lalu ia tidak masuk rumah kecuali pada malal-malamnya
sara.

. Seorang lelaki dari keluargany^ yang termasuk sering masuk
ke rumah ketika ia ada, berkata kepada iiterinya, "Apa yJng telah
engkau perbuat) Engkau telah menyakitinya. Ia telah menyeJekah-
kan uang itu." Maka isterinya itu menangis Larera r.renyaya.,gka,
uang itu.

. Kemudian pada suatu hari, Sa'id menemui isterinya laru ber-
kata, 'Jangan rerburu menyimpulkan! sesungguhnya aku memiliki
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sahabat-sahabaryangbelum lama berpisah denganku. Aku tidak ingin
terhalangi dari mereka sementara aku memiliki dunia dan seisinya.

Andaikata ada sebaik-baik wanita Surga muncul dari langit, pastilah
ia sudah menerangi penduduk bumi, dan pastilah pula cahayawajah-
nya mengalahkan matahari dan bulan. Sungguh tutup kepala yang
dikenakannya adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya.

Dan sungguh, engkau menurutku lebih pantas untuk aku tinggal-
kan demi mendapatkan mereka daripada aku meninggalkan mereka
demi engkau," Maka isterinya mengizinkan dan rela (uang tersebut
disedekahkan).2

SURAT MENDESAK UNTUK PARA PEMIMPIN UMAT
ISLAM

Saya akan memaparkan kisah ini dengan cepat kepada setiap

pemimpin yang diberi amanah oleh Allah untuk memimpin rakyat-
nya, baik itu dalam jumlah yang kecil maupun besar, agar dapat
mengambil pelajaran bahwa kekuasaan itu merupakan suatu beban,

bukan kehormatan. Ia adalah amanah dan di hari Kiamat kelak akan

menjadi kehinaan dan penyesalan.

Allah t$H berfirman:

{@ t}FiL7}$y
"Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) kdrenA sesungguhnya

mereka akan ditanlz." (QS. Ash-Shaaff aat 24)

Rasulullah #- bersabda:

L\t ?c>u *t F 3;:; #o L\t "#
*::F 3;,:-;-F:

"setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu bertanggung
jawab atas apa yang dipimpinnya; seorang penguasa adalah

'1 Shifab ash-Sbafzaab [/278-279).
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pemimpin dan ia berranggung jawab atas rakyat (yrrg dipimpin)
nya."3

Beliau ffi bersabda:

rur ii 'ft urtl S$GtJ:*;i$Fro4u
Ji;r'4{J gb ll-;'i4;U!t (;)t;\i F: y
&z wAS'ut x r*;:iS'{* raSi *t q:\

.r;Y";)\'?';

"Tidak ada seorang lelaki pun yang menangani unrsan sepuluh
orang atau lebih melainkan ia akan datang kepada Allah dalam
kondisi tangannya terbelanggu ke lehernya; dibuka oleh keba-
jikannya atau diikat oleh dosanya. Permul aannya adalah celaan,
perten gahannya adalah penyes alan dan akhirn y a adalah kehinaan
di hari Kiamat."a

Sungguh ini merupakan kalimat-kalimat yang dapat mencopot
jantung dan mencabik-cabik hati.

Sekarang, marilah bersama-sama kita hidupkan dalam pikiran
kita pemandangan yanB mencengangkan ini.

Ini dia Amirul Mukminin, 'IJmar bin al-Khaththab memerintah-
kan kepada sebagian orang kepercayaannya dari kalangan penduduk
kota Himsh agar menulis untuknya daftar nama-nama kaum fakir.
Lalu daftar itu disampaikan kepadanya. Dan ternyata, di dalamnya
terdapat nama Sa'id bin'Amir bin Hudzaim, yang merupakan wa-
likota itu. Ia bertanya, "siapa Sa'id bin'Amir ini?" Mereka menjawab,
"Pemimpin kami." Ia berkata, "Pemimpin kalian miskin)" Mereka
menjawab, "Benar." Maka terheran-heranlah 'LJmar, kemudian ia
berkata, "Bagaimana bisa, Amir kalian menjadi orang fakir, dike-
manakan gqinyaitu?" Mereka menjawab, "\flahai Amirul Mukminin,

3 Muttafaqun'alaib, dari Ibnu 'IJmar, Shabib al-Jami'ash-Sbagbir (no. 4569).a Diriwayatkan oleh Ahmad, dari Abu lJmamah, dihasankan oleh al-Albani
dalam Shahih al-Jami' ash-Sbagbir (no. 57 l8).
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ia tidak pernahra uoaK Pernan memegang sesuatu Pun (ctarl gqL yarrg la terlma/..'
Maka menangislah'lJmar, kemudian ia mengambil seribu dinar,lalu

(dari gaji ia terima)."

memasukkannyake dalam kantung kain, kemudian mengirim utusan
untuk memberikan uang itu kepada Sa'id bin'Amir, seraya berkata,
"Sampaikan kepadanya salam dariku, dan katakanlah, Ini dikirim
oleh Amirul Mukminin kepadamu, untuk membantumu dalam
memenuhi kebutuhanmu." Lalu utusan itu datang dengan membawa
kantung tersebut kepadanya, kemudian Sa'id melihatnya. Ternyata
di dalamnya terdapat uang dinar yangbanyak. Lalu ia mengucapkan
Istirja' (innalillahi ua inna ilaibi rajiun). Sehingga isterinya ber-
kata kepadanya,"Ada apa denganmu, wahai fulan? Apakah Amirul
Mukminin wafat?" Ia menjawab, "Bahkan lebih besar daripada itu."
Isterinya berkata, "Ada apa denganmu?" Ia menjawab, "Dunia telah
mendatangiku. Fitnah telah menemuiku." Isterinya berkata, "Per-
buatlah dengannya apayangengkau inginkan." Ia bertanya, "Kamu
dapat membantu?" Isterinya menjawab, "Ya." Lalu ia mengambil
kantong, kemudian memasukkan dinar-dinar itu ke dalamnya satu
per satu, setelah itu memasukkannya ke dalam keranjang makanan,
selanjutnya ia mencegat pasukan kaum Muslimin, lalu menyuruh
mereka membawa semuanya. Maka berkatalah sang isteri, "semoga
Allah merahmatimu. Kenapa tidak engkau sisihkan sedikit darinya,
agar kita dapat menggunakannya?" Lalu ia berkata, "Sesungguhnya
aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

\,,Fi ,q-3r;\ltdJE\)
.d"'4Gt3!6

"Andaikata salah seorang dari wanita-wanita Surga menampak-
kan diri kepada penduduk bumi, niscaya iadapat memenuhinya
dengan aroma kasturi."

Demi Allah, sesungguhnya aku tidak
daripada mereka." Maka diamlah istrinya.s

5 Shifdb ash-Shafutah [/280).
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LEGENDA DALAM SEJARAH DAN PERNIAGAAN
MENGUNTUNGKAN BERSAMA ALLAH $6

Seperti biasanya,'LJmar bin al-Khaththab $ berangkat untuk
melihat dan mengetahui keadaan para pejabat bawahannya, karena
khawatir dunia telah merasuki hati mereka. Atau di sana terjadi satu
kezaliman di salah satu negeri kaum Muslimin.

Tatkala 'IJmar tiba di Himsh, ia berkata, "\Wahai penduduk
Himsh, bagaimana kalian dapati pemimpin kalian?" Lalu mereka
mengeluhkan tentangnya kepada'LJmar. Penduduk Himsh dikenal
dengan sebutan Kufah Kecil, karena mereka sering mengeluhkan
para penguasa mereka. Mereka berkata, "Kami mengeluhkan empar
hal: ia tidak keluar menemui kami kecuali setelah siang hari." 'IJmar
berkata, "Ini masalah yang serius." Lalu ia melanjutkan, "Kemudian
a.pa lagi?" Mereka menjawab, "Ia tidak pernah menerima siapa pun
di malam hari." Ia berkata, "Ini masalah yang besar. Lalu apa lagi?"
Mereka menjawab, "Dalam sebulan ada satu hari di mana-ia tiJak
keluar menemui kami." Ia berkata, "Ini problem yang besar juga.
apalagi yang kalian keluhkan?" Mereka menjawab, ,,Ia sering iid-ak
sadarkan diri dari waktu ke waktu."

Maka 'IJmar mengadakan pertemuan untuk mempertemukan
antara mereka dan Sa'id, seraya berkata: "ya Allah, janganlah Eng-
kau sia-siakan sangkaanku terhad apnyahari ini." Kemudian .Umar

memulai perhelatan dan bertanya, "Apa yang kalian keluhkan
darinya?"

"Ia tidak keluar untuk menemui kami hingga matahari telah
tinggi," kata mereka.

Sa'id bin Amir berkata, "Demi Allah, sungguh aku tidak suka
menceritakan hal ini. Sesungguhnya keluargaku tidak memiliki pem-
bantu. Karena itu, aku membuatkan adonan untuk mereka, kem.rdian
kutunggu hingga mengembang, lalu aku membuar roti, kemudian aku
berwudhu, baru setelah itu aku keluar menemui mereka."

"Apa lagi yang kalian keluhkan darinya?" tanya 'Umar lagi.

"Ia tidak pernah mau menerima siapa pun di malam hari," ja-
wab mereka.

"Apa benar yangmereka katakan,)" sela'IJmar.
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"Sungguh, aku tidak suka mengatakannya. Aku menjadikan
siang hari untuk mereka dan malam hari untuk Allah i18," jawab
Sa'id.

"Lalu apa lagi yang kalian keluhkan darinya,?" tatya'IJmar
lagi.

"Dalam sebulan ada satu hari di mana ia tidak keluar menemui
kami," kata mereka.

"Bagaimana dengan yang mereka katakan?" selidik'IJmar ke-
pada Sa'id.

"Aku tidak memiliki pembantu yang mencuci pakaianku. Dan
aku tidak memiliki pakaian lain untuk mengganti pakaian yang aku
pakai. Maka, aku duduk hingga ia kering, kemudian aku meng-
gosoknya, baru setelah itu aku pergi menemui mereka di penghu-
jung siang," jawabnya lagi.

"Lalu apa lagi yang kalian keluhkan darinya?" tanya'IJmar
lagi.

"Ia sering tidak pingsan dari waktu ke waktu," kata mereka
lagi.

"Bagaimana dengan yang mereka katakan?" sela'Umar lagi.

"Aku menyaksikan kematian Khubaib al-Anshari di Mekkah, di
mana orang-orang Quraisy mencincang dagingnya, kemudian meng-
gantungnya pada sebuah tiang seraya berkata, 'Sukakah kamu bila
Muhammad menggantikan posisimu?' Ialu ia menjawab, 'Demi Allah,
aku tidak suka berada di tengah keluarga dan anak-anakku sementara
Muhammad terkena satu duri pun.'Kemudian ia memanggil, ''Wahai
Muhammad...'Tidaklah aku mengingat hari itu dan sikapku yang
tidak menolongnya, -sementara saat itu aku juga masih musyrik
dan tidak beriman kepada Allah Yang Maha Agurg- melainkan aku
mengira bahwa Allah t$d selamanya tidak mengampuni dosaku itu.
Karena itulah aku sering pingsan," ceritanya.

"segala puji bagi Allah yang tidak pernah memelesetkan firasat-
ku," jawab'IJmar.

Lalu 'lJmar mengirimkan kepadanya seribu dinar seraya ber-
kata, "Gunakanlah ini untuk kebutuhanmu." Maka berkatalah isteri
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Sa'id, "Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kecukupan
pada_kita dari pengabdianmu." Lalu Sa'id berkata kepadanya, .,4p.-
kah kamu mau yang lebih baik dari itu? Kita berikin saja uangini
kepada_ora ngyangdatang kepada kita, dan lebih membutuhkannya
daripada kita?" Isterinya menjawab, "Baiklah." Lalu ia memanggil
seoran g lel aki dari keluar gany a y ang ia p er cay a, kemudi an melet ak-
kan ualg tersebut dalam banyak kantong, lalu berkata kepadanya,
"Bawalah ini kepada janda-janda keluarga si fulan, kepada orang
miskin kelv^rga si fulan, dan kepada orang-or^ngyangtertimpa
musibah dalam keluarga besar si fulan." Lalu tersisa sedikit emas
lagi. Maka ia berkata, "Infakkanlah ini." Kemudian ia kembali ke
pekerjaannya. Isterinya berkata, "Tidakkah engkau membeli pem-
bantu untuk kami? Apa yang bisa dilakukan oleh uang (yang tersisa
sedikit) ini?" Ia menjawab, "Akan datang kepadamu apa yang lebih
engkau butuhkan dari pada pembantu -maksudnya di akhirat-.,,u

Demikianlah kondisi seorang Muslim yangharinya tidak pernah
tersangkut dengan pernik-pernik dunia yang{ana,bahkan selalu dan
selamanya_melihat ke depan, kepada kenikmatan yang ada di surga
yang kekal, di mana di sana terdapat apa yangtidak pirnah dilihat
oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah
terbetik dalam hati manusia.

Dan setelah kehidupan yang penuh dengan kezuhudan, sikap
ytara'd1n lxar (ebihmementingkan orang lain daripada diri sendiri)
itu, terbaringlah Sa'id di atas ranjang kematian, untuk kemudian
menyerahkan ruhnya kepada Pemiliknya, Allah tlH, dr., bertemu
dengan al-Habib M".

_ Semoga Allah $# meridhai Sa'id bin 'Amir dan segenap shahabat
lainnya.

(=.:-<)

6 Shifah ash-sbafuah [/280-281).
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ABU AYYUB AL-ANSHARI dF,

(Seorang yang dikuburkan di pagar Konstantinopel,
peraih kehormatan menjamu-sebaik-baik manusia,

Muhammad H.)

- Apakah ada manusia di dunia ini yang mampu menggambar_
kan atau menghayalkan seberapa besar [.g";Uirr* yrrg ii-rrrrk",
or.angyangpernah melihat Nabi #- meskipun hanya seka'li di dalam
mimpinya? Lalu bagaimana pula bila ia melihatnya d,aramkeadaan
terjaga? Danbagaimana dengan kita saat ingin menyebutkan seberapa
besar kegembiraan Abu Ayyub al-Ansharlyrrrg diri"ggrhi N abi M,
sebagai tamunya?

Sesungguhnya penulis mendapati diri ini tak berd.aya untuk
men ggambarkan pemandan gan y angmencengagkan ini.

. _Diriwayatkan dari'Abdurrahman bin'uwaim bin Sa,idah, ia
berkata, "sejumlah orang.dari para shahabat Rasulullah M,y^rgbrn
asal dari kaumku menceritakan kepadaku, mereka b.rk;;;;,Tatkala
mendengar kabar keluarnya Rasulullah M dariMekkah, ,L-"rrrr*
kami telah merasakan itu serra menanti-nanti kedatang* b.1i"rr, kr*i
keluar setelah shaiat shubuh le1uju bagian l.r, trpil brtr, *irryrh
kami menunggu munculnya beliau #-]. Demi Rilrh, L*-i *.sih
terus menunggu hingga matahari mengalahkan kami yang sedang
bernaung. Bila tidak menemukan sesuatu untuk berredi, kr..rI
masuk ke dalam rumah. ku terjadi 

_di 
hari-hari yang panas. Hingga

bilamana hari di mana Rasulullah ffi tiba, kr*ii.rd",rl r.brgri-ri,
biasanya menanti kedatangan beliau. Tetapi ketika panas menyengar
dan tidak ada sesuatu untuk berteduh, kami masuk ke rumal, kariri.
Ternyatasaat itulah Rasulullah W, tibasemenrara kami telah masuk
ke dalam rumah.

- orang perrama yan.g_melihatnyasaat itu adarah seorang lakilaki
Yahudi. Ia juga telah melihat apayangrclah kami perbuat, ylit, kr-i
menunggu kedatangan Rasulullah ffi. vtaka ia berte.iak dengan
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sekeras-kerasnya, '\7ahai bani Qailah,1 ini kakek kalian sudah datang.'
Lalu kami keluar menemui Rasulullah M, y^rg sedang berteduh
di bawah naungan sebuah pohon kurma, dengan ditemani Abu
Bakar &b yang sebanya dengan beliau. Kebanyakan dari kami be-

lum pernah melihat Rasulullah #,, sebelum itu. Lalu orang-orang
berdesakan mendekatinya dan mereka tidak mengenali mana beliau
dan mana Abu Bakar. Hingga naungan itu hilang dari Rasulullah W,,
lalu Abu Bakar berdiri dan memayungi beliau dengan selendangnya.
Maka tahulah kami yang mana Rasulullah."2

Ibnu Ishaq berkata, "Lalu Rasulullah ffi singgah di rumah
Kultsum bin Hidm, saudara Bani 'Amr bin 'Auf, sebagaimanayang
mereka sebutkan"

Diriwayatkan dari Anas bin Malik Qb , ia berkata, "Tatkala
Rasulullah M, tibadi Madinah, beliau singgah di dataran tinggi kota
Madinah, di sebuah perkampungan yang disebut Bani 'Amr bin 'Auf.
Lalu beliau tinggal di tempat mereka selama empat belas malam,
kemudian mengirim utusan kepada Bani an-Najjar. Lalu mereka
datang dengan menghunus pedang. Seakan aku melihat Rasulullah

M di atas tunggangannya, sementara Abu Bakar memboncengnya,
dan khalayak dari bani an-Najjar berada di sekelilinEnya, hingga
sampai di halaman milik Abu Ayyub. Beliau mempunyai kebiasaan,
bila masuk waktu shalat, beliau shalat di mana saja. Boleh jadi shalat
di tempat penambatan kambing. Kemudian beliau memerintahkan
agar mendirikan masjid. Lalu beliau mengirim utusan menemui
orang-orang Bani an-Najjar,lalu mereka pun datang. Beliau berkata,
'\Wahai bani an-Najjar, sebutkanharga kebun kalian ini kepadaku.'
Mereka berkata, 'Demi Allah, tidak. Kami tidak memintaharganya
kecuali kepada Allah {{8.' Arrrr mengatakan, "Di tanah tersebut ter-
dapat seperti yang aku katakan; di sana dulu adalah bekas kuburan
kaum musyrikin, ada gubuk tua yang sudah roboh dan pohon kurma.
Rasulullah ffi memerintahkan agar kuburan kaum musyrikin itu
dibongkar, gubuk tua diratakan dengan tanah dan pohon kurma

Yang dimaksud adalah orang-orang Anshar. Qailah adalah nama kerudung
khusus wanita mereka. Dan ia memang demikian menurut Abu Dzar.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Manaqib al-Anshar, bab Hijratu
an-Nabiy H, (YII/281-282) secara Mursal dari 'Urwah bin az-Zubair dan al-

Baihaqi dalam kitab Dala-il an-Nubuwwab (II/498-499).
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ditebang. Lalu mereka menebang pohon kurma di arah kiblat masjid."
Ia berkata, "Lalu mereka membangun dua sisi masjid dari dinding
batu. Kemudian mereka mulai mengangkut batu besar itu seraya
melantunkan rajaz (puisi heroik) sementara Rasulullah ffi b.rrr-,
mereka. Mereka mengatakan:

d

--.\lt o/ \ll -oio >> Jl il-> J.! t->J- J{ 2J-

;h\dvi\;3i\-*,jv
Ya Allah, tiada kebaikan kecuali k.brikrn akhirat
Maka tolonglah kaum Anshar dan Muhajirin

Pada hari Jum'ar, atas perintah Allah l}lg beli", menunggang
ontanya, dan kebetulan bertepatan dengan waktu shalat Jumlat di
perkampungan Bani Salim bin'Auf, maka beliau melakukan shalat
Jum'at bersama mereka, di masjid yang dibangun di pedalaman
lembah itu.

Kemudian beliau menaiki kendaraann yalagi,sementara mereka
memegang tali kekang ontanya (Seraya berkata) "Kemarilah kepada
pendukun g yangbanyak, perbekalan, senjata dan perlindungan.,,

Sekalipun orang-orang Anshar tidak memiliki banyak kekayaan
n3_m"n masing-masing dari mereka sangat berharap agar Rasulullah
ffi singgah di rumahnya. Dan tidaklah beliau melewrt*i rumah demi

ryTrh milik para shahabat Anshar, melainkan mereka memegang rali
kekang onta beliau, sambil mengatakan, "Kemarilah menuju p.rrdr-
kung yang banyak, perbekalan, senjata dan perlindungan". Semenrara
beliau selalu berkata kepada mereka, 'Jangan halangi jala nnya,sebab
ia_mendapat perintah." Dan onta rerus berjalan hingga sampai di
lokasi masjid Nabawi sekarang, lalu duduk. Beliau tidak turun dirinya
hingga onta itu bangun lagi dan berjalan sedikit, kemudian menoleh,
lalu kembali lagi, lalu duduk di tempat semula, lalu beliau ffi turun
darinya.}tu adalah di perkampungan bani an-Naj)ar, paman-paman
beliau M, (daripihak ibu 'Abdul Muththalib). D; ituterjaditerkat
taufik dari Allah$B, di mana beliau ffi memang sangat menginginkan
singgah di rumah para pamannya itu, untuk menghormati mereka.
Lalu orang-orang mulai menawarkan kepada beliau agar singgah di
rumah mereka. Abu Ayyub al-Anshari bergegas menuju onta beliau,

I.ifrl 
#r1
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dan langsungmenuntunnya untuk masuk ke dalam rumahnya. Maka
Rasulullah ffi bersabda:

#t Oz. / to lll
l-a 9 4Jl
LJ

"Seseorang senantiasa bersama tunggangan ny a."

Lalu datanglah As'ad binZwarah, kemudian ia mengambil ken-
dali tunggangan beliau M-, dan setelah itu ia yang mengurus onta
tersebut.3

Dalam riwayat Anas yang lain, di dalam Sbabib al-Bukhari,
Nabi #, berkata, "Mana rumah keluarga kami yang paling dekat?"
maka Abu Ayyub menjawab, "Rumahku, wahai Rasulullah. Ini
adalah rumahku dan ini adalah pintuku." Rasulullah ffi berkata,
'Jika demikian siapkanlah untuk kami tempar tidur siang." Abu
Ayyub berkata berkata, "Berdirilah kalian berdua atas keberkahan
dari Allah l$*i."a

SUNGGUH, SEBAIK-BAIK RUMAH
Bilamana rumah al-Arqam bin Abi al-Arqam al-Makhzumi

merupakan cikal bakal dakwah Islam di Mekkah al-Mukarramah,
maka rumah ksatria kita dalam lembaran ini merupakan rumah
di mana angin keimanan bergerak darinya di Madinah al-Munaw-
warah. Maka, sungguh ia adalah sebaik-baik rumah dan sebaik-baik
penghuninya.

Semerbak keharuman dan keharuman nan semerbak dapat kita
cium dari bunga taman kisah hidup shahabat yang mahir berkuda
ini, Abu Ayyub al-Anshari al-Khazr ajr an-Naj j ari, al-B adri. Ia adalah
seorang pemuka besar yang secara khusus disinggahi oleh Rasulullah
M, di kalangan Bani an-Najjar.Ia adalah penjamu penghulu dan
kekasih kita, Rasulullah ff,. Ia juga merupakan shahabat dan ksatria
beliau. Belum lagi dengan sifat-sifat yang menebarkan aroma harum,
di mana di antara kehormatan paling besar baginyaadalahberkenan-

Sirab lbnu Hisyam (II/343), Tbabaqat lbnw Sa'ad (I/183), al.Bidayab r!)d an.
Nihayah (III/324), Zad al.Ma'ad (II/55), dar Rabmatan lil'Alantin (I/tO6).
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3911) dan Ahmad [II/122).
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nya Rasululullah ffi singgah di rumahnya. Terpujilah Imam as-Subki
tatkala beliau menggambarkan dengan baik dalam ucapannya:

Engkau menyinggahi kaum yang paling beruntung nasibnya
Sebab engkau yang beruntung dalam hal ketinggian dan watak

Alangkah terhormatnya Bani an-Najjar
Mereka menarik ujung-ujung jubah ketinggian yang mulia

Sesungguhnya singgahnya Rasulullah M di rumah Abu Aynrb
atas perintah Allah $6, merupakan predikat baik yang demikian besar

bagi Abu Ayfub al-Anshari an-Najjari, di samping predikat-predikat
baik kaum Anshar lainnya secara umum kebanggaan dan Bani an-

Najjar secara khusus. Dalam hal semacam ini, silakan manusia untuk
berbangga-bangga:

{@ir'+,5ie$"\-i,)' }
"... DAn untuh yang demikian itu hendaknya orang berlomba-
lomba." (QS. Al-Muthaffi ftin: 26)5

NABI g- DALAM JAMUAN ABU AYYUB €H
Mari kita berikan kesempatan kepada Abu Ayyub sendiri untuk

menceritakan kepada kita tentang kegembiraan besar yang telah
memenuhi seluruh raga dan jiwtnya,karena singgahnya Nabi ff, di
rumahnya.

Diriwayatkan dari Abu Ayyub #,', ia berkata, "Tatkala Ra-
sulullah ffi singgah di rumahku, beliau berada di bagian bawah se-

dang aku dan Ummu Ayyub berada di bagian atas. Lalu aku berkata
lrepadanya, '\Wahai Nabi Allah , ayah dan ibuku sebagai tebusanmu.
Sesungguhnya aku tidak suka dan merasa tidak nyaman berada di
atasmu, sementara engkau di bawahku. Maka berdirilah, lalu naiklah
ke bagian atas, sementara kami akan turun dan pindah ke bawah.'
Lalu beliau berkata, '\ilahai Abu Ayyub, sesungguhnya yang lebih
nyaman bagi kami dan juga bagi orang yang mengunjungi kami,
adalah apabila kami berada di bagian bawah rumah."'6

5 Fursan min 'Ashr an-Nubuuuab,hal.640,642.
6 Diriwayatkan oleh Muslim (lll/171/1,623), kitab al-Fitan.
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Dan dalam riwayat yang lain disebutkan, bahwasanya tatkala
Rasulullah ffi singgah di Madinah, beliau singgah di rumah Abu
Ayyub, lalu Nabi H, tidur di bagian bawah, sedangkan Abu Ayyub
di bagian atas. Suatu malam, Abu Ayyub terbangun, lalu berkata
(kepada istrinya), "Kita berjalan di atas kepala Rasulullah ffi!" maka
ia berpindah dan tidur di bagian samping. Tatkala di pagi hari, ia
menyebutkan hal itu kepada Nabi ffi, maka beliau berkata, "Bagian
bawah lebih nyaman bagi kami." Maka Abu Ayyub berkata, "Aku
tidak akan naik ke atas atap di mana engkau berada di bawahnya."
Setelah itu Abu Ayyub pindah ke bagian bawah sementara Nabi
W, di bagian atas.7

Diriwayatkan dari Abu Ruhm, Abu Ayyub SE menceritakan
kepadanya, bahwasanya "Rasulullah M"tidur di bagian bawah rumah
kami, sedang aku di dalam kamar, lalu tumpahlah air di kamar, maka
aku dan lJmmu Ayyub mengambil kain berumbai-rumbai untuk
mengelap mengikuti arah jatuhnya air, aku turun seraya berkata,
'\Wahai Rasulullah, tidak selayaknya kami berada di atasmu. Pin-
dahlah ke kamar.'Lalu ia menyuruh membawa barang-barangnya,
maka dipindahkanlah barang-barang beliau yanghanya sedikit itu.
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, engkau biasa dikirimi makanan,
aku melihatmu makan, bila aku melihat bekas jari-jarimu pada ma-
kanan, maka aku letakkan tanganku di situ."'8 -yakni untuk mencari
keberkahan dari al-Habib iW-.

Rasulullah ffi,inggaldi rumahe Abu Aryub selama tujuh bulan,
di mana selama itu beliau mendapatkan pelayanan darinya, hingga
selesai pembangunan masjid beliau M, di tempat di mana ontanya
duduk. Lalu beliau pindah ke bilik-bilik yang dibangun di sekitar
masjid untuk para isterinya. Abu Aff"b $ menjadi tetangga Rasu-

Diriwayatkan oleh Muslim [/t7l).
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (Y/a20). Syaikh Syu'aib al-

Arna-uth berkata, "Sanadnya shahih."

Sesungguhnya dar (rumah) Abu Ayyub &$ yang beruntung mendapatkan
kehormatan yang tinggi ini selanjutnya pindah tangan kepada Maula-nya,
Aflah setelah ia wafat. Lalu rumah itu dibeli oleh al-Mughirah bin 'Abdur-
rahman bin al-Harits bin Hisyam dengan seribu dinar, Ialu ia memperbaiki
bangunanny^ y^rLg sudah keropos, lalu menghibahkannya kepada ahli bait
kaum fakir di Madinah. (al-Bifuyah ua an-Nihayab (IIl/203).
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lullah M, y^ngp^ling dekat. K arenanya,hal itu menjadi kecemburuan
bagi orang-orang Anshar dengan kekhrsrs*" y;;;;ii, i"i.
. Aby Ayyub gE senantiasa menjadi bagian dari kalangan rer-
hormat kaum Anshar dan orang-orang yrrrgTkhl* Jdr.r, p.i..jrr,
pergka, serta siap mati dalam r*.,.irli beiiarr. Di mana retirp hrri
ia selalu menyiapkan makanan untuk Rasulullah M,. g;t^ beliau
terlambat dan tidak datang pada waktunya, maka ia memberikan-
nya kepada keluarganya.to- 

-

PENGHORMATAN ABU AYYUB DAN KECINTAAN.
NYA KEPADA AL.HABIB iW

.. iriwayatkan dari Ibnu ,Abbas 
c{g.,, ia berkata, ,,Abu Bakar

Qf-' , pgrnah keluar ke masjid di hariyang amar ,.rik, lalu umar
. 
€5 melihatnya serayaberkata, ,Vahaiab"r, f rkrr, ,p, frrrg ..r.*_buatmu keluar rumah di saat seperti ini?' Ia *."jr*ib, iiidrk ,d*

yang membuatku keluar selain k.r.rn aku srrgat l^p^r.,
'IJmar berkata, '!emi Allah, demikian juga aku, tidarr ada

yang menyebabkanku keluar selain hal itu.'t(etifa -.r.k, berdua
sedang berbincang, tiba-tiba Rasulullah ffi keluar -.rr.-ri ,rr.-
relra, maka beliau bertanya, "Apa yang membawa kalian berdua
keluar rumah pada saat seperti ;"il; kirr"y* -.rrj.*rC, "fidrk
?d?.y^!g mengeluarkan kami selain ,^r^l^p^, p..ri t 

"-i!,,Makabeliau bersabda, 'Demi Dzatyangjiwakudi irrgrrr_Nyr_ b.gir, prl,
aku, tidak ada yangmenyebabk-anku keluar sj^i, tot irr. Ikutlah
bersamaku.' Lalu ketiganya pergi, untuk .rr.rdrtrrrji *-rt AU,
Ayyub al-Anshari €5.. eU" 4yy"U biasa menyi-'prr, -rkrrrr.,setiap hari untuk Rasulullah M.'sit^ beliau ,.rl.,,.t., dan tidak
sempat q1ta1g, ia memberikannya kepada keluarganya. Tatkala
mereka tiba_di pintu, (Jmmu Ayyub keiuar ,,'.rr.rrr",ri *...ka,lal,
berkata,'selamat 

{rj*.g.kepada'Nabi Allah dr., orrrrg yang ber_
samanya.' Lalu Nabi M- berkata_kepadanya, ,Mana Afu nfi,ubl,
*b" Lyry.b yang saat itu tengah bekerja dipohon Lrrr-" *ilikry,
dan tidak jauh dari rumahnya, m.rderrgrisuara Nabi ffi,lalu ia
segera menyongsong dengan cepat seraya berkata, 'selamat datang
kepada Rasulullah dan orang yang bersam anya., Kemudian ia melan-

t0 Fursan min'Ashar an-Nubuuwab,hal. 646-647.
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jutkan, '\Wahai Nabi Allah, ini bukanlah waktu yang biasa engkau
datang.' Beliau W, berkata,'Kamu benar.' Kemudian Abu Ayyub
pergi ke pohon kurmanya, lalu menebang satu tandan darinyayang
berisi kurma, ruthab (kurma yang baru matang) dan busr (kurma
yang belum matang benar). Lalu beliau berkata, 'Aku tidak ingin
engkau menebang ini. Tidakkah engkau petik saja kurmanya.' Ia
berkata, '\#ahai Rasulullah, aku ingin engkau memakan kurmanya,
ruthab dan busr-nya. Dan aku juga akan menyembelih kambing
untukmu.' Beliau berkata, 'Jika engkau menyembelih, maka jangan

yang sedang menyusui.'

Lalu Abu Ayyub mengambil kambing muda, kemudian me-

nyembelihnya, setelah itu berkata kepada isterinya, 'Buatlah adonan

dan roti untuk kami, sebab engkau yang paling mahir membuat
roti.' Kemudian ia mengambil separuh daging kambing muda itu
untuk dimasak, lalu mengambil yang separuhnya lagi untuk dipang-
gang. Tatkala makanan sudah matang dan disajikan di hadapan Nabi
M, dan kedua shahabatnya, Rasululla.h ffi mengambil sepotong
kambing muda itu lalu memasukk^tnya ke dalam roti, kemudian
ia berkata, '\Wahai Abu Ayyub, bergegaslah membawa potongan ini
kepada Fathimah, sebab ia belum makan seperti ini sejak beberapa

hari lalu.' Tatkala mereka sudah makan dan kenyang, berkatalah
Nabi ff,:

"Roti, daging, kurma, busr danruthab.'Lalu berlinanglah kedua
matanya, kemudian berkata lagi, 'Demi Dzat yang jiwaku di
tangan-Nya, sesungguhnya inilah kenikmatan yang kelak di
hari Kiamat kalian akan ditanya tentangrya."

Kemudian Rasulullah ff" bargkit, lalu berkata kepada Abu
Ayyub $B ,'Datanglah menghadap kami besok.'

Dan tidaklah seseorang berbuat baik kepada Rasulullah ffi,
melainkan beliau ingin membalasnya. Akan tetapi Abu Aynrb tidak
mendengar ucapan beliau tersebut. Maka'LJmar berkata kepadanya,

' 
i\5 I ;\* U;:i),1 A3'r',Z-, es u: ;a

.4;\;jjt ?i'*3jir..fit ilr\ji \i-6,il
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'Sesungguhnya Nabi ffi menyuruhmu datang menghadapnya besok,
wahai Abu Ayyub.'Maka berkatalah Abu Ayyub,'Dengan senang
hati, wahai Rasulullah M.,.'

Keesokan harinya, Abu Ayyub pergi menghadap Nabi ff,,lalu
beliau memberikan budak perempuan yang masih kecil kepadanya,
yang biasa melayani beliau. Beliau berkata kepada Abu Ayyub,
'Berbaik-baiklah kepadanya, wahai Abu Ayyub, sebab kami tidak
pernah melihat darinya selain hal yang baik-baik selama berada di
sisi kami.'

Abu Ayyub pun pulang ke rumahnya dengan membawa serra
budak perempuan yang masih kecil itu. Tatkala lJmmu Ayyub
melihatnya, berkatalah ia, 'Ini milik siapa, wahai Abu Ayyub)'Ia
menjawab, "Milik kita. Rasulullah ff, memberikannya kepada kita.'
LJmmu Ayyub berkata lagi, 'Alangkah agungnya si pemberi, dan
alangkah mulianya pemberiannya.' Abu Ayyub berkata, 'Beliau
telah berpesan kepada kita agar memperlakukannya dengan baik.'
IJmmu Aryub bertanya, 'Apa yang harus kita perbuat terhadapnya
hingga kita bisa melaksanakan pesan beliau)' Abu Ayyub men-
jawab, 'Demi Allah, aku tidak menemukan yang lebih baik dari
pesan Rasulullah itu selain memerdekakannya.' IJmmu Ayyub
berkata,'Pendapatmu repat. Engkau telah diberi taufik.' Kemudian
ia membebaskannya."ll

INILAH SANG PEMENANGNYA

Demi Allah, saya tidak dapat memberikan komenrar atas semua
ini selain menyebut Abu Ayyub al-Anshari # sebagai pemenang.
Apakah setelah kemenangan ini, masih ada sesuatu yang membuat
jiwa terobsesi lagi untuk mencapainya) Mari kita mengenal shahabat
agung ini lebih jauh lagi.

Ia adalah Abu Ayyub eF'al-Anshari al-Khazrali an-Najjari al-
Badri, pemuka besar, yang mendapatkan keistimewaan disinggahi
oleh Rasulullah #, di kalangan Bani an-Najjar, hingga dibangun
untuk beliau bilik Ummul Mukminin Saudah €k, dan dibangun-
nya masjid beliau yang mulia.12

tt Shuzoar Min Hayab asb-Sbahabah,Ital.TO-73 dengan sedikit perubahan redaksi.
t2 Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi (II/402).
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Ia ikut serta dalam bai'at 'Aqabah,perang Badar dan peperangan
setelahnya. Tatkala tiba di Madinah, Nabi #- singgah di rumahnya.
Beliau diam di rumahnya hingga selesai membangun rumah dan
masjid beliau. Lalu beliau mempersaudarakannya dengan Mush'ab
bin'Umair €5 .

Ia juga ikut serta dalam banyak penaklukan, dan selalu konsisten
berperang. Pada masanya, 'Ali mengangkatnya sebagai penguasa
sementara atas Madinah ketika ia berangkat ke lraq, kemudian
bertemu dengannya setelah itu dan ikut serta bersamanya dalam
memerangi kaum Khawarij.l3

PARA SHAHABAT MEMULIAKANNYA

Para shahabat tetap mengakui betapa agung martabar, kedu-
dukan dan posisi Abu Ayyub .rg .

Dalam Sirahlbnt 'Abbas disebutkan, Abu Ayyub pernah men-
jadi walikota Bashrah di masa 'Ali. Demikian juga, Abu Ayyub
pernah berkunjung kepada'Ali, yang kemudian amar bersugguh-
sungguh dalam memuliakannya.'Ali berkata kepadanya, "Aku akan
membalasmu atas kesediaanmu menjamu Rasulullah ffi." Lalu ia
memberikan kepadanya semua apayang ada di rumahnyat farg
nilainya mencapai 40 ribu.

Dalam riwayat yang lain, Abu Ayyub datang menemui Ibnu
'Abbas di Bashrah, maka Ibnu 'Abbas mengosongkan rumahnya
untuk mempersilahkan Abu Ayyub singgah di dalamnya, ia me-
ngatakan, "Sungguh, aku akan melakukan terhadapmu seperti yang
pernah engkau lakukan terhadap Rasulullah ff,.Berapahutang yang
menjadi tanggunganmu?" Ia menjawab, "Dua puluh ribu." Maka ia
memberinya empat puluh ribu, dan dua puluh budak serta peralatan
rumah.la

Al-lsbabab, al-Hafizh Ibn Hajar (II/200).
Diriwayatkan oleh ath-Thabarani (no.3877), dari jalur Muhammad bin 'Ab-
dullah al-Khadhrami, dari Abu Kuraib dengan sanad ini, dan para perawinya
adalah tsiqat, selain Habib bin Abu Tsabit, yang tidak pernah mendengar dari
Abu Ayyub; dikeluarkan juga oleh al-Hakim (III/461,-462), dan dishahihkan
serta disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat, Majma' az-Zauta' id (X/ 323).
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SEKILAS TENTANG KEHIDUPANNYA

. Abu Aryub tetap menjalani hidupnya sebagai orang yang zuhud
di dunia, selalu menginginkan apa yangadadi;isi Ail;h t$#lD.rnia
sama sekali tidak menyibukkan dirinya.

Diriwayatkan dari Salim, ia berkata, "Aku naik pelaminan, lalu
ayahku mengundang orang-orang, rermasuk Abu Ayy"b. Mereka
membe.ri tirai pada rumahku dengan dua kain p.rr.rtrp dinding ber-
vrTla hijau. Lalu datanglah Abu Ayyub sembil 

^..rgrrrggrrk-rrrg-gukkan kepalanya. Kemudian ia melihat, rernyata ^-rh dib.ri tirai.
Ia berkata, '\Wahai 'Abdullah, kamu memberi tirai pada dinding?'
Ayahtu dengan rasa malu menjawab, 'Kaum wanita tilah merrgalah-
kan_ (remauan) kami, wahai Abu Ayyub.' Ia berkata,'Orangyang
engkau takut kaum wanita mengalahkarLnya, maka aku tidak takui
mereka mengalahkanmu. Aku tidak sudi masuk ke rumah kalian dan
tidak akan makan makanan kalian."'ls

Bahkan ia tidak takut celaan si pencela mana pun karena Allah,
karenanya ia biasa beramar ma'ruf nahi munkar. Ia hanyamencari
keridhaan Allah llB.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab, ia berkata, ,,Abu

Ayyub pernah berselisih dengan Marwan. Lalu Marwan berkata ke-
padanya, 'Apa yang mendorongmu melakukan ini?' Ia menjawab:

'^r;StS ,:9

.3ulr 'icjv,:y:
'Sesungguhnya aku melihat Rasulullah ffi melakukan shalat,
jika engkau melakukan hal yang sesuai dengan beliau, maka
kami akan sepakat denganmu, dan bila engkau menyelisihinya,
maka kami akan menyilisihimu"'16

ts Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani (no. 3g53).
Ini terdapat dalam kitab at-Tarikh karya Ibnu 'Asakir (/ /21,9/2), dan sanad-
nya kuat."

16 Al-Haitsami berkata dalam Majma'az-zaua-id (11168), "Diriwayatkan oleh ath-
Thabarani (no.3993), dan para perawinya adalah tsiqat.,,

e\-)A\ )*1 M )\)\ifir."f ,J
3\*\,
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PERJALANANNYA YANG DIBERKAHI DEMI MEN-
CARI SATU HADITS

'Atha' bin Abu Rabah berkata, "Abu Apnrb berangkat menemui
'Uqbah bin 'Amir yang berada di Mesir untuk bertanya tentang
satu hadits yang didengarnya dari Rasulullah M,. Tatkala tiba, ia
mendatangi rumah Maslamah bin Mukhallad al-Anshari, yang tidak
lain adalah gubernur Mesir. Sang gubernur diberitahu tentang keda-
tangannya, maka ia segera bergegas menemuinya, lalu memeluknya
seraya berkata, 'Apa yang membawamu datang, wahai Abu Ayyub?'
Ia menjawab, 'Satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah ffi. Tidak
tersisa seorang pun yang mendengarkannya selain aku dan 'Uqbah.
Karena itu, tolong utus orang yang dapat menunjukkanku ke ru-
mahnya.' Lalu Maslamah mengutus orang yang menunjukkannya ke
rumah'Uqbah. Sementara'Uqbah diberitahu tentang kedatangannya,
maka ia pun bergegas pergi menyambutnya, lalu ia memeluknya,
seraya berkata,'Apa yang membawamu datang ke mari, wahai Abu
Ayyub?' Ia menjawab, 'Satu hadits y^rg pernah aku dengar dari
Rasulullah ff.,. Tidak tersisa oranB yang mendengarty;- selain aku
dan kamu dalam masalah menutup aib kaum Muslimin.'Ia berkata,
'Benar. Aku telah mendengar Rasulullah #., bersabda:

'Barangsiapayang menutupi aib seorang Mukmin di dunia,
niscaya Allah akan menutupi aibnya di hari Kiamat.'

Maka berkatalah Abu Ayyub kepadanya, 'Engkau benar.' Ke-
mudian Abu Ayyub menuju kendaraannya,lalu menaikinya untuk
kembali ke Madinah. Dan hadiah dari Maslamah bin Mukhallad
tidak sempat diberikan kepadanya kecuali di anjang-anjang Me-
sir.17

t7 Derajat hadits ini Hasan dengan seluruh )alurnya, diriwayatkan oleh Ahmad,
al-Humaidi dan al-Khathib al-Baghdadi dalam kitabnya ar-Rihlah fi Tltalab al-
Hadits, hal. 118-120.

fe"
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SIKAP NAN AGUNG

Abu Ayyub memiliki sikap yang agung dalam peristiwa berita
dusta (Hadits al-I/hi) yang dimotori oleh kepala kaum munafik,
'Abdullah bin Ubay bin Salul.

Dalam peristiwa itu, banyak kaum Muslimin yangtergelincir
ke dalamnya, di mana karenanya tidak sedikityangcelaka. Namun
Abu Ayyub justeru bersikap sebaliknya. Ia menunjukkan sikap
seorang Mukmin yang tulus, pemilik hati nan bersih, yang tidak
berprasangka kepada orang selain yang baik-baik. Apalagi terhadap
seorang Ummul Mukminin, wanita suci dan disucikan serta dibebas-
kan dari tuduhan dari atas tujuh langit.

Allah l$6 berfirman:

$ u; G 6U,3. ;:"gS [,]..it(* t 14 i;{i y

{@?,}3iY-ii;
"Mengapa di waktu kamu mendengar berita bobong itu orang-
orang mwkminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap
diri mereka sendiri, dan (mengapa tidah) berkata, 'Ini adalah suatu
berita bohongydng nyatd.'" (QS. An-Nuur: 12)

Mengenai ayat ini, al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, "Ayat ini tu-
run berkenaan dengan Abu Ayyub al-Anshari dan isterinya r,EF,.
Sebab lJmmu Ayyub pernah berkata kepada Abu Ayyub, ''Wahai
Abu Ayyub, apakah engkau tidak mendengar apl-yangdikatakan
orang-orang tentang 'Aisyah?' Ia menjawab, 'Ya. Itu dusta belaka!
Apakah engkau mau melakukan hal itu, wahai lJmmu Ayyub)'
IJmmu Ayyub menjawab, 'Tidak. Demi Allah, aku tidak akan
melakukan hal itu.'

Maka Abu Ayyub berkata:

'Demi Allah, Aisyah itu lebih rrr;*, :*:ft:
mungkin melakukan itu).'
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G6ubr.gg|#A1';L;,vrir{i}
{@?*}iliYT,u

'Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang'

orong mukminin dan mukminat tidak bers-angka baik terhadap

diri il.ereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata, 'Ini adalab suatu

berita bobongyangnydta." (QS. An-Nuur: 12)

Sebagaima rla y arTgdikatakan Abu Ayyub dan isterinya' "/8

JIHAD ABU AYYUB DI JALAN ALLAH iH

Abu Aynrb ikut serta dalam semua Peperangan dan tidak per-

nah absen dari setiap peperangan kaum Muslimin. Perang terakhir

yang diikurinya adilah ketika Mu'awiyah mempersiapkan pasukan

di bawah pimpinan putranya, Yazid bin Mu'awiyah untuk menak-

lukkan koia Konstantinopel. Usia Abu Ayyub saat itu sudah sangat

senja, hampir mencapai dilapan puluh tahun. Namun hal itu tidak

menghalanginya untuk menghadapi musuh. Akan tetapi t_ak berapa

hmJari bJtlat gtrrt gnyaPertemPuran melawan musuh, Abu Ayyrrb

pun jatuh sakit yang menyebabkannya harus tinggal. Lalu Yazid da-

iang'menjenguknya seraya berkata, "Apa yang engkau butuhkan?"

Ia b"erkata, 
,,ia. 

Jika aku mati, maka angkutlah aku dan carilah celah

masuk ke tanah musuh sebisamu. Jika engkau tidak menemukan

celah masuk, maka kuburkanlah aku, kemudian pulanglah." Tatkala

ia wafat, maka jenazahnya pun diangkut, kemudian dibawa pergi,

kemudian dikuburkan. Ia sering membaca firman Allah:

(@ .13t-t6't4'\t;iy
,Berangkatlab kamu baik dalam keadaan ringan dtdupun ?r7erd.sa.

berat...' (QS. At-Taubah: 41)

Aku tidak mendapati diriku selain merasa ringan atau berat."

Itulah firman Allah S6:

t8 Muhhtasbar Tafsir lbn Katsir (lll/266).
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Itulah yang dibutuhkan Abu Ayyub. Ia begitu dermawan de-
ngan nyawanya. Sebuah kebutuh^nyatgmembuat tak berdaya dan
membuat buta setiap gambaran dan khayalan manusia. Apakah anda
kira ini hanyalah sebuah sya'ir? Tidak, ini juga bukan khayalan. Ini
adalah kenyataan! Dan benar saja, dunia telah menyaksikan pada
suatu hari seraya mengedipkan kedua mata dan telinganya, hampir
tidak mempercayai apa yang didengar dan dilihatnya saatYa;id
melaksanakan wasiar Abu Aprub tersebut. Nun jauh di jantung kota
Konstantinopel -yang sekarang bernama Istanbul- bersemayam
jasad seorang laki-laki agung, bahkan sangar agung itu.

Ia ingin agar peristirahatan terakhirnya adalah di mana pasu-
kan Islam merangkak, panji-panji melambai-lambai dan kuda-kuda
dipacu. Di sana, di mana pedang-pedang berkelebatan.

Di dalam kitab Ibnu Sa'ad, diriwayatkan dari AbuZhabyan, ia
berkata, "Abu Ayyub ikut berperang, lalu jatuh sakit. Kemudian ia
berkata, 'Jika aku mati, maka bawalah aku. Bila kalian bertempur
melawan musuh, maka lemparkanlah aku di bawah kaki-kaki kalian.
Adapun denganku, maka aku akan menceritakan kepada kalian
satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah ffi. Aku mendengar
beliau bersabda:

.thtr;;:tr4! !A.isu;
'Siapa yang mati dalam kondisi tidak menyekutukan Allah de-
ngan sesuatu pun, maka ia masuk Surga."'tr

Sungguh itu adalah kerinduan nan membahana kepada jihad,
tidak ada yang dapat membatasinya. Semoga Allah {}S meridhai sang
pemuka kaumnya, yang telah berusia senja, seorang mujahid yang
dikuburkan di bawah pagar-pagar kota Konstantinopel.

Diriwayatkan dari al-Ashma'i, dari ayahnya, bahwasanya Abu
Ayyub dikuburkan bersamaan dengan puing-puingpagar kota Kon-
stantinopel. Ketika di pagi hari, berkatalah orang-orang Romawi,
"'Wahai bangsa Arab, seperrinya semalam ada sesuatu yang besar di
tengah kalian?" Mereka menjawab, "Telah wafat seorang laki-laki

le Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya kuat, dikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad (IIV
484-485)."
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dari para shahabat besar Nabi kami. Demi Allah, jika kuburannya
dibongkar, maka tidak akan ada loncengyang dibunyikan lagi di
negeri Arab.' Bila mengalami paceklik, orang-orang di Konstantinopel
membuka kuburnya, lalu diturunkan hujan atas mereka."2o

Semoga Allah {}W meridhai orang yang menghabiskan kehidupan-

nya dalam kerinduan-kerinduan seorang 'Abid (ahliibadah), meyakini
kemenangan (dari Allah $#) dan melihat dengan cahaya mata batin-
nya tanah-tanah Konstantinopel yang telah mengambil tempatnya di
antaratelaga Islam dan memasuki tempat cahaya dan terangnya.

Semoga Allah t$6 meridhai Abu Ayyub dan segenap shahabat

lainnya.

(2,.:.-J

20 Tahdzib lbnu'Asakir (V/46) yang dinukil dari Siyar A'lam an'Nubala' (fi/
412).
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ZAID BINARQAM €5
2o-,- -r7i t ot I z
ijJ [ ,*i- *! Arl Jl

"Sesungguhnya Allah telah mempercayaimu, wahai Zaid,.,,
(Muhammad W-)

ra merupakan salah satu dari sekian shahabat yang terkenal.
Hatinya dan seluruh anggora tubuhnya telah menyat, derlgr., agama
ini, luar dan dalam. Iapun berhasil meraih predikat baik;ang;idak
dapat dinilai dengan dunia dan isinya.

Ia masuk Islam saat masih kecil, dan telah merasakan pahit-
nya menjadi anak yatim. Ia dididik dalam asuhan'Abdullah ibnu
Rawahah gE .

. .sebaiknya kita mulai saja kisah ini dari permulaannya,bersama
shahabat_ yang mulia ini melalui kisahnya yang diberkrhi d* dapat
mengisi hati dengan cahaya, keyakinan dan ketegaran.

Bangsa Arab terdahulu telah mendiami yatsrib. Mereka me-
nanam pohon kurm.a, membangun rumah-rumah yang tinggi serta
-e."gq1.1q sawah dan ladang. Kemudian datangiah orarrg_orang
Yahudi, lalu tinggal 

_bersama penduduk aslinya Jari bangs, Rrrb.
Itu terjadi sebelum kedatangan suku Aus dan Khazraj |ang ber-
imigrasi.0ijl4r) dari Yaman. Orang-orang yahudi tijak irp*
mencegah kabilah-kabilah Arab tersebut rrrtrrk bertetangg, d..rg"r,
mereka. Karena itu, merek a hany a mampu -.*b"rrt r-igk"r, 

"p.-

ngaruh ekonomi dan sosial saja. Orang-orang (Arab) yrrrg f,ilrrh k.
sana menerima hal itu secara terpaksa, karena posisi -ereka yang
lemah' Mereka bahkan bekerja kipada orrrrg-oi"r,g yahudi it., se]
bagai buruh yang menggarap lahan-mereka.Iiondisfitu masih terus
berlangs.ung.hingga akhirnya mereka semakin kuat dan mampu
menandingi kekuasaan dan kepemimpinan orang-orang yahudi.

Tatkala melihat orang-orang Arab itu semakin banyak di ne-
geri mereka dan menyaingi kekuasaan dan lcepemimpinan mereka,
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bahkan semakin hari pengaruh dan kekuasaan mereka semakin

bertambah, maka k.tik. itulah orang-orang Yahudi itu beralih

kepada rtrai.gi lain, yaitu Perang urat saraf, tipu daya.dan menebar

fitnah derrgari mencerai-beraika" dan mengadu domba awtara drta

suku Arab"tersebut. Mereka menyulut rasa dengki dan kebencian,

mengobarkan faktor-faktor permusuhan dan dendam kesumat di

^n ^i^ 
mereka. Mereka t.r.ri -.rryuntikkan rasa dengki dengan

seluruh sarana yang mereka miliki, baik legal maupun ilegal, hingga

akhirnya ap^y^ttgfuer.k, inginkan itu tercapai. Rasa kebencian pun

-.rrggrrrti'krt trt", kasih sayang dan rasa permusuhan menggantikan

p..rr'ir"n. Lalu timbullakr peiang saudara sengit antaral<eduanya

yarrg dalrm kehidupan.n.r.k, memiliki sejarah panjang. Pada masa

ltr.r,t.r.k, memiliki peristiwa-peristiwa yang masyhur, dan Perang

Bu''atsdianggap sebagai harihari terakhir dari hari-h }ri yygkacau-

balau it.r. Iii, ierjadi"lima tahun sebeium Nabi #, hiirah ke sana.

Itu adalah hariyatgmenyakitkan bagi kedua suku itu, khususnya

suku Khaz raiyirg["*pi. binasa dibakar di perkampYlg'" mereka

oleh suku Aus, kalau sala Rllah $6 tidak menganugerahkal karunia-

Nya kepada mereka dr., -.r,y.lamatkan mereka dari keiahatan

p.."-prhan darah klasik itu.'salah seorang dari kalangan berakal

s.rku A.rr berdiri lalu mengisyrarkan perlunya Perang dihentikan

dan sikap berhati-hati terhadap tujuan yang ingin. dicapai tetangga

mereka lorrng-orrrrg Yahudi) yang dikenal sebagai musang, tukang

tipu daya dan penyimPan niat jahat.

Kaum Khazra,ldan Aus akhirnya baru menyadari betapallmy
nya mereka tertidur dari kelalaian itu dan merasakan buruknya !u.ah
plp.r"rrgrn oleh tangan-tangan mereka pada hari-hari yang lalu'
^lvt.r.krt.rar.kr, 

^l^ny^ 
k--erugian besar yang m.ereka.derita, di

mana jumlah parajandadan a.rak-anakyatim b.egitu banyak. Mereka

1.rg, k.hilrngrt, kr.t- muda dan telah mengeluarkan banyak harta
'r^irp^-r.rfi"t. Karena itu, mereka berupaya merajut perdamaian

di antara mereka dan saling memberi nasehat demi menyudahi

berbagai perselisihan dan rrrenghaprrs simbol-simboi kedengkian

dan peperangan.

Di bawah naungan kondisi semacam itulah, zatd bin Arqam

bin Zaid bin eais il-l<h^zraji tumbuh. Di masa kecilnya ia tidak

hidup di bawal asuhan kedua orang fira'rya. Sebaliknya ia tum-

buh iebagai anak yatim di bawah ai.rhan salah seorang pemuka

I

i

I
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Bani Khazraj, 'Abdullah bin Rawahah $-, ,yangmemelihara dan
menggemblengnya.l

.Z.a!d 
y yg_sudah kenyang dengan peristiwa-peristiwa yang me-

nyakitkan itu berangan-angan dari lubuk hatinyiyang paling d"alam
agar kiranya datang orang yang menyelamatkan ret"r"L umat ma-
nulil dari lumpur kesyirikan dan kekufuran menuju cahaya-cahaya
tauhid dan iman.

Tidak berselang lama setelah itu, datanglah biduk keselamatan
dan muncullah Islam di atas bumi Jazirah Arab yang memancarlah
cahaya-cahaya tauhid di atas umar manusia, laiu rienerangi jalan
me.reka.menuju_Allah t$8, setelah berabad-abad lamanya manusia
hidup di dalam kondisi itu, di bawah naungan jahiliyah, di mana
pena tidak sanggup untuk melukiskannya.

'Abdullah bin Rawahah pun berangkat unruk menunaikan
ibadah haji bersama suku dan marganya.

Lalu terjadilah pertemuan bersejarah denga r al-Habib M, a,
Aqalab dan Ibnu Rawahah berbai'at kepada beliau. Ia menjadi salah
satu kepala_krgT Khazrai yang terpilih untuk menjadi pemimpin
kaum mereka dalam melaksanika*poin-poin bai,ai r.rr.brt.

'Abdullah ibn Rawahah pun pulang dengan hati yang dipenuhi
kegembiraan dan kebahagiaan yang kirany^ d^p^tr".".rlk"pi selu-
ruh alam semesta ini.

- .rapulang dengan membawa amanah agama dan dakwah di atas
kedua pundaknya. Ia pun mempersembahkan harta dan jiwanya
untuk mengabdi kepada agam Allah dan memb ela syari,atnya.

_ Lalu Islam pun tersebar dengan cepat di seanrero Madinah dan
kota itu telah _siap menyambut kedaiangan sebaik-baik manusia,
Muhammad M.

S etelah itu Allah $# pun men gi zinkankekasih-Nya, Muhammad
ffi untuk hijrah ke Yatsrib (Madinah), sehingga sempurnalah keba-
h.agiaan penduduknya, di mana mereka sela-a ini ieramat sangat
rindu untuk dapat melihat beliau M dansenantiasa mendampingi-
nya.

t Riil.Mubasysydrun bi al-Jannah, hal. 233,235 dengan sedikit perubahan re-
daksi.
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Penduduk Madinah, termasuk Zaidbin Arqam bergerak me-

nyambut al-Habib M, dalam sebuah rombongan yang tak mampu
diungkapkan oleh pena betapa kebahagi^ nyangmereka rasakan.

Begitu al-Habib ffi memasuki Madinah, Zaid serasa terbang
di atas awan dan berpacu dengan angin saking gembiranya dengan
kedatangan beliau ffi-.

Ia terus konsisten mendampingi beliau laksana sepasang mata
yang saling mendampingi pasangannya, untuk kemudian menim-
ba petunjuk, ilmu dan akhlak beliau yang mempesona. Hatinya
dipenuhi oleh rasa cinta kepada Rasulullah M,, hingga sampai ber-
cita-cita ingin menebusnya dengan jiwa dan semua yang dimiliki-
nya.

Tatkala al-Habib ff, mulai membangun masjidnya, sekalipun
usianya masih muda, Zaidtermasuk orang yang dengan segera ikut
berpartisipasi di dalamnya.

KESTINGGUHAN ZAID E5 UNTUK BERJIHAD

Lalu tibalah saatnya perang Badar. Zaid bercita-cita kiranya
Allah t$# memuliakannya dengan nikmat mati syahid di jalan-Nya.
Karena itu, ia menawarkan diri kepada al-Habib ffi, akan tetapi
beliau menolaknyajtga menolak beberapa orang teman sebayanya.
Lalu pulanglahZaiddengan air mata meleleh di atas kedua pipinya,
karena merasa sedih gagal ikut serta berjihad di jalan Allah Sd.

Pada saat perang Uhud, ia kembali berniat ikut serta sekalipun
usianya masih terlalu muda, agar dapatmeraih nikmat syahid di jalan

Allah iJH, jrg, menjadikan kalimat Allah sebagai yang tertinggi dan
kalimat orang-orang kafir menjadi yang terendah.

Dari 'IJrwah, ia berkata, "Pada peristiwa Perang Uhud, Ra-

sulullah ffi menolak beberapa orang karena menganggap mereka
masih terlalu muda, di antara mereka ada lJsamah, Ibnu 'lJmar,
al-Bara', Zaidbn Arqam danZaid bin Tsabit. Beliau menjadikan
mereka sebagai penjaga kaum wanita dan anak-anak."2

2 Sirah lbn Hbyam II/26) dan Zad al-Ma'ad (III/195).
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KESABARAN DAN IHTISAB (BERHARAP PAHALA
DARI ALLAH CB)

Zaid bin Arqam €F, berkata, "Aku mengalami rabun, lalu
Rasulullah ffi menjengukku seraya berkata, 'Bagaimana pendap-
atmu wahaiZaid dengan kondisi kedua maramu yang sakit seperri
sekarang ini, apa yang akan engkau perbuat?' Ia menjawab, 'Aku
akan bersabar dan ber-ihtisab (berharap pahala dari Allah $\5).'Be-
liau berkata, 'Jika kamu lakukan itu, maka kamu masuk Surga."'
Dalam riwayat yang lain:

"Kalau begitu, engkau akan bertemu dengan Allah dalam kon-
disi tanpa dosa."3

SESUNGGUHNYA ALLAH $K ETEN MEMBELA
ORANG.ORANG BERIMAN

Islam adalah dakwah yang mampu mengungguli sistem dan
aturan yang berlaku. Permusuhan yang dilancarkan terhadap Islam
menggunakan cara boikot dan penyerangan ranpa ampun. Tatkala
urusan Islam sudah stabil dan faktor-faktor kekuatan sudah ter-
penuhi pada diri para pemeluknya, maka permusuhan yang dilan-
carkan terhadapnya berlanjut melalui celah-celah yang dilalui oleh
keinginan yang terkungkung. Pada saat itulah tipu daya terhadapnya
berjalan melalui cara makar dan penggembosan, di samping sarana-
sarana lainnya yang biasanya digunakan oleh orang-orang kuat.
Sementara rencana jahat oleh kaum lemah di dalam kegelapan tidak
kalah berbahaya daripada kekejaman musuh yang kuat di medan
pertempuran. Bahkan terkadang seseorang lebih menderita oleh issu
yang dihembuskan dengan sembunyi-sembunyi daripada tikaman
yang dilakukan secara rerang-rerangan.

Di dalam perang yang keji digunakan seluruh sarana yangdapat
menghantam musuh, sekalipun orang yang terhormat malu untuk
menggunakan sebagian sarana tersebut.

I Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad (IY/375), dan ath-
Thabarani (no. 5052) dengan sedikit perubahan redaksi.

..ii 'i; .irt ,# \iL
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Kaum munafik di Madinah mengambil langkah memusuhi Nabi
M. dan dakwah beliau dengan carayangsemakin menampakkan
betapa rendahnya jiwa manusia saat dikuasai oleh kedengkian dan
didominasi oleh kelemahan. Terkadang dengan mencela dan me-
nyindir, dan terkadang dengan tuduhan dusta dan mengada-ada.

Ketika kekuasaan kaum Muslimin semakin kuat dan kedudukan
mereka semakin kokoh, maka semakin bertambahlah kedengkian
musuh-musuh mereka dari kalangan kaum munafik dan mereka
selalu mencari-cari kesempatan untuk mencelakai kaum Muslimin.
Mereka telah berupaya membantu orang-orang Yahudi ketika Ra-
sulullah ffi mengumumkan akan mengusir mereka (dari Madinah).
Manakala semua usaha tidak mampu menghentikan langkah Islam
dan tidak mampu memberikan pukulan berani kepadanya, semen-
tara kabilah-kabilah yang memusuhi Islam satu persatu menghilang
(baik karena kalah maupun masuk Islam), maka kaum munafik
itu pun menyusul masuk ke dalam barisan kaum Muslimin. Niat-
niat busuk mereka itu tidak terungkap kecuali melalui kesalahan-
kesalahan ucapan dan sikap yang tidak mereka sadari. Itulah cara
hidup mereka, senantiasa menyulut berbagai fitnah besar, hingga
Rasulullah M dankaum muslimin tersakiti dengannya, dalam kasus

yang tidak sedikit.

Hal itu sangat nyat^terlihat pada perang Bani al-Mushthaliq.

Telah sampai informasi kepada Rasulullah #, bahwa Bani al-

Mushthaliq berkumpul untuk melawan beliau ffi. Mereka dipimpin
oleh al-Harits bin Abu Dhirar,ayahandafuwairiah, isteri Rasulullah

ff,. Tatkala Rasulullah ff, mendengartentang itu, beliau berangkat
menghadapi mereka. Beliau menjumpai mereka di sebuah mata air
milik mereka yang dikenal dengan nama al-Muraisi', yaitu ping-
giran Qudaid menuju kawasan pantai. Kedua belah pihak pun
saling bentrok dan bertempur. Lalu Allah llH mengalahkan Bani al-

Mushthaliq, dan banyak di antara mereka yang terbunuh. Rasulullah

ffi menawan anak-anak dan isteri-isteri mereka, juga menyitaharta
benda mereka, lalu menjadikannya sebagai hartafa'i.a

a Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma'az-Zaua-id (YI/142).Ia berkata,
"Diriwayatkan oleh ath-Thabarani, dan para perawinya tsiqat."
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Akan tetapi kemenangan ini terganggu oleh perbuatan orang-
orang munafik yang mengeruhkan kebeningannya, dan membuat
kaum Muslimin lupa dengan manisnya kemenangan.

Di saat Rasulullah M,berada di mata air itu, datanglah orang
yang menimba air. Ketika itu, bersama 'IJmar bin al-Khaththab
seorang buruh upahannya yang berasal dari Bani Ghifar, dikenal
dengan namaJahjah bin Mas'ud.s Ia menggiring kudanya. LaluJah-
jah berebut dengan Sinan bin \Wabar al-Juhani,6 sekutu Bani 'Auf
bin al-Khazraj untuk mendapatkan air, sehingga keduanya saling
berkelahi. Lalu al-Juhani berteriak, "\(ahai orang-orang Anshar!
Lalu Jahjah berteriak, "\7ahai orang-orang Muhajirin!" Hal itu
membuat marah pemimpin kaum Munafik, 'Abdullah bin Ubay bin
Salul, di mana di sisinya ada beberapa orang pengikutnya, di antara-
nya Zatd bin Arqam, seorang yang baru menginjak usia remaja.
'Abdullah bin Ubay berkata, "sungguh merekatelah melakukannyal
Mereka memusuhi kita dan semakin banyak di negeri kita. Demi
Allah, tidaklah kondisi kita dan para punggawa Quraisy ituT kecuali
sebagaiman a yangdikatakan oleh orang terdahulu,'Gemukkanlah
anjingmu, pasti dia akan menggigitmu.' Demi A1lah, jika kita telah
kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir
orang yang lemah dari sana."

Kemudian ia menghadap orang-orang yang hadir dari kaum-
nya, lalu berkata kepada mereka, "Inilah apa yang kalian perbuat
terhadap diri kalian. Apakah kalian membiarkan mereka tinggal di
negeri kalian kemudian kalian berbagi harta dengan mereka? Demi
Allah, andaikata kalian tahan apayangada di tangan kalian, dengan

5 Ia adalah Jahjah bin Mas'ud. Ada yang mengatakan, 'Ia adalah Ibnu Qais,' dan
adapula yang mengatakan, 'Ibnu Mas'ud al-Ghifari.' Ia ikut sena dalam Bai'at
ar-Ridbwan di Hudaibiah. Ia hidup hingga masa kekhalifahan 'lJtsman. Ibnu
as-Sakan mengatakan, ia wafat setelah'lJtsman, yaitu kurang dari setahun. (l/-
Isbabah (/265), dan Usud al-Ghabab (U365).

6 Ia adalah Sinan bin Wabar al-Juhani. Yakni Sinan bin \Tabrah atau 'Wabar

al-Juhani, sekutu Bani al-Harits bin al-Khazraj. Ibnu Abi Hatim berkata, dari
ayahnya, "Dialah yang mendengar'Abdullah bin Ubay bin Salul mengatakan,
'sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah.'" (Al-khabah (IIII135), dan
Usud al-Gbabab (I/ 463).

7 Yang mereka maksud dengan
dari kalangan Muhajirin.
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tidak memberikannya kepada mereka, niscaya mereka akan berpin-
dah menuju selain negeri kalian." Ucapan itu didengar olehiaid,
Ialu ia pergi menemui Rasulullah M,,di mana beliau baru saja selesai
memerangi musuhnya-, lalu Zaid mengabarkan hal tersebut kepada
beliau. Ketika itu, di sisi beliau terdapat 'IJmar bin al-Kharhihab
dF , maka ia pun berkata, "Perintahkan kepada'Abbad bin Bisyr

agar membawanya kemari lalu membunuhnya." Rasulullah ffi
menjawab:

2aoz
,|:.i, \"r,9.!i ;u \ o3;-3 \tL # v

,};]! ;EJr q)i HS 1,)r\;->i
"Bagaimana wahai'IJmar nanti bila orang-orang berkata bahwa
Muhammad ffi membunuh para shahabatnya? Akan tetapi,
umumkan agar orang-orang berangkat."

Beliau menginstruksikan itu di waktu yang tidak biasanya beliau
pergi, lalu orang-orang pun pergi.8

Ketika informasi sampai kepada'Abdullah bin Ubay bin Salul
b ahwa Zaid bin Arqam telah melaporkan ap a y arlgtelah diden gar-
nya kepada Rasulullah W,, maka ia segera pergi menemui beliau,
lalu bersumpah dengan nama Allah, (dan berkata) 'Aku tidak pernah
mengatakan apayang dikatakannya itu. Dan aku tidak pernah ber-
bicara seperti itu.' 'Abdullah bin Ubay adalah orangyang terhormat
lagi ditokohkan di tengah kaumnya. Maka berkatalah orang-orang
yang hadir bersama Rasulullah M, dari kalangan Anshar, "lWahai
Rasulullah, barangkali bocah ini salah dalam perkataannya, dan
tidak hafal benar apl-y^lgtelah dikatakan orang ini." ku merupa-
kan ungkapan simpati dan pembelaan mereka terhadap 'Abdullah
bin Ubay bin Salul.

Sesungguh nya orangini telah bersumpah dusta setelah menging-
kari perkataanyangsudah terbukti berasal darinya. Andaikata ada

8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dalam kitab al-Manaqib,bab 6 (no. 3518), dan
Muslim meriwayatkan dengan lafazhyangsemisalnya dalam kitab al-Birr ua
as h-Sbilah, QV / 63 / 199 8), ath-Thabari dalam Tafs ir-nya (XXVIII/75) dengan
redaksi panjang yang itu, dari jalur Ibnu Ishaq.
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seorang pengecur pergi mencari keselamatan dari akibat kedustaan-

"Ir.rt_", 
pastilah hal itu akan bermanfaat baginya. Akan tetapi ia

sebaliknya, se.kalipun sikap maaf yang rerus *..r.r,r, diterimanya,
namun ia malah berrambah rendah dan memusuhi. Dan terdapat
perbedaan yang amat jauh di antara kelompok orang-orang yang
memusuhi Islam dan Rasulnya. AbuJahal adalah *rrr,rh bebrry.rtan
terhadap siapa saja yang masuk ke dalam agama ini. Ia seorang tha-
ghut yang bengis dan tidak pernah berhenti menggangg, dai me-
musuhi, namun ia seperti binatang buas yang tida[ panJai berkelit
dan mengadu-domba. Ia membawa pedang di siang bolong, dan
akan terus berperang hingga mati. Sedangkan 'Abd.tllrh bi.r-Cbri,
ia pandai bersembunyi seperti kalajengking, kemudian secepat kilat
menyengat orang-orang yang lengah. Si munafik ini mendekam di
dalam kegelapan, dan mulai meniupkan isu-isu yang membuat ma-

l"rl? ragu. Dalam kesesatannya ia semakin mendekati dasar jurang,
ia tidak peduli bilamana akan menyakiti kehormatan-kehormaran
yang terpelihara. Ia merajut di sekitarnya berbagai kebohongan
yang membuat kening wanita-wanita merdeka lagi suci berke-rut
mendengarnya.e

.. Ibnu Ishaq_berkata, "Tarkala Rasulullah ffi mulai berangkat, ia
ditemui Usaid bin Khudhair,lalu ia menyampaikan ucapan,I.lrr.rrt
kenabian dan memberi salam kepada beliau, kemudian berkata,
'\Wahai Nabi Allah, engkau pergi di waktu yang tidak biasa. Engkau
tidak biasanya pergi pada waktu seperti ini.' Maka Rasulullaf, #-
berkata,'Tidakkah sampai kepadamu, apa yangtelah diucapkan oleh
temanmu itu?' Ia berkata, 'Teman yar.€ mana wahai Rasulullah?'
Beliau menjawab, "Abdullah bin Ubai.;Ia berkata, ,Apa yang telah
diucapkannya?' Beliau menjawab, 'Ia bersumbar jika telah t<emuati
ke Madinah, maka orang yang kuat benar-benar akan mengusir
oral1yang lemah darinya.'Usaid berkata, 'Itu (maksudnya) .rrgkru
wahai Rasulullah. Demi Allah, engkau dapat mengusirnya kapan
pun engkau m.au.Demi Allah, dialah orangyang lemah itu, sedang-
kan engkau adalah orang yang kuat.' Kemudian ia menambahkai,
'\{ahai Rasulullah, bersikap lembutlah terhadapnya. Demi Allah,
Allah telah mendatangkan engkau kepada kami. semenrara kaum-
nya telah menyiapkan mahkota untuk dikenakan di kepalanya.

' Fiqh as-Sirah, Muhammad al-Ghazali, hal.329.
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AF?" tetapi (ketika engkau datang) ia menganggap bahwa engkau
telah merampas keraj aanny a.' la

_ Sesungguhnya 'Abdullah bin Ubay dengki terhadap Islam,
karena menganggapnyasebagai ancaman terhidap kekuaiaannya.
D.emikian_pula halny a yangdilakukan oleh Abu Jahal sebelumnya.
Jika mereka itu telah menyimpang dari kebenaran setelah men-
dapatkan kejelasan tenrangnya, maka (ketahuilah) sesungguhnya
di sana ada ribuan orang selain mereka yang ridak -.-p* d.rg.r,
kabar berita dan tidak mendapatkan petunjuk jalan (y."g benir),
telah membenci Islam dan memeranginya!!

Di tengah kejahilan-kejahilan yang ringan ataupun fatal dan
permusuhan yang direncanakan maupun sporadis, juga di tengah
contoh-contoh kesesatan dan kelalaian yang tidak terhitung jum-
lahnya ini; Islam sedikit demi sedikit mulai menebarkan sinirnya,
lalu mengeluarkan umat dari kegelapan menuju cahaya, bahkan
menjadikannya sebagai lentera nan terang menyinari dan memberi
hidayah.

Pelajaran-p elqaran yang telah berhasil melakukan perubahan
serius dan mengangkat harkat banyak bangsa dan suku-dari dasar
menuju ke puncak ini, bukanlah solusi sesaar atau hanya dikhusus-
kan (bagi sebagian manusia, ranpa yang lainnya). Sebaliknya, ia
adalah solusi sebenarnya untuk kondisi manusia bila telah menyim-
pang.Selama manusia dan kehidupan masih ada, maka ia akan terus
memuliakannya dan memperbarui kehidupan.,,

Zaid berkata, "Karen anya, aku mengalami kegelisahan yang
belum pernah sama sekali aku alami. Aku duduk di rumahk", trt"
pamanku berkata, 'Bukankah engkau tidak ingin hingga Nabi H
mendustakanmu dan murka terhadapmu?'Lalu Allah 1& menurun-
kan firman-Nya:

;;t 3;i frys:5\]c'bri{5i i'"v r

(@ L4
-;tM

Jiv
{\7{ifi

to Sirah lbnu Hisyam (III/265).
tt Fiqh as-Sirab, Muhammad al-Ghazali, hal.32-33.
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'Apabila ordng'orang munafik datang kepadamu, mereba berkata,
'K1mi mengakui babwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasur
Allah...' (QS. Al-Munaafiq"""i t)
Lalu Rasulullah ffi mengirim utusan kepadaku, kemudian

membacakan ayat tersebut seraya berkata:

ltai - o<
.9\9L, 19 cr it

'Sesungguhnya Allah i$ii telah membenarkan ucapanmu.,12

Demikianlah, Allah i}6 telah menurunkan al-eur-an untuk
membenarkan (memp ercayai ucapan) zaid bin Arqarn dan mem-
belanya, sebagaimana ia telah membela Rasul-Nya 4f,.

PERPISAHAN YANG MENYEDIHKAN
Tibalah saat kejadian dalam perang Mu'tah. Dan sebab terjadi-

nya.adalah Rasululiah ffi *.rrg,ltr, ,i-Ur.irs bin ,IJma ir al-Azdi,
salah seorang dari Bani Lahb untuk membawa suratnya kepada
raja Romayi (1!"" Bashra), sebelum sampai tujuan iadihadang
oleh_syurahabil bin lAmr al-Ghassani, laluia mengikatn y^ drng i
tali, kemudian menebas lehernya. Tidak ada utusa, n...rl.rllrh"fr,
yang dibunuh selainnya. Ketika berita rentangnya sampai keprda
Ras ulullah ffi , b eliau merasa san gat sedih, lalu"men gut..r r.j.r-lrh
pasukan dan mengangkat zaid bin Haritsah sebagal p^rgri^^ny^
seraya berkata:

df +r i;tu w,g jY) pr,; ;-:,p cl

"JikaZaid terbunuh, maka Ja'far mengambil alih kepemim-
pinan dan jika Ja'f.ar terbunuh, maka .Abdullah bin Rawahah
mengambil alih kepemimpinan."l3

12 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4904), kitab at-Tafsir.t' Zad al-Ma'ad (rrr/281). Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (yrr/582),
kitab al.Maghazi.
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Lalu berangkatlah zaidbin Arqam bersama'Abdullah bin
Rawahah, seorang yang sekian lama berbuat baik kepad anya dan
mendidiknya di bawah asuhannya.

Zaid berkara, "Aku seorang anak yatim yang dibesarkan di
bawah asuhan Ibnu Rawahah. Lalu ia membawrt., r.rt, bersamanya
lre Mu'tah dengan membonceng di atas tunggangan nya.ro

Kemudian orang-orang pun berangkat, lalu Rasulullah ffi pun
keluar untuk menyemangati mereka, hingga bilamana beliau seLsai
melepasa kepergian mereka dan meninggalkan mereka, berkatalah
'Abdullah bin Rawahah:

Di balik salam aras orang yang melepas kepergianku
Di pohon kurma, tanpa melemah maupur-..rm berpisah

Kemudian mereka berjalan hingga singgah di Mu,an, yang
merupakan bagian dari bumi Syam. Lalu sampailah berita kepadl
mereka bahwa Heraclius berada di sebuah pintu di bumi al-Balqa'
bers_ama 100.000 prajurit Romawi. selain itu, bangsa belasteran
Arab seperti Lakhm, lrdzam, Balqin, Bahram dan Baly telah pula
bergabung bersama mereka dengan 10o.oo0 personil.'Mereka ini
dipimpin oleh seorang laki-laki yang .rr.*.grrg panji mereka,
dikenal sebagai raja Bani zanah. Tatkala haf itu sampai kepada
kaum Muslimin, maka mereka menetap di Mu'an selama d.ra rrrrl.r,
untuk melihat kondisi musuh. Lalu berkatalah mereka, "sebaiknya
kita mengirim surat kepada Rasulullah M, d^n memberitahukan
kepadanya tentang jumlah musuh kita. Boleh jadi, beliau menyuplai
kita dengan bala bantuan atau memerintahkan kepada kita dengan
suatu perintah, lalu kita menjalankanflya." Namun .Abdullah 6in
Rawahah memompa semangat pasukan seraya berkata, ,,\ilZahai

sekalian manusia, demi Allah. Sesungguh nya apayang tidak kalian
sukai itu justeru merupakan tujuan kepergian talian, yakni untuk
mencari mati syahid. Dan kita tidak memerangi orang-orang itu
karena jumlah, kekuatan atatt banyaknya pasukan. Tetapi kita m*
merangi mereka karena agama yang dengannya Allah memuliakan
kita. Karena itu, mari berangkat. Di hadapan kita hanya ada dua
pilihan kebaikan: menang arau mari syahid."

b Al-Isbabah (I/560), dan al-tVafi. bi al-IVafayat (XV/22).
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Kemudian kedua pasukan pun bertemu dan berrempur. zaid
bin Haritsah berperang dengan membawa panji Rasut"ttrt ffi
hingga gugur oleh tombak musuh. Kemudian panji diambil alih
oleh Ja'far, lalu ia berperang hingga bilamana p.rrrrg berkecamuk
dengan dahsyat, ia melompat dari kuda pirangnya,lal, -enyem-
belihnya, kemudian berperang melawan -rrrrh hi.rgga ia terbunuh.
I1'fa_r merupakan orang peftama di dalam Islam yrrg -..,yembelih
(kuda dalam perang).15

TatkalaJa'f.ar &B terbunuh, panji Rasulullah pun diambil alih
oleh'Abdullah bin Rawahah, kemudian ia maju J.rrgr., menung-
gang kudanya, lalu ia mulai mengajak jiwanya trr.rn gelanggang,
namun jiwanya sedikit ragu, maka ia pun berujar:

Aku bersumpah, engkau harus rurun wahai jiwa!
Baik engkau suka maupun engkau tidak suka

Tatkala manusia mengambil dan mengikat rusa
Mengapa aku melihatmu membenci Surga

Sungguh sebelum ini engkau dalam ketenrraman
Bukankah engkau hanyaseteres mani di dalam bejana

'Abdullah bin Rawahah berkata:

\Wahai jiwa, jika engkau tidak terbunuh, tetap akan mati
Ini burung dara kematian kepadamu telah mendatangi

Apa yang engkau idam-idamkan telah engkau jumpai
Jika berlaku seperti keduanya, engkau telah ditunjlki
Kemudiania pun turun berperang. Tatkala turun, putra sepupu-

nya membawakan untuknya tulang berdaging (yr.g trd"h -rtr"g)
seraya berkata, "Makanlah ini, kuatkan tulang rusukmu dengannya,
sebab engkau telah mengalami apa yangtelah engkau alami dalam
hari-harimu ini." Lalu ia mengambilnya dari tangannya, kemudian
menggigitnya sekali, setelah itu ia mendengar gemuruh (pasuka
lawan) di sisi orang-orang(nya).Lalu ia berkaia (pada diriny-a), "se-
mentara engkau masih di dunia?" Kemudian ia membuang tulang

'5 Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh ath-Thabarani. para perawinyaada-
lah tsiqat hingga ke 'IJrwah." Majma'az-Zawa-id SI/tO7-t)g).
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itu dari tar,ganrryalalu mengambil pedangnya, setelah itu berperang
hingga terbunuh.l6

Zaid pw pulang dari Mu' tah, sementara kekasihn y a y ang telah
mengasuh, mendidik dan berbuat baik kepadanya, 'Abdullah bin
Rawahah telah wafat. Maka ia pun sangat bersedih dengan hal itu.

Zaid masih tetap setia mendampingi Nabi ffi, untuk menimba
petunjuk dan akhlak ny a. Ia merasakan adany a keamanan, cinta dan
kasih sayang dari beliau, di mana hal tersebut amat dibutuhkan-
r7ya.

Hingga datanglah hari di mana al-Habib M,wafar, maka gelaplah
seluruh dunia ini di mata Zaid.Hatiya terkoyak-koyak karena sedih,
akan tetapi ia terus berlalu di atas jalannyamenuju Allah t$ii sebagai

seorang y^ngta t beribadah, zuhud dan mujahid di jalan-Nya. Ia
tidak pernah meninggalkan kesempatan berjihad di jalan Allah. Ia
selalu menjual jistanyadi dalam hal itu untuk Allah ffi, semoga saja

Allah menganugerahinya mati syahid di jalan-Nya.

Para shahabat telah mengetahui kedudukan dan posisi Zaid

$5 . Mereka mencurahkan rasa cinta dan penghxgaan terhadap-
nya, hingga datanglah saat yang tepat di mana Zaidterbaring di atas

ranjangkematian. Ruhnya nan suci berserah diri kepada Allah $#,
untuk kemudian bertemu dengan sang kekasih, al-Habib M, dan
para shahabatnya di Surga an-Na'im, di mana di dalamnya terdapat
ap^yangtidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh
telinga dan tidak pernah terlintas dalam benak manusia.

Semoga Allah $li! meridhaiZaid, dan segenap shahabat lain-
r7ya.

(7-.?...J

16 Al-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zaraa-id NI/I59-t60), "Diriwayatkan
oleh ath-Thabarani, dan para perawinya tsiqat."
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ABU SALAMAH €F,

4 oH' e-'€rs E:Vl*. u) *t
"Ya Allah, ampunilah Abu Salamah,

dan tinggikanlah deraiatnyadi kalangan
orang-orang yang diberi petuniuk.,,

(Muhammad Rasulu llah M)

Ia adalah seorang shahabat agung, Abu Salam ah &r. Ia adalah

::9lr"g pemuka besar, saudara ,.r.rir., Rasulullah M,, jug^purra
bibinya, Barrah binti'Abdul Muththalib, dan rdrh,rt"'jrii o.r.rg-
orang yang terdahulu lagi perrama-rama masuk Islam (as-sabiqtrn
a.l.-Awraaluz). Ia ikut hijratrke Habasyah, kemudian hijrah k. M"-
dinah. Ia ikut serra dalam perang Badar,dan wafat beberapa bulan
setelahnya.l

FAJAR BARU

Abu salamrh €5 merintih (perihatin) melihat setiap perka-
ra-p.erkara jahiliyah yang terjadi di sekelilingny^. yaitu p.iitrt,r-
perilaku jahiliyah yang tidak p-ernah direlaLn oleh orang-orang
yang masih memiliki muru-ab (<ehormatan) dan hati yr"iua,rpl
Dari lubuk hatinya yang paling dalam ia berangan-rrrlr.rii.rrry,
d-atang fajar dalam waktu dekar yang menyi.rrii s.l.rirh penjuru
alam semesta dengan cahayatauhid da" i-a.r. Dan ternyaia demi-
kian cepatnyafajar ini muncul dengan diutusnya al-uabibff,. Abu
Salamah termasuk orang-orang beriegera masuk Islam.

seringkali mengalami gangguan di jalan Allah. Tatkala Nabi
ff, 

. 
meliha r apa y ang-terj adida""yr"g dialami para shaha batny a,

beliau mengisyaratkan kepada -.r.kra agar hijiah ke uabasyah.
Maka, Abu Salamah termasuk orang-orarrg yrrg irilrah ke Habasyah

[iiri
i*

I
$
.l

I Siyar A'lam an-Nubala',Imam adz-Dzahabi (I/150).
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itu demi menyelamatkan agama mereka dari kekerasan, siksaan
dan gangguan yang dilakukan oleh kaum Quraisy. Juga agar at
terjun (kasih sayang) Habasyah dapat mencuci lukaJuka mereka
yang berdarah.

Akan tetapi, Abu Salamah tidak mampu untuk bertahan lama
di Habasyah dan berada jauh dari al-Habib M,.Karena itu, dengan
segera ia kembali ke Mekkah agar dapat merasakan nikmatnya
mendampingi Nabi H,. Sedarrgkan resiko yang harus ditanggungnya
dalam hal itu biarlah terjadi.

Tatkala gangguan kaum Quraisy terhadap para shahabat Nabi
ff, semakin keras, beliau pun mengizinkan mereka untuk hijrah ke
Yatsrib (Madinah), agar mereka berada di bawah naungan saudara-
saudara mereka, kaum Anshar, yang memuliakan mereka dan me-
lindungi mereka dari bahaya.

SABAR DAN IHTISAB (MENGHARAP PAHALA DARI
ALrAH s6)

Abu Salamah telah menanggung derita dan ujian yang sedemi-
kian berat ketika ia berhijrah, tetapi ia bersabar dan mengharap
pahala di sisi Allah atas hal itu semua.

Diriwayatkan dari Ljmmu Salamah *-, , ia berkata, "Tatkala
Abu Salam^h # telah bertekad bulat untuk berhijrah ke Madi-
nah, ia menyediakan ontanya untukku, kemudian membawaku
di atasnya dan menyertakan putraku, Salamah bin Abu Salamah
di pangkuanku. Kemudian ia keluar menuntun ontanya untukku.
Tatkala para lelaki dari bani al-Mughirah melihatnya, mereka me-
nyerangnya seraya berkata, 'Ini adalah dirimu, di mana kamu telah
berhasil mengalahkan kami atasnya. Namun bagaimana dengan
wanita (dari kabilah) kami ini (Ummu Salamah), atas alasan apa kami
membiarkanmu berjalan bersamanya di negeri ini?' Lalu mereka
melepas tali kekang onta dari tangarnyadan merampasku darinya.
Maka ketika itu, marahlah Bani Abdu al-Asad, kabilah Abu Sa-

lamah. Mereka berkata,'Demi Allah, kami tidak akan membiarkan
putra kami bersama ibunya, di mana kalian telah merampas ibunya
dari tangan teman kami ini.' Lalu mereka memperebutkan purra
kami, Salamah, hingga tangannya terlepas. Lalu Bani Abdu al-Asad
berhasil membawanya, sementara Bani al-Mughirah menahanku
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di tempat mereka. Sedangkan suamiku, Abu Saramah berangkat
menuju Madinah. Dengan demikian terpisahlah ar.taraaku, putiaku
dan suamiku. Aku selalu pergi setiap pagi, seraya duduk-duduk di
Abthah (pinggiran kota Makkah). Aku L.r, ,.r.rrrngis hingga tak
terasa kondisi itu berlangsung setahun atau hampir r.,rh,r., l^#^ny^.
Hi,ngga suaru ketika lewatlah seorang lelaki dari putra pamanku, jari
kalangan Bani al-Mughirah. Ia menyaksikan penderitaanku, hirrgg"
ia merasa iba terhadapku. Ia berkata k.paia Bani al-Mughi.Il,
'Tidakkah kalian merasa bersalah terhadapw anitayangmala'rg irrii
Kalian telah memisahkan antara dirinya, pu rr^ny idai suamiiya),
Lalu mereka berkata kepadaku, 'susullah srrr*i-L, jika kamu mau.,
Lalu Bani Abdu al-Asad pun mengembalikan prtraku kepadaku.
Setelah itu, aku berangkat dengan ontaku, kemudian mengambil
putraku, lalu meletakkannya di pangkuanku, kemudian alu be-

1a.1s;kat 
menyusul suamiku di M;din;h. Tidak seorang makhluk

Allah pun menyertaiku, hingga bilamana berada di rfn'im, aku
bertemu_dengan 'lJrsman ua rnatlah bin Abu Thalhah, salah
seorang dari Bani 'Abdu ad-Dar. Lalu ia berkata, 'Hendak kemana
engkau wahai putri.Atu 

_IJmayyah?, Aku merja*ab, ,Aku ingin
menyusul suamiku di Madinah.'Ia berkata, 'Tidakkah bersamamu
seseorang?' Aku berkata, 'Tidak ada yang bersamaku selain Allah
dan putraku ini.'Ia berkata, 'Demi Allah, tidak sepaturnya orang
membiarkanmu'. Lalu ia memegang tali kendali o.rta, kemudian
p..:yrt,rl (onta)ku. Demi Allah, belum pernah aku menyertai
le.laki Arab yang menururku lebih mulia daiipadanya. Bila beihenti
di suatu tempar, ia menderumkan ontaku temudian melangkah
mundur dariku, hingga bila aku sudah turun, ia membaw, o.rikr,
kemudian mengikatnya di pohon, lalu menjauh ke sebuah pohon
yanglain, selanjutnya berbaring di bawahnya. Bila waktu untuk
berangkat sudah dekat, ia menuju ontaku,lalu mendekatkannya ke-
padaku, kemudian menyiapka tnya,setelah itu melangkah mundur
dariku, seraya berkata, 'Naiklah.; Bila aku sudah naikian berada di
atas ontaku, ia mendekat lalu memegang tali kendali onta, kemu-
dian- menuntunnya hingga berhenti ""t"t beristirahat di tempat
berikutnya.Ia terus melakukan hal itu hingga menganrarku sampai
ke Madinah.

Tatkala melihat perkampungan Bani .Amr bin ,Auf di euba',
ia berkata, 'suamimu ada di kampung ini. Abu Salamah si"ggah di

t

il

t-

Abu Salamab & 271



situ. Masuklah dengan keberkahan dari Allah.' Kemudian ia pergi
kembali ke Mekkah."

IJmmu Salamah sering mengatakan, "Aku tidak tahu ada sebuah

keluarga dalam Islam yang mengalami seperti yang dialami keluarga
Abu Salamah, dan aku belum pernah melihat ada orang yang lebih
mulia daripada'IJtsman bin Thalhah."'

Tatkala Allah ffi mengizinkan Rasul-Nya untuk berhijrah, Abu
Salamah merasa bahwa kebahagiaan menyelimuti hati dan seluruh
anggota badannya. Ia masih terus setia mendampingi al'Habib iW
laksana seseorang yang senantiasa mendampingi bayangannya. Ia
mengambil petunjuk, ilmu dan akhlakrLyayarlg luhur. Dari hari
ke hari, kecintaannya kepada Rasulullah #, semakin bertambah,
sampai-sampai ia bercita-cita akan menebus Rasulullah M' dengan
jiwa, harta, anaknya serta semua apayangdimilikinya.

BRIGADE ABU SALAMAH 4W

Ini dia lembaran cemerlang dari jihad Abu Salamah $F-' .la
telah ikut serta dalam perang Badar dan perang Uhud. Dalam kedua
perang itu, ia berperang sebagai orang yang mencari mati sebagai

syahid di jalan Allah ilB. D*la- Perang Uhud, ia terluka dan men-
jalani perawatan selama sebulan untuk mengobati lukanya itu.

Setelah perang Uhud, tatkala sebagian kabilah lancang terhadap
kaum Muslimin, Nabi H, mengirim Brigade di bawah komando
Abu Salamah. Pihak pertama yang melakukan perlawanan ter-
hadap kaum Muslimin pasca tragedi Uhud adalah Bani Asad bin
Khuzaimah.

Sejumlah intelejen Madinah menyampaikan informasi bahwa
Thalhah dan Salamah, dua orang putra Khuwailid telah bergerak

bersama kaum mereka dan orang-orang yang patuh kepada mereka

untuk mengajak Bani Asad bin Khuzaimah memerangi Rasulullah
a\;i

2 Lihat al-Bidayab uta al-Nibayab (II/169), Sirab lbnu Hiryam SI/75'76), dalam

sanadnya terdapat Maslamah bin'Abdillah bin'Umar bin Abi Salamah, tidak
adayangmenilainya tsiqah selain Ibnu Hibban. Al-Hafizh Ibnu Hajar menga-

takan dalam at-Taqrib Q./3L7), "Ia perawi yang maqbul (dapat diterima)."

{ir
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Lalu. secep at:ryr a Rasulullah M, mengirim bri gade berkekuat an
seratus lima puluh personil dari kalangi, Mrhri.in dan Anshar.
Beliau mengangkat Abu Salamah 4E ,e6rgri komandan me.eka da,
1en19lahkan panji kepadanya. Atu Salaiah prr, -.ry.rang Bani
Asad bin Khuzaimah di perkampungan mereka secara mendadak
sebelum mereka bergerak *..ry.rrrr[, lalu merek, t;; dib,rrt lrri
tunggangJanggang, sehingga kaum Muslimin berhasil mendapatkan
sejumlah onta dan 

Ym.bing milik mereka,lalu menggiringnya dan
kembali ke Madinah dalam keadaan selamar, -.;;...leh harta
tanpa berperang.

. Pengiriman brigade ini terjadi pada awal bulan Muharram ta-
hun 4 H. Lalu Abu Salama]r_ R"l.r,i, semenrara luka bekas perang
Uhud kembali menganga. Ke-"dlan tak berapa lrrrra Jari-it.r, iI
pun wafat.3

BERLINTUNG DENGAN MERAIH DO'A NABI g,

,. Shahabaty?r.gmulia ini pun terbaring di atas ranjangkematian,
di saat-saat kritis itu datangla-htrb.r1s.-b'irr r.rrg,r.rg firg didrpri
oleh seorangMuslim di daiam kehidt[an dunia, y]r"'ri."3rpr,kr.,
do'a dari Rasulullah ffi.

_,,,_. 
Diriwayatkan dari Ummu Salamah r$i;_.,, iaberkata, .,Rasulullah

ffi menemui Abu Salamah {5 , semenrara matanya masih terbuka,
lalu beliau memejamk 

^rnyi,kemudian berkata:

* C &5,,$ +i3 \ e'q-, d,'a;L 3_\-
I

,:r,.4x1 . elulr 9,Ux:a *\r,6r\a\ g
3 Zad al-Ma'dd (IIU243), cerakan Dar ar-Rayyan.
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'sesungguhnya apabila ruh dicabut, maka ia diikuti oleh pan-

dangan mata.' Lalu orang-orang dari keluarganya pun gaduh,

-rk, beliau berkata, 'Janganlah kalian mendo'akan atas diri
kalian sendiri kecuali dengan hal-hal yang baik, sebab para

Malaikat mengaminkan apa yang kalian katakan.' Kemudian be-

liau berkata lagi, 'Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, angkatlah

der ajatny a bersama orang-oran g y aflg diberi petunj uk, berilah

pengganti bagi orang-orang yang ditinggalkannya, luaskanlah

ia di dalam kuburnya dan terangilah ia di dalamnya."'a

SEORANG MUSLIM MANAKAH YANG LEBIH BAIK
DARI ABU SALAMAH?

Ini adalah ucapan yang keluar dari mulut isterinya, IJmmu
Salamah, ketika suami tercintany a w afat.

Diriwayatkan dari lJmmu Salamah, ia berkata, "Aku men-

dengar Rasulullah #- bersabda:

tl 1o2-< 2.o t tto ) 1 o ) oY,J;i?ak;i':*A # i \-"

J- .41\j gr:-r, c 4;\Fi1 "hY, lLVt
,{r, Wil rur JE\.it ta, Y;a

'Tidaklah seorang Muslim ditimpa oleh suatu musibah, lalu
mengucapk 

^n ^pi 
y^ngdiperintahkan Allah lH,'sesungguhnya

Hta adalih milik Allah, dan sesungguhnya kepada-Nyalah kita
akan kembali, (alu mengucapkan). Ya Allah, berilah aku pahala

dalam musibah yang menimpaku ini, dan gantilah bagiku yang

lebih baik darinya', melainkan Allah akan memberikan ganti

yang lebih baik darinya.'

oa t'l
L9J'ts O 4

4 [l ,'ut|;\

a Diriwayatkan oleh Muslim (no. 920), dari Ummu Salamah ti$p- -,

274 Abu Salamab $



Tatkala Abu Salam^h & wafat, aku berkata, 'Siapa di antara
kaum Muslimin yang lebih baik dari Abu Salamah) Keluarga per-
ramayang berhijrah kepada Rasulullah ff... Kemudian aku pun
mengucapkannya. Lalu Allah memberikan Rasulullah ffi sebagai
pengganti bagiku. Rasulullah ffi mengutus Hathib bin Abu Balta'ah
melamarku untuk beliau ffi. Lalu aku berkata, 'sesungguhnya aku
memiliki seorang putri dan aku seorang wanita pencemburu.'Lalu
beliau berkata, 'Adapun putrinya, kami berdo'a kepada Allah agar
mencukupkannya dari ibunya, dan aku berdo'a kepada Allah juga
agar menghilangkan kecemburuan itu."'5

Dan dalam riwayat yang lain di dalam Shabih Muslim,"Tatkala
Abu Salamah sedang menghadapi sakaratul maut, aku mengatakan
itu,lalu aku ingin mengatakan:

.ti+ \';a
'Dan gantikanlah bagiku yang lebih baik darinya'.

Maka aku berkata, 'Siapa yang lebih baik dari Abu Salamah?'
Dan aku terus demikian, hingga aku mengucapkannya." Tatkala se-
lesai masa 'iddahnya,Abu Bakar melamarnya namun ia menolaknya,
lalu'lJmar melamarnya, namun ia juga menolaknya, lalu Nabi ff
mengirim utusan kepadanya (untuk melamarnya), lalu ia berkata,
'Selamat datang Rasulullah M- d^n urusannya. "'

Demikianlah, seorang ahli ibadah, ahli zuhud dan mujahid
di jalan Allah $6 telah pergi. Seorang yang berhasil meraih do'a
Rasulullah ffi.

Ia pergi dari dunia ini setelah darahnyanan suci mengalir. Darah
yang sekian lama bergerak demi membela agama Allah. Dan agar
ia dapat bertemu dengan Allah nl$ d.lr- keadaan suci, bersih dan
diampuni dosanya berkat do'a Rasulullah H, untuknya, agar Allah
mengampuni dosanya.

Semoga Allah lJ# meridhainya dan meridhai shahabat lainnya.

Gz.:.*=)

ol

&J-ib

5 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 918), krab al-Jana-iz.
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.ABDULLAH BIN UMMI MAKTUM i5
(pengangkat Slogan Tauhid)

Dakwah Islam mulai rersebar di Mekkah dan memberikan pe-
ngaruhnya kepada oran_g-oran gyangmemiliki hati dan jiwa besar.
Lalu dengan cepar mereka -.-b.rrrg kejahiliyahrr, -...k, dan se_
cepatnya pula memeluk agama baru. Se-e ntaraayat_ayat al_eur_an
turun pada seluruh hati yang menyimpan bibit-bibir i.rrrrr, laksana
turunnya tetes hujan ke tanah ,r, ,rbrr.

Allah tlH berfirman:

e ZLS; Z* ;*i -"t5 q{" ffj-f,t, }
(@w@H

"... Kemudian apabila Kami turunkan air di atdsnyd, biduprah
bumi itu dan suburlab lalu menumbuhkan berbagai"macam twm-
buh-tumbuhan yang indah." (eS. Al-Hajj: 5)

. Orang-orang yang memiliki akidah berkumpul _dengan penuh
kewaspadaan- di sekeliling akidah mereka, b.ri.r.r-.ri -d.rrgr'
penuh rasa cinra dan keterkaguman- di sekeliling pemimpi, *.r.-kr,
dan menjeiaskan -dengan perrrh hati-hati- pokJL-pokok pemikiran
mereka.

Iman adalah kekuatan yang memukau bila telah berhasil me-
nempati celah-celah hati dan menyelinap ke relung-relungnya, hing-
ga hampir membuat sesuaru yrrrg *rriahil menjldi rrr.rigkir.,

Saatnya kita memadu janji dengan sebuah perumpamaan hidup,
yang mengukuhkan kepada seluruh alam semesta bah*a tidak aia

I Fiqh as-Sirab, Muhammad al-Ghazali, hal. 111.

'Abdullah bin Ummi Mabtum dq 279



yang mustahil dengan akidah y^ngtertanam kokoh dan keimanan

yang mendalam.

Ini dia'Abdullah bin Ummi Maktum s5 , seorang shahabat

mulia yang diuji oleh Allah $# pada indera penglihatanny^, namun
dianugerahi nikmat mata batin yang mamPu menembus (sesuatu

yang iak sanggup ditembus pandangan mata biasa). Makl jadilah

i, rrlrh satu dari simbol para shahabat. Anda hampir tidak akan

menemukan seorang Muslim di alam semesta ini yang tidak menge-

nalnya.

Sesungguhnya tidaklah kita membuka Kitabullah lalu mulai
membaca i.rt.t 'Abrt, melainkan akan langsung dan dalam seke-

jap mengingat kisah 'Abdullah bin Ummi Maktum SF, bersama

Rasulullah #-.
Sesungguhnya dialah shahabat yang menyebabkan al-Habib M.

ditegur drii rtrtirjuh langit, dan mengenai orang ini pula Allah $6
menurunkan al-Qur-an yang dibaca hingga hari Kiamat.

Mari kita membuka lembaran yang berkilau itu agar orun1..

orang yang ditimpa musibah mengetahui bahwa tidak ada yang
mustahil dingan akidah dan bahwa iman dapat menciptakan ber-

bagai mukjizat.

Ibnu Ummi Maktum -&F.-, adalahsalah seorang lelaki sederhana

dari kalangan kaum lelaki di kota Mekkah. Sebelum datangnya

Islam, ia tidak memiliki gaung aPaPun, sebab ia bukanlah seorang

pemimpin di tengah kaumnya. Akan tetapi setelah masuk Islam dan

t.rrrrgkrt dengan keimanannya, ia menjadi pemimpin di seluruh
alam semesta ini.

Ibn Ummi Maktum {}-, memiliki hubungan kekerabatan de-

ngan Rasulullah M-.1^ adalah Putra Paman Ummul Mukminin,
fhrdilrh bin Khuwailid tdii, .

Para ulama berselisih pendapat mengenai namanya. Penduduk

Madinah mengatakan, namany a adalah'Abdullah bin Qais bin za-

idah. Sedangkan penduduk Iraq membetinya nama'Amr.

Adapun ayahtya,ia bernama Qais bin Za-idah,sedangkan ibu-

,rya berna-";Atikrh binti'Abdullah. Ia dipanggil dengan sebutan

u--i Maktum karena ibunya melahirkannya dalam keadaan buta

dan disembunyikan.
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ISLAM MENERANGI SELURUH PELOSOK ALAM SE-
MESTA

'Abdullah bin Ummi Maktum memiliki tekad kuat yang dapat
menghancurkan gunung-gunung dan menembus baja. Akan tetapi
ia membutuhkan sebuah risalah dan tujuan mulia, agar ta dapat
mengerahkan untuknya segala daya dan upayanya.

Tiba-tiba cahaya ilahi terbit di atas penduduk Mekkah untuk
menerangi seantero alam semesta. Dan tentu saja hati yang suci
ini segera menyerap dan menyatu dengan cahaya tersebut. Ibnu
Ummi Maktum $5 pun merespon dakwah kebenaran dan ber-
segera masuk Islam untuk kemudian menjadi salah satu dari orang-
orang yangterdahulu masuk ke dalam agamayang agung ini.

Ibnu Ummi Maktum sendiri tidak pernah tahu bahwa dengan
itu ia akan memasuki sejarah dari pintunyayangpaling mulia dan
agung, dan bahwasanya seluruh alam semesta ini akan mengulang-
ulang kisahnya agar menjadi contoh yang diteladani dan cahaya
yang diikuti.

Ibnu Ummi Maktum $5 mengulurkan tangannya ke tangan
Rasulullah M, seraya menyatakan keislamannya dan menetapkan
keikutsertaannyake dalam pasukan keimanan, serta berjanji kepada
Allah dan Rasul-Nya untuk mengerahkan segenap jrwanya di jalan
Allah i$5. Dan sejak hari itu, ia begitu antusias untuk memahami
agamanya dan mengetahui segala sesuatu tentangnya.

Ia biasa bertanyakepada Rasulullah H-, semenrara di sekeliling
beliau ada lingkarafl para tokoh-tokoh utama tengah mendengar
dan memahami. Ia bertanya kepada beliau saat beliau dalam per-
jalanan menuju Ka'bah. Ia bertanya kepada beliau di mana beliau
tengah menghadang)alan sejumah tokoh untuk mengajak mereka
memeluk Islam.

Imam Ibnu Katsi r '4,:' berkata, "Lebih dari satu ahli tafsir me-
nyebutkan, bahwa pernah suaru hari Rasulullah Pi berbicara ke-
pada salah seorang pembesar Quraisy. Beliau begitu berharap agar
ia masuk Islam. Di saat beliau sedang berbicara dengannya dan
menyerunya (untuk memeluk Islam), tiba-tiba muncul Ibnu Ummi
Maktum -sementara ia termasuk orang yang sudah terdahulu masuk
Islam-, lalu ia mulai bertanya kepada Rasululiah M., tentangsesuatu
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dan mendesak terus kepada beliau. Sedangkan Nabi ff ingin agar

saat itu ia berhenti, sehingga memungkinkannya berbicara kepada

tokoh itu, karena beliau begitu berharap dan menginginkannya
mendapat hidayah.

Karena itu, beliau menampakkan wajah masam kepada Ibnu
Ummi Maktum # danberpaling darinya,lalu menghadap kepada

yang lain. Akhirnya turunlah firman Allah $6:

K;ia4r1.6 €} ;;ii:a;i @ d;; ;*y

U*. ; @ ;:- t-.( ;rr @ s;ii ai; 6@
Wq;*@6i;i;',t@

;;; r'S@ i-* e $!,@ il* *ji @ ;:Kt .p
#@\

"Dia (Mubammad) bermuka mdsdm dan berpaling, karena telab

datang seorang buta kepadanya. Tahwkah kamu barangkali ia

ingin membersibkan dirinya (dari dosa), atau dia(ingin) mendapat-

kan pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat hepadanya?

Adapun orang yd.ng merd.sa dirinya serba cukwp, maka kamu
melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) dtasmil kalau dia tidak
membersihkan diri (beriman). Dan adapun ordng y ang datang he'

padamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang

ia takut kepada (Allah), maka kamu mengabaikd.nnyd. Sekali-kali
jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Rabb itu adalah

suatu peringdtdn, mak a barangsiapa ydng mengbendaki, tentulah

ia memperbatikannya, di dalam kitab'kitab yang dimuliakan,
yang ditinggikan lagi disucihan, di tangan para penulis (Malaihat),

yang mulia lagi berbakrl. " (QS. 'Abasa: 1-1,6)'z

'1 Tafsir al-Qur-an al-'Azltim,Ibnu Katsir (IVl470).

ui33:i;6@u'-i q6@ifui',6r 5"i i

,r@,:;st:6#
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Itulah enam belas ayat yang dibawa rurun oleh Jibril yang re-
percaya kepada Nabi #, yang mulia rentang'Abdullah bin Ummi
Maktum -&b , dan masih terus dibaca sejak diturunkannya hingga
hari ini, dan akan tetap dibaca hingga Allah t$i! mewarisi bumi dan
semua orang-orangyang ada di atasnya.

Dan sejak hari itu, Rasulullah ffi senantiasa memuliakan
'Abdullah bin Ummi Maktum di mana pun ia singgah, tempar
duduknya didekatkan bila ia datang, lalu beliau menanyakan kepa-
danya masalahnya, kemudian beliau memenuhi keperluannya.

Dan hal itu tidaklah aneh, sebab karena dialah beliau M, telah
ditegur dari atas tujuh langit dengan reguran yang sangat keras.3

DALAM KERAMAHAN KAUM ANSHAR
Tatkala gangguan kaum kafir Quraisy terhadap para shahabat

Nabi #- semakin menjadi, beliau mengizinkr., -.r.t, untuk ber-
hijrah ke Yatsrib (Madinah). Dan Ibnu Ummi Maktum $ rcr-
masuk orang-oran gyangterdahulu berhijrah dan menyelamatkan
agam^nyq karena hawatir akan ujian yang hampir melanda banyak
hati manusia.

Al-Bara' $9-, berkata, "Orang perrama yang datane kepada
kami adalah Mush'ab bin 'Umair dan Ibnu Ummi Maktum r{F,.
Keduanya membacakan al-Qur-an kepada orang-orang."a

Demikianlah, Ibnu Ummi Maktum hidup di bawah perlin-
dungan dan naungan saudara-saudaranya, kaum Anshar, yang me-
muliakan dan melindungi mereka dari bahaya.

Ibnu Ummi Maktum $5 masih terus menjalankan risalah yang
agung itu dalam mengajarkan al-Qur-an dan syari'at 

^g 
makepada

manusia, untuk mempersiapkan hati menyambut kedatangan al-
Habib M,.

Ibnu Ummi Maktum $5 begitu merindukan kekasihnya, Mu-
hammad ffi,hinggaakhirnya Allah $S mengizinkan kepada Nabi-
Nya untuk berhijrah ke Yatsrib (Madinah). Maka, bergembiralah

1 Shuutar Min Hayab asb-Shahabah, hal. 153.
a Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (IY /I/ lSt), dan

al-Hakim (III/634), dan para perawinya tsiqat."
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Ibnu Ummi Maktum, dengan sebuah kegembiraan yang mengisi

hatinya dengan kebahagiaan dan kesenangan.

Tatkala al-Habib #, datang ke Yatsrib, Ibnu Ummi Maktum
setia mendampingi beliau, laksana seseorang yang senantiasa men-

dampingi bayangannya, sehingga ia dapat mengambil petunjuk,
ilmu dan akhlaknya. Ia tidak pernah mangkir dalam satu shalat

berjamaah pun di belakang Rasulullah M., dan tidak pernah absen

dalam satu majlis ilmu pun.

IA MENGUMANDANGKAN SLOGAN TAUHID

Tatkala Rasulullah H, tiba di Madinah, beliau mengangkat
'Abdulah bin Ummi Maktum $H danBilal bin Rabah $F sebagai

muadzin bagi kaum Muslimin yang menyatakan dengan lantang

kalimat tauhid sebanyak lima kali setiap harinya, dan mengajak

manusia agar melakukan amal yang baik serta menganjurkan mereka

untuk mendapatkan kemenangan.

Bilal biasa mengumandangkan adzan (Shubuh) di bulan Rama-

dhan, namun hal itu tidak menghalangi orang-orang untuk terus

makan dan minum (sahur), sebab itu hanyalah adzan untuk mem-

bangunkan oraflgyang tidur dan mengingatkan orang yang lengah.

Akan tetapi bila Ibnu ummi Maktum yangadzan, maka ini adalah

adzanpertanda keharusan untuk menahan makan dan minum, Serta

p.rrn.rl"rr, puasa bagi orang-orang yang akan berpuasa. Dari Ibnu
iu-r, 

eW-,, ia berkata, "Rasulullah H, bersabda:

o)2.
PJN

'sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di malam hari'

Ka.ena itu, makan dan minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum
adzal."

Ia adalah seorang tun 
^netr^)dan 

ia tidak mengumandangkan adzan

hingga adayangmengatakan kepadanya, 'Sudah pagi, sudah pagi."t

3i.t.i\ it
t

pi 

'r 
g)\i *V"VW

s Diriwayatkan oleh al-Bukhari
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SESLTNGGUHNYA PENOLONG KALIAN ITU HANYA.
LAH ALLAH $6

Ibnu Ummi Maktum €5 ini adalah termasuk orang-orangyang
hati mereka telah dipenuhi oleh rasa cinta kepada Nabi #,. gltir"
baginya ibarat keluarga dan marganya, serta lebih dicintainyadai-
pada isteri dan anak-anaknya, bahkan daripada dirinya sendiri.

Setiap orang dari para shahabat yang baik -termasuk Ibnu
Ummi Maktum di dalamnya- terkadang dapat menanggung sesuaru
yangmenyakiti keluarga dan kerabatnya, dan menahan amarahnya
(sekalipun mampu membalasnya). Iadapat memaafkan dan mem-
berikan toleransi. Akan tetapi ia sama sekali tidak dapar menerima
apabila pribadi Rasulullah ffi tersentuh oleh gangguan apa pun.
Oleh karena itulah, tatkala Ibnu Ummi Maktum dE singgah di
ruma.h seorang wanita Yahudi di Madinah, yang biasa beisikap
ramah, berbuat baik kepadanya dan membantunya dengan mem-
berikan makanan dan minuman, namun ia menyakitinya dengan
menyakiti Nabi ffi. Maka,Ibnu Ummi Maktum -.rrrrikrya, l*al,
memukulinya hingga menewaskannya. Ketika hal itu diadukan
kepada Nabi sa, maka Ibnu Ummi Maktum berkata:

+7.UK
$3

"Demi Allah, sekalipun wanita itu bersikap ramah terhadapku,
akan tetapi ia telah menyakitiku dengan menyakiti Allah $5
dan Rasul-Nyr."

Maka Nabi #- berkata:

.\-e-.5

"Semoga Allah membinasakan wanita itu. Aku telah membatal-
kan (pengharaman) darahnya."6

u Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Daud, no. 4362, kitab
al-Hudud, dan para perawinya tsiqat."
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Nabi H, amat mencintai Ibnu Ummi Maktum, hingga sampai

mengangkatnya sebagai penguasa sementara atas kota Madinah

ketika belir" pergi ke sejumlah PePerangan. Hal itu agar ra dapat

menjadi imam shalat bagi orang-orang.

Ibnu Ummi Maktum adalah teladan dalam hal ibadah, puxSx,

shalat malam dan membaca al-Qur-an.

ALLAH $6 IVIPNCABULKAN DO'ANYA

Tatkala Allah l\E menurunkan sejumlah ayat al-Qur-an yang

menganjurkan kaum Muslimin untuk berjihad di jalan-Nya d_ar_t

men[angkat derajat para mujahidin atas orang-orang yang tidak
tr.rrl seita berjihad, maka 'Abdullah bin Ummi Maktum $F-'
merasa sangat bersedih, lalu ia mengangkat kedua tangannya ke

langit seraya berdo'a:

-srii;t\$;5i
"\fahai Rabb-ku, turunkanlah (ayat berkaitan dengan) uzut-
lrt
KU.

Maka Allah iH prr., mengabulkan do'anya dengan menurunkan

firman-Nya:

{@ ''A\rSr"" }
"... Ydngtidak. mempwnyai uzur..." (QS. An-Nisaa': 95)7

Diriwayatkan dari Zaid binTsabit SE bahwasanya Rasulullah

H, mendiktekan kepadanya firman Allah:

*... Tidaklah sama dntara mubmin yang duduk (yong tidak' turwt

berperang) dengan ord.ng'ordng ydng berjibad di jalan Allah"',"
(QS. An-Nisaa':95)

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no.4592.
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Kemudian datanglah Ibnu Ummi Maktum $E , seme ntara
beliau sedang mendiktekannya kepadaku, lalu ia berkata, ,\Wahai

Rasulullah, demi Allah, andaikata aku mampu berjihad, pasri aku
akan berjihad' -sementara ia seorang trrrr, ,retrr-, lalu attrf, &i
menurunkan (wahyu)kepada Rasul-Nya, saat itu paha beliau berada
di atas pahaku, maka (paha itu) reras berat olehku, hirrgg, aku hawatir
pahaku akan retak. Setelah itu beliau rersadar, Allah menurunkan
ayat, {@ 2,ai$*...} :.. Yangtidak mempunydi uzLtr...n'

Dari al-Bara' $,, ia berkata, "Tarkala turun firman Allah,

{@. '*trii'ai,:6t"#-i* 'Tidaklab samd dntdra mukmin yang
d u d u k (y a n g t id ak tw u i br rqirra ng)...,' Nabi #, berkata,,panggiliah sI
fulan.' Lalu datanglah orang itu membawa tinta dan batu trlir. Ld.,
beliau berkata,'Tulislah, firman-Nya,

{ @ $t,;4 4(,r:,rS\r'r r,ai $ *'*1Ii (, i /6i 
";:-.j *,Ti d a k I a b sa m a

d'n t d rd m u h m in y an g d u d u h (y an g t i d a k t u r u t berp era', 91 drng, n o rd ng-
orangydng berjibad di jalan Allah.,'Setelah itu Nabi H- mengarrgkat
Ibnu Ummi Maktum (sebagai penguasa sementara),lalu ia 6.rk1tr,
'\Wahai Rasulullah, aku seorang tuna netra.'Lalu sebagat gantinya
turunlah firman Allah:

{ @ i'i ,y; a'orL,v{r', ,-r:i $ * w:,5';,:Srj;ai s;::,-i* 'fidoklob sama
d'ntdrd mukmin yang duduk (yorg tidak turut 

'berpe'rang)ydng 
tiddk

mempunycti uzur dengan orang-ordngydng berjihad di jalan Allah.'
(QS. An-Nisaa':95)"4

JIHADNYA DIJALAN ALLAH tK (SEETNYA UNTUK
BERPISAH)

Ini dia Ibnu Ummi Maktum $5 , sangpemilik semangar tinggi;
di mana Allah i$i! men.rrrnkan uzur baginya dari atas t"j"h la.rgit,
namun ia menolak selain turut berjihad di jalan Allah l$8. Ia tidak
merasa lemah untuk menemukan peran yang sesuai dengan kemam-
puannya dalam menolong 

^gamaAllah 
d6.

Ia ikut berperang seraya berkata:

f v&Gi ay;\ilt1glt*\y
8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4594),kitab at-Tafsir.
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"serahkanlah panji kepadaku, sebab aku adalah orang buta yang

tidak bisa lari. Berdirikan aku di antara dua barisan."e

Pada tahun 14 H, 'LJmar bin al-Khaththab €jr',, telah mem-
bulatkan tekad melawan bangsa Persia dalam sebuah perang yang

menentukan, untuk menumbangkan negara mereka dan melenyap-

kan kerajaan mereka serta membuka jalan di hadapan pasukan

kaum Muslimin. Karena itu, ia menulis instruksi kepada segenaP

bawahannyayangberisi, 'Jangan kalian tinggalkan siapa pun yang

memiliki senjata, kuda, perbekalan atau pendapat, kecuali kalian
pilih, kemudian datangkan mereka semua kepadaku. Lakukanlah
itu sesegera mungkin!"

Sejumlah kaum Muslimin mulai memenuhi seruan al-Faruq

$.' dan berduyun-duyun datang ke Madinah dari segala penjuru.
Di antara mereka terdapat seorang mujahid tuna netra, 'Abdullah
bin Ummi Maktum €5 .

Al-Faruq $5 mengangkat Sa'ad bin Abi \Waqqash sebagai Pang-
lima mereka, kemudian berwasiat dan melepas kepergiannya.

Tatkala pasukan tersebut sampai di Qadisiyah, tampillah 'Ab-
dullah bin Ummi Maktum $5 dengan mengenakan tamengnyadan
melengkapi perbekalannya. Ia merelakan dirinya untuk mengemban

panji kaum Muslimin dan menjaganya atau mati dalam membela-

nya.

Lalu bertemulah kedua pasukan selama tiga hari yang begitu
keras dan dalam suasana begitu mengerikan. Kedua pihak memasuki

suatu pertempuran yang belum pernah terjadi sepanjang sejarah

penaklukan sebelumnya, hingga tampak teranglah di hari ketiga

kemenangan besar bagi kaum Muslimin. Lalu hancurlah salah satu

negara terbesar kala itu.

Dan lenyaplah sudah salah satu singgasana termegah di dunia.

Sementara panji tauhid terangkat tinggi di bumi berhala itu. Namun
kemenangan besar ini harus dibayar dengan harga mahal, di mana

e Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (lV/l/t54).
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ratusan syuhada gugur. Di antara para syuhada itu terdapat 'Abdul-
lah bin Ummi Maktum & .I^ditemukan gugur dengan bersimbah
darah dalam kondisi memeluk panji kaum Muslimin.ro

Diriwayatkan dari Anas €5 , bahwasanya 'Abdullahbin Za-
idah -yakni Ibnu Ummi Maktum- ikut berperang pada perang

Qadisiyah dengan mengenakan tameng yang kuat dan panjang.ll

Al-Waqidi berkata, "Ia ikut serta dalam perang Qadisiyah de-

ngan membawa panji, kemudian kembali ke Madinah, lalu mening-
gal di sana."

Adz-Dzahabi berkata, "Menurutku, ada yang mengatakan bah-
wa ia mati syahid dalam perang Qadisiyah."t2

Alangkah baiknya engkau, duhai muadzin Rasulullah ffi, ketika
engkau menyaksikan peperangan, tusukan tombak dan tikaman
pedang, engkau memegang panji, padahal engkau seorang tuna
netra. Dari tanah liat suci nan semerbak mana kamu berasal? Dalam
rahim yangmana engkau dikandung) Dan dari tulang sulbi mana
engkau keluar? Seakan engkau datang kepada kami dari dunia atas,

selain dunia kami ini!

Qadisiah masih terus menjadi bahan pembicaraan
Ibrah-ibrah yang menerangi dengan seindah-indah permisalan

Mengisahkan kebanggaan kita dan mengingatkan kejayaan kita
Lantas Hiththin menjawabnya dengan mesin tenun

Lembaran-lembaran kejayaan yang tertulis dalam keabadian
Zaman begitu merindukannya tanpa ada perdebatanl3

Ibnu Ummi Maktum €b adalah orang yang buta pandangan-
nya, akan tetapi ia adalah orang yang memiliki mata batin yang
sangat ta)am. Allah $6 telah menurunkan tentangnya al-Qur-an,
maka ini menjadi pertanda dari Allah tlH akan berdirinya negara
orang-orang shaleh lagi beriman, negara orang-orang yang bertauhid

to Shuwar min Hayah asb-Sbahabah,hal. 156-157 dengan perubahan redaksi.

'r Dikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad (lY/I/154).
t2 Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi (I/365).
1r Sebagaim^nayang dinukil dari kitab Shalab al-Ummah, karya DR. Sayyid

Husain (III/353).

'Abdullab bin Ummi Maktum & 289



lagi tetap taat,yatgbekerja dengan syarl'atAllah di muka bumi.Ini
adalah pertanda dari Allah tH akan dikokohkannya norma-norma
keimanan, yang di atas pondasinya manusia saling memiliki keung-
gulan dalam norma keimanan dan ketakwaan.

Allah llH berfirman:

(@ #;t''+"KH;l F
"... Seswngubnya ordngydngpaling mulia di antara hamu di sisi
Allah ialah orangyangpalingbertakwa di antara kalian..." (eS.
Al-Hujuraat: 13)

_ Dari sejak hari itu, Rasulullah M, mulai menerima kalangan
Iemah, yang suara mereka menggema di sendi-sendi bumi, *.r"k"
mengemban bagi seluruh umar manusia rasa aman setelah dicekam
rasa takut, cahaya setelah kegelapan dan petunjuk setelah kesesa-
tan._Lalu dunia pun menyambut mereka dengan sehangat-hangat
sambutan dan menegakkan mereka di atas punggungnya seba[ai
para pemimpin dan pengajar.

Mereka dulu adalah para penggembala onta sebelum bangkit
Dan setelahnya mereka isi seluruh alam dengan kemajuan

Apabila engkau bertakbir di pelosok China dengan adzan
Niscaya engkau dengar di barat tahlil jama'ah shalatla

Demikianlah, akhirnya shahabat mulia ini pun pergi. Shahabat
yang sekalipun di dunia terhalang untuk mendapatkan nikmat pan-
dangan mata, namun Allah i$iiimemberikannya nikmat mata hati.
Lalu sebelum itu, bahkan lebih agung lagi dari itu adalah, Allah $6i
telah memberikannya nikmat Islam dan mendampingi sebaik-baik
manusia, Muhammad M.

Allah ilH akan melengkapi kekuranganrLya itu bersama kaki
pertama yang diinjakkannya ke Surga ar-Rabmaan, y angdi dalam-
nya terdapat segala yang belum pernah dilihat oleh mata, belum
pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terbetik dalam hati
manusia.

ta Rijal Anzalallahu fihim Qur-anan (I/37-38).
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Di sanalah, Allah tH mengumpulkannya dengan kekasihnya,
Muhamma d M, dan mengganti indera pen glihata nrLy a y ang hilang
di dunia itu dengan seaBung-agung dan sebesar-besar nikmat di
Surga, yaitu ketika tirai disingkap, lalu kaum Mukminin dapat
memandang kepada wajah Allah $6 Yr.rg Maha Mulia lagi Maha
Penerima taubat.

Semoga Allah 1\B meridhai Ibnu Ummi Maktum dan segenap

shahabat lainnya.

(7-:i

'Abdullah bin Ummi Mahtum & 29t



t
i
d

$
fi

.ASHIM BIN TSABIT d5

(Sesungguhnya Allah 116 membela orang-orang yang beriman)

. 
Sesyngql$nya.bila hati seorang hamba sudah bergantung ke_

pada Allah ffi, maka yang mengatur penjagaan, perlinf,ungan"dan
pembelaan terhadapnya adalah Dia, SangRaja Diraja tk.

. .Sekarang ini, kita bersamaseorang shahabat mulia yang hadnya
telah_dipenuhi oleh rasa cinra kepada Rllah d6 dr.r r"lr'rrr'rh anggora
tubuhnya tergerak untuk membela agama-Nya. Karenanyr, .ljlrh
d# telah mengarur pembelaan dr, pe.iirdrrgr' terhadffia dalam
bentuk yang tidak terlintas dalambenak ma"nusia -rr"prr.

Mari kita mulai kisahnya dari awal.

Kota Mekkah telah terbakar angkara murka terhadap kaum
Muslimin, akibat tragedi kekalahan Jan terbunuhnya para ksatria
danparapemuka mereka pada perang Badar. Di sana, hrrrat-hrr.rt
balas dendam pynm.elyeruak hingga sampai membuat trr- euraisy
melarang_(penduduk Mekkah) menangiii korban mereka yang ter-
bunuh dalam Badar itu, dan menghalangi upaya untuk *.r.brJp"r.
tawanan dengan segera- Hal itu agar kaum Mrik"in tidak mengetahui
seberapa besar tragedi dan kesedihan yang menimpa me.eki.

seusai perang Badar, kaum Quraisy sepakat akan melancarkan
perang habis-habisan dan menyeluruh terhadap kaum Muslimin,
untuk mengobati angkara murka dan mengerrya.rgka, d,ahaga
kedengkian mereka. Mereka mulai bersiap-silp ,rrr.ri -"-rrrti
pertempuran seperti itu.l Dan itu nantinya adalahperang Uhud.

Para wanita Quraisy ikut ambil bagian dan berpartisipasi dalam
peperangan. Mereka dipimpin oleh Hindun binii 'utbah, isteri
Abu Sufyan. Mereka berkeliling di tengah barisan, menabuh rebana
seraya memompa semangat kaum lelaki, mendorong mereka agar

I Ar-Rabiqal-Makbtum,hal.262.
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berperang, menggelorakan seman gat paraksatria dan menggerakkan
perasaan para ahli pedang, pelempar tombak dan pemanah. Dan
terkadang, mereka berbicara kepada para pemegang panji dengan
melantunkan:

Ayo bani'Abd ad-Dar
Ayo para pelindung bagian-bagian belakang
Pukullah dengan (pedang) terhunus

Dan terkadang pula, menyemangati kaum mereka seraya me-
nyenadungkan:

Jika kalian maju kami akan memeluk
Dan kami hamparkan kasur-kasur

Jika kalian lari kami akan berpisah
Dengan perpisahan tanpa rasa cinta2

Lalu berkecamuklah peperangan 
^ntara 

kedua belah pihak.
Suara-suara meninggi, kepala-kepala beterbangan dan darah-darah
pun bersimbah di bumi kehormatan dan peperangan.

Lalu terdiamlah mulut-mulut dan lidahlidah, sementara pedang
berbicara, bahkan berteriak di atas kepala-kepala musuh-musuh
Allah tlH.

Dan perang pun berakhir. Sulafah binti Sa'ad, seorang wanita
musyrik Quraisy mencari suaminya dan ketiga putranya. Ia terus
menyusuri bumi untuk mencari mereka hingga menemukan suami-
nya telah tewas. Ia berdiri dengan rasa cemas dan khawatir guna
mencari putra-putranya (Musafi', Kilab danJullas). Tak berapa lama,
ia melihat mereka telah tewas di atas kaki bukit Uhud.

Musafi' dan Kilab ia temukan telah tewas, sementara Jullas ia
temukan dalam keadaan masih menyisakan darah.

Sulaf ah diam menun ggu put ra ny a y angten gah mere gan g nyawa.
Ia meletakkan kepalanya di pangkuannya, lalu mulai mengelap
darah dari dahi dan mulutnya. Sement ara air mata telah mengering
dari kedua matanya, karena demikian mencekamnya bencana itu.
Kemudian ia menghadap putranya itu seraya berkata, "Siapa yang
telah membunuhmu, wahai putraku?" Putranya itu ingin menja-

2 Ar-Rahiq al-Makhtum,hal. 273-274.
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wabnya akan tetapi sekarat dan derita kematian telah menahannya.
Ia terus mendesak dengan pertanyaannya itu. Maka putranya itu
berkata, "Yang membunuhku adalah 'Ashim bin Tsabit. Ia juga telah
membunuh saudaraku Musafi' dan ..." Lalu ia pun menghembuskan
nafas terakhirnya.

Sulafah binti Sa'ad bagaikan orang gila, semua menjadi gelap
baginya. Ia mulai menjerit dan meraung. Ia bersumpah aras nama
Lata dan Uzzabahwa hatinya tidak akan renang dan kedua matanya
takkan berderai air mata kecuali bila bangsa Quraisy telah melam-
piaskan dendamnya terhadap'Ashim bin Tsabit, dan menyerahkan
kepadanya tengkorak kepalanya, yang akan digunakannya untuk
meminum arak.3

Abu Ja'far ath-Thabari ,a!$Z berkata, "Ia akan memberikan
hadiah sebanyak seratus onta bagi siapa saja yang berhasil membawa
kepala 'Ashim kepadanya. Lalu santerlah berita tentang nazarnyaitu
di tengah orang-orang Quraisy. Karenanya, seriap pemuda Mekkah
pun berangan-angan dapat berhasil membunuh'Ashim bin Tsabit,
lalu menyerahkan kepalanya kepada Sulafah. Hingga terjadilah
tragedi ar-Raji' pada tahun 4 H.

SAMPAIKAN KEPADA KAUM KAMI, BAH\TA KAMI
TELAH BERTEMU DENGAN RABB KAMI, DIA TELAH
RIDHA TERHADAP KAMI DAN KAMI TELAH RIDHA
KEPADA-NYA

Betapa indahnya untaian kalimat yang dapat menjadikan setiap
hati yang hidup dan beriman menangis karena rindu bertemu de-
ngan Allah $\k itr.

'Ashim $5 selalu berperang dengan hati yang terbakar rindu
untuk meraih mati syahid di jalan Allah $#.

Diriwayatkan darial-Husain bin as-Sa-ib $, iaberkata, "Ke-
tika malam 'Aqabah atau malam perang Badar, Nabi ff, berkata
kepada orang-orangyang bersama beliau, 'Bagaimana kalian ber-
perang?' Lalu berdirilah'Ashim bin Tsabit bin Abi al-Aqlah, lalu
mengambil busur dan anak panah seraya berkata, 'Bila suatu kaum

1 Shuuar Min Hayah asb-Shababab, hal. 398.
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(musuh) berada dalam jarak hampir dua ratus hasta, maka yang
digunakan adalah lontaran anak panah. Dan bila mereka mendekat
hingga dapat dikenai dengan tombak, maka yang digunakan adalah
bertempur dengan tombak, hingga tombak-tombak patah. Dan bila
tombak patah, kami membuangnya lalu kami beralih pada pedang
dan bertempur dengan menggunakan pedang' Maka berkatalah
Nabi H,:

J;,-.y,)\ *lj lK6
'Begitulah seharusnya cara berperang, barangsiapa berperang
maka berperanglah dengan cara'Ashim."'a

Ketika tragedi Raji' (atau Bi'ru Ma'unab) terjadi, Rasulullah
ffi mengirim sepuluh orang mata-mata dan mengangkat 'Ashim
bin Tsabit al-Anshari sebagai pemimpin mereka. 'Ashim merupa-
kan kakek dari'Ashim bin'IJmar bin al-Khaththab,&. Lrl, rrrt
sampai di Hiddah yang terletak antara 'lJsfan dan kota Mekkah,
mereka terlacak oleh warga Bani Hudzail yang dikenal dengan Bani
Lihyan. Lalu mereka melacak jejak 'Ashim dan sahabat-sahabatnya
dengan pasukan yang berjumlah hampir seratus orang pemanah,
hingga menemukan tempat makan kurma mereka di sebuah ru-
mah yang mereka singgahi, lalu mereka berkata, 'Ini adalah kurma
Yatsrib (Madinah).' Lalu mereka menelusuri jejak'Ashim dan par a

sahabatnya. Tatkala 'Ashim dan para sahabatnya merasakan ke-
beradaan musuh, mereka berlindung ke sebuah tempat,lalu musuh
mengepung mereka seraya berkata, Menyerahlah, lalu serahkanlah
tangan kalian. Dan kalian akan mendapatkan jaminan dan perjan-
jian bahwa kami tidak akan membunuh seorang pun dari kalian.'
Lalu berkatalah 'Ashim bin Tsabit, '\flahai sahabat-sahabatku, se-

cara pribadi aku tidak pernah mau menyerah untuk mendapatkan
perlindungan seorang kafir pun.' Kemudian ia berdo'a, 'Ya Allah,
beritakanlah hal ini kepada Nabi kami, Muhammad M,.' Lalu
musuh menyerang mereka dengan lesatan anak-anak panah. Mereka
berhasil membunuh'Ashim, lalu tiga orang dari sahabat-sahabatnya

menyerahkan diri untuk mendapatkan jaminan dan perjanjian. Di

a Al-Isbabah, al-Hafizh Ibn Hajar III/461).
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artara mereka ada Khubaib dan Yazid bin ad-Datsnah dan seorang
lelaki lagi..."s

'Ashim teringat nazar Sulafah, lalu ia melepaskan pedangnya
seraya berkata, "Ya Allah, sesungguhnya aku melindungi agama-
Mu dan membelanya, maka lindungilah dagingku dan tulangku,
dan janganlah Engkau biarkan seorang pun dari musuh-musuh-Mu
menjamahku."6

"Ya Allah, sesungguhnya aku telah melindungi agama-Mu di
pagi hari, maka lindungilah jasadku di sore hari." Ibnu Ishaq berkata,
"Tatkala'Ashim dibunuh, orang-orang Hudzail ingin mengambil
kepalanya untuk dijual kepada Sulafah binti Sa'd, namun mereka
tertahan oleh sekumpulan lebah. Tatkala serangga itu masih men-
ghalangi mereka dari'Ashim, mereka berkata,'Biarkan dulu hingga
sore hari, serangga itu pasti pergi, lalu kita mengambilnya.'Namun
Allah $# kemudian mengirimkan air bah, lalu mengapit 'Ashim dan
membawanya pergi. 'Ashim sebelumnya telah memberikan jan)i
bahwa tidak akan ada seorang musyrik pun menyentuhnya dan
ia selamanya tidak akan menyentuh seorang musyrik pun karena
mereka najis.

Ketika kabar tentang sekumpulan lebah itu sampai kepadanya,
'IJmar bin al-Khaththab $5 mengarakan, 'Allah tlH senantiasa
menjaga seorang hamba yang beriman. 'Ashim pernah bernazar
untuk tidak disentuh oleh seorang musyrik pun semasa hidupnya
selama-lamanya, maka Allah iI6 menahannya dari hal itu setelah
wafatnya. Sebagaimana Dia telah melindungi dirinya dari hal itu
semasa hidupnya."'7

Balasan di sisi Allah adalah setimpal dengan jenis perbuatan
yang dilakukan.

Ibnu Sayyid an-Nas dalam kitabnya al-Maqamat al-'Aliyyab fi.
al-Karamat al-laliyyah berkata, "Allah $# telah memberikan janji
bahwa ia ('Ashim) tidak akan menyentuh seorang musyrik pun:

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari Abu Hurairah $B (no.3989).
6 Shuwar min Hayab asb-Shababab, hal. 400.
7 Al-Bidayah ua an-Nihayab (III/67).
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Penjagaan ar-Rahman telah melindungi'Ashim
Dari sentuhan telapak tangan atau jemari musuh

Dengan sekumpulan lebah lalu dengan air bah
Dalam sebuah kematian yang sungguh mulia!8

Ia telah diseret oleh air bah sejauh-jauhnya, dan dibawa ke tem-
pat yang tidak mereka ketahui.

Allah t$5 telah menjaga kepala'Ashim yang mulia itu, agar tem-
purung kepalanya tidak digunakan untuk meminum arak.

Ia telah melindungi agama Allah, maka Dia pun melindungi
jasadnya.

Ia tidak pernah menyentuh seorang musyrik pun semasa di
dunia, maka setelah wafatnya tidak seorang musyrik pun yang
dapat menyentuhnya.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik QE ,iaberkata, "Rasulullah
M, mendo'akan (kebinasaan) atas orang-orang yang telah mem-
bunuh para korban Bi'r Ma'unalt selama tiga puluh hari. Mereka
adalah Suku Ra'al, Dzakwan dan 'Ushayyah t fang telah durhaka
kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah t)B j"g, telah menurunkan ayat
al-Qur-an yang dibaca, berkaitan dengan mereka yang dibunuh di
Bi'r Ma'unab itu, kemudian ayat tersebut dihapuskan. Ayattersebut
berbunyi:

\u)3 \-b g? 6:, 6 rj ii \ifi \FX
.tb

'sampaikanlah kepada kaum kami, bahwa kami telah bertemu
dengan Rabb kami,lalu Dia ridha terhadap kami dan kami pun
ridha kepada-Nya."'e

Semoga Allah il$ meridhai'Ashim dan segenap shahabat lain-
nya.

GrZ?.-J

Al-Maqamat al-'Aliyyah,hal.72, sebagaimana dinukil dari kitab al-Jaza' rnin
Jinsi al-'Amal QI/44).
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2814), dan Muslim (no.677).
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ABU MUSA AL-ASY'ARI dF'

| -?a oi o "1,, oz r o .o., tr ,I ..+-.j: -+ _-) 4lJl -\*r-l '-j-91 : i4t

.\::-; Jau{,q;]ti[_u3:v
"ya,t[Jh, ampunilah dosa ,Abdullah bin eais

dan masukkanlah iapadahari Kiamat
ke dalam tempat masuk yang mulia.,,

(Muhammad, Rasulullah ffi)

Sekarang_kita bersama dengan seorang shahabat pemilik hati
yang halus, ahli zuhud dan ibadah. Ia adaLh 'Rbdullah bin eais,
yang lebih populer dengan panggilan Abu Musa al-Asy'ari.

Mari kita mulai kisahnya dari bumi yaman, di mana keluarga-
nya hidup di sana. Mereka disebut oleh Rasulullah H, sebagai o.rig-
orang yang memiliki hati yang halus dalam sabdanya:

t'^*i S:i epr ;^f ;=-rri
*r;t<JV)V

"Telah datang kepada kalian penduduk Yaman. Mereka adalah
orang yang paling lembut dan halus hatinya. Iman adalah ya-
man, dan hikmah juga adalah dari Yaman."l

Dalam riwayat yang lain:

't'^Si S:i:uJ -*i,#t $ f ;=- Ei

,]e)t v*,*i:

t Aluuafaqun'Alaih,dari Abu Hurairah, Sbahib al-Jami' ash-Sbagbir (no. 53).
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:ry;'a5-jt'r,;ld
"Telah datang kepada kalian o.roraro;-.r. ;.r.; adalah

orang yang paling lembut dan halus hatinya. Fiqih (pemahaman

,g"-r) ada (pada orang-orang)Yaman, dan hikmah juga berasal

dari Yaman."2

Sekalipun Abu Musa €E masih kecil, ia sudah mengingkari

perbuata[kaumnya yang menyembah berhala-berhala,- yang tidak

dapat memberikan manfaat mauPun menimpakan mudharat.

Ia sudah berangan-angan dari lubuk hatinya yang paling da-

lam, kiranya terjadi suatu mukiizat untuk menyelamatkan seluruh

umar manusia dari lumpur kesyirikan dan berhala kepada cahaya

tauhid dan ketaatan. Ternyata, begitu cePat angan-angannyayarlg

amat mulia itu terwujud. Itulah dia mukiizat y^ttg mulia dengan

diutusnya Nabi ffi,.

Dan begitu Abu Musa {F,, mendengar telah diutusnya al'Habib

ffi, ra langiung mempersiapkan barang-barangnya lalu berangkat

dengan be?jalan kaki. Ia berialan bak berpacu denga-n angin demi

nr..rih keuntungan melihat al-Habib M., danberiman kepada risalah

yang dibawanya, untuk mengeluarkan manusia dari gelapannya

(k.t.trtrt) menuju cahayafteimanan) dengan izin Allah Yang Maha

P enyay arglagi Maha PengamPun.

Begitu tiba di Mekkah dan melihat Nabi ffi, maka ia pun masuk

Islam.

Pada malam berikutnya, 'Abdullah bin Qais bersama Paman--

nya, Abu'Amir bertemu dengan Rasulullah ffi kembali' Nabi H,
datangkepada Abu 'Amir, lalu berbicara dengannya sama seperti

y""g libliarakannya kepada 'Abdullah. Beliau lalu membacakan
'^y^i^y^, 

al-eur-an kepadanya, lalu ia pun dengan cepat beriman

drn blrr*kri i.ngan p.tt"ktirtt kebeniran. Nabi ffi, gttt' senang

dengan masuk Islamnya kedua pemuda dari Yaman ini dan memuii

kedianya, karena demikian ,rp^tny^ masuk Islam hingga menda-

hului krr-rrya yang lain. Kemudian beliau menceritakan kepada

keduanya tenrang dakwahnya, bagaimana dimulai, tentang para

2 Muttafaqun'Alaib,dari Abu Hurairah, Shabib al-Jami' ash-shagbir (no. 54).
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shahabatnya dan ap;- yang mereka alami dalam memperjuangkan
dakwah. Juga tentang sikap kaum Quraisy terhadap dakwah ini.
Lalu mengisahkan kepada keduanya rentang para shahabatnyayang
berhijrah ke Habasyah karena menyelamarkan agamamereka, dan
b agaimana se makin menj adi-j ad iny a gangguan yan g dilakukan ol eh
kaum Quraisy di sana, akan tetapi Allah il$ *erggagalkan makar
mereka dan melindungi para shahabatnya. Beliau juga mengabarkan
kepada keduanya bahwa agamanya pasti akan menang dan dianut
oleh bangsa Arab dan asing. Allah t[# akan memberikan kekuasaan
baginya di muka bumi ini.

Lalu terbentanglah kegembiraan dan kebahagiaan kedua pe-
muda itu dengan apa yang mereka dengar, lalu keduanya berkata
kepada Nabi ffi, "Perintahkanlah kami dengan perintahmu, wahai
Rasulullah ffi. Terserah kepadamu, jika engkau menginginkan,
maka kami akan tinggal di sisimu dan akan menanggungapayatg
ditanggung oleh saudara-saudara kami. Namun jika engkau meng-
inginkan kami kembali menemui kaum kami, maka kami akan
mengajak mereka kepada agamamu ini, arau jika engkau meng-
inginkan kami menyusul saudara-saudara kami di Habasyah, maka
kami akan bersama mereka." Lalu Nabi ffi memuji mereka dengan
baik, kemudian menyuruh keduanya pulang menemui kaum mereka
dan menyeru mereka agar beriman kepada Allah $8. Hirrgga apa-
bila agama beliau telah mendaparkan kemenangan, maka keduanya
boleh berhijrah kepadanya. Lalu kedua pemuda itu berkata, "Kami
dengar dan kami taat kepada perintahmu, wahai Rasulullah." Ke-
mudian mereka tinggal di Mekkah beberapa malam, di mana beliau
membacakan kepada keduanya sejumlah surat dari al-Qur-an, lalu
mengaj arkan shalat dan car a melaksanak anny a. Kemudian keduanya
kembali pulang ke Yaman. Keduanya telah berhasil meraih sesuatu
yang paling agung di dunia ini. Keduanya berhasil meraih keimanan,
keyakinan dan keislaman kepada Allah lH, Rrbb semesta alam.3

Abu Musa €5 kembali ke negerinya, Yaman, dengan misi
berdakwah di jalan Allah t$i+iuntuk mengajak manusia di sekitarnya
kepada Surga ar-Rahman.

3 Abu Musa al-Asy'ari,karya Muhammad'Ali Daulah, hal. 15.
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Setelah sekian lama Abu Musa SE menghabiskan waktunya
di Yaman dengan mengajarkan al-Qur-an dan sunnah Rasul-Nya
kepada manusia, dirinya pun begitu rindu untuk secara konsisten
mendampingiRasulullah #,. Maka, ia pun mempersiapkan barang-

barangnya rik"li lagi, lalu berangkat menemui al-Habib H, setelah

beliau selesai menaklukkan Khaibar. Kedatangan Abu Musa its
berbarengan dengan kedatangan Ja'f.ar bin Abu Thalib dari Ha-

basyah bersa-a pira shahabat lainnya. Lalu Nabi H, memberikan

bagian dari ghanimah untuk mereka semua. Beliau sangat gembira

dengan kedatangan mereka.

Diriwayatkan dari Abu Musa $F-' , ia berkata, "Telah sampai

kepada kami berita berangkatnya Rasulullah #, (k. Madinah),
sementara kami masih berada di Yaman, lalu kami berangkat de-

ngan niat hijrah kepadanya. Rombongan kami terdiri dari aku dan

kedua saudaraku, di mana aku adalah yang paling muda dari kami
bertiga. Saudaraku yang satu bernama Abu Burdah dan yang satu

lagi bernam Abu Ruhm. Bersama kami lima puluh sekian, atau lima
puluh tiga atau lima puluh dua orang lakilaki dari kaumku. Lalu
kami naik kapal, kemudian kapal tersebut mendamparkan kami ke

negeri an-Najasyi di Habasyah. Tenyata bertepatan dengan itu kami
bertemu !a'[.ar bin Abu Thalib dan para shahabat lainnya di sisi

an-Najasyi. LaluJa'far berkata, 'sesungguhnya Rasulullah H, telah
mengutus kami kemari, lalu memerintahkan kami agar tinggal. Kare-

na itu, tinggallah bersama kami.' Lalu kami Pun tinggal bersamanya

hingga kami semua datang ke Madinah. Lalu kami bertemu Nabi

ffi bertepatan dengan saat beliau berhasil menaklukkan Khaibar.

Beliau memberikan kepada kami bagian dari harta rampasan (atau

ia mengatakan: beliau memberikan kepada kami darinya). Beliau

tidak memberikan bagian dari harta rampasan kepada seseorang Pun
yang ridak ikut serta dalam penaklukan Khaibar. Namun memberi
k.rty, kepada mereka yang ikut serta bersamanya. Kecuali kepada

orang-oran g yarrg bersama kami dalam kapal, bersama Ja'far dan

sahabat-sahabatnla. Beliau membagikan bagian itu untuk mereka.

Kemudian Abu Musa berkata lagi, 'Karena iru, ada sejumlah orang

yang mengatakan kepada kami -yakni orang-ora'!qy3ng datang

dett[*t ka[al-, 'Kami lebih dahulu berhijrah daripada kalian"' -Lalu
Abu Musa menyebutkan hadits itu hingga selesai. Di antara isinya

adalah-'maka Rasulullah M. berkata,
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.rv;q^4*.^r Si iiqs
'Ia tidak lebih berhak atasku daripada kalian, ia dan shahabat-
shahabatnya memiliki satu kali hijrah, sementara kalian, wahai
para penumpang kapal, memiliki dua kali hijrah."'+

Dan diriwayatkan dari Anas -&b ,ia berkata, "Rasulullah ffi
bersabda:

pfr2\) Vrb 3:i J ?\-;i \",i "+lL i'r
'Esok akan datang kepada kaian suaru kaum di mana mereka
adalah orang-orangyang lebih lembut hati mereka terhadap
Islam daripada kalian.'

Lalu datanglah Asy'ariun Q<aum Asy'ari). Tatkala mendekat,
mereka mulai melantunkan rajaz (puisi heroik):

Besok kami akan bertemu orang-orang tercinta
Besok kami bertemu Muhammad dan kelompoknya

Tatkala datang, mereka saling berjabatan rangan. Maka mereka
adalah orang-orang pertama yang menrradisikan jabat tangan."S

Diriwayatkan dari 'Iyadh al-Asy'ari, ia berkata, "Tatkala turun
firman Allah:

(@ #43"i9;A';,i*s; F
' ... Maka kelak Allab akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereba dan merekdpun nxencintai-Nya...' (QS. Al-
Maa-idah:54)

a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4230), dan Muslim (no.2502), danla{azh
ini berasal darinya.

5 Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh
QII/ 1.55, 223), dan Ibnu Sa'ad (IVl106)."
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Rasulullah ffi bersabda:

'Mereka itu adalah kaummu, wahai Abu Musa.'

Lalu beliau ffi memberikan isyarat kepadanya."6

Mereka setia mendampingi al-Habib M, y^ngbegitu mencintai
mereka dengan sepenuh hatinya, kala menyaksikan kepribadian
mereka yang mulia, hati mereka yang lembut, kejuiuran ucaPan

mereka dan kesibukan mereka di siang dan malam hari dengan

beribadah kepada Allah, Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi. Beliau

sering berkata tentang mereka:

(bg l-iJ ! e"A)\ qir') 3r;\ o*\ ot

e \i,rr, Vi*{ c &;v J*V,J:x\j r;rii

u$qi r: aryr

'rtit!

rdqr ?w $3\)Y)\c

VS G $:vti,l rS ili,1:ll!
"sesungguhnya aku sungguh mengetahui ada suara-suara lembut
Asy'ariyyun dengan bacaan al-Qur-an ketika mereka memasuki

waktu malam. Aku mengetahui temPat-tempat mereka dari
suara-suara mereka kala membaca al-Qur-an di malam hari,
sekalipun aku tidak melihat rumah-rumah mereka ketika me-

reka singgah di siang hari."7

Bahkan al-Habib ffi memuji mereka di tengah para shahabatnya

dengan pujian yang demikian agung. Beliau selalu berkata:

:l
E-uj\

;:,l;^l;t5 r-\i -J Celb iK\; \y*{+l!
J \ z--t

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (IVl107), dishahihkan oleh al-Hakim (II/313)
dan disetujui oleh adz-Dzahabi.

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 166), kitab Fadha-il asb'Sbababah.
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\>ts rvL-cli#
"Sesungguhnya bila kaum Asy'ariyyun berjalan dalam peperang-
an atau mengalami kekurangan makanan bagi keluarga mereka
di Madinah, mereka mengumpulkan apa yangadapada mereka
di dalam satu baju, kemudian membagi-bagikannya di antara
mereka dalam satu bejana secara merata. Mereka itu bagian
dariku dan aku bagian dari mereka."s

LENCANA KEHORMATAN DISEMATKAN AL.HABIB
ffit<p DADA ABU MUSA AL-ASY,ARr eE

Abu Musa gE kembali sekali lagi untuk menimba dari sumber
yang bening dan belajar al-Qur-an dan as-Sunnah di hadap an al-Habib
/jlttt

Bila Abu Musa $5 membaca al-Qur-an, maka anda merasa
seakan seluruh dunia berlenggak-lenggok bersenandung dengan
suaranya yang merdu lagi lembut. Sampai-sampai suatu kali Nabi
ffi berkata kepadanya:

t-
.$\, )\ *\i b rivi *.r\ \a 6y qi q

"\7ahai Abu Musa, engkau telah dikaruniai salah satu seruling
dari seruling-seruling keluarga Daud."e

Abu'Utsman an-Nahdi berkata, "Aku tidak pernah mendengar
suara seruling, drum ataupun simbal yang lebih merdu dari suara
Abu Musa al-Asy'ari. Jika ia shalat mengimami kami, maka kami
selalu berharap agar ia membaca surat al-Baqarah, karena saking
indahnya suaranya."lo

Abu Salamah & berkata, "'lJmar bin al-Khaththab €5 biasa
berkata kepada Abu Musa saar ia duduk di suatu majlis, '\Wahai
Abu Musa, ingatkanlah kami kepada Rabb kami.'Lalu Abu Musa

8 Diriwayatkan oleh Muslim (no.167),kitab Fadba-il asb-Sbababab.e Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Abu Musa €5 , dishahihkan oleh al-
Albani dalam Shahib al-Jami' ash-Shaghir (no.7$1).

'0 Diriwaya$a1 gleh Ibnu 'Asakir (ro. 527) sebagaimana dinukil dari Siyar
A' I a m a n - N u b a I a', Imam adz-D zahabi (II / 39 2).
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membaca (al-Qur-an) di sisinya sedang ia duduk di majlis, sambil

melagukantTya.""

Bahkan Nabi H, bersaksi untuknya bahwa ia adalah seorang

mukmin yang selalu bertaubat.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Buraidah,

dari ayahnya, ia blrkata, "Suatu malam, aku keluar dari masjid, tiba-

tiba Nabi W, ada di sisi pintu masjid sedang berdiri, dan ternyata

di situ ada seorang laki-laki tengah shalat. Lalu beliau berkata ke-

padaku:

art 'ari (t$_G !;\,6ii El'jG &i i;,s ti*-il*AbtrpJi)

'\Wahai Buraidah, apakah menurutmu orang ini berbuat tiya'?'

Aku berkata, 'Allah dan Rasul-Nya-lah yang lebih tahu.' Beliau

berkata, ,sebaliknya ia seorang mukmin yang selalu bertaubat.

Sungguh, ia telah diberi salah satu dari seruling-seru1ing keluarga

D a,rd-' Lalu aku mendat an g iny a, t er ny ata ia adalah Abu Mus a,

lalu aku mengabarkannyatentang hal tadi."12

Ini dia para isteri Nabi ffi mendengar dengan seksama suara-

,rya, s.bagrimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari

Anas, bahwasanya Abu Musa €i5 memiliki suara-yang sangat mer-

du. Suatu malam ia shalat, lalu para isteri Nabi ff, mendengar, dan

mereka pun mendengarkannya dengan seksama. Keesokan harinya

^d^ 
y^ng berkata kepadanya, 'sesungguhnya kaum wanita telah

-.r,i.rr[", suaramu.'la berkata, 'Andaikata aku mengetahui hal itu,

pasti suJah aku perindah seindah-indahnya-dan membuat mereka

iemakin merindukan (bacaan al-Qur-an)."'13

u Diri*ry"tkan oleh Ibnu Hibban (Mayla.rid azb-zbam'an,2264). Hadits ini

^r^iiil; iyit id (riwayatpendukurg) di dalam khab Thabaqat lbnu Sa'ad (lY /
I/81). Syaikh al-Arna-uth berkata, "Dan para perawtnya.tsiqat"'

'2 Diri:wayatkan oleh Muslim (no.793),dan Ibnu 'Asakir (no' 469,470)'
,, Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih. Ia terdapat dalam atb'Tbabaqat

(IVl108), dan dinukil oleh Ibnu 'Asakir (no' a81).

\iF,iji5'u.1rjri JI

i
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Abu Musa al-Asy'ari $5 terhitung sebagai orang yang mem-
bacakan al-Qur-an secara langsung kepada Nabi ffi. Nabi ff tetah
mengangkat Abu Musa dan Mu'adz sebagai da'i dan penanggung
jawab atas suku Zubaid dan'Adn, lalu mengirim keduany, k. V"-
man.

Abu Musa amat mencintai al-Qur-an dengan sepenuh hati, jiwa
dan raganya, hingga ia membacanya di setiap waktu dan kesempatan.

Diriwayatkan dari Abu Musa, bahwasanya,tatkala Nabi H,
mengutusnya bersama Mu'adz ke Yaman, beliau berpesan kepada
keduanya:

\L:rl#iY\A
"Permudahlah, dan janganmempersulit! Bersikap ramahlah dan
jangan membuat (orang-orang) lari."

Lalu Abu Musa berkata kepada beliau, "sesungguhnya kami
memiliki minuman di negeri kami yang terbuat dari madu, dikenal
dengan nama Bit'u, dan dari gandum dikenal dengan nama Mizr.',
Lalu beliau bersabda:

?t;)#S
"Setiap yang memabukkan itu haram."

Mu'adz berkata kepadaku, "Bagaimana kamu membaca al-eur-
an?" Aku berkata, "Aku membacanya dalamshalatku, di atas tung-
ganganku, di saat berdiri dan duduk. Aku melantunkannya daii
waktu kc waktu." Abu Musa berkata, "Mu'adz berkata, 'Akan tetapi
aku tidur kemudian bangun, lalu aku memohon pahala kepada AMh
$6 dari tidurku, sebagaimana aku memohon pahala kepada-Nyadari
bangunku.' Seakan telah dianugerahkan kelebihan atas Mu'adz."la

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari $-, ,iaberkata, "Kami
pernah bersama Nabi ff, dalam sebuah perjalanan. Mereka berjalan
mendaki menuju celah bukit atau jalandi *trr bukit. Bila seseorang

'a Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.4344,43a5) kitab al-Maghazi,dan Muslim
(no. 1733) kitab al-Asyribah.

G13\:v:
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mendaki naik, ia mengucaPkan, La llaha illallab, u''allahu Akbar

-(Perawi hadits ini berkata), 'sepertinya aku mendengarnya (Abu

Musa) mengatakan, 'dengan suara sekeras-kerasnya'- s€mentara Ra-

sululiah M'-y^ngsedang berada di atas bagalnya, di bukit, menging-

kari hal rersebut, seraya berkata, '\wahai sekalian manusia, sesung-

guhnya kalian tidak sedang memanggilDzar Y.rrg bisu maupun

Iidrk'hrdir.' Kemudian beliau berkata lagi, '\Wahai 'Abdullah bin

Qais -Atau: wahai Abu Musa-, maukah aku tunjukkan kepadamu

,r=t, krr, dari perbendaharaan Surga?'Aku menjawab, 'Tentu, wahai

Rasulullah.' Beliau berkata:

'Katakanlah, La haula uala quwuata illa billah (Tiada daya dan

up ay a melainkan datangny a dari Allah semata) . "' 1s

Abu Musa $ jugatermasuk orang yang dihiasi oleh Allah $d

dengan perhiasan'malu.'

Diriwayatkan dari Abu Mijlaz,bahsra Abu Musa pernah ber-

kata:

e o E ol< u

dEft ,;;J\ e}a;)tlj

"sesungguhnya aku mandi di rumah yang-gelap,lalu aku mem-

b""gk,;[kan punggungku karen a tasamalu kepada Rabbku"' 16

Bahkan bila Abu Musa €b hendak tidur, ia menggunakan

pakaian ketika tidur karena takut avratnya terbuka'

Ia masih terap seria mendampingi al-Habib M hingga ia ber-

hasil meraih kebaikan yangbanyak karena kedekatannya dengan

beliau.

. Dtrt.-r"y"rk"" .1.1 ,tB-kl-ri (vII/363), kttab al'Maghazi (xI/159)kitab ad-

Da'auat, Muslim (no.2704),khab adz-Dzihr tYa ad-Du'a"
t6 Thabaqat lbnu sa'ad [y / 11.3, 1 14) sebagaimana dinukil dari siyar A'lam an'

Nubala', Imam adz-D zahabi 0I/401).

o ,l/ /
'.,o g\--> erb CLG

1rrt, iy* i-t i; 'i '"i3

on\''g)
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Diriwayatkan dari Abu Musa -&b ,iaberkata, "Aku berada di
sisi Rasulullah ffi di Ji'ranah, lalu datanglah seorang Arab badui
(dari pedalaman) seraya berkata, 'Tidakkah engkau laksanakan
janjimu kepadaku?' Beliau menjawab,'Bergembiralah.' Ia berkata,
'Engkau terlalu banyak memberikan kabar gembira.' Maka Ra-
sulullah ffi menghadap ke arahku dan Bilal, lalu berkata, 'sesung-
guhnya orang ini telah menolak kabar gembira, maka terimalah
oleh kalian berdua.' Keduanya berkata,'Kami meneriman ya, wahai
Rasulullah.'Lalu beliau menyuruh untuk mengambil sebuah bejana
besar, lalu membasuh keduatangannya dan wajahnya di dalam-
nya, lalu mengembalikan lagi air ke dalamnya, kemudian berkata,
'Minumlah darinya,lalu tuangkan ke atas kepala dan bagian atas
dada kalian berdua.'Kemudian keduanya melakukan hal itu. Lalu
dari balik tirai Ummu Salamah q{f, memanggil, 'sisakan untuk
ibunda kalian berdua.'Maka keduanya menyisakan untuknya dari
air itu."17

Abu.Musa €E masih retap menjadi orang kepercayaan Ra-
sulullah M- danorang yang dicint ainyasepanjang hijupnya, hingga
beliau wafat dalam keadaan ridha terhadapnya.

Abu Musa gE sangat bersedih kehilangan Rasulullah M,.l^
hidup selama masa kekhilafahan Abu Bakar, 'IJmar, 'IJtsman dan
'Ali tn.

Mereka semua mengetahui tingginya kedudukan dan martabat
yang diperoleh oleh Abu Musa berdasarkan persaksi an al-Habib
.j!l|;i

KEDUDUKAN ABU MUSA Eb OT HATI PARA SHA.
HABAT;$i, OEN GENERASI SETELAH MEREKA

Diriwayatkan dari Abu al-Bukhturi, ia berkata, "Kami datang
kepada'Ali, lalu bertanya kepadanya renrang para shahabat Muham-
mad M, maka ia berkata,'Tentang siapa di antara mereka yang
kalian tanyakan kepadaku?'Kami berkata, 'Tenrang Ibnu Mas'ud.'
la menjawab, 'Ia mengetahui al-Qur-an dan as-Sunnah," ia berhenti

t7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (YilI/37), Muslim (no.2497), dan Ibnu 'Asa-
kir $66-a67).
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lalu berkat a, "dan cukuplah ilmu darinya.' Kami bertanya, 'Kalau

Abu Musa, bagaimana?'Ia meniawab:

...:^rt"'{,:a+4;t e&
.Ia dicelup dengan ilmu sekali celupan, kemudian keluar dari-

nya...""t

Dan diriwayatkan dari al-Aswad bin Yazid, ia berkata, "Aku

tidak pernah melihat orang yang lebih berilmu daripada 'Ali dan

Abu Musa t*5, diKufah."re

Abu Musa -&9, adalahseorang faqih yang cerdas, memancarkan

kegagahan, keindahan, kerampanan dan sikap adil dalam memberi-

kan fatwa dan memutuskan perkara.

Masruq berkata, "Yang menguasai masalah pengadilan di ka-

langan para shahabat ada enam orang: 'IJmar, 'Ali, Ibnu Mas'ud,

Ubay, Zaid dan Abu Musa ,$ir."'o

Diriwayatkan dari asy-Sya'bi, ia berkata, "Parahakim umat ini
adalah 'IJmar, 'Ali,Zaid dan Abu Musa $.""

Diriwayatkan dari Shafwan bin Sulaim, ia berkata, "Tidak ada

yang berani berfat*a di masjid Nabi semasa beliau masih ada selain

mereka ini: 'IJmar,'Ali, Mu'adz dan Abu Musa $p.""

Diriwayatkan dari Anas €5 , ia berkata, "Al-Asy'ari meng-

utusku menemui 'IJmar, lalu ia berkata kepadaku, 'Bagaimana

kondisi al-Asy'ari saat kamu tinggalkan?' Aku menjawab, 'Aku
tinggalkan ia dalam keadaan sedang mengajarkan al-Qur-an kepada

Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinya tsiqat, diriwayatkan oleh al-

Fasawi dalam at'Tarikh (lI/540).

Ibnu ,Asakir (499) sebagaimana dinukil dari Siyar A'lam an-Nubala"Imam

adz-Dzahabi (IIl388).

Syaikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih (diriwayatkan 
. 
oleh Abu

/ur'^h dalam Tarihb Dimasyq, (1922), dan Ibnu 'Asakir, (no' 500)"'

Ibnu ,Asakir (no. 501) sebagaimana dinukil dari siyar A'lam an'Nubala"

Imam adz-D zahabi (II / 3 89).

Ibnu .Asakir (no. 502) sebagaimana dinukil dari siyar A'lam an'Nubala' [l/
38e).
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orang-orang.' Maka 'I]mar berkata, .Sungguh, 
ia adalah orang yang

cerdik. Janganlah kamu perdengarkan ir,Ilepa dany a.,,, zt

'IJmar Q)a amat mengetahui kedudukan Abu Musa & dan

"T3t p-..r..r13 kep adanya, den gan kepercayaa n y ang hany adilet ahui
oleh Allah tl\* besarnya.

_ Diriwayatkan dari asy-Sya'bi, ia berkata, "'Ijmar menulis da-
lam.wasiatnya,'Tidak boieh-mengukuhkan seorang gubernur arau
walikota lebih dari satu tahun, teiapi biarkan al-Alyi,ari menjabat
selama empat tahun."2a

. . Srrgglh ini merupakan suatu kepe rcayaanyang demikian ma-

ltal,yangdibuat oleh 'Uma r -&A.rrr,,.rk orang yang memang benar_
benar berhak atasnya.

'IJmar €5 telah mengangkatnya menjadi penguasa atas Bashrah,
lalu 'IJtsman mengangkainya menjadi p..rgrrrr, 

"atas 
Kufah

LEMBARAN-LEMBARAN CEMERLANG DARI JIHAD-NYA DI JALAN ALLAH ${i

... . Sekalipun ia dikenal sebagai orang yang berhati halus dan memi-
liki sifat malu luar dan dalam, t r-rribil. i.rr.rg telah berkecamuk,
lisan-lisan terdiam dan pedang-pedang t.trr, b".rt elabatan di atas
kepala-kepala, maka ia adalah r.orrrg lfsatria pemberani yang men-
cari mati syahid pada peluang-pel,rang y^ngid^. Seakan ia mencari
separuh bagian dirinya yang lain.

PERANG AUTHAS DAN BEROLEH DO'A NABI ff,
Diriwayatkan dari Abu Musa $ , ia berl<ata, "Tatkala Ra-

sulullah ffi selesai dari perang Hunain, ia mengutus Abu 'Amir
al-Asy'ari untuk memimpin pisukan Authas, lJ" ia bertemu de-
ngan Duraid bin ash-Shimmah, kemudian Duraid berhasil dibunuh
t'1n-Alla! mengalahkan kawan-kawannya. Setelah itu ada seorang
lelaki melesatkan anak panah ke arah Abu 'Amir, lalu *.rrg..rrl

2r Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawi nya Tsiqat,diriwayatkan oleh Ibnu
Sa'ad (IVl108), dan Ibnu 'Asakir dalam at-Tarihi (no. SOe_iOt).

2a Ibnu'Asakir (no.522) sebagaimana dinukil dari siyarA'lam an-Nubala,,rmam
adz-Dzahabi (II/391).
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lututnya. Kemudian aku mendatanginya seraya berkata, '\wahai

pamanku, siapa yang telah memanahmu?' Lalu ia menunjuk ke

a.ah o.ang t.tt.b.rt. Lalu aku menuju ke tempatnya d-an men-

jumpainyal Tatkala melihatku, ia lari. Lalu aku berkata,'Tidakkah
.rrgkru malu? Bukankah engkau orang Arab? Kenapa tidak tegar

di iempatmu?' Lalu ia pun iidrt lrdi lari, kemudian aku dan dia

bert.-.r, kami saling bettarrrng dan saling membabatkan pedang'

Akhirnya aku berhasil membunuhnya. Kemudian aku kembali

menemui Abu ,Amir seraya berkata, 'Allah l$E telah membunuh

orang itu!'Ia berkata, 'Kaiau begitu, cabul anak panah ini!' Maka

,k., [r., mencabutnya, laiu menyemburlah darinya.air, kemudian

ia berkata, '\wahai keponakanku, pergilah menghadap Rasulullah

ffi, lalu sampaikanlah salamku untuknya serra katakan kepadanya

agar memohonkan amPun untukku.' Lalu Abu'Amir mengang-

katku menggantikannya memimpin pasukan kaum Muslimin. Ia

bertahan ,."b=.rrtrr, lalu wafat. Tatkala kami tiba di Madinah dan

mengabarkan hal tersebut kepada Nabi ffi, beliau sgg-et? berwudhu,

kem.rdian mengangkat kedua tangannya ke langit, lalu berdo'a,'Ya
Allah, ampunilah hamba-Mu, Abu 'Amir.' Hingga-aku melihat

putihnya ked.ra ketiak beliau. Kemudian beliau berdo'a l"gi .'Y1
Allah, jadikanlah ia di atas kebanyakan makhkuk-Mu kelak di hari

Kiamai.' Lalu aku berkata, 'Untukku iuga, wahai Rasulullah Ml'
-Yakni berdo'alah untukku j,rgr-. Lalu beliau berdo'a:

r3';it 'jJJ\
'J- \ '

\::"; yri;

PENAKLUKAN ASFAHAN
pernah terjadi saar kaum Muslimin menaklukkan negeri Per-

sia, di mana Abu Musa al-Asy'ari bersama pasukannya memerangi

@ari (ylr/34) kitab al-Maghazi, dar Muslim (no.

2498), kitab Fadha-il asb-Shahabab-

'Ya Allah, ampunilah dosa

kanlah ia di hari Kiamat ke
(Surga)."'2s

'Abdullah bin Qais, dan masuk-

dalam tempat masuk yang mulia
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penduduk Asfahan, lalu mereka mengajaknya berdamai dengan
membayar upeti, lalu Abu Musa pun mlnjalin perdamaian denfan
mereka.

. N*ln perdamaian yang dilakukan oleh penduduk Asfahan
itu tidaklah tulus. Mere.ka hanyaingin mengr-bil kesempatan bagi
diri mereka untuk bersiap-siap melakukan irr.rg"., p.rrgkhirrrrrJ,
yang tiba-tiba.

. 
Akan tetapi kecerdikan Abu Musa $ yangtidak pernah absen

pada saat-saat dibutuhkan telah mengeiahui ni"at jahai mereka itu.
Tatkah.mereka ingin melakukan ..r.irg"rr, sang pemimpin tidaklah
lalai. Di sanalah ia. berperang dengan -.r.Lr,"di -r.r, belum lagi
memasuki tengah hari, ia telah berhasil meraih kemenangan yang
gemilang.26 '

Ibnu Ishaq berkata, "Abu Musa $ bergerak dari Nahawand,
lalu berhasil menaklukkan Asfahrn p*d, trh"rrr, 23 H37

Al-Hafizh Ibnu Katsi r ,+i$E dalam kitabnya, al-Bidayab ,@d an-
Nibayah bgrkata, "Pendapat yang benar tlangmenaklukkan Asfahan
adalah 'Abdullah bin 'Abdullah bin 'uibariyang waktu itu adalah
wakil (Gubernur) Kufah, lalu di sanalah Abu M]usa menaklukkan
kota Qum dan Qasyan. Sedangkan Suhail bin'Adi menaklukkan
kota Karman."28 Allaabu a'lam.

Dalam peperangan yang melibarLan kaum Muslimin melawan
imperium Persia, Abu Musa al-Asy'ari €E memang memiliki andil
yang besar dan jihad yang mulia.

PERANG TUSTUR

Pada perang di mana al-Hurmuzan menarik seluruh bala ten-
taranyake_sana (fustur),lalu bertahan dan memobilisasi pasukan se-
cara besar-besaran, 'IJmar mengutus Abu Musa al-Asy'ari c.#,lalu
menyuplainya dengan pasukan kaum Muslimin dalam jumlair besar.
Kemudian Abu Musa mengepung mereka selama berbulan-bulan, di
mana selama itu telah banyak prajurit yang gugur dari kedua belah

26 Rijal Haula ar-Rasul M,haL l+7.
27 Ibnu'Asakir (no. 5L7).
28 Al-Bidayah ua an-Nibayah, al-Hafizh Ibn Katsir (/II/tl4).
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pihak. Sementara al-Bara' bin Malik, saudara Anas bin Malik q,Ey,

irJ. nrti itu telah berhasil membunuh seratus orang yang berduel

i."gr""yr, belum termasuk orang yang berhasil ia b.unuh di luar

i 
". 

?ri"ig, di akhir persiapan p.t y..rt'g'l,-k1"* Muslimin berkata

kepada li-B^r^'bin'Malik -di mana ia adalah orang yang do'anya

m,lstajab-,,.\fl ahai al-Bara', berdo'alah kepada_ Rabb-mu agal I ta

-errgaiahkan mereka untuk kita." Lalu ia berdo'a, "Ya Allah, ka-

Iahklntah mereka untuk kami, dan anugerahilah aku mati syahid."

Lalu kaum Muslimin pun berhasil mengalahkan mereka, hingga

memaksa mereka *rrrrk ke parit-parit, kemudian membinasakan

mereka di dalamnya. Setelah kaum musyrikin itu lari ke kota dan

bertahan di sana, sementara kota itu telah menjadi sempit bagi me-

reka. Karena itu, ada seorang lelaki dari penduduk kota itu keluar

meminta iaminan perlindungan kepada Abu Musa' Abu Musa pun

*..rg"brikannya. Selani.rtnya, orr.,g ini-pergi menuniukkan kepada

kr.rri Muslimin tempat di mana mereka bisa masuk bersamanya

ke kota itu. Rupany, ir, adalah tempat masuknya_air ke sana. Para

komandan (prrrkr., kaum Muslimin) memerintahkan para praiurit

y^ng g g^hl.r"ni bergerak ke sana' Mereka bergerak pada malam
'frrri]La", 

yang mengri"k"n, bahwa orang Pertama yang memasuki

tempat itu adajah'Aid.rllah bin Mughaffai al-Muzani. Mereka men-

J"tr.rgi para penjaga pintu, lalu beihasil membuat mereka tidur'

kemudian -.-b.rf, pintu. Kaum Muslimin pun bertakbir, lalu

memasuki kota itu.2e

ABU MUSA €}.'-, MENGASINGKAN DIRI MENJAUHI

FITNAH

Sekalipun ia dikenal sebagai seorang pemberani danksatria ke-

tika berperang melawan ahli syirik dan orang-orang kafir' namun

r""i *riiai fitiatr artara'Ali dan Mu'awiyah W-, : 
i?mengasingkan

diri daii fitnah ini dan tidak ikut berperang di salah satu pihak.

Diriwayatkan dari Abu Burdah, dari Abu Musa. u#.9t, bah-

*"r*y, Mu'awiyah menulis surat kePadanya' "Amma ba'du' 'Amr

bin all,Ash telah berbai'at kepadak., atas apayang aku inginkan'

., Altsid,y,h *,.*Nib,y,h, 
^l-Hafizh 

Ibn Katsir (VII/88), dengan sedikit per-

ubahan redaksi.

318 AbuMusaal'Asy'ari -&



Aku. bersumpah_kepada Allah, jika engkau berbai'at kepadaku se-
perti yang Amr bin al-'Ash lakukan, sungguh aku akar:-mengang-
kati<edua orang putramu itu, salah rrtrr.ry, menjadi penguasa aras
K"f".h dan.yang satu lagi atas Bashrah. pintu tidai. pei.ralir.rtrrtrp
untukmu dan kebutuhanmu akan selalu dipenuhi. Aku telah n..rr-
lis kepadamu dengan tulisan tanganku, dan tulislah pula kepadaku
dengan tulisan tanganmu."

Lalu Abu Musa membalas surat kepadanya, "Amma ba,du, se-
sungguhnya engkau telah menulis kepadaku rentang perkara yang
amat besar dalam umat ini. Apa yang akan aku katakan kelak kepada
Rabb-ku bila aku menghadap-Nya? Apa yang engkau tawarkari itu,
aku tidak memerluk atnya. lWassalaamu'aliika.;

|b.y .B."rilh, putra Abu Mus a q€!i, berkat a, " Tatkal a Mu, awiyah
menjadi khalifah, aku datang kepadanya. Dan benarlah, tidak per-
nah tertutup pintu untukku dan tidak sit, pr, kebutuhanku kecuali
dipenuhinfa."to

Ini merupakan kemuliaan akhlak Mu'awiyah &, , di mana
bryya\.t<aum Muslimin yang salah persepsi terhadapnya. Semoga
Allah .$H meridh ainya dan miridhai seluruh shahabai lair.ryr.

Imam adz-Dzahabi iW berkata, "Abu Musa adalah orang yang
banyak berpuasa, banyak shalat malam, seorang Rabbani, ,"h"j dri
taat beribadah. Ia termasuk orang yrrg -.rghimpun ilmu, amal,
jihad dan hati yang bersih. Kekuasaan tidak pernalrmengubah gaya
hidupnya, dan ia tidak pernah tertipu oleh gemerlap duni2."r,- 

'

Masalah Tabkim antara 'AIi dan Mu'awiyah E&y, telahdiserah-
kan kepadanya danjuga kepada 'Amr bin al-'Ash v#.

Ya Allah, ridhailah para shahabat Nabi ffi, sebab mereka tidak
menginginkan dunia, tetapi mereka hanyalah berijtihad dalam ber-
pendapat, di mana di antara mereka ada yang benar, dan ada yang
keliru. Dan kami, demi Allah mencintai mereka semua.

Kita memohon kepada Allah il[s dergan nama-nama-Nya yang
indah dan sifat-Nya Yang Maha Tinggi, kiranya Dia mengumpulkan
kita bersama mereka di Surga-Nya dan pelabuhan rahmat-Nya.

r0 
_S),aikh al-Arna-uth berkata, "sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Ibnu 'Asa-
kir (no. 541-543), dan Ibnu Sa'ad (IVl111-112).

Jt Siyar A'lam an-Nubala',Imam adz-Dzahabi (II/396).

Abu Musa al-Asy'ari & 319



TIBA SAATNYA UNTUK PERGI

Diriwayatkan dari Musa ath-Thalhi, ia berkata, "Sebelum wafat,

Abu Musa ,l-Ary'"ri $., berijr.ihad dengan sekeras-kerasnya, lalu

^d^y^ngberkata, 
'Berhentilatr dan kasihani dirimu!' Ia menjawab,

,S.r.rrg[.rhnya bila kuda telah dilepas, lalu mendekati akhir tujuan-

rry", -ik, ia akan mengerahkan segenaP tenaganya"' sementara

yang tersisa dari aialku lebih sedikit dari itu'"32

Setelah kehidupan panjang dan penuh dengan perjuangan, kon-

tribusi, pengorbanr" dr" lifra[, terbaringlah Abu Musa {F' di atas

,".t1 r.rg'k.;rtian, di manaia mengin gat ienandungn y a y aflgabadi,

u^n ii senandunskan kala b.tt.irrhasulullah M saat ia datang

t.pia, bellau H, i..r.*a saudara-saudaranya. Mereka semua me-

ngitakan dengan satu hati:

Besok kami akan bertemu orang-orang tercinta
Besok kami bertemu Muhammad dan kelompoknya

Lalu ruhnya berserah diri kepada Penciptanya, Allah $6'

ALLAH $C UTNJEGA KETURUNANNYA

Diriwayatkan dari Abu Burdah -putra Abu Musa- vds'i',-ia

berkata, ,.Ak, menemui Mu'awiyah {k ketika ia menderita luka,

lalu ia berkata, 'Kemarilah, wahai purra saudaraku.' Lalu aku me-

iifrrr, tertyata lukanya telah diperiksa seberapa. dalamnya. Lalu

aku berkaia,'semoga engkau tidak mengapa.' Tiba-tiba.datanglah

f "itr"yr, 
Y azid, l rl]'., Mr: a* iy ah. b erkat i kep adanya, 

.'J 1ka 
e ngkau

[.rmrrr, maka ierb.rrt baikiah kepada orang ini, sebab ayah.nya

adalah saudaraku (atau kekasihkui, hanya saia aku memandang

perlunya berperang sementara dia tidak""i3

Demikianlah, Allah lk menjaga seorang hamba yang beriman

hi"gg, k. anak-anaknya, bahkan C-.""-t"t"'y^ qiJ,'T'la amalnya

it, iialah amal yang shalih dan ikhlas karena Allah $6. Semoga

Att"t t$# meridhai Aiu Musa dan segenap shahabat lainnya'

Gz.:-J
@aimana dinukil dari Siyar A,lam an-Nubala' (ll/

3e3).
I Svaikh al-Arna-uth

SL'ad (rY /tr2);'
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.UTSMAN BIN MAZH'UN €5

Air mata Nabi ffi menetes di atas pipinya ketika ia wafat.
Ia adalah orang pertama yang dikuburkan di al-Baqi'

Selamat dan selamat kepada para shahabat mulia yang telah
mendapatkan kenikmatan melihat al-Habib M..

Demi Allah, andaikata ada salah seorang di antara kita melihat
Nabi H, sekejap saja, pastilah ia tidak akan mampu berandai-andai
atau membayangkan bagaimana dapat hidup jauh dari beliau.

Saatnya kini kita berinteraksi melalui satu dari lembaran-lem-
baran kejujuran yang akan kita buka dari waktu ke waktu, agar
keputusasaan tidak menyusup dan menyelimuti hati kita, sementara
kita hidup dizamandi mana kedustaan di dalamnya seakan menjadi
langit bagi bumi kehidupan kita.

Biarlah kita membuka lembaran itu agar hati dapat terbuka
bersamanya, sehingga menjadi bahagia dan lapang,lalu cahayayang
sudah sekian lama kita idam-idamkan untuk kita dekati dapat me-
nempatinya, agar kita termasuk orang-orang yang disebutkan oleh
Allah ilE dalam firman-Nya:

.).* e 6j, l{ Lg) ;;iu q Lq;iy
a3liw @q fr ,"tl\i c i*/ 5 oai

"Dan apahah orangyang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan
dan Kami berihan kepadanya cahaya yang terd.ng, yang dengan ca-

baya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia,
serupd dengan ordngydng keadaannya berada dalam gelap gulita
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ydng sekdli-hali tidak dapat keluar dari padanya. Demibianlah
Kqmi jadikan ordng yang kafir itu memandang baik, dpd yang
telah mereka kerjakan." (QS. Al-An'aam: 122)

Ia adalah shahabat mulia, 'IJrsman bin Mazh'un SE , salah
seorang pemuka kaum Muhajirin dan wali Allah yang berrakwa
serta meraih keberuntungan, karena wafat di masa hidup Nabi me-
reka, sehingga beliau menyalatkan mereka. Abu as-Sa-ib ('IJtsman
bin Mazh'un) €5 ini adalah orang pert^ma yang dikuburkan di
al-Baqi'.1

Ia adalah orang yang terdepan dalam memenuhi panggilan Allah
t$lt, orang yang selalu menyusul dalam segala ketinggi*, d* or*g y*g
rajin dalam beribadah.lJrusan duniawi tidak mampu menguranginya
(dalam hal tersebut) sedikit pun dan tidak pernah ada penghal arLgarLtara
dirinya dan hal-hal yang mulia.

Ia masuk Islam sebelum Rasulullah ffi masuk ke Dar al-Arqam,
lalu ia berhijrah ke Habasyah dua kali, dan telah mengharamkan
arak sejak masa jahiliyah.Ia mengatakan, "Aku tidak akan memi-
num sesuatu yang menghilangkan akalku dan membuat orangyang
lebih rendah dariku menerrawakanku, serta mendorongku .rrrtrk
menikahkan anak perempuanku kepada orang yang ridak aku ingin-
kan."

Ia ikut serta dalam perang Badar dan sangat rajin dalam ber-
ibadah. Ia wafat pada bulan Sya'ban di awal bulan ketiga puluh
dari hijrah. Nabi ffi mencium pipinya dan menyebutnya sebagai
as-Salaf ash-Shalih.'z

HIJRAH KE HABASYAH

Ibnu Ishaq berkata, "Tatkala Rasulullah ffi melihat cobaan yang
menimpa para shahabatnya,sementara beliau sendiri dalam keadaan
selamat dan terhindar darihal itu, karena kedudukannya di sisi Allah
t[3 drt juga berkat perlindungan pamannya, Abu Thalib, semen-
tara beliau tidak mampu mencegah cobaan yang menimpa mereka,
maka berkatalah beliau kepada mereka, 'Kiranyakalian berangkat

1 Al-Isti'ab (VIII/53), dan al-Ishabab NI/395).
'! Sbifab asb.Sbafuah (I/1s5).
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saja ke Habasyah, sebab di sana ada seorangrajayang tidak pernah
seorang pun terzhalimi di sisinya. Ia adalah bumi kejujuran, hingga
Allah memberikan kemudahan bagi kalian dari apayang kini tengah
menimpa kalian.'3 Ketika itu, berangkatlah kaum Muslimin dari
kalangan shahabat Nabi #- ke bumi Habasyah, untuk menghindari
cobaan dan membawa pergi agama mereka kepada Allah {$b. It,.,
adalah hijrah pertama y ang rerjadi dalam Islam.

Pemimpin mereka saat itu adalah'IJtsman bin Mazh'un $b .Ia
duduk sambil mengingat kenangan-kenangan menyakitkan berupa
penindasan yang mereka alami di Mekkah, khususnya dari purra
pamannya, Umayyah bin Khalaf.

'IJtsman bin Mazh':un i)H menegur Umayyah bin Khalaf
bin \X/ahb bin Hudzafah bin Jumh, yang tidak lain adalah purra
pamannya sendiri. Umayyah selalu menyakitinya saat ia masuk
Islam. Pada masa itu, IJmayyah merupakan orang terhormat di
tengah kaumnya:

Apakah Taim bin'Amr yang datang dengan kebencian
Sedang di bawahnya laut yang dalam, dan kumpulan onta

Engkau mengusirku dari Mekkah sedang aku dalam jaminan
aman
Engkau tempatkan aku di gedung tinggi putih lalu kau maki

Engkau meniup anak panah yang bulunya tidak mengikutimu
Engkau menajamkan anak panah padahal bulunya terkumpul
untukmu

Lalu engkau perangi kaum yang demikian terhormatlagi mulia
Dan engkau binasakan kaum yang dulu pernah engkau bela

Engkau akan tahu jika suatu hari musibah besar menimpa
Kan mereka timpakan padamu apayangpernah kau perbuat

Kaum Muhajirin hidup di negeri Habasyah dalam keadaan aman
dan tenteram. Mereka dengan leluasa beribadah kepada Allah dan
memuji-Nya atas nikmat keselamatan di sisi ra1a nan adil itu.

1 Ibnu Ishaq menyebutkannya sebagaimana yang anda lihat tanpa sanad, demi-
kian juga Ibnu Katsir clalam al-Bidayab (III/26), ini bagian dari riwayat-riwayat
yang sampai kepada Ibnu Ishaq, dinukil dari as-Sirab an-Nabauiyyab karya
Ibnu Hisyam 0/266).
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KEJADIAN YANG LUPUT DARI PERHITUNGAN
Pada suatu hari, al-Habib M masuk ke Baitullah al-Haram,lalu

shalat dan membaca surar an-Najm. Tatkala sampai pada firman-
Nya:

@ a,U ?&@ *1;i,k:D@ ;;*,hirl
#G}frbtr'M\

" Telab dekat terjadinya hari Kiamat. Tidak ada yang akdn menyd-
takan terjadinya hari itu selain Allah. Maka apakah hamu merdsd
heran terhadap pemberitaan ini. Dan kamu mentertd,odkan dan
tidak menangis. Sedang hamu melengahkan(nya). Mak a bersuj ud-
lah kepada Allab dan sembablab (Dia)." (QS. An-Najm: 57-62)

Nabi ffi sujud, lalu sujud pula para shahabat di belakang beliau.
Rupanya kaum musyrikin juga ikut sujud di belakang Nabi ffi
danparashahabat &. Or.rrg yang melilrar mereka r.r.rr[im bahwa
orang-orang Quraisy telah berserah diri kepada Allah {$3 (masuk
Islam), maka mereka pun mengirim utusan kepada orang-orang
yang telah berhijrah di Habasyah agar kembali lagi ke Mekkah
dalam keadaan aman.

T..alu sampailah berita masuk Islam-nya penduduk Mekkah
ke telinga para shahabat Rasulullah ffi yang telah berangkat ke
bumi Habasyah. Tatkala sampai kepada mereka informasi tersebur,
mereka datang, hingga bilamana mereka telah dekat ke Mekkah,
barulah mereka tahu bahw a apa y^ngmereka bicarakan mengenai
keislaman penduduk Mekkah itu adalah tidak benar. Maka tidak ada
seorang pun dari para shahabat itu yang memasuki Makkah, kecuali
yang sudah mendapatkan jaminan perlindungan atau memasukinya
secara sembunyi-sembunyi.a

a Sirab lbnu Hisyam (I/300).
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AKU TIDAK RELA SELAINJAMINAN PERLINDUNG.
AN DARI ALLAH TH

'IJtsman bin Mazh'un pun mendapatkan jaminan perlindungan
dari al-\Walid bin al-Mughirah.

Tatkala'IJtsman bin Mazh'un melihat cobaan yang dialamipara
shahabat Rasulullah M- diMekkah, sementara ia dapat bebas pergi
dan pulang karena mendapat jaminan perlindungan dari al-Valid
bin al-Mughirah, ia berkata dalam hati, "Demi Allah, sesungguhnya
pergi dan pulangnya aku dalam keadaan aman karena mendapatkan
jaminan perlindungan dari seorang lelaki musyrik, sementara para
shahabatku dan saudara-saudaraku seagama mendapatkan gaug-
guan dan cobaan yang tidak aku alami. Ini merupakan kekurangan
besar pada diriku." Maka ia segera pergi menemui al-\flalid bin al-
Mughirah, lalu berkata, "\fahai Abu 'Abdu Syams, jaminanmu telah
dipenuhi. Sekarang aku telah mengembalikan kepadamu jaminan
perlindunganmu ini." Ia berkata, "Kenapa wahai putra saudaraku)

Jangan-jangan seseorang dari kaumku telah menyakitimu?" Ia men-
jawab, "Tidak, akan tetapi aku tidak rela mendapatkan jaminan per-
lindungan selain dari Allah, dan aku tidak ingin meminta jaminan
perlindungan kepada selain-Nya." Ia berkata, "Mari pergi ke masjid
(al-Haram). Lalu kembalikanlah kepadaku jaminan perlindunganku
itu secara terbuka, sebagaimana aku memberikannya kepadamu
secara terbuka."

'lJtsman bin Mazh'un $5 berkata, "Lalu kami berangkat,
kemudian pergi hingga sampai di masjid. Lalu berkatalah al-\7alid
kepada mereka, 'Ini 'lJtsman, telah datang untuk mengembalikan
jaminan perlindungan yang telah aku berikan kepadanya."' 'IJtsman
menjawab, "Ia benar. Aku telah mendapatinya sebagai orang yang
setia, dan pemberi jaminan perlindunganyangmulia. Akan tetapi
aku tidak ingin meminta jaminan perlindungan kepada selain Allah.
Aku telah mengembalikan kepadanya jaminan perlindungannya
untukku." Kemudian 'IJtsman berpaling, sementara Labid bin
Rabi'ah berada di salah satu majlis Quraisy tengah melantunkan
sya'ir, lalu duduklah 'Utsman bersama mereka. Labid berkata de-

ngan melantunkan sya'ir kepada mereka:

Bukankah setiap sesuatu yang selain Allah adalah bathil

'IJtsman menjawab, "Engkau benar." Lalu Labid berkata lagi:
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Dan setiap kenikmatan sudah pasti akan sirna

Maka 'LJtsman menjawab, "Engkau dusta. Kenikmatan Surga
tidak akan pernah sirna."

Lalu Labid berkata, "\Wahai kaum Quraisy, demi Allah, sela-
ma ini teman duduk kalian tidak pernah disakiti. Sejak kapan hal
semacam ini terjadi pada diri kalian?" Lalu ada seorang lelaki dari
mereka berkata, "sesungguhnyaiaadalah orang bodoh dari sekum-
pufan orang-orang bodoh yang bersa many^. Mereka telah mening-
galkan agama kami. Maka janganlah sekali-sekali kamu merasa
terusik dengan perkataannya." Lalu 'lJrsman membalasnya hingga
masalah antara keduanya memanas. Kemudian orang itu pun me-
nyerangnya dengan menampar m tanyahingga membuarnya hijau,
sementara al-walid bin al-Mughirah melihat apayangtelah terjadi.
Ia berkata, "Demi Allah, wahai purra saudaraku, sesungguhnya apa
yang menimpa matamu itu tidak perlu terjadi, karena sebelumnya
engkau berada dalam jaminan yang kuat."

Maka 'IJtsman berkata, "sebaliknya, demi Allah, sesungguh-
nya sebelah mataku yang sehat ini amat membutuhkan apa yang
dialami pasangannya dalam membela Allah l$H. Dan r.rrrrrgg.rh.ry,
aku berada di bawah jaminan keamanan Dzatyanglebih mulia dan
lebih kuasa daripadamu, wahai Abu'Abd Syams." Al-\X/alid berkata
kepadanya, "Kemarilah wahai purra saudaraku, ambillah kembali
jaminan perlindungan dariku." Ia menjawab, "Tidak."5

Demikianlah, ketika akidah muncul ke permukaan dalam alam
nyat^ sedemikian bening dan bersih, tidak dapat digoyahkan oleh
badai dan tak dapat dihempaskan oleh fitnah-fitnah dan cobaan-
cobaan. Akarnya kokoh, sementara cabangnya menjulang tinggi
di langit.

HIJRAH KE MADINAH MLINA\T\TARAH

Setelah 'IJtsman bin Mazh'un -&9' mengalami penindasan dan
siksaan yang hanya diketahui oleh Allah semara (dalam hal ini
siksaan yang dialaminya sama dengan 

^p^ 
yang dihadapi para sha-

habat yang lain), maka ia pun hijrah ke Madinah Munawwarah

5 Al-Bidayah zaa an-Nihayah,Ibnu Katsir (III/90).

328 '[Jtsman bin Mazb'un &



di bawah perlindungan saudara-saudaranya dari kalangan Anshar
yang telah membuka hati dan rumah mereka, bahkan memuliakan
dan melindungi kaum muhajirin dari mara bahaya, di samping
desakan keinginan untuk mendapatkan keridhaan dari Rabb bumi
dan langit.

Dan begitu ia memasuki Madinah Munawwarah, terpancarlah
sumber-sumber ketaatan, ibadah dan zuhud, hingga ia membebani
diri dan keluarganya karena begitu konsentrasinyaia beribadah.

Diriwayatkan dari 'Aisyah dU, , ia berkata, "Isteri 'IJtsman
bin Mazh'un QB yang bernama Khaulah binti Hakim menemui
'Aisyah c# yanl dalam kondisi kusut. Lalu aku ('Aisyah) ber-
tarya kepadanya, 'Ada apa denganmu)' Ia menjawab, 'Suamiku
sering shalat malam dan puasa di siang hari"' Lalu Nabi ff, masuk,
'Aisyah menceritakan tentang hal itu. Lalu Nabi ffi menemuinya
seraya berkata:

"lWahai 'lJtsman, sesungguhnya kehidupan ala Rahib tidak di-
wajibkan kepada kita. Tidakkah engkau menjadikanku sebagai

teladan? Demi Allah, sesungguhnya orang yang paling takut
kepada Allah dan yang paling menjaga hukum-hukum Allah
tlW di antara kalian adalah aku."6

Ibadah telah mengisi kehidupan 'IJtsman bin Mazh'un $H ,

sampai-sampai ia tidak pernah memikirkan sesuatu pun dari per-
hiasan dunia.

Sa'id bin al-Musayyib 'utSZ berkata, "Aku telah mendengar Sa'ad

berkata, 'Rasulullah M telahmenolak sikap 'Utsman bin Mazh'un
dalam tabattul (ibadah yang tak putus-putus dan meninggalkan istri).

6 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad QII/I/287), dan 'Abdur Razzaq (no. 10375).

Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinya tsiqdt."

o d) \;i ,qJ.6
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Andaikata beliau mengizinkannya, niscaya kami sudah mengibiri
diri kami (vasektomi)."7

SAATNYA UNTUK PERGI

Setelah perjalan panjang yang penuh dengan kontribusi dan
ibadah, terbaringlah shahabat yang mulia ini di atas ranjang ke-
matian.

Diriwayatkan dari Kharijah binZaidbin Tsabit, bahwa lJmmu
al-'Ala'-salah satu wanitayarLg berbai'at kepada Nabi ffi,- me-
ngabarkan kepadanya, bahwa'LJtsman bin Mazh'un mengelilingi
tempat tinggal mereka. Kaum Anshar mengundi sesama mereka
untuk tempat tinggal kaum Muhajirin. Lalu berkatalah Ummu al-
'Ala', "Lalu'IJtsman mengeluh sakit di sisi kami, aku merawatlya
hingga ia wafat. kami meletakkannya dengan pakaian-pakaiannya.
Lalu Nabi ffi menemui kami, aku berkata, "semoga Allah merah-
matimu, wahai Abu as-Sa-ib ('Utsman bin Mazh'un). Persaksianku
atasmu, Allah telah memuliakanmu." Nabi ffi berkata, "Bagaimana
kamu tahu bahwa Allah telah memuliakannya?" Aku menjawab,
"Aku tidak tahu, ayahku dan ibuku sebagai tebusanmu, wahai Ra-
sulullah. Kalau tidak demikian, lantas siapa?" Beliau berkata:

u\, $rr- qr\iu-,u-rffi

-;,t)\'l ;:'l d *\\3J,x\ja I $t', ;;t; i13'P \1\

U -+rt j;,
"Adapun ia, maka demi Allah, al-Yaqin ftematian) telah men-
jemputnya. Demi Allah, sungguh aku berharap kebaikan bagi-
nya. Dan demi Allah, aku tidak tahu apa yang akan diperlakukan
terhadap diriku, padahal aku adalah seorang utusan Allah.?"

Maka lJmmu al-Ala' berkata, "Demi Allah, aku tidak akan
memberikan persaksian baik kepada siapa pun setelahnya. Hal itu
membuatku bersedih,lalu aku tertidur. Kemudian aku melihat (da-

lam mimpiku) 'Utsman memiliki sumber air yangmengalir deras.

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
an-Nikab.
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Maka aku datang kepada Rasulullah ffi lalu mengabarkan kepa-
danya. Maka beliau berkata, "Itu adalah (pahala) amalannya."8 

-

Bahkan shahabat yang mulia ini telah berhasil meraih predikat
baik yang agung, yaitu Nabi ffi menciumnya, lalu meneteslah air
matanya di atas pipi'Utsman.

Diriwayatkan dari 'Aisyah €F, bahwasanya Rasulullah ffi
mencium 'LJtsman bin Mazh'un $5 saat ia telah wafat, semen-
tara air mata beliau ffi menetes di atas pipi 'Utsman bin Mazh'un

dil,/ sv).'
Dan diriwayatkan dari Abu an-Nadhar, ia berkata, "Tatkala

jenazah 'IJtsman bin Mazh'un dibawa, berkatalah Rasulullah #,-,:

'2'lw oi- z oz(

t'; u.o:
ri perhiasan'Fngkau pergi tanpa tercemari sedikit pun da

dunia."'10

Diriwayatkan dari al-Muththalib bin 'Abdullah, ia berkata,
"Tatkala Nabi ffi menguburkan 'IJtsman bin Mazh'un $9-, , be-
liau berkata kepada seseorang, 'Tolong bawa kemari batu besar itu,
lalu letakkanlah di sisi kuburan saudaraku ini, agar aku mengenali
tandanya. Di sini aku akan menguburkan anggota keluargakuyang
dikubur.' Lalu orang itu berdiri namun tidak mampu mengang-
katnya. Kemudian berkatalah orang yang menceritakan hal itu
ke.padanya, 'seakan aku melihat putihnya kedua lengan Rasulullah
ffi ketika beliau mengangk^tnyi, hingga beliau meletakkannya di
kubur 'Ijtsman."'11

8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.3929), dan Ahmad (/I/436).
e Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 989). Ia berkata, "Ini Hadits shahih." Dan

oleh Ahmad UI/43).Ini merupakan hadits hasan berdasarkan Syahid-nya da-
lam al-Bazzar.

r0 Diriwayatkan oleh Malik, hal. 166 dalam kitab al-Jana-iz secara Mursal,bab
Jami' al-Jana-iz (no.56), dan melalui jalurnya Ibnu Sa'ad meriwayatkannya
(III/ / 289). Az-Zar qani berkata, "Di-uash al-kan (disambungkan sanadnya)
oleh Ibnu 'Abd al-Barr dari jalur Yahya bin Sa'id, dari al-Qasim, dari 'Aisyah
Wt.t' Diriwayatkan olehAbuDaud (no.3206), kitabal-Jana-iz,al-BaihaqiQlI/412),

dan sanadnya hasan. Akan tetapi ia hadits Mursal, sebagaimana dikatakan
oleh Imam adz-Dzahabi. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (no. 1561),
sanadnya dihasankan oleh al-Bushiri dalam kitab Zaua-id.
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Al-Habib ff, masih tenrs mengingat'Utsman bin Mazh'un dan

selamanya tidak pernah melupakannya Sebab bagaimana mungkin
beliau akan melupakannya, sementara beliau adalah orang yangait
matanya menetes di atas pipi'Utsman di hari kematiannya karena

sedih.

Tatkala putri Rasulullah M, wafat, beliau berkata kepadanya:

9 ta z O / t rO t.*rLj C J\^:e
"susullah pendahulumu yang baik ini, 'IJtsman bin Mazh'un."12

Semoga Altah lJlS meridhai'lJtsman bin Mazh'un dan segenap

shahabat lainnya.

(=-.:.-\)

12 Diriwayatkan oleh Ahmad (I/237-238),Ibnu Sa'ad (I[/I/290),dan al-Hakim

(IIII 1 gO), namun ia tidak mengomentarinya (mendiamkannya). Adz-Dzahabi

berkata, "sanadnya Sbalih (ay ak)."

-. lt,pt
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ABUAD-DARDA'€F,

(Orang bijak umat ini)
"Sesungguhnya Rabb-ku telah berjanji kepadaku

bahwa Abu ad-Darda'akan masuk IslJm,,,
(Muhammad H,)

. S.esungfl!"y* ia adalah seorang Imam, panutan, eadhi Damas-
kus dan shahabat Rasulullah ff,.

Abu ad-Darda' -&9_,, orang bijak umat ini dan penghulu para
ahli baca al-Qur-an di Damaskus.

Ia. terbilang sebagai 
.?-_rang yang mengumpulkan al_eur_an di

masa hidup Rasulullah M,.l^ menjadi orr.,g terdepa, di talangan
para ahli baca al-Qur-an di Damaskus pada rirasa k.khitrfrt a., .tt-
sman #' dan sebelum iru.

KEISLAMANNYA

Abu ad-Darda' 
-Qg-, memiliki ikatan perremanan dan kasih

sayang dengan 'Abdullah bin Rawah 
^h -&y.,. Keduanya saling ber-

saudara semasa jahiliyah. Tatkala Islam daiang, ,Abduliah bin Rawa-
hah memeluknya, sementara Abu ad-Darda;berpaling darinya.

Hari demi hari dan malam demi malam berlalu, sementara Abu
ad-Darda' masih dalam kesyirikannya.

Pada suatu hari, seperti biasanya Abu ad-Darda' berangkat

T9""jy kios dagangnya,lalu mulai berrransaksi jual beli. Kemulian
ia kembali ke rumahnya, semenr ara ia begitu .indu untuk melihat
tuhannya (berhala) 

.yang biasa disembahnya. Namun ternyata ia
menemukan suatu kejutan yang tak p.rnrh sama sekali terlintas
di hatinya.

Ternyata Ibnu Rawahah dan Muhammad bin Maslamah telah
memasuki rumahnya saat ia tidak ada. Keduanya mematahkan ber-
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halanya itu. Lalu ia pulang sambil mengumPulkan kembali puing-

puing berhalanya itu. Kemudian ia berkata, "Celakalah engkau!

k.rrp, engkau tidak membela diril Tidakkah engkau dapat melin-

d.rngi diri sendiri?" Lalu berkatalah l]mmu ad-Darda', "Andaikata

ia bermanf aat atau bisa membela seseorang, sudah barang tentu ia

akan membela dirinya dan memberikan manfaat padanya."

Maka Abu ad-Darda' berkata, "siapkan air di tempat mandi."
Lalu ia mandi dan mengenakan pakaiannya, kemudian pergi meng-

hadap Nabi ffi-. Ketika'Abdullah ibnu Rawahah melihatnya datang,

maka berkatalah ia, "\7ahai Rasulullah, ini adalah Abu ad-Darda'.

Aku tidak melihatnya selain sedang mencari kita.!" Kemudian beliau

ff, berkata:

.:I5
" Sesun g guh rly a ta hany a datan g untuk masuk Islam. Sesung guh-

nya Rabb-ku telah menianjikan kepadaku bahwa Abu ad-Darda'

akan masuk Islam."1

Dan sejak "matahari" Islam terbit di hati Abu ad-Darda' &9' ,

ia tidak pernah absen dari beliau walau sesaat pun. Ia hidup dalam

Islam sepentrh hati, luar dan dalam. Ia menerjemahkan al-Qur-an ke

dalam realita hidup sehari-hari yang terlihat. Di mana orang-orang

dapat menyaksikin y^, dan dari situ mereka dapat melihat Islam

melaluinya.

Sa'id bin'Abdul 'Aziz berkata, "Abu ad-Darda' masuk Islam

pada peristiwa Perang Badar. Kemudian ia ikut serta dalam Perang
Uhrrd, lalu pada saat itu, Rasulullah ffi menyuruhnya mengusir

orang-orangy2lr]g berada di atas bukit, lalu ia berhasil mengusir

mereka dengan seorang diri.

Ia tergolong agak terlambat masuk Islam.2

I Diriwayatkan oleh Ibnu 'Asakir (XIII/369/2), dan lihat juga, al-Mustadrak,

(rrr/336-337).
2 Ibnu'Asakir (XIII/370/1).
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KEZUHUDAAAIYA DI DUNIA
Ada yang berkata kepada Abu ad-Darda, -&b, 

,,Kenapa engkau
tidal< merangkai sya'ir, sebab tidak ada ,.o.rrg lelaki pr., yrrg -._miliki rumah di kalangan Anshar melainkan L.rarrglri sya'ii?" Ia
menjawab, "Dan aku juga merangkai sya,ir itr, maka dengarkan_
lah:

Seseorang ingin cita-c itany a diberikan
Namun Allah menolak selain yang Dia inginkan

Seseorang berkata, 'Manfaat yang aku dapat,, .hartaku,

Takwa kepada Allah-lah yang palin g ^^if^ r baginya

Ini bukan sekedar perkataan tanpa penerapan dalam kehidupan

\Vat1. Sebaliknya Abu ad-Darda' berinteratsi dengan krta-krt,
itu, luar dan dalam. Lalu ia beralih ke ibadah kepJa Alah dan
menyongsong ilmu dan amal. Bahkan sebelum ini ia adalah seorang
pedagang besar, lalu ia merasa bahwa perniagaan itu menyibukkan
dirinya dari melakukan ketaata., kepada Allah dH. K.r.r,, itu, ia
pun meninggalkannya.

Abu ad-Darda' 
_&9_, berkata, "sebelum Nabi #-, diutus, aku

sudah menjadi seorang pedagang. Tatkala Islam datang, aku meng-
gabun gkan antar aperniagaan dan ib adah, namun t", nyl^keduany"a
tidak mungkin bergabung. Lalu aku meninggalkan perniag aa, d,^n
berkonsentrasi dalam ibadah. "3

Imam adz-D zahabi qW-, berkata, "Menurutku, yan g leb ih utama
adalah menggabungkan antara kedua hal tersebui berra-, jihad.
Dan yang dikatakannya ini adalah jalan sekelompok ulama Salaf
dan juga kaum Sufi. Tidak diragukan lagi bahwa tabi'at manusia
berbeda-beda dalam hal itu. Sebagian *.r.k, mampu untuk meng-
gabungkannya, seperti Abu Bakar ash-Shiddiq -&)i d^"Abdurraf,-
man bin 'Auf $5 , demikian juga sebagaimana Ibnu al-Mubarak
+8. N.r"un sebagian lainnya tid"k -.-pu, lalu membatasi diri
dengan ibadah. Dan sebagian lainnya -.*p.r pada permulaannya,
kemudian tidak mampu melanjutkan, atau sebaliknya. Semua itu

I Al-Haitsami berkata di dalam Majma' az-Zarpa-id (rx/367),,,Diriwayatkan
oleh ath-Thabarani, para perawinya adalah para perawi kitab ash-shalib.,,
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dapat terjadi. Akan tetapi haruslah pula diperhatikan untuk mem-

berika., hak-hak isteri dan keluarga yang harus dinafkahi'"a

Namun Abu ad-Darda' hanya menyibukkan diri dengan ibadah,

hingga ia melupakan bagian dirinya dari setiap kesenangan dunia,

-.l"r"prkr., hak isteriny, 1U-*,, ad-Darda'). Nabi H, telah mem-

p..rrrrd.r"kan antara Salman al-Farisi $. danAbu.ad-Darda' $l .

^Suatu 
ketika, Salman datang mengunjunginya, dan ia dapati lJmmu

ad-Darda' dalam keadaan lusuh. Maka Salman berkata kepadanya,

"Ada apa denganmu?" lJmmu ad-Darda' berkata, "sesungguhnya

srrdr.r-., itri tidak lagi membutuhkan dunia; ia menghabiskan

malam harinya untuk thrl"t dan siang harinya deng.an puasa."

Lalu datanglah Rb, ad-Darda', ia menyambut Salman dan menyu-

guhkan -r"krrrrn kepadanya. Maka berkatalah Salman kePadanya,
IMaka.rlah." Ia berliata, "Aku sedang berpuasa." Salman berkata,

"Aku bersumpah, engkau harus berbuka." Lalu ia pun makan ber-

samanya. Kemudian Srlman bermalam di rumahnya. Tatkala tiba

waktu malam, Abu ad-Darda' ingin bangun, namun Salman men-

cegahnya seraya berkata:

apl;,k elL';))t,k alL'il-G)- iL

S +\1,ilGi q\: kr, bi: "& .w elL

,,sesungguhnya jasadmu memiliki hak atasmu, Rabb-mu memi-

liki hak atasmu dan keluargamu memiliki hak atasmu. Berpuasa

dan berbukalah. Shalatlah dan datangi keluargamu. Berikanlah

kepada masing-masing haknYa."

Tatkala dekat waktu shubuh, berkatalah Salman, "sekarang,

bangunlah jika kamu mau." Lalu keduany,ab.angun, kemudian

ber#udhu ian shalat dua rakaat. Setelah itu keduanya pergi untuk

shalat shubuh. Lalu Abu ad-Darda' mendekati Rasulullah H, untuk

memberitahukan kepadanya 
^pa 

yang diperintahkan Salman itu.

Maka beliau berkata kepadanYa:

.:iJ; ;-^.i,>

a Siyar A'lam an'Nubala', Imam adz-Dzahabi (IIl338)'
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3ul;

l

cf iU r; Jr, \L A{b 3\-e)-[L;{3)r r;ir;

"$Vahai Abu ad-Darda', sesungguhnya tubuhmu memiliki hak
atasmu, seperti yang dikatakan oleh Salman kepadamu."s

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab, ia berkata, "Ada
Sejumlah orang singgah di rumah Abu ad-Darda' di malam yang
sangat dingin. Lalu ia mengirimkan kepada mereka makanan yang
hangat namun tidak mengirimkan selimut. Maka sebagian mereka
berkata, "Ia telah mengirimkan kepada kita makanan, tapi tidak
menyediakan persiapan untuk kita menghadapi dingin ini. Sungguh
aku tidak akan berhenti sampai di sini atau aku akan menjelaskan
kepadanya." Sebagian yang lain berkata, "Biarkan dia!" Namun
orang tadi menolak, dan bersikeras mendatangi Abu ad-Darda',
hingga ia berdiri di depan pintu. Ia melihat Abu ad-Darda' sedang
duduk bersama isterinya, maka ia kembali. Ia berkata kepada Abu
ad-Darda', "Kami tidak melihatmu bermalam kecuali seperri kami
bermalam." Abu ad-Darda' berkata, "Kami mempunyai rumah,
dan kami akan pindah ke sana. Kami telah serahkan kasur dan
selimut kami ke sana. Andaikata engkau remukan sesuaru darinya
di sini, sudah barang tentu aku kirimkan kepadamu. Di hadapan
kami ada rintangan yang sulit. Orang yang (melintasinya dengan)
membawa beban ringan lebih baik daripada yang membawa beban
berat. Apakah kamu mengerti apayangaku katakan)" Ia menjawab,
"Ya."6

UNTAIN.LINTAIAN KATA YANG TERANGKAI MAN-
IS DAN INDAH

Abu ad-Darda' -&B adalah orang bijak umat ini. Oleh karena
itulah, penulis menghadiahkan ke hadapan anda bunga rampai nan
semerbak dari ucapan-ucapannyayangmesti diukir di atas lembar-
an-lembaran hati dengan tinra emas.

s Diriwayarkan oleh al-Bukhari (IV/182-184), kitab asb-Sbaum.u Shifah asb-Shafwah (/266-267).
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Diriwayatkan dari'Aun bin'Abduilah, ia berkata, "Aku berkata

kepada l]mmu ad-Darda' W, ,"Ibadah apayangpaling banyak di-
lakukan Abu ad-Darda'?" Ia menjawab, "Merenung dan mengambil

pelajaran."

Diriwayatkan dari Abu ad-Darda' Q9', ia berkata:

|lf eV,1e'*4euk
' 

a \'--tt-t' '

"Merenung sesaat lebih baik daripada shalat semalaman."

Ada yang berkata kepada Abu ad-Darda' -di mana ia dikenal

tidak pernah jenuh berzikir-, "Berapa banyak engkau bertasbih
setiap harinya?" Ia menjawab, "seratus ribu, kecuali bila jari-jari

ini salah menghitung."

Ia juga pernah berkata, "seseorang belum menjadi orang yang

faqib dengan sebenar-berLarnya, hingga ia marah kepada manusia

semata-mata karena Allah i$ii, kemudian ia merujuk kepada dirinya
sendiri, lalu menjadi lebih marah lagi terhadapnya."

Abu ad-D arda' $ juga berkata, "Aku menemukan orang-
orang seperti daun yang tidak berduri, lalu di pagi hari mereka telah

menjadi duri yang tidak berdaun. Jika kamu mengeritik mereka,

mereka balas mengeritikmu, dan jika kamu membiarkan mereka,

mereka tidak membiarkanmu." Mereka berkata, "Kalau begitu, apa

yangdapat kita perbuat?" Ia berkata, "Pinjamkan kepada mereka

sebagian kehormatanmu untuk menghadapi hari di mana kamu

akan membutuhkan(nya)."

Ada seseorang datang menemui Abu ad-Darda' -&b, lalu ia

berkata, "Berpesanlah kepadaku." Ia berkata:

'M"\;lLJl;;r;$ilt ;
"Ingatlah Allah di saat senang, niscaya Dia akan mengingatmu
di saat susah. Jika engkau mengingat orang-orang mati, maka

;it
6F\
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jadikanlah dirimu seperri salah seorang dari mereka. Bila dirimu
menyaksikan sesuatu dari harta dunia, maka lihatlah bagaimana
nanti ia akan berakhir."

Abu ad-Darda' $F' menulis surat kepada Maslamah bin Mukh-
lad $ts, "semoga kesejahteraan selalu bersa-amu. Amma ba'du,
sesungguhnya bila seorang hamba bermaksiat kepada Allah $#,
maka Allah t$ii akan membencinya. Bila Dia membencinya, maka
Dia membuat para hamba-Nya benci kepadanya."

Abu \Wa-il berkata, "Dari Abu ad-Darda' (ia berkata), 'sesung-
guhnya aku biasa menyuruh kamu melakukan suatu hal, namun
aku tidak melakukannya. Akan tetapi semoga saja Allah ffi meng-
ganjarku pahala padanya."

Abu ad-Darda' Qb berkata, "Kenapa aku melihat p^ra ulama
kalian pergi (meninggal dunia), sementaia orang-orang bidoh di ka-

lpgrl kalian enggan belajar? Belajarlah, sebab rlr.n, dr'penunrut
ilmu itu adalah dua patner dalam mendapatkan pahala.,,

Abu ad-Darda' juga berkata, "Engkau tidak akan menjadi ulama
h-ingga (terlebih dahulu) menjadi penunrut ilmu,dan engkau tidak
akan menjadi penuntut ilmu hingga engkau mengamalka;apayang
e.n_gkau_ketahui. Hal yang paling aku takutkan id"lrh aprbila ,k"
dihentikan (di hari Kiamat) untuk dihisab, kemudian dikatakan
kepadaku, 'Engkau tidak mengerjakan apa yangengkau perintah-
kan'

Abu ad-Darda' Qb berkata, "Celakalah orang yang ridak me-
ngelah_u1(berilmu) satu kali. Dan celakalah orang yrrrg -.rrgetahui
tapi tidak mengamalkan" tujuh kali.

Ia juga. berkata berkata, "Andaikata aku dibuat lupa terhadap
satu ayat, di mana aku tidak menemukan seorang pun yang meng-
ingatkanku selain seorang laki-laki yang berad a di Eark al-Ghumad,
pasti aku akan pergi menemuinya."

Diriwayatkan dari Syurahabil, bahwasanya bilaAbu ad-Darda'
melihat lenazah, ia berkata, "Pergilah di pagi hari, sebab kami akan
menyusul di sore hari. Dan pergilah di sore hari, sebab kami akan
menyusul d1 laSi hari. Sebuah wejangan nan amar menyenruh,
sekaligus kelalaian nan begitu cepar. Maka, cukuplah kematian se-
bagai pemberi wejangan. Dan orang-orang pun pirgi satu per saru,

-&
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lalu tinggallah yang terakhir di mana ia tidak memiliki mimpi apa

pun."

Abu ad-Darda' QB berkata, "Ya Allah, aku berlindung kepada-

Mu dari tercerai-berainya hati." Lalu ada yang berkata, "Apa itu
tercerai-be rainya hati." Ia menjawab, "Diletakkannya harta di setiap

lembah."

Diriwayatkan dari Abu ad-Darda' $-, (ia berkata). "Mohonlah
pertolongan kepada Allah dari kekhyusuan ala orang munafik."
Lalu ada yang berkata, "Apa itu kekhusyuan ala orang munafik?"
Ia menjawab, "Jasad terlihat khusyu' sementara hati tidak."

Diriwayatkan dari Abu ad-Darda' -&b, ia berkata, 'Andaikata
bukan karena tiga hal, aku tidak suka untuk tinggal di dunia ini: Saat

dahaga di siang nan terik, sujud di malam hari, dan bergaul dengan

orang-oran g yangmemilah perkataan yang baik seperti dipilahnya
buah yang baik-baik."7

KEDUDUKANNYA DI HATI PARA SHAHABAT,*},

Abu ad-Darda' $F-, menempati kedudukan yang mulia di hati
para shahabat,&.

Diriwayatkan dari Mak-hul, (ia berkata) "Para shahabat sering
mengatakan, 'Orang yang paling penyayang di antara kami adalah

Abu Bakar, orang yang paling berani berbicara kebenaran di antara
kami adalah 'IJmar, orang yang paling terpercaya di antara kami
adalah Abu 'Ubaidah, orang yang paling mengetahui tentang halal

dan haram di antara kami adalah Mu'adz, orang yang paling bagus

(fasih) bacaannyadi antara kami adalah Ubay, orangyang memiliki
ilmu adalah Ibnu Mas'ud, lalu mereka semua diikuti oleh'IJwaimir,
Abu ad-Darda' dengan akalnya."s

Ibnu Ishaq berkata, "Parashahabat berkata, 'Orang yang paling
mengikuti ilmu sekaligus amal di antara kami adalah Abu ad-Darda'

ajll.. ,rq
v.f,) . -

7 Saya nukil untaian-untaian kata yang cemerlang ini dari kitab Sbifuh asb'

Sbafuah dar Siyar A'lam an-Nubala'.
s Ibnu 'Asakir (XIII/371./1), sebagaimana dinukil dari Siyar A'lam an'Nubala'

(rr/341).
e Tarikb al-Bukbari (III/77) dan Ibnu'Asakir (XIII/371/2).
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Diriwayatkan dari Yazid bin 'Umairah, ia berkata, ,.Ketika

ajal Mu'adztiba, orang-orang berkata, 'Berwasiatlah kepada kami.'
M..'adz berkata,'sesungguhnya ilmu dan iman berada diiempatnya.
Barangsiap a yangmencarinya ia akan mendap atk anny a. Karenanya,
carilah ilmu pada empar orang: 'Uwaimii Abu ad-Dard,a, $A',
Salman al-Farisi eF, , 'Abdullah bin Mas'ud $ dan'Abdullah
bin Sallam $9' , yangdulunya adalah seorang yahudi, lalu masuk
Islam."10

Abu Dzarr €5 berkata kepada Abu ad-Darda', ,,Tidaklah bumi
memikul dan langit menaungi orang yang lebih berilmu daripada-
mu, wahai Abu ad-Darda'."11

.. Diriwayatkan dan dari Masruq, ia berkata, .,Aku mendapati
r]mrl para shahabat terkumpul pada enam orang: 'IJmar, ,Ali, Ubay,
Zaid, Abu ad-Darda', dan Ibnu Mas'ud. Kemudian ilmu mereka
terkumpul pada Ali dan'Abdullah,&,."12

Khalid bin Ma'dan berkata, "Ibnu'IJmar berkata, 'ceritakan-
lah kepada kami tentang dua orang yang berakal,, maka ada yang
beltanya, 'Siapa dua orang berakalltu)' Ia menjawab, ,Mu,a dz dai
Abu ad-Darda' $:,.'"tt

. Diriwayatkan dari Yazid bin Mu'awiyah, ia berkata, ,,Sesung-

quhnya Abu ad-Darda' $h rermasuk para ulama ahli di bidan"g
fiqih, yang dapat menyembuhkan penyrkit.",n

RASA TAKUTABUAD-DARDA' €5 TERHADAP PER-
BUATAN ZHALIM

_ Ketika menjadi hakim, Abu ad-Da rda' .&F_, benar-benar sangar
takut melakukan kezhaliman. Seperti yang diriwayatkan dariyaiya
bin Sa'id, ia berkata, "Bila Abu id-Dardr; -e-rrirrsk an antara dua

r0 Ibnu 'Asakir (xrrr/373/l) sebagaimana dinukil dari Siyar A'lam an-I{ubala,
(rr/343).

11 Ibnu'Asakir (XIII/ 373/2).
12 Ibnu'Asakir (xrrr/373/2) dan diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (rr/251).sanad-

nya Shahib.
1r Diriwayatkan oleh ibnu Sa'ad (II/250), dan para perawinya tsiqat_
tn 

Ibl" 'Asakir (xrrr/373/2) sebagaimana dinukil dari siar A'lam an-Nubala,
(rr/246).
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orang yang bersengketa, kemudian keduanya berpaling darinya, ra

*.-"rt drig kepada keduanya seraya berkata,'Kembalilah kepada-

ku. Ulangi lagi kasus kalian berdua kepadaku."'15

ANTUSIASME ABU AD-DARDA'€5 DALAM ME.
RAJUT PERSAUDARAAN YANG TULUS

Diriwayatkan dari lJmmu ad-Darda' v&E-' ,i?berkata, "Abu ad-

Darda' memiliki tiga ratus enam puluh orang sahabat yangiacintai
semata karena Allah $6, di mana mereka selalu ia do'akan di dalam

shalat. Lalu aku membicarakan hal itu dengannya, maka ia berkata,
,sesungguhnya tidaklah seorang lelaki berdo'a unruk saudaranya

ranpa J.!."g.trhuannya, kecuali-Allah akan mewakilkan dua Malai-

kat kepada iy^y^ngbirdo'a, 'Dan untukmu seperti itu juga'' Tidak-

kah sepatut.rya aku ingin Malaikat berdo'a untukku?"'16

Bila ia melihat seorang Muslim telah melakukan suatu dosa, ia

menolongnya untuk kembali kepada Allah i,}!ti, dan tidak menye-

rahkann/a'kepada syaitan yarrg membuatnya berputus asa dari

rahmat Allah t$H."

Diriwayatkan dari Abu Qilabah, bahwasanya Abu ad-Darda'

SE melewati seorang laki-la[i yang melakukan suatu dosa, lalu

mereka mencaci makinya. Maka berkatalah ia, "Bagaimana pendapat

kalian andaikata kalian menemukannya di sebuah sumur, tidakkah

kalian mengeluarkannya?" Mereka menjawab, "Tentr1,l' Ia berkata,
,,Janganlah"kalian merr.rci maki saudara kalian ini. Pujilah Allah $#

yat itelrh menyelamatkan kalaian (dari perbuatan itu)"' Mereka

t.r[rtr, "Tidakkah engkau membencin y a." la berkata,'] Aku h?\V ?
membenci perbuatarrnlya, bila ia meninggalkannya, maka ia adalah

saudaraku."17

PEMILIK HATI YANG LEMBUT

Abu ad-Darda, $9, adalah orang yang memiliki hati yang lem-

but. Bahkan ia sampai menangis bila melihat adzab ditimpakan

@bagaiman dinukil dari Siar A'lam an-Nubala'

(rr/ 34s).
,u ibnu'Asakir (xlII/379/2) sebagaimana dinukil dari siyar A'lam an'Nubala'

(rrl351).
n Shifab asb-Shafuah (I/268).
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kepada kaum kafir sekalipun. Dari lubuk hatinya nan paling dalam,
ia selalu berangan-angan kiranya semua orang berserah diri kepada
Allah $H (masuk Islam) agar rahmat-Nya yang meliputi segala se-

suatu juga mencakup mereka.

Diriwayatkan dari IbnuJubair, dari ayahnya, "Tatkala Qubrush
(Cyp^r) ditaklukkan, seorang tawanan melintasi Abu ad-Darda',
maka Abu ad-Darda' menangis. Lalu aku berkata kepadanya, 'Kamu
masih menangis di hari seperti ini, di mana Allah {$6 telah memu-
liakan Islam dan penganutnya?' Ia berkata, "Wahai Jubair, pada

saat umat ini kuat dan menang,lalu berbuat maksiat kepada Allah,
maka mereka mengalami apayangkamu lihat. Alangkah hinanya
para hamba di mata Allah t$B bila mereka berbuat maksiat kepada-
Nya."'1s

Demikianlah, ia selalu mengaitkan kekalahan-kekalahan yang
dialami bangsa-bangsa dengan sebab utama, yaitu terjerumus ke
dalam perbuatan maksiat kepada Allah $H.

Bagaimana tidak, sementara Allah $d berfirman:

'ff#.r"w6

i;{i .# aLK

-#eiDjfii6Gl fr5y
\A-(;(vj ,4t -*:

{@4#
"Dan sesunggubnya Kami telah membinasakan unTdrumat ydng
sebelum kamu, ketika mereka berbwat kezbaliman, padahal Rasul-
Rasul mereka telab datangkepada mereka dengan membaua kete-

rang-keterangdn ydng nyata, tetapi mereka sekali-kali tak hendak
beriman. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada ordng-
orangyangberbuat dosa." (QS. Yunus: 13)

Dan firman-Nya:

18 Ibnu 'Asakir (XIll/289/1) sebagaimana dinukil dari Siyar A'lam an-Nubala'
(rr/27r).

(WWt3 
49.;, q' A e {i {;J i,& y
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'^3t}?)6,iJ6.3ti K6aiQt:r;'t1+*

"Dan berapalab banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai
perintah Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya, maka Kami hisab

penduduk negeri itu dengan bisab yang keras, dan Kami adzab

mereka dengan adzab yang mengerikan. Mak a mereka merasakan

akibat yang buruk dari perbuatdnnya, dan adalah akibat perbuat'
an mereka kerwgian yang besar." (QS. Ath-Thalaaq: 8-9)

Dan firman-Nya:

?rL'Gixlbd

(@tr6,i

"Berapalah banyaknya kota yang telah Kami binasakan, yang
pendwduknya dalam keadaan zhalim, maka (tembok'tembok) kota
itu roboh menutupi ata?-ata?nya dan (berapa banyak. pula) sumur
dan istana yang tinggi telah ditinggalkan." (QS. Al-Hajj: a5)

\TASIAT MONUMENTALNYA UNTUK PENDUDUK
DAMASKUS

Pada masa kekhilafah an al-Faruq, 'IJmar bin al-Khaththab $5 ,

ia ingin memberikan sebuah jabatan kekuasaan kepada Abu ad-Dar-

da' di Syam, namun ia menolak. 'IJmar terus mendesaknya, maka
Abu ad-Darda'pun berkata,'Jika engkau merestui aku pergi kepada

mereka untuk mengajarkan kepada mereka Kitab Rabb mereka,
sunnah Nabi mereka dan shalat mengimami mereka, maka aku akan

pergi." 'lJmar pun merestui hal itu. Lalu ia pun pergi ke Damaskus.
Tatkala tiba di sana, ia mendapati orang-orang telah cenderung hidup
materialis (serba mewah) dan terbenam ke dalam kenikmatan. Hal
itu amat membuatnya ketakutan, lalu ia mengundang orang-orang
tersebut ke masjid, mereka pun berkumpul kepadanya. Kemudian
ia pun berdiri di tengah mereka seraya berkata, "\Wahai penduduk
Damaskus, kalian adalah saudara-saudara seagama, tetangga-tetangga
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di negeri ini, dan para penyokong di dalam melawan para musuh.
\X/ahai penduduk Damaskus, apa yang menghalangi kalian untuk
menerima kecintaanku dan merespon nasehatku, sementara aku
tidak meminta sesuatu pun dari kalian? Nasehatku untuk kalian,
sedang nafkahku ditanggung oleh selain kalian. Kenapa aku melihat
para ulama kalian pergi (meninggal dunia), sementara orang-orang
bodoh di tengah kalian tidak mau belajar? Aku melihat kalian me-
nyongsong 

^p^yangtelah 
dijamin oleh Allah bagi kalian, sementara

kalian meninggalk an apayang diperintahkan kepada kalian) Kenapa
aku melihat kalian mengumpulkan apa yang tidak kalian makan
dan membangun tempat yang tidak kalian huni, serta bercita-cita
mendapatkan sesuatu yang tidak akan dapat kalian capai) Aku telah
mengumpulkan orang-orang sebelum kalian dan motivasi cita-cita
mereka. Namun tidak berapa lama perkumpulan mereka berubah
menjadi kebinasaan dan kehancuran, cita-cita mereka meniadi tipu
daya danrumah mereka menjadi kuburan.

Ini dia kaum 'Ad, wahai penduduk Damaskus. Mereka telah
memenuhi bumi ini dengan harta dan anak keturunan. Siapa yang
mau membeli dariku peninggalan kaum'Ad ini dengan dua dirham
saj a)"

Lalu mulailah orang-orang menangis hingga terdengar isak
tangis mereka dari luas masjid.

Dan sejak hari itu, Abu ad-Darda' mulai kerap mendatangi
tempat-tempat duduk orang-orang di Damaskus dan berkeliling
ke pasar-pasar mereka. Ia menjawab berbagar pertanyaan mereka,
mengajarkan (agama) kepada orang yang tidak mengerti dan meng-
ingatkan orang yang lalai, dengan memanfaarkan setiap kesempatan
dari setiap momen yangada.t'

ANTUSIASMENYA DALAM MELINDUNGI RAKYAT-
NYA

Abu ad-Darda' $ tahu bahwa ia seorang pemimpin, dan ia
bertanggung jawab di hadapan Allah $i$ terhadap rakyatnya.

Ia begitu antusias meraih keberuntungan dengan mendapatkan
suami yang shalih untuk putrinya, sehingga dapat membantunya

te Sbuuar min Hayab ash-Shahabab,hal. 2lt-212.
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dalam urusan agamanya, sekalipun tidak memiliki sesuatu pun dari

harta dunia.

Di masa Abu ad-Darda' tinggal di Damaskus, Mu'awiyah bin

Abu Sufyan pernah mengirim utusan melamar put_rinya untuk
dinikahkan det gan p.rtrrtyr, Yazid. Namun ia menolak menikah-

kannya dengan Y 
^rid,dan'malah 

menikahkannya dengan pemuda

dari Lalanglr, "*.- kaum Muslimin yang ia restui agama dan

akhlaknya.

Lalu berita itu menyebar di tengah halayak, dan mereka mulai

mengat aka n, "Y azidbin Mu' awiyah melamar putri Abu ad-D arda',

,r.-J, ayahnyamenolaknya dan menikahkannya dengan seorang

lelaki biasa dari kaum Muslimin?"

Ada seseorang yang bertanyakepadanya tentang hal itu. Maka

ia menjawab, ,,Djiam ip^y^ngaku lakukan, aku berupaya mencari

kebaikan bagi urusan putrinya, ad-Darda'." Orang itu bertanya

lagi, "Bagaimana caranya?" Ia menjawab, "Bagaimana menurutmu

de"rgr" a-d-Darda' bila berdiri di hadapannya seorang budak yan_g

mellyaninya, lalu mendapati dirinya berada di sebuah istana, di

mana permata-perrfiatanya mencurl pandangan mata? Ketika itu,

akan kemana agamaoya?"zo

TIBALAH SAATNYA UNTUK PERGI

Setelah mengisi hidupnya yang panjang dengan iihad, ketaatan,

pengorbanan dan p.r.brt"t, Abu ad-Darda' pun pergi mening-

galk"an dunia dengan jasadnya, sebagaimana ia sebelumnya telah

ireninggalkannya dengan hatinya. Dulu ia pernah hidup dengan

j rs.d"il di dunia, r.-.rrtrr. hatinya terbang di Sur ga.ar- Rah maan,

yang di dalamnya terdapat sesuaru yang tidak pernah dilihat oleh

*^r:^,tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas

di hati manusia.

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Qurrah, bahwasanya-Abu

ad-Darda' $ mengeluh sakit, lalu para shahabatnya menjenguknya

serayaberkata, "Ap:a yang engkau keluhkan?" Ia menjawab' "Aku

mengeluhkan dosadoiakr." Mireka berkata, "Apa yang kamu ingin-

2a Sbutaar min Hayah asb'Sbababah,hal.2l4.
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kan?" Ia berkata, "Aku menginginkan Surga." Mereka berkata, "Apr-
kah perlu kami panggilkan tabib untukmu?" Ia menjawab, "Dia-iah
yang telah membuatku rerbaring."

Abu ad-Darda' $B pernah berkata, "Aku mencintai kematian
karena rindu kepada Rabb-ku, aku mencintai kefakiran karena me-
rendahkan diriku kepada Rabb-ku, dan aku mencintai sakit untuk
menghapus dosaku."

IJmmu ad-Darda' melaksanakan wasiar terakhir suaminya, sang
ahli zuhud yang telah meninggalkan dunia dengan segala gemerlap
dan perhiasannya.

IJmmu ad-Darda' berkata kepada Abu ad-Darda' t;ftp.,, "Jika
aku membutuhkan, apakah aku boleh memakan harta sedekah)" Ia
menjawab, "Tidak, bekerjalah, lalu makanlah." Isterinya berkata,
"Jika aku tidak mampu lagi bekerja?" Ia berkata, "Pungutlah bulir,
dan jangan memakan harta sedekah."

Lalu semakin dekatlah detik-detik terakhir dari kehidupan sang
ksatria yang ahli zuhud ini, tiba-tiba ia berkata, "Siapa yarrg drpai
beramal di hari seperri yang aku hadapi ini? Siapa yang dapat beramal
di saat seperti yang aku hadapi ini? Siapa yangdapat beramal seperri
di tempat tidur (pembaringan) yang aku hadapi ini?" Kemudian ia
membaca firman-Nya:

i, $ =*,\B-iKe;,av "ii1$ #;y
r/tffN"z e./r/, zrt.}. n)-9(zz

ft"(9'cr:a3a #df+r-,
"Dan (begitu pula) Kami memalinghan hati dan penglihdtdn me-
reka sEerti mereka belum pernah beriman kepadanya (al-Qur-an)
pada permulaannya." (QS. Al-An'aam: 110)

UMMU AD-DARDA'q€Y, MELAMAR SUAMINYA KE-
PADA RABB.NYA

Di saat-saat seperti itu, tiba-tiba LJmmu ad-Darda' @y;_, yang
mencintai suaminya dengan sepenuh hatinya, khawatir bila kelak
masuk Surga namun tidak menjadi isteri Abu ad-Darda' di sana,
seperti sebelumnya sebagai isterinya di dunia.
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Maka ia berdiri dan menghadap kepada Rabb-nya seraya ber-

kata, 'Ya Allah, sesungguhnya Abu ad-Darda' telah melamarku,
lalu menikahiku di dunia. Ya Allah, ini aku melamarnya kepada-

Mu dan memohon kepada-Mu agar menikahkannya denganku di
Surga." Maka berkatalah Abu ad-Darda' kepadanya, "Jika engkau

menginginkan itu, maka jadikanlah aku yang Pertama. Janganlah
menikah lagi setelahku." Lalu Abu ad-Darda' wafat. Sedangkan
lJmmu ad-Darda' adalah wanita yang cantik menawan.

Setelah itu, Mu'awiyah melamar lJmmu ad-Darda', tetapi ia
berkata, "Demi Allah, tidak. Aku tidak ingin bersuami lagi di dunia
hingga aku dapat menikah dengan Abu ad-Darda', insya Allah di
Sur[i."" Laluiuhnya nin suci pun berserah diri kepada Allah $6
di atas bumi Damaskus, pada tahun 32 H, di masa kekhilafahan
'Utsman €F, .

MIMPI BAIK YANG MENGISI HATI DENGAN KE-
GEMBIRAAN DAN RASA SENANG

Diriwayatkan dari 'Auf bin Malik al-Asyja'i, ia berkata, "Aku
melihat dalam mimpi seakan aku mendatangi sebuah kebun yang
hijau, di dalamnya terdapat kubah terbuat dari kulit, di sekeliling-
nya terdapat kambing yang dikandangkan tengah memamah dan

mengeluarkan kotoran berupa ajuah (kurma). Maka aku bertanya,
'Milik siapa ini)'Lalu ada yang mengatakan, 'Ini milik'Abdurrah-
man bin'Auf.'Lalu aku menunggunya hingga ia keluar dari kubah
itu seraya berkata, '\Wahai 'Auf bin Malik, inilah apayangdiberikan
oleh AIIah {$W dengan al-Qur-an. Andaikata engkau mengintip ke

atas celah ini, pasti engkau akan melihat sesuatu yang tidak pernah
dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telingamu dan tidak
pernah terbetik di hatimu. Itu semua disediakan olh Allah,€ bagi

Abu ad-Darda', sebab ia telah membayar dunia dengan kedua telapak

tangannya dan bagian atas dadanya."2z

Semoga Allah iI\# meridhai Abu ad-Darda' dan segenap shahabat

Iainnya.

Gz-::.-J

Sbifah ash-Sbafuab S/268) dengan sedikit perubahan redaksi.

Sb ifu b a s h - S h afw ab (r / 26e) .

2l

22
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AL.BARA' BIN MALIK €5

(Sang perindu kematian...
Apabila ia bersumpah dengan nama Allah,

pasti dikabulkan oleh-Nya)

Sesungguhnya rahasia keagungan pejuang yang berperang dalam
rangka menegakkan kalimat la ilaha illallah adalah ambisinya untuk
mati melebihi ambisi musuh-musuhnya untuk hidup.Inilah rahasia
keagungan tamu kita; seorang ksatria, di mana kita akan berinteraksi
dengannya melalui baris-baris kalimat berikut ini.

Ia adalah al-Bara' bin Malik, sang ksatria ahli perang, shahabat
Rasulullah M dan saudara kbadim (pelayan) Nabi #,, Anas bin
Malik. Ia ikut serta dalam perang Uhud dan baiat di bawah pohon
(Baiab ar-Ridhutan).1

Sesungguhnya, orang yang melihat al-Bara' untuk pertama kali-
nya saat sedang berperang, ia tidak dapat memercayai dirinya bahwa
ia melihat seorang ksatria yang tidak hanyaberperang demi meraih
keberuntungan dan kemenangan, akan tetapi justeru untuk meraih
mati syahid. Ia mencari Surga di mana pun berada dan bagaimana
pun jalan untuk menujunya, bahkan sesulit apa pun itu. Slogannya
saat itu adalah "Allah dan Surga."

Oleh karena itulah, 'IJmar bin al-Khaththab takut mengangkat-
nya sebagai pemimpin pasukan, karena khawatir dengan keberanian-
nya untuk mati yang luar biasa itu.

Maka, 'IJmar bin al-Khaththab menulis intrusksi kepada para
pemimpin pasukan, 'Janganlah mengangkat al-Bara' sebagai pemim-
pin sebuah pasukan, sebab ia dapat mencelakakan mereka."2

I Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi (1/195).
2 Al-Mustadrak [ll/29t), Thabaqat lbnu Sa'ad (VIJ/I/10), al-kti'ab (I/285).
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SIAPAKAH AL-BARA' 45 ?

Ia adalah salah satu dari pasukan berkuda Rasulullah M, y^rg
pemberani, dan salah satu simbol tokoh pejuang yang baik, berbakti
lagi suci. Ia juga termasuk satu dari shahabat besar Rasulullah ffi
yang hidup dalam ke-zuhud-an yang hakiki.

Ksatria berkuda ini adalah salah satu dari ksatria cerdik dan
pahlawan gagah berani yang telah mencatatkan pengaruh-pengaruh
paling agung dan sidik jari paling berkesan dalam medan perrempur-
an di masa kenabian yang rerus diabadikan.

Ia adalah satu dari sekian ksatria langka yang dijadikan sebagai
legenda hidup dalam ketangkasan berkuda dan kehebatan dalam ber-
perang. Ia jugatermasuk salah satu shahabat yang mulia dari kalang-
an Anshar dan salah satu pemuka yang baik hati. Ia telah berhasil
membunuh seratus orang kafir dalam duel satu lawan satu. Ia selalu
menunggang kuda dengan cara terlebih dahulu menggiringnya, lalu
duduk rata di atas punggungnya dengan mudah dan enteng.

Dialah sang ksatria ahli berperang, shahabat Rasulullah ffi dan
saudara khadim (pelayan) Nabi ffi, Anas bin Malik trp_$,.t

KESATRIA BERKUDA YANG TIADA TANDINGAN-
NYA

Referensi-referensi yang berbicara renrang al-Bara' bin Malik
$ menyinggung ciri yang menonjol pada pribadinya, seperri

keberaniannya, ketangkasannya dalam berkuda dan tekadnya yang
tiada rasa gentar sedikitpun.

Berita-berita tentang al-Bara' terfokus pada ketangkasan ber-
kuda, keberanian dan pengorbanan diri yang hakiki. Ia merupakan
salah satu tokoh terbesar ksatria berkuda dari kalangan Anshar yang
mendatangkan keberkahan, dan dikenal dengan kesengitan dan
ke garan gannya (dalam perang). Kehidup an al-Bar a' adalah berj uang
dan terus berjuang dan berjihad dan terus berjihad.

Perang Uhud merupakan perang pertama yang diikuti al-Bara'
dalam mendampingi Rasulullah #,. Kemudian disusul dengan se-

i Fursan min 'Ashr an-Nubuwuah, hal. 480.
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jumlah peperangan lainnya, di antaranya adalah perang Khandaq.
Di mana dalam perang ini, ia mendapatkan ujian yang baik, dengan
menyaksikan kesengitan dan kekuatannya.

Tatkala Rasulullah ffi berangkat ke Hudaibiah, al-Bara' juga ikut
berangkat menyertainya. Ketika kaum Muslimin mulai berbai'at
kepada Rasulullah M,, yaitu Bai'at ar-Ridhtoan di bawah pohon,
tangan kanannya menjabat tangan kanan Rasulullah M,y^ngmulia,
lalu berbaiat kepadanya untuk siap mati. Lalu turunlah firman Allah
$6 dari atas tujuh langit seraya menyucikan bai'at ini dan meridhai
para Pesertanya.

Allah t[6 berfirman:

.:t A;G ty 6+iii ;; Xi 1-, rj + F
,rtP'x'- zz 4,?(\Y"'!r*rt

"sesungguhnya Allab telah ridba terbadap ord.ng-ordng mukmin
ketiha mereka berjanji setia kepadamu di bauah pobon..." (QS.
Al-Fat-h: 18)

Setelah baiat yang diberkahi dan menunjukkan kedalaman iman
dalam diri para shahabat, al-Bara' melanjutkan perjalanan jihad dan
pembelaannya terhadap syariat agamaini. Ia ikut serta dalam penak-
lukan Makkah, perang Hunain dan peperangan lainnya semasa hidup
Rasulull ah ffi , hin gga b eliau berpul an g kep ada ar - R afi.q al -A' I a, .Lllah
t$6. Beliau memberkati kehandalan berkuda al-Bara' bin Malik dan
kepahlawanannya yang langka.

Apakah setelah itu perjalanan ketangkasan berkuda ini terhenti
dalam kehidupan al-Bara' bin Malik Qb , sang ahli berkuda yang
gagah berani ini? Tentu saja tidak, perjalanan masih panjang di ha-

dapan al-Bara', sebab ia masih dalam masa berkembang dan usia
belia yang semangatnya selalu berkobar untuk berperang dan ber-
temu dengan musuh-musuh. Bilamana perang mulai berkecamuk,
al-Bara' mengamuk menumpas setiap kekuatan jahat dan tindakan
melampaui batas yang ditemui di hadap annya.Ia tidak peduli de-

ngan yang namanya para ksatria, benteng, tombak ataupun pedang.
Ia akan mendobrak segala yang menghadangnya dengan kekuatan
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iman, kedalaman ikhlas, keberanian menghadapi resiko dan kekuat-
an lengan. Selain itu, ia mencegah kekuatan jahat melebarkan dan
mengembangkan kekuasaannya.

Anda akan menyaksikan salah satu dari sekian sikapnya tersebut
dalam pertempuran Yamamah.a

ANDAIKATA IA BERSUMPAH DENGAN NAMA
ALLAH, PASTI DIKABULKAN OLEH-NYA

Rasulullah #., bersabda:

'^-",i5,l'{.y,1 G* &>'*i,*\ b?
.dV GL ;il\'*lii+r .1"

"Berapa banyak orang yang berambut kusut, berdebu, ber-
pakaian lusuh dan tidak dipedulikan orang, namun apabila ia
bersumpah dengan nama Allah, niscaya Allah akan mengabul-
kannya, dan di antara mereka al-Bara' bin Malik."s

Dari Anas bin Malik $' secara Marfu', ia berkata:

L6\'*;ii$t

ltu.

,F #i I 6"p,s >,4i aJ, q{,- b ?
.dr)u #

"Berapa banyak orang lemah, merasa lemah, lagi berpakaian
lusuh, namun andaikata ia bersumpah dengan nama Allah,
niscaya Dia akan mengabulkarlnya, di antara mereka al-Bara'

bin Malik $ ."u

Para shahabat Nabi H, tidak perah lupa predikat baik al-Bara'

Fursan min'A sbr an-Nubuwutab, hal. 482-463.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan adh-Dhiya', dari Anas. Dishahihkan oleh
al-Albani dalam Shahih al-Jami'ash-Sbaghir (no. 4573).

Diriwayatkan oleh al-Hakim (Ill/292). Dishahihkan dan disetujui oleh adz-

Dzahabi.
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LEMBARAN-LEMBARAN CAHAYA YANG MENYI-
NARI SEPANJANG MASA

Setelah Nabi ff wafat dan meninggalkan dunia manusia, mulai-
lah sejumlah kabilah Arab murtad dari Islam, lalu datang berbagai
fitnah dari segala penjuru. Dan hampir saja matahari Islam meng-
hilang, kalau saja Allah ik tidak berjanji menjaga agama ini.

Maka bangkitlah Abu Bakar, berdiri tegak menghadang fitnah.
Dan benarlah orang yang mengatakan, "Allah {W telah menjaga
Islam pada masa kemurtadan (Yaum ar-Riddab) itu melalui Abu
Bakar Q9-' , dan masa cobaan (Yaum al-Mihnah) melalui Imam Ah-
mad bin Hanbal ,id)5."

_ Abu Bakar tegar laksana gunung dalam menghadapi fitnah yang
hampir saja menghancurkan segala sesuatu rersebur, tanpa pandan[
bulu. Abu Bakar menyerahkan panji-panji kepada para p-anglin a
pelang Muslim untuk menghancurkan fitnah tersebut dan mengem-
balikan manusia kepada Allah $#.

_ Ibny Ishaq berkata, "Tatkala Rasulullah ffi wafat, bencana yang
dialami kaum Muslimin semakin menjadi-jadi.'Aisyah -sebagaimana
yang telah sampai kepadaku- mengatakan, "Tarkala Rasulullah ffi
wafaq bangsa Arab murtad. Lalu agamaYahudi dan Nasrani mulai
berani unjuk gigi, dan kemunafikan pun bermunculan, sehingga

' kaum Muslimin bagaikan kambing yang kehujanan di malam *.*in
d,ingin karena kehilangan sosok Nabi mereka, Muhamm ad M,,hingga
akhirnya Allah tH -..r,p.rsatukan mereka di bawah kepemimpin.an
Abu Bakar 4p, ."'

Perang terhadap kaum murtad -yangterus berkobar dan berlang-
sung hingga hampir setahun penuh- merupakan perang paling rerrgit
yang pernah disaksikan oleh bangsa Arab dan kaum Muslimin dalam
sejarah kemiliteran mereka. Perang ini berhasil memunculkan dan
mengungkap tamban g para tokoh... Khalid bin al-\X/alid, misalnya,
belum ada satu ahli perang pun yang dapat mengganrikan posisinya
dalam bertempur melawan kaum murtad dan menumpas fitnah
yang mereka timbulkan. \{ilayah gerak uramanya adalah kawasan
Bazakhah di wilayah Bani Asad, kawasan Bithah di perkampungan

7 Sirab lbnu Hiryam (IV /291).
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Bani Tamim dan kawasan Yamamah, bumi kelahiran Bani Hanifah.
Mereka itu adalah kekuatan terbesar dan paling garangyang pernah
dilawan oleh Khalid bin al-\Walid sepanjang hidupnya.

Pasukan pertama yang dipimpin 'Ikrimah bin AbuJahal berhasil
dikalahkan oleh Musailamah. Dan setelah kegagalan'Ikrimah bin Abu
Jahal, dan Syurahabil bin Hasanah untuk menumpas kaum murtad di
Yamamah, barulah Khalid bergerak ke sana. Tatkala berada di tem-
p^tyangberjarak tempuh semalam dari markas Musailamah, Khalid
menyerang pecahan pasukan dari Bani Hanifah di bawah pimpinan
Muja'ah bin Mararah al-Hanafi tfangberkekuatan antaratiga puluh
atau empat puluh prajurit berkuda. Lalu Khalid berhasil menawan
mereka dan membunuh para pengikut Muja'ah. Sementara Muja'ah
dibiarkan hidup dan dijadikan sandera, karena kedudukannyayang
terhormat di mata Bani Hanifah. Lalu pasukan kaum Muslimin
dan pasukan Musailamah pun bertemu di 'Aqraba'. Peperangan
berlangsung dengan sangat sengit. Sudah tujuh bilah pedang milik
Khalid yang patah. Belum pernah terjadi sebelumnya peperangan
yang sesengit ini. Kaum Muslimin berhasil dipukul mundur, hingga
Bani Hanifah berhasil memasuki tenda Khalid. Akan tetapi kaum
Muslimin kembali menyusun kekuatan dan berperang mati-matian.
Saat itu, Khalid berkata, "lWahai sekalian manusia, tunjukkanlah diri
kalian - pisahkanlah masing-masing kelompok- agar kita mengetahui
sejauh mana kekalahan setiap suku dan darr arahmana kita diserang."
Akhirnya, setelah rpayayangamat keras, kemenangan pun diraih
oleh para penolong agama Allah. Pasukan yanghanya berkekuatan
tiga belas ribu personil berhasil mengalahkan pasukan Musailamah
yang berkekuatan sekitar empat puluh ribu personil atau lebih. Da-
Iam perang Yamamah ini, di pihak Bani Hanifah tewas empat belas
ribu orang, sementara yang terbunuh setelah pengejaran sebanyak
tujuh ribu orang. Musuh Allah, Musailamah juga tewas. Sedangkan
dari kaum Muslimin, gugur sebanyak tiga ratus enam puluh orang
dari kalangan Muhajirin dan Anshar, tiga ratus orang muhajirin yang
bukan penduduk Madinah, tiga ratus orang dari Tabi'in dan lima
ratus orang Qari (ahlimembaca al-Qur-an). Dengan demikian, total
korban gugur dari pihak kaum Muslimin adalah seribu dua ratus
syahid. Jika jumlah syuhada kaum Muslimin dibandingkan dengan
korban tewas kaum musyrikin, maka jumlahnya hanya 60/o sala dari
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jumlah korban renrara murtad. Dan ini tergolong sebagai kemenangan
yang sangat gemilang."8

. 4kp tetapi itu semua seakan begitu kecil dibanding aksi-aksi
heroik langka, yang diperagakan al-Bara' bin Malik gEl
- Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, "sesungguhnya Khalid ber-
kata kepada al-Bara' @;, padaperistiwa p.rrrr[Yr-"mah, .\Wahai

Bara.' ayo bangkitlah!' Maka ia pr, *e.rrrggrrgl kudanya, lalu me-
quji dal menyanjung Allah ffi, kemudian beit ata, 

,yzahai penduduk
Madinah! Hari ini tidak ada lagi Madinah bagi kalian. yang ada hanya
Allah $# dr, Surga.'Kemudiin ia menyeraig, lalu orrrglorrrrg pun
menyerang bersamanya. Maka kalahlah prrrf*r, yamariah. 

^llB^r^,bertemu dengan Muhkim al-Yamamah, pemimpin pasukan Musaila-
mah, lalu ia menebas nya dan *.r.*rrk 

^nnyi. 
Kemudian ar-Bara'

mengambil pedang Muhkim al-Yamamah, ialu menebasnya ragi,
hingga pedang itu patah.e

Di dalam kitab al-Baghawi, diriwayatkan dari al-Bara, eB , ia
berkata, "Pada peristiwa pertempuran melawan Musailamai, ak,
bertemu seorang lelaki yang dikenal dengan sebutan'Keledai yama-
p"h.' Ia seorang lelaki_berrubuh besar, di ta.rga.rnya terdapat pedang
berwarna putfh. Lalu aku menebas kedua kakinya r.rLrr, ,k., -.l.r.i
dan terputuslah dari bawahnya, lalu tersungkur dengan bagian be-
lakang kepalanya terlebih dahulu. Segera akr*-enga-6il p.dl, gnya,
sementara pedangku aku sarungkan, dan tidaklih ,kr^*.-5rb.t
orang itu dengan pedangnya sendiri satu kali tebasan hingga patahlah
pedang tersebut."lo

KEBUN KEMATIAN

Diriwayatkan dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Kaum Muslimin me-
nyerbu pertahanan kaum -rsy.iki.r, hingga memaksa mereka lari
ke sebuah kebun. Di situlah berada musuh Allrh, Musailamah. Maka
berkatalah al-Bara', 'lwahai kaum Muslimin, lemparkanlah aku
kepada mereka.' Lalu ia pun diangkat, hingga bilamana terah ber-
hasil menaiki dinding, ia menerobos masuk, lalu berperang dengan

8 Dinukil dari kitab 't lluut al-Himmmalt,karya DR. salyid Husain W549-550).e Hayab asb-Sbahabah (II/r27), al-hhabab (I/413-414).
ta Al-lshabab,karya al-Hafizh Ibnu Hajar (I/414).
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mereka di dalam kebun tersebut, hingga ia berhasil membuka pintu
gerbangnya untuk kaum Muslimin. Maka kaum Muslimin masuk
menyerang mereka, dan Allah membinasakan Musailamah."ll

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, bahwa pada peristiwa
peperangan melawan Musailamah al-Kadzdzab (sang pembohong),
al-Bara' memerintahkan sahabat-sahabatnya agar meletakkannya di
atas perisai, kemudian mengangkatnya dengan ujung-ujung tombak
mereka, lalu melemparkannya ke sebuah kebun, hingga ia mene-

robos masuk menghadapi mereka, menekan mereka dan berperang
hingga berhasil membuka pintu kebun. Pada hari itu, ia mendapat-
kan sebanyak delapan puluh tiga hingga delapan puluh sembilan
luka. Oleh karena itulah, Khalid bin al-\Walid mengistirahatkannya
selama sebulan untuk mengobati luka-lukanya itu.t2

Dan telah tersohor berita bahwa al-Bara' berhasil membunuh
seratus ksatria pemberani dalam duel satu lawan satu sepaniang
pertempuran yang ia ikuti.

Sekalipun demikian, al-Bara' belum berhasil mendapatkan mati
syahid yang dirindukannya bersama setiap denyut jantungnya. Ia
ingin memejamkan kedua matanya,lalu mendapati dirinya berada

dalam tembolok burung yang membawanya terbang ke perkemah-
an para syuhada di bawah naungan 'Arsy ar'Rabmaaz, kemudian
bertemu dengan Nabi ff, dan para shahabatnya di Surga nan kekal,
yang di dalamnya terdapat sesuatu yang belum pernah dilihat oleh
mata, tidak pernah terdengar oleh telinga dan tidak pernah terbetik
dalam hati manusia.

AKU TIDAK AKAN MATI DI ATAS RANJANGKU

Al-Bara' 4b amatyakin bahwa Allah iH akan menganugerah-
kan kepadanya mati syahid.

Bahkan ia telah mengetahui dari Nabinya, Muhammad M.A/r.
wa ia adalah orang yang do'anya mustajab (terkabul). Dan bahwa
jika ia bersumpah dengan nama Allah, niscaya Allah akan mengabul-
kannya. Oleh karena itulah, ia benar-benar merasa tenang. Seluruh

liwanya amat yakin akan mendapatkan rahmat Allah t$8.

tt Al-lsbabah (/4L3), al-Isti'ab karya ibnu 'Abd al-Barr (I/138).
t2 Al-lsbabab 0./236), al-Isti'ab karya Ibnu 'Abd al-Barr (/287).
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Diriwayatkan dari Anas, bahwasanya ia menemui saudaranya,
al-Bara'yang sedang bersenandung. Lalu ia berkata, "Engkau ber-
senandung?" Ia menjawab, "Apakah engkau khawatir aku mati di
atas ranjangku, sementara aku telah membunuh sembilan puluh
sembilan jiwa kaum musyrikin dengan berduel satu lawan satu,
belum lagi y ang bersama-sama dengan kaum Muslimin ) " 1l

Di dalam riwayat yang lain, "\Wahai saudaraku, engkau ber-
senandung dengan 

-sya'i, 
padahal Allah $6 telah menggan-tikannya

untukmu dengan al-Qur-an."

Dan diriwayatkan dari Anas, ia berkata, "Aku menemui al-
Bara' yangsedang bersenandung sambil memainkan tali busurnya.
Maka aku berkata, 'sampai kapan ini)' Ia balik benanya, 'Apakah
menurutmu akan mati di atas ranjangku?'Demi Allah, sungguh aku
telah membunuh sembilan puluh sekian jiwa."1a

AL-BARA' MENYELAMATKAN SAUDARANYA, ANAS
BIN MALIK

Ksatria kita ini masih terus merindukan cita-cita yang tinggi itu
-yaitu mati syahid di jalan Allah $H- hingga tibalah saat penaklukan
Tustur,di negeri Persia. Bangsa Persia telah bertahan di salah satu ben-
teng yang dilapisi batu pualam, lalu kaum Muslimin mengepung dan
memblokir mereka ibarat gelang yang mengelilingi pergelangan ta-
ngan. Tatkala pengepungan sudah semakin lama dan tekanan semakin
berat dirasakan oleh bangsa Persia, mereka mulai mengulurkan dari
atas dinding-dinding benteng rantai-rantai besi, yang digantungkan di
ujungnya besi berujung bengkok (seperti pancing) terbuat daribaja
yang dipanggang dengan api hingga menjadi lebih panas dari bara
api. Rantai-rantai itu mengenai jasad kaum Muslimin hingga mereka
menancap padanya,lalu pasukan musuh menariknya ke atas, sehingga
mereka yang terkena rantai tersebut mati atau sekarat.

Salah satu besi berujung bengkok itu berhasil mengait Anas
bin Malik, saudara al-Bara' bin Malik. Begitu al-Bara' melihatnya,

1r Dikeluarkan oleh al-Hakim (III/291). Dishahihkan dan disetujui oleh adz-

Dzahabi.
to Tltabaqat lbnu Sa'ad AII/I/10). Syaitr<h al-Arna-uth berkata, "Sanadnya sha-

hih."
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ia langsung melompat ke dinding benteng itu dan memegang rantai
yang membawa saudaranyaitu,lalu mulai membuka besi berujung
bengkok itu untuk mengeluarkannyadari jasad Anas. Hal itu mem-
buat tangannya hangus dan berasap, namun ia tak mempedulikannya
hingga berhasil menyelamatkan saudaranya itu, lalu ia menjatuh-
kan diri ke tanah setelah tangannya hanyatinggal tulang, tidak ber-
daging.

AL-BARA' BERSUMPAH DENGAN NAMA RABB-
NYA, LALU DIA MENGARUNIANYA GUGUR SEBAGAI
SYAHID

Di samping al-Bara' bin Malik $5 merupakan ahli berkuda
yang tidak diragukan lagi kepiawaiannya, ia juga merupakan orang
yang bertakwa, pemilik hati yang bersih dan perasaan yang bening,
serta tidak pernah do'anya ditolak di sisi Allah d6.

Cita-cita terbesarnya adalah ingin bertemu dengan Allah $6
dalam keadaan gugur sebagai syahid. Karena ia tahu apa yang di-
siapkan oleh Allah d6 bagi para syuhada. Nampaknya ia sering kali
mengulang-ulang firman Allah $6:

"... NdmLtn mereka (orang-orang ydng gugur sebagai syabid itu)
bidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rizki." (QS. Ali 'Imran:
1.69)

Jadi, alangkah indahnya hidup di sisi Sang Raja Diraja Yang
Maha Berkuasa! Alangkah tingginya kedudukan yang tidak dapat
ditakar itu!1s

Tatkala perang berlangsung dengan sengit dan musuh berjuang
mati-matian. Sementara hati naik menyesak sampai ke tenggorokan,
berkatalah sebagian kaum Muslimin kepada al-Bara', "\Wahai Bara',
sesungguhnya Rasulull ah ,i5,rtelah mengatakan, bahwa andaikata eng-
kau bersumpah dengan nama Allah tlH, pasti Dia akan mengabulkan
do'amu." Lalu ia pun bersumpah dengan nama Allah seraya berucap,

t5 Fursan Min'Asbr an-Nubuutuab,hal. 493.

362

( @ 5:;;i &:,5'^,' {A.J' }

Al-Bara' bin Malik gb



"Aku bersumpah dengan nama-Mu, ya Rabbi, bahwa Engkau akan
memberikan kepada kami bahu-bahu mereka."

Kemudian kedua pasukan bertemu di terowongan as-Sus, lalu
musuh berhasil memukul mundur kaum Muslimin. Maka berkata-
lah mereka, "\(/ahai Bara', bersumpahlah dengan nama Rabb-mu."
Ia berkata, "Aku bersumpah dengan nama-Mu, ya Rabbi, bahwa
Engkau akan memberikan kepada kami bahu-bahu mereka dan mem-
pertemukanku dengan Nabiku, Muhamma d M." Maka mereka pun
dikaruniai bahu-bahu musuh, dan gugurlah al-Bara' sebagai syahid.16

Semoga Allah i$5 meridhai al-Bara' dan segenap shahabat lain-
nya.

Grz-.:-:)

'6 Dikeluarkan oleh al-Hakim (III/292) dengan menshahihkannya dan disetu-
jui oleh adz-Dzahabi.
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USAID BIN AL.HUDHAIR

(P ara Malaikat mendengar bacaannya)

Ia adalah salah seorang pemimpin kaum (Anshar pada saat Bai'at
al-'Aqabah) yang berjumlah dua belas orang itu. Ia termasuk orang
terdahulu dalam masuk Islam, dan ayahnya adalah seorang tokoh
terpandang dan ditaati bernama Hudhair al-Kata'ib. Ayahnya ini
adalah pemimpin suku Aus pada saat tragedi Perang Bu'ats,1 di mana

ia terbunuh pada saat itu, tepatnya enam tahun sebelum Nabi ffi hij-
rah ke Madinah. Sedangkan Usaid, ia terbilang sebagai salah seorang

tokoh Aus yang tepelajar, dan orang yang memiliki wawasan luas.2

Bahkan ia telah mewarisi keberanian, kedermawanan dan ke-

cemerlangan pendapat dari ayahnya.Ia merupakan salah seorang

pemimpin Madinah, dan salah seorang tokoh terhormat yang ber-
ilmu sebelum masuk Islam.

Tatkala masuk Islam, ia pun menjadi salah seorang tokoh ter-
hormat bagi dunia seluruhnya. Bagaimana tidak? sementara para
shahabat Rasulullah M, adalah sebaik-baik manusia setelah para
Nabi dan Rasul -Semoga shalawat dan salam Rabb-ku tercurahkan
kepada mereka semua-.

1 Ini merupakan salah satu lokasi di pinggiran kota Madinah, di mana di sana

terjadi peperangan antara suku Aus dan Khazraj di masa jahiliah. Kemenang-
an ketika itu ada pada pihak suku Aus atas suku Khazraj. Suku Aus dipimpin
oleh al-Hudhair, ayahanda shahabat mulia, Usaid, sedangkan suku Khazraj
dipimpin oleh 'lJmar bin an-Nu'man al-Bayadhi. Keduanya terbunuh pada

hiri itu. Untuk mengenang jasa baik Hudhair al-Kata'ib, Khifaf bin Nadbah
merangkai sya'ir:

Bila ada orang yang selamat dari kematiannya,
saat benteng tertutup rapat, maka ia adalah Hudhair
Ia mengelilinginya hingga bilamana malam menyelimutinya
Ia menempatinya sebagai tempat tinggal dengan penuh kenikmatan

(Lihat, Mu'jam al-Buldan (I/451), Tbabaqat lbnu Sa'ad (IIJ/I/1'35-1'36).

'1 Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi [/341).

obl..v)
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Ia dilahirkan di Madinah al-Munawwarah, sebuah kota monu-
mental yang memasuki sejarah melalui pintu-pintu terluasnya dan dari

atas anak-anak bukitny^yangkecoklatan. Di sana pasukan dibentuk
dan batalyon-batalyon disiapkan untuk menyebarkan agama Allah
iH. Lorot gJorong kota Madinah sangat mengenal dengan baik siapa

Usaid bin al-Hudhair, yaitu seorang pemuda pemberani yang sangat

handal menunggang kuda dan mencintai kemuliaan akhlak.

Ketika ayahandanya terbunuh pada saat tragedi Perang Bu'ats,

kabilahnya menobatkannya sebagai kepala suku untuk mengganti
kan ayahan danya tersebut, dan mempercayakan kepadanya segala

konsekuensi kehidupan dan sulitnya pengambilan keputusan dalam

memimpin kaumnya saat usianya masih belia.

Dan yang menjadi sahabat karibnya di masa kecil dan saat meng-

injak dewasa, serta penasehat dan tempat meminta pendapat dalam

perkara-perkara besar, serta keputusan-keputusan berat adalah Sa'ad

bin Mu'adz. Yaitu teladan para pemuda dan ksatria para pemberani
di masa jahiliah.

Sa'ad dan Usaid tidak pernah berpisah, baik dalam bepergian

maupun saat menetap (di kampungnya). Keduanya tidak pernah sa-

ling berjauhan, kecuali ketika masing-masing dari keduanya hendak

beranjak ke tempat tidur. Keduanya memiliki temPat duduk favorit,
yaitu di bawah naungan pohon kurma yang mengelilingi Bi'r Marq, di
luar kota Madinah. Keduanya setiap malam duduk-duduk berbincang

di sana, saling berbagi duka, mengendalikan urusan kaum Aus dan ber-

siap menghadapi babak baru bersama suku Khazrajuntuk membalas

dendam atas kematian Hudhair pada saat tragedi Perang Bu'ats.

Pada suatu hari di saat keduanya sedang duduk-duduk di tempat
duduk favorit tersebut, datanglah Ka'ab bin al-Harits, lalu mulai
menceritakan kepada keduanya tentang seorang lelaki yang dikenal
dengan Mush'ab bin 'Umair. Lelaki itu datang dari Makkah dan

singgah sebagai tamu (di rumah) As'ad bin Zwarah, kemudian ia

mengajak orang-orang untuk memeluk agamalslam. Lelaki itu me-

ngatakan, bahwa dirinya adalah utusan seorang Nabi yang muncul
di Makkah.s

3 Sbuwar min Siyar ash-Shahabah,karya Abdul Hamid as-Suhaibani,hal. 552'

553.
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MATAHARI HIDAYAH TERBIT DI HATI USAID
at..

Tatkala al-Habib ffi mengirim Mush'ab bin'Umair ke Madinah
untuk mengajak orang-orang masuk Islam dan mengajarkan kepada
kaum Muslimin tentang masalah-masalah agama mereka, Mush'ab
singgah di rumah As'ad bin Zwarah, salah seorang tokoh kaum
Khazral.Ia menjadikan rumah As'ad sebagai markas, dan dari sana ia
bergerak untuk mengajak orang-orang memeluk agama Allah $#.

Mush'ab adalah seorang lelaki yang tampan parasnya, baik per-
awakannya, manis tutur katanya, jelas argumentasinya dan halus
keperibadiannya. Cahaya iman langsung terbit dari hatinya ke
wajahnya, seakan matahari berjalan di keningnya.

Bila membaca al-Qur-an, suara Mush'ab amatlah merdu. Kare-
nanya, ia mampu memikat hati manusia kepadanya dan membuat
mereka merasakan nikmatnya Islam. Tidaklah datang kepadanya
seorang lelaki, apapun kedudukannya dan bagaimanapun keras dan
kegarangannya, lalu mendengar ucapannya, melainkan luluhlah
hatinya dan berlinanglah kedua matanya, kemudian masuklah ia
ke dalam agama Allah $B.

Sekarang mari kita menyelami sejenak saat-saar yang indah ber-
sama kisah masuk-islamnya Usaid $F' .

Ibnu Ishaq meriwayatkan, As'ad binZurarah keluar membawa
Mush'ab bin'Umair menuju perkampungan Bani'Abdu al-Asyhal
dan perkampungan BaniZhafar. Sa'ad bin Mu'adz adalah putra bibi
As'ad binZwarah. Lalu As'ad membawa Mush'ab masuk ke dalam
salah satu kebun milik BaniZhaf.ar, di atas sebuah sumur yang diberi
nama Bi'r Marq.a keduanya duduk di kebun itu, lalu berkumpullah
bersama keduanya sejumlah orang yang sudah masuk Islam.

Sa'ad bin Mu'adz dan Usaid bin Hudhair saat itu merupakan
pemimpin kaum mereka, yaitu Bani 'Abdu al-Asyhal. Keduanya
masih musyrik dan memeluk agama kaum mereka. Tatkala keduanya
mendengar tentang Mush'ab, berkatalah Sa'ad bin Mu'adz kepada
Usaid bin Hudhair, "Sungguh, temuilah kedua lelaki yang telah da-

a Marq atau Maraq, sebuah sumur di Madinah yang disebutkan di dalam hadits
tentang hijrah. (MuJam al-Buldan (I/301).
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berdua." Kemudian ia mengambil tombaknya, lalu mohon diri untuk
menemui Sa'ad dan kaumnya, yang saat itu sedang duduk-duduk di
tempat mereka berkumpul.

Tatkala Sa'ad bin Mu'adz melihat Usaid darang, ia pun berkata,
"Aku bersumpah demi Allah, Usaid telah kembali kepada kalian de-
ngan wajah yang berbeda dengan saat pergi dari sisi kalian." Tatkala ia
berhenti di tempat tersebut, berkatalah Sa'ad kepadanya,"Apayang
telah engkau perbuat?" Ia berkata, "Aku telah berbicara kepada kedua
lelaki itu. Demi Allah, aku tidak melihat ada masalah apa pun pada
mereka. Dan aku telah melarang keduanya. Lalu keduanya menjawab,
'Kami akan melakukan apa yang kamu sukai."'

Pada kesempatan itu, Usaid melihat bila Sa'ad masuk Islam,
maka akan banyak sekali orang-orangyang akan masuk Islam de-
ngan keislamannya itu. Maka ia pun memohon kepada Allah i$H ,grt
memudahk an b aginy a dalam menemuka n car a di mana dengannya
ia bisa membawa Sa'd pergi dan mendengarkan firman Allah dari
Mush'ab bin'Umair $5 .

Usaid berkata dalam hatinya, "Andaikata aku mengatakan kepada
Sa'ad, 'Sesungguhnya aku telah masuk Islam,' maka boleh jadi ia
akan mengira bahvra aku ingin memaksanya masuk Islam. Adapun
bila aku mampu membuatnya bertemu dengan Mush'ab bin'Umair
secara tidak langsung, maka boleh jadiiaakan lapang dada bila men-
dengarkan darinya, sebagaimana aku telah benar-benar lapang dada
karenanya."

As'ad binZurarah adalah putra bibi Sa'ad bin Mu'adz (dari pihak
ibu). Usaid berkata kepada Sa'ad bin Mu'adz -dengan tujuan mem-
bangkitkan fanatisme kesukuannya-, "Aku telah diberitahu Bahwa
Bani Haritsah telah pergi menemui As'ad binZvarah untuk mem-
bunuhnya. Hal itu karena mereka telah mengetahui bahwa ia adalah
putra bibimu. Mereka ingin membatalkan perjanjian denganmu." Ser-

ta merta bangkitlah Sa'ad dengan marah dan terburu-buru kemudian
berj alan cep at karena khawatir t erjadi ap a y arLgdisebutkan kepadanya
tentang rencana Bani Haritsah tersebut. Ia mengambil tombak dari
tangan Usaid kemudian berkata, "Demi Allah, aku tidak melihat eng-
kau telah melakukan sesuatu." Kemudian ia pergi menemui Mush'ab
dan As'ad. Tatkala Sa'ad (tiba di tempat mereka berdua dan) melihat
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keduanya tenang-tenang saja, maka tahulah ia bahwa Usaid ingin
membuatnya mendengarkan (sesuatu) dari keduanya.

Lalu ia berdiri di hadapan keduanya seraya mengumpat, kemu-
dian berkata ia kepada As'ad binZurarah, "$7ahai Abu Umamah,
demi Allah, andaikata bukan karena ada hubungan kekerabatan
antara kamu dan diriku, pasti kamu tidak menginginkan hal ini
dariku. Apakah engkau ingin menyusupkan di kampung kita ini
apa yang tidak kami suka?" As'ad segera berkata kepada Mush'ab
bin'Umair, "\(/ahai Mush'ab, demi Allah, telah datang kepadamu

seorang pemimpin, apabila ia mengikutimu, maka tidak ada seorang

pun dari kaumnya yang terlambat meresponmu." Maka Mush'ab
berkata kepadanya, "Tidakkah sebaiknya engkau duduk dulu, lalu
mendengarkan. Jika ada hal yang engkau setujui dan sukai, engkau
boleh menerimanya, namun jika engkau tidak menyukainya, kami
akan menjauhkan darimu ap^ yang tidak engkau sukai itu." Sa'ad

berkata, "Engkau telah membuat penawaran adil." Kemudian ia

menancapkan tombak dan duduk.

Lalu Mush'ab menjelaskan kepadanya tentang Islam dan mem-
bacakan al-Qur-an. Mush'ab dan As'ad berkata, "Demi Allah, kami
mengetahui dari wajahnyaadanyaharapan untuk masuk Islam sebe-

lum ia berbicara. Itu tergambar dari wajahnyayang cerah dan ber-
cahaya." Kemudian Sa'ad berkata kepada keduanya, "Apa yang kalian
perbuat bila ingin masuk Islam dan masuk ke dalam 

^g 
maini." Ke-

duanya berkata, "Engkau mandi,lalu bersuci, kemudian menyucikan
pakaianmu, Selanjutnya membaca kalimat syahadat yang menrpakan

syahadat kebenaran, lalu shalat dua rakaat." Maka ia pun bangkit, lalu

mandi, menyucikan pakaiannya, mengucapkan kalimat syahadat,

kemudian shalat dua rakaat, setelah itu mengambil tombaknya,lalu
kembali menuju tempat kaumnya berkumpul dengan ditemani oleh
Usaid bin Hudhair.

Tatkala melihatnya datang, kaumnya berkata, "Kami bersum-
pah demi Allah, sungguh Sa'ad telah kembali kepada kalian dengan

wajah yang berbeda dengan saat ia pergi dari sisi kalian." Tatkala
Sa'ad berhenti di hadapan mereka, ia berkata, "\flahai Bani 'Abdu
al-Asyhal, apayangkalian ketahui tentang diriku di tengah kalian?"
Mereka menjawab, "Engkau adalah Pemimpin kami, (orang yang
paling menyambung rahim di antara kami), orang yang paling ce-
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merlang pendapatny^ darl yang paling diberkahi jiwanya di tengah
kami." Ia berkata, "sesungguhnya aku melarang kaum lelaki dan
wanita kalian berbicara kepadaku hingga kalian beriman kepada
Allah dan Rasul-Nyr."

Keduanya berkata, "Demi Allah, tidaklah tiba waktu sore me-
lainkan setiap lelaki dan perempuan di perkampungan Bani'Abdu
al-Asyhal telah berubah menjadi Muslim dan Muslimah. Lalu kem-
balilah As'ad dan Mush'ab ke tempat tinggal As'ad bin Zurarah,
lalu tinggal di sana dengan terus mengajak manusia kepada Islam,
hingga tidak ada satu rumah pun dari rumah-rumah kaum Anshar
melainkan di dalamnya ada beberapa lelaki Muslim dan wanita
Muslimah."5

Demikianlah, Allah i$B menjadikan Usaid sebagai sebab masuk
Islamnya Sa'ad bin Mu'adz. Untuk selanjutnya, menjadi sebab pula
masuk Islamnya kaumnya.

Tatkala Allah tlE mengizinkan Rasul-Nya berhijrah ke Madi-
nah, maka hati Usaid hampir terbang melayang, karena begitu
gembiranya mendengar rencana kedatangan al-Habib ffi, sehingga
iadapar menimba ilmu, petunjuk dan akhlak darinya.Dan sebelum
itu semua, ia akan sangar bahagia karena dapat melihat al-Habib M,
dan menikmati kesempatan menyertai beliau.

Dan sejak saat-saat yang monumental itu, Usaid bin Hudhair
menimba dari sumber air yangsegar. Ia berpuasa di siang hari, sha-
lat di malam hari, berinteraksi dengan al-Qur-an dan memb acanya
dengan penuh kecintaan dan keikhlasan, sampai pada tingkat di
mana para shahabat Nabi ffi menanti-nanti saar-saat di mana Usaid
membaca al-Qur-an, lalu berebut untuk mendengarkannya.

Dan bukan mereka saja, bahkan para Malaikat Allah pun rurun
atas perintah Allah i$S untuk mendengar Usaid saat ia membaca
al-Qur-an.

5 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitab Dala'il an-Nubuuwab [I/438,439),
disebutkan juga oleh al-Haitsami dalam Majma'az-Zawa'id NI/42) ia berkata,
"Diriwayatkan oleh ath-Thabarani secara Mursal. Di dalamnya terdapat Abu
Lahi'ah di mana pada dirinya ada kelemahan. Dan ia adalah orangyangbaik di
dalam meriwayatkan hadits. Ibnu Katsir menyebutkannya di dalam al-Bidayah
(I/L52), dari jalur Ibnu Ishaq dan sanadnya shahih."
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Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri gE , bahwasanya Usaid
bin Hudhair pada suatu malam membaca (al-Qur-an) di tempat pe-

ngeringan kurma, tiba-tiba kudanya melompat,lalu ia membaca lagi,

kemudian kudanya melompat lagi, lalu ia membaca lagi, kudanya pun
melompat lagi. Usaid berkata, "Maka aku khawatir kudaku itu akan

menginjak Yahya (putranya). Lalu aku datang ke tempat kuda itu,
namun tiba-tiba ada semacam awan yang menaungi di atas kepalaku.
Di dalamnya ada semisal lentera yang naik (menjauh) ke atas angkasa,

hingga aku tidak dapat melihatnya lagi. Keesokan harinya aku men-
datangi Rasulullah M, serayaberkata, ''Wahai Rasulullah, ketika aku
membaca (al-Qur-an) di tempat pengeringan kurma milikku semalam,

tiba-tiba kudaku melompat.' Maka Rasulullah #, berkata,'Bacalah
wahai putra Hudhair!' Hudhair berkata, 'Aku pun membaca, kemu-
dian kudaku melompat.' Rasulull 

^h 
M, berkata, 'Bacalah wahai putra

Hudhair!' Usaid kembali berkata, 'Lalu aku membaca, kemudian
kudaku melompat lagi.'Rasulullah H, berkata lagi, 'Bacalah wahai
putra Hudhair!' Lalu aku menghentikan bacaanku, sebab Yahya (pu-

traku) berada di dekat kuda, aku khawatir kuda itu menginjaknya.
Pada saat itu aku melihat ada semacambayanganyangdi dalamnya
ada semisal lentera sedang naik ke udara, hingga aku tidak melihatnya
lagi. Maka berkatalah Rasulullah ff,:

,**tl e\-s "i; C',,-,].j&jK'ag;.{jl alrr JJ g

'*r'#l*;uJ\ l.6E

'Itu adalah para Malaik at yangsedang mendengarkan bacaanmu.

Andaikata engkau membaca terus, pastilah orang-orang akan

dapat melihat apayang (selama ini) terhalang dari mereka."'6

Dalam urusan ibadah, Usaid & telah mencapai tingkatan ter-
tinggi, hingga para shahabat d+, mengenal posisi dan kedudukannya
itu.

Bahkan ibunda kita, 'Aisy^hW berkata, "Tiga orang dari
kalangan Anshar, dari Bani 'Abdu al-Asyhal yang tidak ada satu

orang pun memiliki kelebihan atas mereka setelah Rasulullah ff,,

6 Diriwayatkan oleh Muslim (ro.796), dan Ahmad (IIII80.
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mereka adalah: Sa'ad bin Mu'adz, Usaid bin Hudhair dan 'Abbad
bin Bisyr ,*;r."'

Sejak hatinya dipenuhi cahaya yang agung ini, Usaid merasa
seluruh alam semesta di sekitarnya telah dipenuhi cahaya, sampai-
sampai suatu ketika cahaya itu keluar dari tongkatnya sementara
ia berjalan di bawah cahaya itu.

Diriwayatkan dari Anas, bahwasanya Usaid bin Hudhair dan
'Abbad bin Bisyr berada di sisi Rasulullah M, pada suatu malam
yang gelap gulita. Tatkala keduanya keluar dari sisi beliau, salah satu
tongkat dari mereka berdua bercahaya. Maka keduanya berjalan di
bawah cahayanya. Tatkala keduanya berpencar, maka tongkat mi-
lik salah seorang dari keduanya bercahaya dantongkat milik yang
lainnya juga bercahaya.8

CITA-CITA NAN MAHAL
Usaid $,amat mencintai Rasulullah ffi , hinggasampai ibunda

kita, 'Aisyaht?U' pernah berkata, "lJsaid bin Hudhiir rermasuk ma-
nusia yang terhormat. Ia sering berkata, 'Kalau saja aku bisa senantiasa
berada dalam tiga kondisi, pastilah aku ingin (berada di dalamnya),
yaitu ketika aku mendengar al-Qur-an arau memb acanya, ketika
aku mendengar khutbah Rasulull ah W,, dan bila aku mengantarkan
jenazah."'e

Nabi H, sendiri membalas rasa cinta Usaid kepadanya dan se-

genap cinta dan penghargaan kepadanya. Bila mengingatnya, beliau
mengatakan: 

,

,edrui &1\e
"Sebaik-baik lelaki adalah Usaid bin Hudhair."10

7 Diriwayatkan oleh al-Hakim (lll/229) dengan menshahihkannya dan dise-
tujui oleh adz-D zahabi.

8 Diriwayatkan oleh Ahmad (III/190),dan al-Hakim (IIII288), ia berkata, "Ini
adalah hadits shahih berdasarkan persyaratan Imam Muslim, sementara ke-
duanya (Imam al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya, dan disetu-
jui oleh adz-Dzahabi;'

e Al-l$abahkarya al-Hafizh Ibnu Hajar (I/235)-
r0 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam Tltabaqat (III/454), dishahihkan oleh

al-Hakim (III/289) dan disetujui oleh Imam idz-Dzahabi.
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Akan tetapi bagi Usaid, belum cukup baginya Rasulullah #-
menyebutkan predikat baik itu untuknya. Bahkan ia bercita-cita
kiranya tubuhnya dapat bersentuhan langsung dengan tubuh Nabi
ffi, sehingga dapat meraih keberkahan bersentuhan dengan tubuh
Nabi ff, tersebut.

Diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Abu Laila, dari ayah-
nya, ia berkata, "IJsaid adalah lakiJaki shalih, murah senyum dan

tampan. Tatkala ia berada di sisi Rasulullah H, ia berbicara kepada

o.rng-orrrg dan membuat mereka tertawa. Tiba-tiba Rasulullah H,
menusuk lambungnya. Maka ia pun berkata, 'Engkau telah menya-
kitiku wahai Rasulullah.'Beliau berkata, 'Kalau begitu balaslah (aku).'

Ia berkata, '\Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau memakai baju
(saat menusuk lambungku) sementara aku tidak.' Maka Rasulullah

ffi menyingkap baju beliau. Namun tiba-tiba ia malah memeluk
beliau ff, sambil menciumi bagian sisi tubuh beliau, seraya berkata,
'Ayah dan ibuku jadi tebusanmu, wahai Rasulullah, inilah yang aku
inginkan."'11

Terdapat perbedaan pendapat mengenai apakah ia turut serta

dalam perang Badar ataukah tidak. Pendapat yang kuat, ia tidak ikut
serta di dalamnya. Akan tetapi ia ikut serta dalam perang Uhud, di
mana ketika itu ia mendapatkan tujuh luka. Pada waktu itu, ia tetap
tegar bertahan bersama Rasulullah #, saat orang-orang lari. Ia juga

ikut serta dalam perang Khandaq dan seluruh peperangan setelahnya

bersama Rasulullah ffi .12

SIKAPNYA DALAM PERANG BANI AL-MUSHTHA-
LIQ

Pada perang itu, menyemburlah sumber-sumber kemunafikan
dari hati Munafik kotor, 'Abdullah bin Ubay bin Salul. Ia ingin
memprovokasi orang-orang agar memusuhi Rasulullah H,, dan para

shahabatnya. Ia berkata kepada mereka, "Demi Allah, sungguh, jika
kita telah kembali ke Madinah, orang yang kuat benar-benar akan

rr Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam al'Mustadrah 0II/288), ia berkata,

"sanadnya shahih namun Imam al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayat-

kannya, dan disetujui oleh imam adz-Dzahabi."
t'1 Shifab ash-Shafutab (I/210).
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mengusir orang yang lemah darinya." Kemudian ia menghadap ke-
pada kaumny^yanghadir seraya berkata kepada mereka, "Inilah yang
kalian perbuat terhadap diri kalian. Kalian telah membiarkan mereka
tinggal di negeri kalian,lalu kalian berbagi harta dengan mereka. Demi
Allah, andaikata kalian tahan apayagada di tangan kalian, dan tidak
memberikannya kepada mereka, pastilah mereka akan berpindah
menuju selain negeri kalian." Ucapan itu didengar oleh Zaid,lalu ia
pergi menemui Rasulullah #.,, di mana saar itu beliau baru selesai dari
memerangi musuhnya-, lalu Zaid mengabarkan berit a tersebut kep ada
beliau ffi. Ketika itu di sisi beliau terdapat 'LJmar bin al-Khath-
thab $b, maka ia pun berkata, "Perintahkan kepada 'Abbad bin
Bisyr agar menghadirkannya kemari lalu membunuhnya." Rasulullah
ffi menjawab, "Bagaimana wahai 'lJmar apabila nanti orang-orang
bercerita bahwa Muhammad membunuh para shahabatnya? Akan
tetapi, umumkan kepada orang-oran g agar beran gkat. "

Itu di waktu yang tidak biasanya Rasulullah #, pergi, maka
orang-orang pun bergerak pergi.tl

Ketika sampai kepadanya informasi, bahwasanya Zaidbin Ar-
qam telah menyampaikan apa yang telah didengarnya, 'Abdullah bin
Ubay bin Salul pergi menemui Rasulullah ffi, lalu bersumpah de-
ngan nama Allah, 'Aku tidak pernah mengatakarL apayangdilapor-
kannya itu. Dan aku tidak pernah berbicara seperri itu.' 'Abdullah
bin Ubay adalah orang rerhormat lagi ditokohkan di tengah kaum-
nya. Maka berkatalah orang-orang yang hadir bersama Rasulullah
W, darikalangan Anshar, "\il/ahai Rasulullah, barangkali bocah ini
keliru dalam perkataannya, dan tidak hafal benar apa yang telah
dikatakan orang ini." Itu mereka katakan sebagai ungkapan simpati
dan pembelaan mereka terhadap 'Abdullah bin Ubay bin Salul.

Di sini, tampak dengan jelas kearifan Usaid dalam menyikapi
hal seperti ini.

Sebab tatkala Rasulullah ffi berangkat dan berjalan, beliau segera
ditemui Usaid bin Hudhair, lalu ia menyampaikan ucapan selamat
kenabian dan memberi salam kepada beliau, kemudian berkara, '\7a-

'3 Ath-Thabari meriwayatkannya dalamTafsir-nya (XXVIII /75) dan Ibnu Hajar
dalam Fat-h al-Bari $I\/517) menyebutkannya juga, lalu menisbatkannya ke-
pada Ibnu Abi Hatim, yang berkata, "Ini hadits Mwrsal layyid."
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hai Nabi Allah, engkau berangkat di waktu yang tidak biasanya.
Engkau tidak biasanya pergi pada waktu seperti ini.'Maka Rasulullah
ff- berkata, 'Tidakkah sampai kepadamu, 

^p^yangtelah 
diucapkan

sahabatmu itu.'Ia berkata, 'sahabat yang mana, wahai Rasulullah)'
Beliau menjawab, 'Abdullah bin Ubay.' Ia balik bertanya, 'Apa yang
telah diucapkannya?' Beliau menjawab, 'Ia sesumbar bahwa jika telah
kembali ke Madinah, orang yang kuat benar-benar akan mengusir
orang yang lemah darinya.' Ia berkata, '(Yang dia maksud adalah)
engkau wahai Rasulullah. Demi Allah, engkau dapat mengusirnya
kapan pun engkau mau. Demi Allah, dialah orang yang lemah itu,
sedangkan engkau orang yang kuat.' Kemudian ia menambahkan,
'\X/ahai Rasulullah, bersikap lemah lembutlah terhadapnya. Demi
Allah, Allah telah mendatangkanmu kepada kami. Dan sungguh saat

itu kaumnya telah menyiapkan mahkota untuk dikenakan kepadanya.
Dan sungguh menurutnya engkau telah merampas kerajaannya.'|a

Dan setelah Nabi M, wafat, Usaid masih terus berada di atas
jalan orang-orang yang tulus, ahli ibadah, rendah hati, dan tidak
pernah selamamya terputus dari membaca al-Qur-an dan berdzikir
kepada Allah lk, Yang Maha Esa.

SIKAPNYA PADA PERISTI\TA SAQIFAH BANI
SA'IDAH

Tatkala Rasulullah ffi wafat, hampir saja api fitnah berkobar di
antar a sesama shahabat Rasulullah M, kar ena isu seput ar p emilihan
orang yang pantas untuk menggantikan Rasulullah #,. Dan setelah
diskusi yang sangat panjang, berdirilah Zaidbin Tsabit $ seraya
berkata, "Sesungguhnya RasulullahM, berasal dari kaum Muhajirin,
sedangkan imam harus berasal dari kaum Muhajirin. Sementara
kami adalah A nsb arullah (p, ar apenolon g agama Allah) sebagaimana
kami juga adalah Anshar Rasulullah M." Maka berkatalah Abu
Bakar, "semoga Allah lIH membalas kalian dengan kebaikan."

Di dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, "Lalu Abu Bakar
berbicara dengan mengatakan, 'Demi Allah, engkau telah mengetahui
wahai Sa'ad bahwa Rasulullah ffi pernah berkata sementara engkau
sedang duduk:

1o Sirab Ibnu Hisyam gII/265).
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' Orang-orang Quraisy merupakan
ini.'

Sa'ad berkata kepadanya, 'Engkau

Ibnu Hajar berkata, "Dan di dalam riwayat Ibnu 'Abbas, dari
'IJmar, ia berkdta, 'Lalu hiruk pikuk semakin menjadi dan suara-
suara semakin meninggi, sehingga kami khawatir terjadi perselisihan
pendapat. Maka aku berkata, 'lJlurkanlah tanganmu, wahai Abu
Bakar!' Kemudian ia mengulurkan tangannya,lalu aku berbai'at
kepadanya, dan kaum Muhajirin pun segera berbaiat kepadanya,
selanjutnya kaum Anshar menyusul membaiatnya."

Di dalam khab Magbazi Musa bin'uqbab, dari Ibnu Syihab,
ia berkata, "Lalu Usaid bin al-Hudhair, Basyir bin Sa'ad dan se-
lain keduanya dari kaum Anshar pun berdiri, lalu berbaiat kepada
Abu Bakar, kemudian para hadirin di SaqifuD itu berlomba-lomba
berbai'at."

Demikianlah, Usaid SE merupakan salah seorang dari kaum
Anshar yang mengambil inisiatif berbaiat kepada Abu Bakar Sb ,

bahkan ia termasuk orang-orangyangAllah $s jrdikr" sebab terku-
burnya fitnah sedari dini, sebelum berkobar menjadi api yang tidak
lagi dapat dilihat mana permulaan dan mana akhirnya.

Masing-masing dari Abu Bakar dan 'IJmar bin al-Khaththab
vi-tLz, mengetahui kedudukan Usaid setelah keduanya menjadi khali-
fah.

Usaid dE hidup hingga masa kekhalifahan al-Faruq,'ljmar
bin al-Khaththab gE . Dan pada masa kekhalifahan'LJmar inilah,
Allah ilE memilihnya untuk kembali ke sisi-Nya. Saat wafat, ia
masih memiliki hutang sebesar empat ribu dirham, hingga para ahli
warisnya ingin menjual tanah miliknya untuk membayar hutangnya
tersebut. Tatkala berita itu sampai kepada 'IJmar, berkatalah ia,
"Aku tidak akan membiarkan anak keturunan saudaraku menjadi
beban orang lain."16

ts Fatb al-Bari (VII/38).

'6 Maksudnya adalah, 'Aku tidak akan membiarkan

Usaid bin al-Hudhair -&

mereka menjual tanah wa-

;'ir r*:^ *,;:'3
Para pemimpin atas urusan

benar."'15

L-
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Kemudian ia berbicara kepada orang-oran gyangmemberi pin-
jaman kepada Usaid, lalu mereka setuju untuk membeli buah-
buahan dari hasil tanahnya selama empat tahun, setiap tahunnya
dihargai sebesar seribu dirham.

Demikianlah, Allah ffi menjaganya setelah wafatnya, sebagai-

mana ia telah membela Nabi-Nya selama masa hidupnya.

Semoga Allah $6 meridhai Usaid dan segenap shahabat lainnya.

(zi-J

risan ayahnya, hingga berakibat mereka hidup melarat dan mengharapkan be-

las kasih orang lain.''Ed'
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.IMRAN BIN HUSHAIN d5

(Para Malaikat mengucap salam kepadanya)

Demi Allah, wahai saudara dan saudariku. Dalam menjalani
sekian waktu yang penulis habiskan dalam merampungkan buku
tentang para shahabat Nabi ffi ini, penulis merasa seolah-olah ter-
bang di atas awan atau berada di dunia lain di luar dunia manusia.

Andaikata bukan karena riwayat yang shahih, pastilah penulis
mengira bahwa berita-berita itu hanyalah dongeng dan khayalan
belaka!

Sungguh, ada seorang lelaki yangparaMalaikat mengucap salam
kepadanya! Benar. Dialah shahabat mulia, 'Imran bin Hushain bin
'Ubaid bin Khalaf. Seorang panutan, imam, shahabat Rasulullah
W,, y 

^ng 
b er k un-yab Abu Nuj aid al-Khuza'i.

Ia, ayahnya dan Abu Hurairah SE masuk Islam pada saat ber-
samaan, yaitu tahun Z H.l

Ia masuk Islam pada tahun penaklukan Khaibar. Ia ikut serta
dalam banyak peperangan. Ia pemegang panji Khuza'ah pada penak-
lukan kota Makkah.

Abu Nu'aim berkata, "Ia seorang yang selalu dikabulkan do'a-
nya."'

ADAB BERSAMA RASULULLAH ffi
Para shahabat Rasulullah ff, telah memberikan teladan dan

contoh dalam beradab bersama Rasulullah ffi.
Inilah 'Imran bin Hushain &b berkata:

I Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi (Iy508).
2 Al-lshabab,karya al-Hafizh Ibnu Hajar (IV/596).
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4JJ1

io t-Jy;

"Aku tidak pernah menyentuh kemaluanku dengan tangan
kanan sejak berbai'at kepada Rasulullah #,."3

Allaabu Akbarl Itu adalah adab dan penghormatan terhadap
pribadi Rasulullah ff, brik saat beliau hadir ataupun tidak ada.

Alangkah baiknya bila kaum Muslimin mengetahui kedudukan
Nabi ff, dan kedudukan sunnahnya.

ANTUSIASNYA UNTUK MENGIKUTI SUNNAH

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari'Imran bin Hushain,
bahwasanya ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda,'Malu itu semuanya

baik.'Basyir bin Ka'ab berkata, 'Kami menemukan di salah satu kitab,
bahwa di antara malu itu adalah ketenangan dan kedamaian, dan se-

bagiannya juga ada kelemahan.' Maka marahlah'Imran bin Hushain
hingga kedua matanya memerah seraya berkata,'Aku menceritakan
kepadamu dari Rasulullah ff, sementara engkau menentangnya?"'Di
dalam riwayat yang lain (disebutkan), "sementara engkau berbicara
kepadaku tentang buku-bukumu?"

SEMANGAT NAN TINGGI

Para shahabat Nabi ff, biasa mendengar satu kalimat dari lisan
Rasulullah ffi, lalu mereka mengaplikasikannya menjadi manhaj
(alan) hidup secara langsung dan pada saat itu juga.

Akan kami paparkan kepada anda contoh praktis yang menjelas-

kan sampai di mana semangat yang tinggi itu ada pada diri mereka.

Diriwayatkan dari Hanzhalah al-Usaidi, yang merupakan salah

seorang sekretaris Rasulullah M.,,i^ berkata, "Abu Bakar bertemu
denganku, lalu berkata, 'Bagaimana keadaanmu, wahai Hanzhalah?'
Aku menj aw ab,' Hanzhal ah telah menj adi munafik !' Ia b erkata,' S u b -

r Diriwayatkan oleh Ahmad (lY/439), dishahihkan oleh al-Hakim (I1I/472),
dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi.
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haanallaab, ap^ yang engkau katakan?' Aku berkata, 'Kami berada

di sisi Rasulullah ff A mana beliau mengingatkan tentang Neraka
dan Surga kepada kami hingga seakan-akan kami melihatnya dengan

mata kepalaiendiri. Lalu bila kami keluar dari sisi Rasulullah H,,
para isteri, anak-anak dan urusan mencari nafkah menyibukkan dan

menyita perhatian kami, sehingga banyak yang kami lupakan.' Abu
Bakar berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya kami juga mengalami hal

serupa.' Lalu aku dan Abu Bakar pergi menemui Rasulullah ff,. Aku
berkata,'Hanzhalah telah menjadi munafik, wahai Rasulullah!' Maka
Rasulullah H, berkata,'Ap, maksudmu?' Aku berkata,'Kami berada

di sisimu di mana engkau mengingatkan Neraka dan Surga kepada

kami, hingga seakan-akan kami melihat dengan mata kepala sendiri.

Lalu bila kami telah keluar dari sisimu t para isteri, anak-anak dan

urusan mencari nafkah menyibukkan kami, sehingga kami banyak

lupa.' Maka Rasulullah H, bersabda:

-,i$Hu 
Ce ci:K ) rL e* *J c i\)

?4j t''qXir'j:;Jvi f l\ q 6*
6X.:aeq"aeJ"

'Demi Dzat yangjiwaku berada di tangan-Nya. Jikalau kalian
konsisten seperti saat kalian berada di sisiku dan dalam meng-

ingatnya, niscaya para Malaikat akan menyalami kalian di atas

kasur-kasur dan jalan-jalan kalian. Akan tetapi wahai Hanzhalah,
hendaklah dilakukan sesaat demi sesaat.' Beliau mengucapk anny a

tiga kali."a

Ketika mendengar hadits ini,'Imran bin Hushain mengaplikasi-

kannya ke dalam realitas praktis yang dapat dilihat. Ia merealisasikan

sikap tawakkal kepada Allah t$5 drt bersabar atas derita sakit yang
mengendap di tubuhnya selama tiga puluh tahun.

a Diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad dan at-Tirmidzi, dari Han zhalah al-Usaidi,

Shahib al-Jami' asb-shagbir (no.7073), dan as-Sikilah ash-Sbabibab (no. 1948).

- ti-
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Bahkan ia sering berkata:

"Sesungguhnya sesuatu yang paling aku cintai adalah sesuaru
yang paling dicintai oleh Allah ilH."

Ibnu Sirin berkata, "Perut'Imran bin Hushain dipenuhi cairan
berwarna kuning selama tiga puluh tahun. Selama itu pula, selalu
ditawarkan kepadanya agar berobat dengan cara kay (pengobatan
dengan besi yang dipanaskan), namun ia menolak. Hingga dua tahun
sebelum kematiannya,iabaru bersedia diobati dengan cara iru."s

Diriwayatkan dari Mutharrif bin 'Abdullah bin asy-Syikhkhir,
ia berkata, "Pada suatu hari, aku mendatangi 'Imran bin Hushain,
lalu aku berkata kepadanya, 'sesungguhnya aku tidak akan men-
datangimu lagi karena (tidak tega) melih^t 

^p^ 
yang engkau alami

dan melihat kamu terbaring seperri ini.' Ia berkata, 'Jangan lakukan
itu. Demi Allah, sesungguhnya sesuaru yang paling aku cintai adalah
sesuatu yang paling dicintai Allah iH.'"u

Perut 'Imran bin al-Hushain mengalami busung air, Hal ini
membuatnya terus terlentang di atas punggungnya selama tiga pu-
luh.tahun, tidak dapat berdiri dan tidak dapat dy{uk, Sementara di
ranjangnya yang terbuat dari pelepah kurma telah dilubangi -tem-
pat untuk membuang hajatnya-. Lalu Mutharrif dan saudaranya,
al-'Ala' menemuinya. Kondisinya itu membuatnya menangis. Lalu
ia berkata, "Kenapa engkau menangis?" Ia berkata, "Karena aku
melihatmu dalam kondisi yang sedemikian parah." Ia berkata,"Ja-
nganlah engkau menangis, sebab sesuatu yang paling aku cintai adalah
sesuatu yang paling dicintai Allah i..H." Kemudian ia berkata, "Aku
akan menceritakan kepadamu sebuah hadits, semoga saja Allah d\6
menjadikannya bermanfaat bagimu. Simpanlah ini dariku hingga aku
wafat. Sesungguhnya para Malaikat menjengukku sehingga aku ter-
hibur dengannya, memberi salam kepadaku sehingga aku mendengar
salamnya. Dengan begitu, tahulah aku bahwa cobaan ini bukanlah
siksaan. Sebaliknya merupakan sebab terarhnyanikmat yang besar

5 Thabaqat lbn Sa'd (IV/288).
6 Ar-Ridha'Anillah,hal.92-93.
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ini. Siapa yang menyaksikan hal ini dalam cobaan yang dialaminya,
bagaimana ia tidak ridha dengannya?"7

Ia telah menjadikan seluruh hidupnya dalam satu saat untuk
Allah tlH, yaitu dengan menjalankan perintah-Nya di mana Dia $#
berfirman:

{ @',4tt\::^{' {"i cl; 4 dt(t;7 a;{ G}
" Katakanlah,'sesungguhny a sh alatk u, ibadah ku, h idup ku dan

matikw hanyalab untuk, Allah, Rabb semestd' alam. Tiada sekutu

baginya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan

aku adalab orangydng pertama.-td.ma menyerahkan diri ft,epada
Allah)'" (QS. Al-An'aam: L62-163)

Maka para Malaikat datang kepadanya dan memberi salam.

Predikat baik itu merupakan salah satu buah dari buah-buah ber-
tawakkal kepada Allah $6.

SIKAP TA\TAKKAL DAN SALAM PARA MALAIKAT

Sesungguhnya sikap tawakkal merupakan nikmat yang besar.

Tidak ada yang dapat meraihnya selain mukmin yang bertakwa,
di mana iman telah menyentuh relung-relung hatinya. Di antara

orang-oran gyangAllah anugerahi nikmat tawakkal tersebut adalah

'Imran bin Hushain.

Diriwayatkan dari Mutharrif, ia berkata, "Padasaat sakit yang
berakhir dengan kematiannya,'Imran bin Hushain telah mengirim
utusan kepadaku seraya mengatakan,'Aku akan menceritakan kepa-

damu beberapa hadits, mudah-mudahan saja Allah menjadikannya
bermanfaat bagimu sepeninggalku nanti. Jika aku masih hidup,
maka rahasiakanlah dariku, dan jika aku mati, maka ceritakanlah
jika engkau mau... Sesungguhnya, aku telah diberi ucapan salam.s

7 lhya' 'Ulum ad-Din, Imam al-Ghazali.
8 Yakni bahwa para Malaikat memberi salam kepadanya. Sedangkan maksud

perkataannya, 'Jika aku masih hidup, maka rahasiakanlah dariku, dan jika

'rt+61 6&rfi GQ'65i Aii if ,iF
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Dan ketahuilah, bahwa Nabi H, telah menggabungkan antara haji
dan umrah, kemudian tidak pernah turun wahyu yang menjelas-
kan tentang pengharamannya dan Nabi Allah juga tidak pernah
melarangnya, seseorang telah berbicara dalam masalah ini dengan
pendapatnya, mengatakan apa saja yangia mau."'

Dan diriw^y^tkarldari Mutharrif juga, ia berkata, "'Imran bin
Hushain berkata kepadaku, 'Aku akan menceritakan kepadamu
satu hadits, semoga Allah ffi menjadikannya bermanfaat bagimu,
sesungguhnya Rasulullah #, telah menggabungkan antara haji dan
umrah, kemudian tidak melarangnya hingga beliau wafat, dan tidak
pernah turun al-Qur-an yang mengharamkannya.Dan aku pernah
diberi ucapan salam hingga aku melakukan pengobatan dengan cara
kay,lalu aku ditinggalkan, kemudian aku meninggalkan cara kay rtu,
maka kembalilah ucapan salam itu sekali lagi."10

Saudaraku yang terhormat, saudariku yang mulia, sesungguhnya
seluruh alam semesta ini merasakan ketaatan kita kepada Allah t]5.
Dan juga merasakan kemaksiatan kita kepada Allah$6. Maka taatlah
kepada Allah, niscaya Dia akan menguasakan kepadamu seluruh
alam semesta di dunia dan memasukkanmu ke dalam Surga-Nya
di akhirat.

SIKAP ADIL, SEBUAH RENUNGAN

Diriwayatkan dari'Atha', Maula'Imran, bahwasanya'Imran
memutuskan suatu perkara terhadap seseorang. Maka orang itu
berkata, "Demi Allah, engkau telah memutuskan perkaraku secara

aku mati, maka ceritakanlah jika engkau mau," yakni jangan beritahukan
kepada siapa pun selagi aku masih hidup bahwa aku memberitahukan ke-

padamu bahwa para Malaikat memberi salam kepadaku. Hal itu mungkin
karena ia menghawatirkan terjadinya fitnah dan merebaknya isu tentang hal

ini di tengah orang banyak. W'allaahu a'lam.
e Diriwayatkan oleh Muslim (no. 899).
ro Diriwayatkan oleh Muslim (no. 899).Imam an-Nawawi'+i5 di dalam Syarah

Muslim berkata, "Dan makna hadits itu, bahwa'Imran bin Hushain Sl-;, men-

derita penyakit wasir (ambeien). Ia bersabar atas cobaan-cobaan itu, lalu para
Malaikat memberi salam kepadanya. Lalu ia melakukan pengobatan dengan

cara kay, maka terputuslah ucapan salam mereka, kemudian ia meninggalkan
pengobatan dengan cara itu, maka ucapan salam itu kembali lagi."
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zhalim dan engkau tidak peduli." Ia berkata, "Bagaimana bisa ter-
jadi?" Orang itu berkata, "Orang bersaksi terhadapku secara dusta."

ia berkata, "Perkara itu adalah mengenai hartaku. Demi Allah, aku

tidak akan duduk di majlisku ini selama-lamanya."11

.IMRAN MENGASINGKAN DIRI DARI FITNAH

Ia termasuk orang yang mengasingkan diri dari fitnah, dan tidak
berperang di pihak 'Ali.

Diriwayatkan dari Abu Qatadah, ia berkata, "'Imran bin Hu-
shain berkata kepadaku,'Tetaplah di masjidmu.' Aku berkata,'Jika
ada orang yang masuk?' Ia berkata, "Tetaplah di rumahmu.' Aku
berkata, 'Jika ada orang yang masuk?' Ia berkata, 'Jika ada orang

yang masuk ke tempatku dengan tujuan ingin membunuh diriku
dan mengarnbil hartaku, maka aku berpendapat bahwa telah halal

bagiku untuk membunuhnya."'tz

Lalu ruhnyayangsuci pun berserah diri kepada Rabb-nya un-

tuk keluar dari dunia hayalan dan penuh tipuan ini menuju negeri

kenimatan dan kesenangan.

Ia wafat pada tahun 52H.

Semoga Allah tH meridhai 'Imran dan segenap shahabat lain-

rlya.

Gz.:-J

tt Tbabaqat lbnu Sa'ad (IY /287),dan disebutkan oleh lmam adz-Dzahabi dalam

kitab Tarihb-nya (I/30). Syaikh al-Arna-uth berkata, "Para perawinyatsiqat,"
1' Syaikh al-Arna-uth berkara, "Para perawi nya tsiqdt.Ini terdapat dalam Thaba-

qat lbnu Sa'ad (IY /288)."
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AN-NU'MAN BIN MUQARRIN dF,

(Sesungguhnya Iman memiliki rumah, dan kemunafikan iuga
memiliki rumah. Dan sesungguhnya di antara rumah-rumah

Iman':ffff 
ll[T,TlX## 

JVIU earrin)

Boleh jadi seseorang hidup sekian lama di atas pinggiran ke-
hidupan, tanpa mengetahui apa tujuannya dan ke arah mana dirinya
harus menuju. Padahal potensi kebaikan yangadadi dalam dirinya
amat dibutuhkan oleh seluruh umat. Namun demikian ia tidak me-
nyadarr kadar dirinya. Tiba-tiba datanglah saat yang dikehendaki
oleh Allah ffi, Dzat yang Maha Benar, maka fitrah orang ini terjaga
dari tidurnyayangteramat lelap. Lalu tiba-tiba ia mengetahui tujuan
danarahnya, kemudian menepis debu kelalaian untuk mengemban
amanat agamaini,lalu melalui dirinya Allah memuliakan Islam dan
para pemeluknya.

Kini saatnya kita berinteraksi dengan seorang shahabat agung,
an-Nu'man bin Muqarrin $b, /ang berasal dari suku Muzainah,
di mana perkampungan mereka berdekatan dengan kota Yatsrib
(Madinah).

Setelah kota Makkah terasa sempit bagi al-Habib XW. dan para
shahabatnya, beliau memerintahkan kepada para shahabatnya agar
berhijrah ke Yatsrib (Madinah), agar hidup di bawah naungan sau-

dara-saudara mereka dari kalangan Anshar, di mana Allah t$i$ menye-
butkan sifat mereka di dalam firman-Nya:

d t;s 6'o};bq,t (j41-i-"t :ti i!5 ri7 y
& 5'?i' GJW:4Y sa;:!* e'u31-{;
-/ ,1. E

l'!i\b 'o-': " 4 4 't "12 '-rJ - >-=$ 7' oles "3l7-L b5( i; a;=t
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"Dan orang-ordngydngtelah menempati kota Madinah dan telah

beriman (Anshar) sebelwm (kedatangan) mereha (Muhajirin), me'

reka mencintai orangyangberhijrab kepada mereka. Dan mereka

tiada menarub keinginan dalam bati mereka terbadap dpd-d?d

yang diberikan kepada nlereka (orang Muhajirin); dan mereka

mengutdmdk an (orang-orang Muh aj irin), atas diri merek a sendiri.
Sekalipun mereka memerlukan (apa ydng nTereka berikan itu).
Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itwlah
ordng-ordng y ang beruntung." (QS. Al-Hasyr: 9)

Dan tatkala Allah 1\6 mengizinkan Rasul-Nya untuk hijrah ke

Madinah, maka beliau pun hijrah ke sana, dengan harapan semoga

mendapatkan lahan yang subur dan siap menerima tanaman yang
diberkahi ini, serta siap membuka hati untuk menerima seruan dak-

wah yang terkandung di dalamnya kebahagiaan dunia dan akhirat.

Begitu al-Habib ff, tiba, beliau pun mendapatkan hati yang de-

mikian suci dan wajah-wajah yang memancarkan keimanan dan

tauhid. Lalu beliau tinggal di tengah orang-orang suci yang telah
mengorbankan harta dan jiwa mereka demi menegakkan kalimat la

ilaaba illallaah itu, bahkan mereka merasakan pedihnya siksaan demi
membela agama ini.

Berita-berita tentang al-Habib *X,, dan para shahabatnya dari
kalangan Muhajirin dan Anshar sampai ke telinga kabilah Muzainah,
di mana an-Nu'man bin Muqarrin merupakan seorang pemimpin-
nya.

Manakala Allah l\{i menginginkan kebaikan bagi kabilah ini,
maka Dia membuka hati pemimpin mereka, an-Nu'man untuk
menyambut cahaya ini, agar ia dan kabilahnya menjadi penolong-
penolong Allah dan Rasul-Nya, sebagai realisasi dari perintah Allah
i;tltg.u9).

(@ ;i'6T# F
*.,, 

J adilah halian penolong-penolong (agama) Allah..." (QS. Ash-
Shaff: 14)
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Pada detik di mana Allah$# telah memberikan kepadanya nikmat
hidayah, maka saat itu juga an-Nu'man bangkit, lalu mengumpulkan
saudara-saudaranya dan keluarga besarnya seraya berkata, "\Wahai
kaumku! Demi Allah, kita tidak mengetahui dari Muhammad se-

lain hal yang baik, dan kita tidak mendengar dari dakwahnya selain
penuh dengan rahmat, ajakan berbuat baik dan keadilan. Karena itu,
mengapa kita harus menunda-nunda, sementara orang-orang lain
berlomba-lomba?"

Kemudian ia melanjutkan, "Adapun sikapku, aku telah berrekad
akan pergi menemuinya esok pagi. Barangsiapa di antara kalian yang
ingin turut serta bersamaku, maka bersiap-siaplah."

Seakan kata-kata an-Nu'man itu menyentuh serat-serat halus di
dalam jiwa orang-orang itu, maka begitu pagi menyingsing, ia men-
dapati kesepuluh saudaranya dan empat ratus pasukan berkuda suku
Muzainah telah mempersiapkan diri untuk melangkah bersamanya
menuju Yatsrib, guna menemui Nabi M, danmemeluk agamaAllah
dlE,JF'.

BERTEMU DENGAN KEBAHAGIAAN ABADI
Delegasi ini mulai mengayunkan langkahJangkahnya menuju

kebahagiaan abadi untuk menyatakan keislaman mereka di hadapan
al-Habib W, dan memasuki Surga dunia yangakan berbuah Surga
akhirat bagi mereka, insya Allah.

Rupanya, an-Nu'man telah mengumpulkan beberapa hadiah

-yangterdiri dari kambing dan lainnya- dari rumahnyadanrumah-
rumah saudara-saudaranya untuk diberikan kepada al-Habib M,
sementara kaki-kakinya bak berpacu dengan angin.

Begitu an-Nu'man, saudara-saudara dan kabilahnya tiba di Yatsrib
(Madinah), mereka melihat kebahagiaan, keceriaan dan kegembiraan
memancar dari wajah-wajah para shahab at al-Habib ffi karena gem-
bira dengan kedatangan mereka.

Delegasi ini pun menyatakan keislaman mereka di hadapan al-
Habib M, d^nuntuk pertama kalinya iman merasuk ke dalam relung-
relung hati mereka.

Nabi ffi sangat bahagia dengan keislaman an-Nu'man. Sebuah
kebahagiaan yang tidak mampu pena untuk mengungkapkannya.
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Rumah keluarga an-Nu'man merupakan rumah keluarga peftama
yang di dalamnya terdapat sebelas orang bersaudara masuk Islam
sekaligus.

Oleh karena itulah,'Abdullah bin Mas'ud iF berkata:

qt^:)r o- ; b uYr,\sii eW:\sp9q)rq il
Jy! drl &;

"sesungguhnya iman itu memiliki rumah-rrr*"f, dl., k.-r-
nafikan itu juga memiliki rumah-rumah. Dan di antara rumah-
rumah iman adalah rumah Ibnu Muqarrin."

Tatkala an-Nu'man menyerahkan hadiah kepada al-Habib M,,
beliau pun menerimanya, lalu Allah ik menurunkan rentang an-Nu'-
man dan rombongannya itu (ayat) al-Qur-an, yaitu firman-Nya:

*$\rAiS;'\-UtJ r$\iGr*

An-Nu'man pun
menimba petunjuk,
berkilau.
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'tt7ft;\ +ib, i'i,'^+,"1# UV3*')

(@
"Dan di dntdra ordng-ordng Badui itu, ada ordngyang beriman
kepada Allah dan hari Kemudian, dan memandang dpa yang
dinafkahkannya (di jalan Allab) itu, sebagai jalan mendekatkan-
nya kepada Allah dan sebagai jalan untuk, memperoleb do'a Ra-
sul. Ketahuilab sesunggubnya nafkab itu adalah suatu jalan bagi
mereha untuh mendekathan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan
memasuhkan mereka he dalam rahmat (Surga)-Nya; sesungguhnya
Allah Maba Pengampun lagi Maba Penyayang." (QS. At-Taubah:
ee)

hidup di bawah naungan al-Habib ffi untuk
ilmu dan akhlaknya yang mulia, manis lagi
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An-Nu'man mencintai Nabi ffi dengansepenuh hati dan jiwa.
Hatinya selalu terbakar rindu untuk menolong agama ini, agar ia da-
pat membayar lunas kebaikan yang telah terlewatkan olehnya sebe-

lum masuk Islam, dan agar dapat merasakan nikmatnya iman.

Ia mengorbankan segenap jiwa dan hartanya semata karena
Allah t$8. Karena telah menjual jiwanya kepada Allah ffi, maka
ia pun bangkit untuk ikut serta dalam seluruh peperangan. Ia ber-
perang laksana singa di kandangnya, mengoyak-ngoyak barisan
kaum musyrikin dan menimbulkan rasa ciut di hati mereka karena
keberanian dan sikap siap matinya.

Ia turut serta bersama Nabi M, d^l^ perang Khandaq dan
memberikan sumbangsih yang sangat baik.

Pada penaklukan kota Makkah, an-Nu'man memegang panji
suku Muzainah.

Setelah waktu yang tidak begitu lama, al.Habib M, punmening-
galkan dunia ini dan ruhnya berserah diri kepada Penciptanya.
Karena itu, an-Nu'man amat bersedih hingga hampir saja membuat
hatinya terkoyak-koyak dan dunia menjadi sempit. Ia duduk ter-
menung, mengenang saat-saat monumental itu, di mana ia memasuki
Madinah dan menyatakan masuk Islam di hadapan al-Habib W".

An-Nu'man senantiasa berpegang kepada petunjuk al-Habib M
dan sunnahnya, serta membela agamadan syari'atnya.

Ketika tampuk kekhalifahan diserahkan kepada Abu Bakar

€F, , an-Nu'man dan saudara-saudaranya beserta kabilahnya, yaitu
Bani Muzainah, memiliki peran-peran cemerlang dalam menumpas
fitnah yang hampir menghancurkan segala sesuatu, yaitu fitnah
kemurtadan.

Tatkala orang-oran g yangtelah murtad menyerang kota Madi-
nah Munawwarah, Abu Bakar ash-Shiddiq _@5 berangkat bersama
penduduk Madinah dan para pemimpin kabilah menyongsong
orang-orang Arab Badui di sekitar Madinah y^ng menyerang itu.
Abu Bakar sudah saling berhadapan dengan musuh-musuhnya dari
Bani'Abs, Bani Murrah dan Dzrbyan serta orang-orang yang telah
mendukung mereka dari Bani Kinanah. Di mana Thulaihah me-
nyuplai mereka dengan putrany^,Jibal. Tatkala kedua belah pihak
sudah saling berhadap-hadapan, orang-orang Arab Badui itu telah

L
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membuat sebuah tipu daya, yaitu mereka mengambil sejenis geriba,

lalu meniupnya, kemudian menjatuhkannya dari puncak-puncak
gunung. Tatkala onta-onta yang ditunggangi para shahabat Abu
Bakar melihatnya, mereka melarikan diri dan pergi sejauh-jauhnya.

Dengan demikian, kaum muslimin tidak mampu menguasai dan

menenangkan onta-onta yang ketakutan tersebut hingga malam
hari, bahkan hingga pasukan kembali ke Madinah.

Ketika hal itu terjadi, musuh mengira kaum Muslimin telah me-

lemah, maka mereka mengirim utusan kepada marga-marga mereka

dari kawasan-kawasan pinggiran lainnya, lalu mereka Pun berkum-
pul. Sementara Abu Bakar sepanjang malam melakukan mobilisasi

terhadap pasukannya, kemudian pergi bersama pasukan tersebut pada

penghujung malam. Di sayap kanan pasukan ini berdiri an-Nu'man
bin Muqarrin, sement ara disayap kiri berdiri saudaranya, 'Abdullah
bin Muqarrin dan di bagian belakang pasukan ada saudara keduanya,

Suwaid bin Muqarrin. Begitu fajarterbit, ternyatamereka dan musuh
sudah berada dalam satu medan yang sama. Mereka tidak sempat

mendengar desah dan pergerakan kaum Muslimin, hingga kaum
muslimin pun dengan mudah memerangi mereka dengan pedang.

Karena itu belum lagi matahari terbit, mereka telah berhasil dibuat lari
tunggang langgang. Kaum Muslimin berhasil mengalahkan mereka

dan menguasai sebagian besar binatang tunggangan mereka. Mereka
terus dikejar oleh Abu Bakar hingga singgah diDzi al-Qashshah. Itu
merupakan penaklukan pertama di mana kaum musyrikin menjadi
terhina dan kaum Muslimin menjadi mulia. Rupanya Bani Dzibyan
dan 'Abs menyerang orang-orang yang memeluk agama Islam dari
kalangan mereka, demikian juga orang-orang di belakang mereka
melakukan hal yang sama. Karena itu, Abu Bakar bersumpah akan

membunuh dari setiap kabilah itu seiumlah kaum Muslimin yang
mati, bahkan lebih.

Perang ini termasuk kontribusi terbesar terhadap kemenangan
Islam dan kaum muslimin. Hal itu karena membuat setiap kabilah
dari kaum Muslimin merasa mulia, sementara setiap kabilah dari
kaum musyrikin menjadi terhina. Dan Abu Bakar pun kembali ke

Madinah dengan mendapatkan dukungan dan pertolongan dari Allah,
dalam keadaan selamat dan meraih harta rampasan.l

I Taribh ath-Tbabari (II/478) dengan perubahan redaksi.
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Tatkala Abu Bakar g9-, wafatdan kekhalifahan beralih kepada
al-Faruq,'IJmar bin al-Khaththab SE , an-Nu'man tidak pernah
sedetik pun terlambat dalam berbakti kepada agama ini dan mem-
bela syari'atnya. Ketik a per^rlgQadisiah berkobar, an-Nu'man pun
memainkan peran sebagai ksatria hebat, ia berperang dengan gagah
berani laksana singa.

POTRET CEMERLANG JIHAD AN-NU'MAN PADA
PERANG TUSTUR

Tatkala Yazdajird memotivasi penduduk Persia agar membela
negeri mereka, lalu upayanya itu berhasil menyatukan kerja keras
Persia dan penduduk Ahwaz dalam rangka menghadang musuh
bersama mereka, maka para komandan pasukan kaum Muslimin di
Ahwaz mengabarkan kepada'IJmar bin al-Khaththab tentang hal
itu. Lalu'IJmar mengirim surat kepada Sa'ad (bin Abi \flaqqash),
"Kirimlah pasukan yang besar untuk berangkat menuju Ahwaz
di bawah pimpinan an-Nu'man bin Muqarrin dan bersegeralah.
Lalu hendaklah mereka mengambil posisi di dekat Hurmuzan dan
mengawasi keadaan di sana."2

An-Nu'man pun berangkat bersama penduduk Kufah menuju
Ahwaz dengan menunggang keledai, tanpa menggunakan kuda.

Tatkala tiba di sana, ia langsung menyerang pasukan Hurmuzan
di Romahurmuz,lalu berhasil mengalahkan pasukan Persia dan
menaklukkan kota itu. Sementara Flurmuzan melarikan diri dan
berlindung ke kota Turstur. Kemudian an-Nu'man dengan pasukan
Kufah bergerak ke sana, demikian pula halnya dengan pasukan dari
Bashrah, mereka pun bergerak ke Tustur. Lalu 'IJmar memberikan
bantuan dengan mengirimkan Abu Musa al-Asy'ari sebagai panglima
pasukan Bashrah, sementara Abu Sabrah bin Abu Rahm diangkat se-

bagai panglima tertinggi bagi keseluruhan pasukan. Kaum muslimin
berhasil menguasai Tustur setelah pengepungan selama lebih dari
sebulan. Sedangkan Hurmuzan sendiri berhasil meloloskan diri dan
berlindung ke benteng kota itu dan bertahan di sana. Akan tetapi
pada akhirnya menyerahkan diri kepada kaum Muslimin, dengan
ketentuan Amirul mukminin'lJmar bin al-Khaththab €5 sendiri
yang akan menentukan nasibnya.

'1 Al-Kamilkarya Ibnu al-Atsir (1I/31,1).
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An-Nu'man kemudian mengepung as-Sus hingga datanglah
perintah 'IJmar agar ia bergerak ke Nahawand.

PERTEMPURAN NAHA\TAND... SAATNYA UNTUK
BERPISAH

Apa yang terjadi terhadap Hurmuzan menjadi memotivasi para
pemimpin Persia untuk bersatu. Lalu mereka pun saling bahu mem-
bahu dan berkumpul di Nahawand, hingga jumlah mereka mencapai

seratus lima puluh ribu orang. Mereka bersatu di bawah koman-
do Fairazan. Sementara 'IJmar memutuskan akan terjun langsung

memimpin pasukan untuk mengatasi situasi yang sangat serius ini,
akan tetapi para sahabat yang ada di majelis syura menyarankannya
ag rtetap tinggal di kota Madinah dan mengirim seorang pemimpin
yang dapat diandalkan, sehingga dapat mengobrak-abrik persatuan

pasukan Persia tersebut. Lalu ia berkata, "Demi Allah, aku akan

mengangkat seorang lelaki sebagai pemimpin mereka yang akan
menjadi pedangpertama pertama bila besok bertemu dengan musuh.
Ia adalah an-Nu'man bin al-Muqarnn." Mereka berkata, "Ia adalah

orang yar,gtepat untuk itu."3

Lalu'Umar menulis surat penugasan kepada an-Nu'man:

" Bismillaabinahmaanirrahiim,dari hamba Allah,'IJmar, Amirul
Mukminin kepada an-Nu'man bin al-Muqarrin. Semoga selamat ke-

sejahteraan atasmu. Sesungguhnya aku memuji Allah ke hadapanmu,
DzatYangtiada ilah -yangberhak disembah dengan benar- melainkan
Dia. Amma ba'du, sesungguhnya telah sampai kepadaku bahwasanya

sekumpulan bangsa asing dalam.iumlah besar telah berkumpul untuk
memerangi kalian di kota Nahawand. Bila suratku ini sampai kepa-

damu, maka bergeraklah dengan perintah, bantuan dan pertolongan
Allah, juga dukungan kaum Muslimin yangada bersamamu. Jangan
bawa mereka melintasi tanah yang tidak rata (sulit dilalui) sehingga

kamu akan menyakiti mereka. Jangan tahan hak mereka sehingga

kamu akan membuat mereka mengingkari kamu, dan jangan bawa

mereka masuk ke dalam semak belukar. Sebab seorang lelaki dari
kaum Muslimin lebih berharga bagiku daripada seratus ribu dinar.
lYassalaamu 'alaik."4

r Ibn al-Atsir (III/2).a Tarikh ath-Tbabari (Il/253), $II/213).
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Maka an-Nu'man membawa pasukannya bergerak menjumpai
musuh. Di bagian depan, ia mengirim sejumlah pasukan berkuda
untuk membuka jalan baginya, serra untuk mengintai musuh. Mere-
ka menemukan bangsa non Arab itu telah menyebarkan kawat ber-
duri di jalan-jalan menuju Nahawand untuk menghalangi pasukan
berkuda dan pejalan kaki sehingga tidak sampai ke sana.

Pasukan pengintai itupun mengabarkan kepada an-Nu'man apa
yang telah mereka lihat dan meminta instruksi kepadanya. Lalu
ia memerintahkan mereka agar berhenti di tempar-rempar mereka
kemudian menyalakan api di malam hari agar musuh melihat mere-
ka. Ketika itu, mereka berpura-pura menampakkan ketakutan agar
musuh teftipu, sehingga kembali menyusul mereka dan menyingkir-
kan kawat berduri yang mereka sebarkan di jalanan. Taktik tersebut
berhasil menipu pasukan Persia. Maka begitu mereka melihat pasukan
terdepan kaum Muslimin berjalan mundur dari hadapan mereka,
mereka segera mengirimkan sepasukan, lalu menyapu jalan-jalan
dari kawat berduri tersebut. Lalu ketika itulah, kaum Muslimin balik
menyerang mereka secara tiba-tiba dan berhasil merebut jalan-1alan
itu.

Kaum musyrikin bertahan di benteng-benteng, parit-parit dan
kebun-kebun mereka. Mereka berjumlah serarus lima puluh ribu
orang sementara di hadapan mereka ada tiga puluh ribu personil
pasukan kaum Muslimin.

Thulaihah al-Asadi berkata kepada an-Nu'man, "Menurutku,
engkau harus mengirim pasukan kuda pemancing, agar terlihat oleh
mereka, kemudian menarik perhatian mereka, itu semua untuk me-
ngobarkan peperangan dan memancing emosi mereka. Bila sudah ber-
kumpul dan berbaur dengan mereka, kemudian mereka memuruskan
untuk keluar menyerang, pasri mereka mengambil cara berduel di atas
kuda dengan kita, sebab kita belum pernah berduel di atas kuda selama
kita berperang. Dan bila kita melakukan hal itu, kemudian mereka
melihat kita melakukannya, pasti mereka berambisi untuk mengalah-
kan kita dan tidak ragu lagi untuk melakukannya (sebab dalam per-
hitungan mereka kita tidak pandai berperang di atas kuda). Setelah
itu, mereka akan keluaruntuk menyerbu kita, dan kitapun akan balas
menyerang mereka dengan sengit hingga Allah $ig -e-rrtrrskan apa
yang Dia kehendaki terhadap mereka dan terhadap kita."
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Mereka juga berkata kepada an-Nu'man, "Pindahlah dari tem-

pat berkemah sekarang ini, hingga mereka melihat engkau lari dari

mereka, sehingga mereka keluar mengejarmu."s

Pendapat ini mendapat sambutan. Dan saat itu juga an-Nu'man
menunjuk al-Qa'qa' bin'Amr untuk memimpin pasukan berkuda

menjalankan taktik yang telah disepakati tersebut. Lalu al-Qa'qa'

pun mengobarkan perang, memProvokasi mereka dan melempari

mereka, setelah se6elumnya menahan beberapa orang non Arab

lalu mengeluarkan mereka. Tatkala mereka keluar dan saling me-

nyerang,L mdai mundur sedikit demi sedikit seakan-akan kalah. Lalu

orang-orang ma]usl itu melesatkan anak-anak panah.ke arah kaum

Musfimin, i.-.rrtrt, kaum Muslimin berlindung dengan perisai,

tanpa bergerak sedikit pun, hingga banyak di antara mereka yang

terluka,lalu mereka saling mengeluhkan kondisinya satu sama lain,

kemudian mereka berkata kepada an-Nu'man, "Tidakkah engkau me-

lihat kondisi kami? Tidakkah engkau melihat 
^P^yangdialami 

oleh

orang-orang? Apa lagtyangengkau tunggu dari mereka? Perintahkan

orrrrg-otrt g rtttuk menyerang mereka!" An-Nu'man, sang murid
Sa'aJmenja*rb .rcapan mereka, "Sabar, perlahanJahan!" Lalu me-

reka kembali mengulangi perkataan tadi sedang ia juga memberikan
jawaban yang sama, "Sabar, perlahanJahan, jangan terburu-buru!"

Al-Mughirah bin Syu'bah $. -yangmelihat banyaknya jumlah

pasukan non Arab dan apa yang mereka lakukan berkata, "Aku
telrrm pernah melihat kegagalan sePerti hari ini. Sesungguhnya

musuh kita dibiarkan bersiap-siap dan tidak segera diperangi! An-

daikata urusan ini diserahkan kepadaku, niscaya sejak dini aku telah

memerangi mereka, dan aku tahu apa yang harus aku perbuat. An-
daikata ak" di posisimu, niscaya telah aku PercePat Perang dengan

mereka."

An-Nu'man berkata, "Jangan terburu-buru engkau melihat urus-

anmu! Engkau pernah memimpin suatu unrsan, dan engkaupun telah

berhasil melakianakan dengan baik. Allah tidak akan menghinakan

kita ataupun engkau. Apa yang kita harapkan dari berdiam (menung-

gu) ini tr-a dettg^n ap^ yang kita harapkan dari menyerang maju

ke.rredat pertempuran. Barangkali engkau menyegerakan perang,

5 Atb-Thabari (IY/11.5).
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kemudian Allah tidak membuat hatimu senang. Allah t$hi *.-p.r-
saksikanmu dengan yang semisalnya. Maka, janganlah sikapmu itu
sampai membuatmu sedih dan mencercamu. Sesungguhnya, demi
Allah, tidaklah mencegahku untuk segera memulai perang melawan
mereka kecuali sesuatu yang pernah aku saksikan dari Rasulullah #_,.
SesungguhnyabilaRasulullah H, berperang, beliau tidak berperang di
awal siang, dan tidak terburu-buru hingga waktu shalat datang, jiwa-
jiwa bersemangat dan peperangan pun rerasa ringan menyenangkan.
Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku selain hal itu."6

Lalu an-Nu'man berdiri dan berkata kepada pasukannya, "Kalian
telah mengetahui kemuliaan yang Allah anugerahkan kepada kalian
melalui agamaini dan kemenangan yang telah dijanjikan-Nya. Allah
pasti memenuhi janji Nya,..." (Hingga perkataannya) "... Bila aku
telah memutuskan perintahku, maka bersiap-siaplah, sebab aku akan
bertakbir sebanyak tiga kali. Bila aku bertakbir untuk kali yang per-
tama, maka hendaknya orang-orang mengikat terompahnya (dengan
kuat agar tidak lepas) dan membenahi dirinya. Hendaklah siapa yang
belum dalam kondisi siap segera menyiapkan diri. Jika aku bertakbir
untuk kali kedua, maka hendaknya masing-masing orang mengen-
cangkan kainnya, lalu mengencangkan senjatanya pula. Bersiagalah
untuk bangkit dan bersiap-siaplah ke arah aku melancarkan serangan.
Dan bila akubertakblr untuk kali ketiga, maka insya Allah, aku mulai
menyerang, karena itu kalian harus menyerang secara serentak.

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kiranya Eng-
kau menyejukkan mataku hari ini dengan penaklukan, di mana ia
menjadi kemuliaan bagi Islam dan kehinaan bagi orang-orang kafir.
Kemudian genggamlah jiwaku kepada-Mu setelah itu dengan mati
gugur sebagai syahid, dan jadikanlah an-Nu'man sebagai orang yang
pertama gugur sebagai syahid pada hari ini di atas jalan memuliakan
agama-Mu dan dalam rangka membela para hamba-Mu. Aminkanlah,
semoga Allah merahmati kalian."7

Lalu kaum Muslimin mengaminkan dan menangis.

6 Ath-Tbabari IY/115), dinukil dari buku Shalab al-[Jmmah, karya DR. Say-
yid Husain.

'/ Tarikh ath-Thabari (IY /tt9).
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Pada takbir ketiga, an-Nu'man langsung melakukan serangan

dengan membawa panji. Kaum Muslimin melihat panji itu menukik
menuju orang-orang non Arab tersebut laksana burung gagak hendak

menyambar mangsanya. Saat itu, an-Nu'man mudah dikenali dengan

pakaian luar berwarna putih dan peci putih. Jubair berkata, "Demi
Allah, aku tidak tahu ada seorang pun dari kaum Muslimin yang ingin

kembali kepada keluarganya hingga ia mendapat kepastian terbunuh

atau menang. Lalu kami melakukan serangan serentak. Awalnya
mereka kokoh menghadapi kami. Kami tidak lagi mendengar selain

suara besi beradu besi, hingga kaum Muslimin mengalami ujian yang

berat. Tatkala musuh-musuh itu melihat keteguhan kami dan meli-

hat kami tidak beranjak dari medan perang, mereka pun melarikan

diri. Dimulai dengan satu orang jatuh, kemudian disusul tujuh orang

lainnya jatuh saling bertumpukan. Sebagian di atas sebagian yang

lain karena terikat dengan satu tali, hingga semuanya mati terbunuh.
Kawat-kawat berduri yang mereka letakkan di belakang mereka itu
mulai menyayat diri mereka sendiri.

Mereka pun berperang dengan pedang sesengit-sengitnya' Para

perawi menyebutnya dengan perkataan mereka, "Orang-orang belum

pernah sama sekali mendengar peperangan yang lebih sengit dari

pada perang tersebut." Peperangan berlangsung dari pertengahan

siang hingga gelap menyelimuti bumi. Sementara korban tewas dari
pasukan Persia begitu banyak hingga medan Pertempuran bersim-

bah darah, dan menyebabkan orang-orang dan binatang tunggangan

tergelincir di sana. Demikian pula hal dengan kuda-kuda kaum Mus-

limin, tidak ketinggalan ikut tergelincir, dan Para Penunggangnya Pun
mengalami lukaJuka. Lalu giliran kuda an-Nu'man yang tergelincir,

hingga ia menemui ajalnya."

Dalam riwayat Ibnu Ishaq dan Jubair disebutkan, bahwa ia

dipanah dan mengenai bagian pinggangnya hingga ia gugur sebagai

syahid. Saat itu, saudaranya Nu'aim bin Muqarrin berada di sisinya,

-dalam rtwayat Jubair: Ma'qil bin Muqarrin-, lalu ia cepat-cepat

menutupi kepala an-Nu'man dengan kain. Setelah itu datanglah

Hudzaifah bin al-Yaman di sebelah kanannya, lalu menyerahkan

panji kepadanyakarena ia sebagai wakil an-Nu'man. Lalu mereka

merahasiakan apa yang menimpa an-Nu'man kepada pasukan agar

semangat mereka tidak melemah.
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Perang pun terus berlangsung, hingga bila malam telah gelap,
orang-orang non Arab itu melarikan diri dan terpukul mundur,
sementara kaum Muslimin menempel terus dan berbaur dengan
mereka, tanpa memberikan mereka kesempatan sedikitpun, sehing-
ga kekacauan menimpa mereka, lalu jalur untuk mundur dan tujuan
mereka menjadi kabur, hingga mereka keluar darrnya dan pergi
menuju tepi parit (atau lembah) yang dalam, di mana mereka berada di
bawahnya, yaitu di Asbidzhan, lalu mereka terjerumus ke dalamnya.
Tidaklah seorang pun dari mereka yang jatuh melainkan ia berteriak
dengan bahasa Persia, "\Wayah Khurd." Lalu tempat itu dinamakan
demikian. Dari mereka, tewas seratus ribu orang atau lebih. Dalam
riwayat lain, di lembah yang dalam itu tewas delapan puluh ribu
orang. Sedangkan dalam pertempuran, tewas tiga puluh ribu orang
dalam kondisi bergandengan di rantai-rantai, selain mereka yang
tewas dalam pengejaran.s

Kaum Muslimin berkumpul setelah perrempuran, lalu mereka
saling bertanya, "Di mana panglima kita?" Ma'qil bin Muqarrin
al-Muzani berkata, "Inilah panglima kalian. Allah tJ6 telah menye-
jukkan matanya dengan penaklukan dan menutup kehidupannya
dengan mati syahid."

Dalam riwayat lain, dari Ma'qil bin Yasar, ia berkata, "Lalu aku
mendatangi an-Nu'manyangsedang sekarat, lalu aku membasuh wa-
jahnyadengan bejana air yangada bersamaku. Lalu ia berkata, 'Siapa
kamu?' Aku menjawab, 'Ma'qil.' Ia berkata, 'Apa yang terjadi pada
kaum Muslimin?' Aku berkata,'Bergembiralah dengan penaklukan
dan pertolongan dari Allah.' Ia berkata ,'Alhamdulillaah. Tulislah
surat kepada'LJmar... 'dan tidak adayangdapat lolos kecuali yang
berpencar, di antara mereka Fairazan.'Tatkala harta-harta rampasan
perang Nahawand dibawa ke hadapan 'IJmar, berkatalah ia, 'Berita
apayangengkau bawa, wahai Sa-ib.' aku berkata, 'Berita baik, wa-
hai Amirul Mukminin. Allah $6 telah mengaruniakan kepadamu
penaklukan teragung, dan an-Nu'man bin Muqarrin gugur sebagai
syahid, semoga Allah merahmatinya.' 'IJmar berkata, 'lnnaa lillaabi
wa Innaa llaibiraaji'un.'Kemudian ia menangis dengan tersedu-sedu
hingga aku benar-benar melihat cabang-cabang kedua pundaknya
dari bagian atasnya. Ia menangis tersedu-sedu seakan-akan ditimpa

8 Tarikb atb-Thabari (IY/1,36).
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musibah kehilangan orang yang paling berharga baginya. Kesedihan

'LJmar atas an-Nu'man hampir membuatnya melupakan kegembira-

an atas penaklukan dan kemenangan besar yang dinamakan dalam

sejarah dengan Fat-h al-Futub (ptenaklukan terbesar) ini. Lalu ia ber-

kata, 'Siapa lagi)'Ia menjawab, 'Fulan, dan fulan.' Lalu aku menyebut-

kan kepadanya banyak nama."

As-Sa-ib berkata, "Tatkala aku melihat 
^Pay^ngdialaminya, 

aku

berkata, '\Wahai Amirul Mukminin, orang-orang yang gugur setelah-

nya tidak dikenali lagi waiahnya.' 'lJmar berkata seraya menangis,

'Mereka adalah kaum lemah dari kaum Muslimin, (tidak penting
bagi mereka jika tidak dikenali oleh 'IJmar), akan tetapi DzatYang
memuliakan mereka dengan gugur sebagai syahid mengenali wajah-

wajah dan nasab-nasab mereka, berikut 
^Pa 

yar.'g mereka lakukan

dengan sepengetahuan'IJmar putra ibu'IJmar."'e

Demikianlah, an-Nu'man pun pergi, sementara darahnya yang

mulia dan sekian lama bercampur dengan rasa cinta kepada Allah
dan Rasul-Nya serta kerinduan untuk menolong agama Allah $#
pun mengalir.

Ia pergi untuk menyusul al'Habib M, d^n para shahabatnya di

Surga-Surg a an-Na'im dalam keadaan bersaudara dan berada di atas

tahta-tahta dengan berhadap-hadapan.

Semoga Allah t$* meridh ainya dan meridhai segenap shahabat

lainnya.

Grz-::.-\)

' Al-Kamil karya Ibn al-Atsir (III/6),yang dinukil dari buku Shalab al-Ummah,

karya DR. Sayyid Husain.
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SUHAIL BIN'AMR

(Dari permusuhan hingga mati syahid)

Saat ini kita akan membolak-balikkan lembaran-lembaran za-

man, untuk merasakan hidup dalam waktu singkat bersama seorang
shahabat agung, yaitu Suhail bin'Amr &b .

Sesungguhnyaia adalah salah seorang pemimpin, orator dan
orang fasih dari kalangan Quraisy. Di masa jahiliah ia adalah musuh
Islam dan Rasulullah H,. Ia selalu memprovokasi orang-orang un-
tuk menentang ash-Shadiq al-Amin, Muhammad H, dan dakwah
beliau.

Sekalipun demikian, putranya yang bernama Abu Jandal bin
Suhail bin 'Amr justeru menjawab panggilan Islam dan berserah diri
kepada Allah $6. tr'tak, ayahandanya menahannya dan mengikatnya
di tiang besi.

Pada saat peristiwa perang Badar, Suhail bin 'Amr berangkat
untuk memerangi kaum Muslimin. Tatkala Allah $6 mencatatkan
kemenangan bagi Nabi H, danparashahabatnya, Suhail bin'Amr
merupakan salah seorang tawanan.

Tatkala Suhail ingin menebus dirinya dengan harta, 'Umar bin
al-Khaththab memandang kepadanya seraya berkata kepada Nabi
ffi, "Biarkan aku mencabut kedua gigi depan Suhail, sehingga ia
tidak lagi menjadi orator yang memojokkan kita." Lalu beliau ber-
kata, "Biarkanlah kedua gigi depannya, siapa tahu suatu hari nanti
ia membuatmu senang."

Tatkala Nabi #- wafat, Suhail bin'Amr QE berdiri seraya ber-

dbl.-{^eel

kata kepada orang-orang:

t t0 /
}^r-J cK esc,l* i\'-r9 313\"&

'c'utl9J "r- ri.u;^i )

tto/ /t.Z o -l.+rj jb d/

l;tt a\
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"Barangsiapa selama ini menyembah Muhammad, maka Mu-
hammad telah mati, dan barangsiapa menyembah Allah, maka
Allah ilB adalah Maha Hidup, tidak pernah mati."1

Sikap Suhail di Makkah ini setara dengan sikap Abu Bakar di
Madinah, di hari wafatnyaNabi H,.

DIA AKAN MEMUDAHKAN URUSAN KAMU

Sesungguhnya ini adalah untaian kalimat yang masyhur, yang
dikatakan Nabi #- dalam perjanjian Hudaibiah, saat beliau melihat
Suhail bin 'Amr telah dikirim kaum Quraisy untuk menyepakati
perjanjian dengan Nabi ff,.

Sebagaimana terdapat di dalam riwayat al-Bukhari, bahwasanya
tatkala Suhail bin 'Amr datang, Nabi #, berkata, "IJrusan kalian
telah dimudahkan." (Ma'mar berkata, az-Ztthri berkata dalam ha-

ditsnya) "Lalu datanglah Suhail bin 'Amr seraya berkata, 'Berikan-
lah, tulislah perjanjian di antara kami dan kamu.'Lalu Nabi H- -.-
man ggil penulis, kemudian berkat a,' Bismillaah irrah maanirrah iim.'
Suhail berkata, "Adapun ar-Rahmaan, maka demi Allah, aku tidak
tahu apa itu. Akan tetapi tulislah, Bismikallaaltumma sebagaimana

kamu biasa menulis.'Lalu kaum Muslimin berkata, 'Demi Allah,
kami tidak akan menulisnya selain Bismillaabir Rahmaanir Rahiim.'
Nabi #, bersabda, 'Tulislah, 'Bismikallaahumma." Kemudian be-

liau melanjutkan, 'Ini adalah perjanjian yang dibuat Muhammad,
Rasulullah.'Maka berkatalah Suhail, 'Demi Allah, andaikata kami
mengetahui bahwa engkau adalah Rasulullah, niscaya kami tidak
akan menghalangimu memasuki Baitullah dan tidak memerangimu.
Akan tetapi tulislah,'Muhammad bin'Abdullah.' Nabi #, berkata,
'Demi Allah, sesungguhnya aku adalah Rasulullah sekalipun kalian
mendustakanku. Tulislah, Muhammad bin'Abdullah.' Az-Zuhri
berkata, 'Hal itu berdasarkan sabda beliau, 'Tidaklah mereka me-

minta kepadaku tulisan di mana mereka mengagungkan Hurumat
(tempat-tempat suci) Allah melainkan aku akan memberikannya
kepada mereka.'Lalu berkatalah Nabi ffi kepada Suhail,'Dengan
syarat kalian membiarkan kami melakukan thawaf di Baitullah.'

1 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitab Dala'il an'Nubwwutalr, dinukil dari
al-Ishabab karya Ibnu Hajar (III/178).
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Suhail berkata, 'Demi Allah, janganlah sampai bangsa Arab mem-
perbincangkan bahwa kami telah ditekan, ak* tetapi hal itu mulai
tahun depan.' T.alu ia menulis. Suhail berkata, 'Din juga dengan
syarat bahwa tidaklah datang kepadamu seorang laki-laki dari kami
-sekalipun ia memeluk agamamu, yakni masuk Islam- melainkan
kamu mengembalikannya kepada kami.' Kaum Muslimin berkata,
' S u b h aanallaah, b agaimana dikemb alikan kep ada kaum musyrikin
sementara ia telah datang sebagai seorang Muslim?' Tatkala mereka
tengah demikian, tiba-tiba masuklah Abu Jandal bin Suhail bin
'Amr berjalan sedikit-sedikit dalam ikatannya. Ia telah keluar dari
kawasan bawah Makkah, hingga ia melemparkan dirinya ke tengah
kaum Muslimin. Lalu berkatalah Suhail, '\Wahai Muhammad, ini
adalah orang pertama yang aku adakan perjanjian denganmu agar
engkau kembalikan kepadaku.' Maka berkatalah Nabi ff,,'sesung-
guhnya kita belum lagi memutuskan perjanjian.'Ia berkata, 'Demi
Allah, kalau begitu, aku tidak akan mengadakan perjanjian apa pun
denganmu selama-lamanya.'Nabi ff, berkata, 'Kalau begitu, beri-
lahizin bagiku untuk mengambilnya.'Ia berkata, 'Aku tidak akan
memberikannyapadamu.' Beliau berkata,'Sungguh, lakukanlah.,
Ia berkata, 'Aku tidak akan melakukannya."'2

HARI KELAHIRANNYA DARI KEMUSYRIKAN KE-
PADA ISLAM

Suhail masih tetap dengan sikapnya terhadap Islam, hingga Al-
lah $d menganugerahkan kepada Rasul-Nya dengan kemenangan
tanpa perang dan memasuki kota Makkah dalam keadaan damai
dan sebagai pemenang.

Tatkala Rasulullah H, menaklukkan kota Makkah, beliau me-
masuki Baitullah, kemudian keluar lalu meletakkan tangannya di atas
kedua daun pintunyaserayaberkata, "Apa yang akan kalian katakan
sekarang?" Suhail bin'Amr berkata, "Kami mengatakan hal yang
baik! Kami berperasangka baik! (Engkau) saudara yang mulia dan
putra saudara yang mulia, sementara engkau telah memiliki kekuasa-
an." Lalu beliau berkata, "Aku akan mengatakan sebagaiman ayang
dikatakan saudaraku, Yusuf iW,
2 Dikeluarkan oleh al-Bukhari (V/385-392),krtab asy-Syurutb; AbuDaud (no.

2748),kitab al-Jibad.
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arl
'... Pada bari ini tak. ada cercaddn terbadap kalian...'" (QS. Yusuf:

92)'

Lalu lunaklah sikap Suhail bin 'Amr dan orang-orang yang

bersamanya karena merasa malu dengan akhlak Nabi ffi, dan kasih

sayangnya yang membuat akal melayang karena kebingungan, dan

lisan-lisan tidak sanggup mengatakan satu patah kata pun.

Sesungguhnya Nabi ffi mampu memberikan putusan yang

tanpa belaslasihan terhadap penduduk Makkah -dan beliau tidak
akan dicela karena itu (mengingat Permusuhan mereka terhadap

Islam yang berlangsung sekian lama)-. Akan tetapi, sekalipun de-

mikian beliau tetap memberikan maaf setelah semua yang dilakukan

oleh penduduk Makkah kepada beliau juga para shahabat, semoga

Allah meridhai mereka semua.

Maka hati Suhail pun dipenuhi rasa cinta terhadap Nabi H,
dan kecenderungan terhadap Islam. Lalu Suhail mengirim utusan

kepada putranya, Abu Jandal memintanya agar memintakan perlin-

dungan baginya kepada Rasulullah M,,lalu beliau pun memberikan

perlindungan kepadanya. Kemudian Suhail berangkat ke Hunain-b.rrr-" 
Rasulullah #, dalam keadaan masih musyrik, hingga akhir-

nya masuk Islam di Ji'ranah, tempat perginya Rasulullah M' dati
Fiunain. Lalu Rasulullah #, memberikan kepadanya pada hari itu
seratus ekor onta, hasil harta ramPasan perang Hunain.a

MEMBAYAR LUNAS APA YANG TELAH TERLE\TAT-
KAN

Ini dia Suhail $9-, setelah masuk Islam dan iman menyentuh

relung-relung hatinya yang paling dalam,ia berusaha menggantikan

^p^ 
yingtelah terlewatkan olehnya, di mana hatinya teriris kePg-

dlhan atas setiap saat yang dilaluinya, iauh dari ketaatan kepada

Allah 1}#.

r Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitab 4sy'Syama'il.(V/58), dimuat oleh

,s-S.ry,rthi dalam ad-Durr al-Mantsur (Iv /34) yang dinukilnya dari al-lshabah

F

karya Ibnu Hajar (III/177).
a Tbabaqat lbnu Sa'ad (YII/284).
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Diriwayatkan dari Ibnu Qumadin, ia berkata, "Tidak ada se-

orang pun dari para tokoh senior Quraisy yang terlambat masuk
Islam, hingga peristiwa penaklukan kota Makkah, yang lebih banyak
shalat, puasa, sedekah dan lebih serius terhadap hal yang dapat mem-
bantunya dalam masalah agama daripada Suhail bin'Amr. Bahkan
warna kulitnya sampai menjadi kelabu. Ia banyak menangis dan
mudah tersentuh hatinya ketika membaca al-Qur-an. Ia pernah ter-
lihat mondar mandir menemui Mu'adz bin Jabal agar membacakan
al-Qur-an kepadanya, yaitu saat Mu'adzberada di Makkah. (Itu di-
lakukannya hingga) Mu'adz meninggalkan Makkah. Maka Dhirar bin
al-Khaththab berkata kepadanya, "\fahai Abu Yazid, engkau pergi
kepada orang Khazrq ini untuk membacakan al-Qur-an kepadamu?
Tidakkah engkau pergi kepada seseorang dari kaummu dari Quraisy?"
Ia berkata, "$7ahai Dhirar, Inilah yang diperbuatnya terhadap kita,
hingga kita benar-benar didahului olehnya sejauh-jauhnya. Demi
Allah, aku akan pergi kepadanya. Islam telah membatalkan perkara
jahiliah dan Allah $# telah mengangkat harkat suatu kaum yang
dulu tidak pernah dikenal orang melalui Islam. Andaikata kita dulu
bersama mereka itu, tentu kita telah menjadi terdepan."5

RASA PENYESALAN

Ini dia Suhail €E , hatinya dirundung penyesalan mendalam
atas keterlambatannya memenuhi dakwah kebenaran.

Diriwayatkan dari al-Flasan, ia berkata, "suhail bin'Amr hadir
di pintu 'IJmar bin al-Khaththab cU.,, demikian juga al-Harits dan
Bilal, juga para mantan budak yang telah ikut serta dalam perang
Badar. Lalu keluarlah ajudan'lJmar,lalu mengizinkan para mantan
budak tersebut untuk masuk, dan membiarkan Suhail dan kedua
temannya. Maka berkatalah Abu Sufyan, 'Aku sama sekali tidak
pernah melihat seperti hari ini. Ia mengizinkan para budak itu se-

mentara kita di pintunya tidak dihiraukannya)' Maka berkatalah
Suhail bin 'Amr -di mana ia adalah orang yang rasional-, '\Wahai

kaum, demi Allah, aku sudah melihat raut wajah-wajah kalian.Jika
kalian murka, maka murkalah terhadap diri kalian sendiri! Mereka
itu dulu didakwahi, demikian juga dengan kalian, akan tetapi me-

5 Shifdh ash-Sbafiaah (I/314).
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reka dengan cepat menjawab seruan, sementara kalian menunda-
nundanya. Lantas, bagaimana jadinya nanti dengan kalian di hari
Kiamat bila mereka dipanggil (sebelum kalian), sementara kalian
dibiarkan? Sungguh, demi Allah, keutamaany^ngtidak dapat kalian
lihat, di mana kalian telah mereka kalahkan dalam meraihnya, akan
jauh lebih sulit kalian raih daripada sekedar pintu yang kalian pere-
butkan ini.' Lalu ia menyingsingkan pakaiannya, kemudian pergi
berlalu." Al-Hasan berkata, "Demi Allah, Suhail benar. Allah $6
tidak memperlakukan seorang hamba yang bersegera kepada-Nya
sama seperti hamba yang menunda-nunda."6

TEKAD UNTUK MEMOTONG JALAN KE SURGA

Suhail terus berlalu menerobos jalan menuju ke Surga ar-Rah-
mddn dan menebus apa yang sudah terlewatkan olehnya. Ia pun
mengucapkan kata-kat 

^ny^ 
yangdemikian masyhur, "Demi Allah,

aku tidak akan pernah meninggalkan suatu momen, di mana dulu
aku pernah bersama kaum musyrikin, melainkan aku juga akan
melakukan yang semisalnya bersama kaum Muslimin. Dan tidaklah
pula aku membelanjakan harta bersama kaum musyrikin melainkan
aku juga akan membelanjakan hartayangsemisalnya bersama kaum
Muslimin. Mudah-mudahan sebagian urusanku (yrrg baik) meng-
ikuti sebagian yang lainnya (yaitu yang buruk)."7

MATI SYAHID DI JALAN ALLAH l}#
Sungguh benar-benar menjadi penutup kebahagiaan bilamana

seseorang meninggal dunia sebagai syahid.

Az-Zubair bin Bakkar berkata, "suhail adalah orang yang ba-

nyak shalat, puasa dan bersedekah. Ia berangkat bersama rombongan-
nya ke Syam untuk berjihad. Ada yang mengatakan,lantaran puasa

dan tahajjud, hingga warna kulitnya kelabu dan berubah. Bila men-
dengar (bacaan) al-Qur-an, ia banyak menangis. Ia pernah menjadi
panglima pasukan pada saat Perang Yarmuk.

u Shifah asb-Shafwah (I/3t4-315).

'/ Al-khabab karyalbnu Hajar (III/ 178). Maksudnya adalah, mudah-mudahan
kebaikan yang aku lakukan bisa menutupi dan menyusul keburukan yang
dulu aku lakukan.
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Al-Mada-ini dan lainnya mengatakan, "Ia gugur sebagai syahid
pada perang Yarmuk." Asy-Syafi-i dan al-\X/aqidi nerrgaiakan, ,,Ia

wafat karena penyakit tha'un di 'Amwas."8

Pendapat yang kuat adalah, ia wafat karena penyakit tba'un di
'Amwas.

Diriwayatkan dari Abu Sa'ad bin Abu Fudhalah, ia berkata,
"Aku dan Suhail bin 'Amr pergi bersama ke Syam, lalu aku men-
dengarnya berkata, 'Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

#b;;a;u"4r ,[*; o?.i?*
#f ei#

'Kedudukan salah seorang di antara kalian di jalan Allah $d
sesaat lebih baik dari apa yang ia lakukan sepanjang usianya
untuk keluarganya.'

Suhail berkata, 'Aku akan melakukan ribatb (menjaga per-
batasan dengan musuh) hingga aku mati, dan aku tidakakan kembali
ke Makkah.' Ia masih terus tinggal di Syam hingga waf.at karena
diserang penyakit tba'un di 'Amwas."e

Rasulullah ff, bersabda:

"Penyakit tba'un adalah penyebab gugur sebagai syahid bagi
setiap Muslim."ro

Beliau W jug bersabda:

aiir i\jr- U tb'^l'^i;;qlG

8 Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi I/195) dengan sedikit perubahan
redaksi.

e Al-lsbabahkarya al-Hafizh Ibnu Hajar (III/175).
ta Mwttafaqun 'alaih, dari Anas, Sbabib al-Jami'asb-shagbir (no.3947).
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"Tha'un adalah adzab yang dikirim oleh Allah l\E kepada orang

yang dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya Allah menjadikan-
nya rahmat bagi orang-oran gy^ngberiman. Tidaklah seseorang

di mana penyakit tha'un mewabah, lalu ia diam di negeri itu
dengan sabar dan mengharap pahala dari Allah seraya menge-

tahui bahwa tidak ada yang menimpanya selain apa yang telah
ditakdirkan oleh Allah i$\*;, melainkan ia mendapatkan seperti

pahala seorang yang gugur sebagai syahid."11

Semoga Allah nN{ meridhai Suhail dan segenap shahabat lain-
fiy^.

(Z_.:_-=)

11 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ahmad, dari 'Aisyah' Shahib al-Jami'ash-

Shagbir (no. 3949).
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ABU DZARR AL.GHIFARI dF,

te6[t'fr3i7;
.;.
ii ul d!t v->

"Barangsi ap^ yangsenang apabila dapat melihat tawadbw Nabi
'Isa i)@, maka lihatlah Abu Dzarr." (Muhammad, Rasulullah
rk\

Rasulullah #, bersabda'

lil r-)t*,)r c ?3qg!:bu Jt o: *'rv

"Orang yang terbaik di antara kamu di masa jahiliah adalah
orang yang terbaik di antara kamu dalam Islam bila mereka
memahami (agama ini)."1

Marilah sekarang kita buka lembaran-lembaran bening ber-
cahayadari seorang shahabat mulia yang telah mengisi dunia dengan
kezuhudan dan sifat u)drd', di mana dunia tidak mampu merebut
harinya sedikit pun. Dialah Abu Dzarr al-Ghifari €F .

Termasuk salah seora ng as- Sabiqun al-Awutalun (or ang-orang
yang terdahulu lagi pertama-tama masuk Islam) dan termasuk ka-
langan cerdik pandai para shahabat Nabi ff-.

Ada yang mengatakan, ia adalah orang kelima yang terdahulu
masuk Islam.

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah. Sbabib al-lami'
as b - Sh aghir (no. 33 67).
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Ia diperintahkan oleh Rasulullah untuk pulang kembali ke kam-
pung halamannya, maka ia tinggal di sana atas perintah Nabi ff-.
Tatkala Nabi #., berhijrah, Abu Dzarr gE pun berhijrah kepada

beliau, lalu setia mendampingi dan berjihad bersama beliau.

Ia juga memberikan fatwa pada kekhalifahan Abu Bakar, 'lJmar
dan'l]tsman.

Ia adalah tokoh dalam kezuhwdan, sedekah, ilmu dan amal, selalu

mengatakan yang benar, tidak takut celaan orang dalam mencari
keridhaan Allah, dengan penuh ketegasan.

Ia ikut menyaksikan penaklukan Baitul Maqdis bersama'lJmar.2

KISAH KEISLAMANNYA

Abu Dzarr SE hidup di lingkungan kabilah bernama "Ghifar",
yaitu kabilah yang terkenal dengan aksi perampokan di jalan ter-
hadap kafilah-kafilah dagang;jika kafilah itu menyerahkan apa yang
mereka mau, maka kafilah tersebut selamat, namun bila tidak, maka
kafilah itu mereka serang lalu mereka ambil semua milikinya.

Sebelum Rasulullah #, diutus, Abu Dzarr adalah seorang ahli
ibadah. Bahkan ia banyak duduk menyendiri untuk tafakur (mere-

nung). Ia mencari dunia lain di mana di sana menemukan keamanan,

amanah, kecintaan dan persaudaraan. Ia mencari f.ajar yangsebentar
lagi datang menyinari sudut-sudut alam semesta dan menghilangkan
kegelapan jahiliyah dengan mengubahnya menjadi dunia idaman, di
mana di sana manusia hidup menyatu bagaikan satu hati.

Cita-cita itu tidak akan dapat terealisasi sama sekali kecuali di
bawah naungan agama yang agung.

Dan tak begitu lama, Abu Dzarr mendengar akan diutusnya
Nabi akhir zamatt)maka ia ingin memastikan kebenaran berita ini.
Maksud penulis, mimpi indah yang telah mengisi hatinya dengan

kegembiraan, kesenangan dan kebahagiaan itu andai dibagi-bagikan

kepada seluruh alam semesta, pastilah cukuplah kebahagiaan itu
bagi alam semesta ini, bahkan masih tersisa dan dapat disedekahkan

kepada seluruh bintang-gemintang.

2 Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi (ll/46'47).
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Di sini, penulis serahkan kesempatan kepada shahabat mulia ini
untuk mengisahkan kepada kita rincian kisah keislamannya. Dan
alangkah indah kisahnya itu!

Abu Dzarr $5 berkata, "Telah sampai berita kepadaku bahwa

di Makkah telah muncul seorang lelaki yang mengaku sebagai Nabi.
Lalu aku mengirim saudaraku untuk berbicara langsung dengannya.

Aku katakan, 'Berangkatlah menemui lelaki itu, lalu berbicaralah

dengannya.' Maka ia berangkat dan bertemu dengannya, kemudian
pulang. Lalu aku bertanya, 'Berita apayangengkau bawa?'Ia berkata,

'Demi Allah, aku telah melihat seorang lelaki yang memerintahkan
kepada kebaikan dan melarang keburukan.' Aku berkata, 'Engkau

belum menghilangkan rasa dahagaku.' Lalu aku mengambil kendi air
dan tongkat, kemudian aku berangkat menuju kota Makkah. Tetapi
aku belum mengenalnya, dan aku juga tidak mau bertanya kepada

siapa pun tentangnya. Aku meminum air zamzam, dan berada di
masjid. Lalu melintaslah'Ali bin Abu Thalib kemudian ia berkata,
'Engkau orang asing di sini?' Aku menjawab, 'Ya.' Ia berkata, 'Ikutlah
ke rumahku.'Lalu aku pergi bersamanya, tidak bertanya kepadanya

sesuatu pun dan ia juga tidak memberitahuku (tentang Nabi).

Keesokan harrnya, aku kembali datang ke masjid dengan tetap

tidak bertanya tentangnya, dan tidak seorang pun juga yang memberi-

tahukan kepadaku sesuatu tentangnya. Kembali'Ali bin Abi Thalib
melewatiku seraya berkata, 'Bukankah sudah waktunya bagimu
untuk kembali?' Aku menjawab,'Belum saatnya.' Ia berkata,'APa
urusanmu dan apa yang Inenyebabkanmu datang?' Aku berkata,
'Jika kamu mau merahasiakan tentangku, aku akan mengabarkan-

nya kepadamu.' Ia berkata, 'Akan aku lakukan.'Aku menjelaskan,

'Telah sampai berita kepada kami bahwa telah muncul seorang Nabi.'
Ia memotong, 'Jika itu perkara yang engkau maksud, maka sung-

guh engkau telah mendapat petunjuk! Saat ini aku berniat untuk
menemuinya. Ikuti aku dan masuklah ke mana aku masuk. Bila aku

melihat seseorang,lalu aku khawatir terhadap keselamatan dirimu,
maka aku akan berdiri ke dinding seolah-olah sedang memperbaiki
sandalku, dan engkau teruslah berjalan.

Lalu ia berjalan, dan aku pun berjalan bersamanya. Lalu kami
menemui Nabi H,. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, paparkanlah
Islam kepadaku.' Lalu beliau menjelaskannya kepadaku.' Maka saat
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itu juga aku masuk Islam. Beliau berkata kepadaku, ,\Wahai Abu
Dzarr, rahasiakanlah urusan ini, dan kembaliiah ke kaummu. Bila
telah.sampai berita.kemenangan kami kepadamu, maka datanglah.,
Aku berkata, 'Demi Dzat.yang-.rrgrt,.rr-u dengan haq (kebenirar),
sungguh aku akan berteriak t.rrt"rr[rry, di tenga-h-t.rrgrh mereka!,

Lalu aku datang.ke masjid semenrara orang-orang euraisy di
sana. Lalu aku berteriak,'Wahai kaum euraisyler""[girry* rk,
bersaksi bahwa tiada ilah -yangberhak disembah d.ng.rl".rrar- selain
Allah dan bahwa Muhammadidalah hamba dan Rasirl-Nya.,Mereka
berkata, 'se.rang si shabi'(orang yang melenceng dari 

^i^r^nnenekmoyang) ini!'Lalu mereka merry.r.rrgk,r, aku dipukuli iringga ham_
pir mati. Kemudian al-'Abbas menernukanku, laiu ia melin?"ungiku
s€raya berkata, 'celakalah kalian! Kalian ingin membunuh le"laki
dari Ghifar, padahal kafilah dagang dan lalu lirrr", kalian melewati
perkampungan Bani Ghifar)!' Lalu mereka melepaskanku. Keesokan
harinya aku kembali lagi, lalu aku mengatakan sepe*i apa yang aku
katakan kemarin. Kembali mereka berkita, 'Se.arrg si sbibi,'ini!,Lalu
aku dipukuli seperti kemarin, kemudian al-'AbbaJd aangmendekati
untuk melindungiku. "'3

. .Diriwayatkan dari Abu Dzarr $E , bahwasanya ia berkata, "Aku
adalah. orang keempat yang masuk Islam. Sebelumku terah ada tiga
orang lainya_ngmasuk Islam. Lalu aku datang kepada Nabi H-, ,.rri,
berkata, 'salaamun'alaik,wahai Nabi Allah',laiu aku masuk Islam.
Aku melihat ada kegembiraan di wajahnya. Beliau befianya,'Siapa
kamu?'Aku berkata, 'Jundab, seorang leiaki dari Ghifar.'Laru aku
39llh-at ada keterkejutan dan kekhawaliran di wajah Rasulullah ffi.
Di.kalangan Bani Ghifar ada y angpernah merampok barang-barang
milik jema'ah haji."+

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (vll400), (v[/r32, 134), kitab al.Manaqib,
Muslim (no.2474) kftab Fadba-il ash-Shahabab.

Diriwayatkan oleh ath-Thabarani (no.1,617).Dan lafazhnya setelah perkataan-
nya, "Laki-laki dari bani Ghifar," "seakan-akan beliau $ t..r.rr,rk dan ingin
kiranya aku berasal dari kabilah selain yang aku berasal darinya. Hal itu, f,a-
rena aku berasal dari kabilah yang biasa merampas ba.ang-br.arrg jemaah haji
dengan tongkat yang melengkung atasnya milik merekr] Dr' ii.i*ryrtk*
iuga oleh al-Hakim (rrr/342), hingga perkataannya, "Lalu aku melihat k.g"*-
biraan di wajah beliau.'Ia menshahihkr.rny, berdasarkan persyaratan Mus-
lim, dan disetujui oleh adz-Dzahabi.
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Dalam riwayat lain, ia berkata kepada saudaranya,IJnais, "Cu-
kupkan bekal untukku, agar aku pergi dan melihat (angsung be-
liau).' Lalu aku datang ke Makkah, kemudian aku memandang
lemah seorang lelaki dari mereka, lalu berkata, 'Mana orang yang
kalian kira ia sebagai Sbabi'itu?'Lalu orang itu menunjuk kepadaku
seraya berkata (kepada penduduk Makkah), 'Ini adalah Shabi'.'

Maka sontak v/arga lembah-lembah Makkah melempariku de-
ngan gumpalan tanah liat dan tulang, hingga aku tersungkur pingsan.
Lalu aku bangun seakan aku patung pancang merah. Maka aku pergi
menuju sumur zamzam,lalu membasuh darah dari tubuhku dan
meminum airnya. \7ahai putra saudaraku, aku tinggal di Makkah
selama tiga puluh hari tiga puluh malam, tanpa memiliki makanan
selain air zamzam. Karena itu aku menjadi gemuk, hingga lipatan-
lipatan daging perutku menjadi terbagi-bagi dan aku tidak mendapati
lagi di hatiku denyut kelapara. Lalu Rasulullah ffi, datang, kemudian
mengusap Hajar Aswad, lalu thawaf mengelilingi Ka'bah bersama
sahabatnya, kemudian shalat. Tatkala ia selesai shalat, maka aku
adalah orang pertama yang mengucapkan salam kepadanya, yaitu
dengan ucapan salam Islam. Aku berkata,'as-salaamu 'alaik, wahai
Rasulullah.' Beliau menjawab,'lVa'alaika uta rabmatullaab.' Kemu-
dian beliau berkata, 'siapakah kamu)'Aku menjawab, 'Aku dari Bani
Ghifar.' Lalu beliau mengangkat tangannya, kemudian meletakkan
jari-jarinya ke dahinya. Lalu aku berkata di dalam hati, 'Beliau tidak
suka aku berafiliasi kepada bani Ghifar.' Lalu aku mulai meraih
t^ngannya namun shahabatnya mencegahku. Ia lebih tahu tentang
beliau daripadaku. Kemudian beliau mengangkat kepalanya, seraya
berkata, 'Sejak kapan engkau berada di sini)'Aku menjawab, 'Aku
sudah berada di sini sejak tiga puluh hari tiga puluh malam.' Beliau
berkata, 'Siapa yang memberimu makan)'Aku menjawab, 'Aku tidak
memiliki makanan selain air zamzam,lalu aku menjadi gemuk hingga
lipatanJipatan daging perutku menjadi terbagi-bagi dan aku tidak
mendapati lagi di hatiku denyut kelaparan.'Beliau berkata,'sesung-
guhnya zamzam itu adalah air yang diberkahi. Ia adalah makanan
yang mengenyangkan.'Lalu Abu Bakar berkata, '\ff/ahai Rasulullah,
izinkanlah aku memberinya makan malam ini.'

Setelah itu Rasulullah M, dan Abu Bakar pergi, dan aku turut
pergi bersama mereka. Lalu Abu Bakar membuka pintu, kemu-
dian mulai menggenggam untuk kami Zabib asal Tha-if. Itu adalah
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makanan pertama yang aku makan di sana, dan aku sisakan yang
bisa aku sisakan. Kemudian aku mendatangi Rasulullah ff,, lalu
beliau berkata, 'sesungguhnya aku telah diarahkan untuk menuju
bumi yang ditumbuhi pohon kurma, aku tidak pernah melihatnya
kecuali di Yatsrib. Apakah kamu mau menyampaikan tentangku
kepada kaummu) Semoga saja Allah ffi menjadikanmu bermanfaat
untuk mereka dan memberikan pahala bagimu atas jasamu pada
mereka.' Lalu aku mendatangi Unais, kemudian ia berkata, 'Apa
yang telah engkau lakukan?' Aku berkata, 'Yang aku lakukan, aku
telah masuk Islam dan membenarkan dakwah Islam.' Ia berkata,
'Aku tidak membenci agamamu, sebab aku juga telah masuk Islam
dan membenarkannya. Lalu kami berangkat hingga datang kepada
kaum kami, Ghifar,lalu masuk Islamlah setengah dari mereka. Dan
yang menjadi imam shalat bagi mereka adalah Ima' bin Rukhshah
al-Ghifari.Ia adalah pemimpin mereka. Lalu yang setengah lagi me-
ngatakan, 'Jika Rasulullah H, datang ke Madinah, maka kami akan
masuk Islam.' Setelah itu Rasulullah #, datang ke Madinah, maka
masuk Islamlah setengah yang tersisa dari mereka itu. Lalu datang-
lah kabilah Aslam, kemudian mereka berkata, 'Wahai Rasulullah,
mereka itu saudara kami. Kami akan masuk Islam sebagaimana
mereka masuk Islam.' Kemudian mereka pun masuk Islam. Maka
Rasulullah #, bersabda:

arr q;rt *i5,6 oirt tfr)W
'Ghifar, semoga Allah mengampui mereka. Dan Aslam, semoga
Allah ffi membuat mereka selalu tenteram (da-ai;."',

Demikianlah, Abu Dzarr mengemban amamah agama ini di atas
pundaknya. Dari sejak kali pertama iman menyentuh relung-relung
hatiny a dan merasakan cahaya ny a. Ia men gin ginkan seluruh al am
semesta ini hidup di dalam cahayanya.

Setelah itu Abu Dzarr menjalani hidup di tengah kabilahnya
sebagai seorang yang zuhud dan taat beribadah, hingga terlewati-
lah perang Badar, Uhud dan Khandaq. Kemudian ia datang kepada
al-Habib M ai Madinah, lalu dengan setia mendampingi beliau. Ia

s Diriwayatkan oleh Muslim (no.2473), dan Ahmad secara pan.iang lebar (V/
174-1.75).
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meminta izinagar dapat melayani beliau ffi, maka beliau ffi meng-
izinkannya.

SEMOGA ALLAH MERAHMATI ABU DZARR, BER-

JALAN SEORANG DIRI, MATI SEORANG DIRI, DAN
DIBANGKITKAN SEORANG DIRI

Di dalam perjalanan menuju perang Tabuk, Nabi #, terus ber-
jalan. Lalu ada seorang lelaki yang tidak terlihat menyertai beliau
lagi, maka mereka berkata, "lWahai Rasulullah, si fulan tidak terlihat
menyertai kita lagi." Maka beliau fr berkata, "Biarkanlah ia. Jika pada

dirinya ada kebaikan, maka Allah i[# akan membuatnya menyusul
kalian. Jika selain itu, maka Allah $6 telah membuat kalian terbebas
darinya." Hingga ada yang berkata, "'Wahai Rasulullah Abu Dzar
tidak terlihat menyertai kita lagi, ontanyaberjalan sangat lambat."
Maka beliau ff, berkata, "Biarkanlah ia.Jika pada dirinya ada kebaik-
an, maka Allah tH akan membuatnya menyusul kalian. Jika selain
itu, maka Allah $;6 telah membuat kalian terbebas darinya." Semen-

tara Abu Dzarr mencela ontanya, manakala onta itu membuatnya
tertinggal (dari rombongan), maka ia mengambil perlengkapannya,
lalu meletakkannya di punggungnya, kemudian berangkat menyrrsuri
jejak Rasulullah H, dengan berjalan kaki. Lalu Rasulullah #, sing-
gah di suatu tempat persinggahan. Tiba-tiba salah seorang dari kaum
Muslimin memandang seraya berkata, "\7ahai Rasulullah, sungguh,
itu ada lelaki sedang berjalan seorang diri di jalan yang kita lalui."
Maka Rasulullah #, berkata, "semoga ia Abu Dzarr." Tatkala orang-
orang menanti-nanti dan mengamatinya, mereka berkata, "'Wahai
Rasulullah, demi Allah, ia memang Abu Dzarr." Maka Rasulullah

M-berkara:

| .o) . i.. o - 2 o J..t-:r.; 3os->-1 o*) l;'o,.^fr .,i ri ai.ll :,---,J e>- .Jo \ 'J
tu Q ..o-\>;

"semoga Allah $# merahmati Abu Dzarr, ia berjalan seorang diri,
meninggal dunia seorang diri dan dibangkitkan seorang diri."6

6 Sirab Ibnu Hisyam (IV/149).
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KECINTAAN DAN \TASIAT NABI #, UNTUK ABU
DZARR €E

Nabi #., sangat mencintainya, dengan kecintaan yang tukus
dari lubuk hatinya yang paling dalam, hingga suatu kali pernah
beliau berkata:

.-. oi ,).gt*l J"),

jtts

bLw\*i\'r';ftA:tau\v
'i;,il ,s:.b 4)t d u"a+t

"Tidak pernah langit menaungi dan bumi memikul orang yang
memiliki gayabicarayang lebih tulus dan lebih setia dari Abu
Dzarr, ia mirip'Isa bin Maryam."7

Rasulullah ffi bersabda:

ILH

"Barangsiapa yangsenang (apabila dapat) melihat sifat tawadhu'-
nya 'Isa putra Maryam, maka lihatlah Abu Dzarr."8

Diriwayatkan dari Abu Dzarr, ia berkata:

6\A\11 o;i, 9

i i\*;".1Y- -)

lL #\ Y 0):' -p F lL #i c\ a;|, "&
c\ g;i3,va.:, \"rLi iU\.; ii yJ\S,OJ -p A

^9'. | )i z oolo/aH

;i ui rlt
=-)

'i;,ieeG

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, ibnu Hibban dan al-Hakim dari Abu Dzarr
{5 , dihasankan oleh al-Albani dalan Sbahib al-Jami' Shagbir (no.5538).

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Hibban dan al-Hakim dari Abu Dzarr
gb , d^n dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahib al-Jami'asb-shagbir (no.

62e2).
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"Kekasihku berpesan kepadaku dengan tujuh pesan: menyuruh-
ku agar mencintai orang-orang miskin dan dekat dengan me-
reka, menyuruhku agar melihat orang yang di bawahku dan
tidak melihat orang yang di atasku (dalam hal keduniaan), tidak
meminta sesuatu pun kepada seseorang, tetap menyambung
rahim sekalipun aku ditinggalkan (diputus), berkata yang benar
sekalipun pahit, tidak takut celaan orang dalam membela hak
Allah, dan memperbanyak ucapan laa hawla walaa qutoutata illa
billaah sebab ia termasuk kekayaan yangterpendam di bawah
'Arsy."e

Nabi H, telah berkata kepada .LbuDzarr -sekalipun Abu Dzarr
secara fisik kuat dan pemberani-:

L\ i'tYo,l-1)-i>31-,i iil -,iu-H J "*)1

,t;'ir,#\ J" 
'35:"Ui,

"tWahai Abu Dzarr, sesungguhnya aku melihatmu sebagai
orang yang lemah, dan sesungguhnya aku mencintai bagimu

^payangaku 
cintai bagi diriku, maka janganlah kamu menjadi

pemimpin atas dua orang dan janganlah kamu mengelola harta
anak yatim."lo

e Diriwayatkan oleh Ahmad (V/t59),Ibnu Sa'ad lY/229) dan sanadnya Ha-
san,

10 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1826), kitab al-Imarab, dan Ahmad (V/180),
serta Thabaqat lbnu Sa'ad (Iy /231).
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Imam adz-Dzahabi ilZ berkata, "Ini dimaknai (dipahami) seba-

gai kelemahan pendapat, sebab jika ia mengelola harta anak yatim,
pasti akan diinfakkannya semuanyadijalanAllah, lalu ia membiarkan
anak yatim menjadi kelaparan. Telah kami sebutkan bahwa ia tidak
membolehkan penyimpanan emas dan perak. Sementara Rasulullah
ffi menghendaki orang yang menjadi pemimpin bagi orang banyak
adalah orang yang bersikap lemah lembut dan pandai mengatur.
Sementara Abu Dzarr dikenal agak keras -sebagaimana yang kami
sebutkan-, karenanya beliau H, menasehatinya."rl

Bahkan Nabi ff seringkali mendekatkannya kepadanya.

Diriwayatkan dari Abu Dzarr -&B ,iaberkata, "Aku membon-
ceng Rasulullah #, di atas keledai. Beliau memasang pelana atau
kain beludru."12

Ini merupakan dalil yang menunjukkan betapa besarnya si-
fat tautadhu'Nabi W, dan kecintaan beliau ffi kepada Abu Dzarr

di)|, -vu) ,

KEDUDUKAN ABU DZARR C5 OT HATI PARA SHA-
HABAT.*i,.

'Ali €5 ditanya tentang Abu Dzarr ' , maka ia berkata, "Ia
menangkap ilmu yang susah ditangkap, bersemangat belajar agama,
antusias menuntut ilmu, banyak bertanya dan sulit untuk menying-
kap kedalaman ilmu yangadapada dirinya."ll

Dari 'Ali -&9' juga, ia berkata, "Tidak tersisa lagi seorang pun
yang tidak peduli pada celaan orang dalam rangka membela hak Al-
lah SH selain Abu Dzarr, tidak juga diriku." Kemudian ia menepuk
dadany a dengan tan gannya. 1a

Tatkala Rasulullah M, wafat dan bertemu dengan ar-Rafiq al-
A'la M, Abu Dzarr tidak sanggup lagi untuk hidup di Madinah se-

tt Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi (II/75).
12 Sanadnya shahih. Hadits ini ada di dalam Thabaqat lbnu Sa'ad (IY /228), dan

Musnad Ahmad ff/rca).t) Tltabaqat lbnu Sa'ad IV /232), sebagai yang dinukilnya dari Siyar A'lam an-
Nubala'[I/60).

ta Thabaqat lbnu Sa'ad OY/231), yang dinukilnya dari Siar A'lam an-Nubala'
(rr/64).
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telah kota itu menjadi gelap dengan wafatnya al-Habib M, dansunyi
dari suaranya y^ng manis dan majlis-majlis beliau yang diberkahi.
Karenanya, ia pergi ke pedalaman dan hidup di sana selama kekhala-
fahan Abu Bakar ash-Shiddiq $. dan 'IJmar al-Faruq {5 .

Dan pada masa kekhalifahan'tJtsman Q9' ,iasinggah di Damas-

kus. Tatkala ia melihat banyak di antara kaum Muslimin yang telah

cenderung pada dunia dan terjerumus ke dalam gaya hidup berfoya-
f.oya,iapun bangkit di tengah mereka dengan memberikan nasehat

dan peringatan.

Tatkala suatu hari ia dipanggil oleh 'Utsman QF', Abu Dzarr

€1.;-, berdiri dan meminta kepada nya ag^r mengizinkannya tinggal
di Rabdzah. Lalu'lJtsman mengizinkannya.

SANGGAHAN TERHADAP TUDUHAN BAH\TA'UTS-
MAN # TELAH MEMBUANG ABU DZARR *!Y KE.RAB-
DZA}{.

Sangat disayangkan, banyaknya sekali orang yang menulis ten-

tangparashahabat,S menganggap benar di dalam buku-buku me-

reka bahwa'IJtsman bin 'Affan $, rclah membuang Abu Dzarr

€F, k. Rabdzah, sekalipun Abu Dzarr tidak menginginkannya.

Ini tentu merupakan kezaliman besar dan kemungkaran yafig
menyakitkan. 'IJtsman terlalu adil dan baik untuk tega memPer-

lakukan kalangan shahabat yang dimuliakan dengan hal-hal yang

tidak sepantasnya bagi mereka, atau menyakiti mereka dengan hal

yang tidak menyenangkan. Akan tetapi apa yang dilakukan 'Uts-

man gh ini adalah pilihan bagi Abu Dzarr. Dan bukti atas hal ini
adalah riwayat Zaidbin \Wahb, ia berkata, "Aku pernah melintas
di Rabdzah, lalu aku berkata kepada Abu Dzarr $' ,'Apa yang
menyebabkanmu tinggal di tempat ini)' Ia berkata, 'Aku beritahu-
kan kepadamu bahwa sesungguhnya aku berada di Syam, lalu aku
dan Mu'awiyah saling mengingatkan tentang ayat ini:

t 

a., 3.;tr 5'4liS 6'"ti <rr)K- Ori', y
(@ 1)v\:4r3;';'i'\Wc
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'... Dan ordng-ordngydng menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannyd di jalan Allah, rnaka beri kabar gembiralah
mereka dengan adzab yangpedih.'(QS. At-Taubah: 34)

T.alu Mu'awiyah berkar a,'Ayatini turun berkenaan dengan Ahli
Kitab.' Maka aku berkat a,'Ayat ini turun terhadap Ahli Kitab juga
kita kaum muslimin.'Lalu Mu'awiyah menulis surar kepada'IJtsman
mengenai hal itu, maka'IJtsman menulis surat kepadaku,'Datanglah
menghadapku.' Lalu aku datang menghadapnya, sementara orang-
orang mengemmuniku seakan mereka tidak mengenaliku, lalu aku
mengadukan hal itu kepada'lJrsman. Maka ia memberikan pilihan
kepadaku, lalu berkata, 'Tinggallah di mana saja kamu mau.'i',,

'Abdullah bin ash-Shamit berkata, "Aku, Abu Dzar bersama
sejumlah orang dari kabilah Ghifar menemui 'IJrsman bin 'Affan
# dari pintu yang tidak biasa ia ditemui. Lalu kami khawatir

'IJtsman marah terhadap Abu Dzarr, setelah ia sampai kepadanya
dan memberi salam. Kemudian ia tidak memulai dengan sesuaru pun
dengannya selain mengatakan, 'Apakah engkau mengiraku termasuk
dari mereka, wahai Amirul Mukminin) Demi Allah, aku bukan
bagian dari mereka -yakni kaum Khawarij-, dan aku juga tidak per-
nah menemui mereka. Andaikata engkau perintahkan kepadaku agar
menggigit kedua urat lutut runggangan (onta), pastilah aku menggigit
keduanya hingga maut menjemputku semenrara aku dalam ko-ndisi
menggigit tersebut.'

'IJtsman berkata, 'Engkau benar, wahai Abu Dzarr. Sesungguh-
nya kami mengirim utusan kepadamu (agar engkau datang) tidailain
adalah untuk suatu kebaikan, yaitu agar engkau tinggal benetangga
dengan kami di Madinah.'Ia berkata,'Akutidak memerlukan hal itu.,
Kemudian ia meminta izin untuk tinggal di Rabdzah seraya berkata,
'Izinkan aku tinggal di Rabdzah.' 'IJrsman berkata, 'Baiklah. Kami
mengizinkanmu. Dan kami memerinrahkan agar engkau diberikan
beberapa ekor onta dari onta-onta sedekah, di mana onta-onra itu
pergi merumput di pagi hari dan sore hari kembali kepadamu, agar
engkau dapat memanfaatkan susunya.'Ia berkata, 'Aku tidak mem-
butuhkan itu. Cukuplah bagi Abu Dzarr sedikit kawanan onta mi-

15 Hadits shahih, dikeluarkan oleh Abu Nu'aim (no. 139) di dalam bab Tatsbit
al-Imamah.
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liknya.' Kemudian ia keluar seraya berkata, 'Berhati-hatilah wahai
kaum Quraisy. Silakan nikmati dunia kalian itu. Kami tidak mem-
butuhkan itu. Biarkan kami dan agama kami."'16

Ghalib al-Qaththan berkata, "Aku bertanya kepada al-Hasan
al-Bashari, 'Apakah 'IJtsman telah membuang Abu Dzarr?' Ia ber-
kata, 'Tidak, aku berlindung kepada Allah (dari menuduh seperti
itu)!'""

Bila disinggung kepada Muhammad bin Sirin +iil6 bahwa'Uts-
man bin'Affan telah membuang Abu Dzarr, maka hal itu membuat-
nya sangat terusik, dan ia selalu berkata, "Ia pergi atas keingin annya
sendiri. 'IJtsman €E tidak pernah membuangnya.""

LEMBARAN.LEMBARAN NAN BERSINAR DARI KE.
ZUHUDAN DAN IBADAH ABU DZARR €Y,

Abu Dzarr &b hidup dalam kezuhudan dan kesederhanaan
di Rabdzah. Ia masih dalam kondisi seperri saat Rasulullah H me-
ninggalkannya.

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin al-Mukandir, ia berkata,
"Habib bin Salamah, gubernur Syam mengirimkan kepada Abu
Dzarr -&B trga ratus dinar seraya berpesan, 'Pergunakanlah untuk
keperluanmu.' Maka, Abu Dzarr berkata, 'Kembalikan ini kepa-
danya. Tidakkah ia menemukan orang yang lebih mudah teperdaya
untuk durhaka kepada Allah $6 daripada kami? Kami tidak memi-
liki selain naungan untuk berlindung, sekelompok kambingyang
datang kepada kami di sore hari (untuk kami ambil susunya) dan
seorang mantan budak wanita milik kami yang bersedekah kepada
kami dengan melayani kami. Dan aku khawatir mengambil lebih
dari itu."'

Diriwayatkan dari la'far bin Sulaiman, ia berkata, "seorang le-
laki menemui Abu Dzarr,sementara matanyamulai melirik ke sana

16 Shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab Thabaqat-nya (IY/232)
dan Ibnu Syibbah dalamTarikh al-Madinab (I[/1,036,1041) dan Abu Nu'aim
dalam Hilyah al-Awliya' (I/160).

rz Sanadnya Hasan. Dimuat oleh Imam adz-Dzahabi dalam Tarikb al-lslam, dan
Ibnu Syibbah (I[/ 1037).

18 Sanadnya Hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Syibbah (Ifi/1037).
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kemari mengamati isi rumah seraya berkata, '\Wahai Abu Dzarr,
mana perkakas rumahmu?' Ia menjawab, 'Kami memiliki rumah
(ain) dan kami memindahkan perkakas-perkakas kami yang baik
ke sanale.' Orang itu berkata, 'Akan tetapi kamu harus memiliki
perkakas selama kamu tinggal di sini.' Ia berkata, 'Sesungguhnya
pemilik rumah tidak membiarkan kami tinggal di dalamnya."'

Diriwayatkan dari'Abdullah bin Sidan, dari Abu Dzarr,ia berka-

ta, "Ada tiga pihak yang berkongsi dalam harra: (Yang pertama adalah)

takdir, ia tidak meminta pendapatmu untuk membawa kebaikan atau

keburukan terhadap harta tersebut, baik berupa kehancurannya atau

matian. Errg ke dua adalah) ahli waris, ia menunggumu untuk me-

letakkan kepalamu, kemudian ia membawa pergi harta itu sementara

kamu dalam kondisi tercela. Dan yang ke tiga adalah kamu. (Karena-

nya), jika kamu mampu untuk tidak menjadi pihak yang paling lemah
dari ke tiga pihak itu, maka jangan menjadi seperti itu.

Allah tlH berfirman:

'Kamu sekali-kali tidak sampai kEada kebajikan (yang sempurna),

sebelwm kamu menafkahkan sebahagian barta yang k amu cintai...'
(QS. Ali'Imran:92)

Dan onta ini adalah salah satu darihartayang paling aku cintai,
maka aku ingin menyerahkannyauntuk kepentingan diriku.'2o (Dan
tatkala wafat) Abu Dzarr telah menyedekahkan onta itu."

Tsabit al-Bunani berkata, "Abu ad-Darda' membangun tempat
tinggal, lalu Abu Dzarr melewatinya, maka Abu Dzarr berkata,
'Apa ini? Engkau membangun rumah yang diizinkan oleh Allah
untuk dihancurkan. Sungguh, aku melihatmu berguling-guling
di dalam kotoran lebih aku sukai daripada aku melihatmu dalam
kondisi yang aku lihat saat ini."21

1e Maksudnya adalah rumah di akhirat.Ed'
20 Shifab asb-Sh{uab (I/z+0-248) dengan sedikit perubahan redaksi.
21 Siyar A'lam an-Nubala',lmam adz-Dzahabi [I/74).

{@ Z#\i\i"*&"4\U,ii}
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Diriwayatkan dari Abu Asma', bahwasanyaiapernah menemui
Abu Dzarr di Rabdzah, semenrara di sisinya ada isteriny 

^yarLgberkulithitam dan lusuh, tidak tampak padanya pakaian yanglayakmaupun
parfum. Lalu ia berkata, 'Tidakkah kamu melihat apa yang dulu
kamu perintahkan kepadaku? Kamu memerinrahkanku agar datang ke
Iraq, tapi ternyata ketika aku datang ke sana, mereka telah condong
kepada dunia mereka. Sedangkan kekasihku telah berpesan kepadaku
(seraya bersabda),'sesungguhnya di bawah jembatan Jahannam ter-
dapat jalanyangmemiliki rintangan dan licin hingga membuat orang
tergelincir.'Maka sesungguhnya bila kita sekarang datang kepadanya
dengan membawa barang-barangy^ngsanggup kita pikul, maka itu
lebih berpeluang bagi kita untuk selamat (daripada kita mendatanginya
dengan membawa beban berat di atas pundak kita)."z

DI ANTARA \TASIAT-\TASIAT DAN NASEHAT-NA.
SEHAT ABU DZARR C5 YENC BERHARGA

Diriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri, ia berkata, "Abu Dzarr
al-Ghifari pernah berdiri di sisi Ka'bah lalu berkata, 'rVahai sekalian
manusia, aku adalah Jundab al-Ghifari. Kemarilah menuju seorang
saudara yang menasehati lagi peduli.' Lalu orang-orang pun me-
meluknya. Kemudian ia berkata, 'Bagaimana pendapat kalian an-
dai ada salah seorang di antara kalian ingin bepergian, bukankah ia
membawa bekal yang dapat bermanfaat baginya dan membuarnya
sampai tujuan?' Mereka berkata,'Tentu.' Ia berkata,'sesungguhnya
bepergian menuju hari Kiamat merupakan tujuan terjauh yang akan
kalian tempuh. Maka ambillah apayangdapat bermanfaat bagi ka-
lian.' Mereka berkata, 'Ap, yang dapat bermanfaat bagi kami itu?'
Ia menjawab, 'Berhajilah untuk menghadapi urusan-urusan besar
(di hari Kiamat), berpuasalah di hari yang sangat panas untuk me-
nyongsong panjangnya hari Kebangkitan, dan shalatlah dua rakaat di
malam gelap gulita untuk menghadapi keterasingan di alam kubur.
(Sesungguhnya) perkataan baik yang kamu ucapkan atau perkataan
buruk yang kamu tinggalkan (merupakan bekal) unruk menghadapi
saat berdiri di hari yang agung. Bersedekahlah dengan harramu, se-

moga kamu selamat dari kesulitan (hisab)nya. Jadikanlah dunia ini

22 Para perawinya tsiqat.Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (IY/236) dan Ahmad
(v / re5).
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dua majlis: satu majlis untuk mencari yang halal, dan satu lagi untuk
mencari akhirat. Adapun yang ketiga, ia akan merugikanmu dan tidak
menguntungkanmu, maka janganlah kamu mendatanginya!.

Hendaklah harta (yang engkau miliki) dua dirham: satu dirham
engkau keluarkan untuk kelurgamu dari yang halalnya, dan satu

dirham lagi emhkau serahkan untuk akhiratmu. Adapun yang ketiga,
pasti merugikanmu dan tidak menguntungkanmu, maka janganlah

kamu mendatanginya.' Kemudian ia berteriak dengan sekencang-

kencangnya, "Wahai sekalian manusia, kalian telah dibunuh oleh
ambisi yang selama-lamanya tidak akan pernah kalian raih."'

Diriwayatkan dari Nafi' ath-Thahi, ia berkata, "Aku melewati
rumah Abu Dzarr, lalu ia bertanya kepadaku, 'Siapa kamu?'Aku
menjawab, 'Penduduk Iraq.' Ia berkata, 'Apakah kamu mengenal
'Abdullah bin'Amir?' Aku menjawab,'Ya.' Ia berkata,'Sesungguh-
nyaiapernah mengaji al-Qur-an denganku dan konsisten menyertai-
ku, kemudian ia mencari kekuasaan. Bila kamu tiba di Bashrah, lalu
kalian berdua saling bertemu, maka ia akan mengatakan kepadamu,
apa keperluanmu. Maka, katakanlah kepadanya, 'Jadikanlah aku
kekasihmu (teman dekatmu).'Lalu katakan kepadanya lagi, 'Aku
adalah utusan Abu Dzarr kepadamu. Ia menyampaikan salam ke-

padamu dan berkata, 'sesungguhnya kami memakan kurma dan

meminum air, dan hidup sebagaimana kami biasa hidup.'

Tatkala aku tiba, aku menyita perhatiannya, lalu ia berkata, 'Apa
keperluanmu?' Aku menjawab, 'Jadikanlah aku kekasihmu (teman

dekatmu), semoga Allah memperbaikimu.' Lalu aku berkata lagi,
'Aku adalah utusan Abu Dzarr -tatkala aku mengatakannya, tun-
duklah hatinya- dan ia menyampaikan salam kepadamu juga berkata,

'sesungguhnya kami memakan kurma dan meminum air, dan kami
hidup sebagaimana kami biasa hidup.'Lalu ia melepaskan kainnya
kemudian memasukkan kepalanya di dalam sakunya, kemudian
menangis hingga memenuhi sakunya dengan tangisan."2l

SAATNYA UNTUK PERGI

Setelah mengisi kehidupannya dengan kezubudan, sumbangsih

dan ketaatan, Abu Dzarr $F, pun terbaring di atas raniangkematian

'11 Sbifdb asb-sbafutab (YII/246-247) dengan sedikit perubahan redaksi.
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agar ruhnya berserah diri kepada Sang Penciptanya, dan bertemu
dengan al-Habib dan para shahabatnya yang lain di Surga ar-Rahmaan
sebagai saudara di atas dipan-dipan yang saling berhadap-hadapan.

Imam Ibnu Katsir +!ti5 berkata -saar menyebutkan bagaimana
wafatnyaAbu Dzarr # -, "Kemudian ia singgah di Rabdzah, lalu
bermukim di sana hingga wafat pada bulan Dzulhijjah tahun ini
(tahun 32}{). Sementara ia tidak memiliki apa-apaselain istri dan
anak-anaknya. Ketika mereka dalam kondisi seperri itu dan tidak
mampu untuk menguburkannya, tiba-tiba melintaslah'Abdullah
bin Mas'ud dari Iraq bersama sejumlah shahabat lainnya, lalu me-
reka menghadiri kematiannya, kemudian ia berwasiat kepada mere-
ka bagaimana seharusnya mereka memperlakukannya. Ada yang
mengatakan, mereka datang setelah ia wafat, lalu mereka menangani
urusan memandikan dan penguburannya.

Sebelumnya ia telah memerintahkan keluarg nyaagar memasak
untuk mereka seekor kambing dari kambing-kambing miliknya,
sehingga mereka dapat memakannya setelah ia wafat. Semenrara
'IJtsman bin 'Affan telah mengirim utusan kepada keluarga Abu
Dzarc, lalu menggabungkan mereka dengan keluarganya."2a

Demikianlah, Allah lH menjaga keturunan seorang Mukmin se-

bagaimana ia menjaga Allah fl$S drlr- kondisi tersembunyi maupun
terang-terangan dan menjalankan perintah-Nya baik dalam kondisi
senang maupun dalam kondisi tidak disukai.

Semoga Allah iH meridhainyadan meridhai segenap shahabat
lainnya.

4 Al-Bidayab ua an-Nibayab, a!-Hafizh Ibnu Katsir (yll/172).
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KHALID BIN SA'ID €F,

( O ran g p ertama yan g men ulis' B i s mill a a b irr a b m a a nir r a b ii m,'
tatkala ia mati syahid, memancarlah cahayanya ke langit)

Sesungguhnya Allah t[*t mengeluarkan sesuatu yang hidup dari
yang mati atas kekuasaan dan kehendak-Nya.

Ini dia seorang lelaki yang sudah mati namun masih mengenakan
pakaian kehidupan yang palsu. Sekalipun demikian, Allah l[6 -e-
ngeluarkan dari tulang-tulang rusuknya seorang lelaki Mukmin yang
hidup dengan keimanan dan akidahnyayangkokoh lagi tinggi.

Dia adalah Sa'id bin al-'Ash, yang hidup dan mati dalam ke-
kafiran, akan tetapi Allah $&i mengeluarkan dari tulang rusuknya
Khalid bin Sa'id @5 , seorang shahabat mulia yang menjadi tanda
di dahi zaman.

Khalid bin Sa'id tumbuh di rumah yang penuh dengan se-

gala bentuk kenikmatan duniawi dan kepemimpinan yang palsu.
Ayahandanya, Sa'id bin al-'Ash termasuk salah seorang pemuka
yang terdepan dalam hal kepimimpinan di tengah kaumnya. Kata-
katany a selalu diden gar.

Sa'id bin al-'Ash sangat membenci al-Habib M.l^ mengerah-
kan segala kekuatan yangia miliki untuk mengubur hidup-hidup
dakwah beliau sejak pertama kali lahir, sebelum ia meluas kepenjuru
temPat.

Akan tetapi ksatria kita kali ini, Khalid SE sudah merasakan
adanya keinginan yang kuat untuk melihat Nabi ff,, sehingga da-

pat mendengar ucapannya dan mengetahui tentang dakwahnya,
sekalipun hanya sedikit. Hal itu untuk mengetahui apa gerangan
yang membuat ayahandanyamemusuhinya dengan begitu keras dan
gencar. Tatkala iabenanyatentang Nabi ffi, tahulah ia bahwa tidak
semestinya manusia di muka bumi ini selain mencintainya dengan
segenap hatinya.
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IA MASUK ISLAM KARENA MIMPI ITU!

Khalid bin Sa'id bin al-'Ash €5 telah lama masuk Islam, dan
ia adalah orang pertama di antara saudara-saudaranya yang masuk
Islam.

Ia masuk Islam bermula dari mimpi yang dilihatnya. Dalam mim-
pi itu, ia diberhentikan di bibir jurang api Neraka. Lalu ia menyebut-
kan tentang luasnya api Neraka itu, di mana hanyaAllah Yang Maha
mengetahui tentangnya. Dalam mimpi itu, ia melihat seakan-akan ada

seseorang yang datang lalu mendorongnya masuk ke dalam api itu,
lalu ia melihat Rasulullah ff., memegang kedua bahunya sehingga ia
tidak jadi terjatuh. Maka ia pun terbangun dari tidurnya seraya ber-
kata, "Aku bersumpah demi Allah, mimpi ini adalah benar." Lalu
ia menemui Abu Bakar bin Abu Quhafah, kemudian menceritakan
hal itu kepadanya. Maka berkatalah Abu Bakar, "Itu adalah kebaikan
yang dikehendaki bagimu. Ini adalah Rasulullah, maka ikutilah ia
sebab kamu akan mengikutinya dan masuk bersamanya ke dalam
Islam. Dan Islam-lah yang menghalangimu memasuki api Neraka,
sementara ayahmu masuk ke dalamnya." Lalu ia menemui Rasulullah

ff, yang sedang berada di Ajyad, ia berkata, "\flahai Rasulullah, \Wahai

Muhammad, kepada apa kamu mengajak manusia?" Beliau #- men-
jawab, "Aku mengajakmu (untuk beribadah) kepada Allah semata,

tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, lalu kamu melepaskan apayaflgkamu lakukan saat ini,
yaitu penyembahan kepada batu yang tidak dapat mendengar, tidak
dapat menimpakan bahaya, tidakdapat melihat, tidak dapat memberi
manfaat dan tidak tahu siapa yang menyembahnya dan siapa yang
tidak menyembahnya." Khalid berkata, "sesungguhnya aku bersaksi
bahwa tiada ilah -yangberhak disembah dengan benar- selain Allah
dan aku bersaksi bahwa engkau adalah Rasulullah." Maka Rasulullah

fr pr., amat gembira dengan keislamannya.

Lalu Khalid men ghilan g karen a ay ahny a men get ahui keislaman-
nya. Ayahnya mengerahkan orang untuk mencarinya, lalu berhasil
membawanya ke hadapan ayahnya. Lalu ia berlaku kasar dan me-
mukuli kepala Khalid dengan pentungan hingga pentungan itu patah
seraya berkata, "Sungguh, aku tidak akan memberimu makan lagi."
Khalid berkata, "Jika engkau tidak memberiku makan, maka Allah
{}H akan memberiku rizki dan dengannya aku akan hidup." Kemu-
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dian ia pergi menemui Rasulullah H,, lalu beliau memuliakannya
dan ia akhirnya tinggal bersama beliau.l

Khalid bin Sa'id # adalah orang kelima pertama yang masuk
Islam.

Diriwayatkan dari lJmmu Khalid, ia berkata, "Ayahku adalah
orang kelima yang masuk Islam. Sebelumnya sudah terlebih dulu Abu
Bakar, 'Ah,Zaidbin Ifaritsah dan Sa'ad bin Abi Vaqqash r$'.":

Dan diriwayatkan pula dari lJmmu Khalid, ia berkata, "Ayahku
adal ah oran g p ertama yan g menulis' B is m il I aab irrah m aan irrah iim. "' 3

MERASAKAN MANISNYA SIKSAAN DIJALAN ALLAH
TA'ALA

Begitu Khalid bin Sa'id {E masuk Islam, ia mengalami cobaan
yang sangat berat. Tatkala mengetahui keislaman Khalid, ayahnya
mengirim utusannya, yaitu mantan budaknya yang bernama Rafi'
dan kedua orang saudaranya Aban dan 'Amr, lalu mereka melihatnya
sedang shalat, maka hati mereka terpenuhi dengan cahayamenyaksi-
kan pemandangan mengagumkan tersebut. Lalu Khalid kembali
bersama mereka kepada ayahnya. Tatkala mengetahui keislamannya,
ayahnya menyuruhnya agar meninggalkan agama yang agung ini,
namun dengan penuh 'izzab (kebanggaan), Khalid menolaknya.

Maka ayahnya berkata kepadanya, "Kalau begitu, aku tidak
akan memberimu nafkah."

"Allah adalah sebaik-baik pemberi rizki," jawab Khalid.

Lalu ayahnya mulai memukulinya dengan sekeras-kerasnya hing-
gadarahnyayangmulia mengalir dari jasad yang baik lagi diberkahi
itu. Kemudianayahnya mengikatnya di dalam kamar gelap dan tidak
memberinya makan dan minum selama tiga hari.

Pada hari keempat, datanglah sejumlah keluarganya, lalu mereka
berkata, "Bagaimana keadaanmu, wahai Khalid?"

I Al-Bidayah ua an-Nihayah, al-Haftzh Ibnu Katsir (IIl/31-32).

') Al-Isbabab, al-}{afizh Ibnu Hajar (II/203).
3 Siyar A'lam an-Nubala',Imam adz-Dzahabi (I/26A).
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"sesungguhnya aku senantiasa berada di dalam kenikmatany^ng
dianugerahkan Allah lH," jawabnya.

"Sudah saatnya kamu kembali kepada akal sehatmu dan me-

matuhi ayahmu," kata mereka.

"Akal sehatku tidak pernah berpisah denganku dan aku tidak
pernah berpisah dengannya. Sedangkan ayahku, aku tidak akan

mematuhinya dalam pe.buata., maksiat kepada Allah n$," jawab

Khalid lagi.

"Katakan kepada ayahmu sesuatu yang membuatnya senang

dan rela mengenai Lata dan'lJzza,pasti ia akan membebaskanmu,"
bujuk mereka.

"sesungguh nyaLata dan'lJzzaitu adalah dua batu yang tuli lagi

bisu. Aku tidak akan mengatakan tentang kedua benda itu selain apa

yang membuat Allah dan Rasul-Nya ridha. Silakan ayah melakukan

^pa 
yarlg dikehendakinya," jawabnya tegas.

Ayah Khalid, Abu Uhaihah, mengencangkan ikatan tali Khalid,
lalu menyuruh para pengikutny a ag^r setiap hari membawanya pergi

ke Batha'(tanah lapang dan tandus) di kota Makkah saat matahari
sedang terik, lalu melemparkannya ke bebatuan hingga ia terbakar

oleh panas matahari.

Setiap kali mereka menyeretnya keluar dan melemparkannya di
bawah terik matah ari,iaselalu berkata, "segala puji bagi Allah yang

telah memuliakanku dengan iman dan Islam. Sesungguhnya, semua

iru terasa lebih ringan bagiku daripada siksaan sesaat di Neraka Ja-

hannam kelak, di mana Abu Uhaihah ingin mencampakkanku ke

dalamnya. Semoga Allah membalas kebaikan Nabi-Nya dan orang

pilihan-Nya atas jasanya kepadakku dan kepada kaum Muslimin
dengan semulia-mulia balasan. "

Kemudian tibalah kesempatan bagi Khalid, sehingga ia dapat.me-

loloskan diri dari pen'laraayahnyadan pergi menemui Nabi ffi.
Tidak lama setelah itu, kedua saudaranya,'Amr dan Aban pun

menyusulnya dan bergabung bersamanya ke dalam kelompok ke-

baikan dan cahaya. Ketika itulah, Abu Uhaihah kebingungan dan

tidak tahu apayangharus dilakukannya.Ia berkata, "Demi Lata

dan'IJzza,sungguh aku akan mengasingkan diri dengan membawa
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serta hartaku jauh dari Makkah. Itu adalah lebih baik bagiku. Dan
sungguh aku akan meninggalkan para Shabi'yang telah mencela
tuhan-tuhanku."

Kemudian ia pindah ke sebuah dusun di dekat kota Tha-if. Ia
menetap di sana hingga mati dengan penuh kesedihan dan di atas
kemusyrikanrrya.

Tatkala Nabi ffi mengizinkan para shahabatnya berhijrah ke
Habasyah, Khalid bin Sa'id bin al-'Ash €5 ikut pergi bersama
isterinya, Aminah binti Khalaf al-Khuza'iah. Ia tinggal di sana se-
lama sekian belas tahun menyeru manusia kepada AU;h l$S. Ia tidak
meninggalkan negeri itu untuk pergi ke Madinah kecuali setelah
Allah t[6 memberikan kemenangin kepada kaum Muslimin dalam
perang Khaibar.

Rasulullah ffi, amatsenang dengan kedatangannya. Beliau juga
memberikan bagian kepadanya darrharta rampasan Khaibar seba-
gaimana memberikan bagian kepada para mujahidin.

Kemudian Nabi ffi mengangkatnya sebagai pemimpin yaman.
Dan ia tetap di sana dengan jabatannya itu hingga Rasulullah ffi
berpulang ke sisi Allah t$6.a

IA GUGUR SEBAGAI SYAHID, LALU MEMANCAR.
LAH CAHAYA DARINYA KE LANGIT HINGGA MEM-
BUAT PEMBUNUHNYA MASUK ISLAM

Khalid ikut terlibat dalam salah satu peperangan melawan bangsa
Romawi. Ia termasuk ahli berkuda yang paling pemberani. Ketika
itu ia bersama kedua saudaranya, Aban dan 'Amr &. 'Amr telah
gugur sebagai syahid pada perang Fahl. Ia terlihat rerkena tebasan
pedang di pelipisnya sehingga darah memenuhi kedua matanya. Hal
itu membuatnya tidak dapat mengedipkan dan membuka kelopak
matanya,karena banyaknya darah. Pasukan Romawi telah mengunci
geraknya karena melihat betapa garangnya ia memerangi mereka,
lalu menugaskan regu husus untuk menghadapinya. Kemudian'Amr
berjalan ke arah mereka dengan pedangnya yang terhunus lalu me-
nyerang mereka beberapa saat lamanya, kemudian beterbanganlah

a Dinukil dari Sbuuar Min Hayab ash.Shababah,hal. 455-457.
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debu di antara mereka. (Menyaksikan hal itu), kaum Muslimin
menekan regu husus tersebut, namun rupanya mereka telah mencin-

cangnya dengan pedang-pedang mereka. Pada jasadnya ditemukan
lebih dari tiga puluh sabetan pedang.s

Hal itu tidaklah membahayakannya karena sang pahlawan telah

berjalan menemui Rabb-nya. Sementara Allah $$ menganugerahkan

kepada saudara-saudaranya dari kaum Muslimin bahu-bahu bangsa

Romawi (mengalahkan mereka). Mereka juga berhasil membunuh
komandan pasukan Romawi, Saclarius beserta hampir sepuluh ribu
orang lainnya.6

Sedangkan Aban dan Khalid, keduanya menurut pendapat yang

kuat gugur sebagai syuhada pada perang Ajnadin.

Diriwayatkan, bahwa Khalid i5 telah gugur sebagai syahid,

lalu berkatalah sang pembunuhnya setelah ia masuk Islam, "Siapa-

kah orang ini) Aku melihat cahaya memancar darinya ke langit."

Ada yang mengatakan, Khalid bin Sa'id adalah seorang lelaki
yang tampan dan rupawan. Ia terbunuh pada Perang Ajnadin.z

Demikianlah, ksatria kita tercinta ini pun pergi meninggalkan
dunia manusia setelah memilih berkorban kehilangan kekayaan

ayahnyadan lebih mementingkan Islam ketimbang perhiasan yang

palsu itu, demi meraih kebenrntungan berdampingan dengan al-Habib

H-, drn keridhaan dari Allah lk. Untuk selanjutnya mendapatkan
kenikmatan abadi di Surga ar'Rabmaan, di manadi dalamnya terdapat

sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar

oleh telinga dan tidak pernah terlintas dalam hati manusia.

Semoga Allah meridhai Khalid, Aban dan'Amr, serta meridhai

segenap shahabat lainnya.

(z:-J

5 Ath-Thariq ila Dimasyq,hal.344.
o '(Jluw al-Himmab, karya DR. Sayyid Husain OII/413).
7 Siyar A'lam an-Nubala',Imam adz-Dzahabi (I/26A).
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.ABDULLAH BIN HUDZAFAH €5

"Merupakan keharusan bagi setiap muslim
untuk mencium kepala Ibnu Hudzafah.,,

('Umar bin al-Khaththab dE )

Duhai siapakah lelaki ini, hingga membuat Amirul Mukminin,
'lJmar bin al-Khaththab €E berdiri dan mencium kepalanya, lalu
menyuruh para shahabat yang lain mencium kepalanya juga.

Sesungguhnya shahabat mulia ini adalah'Abdullah bin Hudza-
{ah "&ts, salah satu dari orang-orang yang terdahulu lagi penama-
tama masuk Islam. Ia ikut berhijrah ke Habasyah dan Nabi fr
menugaskannya sebagai urusan kepada Kisra.

Dia adalah orang yang pergi menuju Syam untuk berjihad, lalu
ditawan di Qaisariah, kemudian mereka membawan ya k'ehadapan
pemimpin mereka, lalu ia membujukflyaagr keluar dariagamanya,
namun ia tidak bergeming.l

. Para penulis buku-buku biografi, sirah, sejarah danlainnya
bersepakat bahwa 'Abdullah bin Hudzafah as-Sahmi telah men-
dampingi Rasulullah M. darterdahulu masuk Islamnya. Tatkala
siksaan terhadap kaum Muslimin semakin menghebat, ia berhijrah
ke Habasyah pada tahap yang kedua. Hal ini, karena Rasulullah ffi
telah menghimbau para shahabatnya seray^ bersabda, "sebaiknya
kalian berangkat saja ke Habasyah, sebab di sana ada seoran g raja
yang tidak seorang pun terzhalimi di sisinya. Ia adalah bumi keju-
juran. (Tinggallah di sana) hingga Allah mengaruniakan jalan keluar
bagi kalian dari kondisi kalian saat ini."

Berita-berita tenrang'Abdullah bin Hudzafah as-Sahmi menun-
jukkan bahwa ia kembali ke Makkah. Dan dari sana, ia berhijrah
untuk kedua kalinya ke Madinah al-Munawwarah, untuk kemudian

I Siyar A'lam an-Nubala',Imam adz-Dzahabi (I/1t-12).
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darinya ia bertolak menuju dunia jihad dan ketangkasan berkuda.

Lalu menjadi salah satu ahli berkuda dalam perguruan kenabian

yang dihuni oleh orang-orang baik, pilihan dan suci.2

Ibnu Mandah berkata, "Ia ikut serta dalam Perang Badar."

IA ADALAH TOKOH AKIDAH

Sesungguhnya 'Abdullah bin Hudzafah adalah seorang lelaki

yang padi dirit y. melekat 'izzab (kebanggaan) sebagai ivlukmin,
i.ekokohan dan ketegaran dalam bentuk yang tidak pernah terlintas

dalam benak manusia. Ia adalah tokoh akidah peringkat pertama.

Ia membawa akidah yang tidak terpengaruh oleh segala badai, atau

goyah oleh segala cobaan dan beragam musibah. Ia mengetahui dari

lubuk hatinya yang paling dalam bahwa setiap siksaan selain api

Neraka itu adalah keselamatan, dan setiap kenikmatan selain Surga

itu adalah fatamorgana.

Nabi H., telah menempatkan orang-orang yang tepat pada posisi

yang tepat pula. Sebab beliau amat ieli terhadap kemampuan dan

talenta orang-oran g yangada di sekelilingnya.

Rasulullah #., telah menyiapkan dua misi yang paling serius

pada ,Abdullah bin Hudzaf.ah. oleh karena itu, anda_ dapati beliau

ielalu menganjurkannya agar benar-benar ikhlas dalam segala se-

suatu, *rrlai dari soal membaca Kitabullah hingga soal jihad di jalan

AllahtIH.

Diriwayatkan dari Abu Salamah, bahwasanya 'Abdullah bin
Hudzafah mendirikan shalat, lalu membaca dengan suara keras,

maka berkatalah Nabi ff, kepadanya:

o ol ,.i a<,< s - or t.
i.r-_J ) +gl_r> .rJl l.)

(>- -, - u/. -

"\Wahai Ibnu Hudzafah, jangan engkau perdengarkan kepadaku,

tetapi perdengarkanlah kepada Allah semata!"3

2 Fursan Min'Ashr an-Nubuwwah, hal. 285.
r Syaikh al-Arna-uth berkata, "Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath'Tbaba'

qat (IV /1.90). Dan para perawinya adalah tsiqat."

k'F^\v\:
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KECERIAAN'ABDULLAH BIN HUDZAFAH

'Abdullah bin Hudza{ah $., adalah orang yang ceria. Ia mem-

berikan pelajaran aplikatif kepada para shahabatnya melalui sikap-

sikap yang unik (enaka). Dari sela-sela itulah, ia mengajarkan kepada

*eieka bahwa tidak ada ketaatan (kepada manusia) dalam rangka

berbuat maksiat kepada Allah, Sang Maha Pencipta.

Contohnya sebagaimana hadits yang diriwayatkan Abu Sa'id, ia

berkata, "Rasulullah ffi mengirim sebuah brigade di bawah komando

'Alqamah binMvjazziz. Aku juga ikut serta bersama mereka. Lalu

kami berangkat, hingga ketika sampai di sebuah ialan, sekelompok

orang meminta izin kepadanya, dania pun memberikanizin kepada

mereka, lalu mengangkat'Abdullah bin Hudzafah sebagai pemimpin
mereka.

'Abdullah bin Hudzafah termasuk salah seorang yang ikut serta

dalam perang Badar. Ia orang yang suka bercanda.

Kala kami di tengah perjalanan, orang-orang menyalakan api

untuk menghangatkan badan dan menyiapkan makanan, tiba-tiba

ia bertanya, 'Bukankah kalian harus taat dan patuh kepadaku)'
maka mereka berkata,'Tentu.' Ia melanjutkan,'Kalau begitu, sesuai

hakku dan ketaatan kepadaku aku ingin memerintahkan kalian agar

melompat ke dalam api ini!'Lalu sebagian orang berdiri (bersiap-

siap) namun ada yang menahan mereka melakukan itu. Hingga
kemudian 'Abdullah bin Hudzafah mengira bahwa mereka akan

mencampakkan diri ke dalamnya, iapun berkat a,'T ahan, tunggu

dulu! Sesungguhnya aku hanya ingin membuat kalian tertawa.'
Tatkala menemui Rasulullah ff-, mereka menyinggung tentang hal

itu, lalu beliau berkata:

I , -. o /
a,IJl a*-ar^r

'Barangsiapa menyuruh kalian berbuat maksiat kepada Allah,
maka jangan kalian patuhi."'a

ni)|. -

$\a)E

4 HR. Ahmad (IlI/67), dan
kan oleh Ibnu Hibban (no.

"sanadnya shahih."

'Abdullab bin Hudzafab €h

Ibnu Majah (no. 2863) kitab al-Jibad' Dishahih-
1552). Al-Bushiri berkata dalam az-Zauta-id (1.83),
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KETAATAN KEPADA RASULULLAH ffi OAN PT-
NGORBANAN DENGAN JI\TA

Tatkala Nabi ff, telah bertekad untuk mengutus'Abdullah bin
Hudzafah €E membawa suratnya kepada Kisra, raja Persia, 'Abdul-
lah bin Hudzafah mengetahui bahwa dirinya kemungkinan tidak
akan dapat pulang kembali. Namun demikian ia harus menjalankan
perintah Allah dan perintah Rasul-Nya, sekalipun harus dibayar
dengan pengorbanan jiwa, waktu, harta dan seluruh isi dunia ini.

Diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Abdul Qari, bahwa pada
suatu hari, Rasulullah #, berdiri di atas mimbar sebagai khatib,lalu
memuji Allah, menyanjung-Nya, dan membaca syahadat, kemudian
berkata, "An7md ba'du,sesungguhnya aku ingin mengutus sebagian
kalian kepada rala-rajanon Arab. Karena itu, janganlah membantah
kepadaku sebagaimana Bani Israil membantah Isa bin Maryam.' Lalu
kaum Muhajirin berkata, "\7ahai Rasulullah, sesungguhnya kami
tidak akan membantahmu sedikit pun. Karena itu, perintahkanlah
dan utuslah kami."

Lalu Rasulullah ff mengutus'Abdullah bin Hudzafah untuk
menemui Kisra bin Hurmuz, raja Persia dan menuliskan bersamanya
surat yang berisi:

"Bismillaahirrahmaanirrahiim, dari Muhammad, utusan Allah
kepada Kisra, pembesar Persia. Salam sejahtera atas siapa yang meng-
ikuti petunjuk dan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta bersaksi
bahwa tiada ilah -yangberhak disembah dengan benar- melainkan
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Ny.. Aku mengajakmu dengan a'1akan

Allah, sebab aku adalah utusan Allah kepada seluruh manusia, un-
tuk memberi peringatan kepada orang-oran g yanghidup (hatinya)
dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap orang-orang kafir.

Jika kamu masuk Islam, maka kamu akan selamat dan jika kamu
menolak, maka dosa orang-orang Majusi ditimpakan kepadamu."
Tatkala membacanya, ia merobek-robek surat Rasulullah M, h,
seraya berkata, "ia menulis kepadaku seperti ini padahal ia adalah
hambakku)" Kemudian Kisra menulis surat kepad aBadzan,wakilnya
yangada di Yaman, "lJtuslah dua orang lelaki tangguh pilihanmu
kepada orang yangadadiHijazitu (R.asulullah 1f-). Lalu hendaklah
keduanya membawanya ke hadapanku." Lalu Badzan mengirim
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Qahramanah, seorang juru tulis dan akuntan untuk membawa surat

dari Persia tersebut dan mengirim bersamanya seorang laki-laki dari
Persia bernama Kharkharah. Lalu Badzan menulis surat bersama ke-

duanya kepada Rasulullah M,, me erintahkan beliau pergi bersama

keduanya menghadap Kisra. Ia berkata kepada kedua pesuruhnya
itu, "Datanglah ke negeri orang itu, lalu berbicaralah dengannya, ke-

mudian bawalah berita tentangnya kepadaku!" keduanya Pun segera

berangkat hingga tiba di Tha-if. Lalu keduanya bertemu seorang

lelaki dari Quraisy di bumi Tha-if, ia bertanya kepadanya tentang

beliau. Lalu orang itu mengatakan, bahwa beliau berada di Madinah.
Maka penduduk Tha-if -demikian juga orang-orang Quraisy- merasa

gembira dan senang dengan kedatangan keduanya. Sebagian mereka

berkata kepada sebagian yang lain, "Bergembiralah. Kisra, rala diraia
telah menyatakan permusuhan terhadapnya. Ia telah mewakili kalian
untuk mengatasi orang ini." Lalu keduanya berangkat hingga me-

nemui Rasulullah ffi, kemudian kedua pesuruh itu berkata kepada

beliau, "syahansyah, raja dirajaKisra telah menulis surat kepada raja

B adzan, ia menyuru hny a agar men gutus kep adamu o ran g y ang dap at

membawamu ke hadapannya. Dan ia telah mengutusku kepadamu
agar engkau berangkat bersamaku. Jika kamu mau melakukannya,
maka ia akan menulis untukmu kepada rala diraja sehingga meng-

untungkanmu dan membatalk an niatnyaterhadapmu. Dan jika eng-

kau menolak, maka sebagaimana telah engkau ketahui, ia adalah orang

yang dapat menghancurkanmu, kaummu dan negerimu."

Kemudian keduanya menemui Rasulullah ffi sementara kedua-

nya telah mencukur jenggot dan membiarkan kumis memanjang,

maka beliau tidak suka memandangi keduanya,serayaberkata, "Ce-

lakalah kalian berdua! Siapa yang menyuruh kalian melakukan ini?"
Keduanya berkata, "Rabb kami yang memerintahkan -maksudnya
Kisra-." Rasulullah ff, berkata, "Akan tetapi Rabb-ku justru me-

nyuruhku agar membiarkan jenggotku dan memotong kumisku."
Kemudian beliau menambahkan, "Kembalilah hingga kalian datang

lagi kepadaku esok hari." Lalu datanglah kepada Rasulullah H, be-

rita dari langit bahwa Allah $6 telah memberikan kekuasaan kepada

putra Kisra, Syairawaih atas ayahnya. Syairawaih telah membunuh
ayahandanya pada bulan ini dan itu, pada malam ini dan itu. Lalu
beliau memanggil kedua orang tersebut dan mengabarkan kepada

mereka berdua. Maka keduanya bertanya, "Apakah engkau tahu apa
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yang engkau ucapkan itu? Sesungguhnya kami telah mengingkari

irrit., i.rkr., yang lebih ringan dari itu (y'i'".pt:g'k-YTmu se-

bagai Nabi, ,ekrrrrr[ engkau malah mengataka".b.'!y1 Kisra akan

diiulingkan?). Apakah kami harus mencarat hal ini?, inikah yang

trLi nlt", irpoik"t, kepada ralaBadzan?" Beliau ffi menjawab,

"Ya. Beritahukanlah kepadarya bahwa informasi itu berasal dariku,

dan katakan kepadany., 'r.*.rgguhnya agamaku- akan. mencapai

seluas wilayah fr"g r.trl, dicapa-i Kisra, bahkan hingga ke seluruh

bumi yang pernah-diin.iak kaki manusia dan hewan tunggangan.

Katakan jig" k.prd anya,'Jika kamu masuk Islam, maka aku akan

*..ry..rirk"rn kepadamu apa yangadadi bawah kekuasaanmu dan

*.rrgr'gkrr-r rlb"gri raia atas kaummu'"'Kemudian beliau mem-

b.ri(rr"kepada Kharkhaiah sebuah kawasan yang di sana terdapat

emas dan p.rrk. Kawasan itu dulu dihadiahkan kepada be_liau oleh

salah seorang raja. Lalu kedua orang utusan itu beranjak pulang

dari sisi belilu hingga kemudian tiba dan menemui Badzan, lalu

mengabark.r, k.prJi.rya berita rersebut. Lalu berkatalah Badzan,
.D.rii Allah. Ini tukanperkaraan seorang raia. Sungguh menurutku

lelaki ini adalah seorang Nabi sebagaim ana y angdikat akann y a, D a1

sungguh akan terjadi apayangtelah dikatakannya_itu. Jika berita ini

b.,r"ri, maka ia aialah NrUi yang diutus. Jika tidak, maka kita akan

mempertimb angkannya p endap at kir a. " Belum lagi Badzan selesai,

hingga tibalah kepadanya surat dari Syairawaih, isinya:

"Ammd ba'du,sesungguhnya aku telah membunuh Kisra' Dan

tidaklah aku membun"hny, kecuali karena marah untuk kepentingan

bangsa Persia, di mana ia telah menghalalkan darah dengan mem-

b.rrrirh tokoh-tokoh terhormrt ,rr.t.k' dan menyembelih mereka

di bagian atas dada mereka. Bila datang kepadamu suratku,ini, maka

prr,ri'ilrh aku sebagaimana terhadap 91,"g sebelumm-u' Lalu berang-
'krtlah menemui t.irt i yang telah dikirimi s.rrat oleh Kisra. Janganlah

kamu menghancurkannya hingga datang perintaku selanjutnya."

Tatkala surat syairawaih datang kepada Badzan, ia berkata, "Se-

sungguhnya lelaki itu adalah ,.orrrg Rasul." Lalu ia masuk Islam,

dan masuk Islam pula kaumrrya dari bangsa Persia yang tinggal di

Yaman."5

' Al&tdryrb -" ,-Nlt-yrhrl-Hafizh Ibnu Katsir (lv /268'269) dengan sedikit

perubahan redaksi.
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Sementara itu, 'Abdullah bin Hudzafah masih terus setia men-

dampingi al-Habib ffi, untuk menimba petunjuk, ilmu dan akhlak
beliau yang manis. Kecintaanya kepada al'Habib H, semakin hari
semakin bertambah hingga ia bercita-cita ingin menebusnya dengan
jiwa, harta dan segala yang dimilikinya. Tatkala Rasulullah ff, wafat,

gelaplah dunia di mata'Abdullah bin Hudzafah. Ia merasa sedih yang

hampir merobek-robek hatinya.

Dan setelah Nabi H, wafat, Ibnu Hudzafah tetap tegar di atas

agamany a., laksana kete garan gunung, den gan senantiasa meneladani

al-Habib H, dalam segala hal.

KETEGARAN DI ATAS KEBENARAN DAN KETULUS.
AN AFILIASI

Di antara faktor ketegaran di atas agama yang paling agung ada-

lah, sikap seorang Mukmin yang mengetahui bahwa ia berada di atas

kebenaran dan di atas jalan yang lurus.

Semua itu membuat seorang Mukmin merasakan manisnya sik-
saan di jalan Allah ilH, drt menjadikannya siap menanggung gang-

guan dan rintangan demi meraih kenikmatan Islam dan mati di atas

nikmat itu.

Ujian itu adalah Sunnah Tsabitah (sunnatullah yang tetap), tidak
berubah-ubah ataupun berganti-ganti.

Allah ilE berfirman:

#Jdr(rl7iKii;ui a; @ ;'F
4j,i {\i.$:$w c i$i a fiJ@ t; :";J

1$\"A4J'3:';
"Alif laam miim. Apakab manusia itu mengira babuta mereka di'
biarkan (saja) mengatakan: 'Kami telah beriman,' sedang mereka

tidak diuji lagi? Dan sesunggubnya kami telab menguji orang'orang

yang sebelum mereka, rtaka sesunggubnya Allah mengetahui ordng-

ordngyang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-ordng

yang dwsta." (QS. Al-'Ankabuut: 1-3)

{
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Dan Allah juga berfirman:

)t:.iiGetdr,
,a;y'rii LAjt 

( @ C4$\ *i L, ?G .*t S

"Dan sunggub akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buaban.

Dan berikanlah berita gembira kepada ord.ng-orang ydng sabar.

Eoit") orang-ord.ngyang apabila ditimpa musibab, mereka meng-

ucapkan, 'Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.' Mereka itulah
yang rnendapatkan keberka.ta.n ydng sempurna dan rabmat dari
Rabb-nya, dan merek a itulab ord.ng-ordng yang mendapat petunjuk. "
(QS. Al-Baqarah: 1.55-157)

Rasulullah #-, bersabda:

,q\,A:'F 
^'k 

|t)\ 
-:rL 

ul)\ ;', \-';.;
at / /

xr';acK! SiLw'lwljl ir;{'jt +'l
.xr;eiff,,-Lw

"sungguh unik urusan seorang Mukmin. Sesungguhnya seluruh
urusannya adalah baik -dan hal itu tidak akan terjadi kecuali
pada diri seorang Mukmin-; jika ditimpa kesenangan, ia bersyu-
kur, dan itu adalah baik baginya. Dan jika ditimpa kesulitan, ia

bersabar, dan itu juga adalah baik baginya."6

Sesungguhnya kehidupan ini tidak luput dari kesulitan-kesulitan.

Cita-cita dan rasa aman, keridhaan dan kecintaan serta ketenangan

6 Diriwayatkan oleh Muslim, dari Shuhaib,bab al-Mu'min amruhu kbair kul'
lubu,kiab az-Zubd wa ar-Raqa-iq.

S.gii*it&My

'ozw\}r\"
, v9-)
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jiwa adalah buah yang mengundang selera dari hasil Penanaman
akidah di dalam jiwa seorang Mukmin, dan merupakan amunisi
yang tidak akan akan pernah habis untuk menyuplai dirinya dalam

pertarungan hidup. Sesungguhnyaia adalah pertarungan yang amat

panjang, menelan biaya yang tidak sedikit dan dikelilingi oleh mara

bahaya dan rintangan-rintangan.

Mengapa demikian? Hal itu, karena karakter kehidupan di dunia
dan karakter umat manusia yang ada di dalamnya membuat seseorang

mustahil luput dari berbagai bencana yang menimp^nyadan kesulit-

an-kesulitan yang mampir di medannya. Betapa banyak pekerjaan

menjadi gagal, harapan menjadi kandas, kekasih meninggal dunia,
tubuh mengalami sakit, kehilangan harta atau ini atau itu, hingga apa

saja yang dialirkan oleh sungai kehidupan itu. Karena itu, seorang

penyair ketika menggambarkan dunia sampai berkata:

Ia diciptakan dalam konsidi keruh
sementara engkau menginginkannya

bersih dari kepedihan dan kekeruhan
Orang yang membebani hari-hari melawan tabiatnya

Ibarat orang yang mencari percikan api di dalam air

Manakala seperti itu ketentuan Allah $6 dala- kehidupan se-

cara umum, dan terhadap umat manusia secara khusus, maka para

pengemban risalah khususnya, akan menjadi orang-orang yang lebih
berpeluang tertimpa musibah-musibah dunia dan kesengsaraan-

kesengsaraannya.

Sesungguhnya mereka menyeru (umat manusia) kepada Allah
t$d, .rr-r, mereka diperangi oleh para penyeru kaum thaghut.
Mereka menyeru kepada kebenaran,lalu mereka dilawan oleh para

pendukung kebatilan. Mereka menunjuki kepada kebaikan, lalu
dimusuhi oleh para penganut kejahatan. Mereka mengajak berbuat
kebaikan, lalu mereka ditentang oleh para pelaku kemungkaran!

Dengan demikian, mereka secara terus-menerus hidup dalam

cobaan dan serangkaian persekongkolan dan fitnah'

Itu adalah ketentuan Allah yang telah menciptakan Adam dan

iblis, Ibrahim dan Namrud, Musa dan Fir'aun, Muhammad dan

Abu Jahal.
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Allah t\H berfirman:

b:yr-\Ke,Ksy
, ^t4'^ e.(@ Y'b)At1r,,?Jt#,qi-

"Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi iu mwsuh,

yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, se-

bahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain per-
k ataan-perkdtddn yang indah -indab untuk menipu (manusia)... "
(QS. AI-An'aam:112)

Dan firman-Nya:

z n4\^

# (") ...\\ ':,
"Dan seperti itulab, telab Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi, muswb
dari (k al angan) o rang- o r ang y dng b erdo s a... " (Q S. Al-Furqaan : 3 1)

Inilah yang berkenaan dengan urusan para Nabi, para pewaris
mereka, dan orang-orang yangberjalan di atas jalan mereka dan
orang-oran gy^ngberdakwah dengan dakwah mereka terhadap para
thaghut yang menghalangi jalan Allah $6.

Allah 116 berfirman:

"Dan ntereka tidak menyiksa orang-ordngmwkmin itw melainkan
karena ord.ngydngmukmin itu beriman kepada Allah YangMaha-
perkasa lagi Maha Terpwji." (QS. Al-Buruuj: 8)

Menurut hasil penelitian dan pengamatan menunjukkan bahwa
orang-orangyangpaling cepat gelisah dan paling cepat patah sema-

ngat dalam menghadapi kesulitan-kesulitan hidup adalah kaum
atheis, kaum murtad dan orang-orang yang lemah imannya.

Al-Qur-an telah menyebut contoh-contoh manusia seperti ini
dalam firman-Nya:

,41 zlJl,

iry;lihw t;83-6;qK"y

( @ # t,ii\,;'r,\fr;. S<LrtW\r'y
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,tyL, Wi,'"il;t q'c?^i 6'3 6jy
{@'-i}'z-3'H

"Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rabmat (nikmat)
dari Kami, kemudinn rabmat itu Kami cabut daripadanya,pastilah
dia menjadi putus asa lagi tidak, berterima kasib." (QS. Huud: 9)

Dan firman-Nya:

"... Dan jiha mereka ditimpa malapetaka dia menjadi pwtus asa lagi
putus harapan." (QS. Fushshilat: 49)

Juga firman-Nya:

{@r;i'(Pt*i5 }
"... Ddn apabila dia ditimpa keswsaban niscaya dia berputus asd."

(QS. AI-Israa': 83)

Dan firman-Nya:

"Dan di antara manusia ada orangyangnxenyembah Allah dengan

berada di tepi; maka jika memperoleb kebajikan, tetaplah ia dalam

keadaan itw, dan jika ia ditimpa oleb suatu bencana, berbaliklab ia

ke belakang. Rugilab ia di dunia dan di akbirat. Yang demikian
itu adalah kerugian yang nydta." (QS. AI-Hajj: 11)

Sesungguhnya mereka tidak beriman kepada takdir, sehingga

mereka tidak ridha terhadapnya, dan tidak juga beriman kepada

Ilab, sehingga tidak merasa tentram dengan kemahabijaksanaan-Nya

(@"r#3*Ai^AoLj F

:*fifr % xct igg ii"^ U;,4s11 y
7;*v t;1i ;; ,& e 3fr tgx6 ;y

#@;$rif!i$,ay"\...7
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terhadap makhluk-Nya,1uga tidak beriman kepada para Nabi, se-

hingga tidak menemukan di dalam kehidupan mereka yang keras suri

teladan dan pelajaran lainnya, juga tidak beriman kepada kehidupan
akhirat, sehingga hembusan lembutnya yang menyegarkan iiwa,
menghilangkan kegundahan dan membangkitkan harapan tidak
menyapa mereka.

Sesungguhnya mereka itu laksana kapal yang kehilangan kemudi
danlayar, sena segala faktor yang dapat membuatnya siap dalam

menghadapi berbagai gelombang dan badai. Kapal sePerti itu bila
diterpa angin sedikit saja, akan mengalami goncangan dan miring
sedemikian hebat. Ia dikelilingi oleh ombak dari segala penjuru, dan

dengan cepat tenggelam ke dasar lautan.

Oleh karena itu, tidaklah aneh bila kita temukan bahwa sebagian

besar aksi bunuh diri terjadi di lingkunganJingkungan yang lemah

agamanya, atau sama sekali tidak beragama. Bila bukan bunuh diri
yang terjadi, paling tidak kepedihan yang membinasakan, kegelisahan

yanB menghantui, depresi yang memilukan, kesedihan yang mendera

dan kehidup^nyangsepi dari makna hidup itu sendiri:7

Bukanlah mayit itu orang yang mati lalu merasa tenang

Namun mayit adalah mayit orang-orangy^ngmasih hidup

Mayit itu adalah orang yang hidup dalam keperihan
Hatinya dirundung duka dan sedikit pengharapannya

Ini dia'Abdullah bin Hudzafah menorehkan di atas dahi sejarah

lembaran bercahaya yang tidak akan dilupakan oleh orang-orang

yang beriman selama ruh masih ada di jasad-jasad mereka.

Diriwayatkan dari Abu Rafi', ia berkata, "'IJmar mengerahkan

pasukan untuk memerangi tentara Romawi, lalu mereka berhasil

menawan'Abdullah bin Hudzafah. Mereka membawanya meng-

hadap kepada raja mereka seraya berkata, 'Orang ini adalah salah

satu shahabat Muhammad.'

Lalurajaitu berkata, 'Maukah kamu masuk agama Nasrani lalu

aku akan memberikan kepadamu setengah kerajaanku?'

7 Al-lman ua al-Hayab, DR. Yusuf al-Qaradhawi, hal. 184-185.
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'Abdullah bin Hudzafah menjawab tegas, 'Andaikata engkau
memberikan kepadaku seluruh yang engkau miliki dan seluruh apa
yang dimiliki bangsa non Arab dan seluruh kerajaarArab, aku tidak
akan berpaling dari agama Muhammad sekejap mata pun.'

'Kalau begitu, aku akan membunuhmu,'ancam sang raja.

'Silakan saja, terserah kamu!' jawabnya.

Setelah itu'Abdullah dibawa, kemudian disalib,lalu raja berkata
kepada para pemanah, 'Panahlah ke dekat tubuhnya (dan jangan
mengenainya).' Sementara sang raja terus memberikan penav/aran
kepadanya namun ia tetap menolak. Lalu ia menurunkannya dan
menyuruh diambilkan bejana besar, lalu dimasukkanlah air ke da-
lamnya hingga memanas. Kemudian sang raja menyuruh dihadirkan
kepadanya dua orang tawanan lain dari kaum Muslimin, lalu salah
seorang dari mereka dimasukkan ke dalamnya sambil ia rerus me-
nawarkan kepadanya untuk memeluk agama Nasrani, namun ia
tetap menolak, kemudian menangis. Lalu dikatakan kepada sang
raja, bahwa ia menangis. Sang raja mengira bahwa 'Abdullah bin
Hudzafahtelah merasa ketakutan, lalu berkara, 'Kembalikan ia!' 'Apa
yang membuatmu menangis?'Ia menjawab, 'ku hanyalah satu jiwa
yang dilemparkan sesaat lalu pergi (matr). Sedang aku ingin sekiranya
aku memiliki nyawa sebanyak jumlah rambutku ini, kemudian satu
persatu dilemparkan ke dalam api di jalan Allah.'

Maka berkatalah si thaghut, 'sudikah kamu mencium kepalakus,
lalu aku akan melepaskanmu?

'Abdullah bin Hudzafah menjawab,'Juga melepaskan seluruh
tawanan?'

Ia menjawab, 'Ya.' Maka ia pun mencium kepala raja itu.e

Setelah itu 'Abdullah datang membawa para tawanan kepada
'IJmar, lalu memberitahukan kepadanya tentang hal itu. Maka
'IJmar berkata:

8 Mencium kepala, dalam tradisi bangsa Arab adalah tanda penghormatan.
e Diriwayatkan oleh Ibnu 'Asakir dalam at-Tarikb, darijalur al-Baihaqi. Demi-

kian pula, al-Hafizh di dalam al-hbabah. Hadits ini memiliki syabi.d (rkrayat
pendukung) dari hadits Ibnu 'Abbas secara Maushul di dalam kitab Ibnu 'Asa-
kir, dan Ibnu al-Atsir dalam Usud al-Ghabab QII/212).
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'Merupakan suatu keharusan bagi setiap Muslim untuk men-
cium kepala'Abdullah ibnu Hudzafah. Dan aku akan memulai-
nya)

Lalu ia berdiri dan mencium kepala'Abdullah."

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa penduduk Qaisariah
menawan Ibnu Hudzafah, lalu ia dibawa ke hadapan raja mereka,
kemudian ia disiksa dengan berbagai cara, namun ia tetap bersabar
atasnya. Lalurajamengurungnya di sebuah rumah bersama arak dan

daging babi selama tiga hari, namun ia tidak menyentuhnya. Mere-
ka melihat-lihat keadaannya,lalu berkata kepada raja, "Lehernya
telah membungkuk. Paduka keluarkan ia atau ia akan mati." Lalu ia
men geluarkannya seraya berkata, " Apa y angmenghalangimu untuk
makan dan minum?"

Ia berkata, "sebenarnya dalam keadaan darurat ia telah dihalal-
kan bagiku, akan tetapi aku tidak ingin membuatmu kecewa de-

ngan Islamlo." Raja itu berkata, "Ciumlah kepalaku, dan aku akan
melepaskan seratus tawanan." 'Abdullah berkata, "Kalau yang ini
aku terima." Lalu ia mencium kepalanya, dan penguasa itupun mem-

bebaskan seratus tawanan dan membiarkannya pergi.

Ibnu'A'idz telah meriwayatkan kisah Ibnu Hudzafah, ia ber-

kata, "al-\ilalid bin Muhammad menceritakan kepada kami, bahwa

Ibnu Hudzafah ditawan (lalu ia menyebutkan kisah secara panjang
lebar, di dalamnya disebutkan)... lalu rapirumelepaskan untuknya
sebanyak tiga ratus tawanan, dan menghadiahkan kepadanya tiga

puluh ribu dinar, tiga puluh pelayan laki-laki dan tiga puluh pelayan
wanita."

o?r#ii #,F*y
t-/

iii u!

o J,
.',1 a.lJ\

ro Maksudnya, jangan sampai rwkbsbab fteringanan) yang diberikan oleh agama

kepadaku dalam situasi darurat semacam ini, menjadikanmu kecewa, seakan-

akan engkau akan mengatakan, "Tentu saja kamu selamat, sebab di dalam
agamamu ada keringanan untuk makan yang haram dalam keadaan terpaksa."
Aku tidak mau engkau mengatakan demikian, sehingga seolah-olah Islam
telah membuatmu kecewa.
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Imam adz-Dzahabi q\;y" berkata, "Mungkin saja sang raja rnr

telah masuk Islam secara sembunyi-sembunyi. Hal itu ditunjukkan
dengan sikapnya yang berlebihan dalam memuliakan Ibnu Hudza-
fah. Demikian pula pendapat tentang Heraclius ketika menawar-

kan kepada kaumnya untuk masuk Islam, lalu ketika ia khawatir
terhadap sikap mereka, ia pun berkata, "Aku hanya ingin menguji
keteguhan kalian dalam berpegang kepada agama kalian."

Barangsiapa masuk Islam sementara di dalam batinnya sePerti

ini, maka diharapkan baginya keselamatan dari kekekalan di dalam

Neraka, sebab di hatinya sudah terdapat sedikit iman. Akan tetapi
dikhawatirkan bila ia telah tunduk terhadap Islam dan Rasul, serta

menyakini bahwa keduanya adalah haq (benar), namun ia (merasa)

telah berada di atas agama yang benar, sehingga ia terlihat meng-

agungkan kedua agamaitu, sebagaimana telah dilakukan kebanyak-

an pengikut Maslamaniah ad-Dauauin.

Orang semacam ini keislmanannya tidak bermanfaat hingga ia
berlepas diri dari perbuatan syirik.

BERSAMA JIHAD HINGGA MATI

Setelah'Abdullah bin Hudzaf ah $ menj alankan kewajibannya

berjihad di negeri Syam, ia bergerak menuju Mesir. Di sana, ia me-

nyaksikan bersama'Amr bin al-'Ash penaklukan Mesir. Dan tatkala
'Amr menaklukkan benteng Fuvhatb (Babilonia), ia mengerahkan
'Abdullah bi Hudzafah ke'Ain Syams, sehingga ia berhasil menguasai

wilayah tersebut dan mengadakan perjanjian damai dengan penduduk
perkampung rnya, seperti perjanjian damai yang berlaku terhadap

Fuvhatb.

Al-Baladziri'+;g menceritakan, bahwasanya setelah penaklukan
kota Iskandariah, 'Amr bin al-'Ash mengangkat'Abdullah bin Hudza-

fah sebagai penguasa atasnya bersama seiumlah kaum Muslimin.
Lalu'Amr pergi ke Fusthath. Mengetahui hal itu, pasukan Romawi
menulis surat kepada Constantin putra Heraclius yang ketika itu
menjabat sebagai kaisar Romawi. Mereka memberitahukan kepa-

danya bahwa jumlah kaum Muslimin di Iskandariah sedikit. Maka
sang kaisar mengirim salah seorang komandannya untuk memimpin
pasukan berkekuatan sebesar tiga ratus kendaraan. Lalu pasukan ini
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berhasil merebut Iskandariah, akan tetapi kaum Muslimin berhasil
merebutnya kembali.ll

'Abdullah bin Hudzafah tetap rajin ibadah, taat kepada Allah,
zuhud dan berjihad di jalan Allah +jE hingga terbaring di atas ranjang
kematian dan menyerahkan ruhnya kepada Penciptanya, untuk
kemudian bertemu dengan at-Habib M,-dan para shahabrtrrya "&
di Surga-Surga an-Na'im, sebagai saudara di atas dipan-dipan yang
saling berhadap-hadapan.

Ibnu Hudzafah QF' wafat pada kekhalifahan'IJtsman .4b ."
Kita memohon kepada Allah ffi agar menganugerahi kita ke-

tegaran di atas agamaini dan mengumpulkan kita bersama golongan
orang-oran g y ang bertakwa.

Semoga Allah t$# meridhai 'Abdullah bin Hudzafah dan segenap

shahabat lainnya.

Gz-.:.-\)

tt Futub al-Buldan, al-Baladziri, hal.260.
t2 Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi 0I/15-15).
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.ABBAD BIN BISYR €5

(Syahid di peran g Yamamah, ton gkatny a ber cahay a

di dalam kegelapan (ia lebih memilih mati
ketimbang memutus bacaan al-Qur-an)

Ada seorang lelaki dari Bani Israil yang amat senang berbuat ke-

baikan di setiap waktu dan saat. Suatu hari, ia akan bepergian, maka
ingin memanfaatkan waktu (di dalam perjalanannya) untuk berbuat
kebaikan. Untuk itu, ia mengambil beberapa butir benih, lalu mulai
melemparnya ke kanan dan kirinya di padang sahara hingga sampai
ke negeri yang ditujunya.

Lalu ia tinggal di negeri itu selama sepuluh tahun. Kemudian
ia ingin kembali ke tanah atnya.Ia kembali menempuh jalanyang
sama. Tiba-tiba ia mendapati padang sahara liar yang sepuluh tahun
lalu ia lewati telah dipenuhi pepohonan, buah-buahan dan bunga-
bunga. Maka merasa kagetlah ia, lalu bertanya tentang hal itu. Mereka
berkata kepadanya, "sesungguhnya sepuluh tahun lalu ada seorang
lelaki yang diberkahi melempar benih-benihnya, maka jadilah ia

pepohonan itu atas izin Allah." (Dan orang yang melemparnya itu
adalah dia sendiri).

Ini adalah pelajaran praktis bagi setiap Muslim supaya ia tidak
merasa bosan dalam berdakwah kepada Allah i\H.

Allah S# telah berfirman kepada al-Habib M.:

(@ UliJYan;61 F
"... kewajiban kamu banyalab menydmPaikan (ayat-ayat Allab)..."
(QS. Asy-Syuura:48)

Jadi, kewajiban anda hanyalah berdakwah kepada Allah. Dan
ketahuilah bahwa semua hasilnya terserah kepada Sang Khaliq,
Allah $W.

i

L
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Ini dia kita akan merasakan hidup bersama salah satu buah dari
buah-buah dakwah yang dilakukan oleh Mush'ab bin'Umair dts
di Madinah al-Munawwarah.

Ia adalah 'Abbad bin Bisyr $' yangakan datang di hari Kiamat
kelak dalam timbangan kebaikan-kebaikan Mush'ab bin 'Umair

,j!t..*u) .

Ketika Nabi ffi mengutus Mush'ab bin'Umair Qg' ke Madi-
nah untuk mengajak penduduknya kepada Islam dan mengajarkan
saudara-saudaranya tentang masalah-masalah agama mereka, di
antara orang yang dimuliakan Allah tH der,grr, (memeluk) Islam
adalah'Abbad bin Bisyr gE .

Dan sejak saat di mana Islam telah bercahaya di hatinya, maka
sama sekali tidak pernah mengendur dalam beramal untuk agama
Allah dan bertaqarrub kepada-Nya dengan seluruh ibadah dan
bentuk ketaatan.

Sampai-sampai ibunda kita,'Aisyah @i;' berkata, "Tiga orang
dari kalangan Anshar, kesemuanya dari Bani'Abdu al-Asyhal yang
tidak ada satu orang pun memiliki kelebihan atas mereka, yaitu Sa'ad
bin Mu'adz,'Abbad bin Bisyr dan Usaid bin Hudhair,Sa,."1

HATINYA DIPENUHI DENGAN TAUHID, MAKA
ALLAH t}# UN,NCUASAKAN TONGKATNYA UNTUK-
NYA.

Sesungguhnya bila hati penuh dengan keimanan dan keyakinan,
maka Allah ffi menguasakan alam semesta kepada manusia seperti
ini.

Hal ini sebagaimana firman AIIah llW terrtang Nabi Daud }Si:

*Lt6 )(, uS 3q.J5Vi;66['A; S F

{@ r;r\'i6fr'

1 Diriwayatkan oleh al-Hakim (III/229), dengan menshahihkannya dan dise-

tujui oleh Imam adz-Dzahabi.
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"Ddn sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud karunia
dari Kami. (Karni berfi.rman), 'Hai gunung'gunung dan burung'
burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud,' dan Kami
telah melunakkan besi untuknld." (QS. Saba': 10)

Dan tentang Musa iM;, Allah $ii berfirman:

6-;ri6r(;i(:;wy
i\;;r-.;iJ -,., .- .1. *,ff1" o// t z z / 71

tj-+-Jli \y -.r_l1-, O) rt OL

{ @*!:j i rfiQt k a<,'6J;6 ";;t

GKscG$\G:h5*)*4:
b

36 65,-6 5.e 

"{t 
4Hi U55\443 i;;

'tt'61-
&7.$

F

#ffi) ,-\L.- ,("
\\7 2 ->'>

"Mak a Rabb-nya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan

yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik pula,

dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakariya
masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di
sisinya. Zakariya berkata, 'Hai Maryam dari nnd.na kamu nxeT/7-

peroleh (makanan) ini,'Maryam menjawab, 'Makanan itu dari

"Maha setelah kedua golongan itu salingmelihat, berkatalah peng-

ikut-pengikut Musa:,'sesungubnya k ita benar-benar akan tersusul.'

Musa ntenjawab, 'sekali-kali tidak. akan tersusul; sesungguhnya

Rabb-ku besertaku, kelak Dia akan memberipetunjuk, kepadaku."
Lalu Kami walryukan kepada Musa,'Pukullab lautan itu dengan

tongkatmu.' Maka terbelablab lautan itu dan tiap-tiap belaban

adalah seperti gunung yang besar." (QS. Asy-Syu'ar aa' : 61-63)

Dan tentang Maryam 5W, Allah l{H berfirman:

ke@"3,r:vyu;
uj tv-

tG:) J 33i'K\if*, * n';^ 316k I

'^i,'{i
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sisi Allab.' Sesunggubnya Allab memberi rizki kepada siapa yang
dikehendaki-Nya tanpa hisab." (QS. Ali 'Imran: 37)

Ini dia shahabat mulia, 'Abbad bin Bisyr €5 dimuliakan Allah
{[# dengan Karamah yang sungguh menarik untuk disinggung di
sini.

Diriwayatkan dari Anas, bahwa Usaid bin Hudhair dan 'Ab-
bad bin Bisyr berada di sisi Rasulullah M, pada suatu malam yang
gelap gulita. Tatkala keduanya keluar dari sisi beliau, salah satu

tongkat dari mereka berdua bercahaya. Maka keduanya berjalan di
bawah cahayanya. Tatkala keduanya berpencar, tongkat milik salah

seorang dari keduanya bercahaya dan tongkat milik yang lainnya
jugabercahaya.2

KEBERUNTUNGANNYA MENDAPATKAN DO'A
NABI g,

Diriwayatkan dari'Aisyah @U-, ,iaberkata, "Rasulullah ff, shalat

tahajjud di rumahku, lalu mendengar suara'Abbad bin Bisyr. Maka
beliau M, berkata,'\7ahai'Aisyah, ini suara'Abbad bin Bisyr?' Aku
menjawab,'Ya.' Beliau berkata,'Ya Allah ampunilah ia."'3

Dalam setiap saat dari kehidupannya, 'Abbad senantiasa ber-
interaksi dengan ayar-ayat al-Qur-an hingga dikenal di tengah para
shahabat sebagai seorang imam dan teman al-Qur-an. Al-Qur-an
mengisi hidupnya dan menyusupkan ke dalam dirinya kebahagiaan
dalam pengertian yang seluas-luasnya. Bagaimana tidak? Sementara

ia adalah firman Allah, di mana Dia berfirman mengenainya:

t z /z\z'*;o;'4"3:\'{;'5:',,6+';(6;:"iiii*5y

Diriwayatkan oleh Ahmad (IIII190), an-Nasa-i di dalam kitab Fadha'il asb'

Shababab (no. 141), dan al-Hakim dalam al-Mustadrah (IIII288), ia berkata,
"Ini adalah hadits shahih berdasarkan ketentuan Muslim, namun al-Bukhari
dan Musllim tidak meriwayatkannya, dan disetu.iui oleh adz-Dzahabi."

Diriwayatkan oleh al-BukharisecaraMu'allaq (no.2655). al-Hafizh Ibnu Hajar
di dalam Fat-h al-Bari (V/265) berkata, "Sanad ini dinyatakan bersambung
oleh Abu Ya'la dari jalur Muhammad bin Ishaq, dari Yahya bin 'Abbad bin
'Abdullah bin az-Zubair, dari ayahnya, dari 'Aisyah &,."
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\

"Dan Kami turunkan dari al'Qur-dn sua.tu ydng meniadi pendludl

dan rahmat bagi ordng'ordng ydng beriman dan al'Qur-an itu
tidaktah menambab kepada ordng'orang ydng zbalim selain ke'

rugian." (QS. AI-Israa': 82)

JIHADNYA DI JALAN ALLAH $6

Sekalipun hatinya demikian lembut sebagai buah dari interaksi-

nya dengan ayat-ayat al-Qur-an, namun ia adalah singa yang ganas

di medan pertempuran, kehormatan dan kejantanan.

Ini dia orang yang ikut serta dalam semua PePerangan. Ia seorang

ahli perang yang handal dan memiliki sikap-sikap mulia yang sesuai

derrgan kapasitas dan kapabilitas seorang laki-laki yang mengemban

Kitabullab.

Ia termasuk orang yang ikut andil dalam membunuh si Yahudi

busuk, Ka'ab bin al-Asyraf, dan diangkat oleh Nabi ffi sebagai pe-

tugas pengumpul zakat Bani Muzainah dan Bani Sulaim. Ia juga beliau

angkat sebagai pengawalnyapadaperang Tabuk. Ia merupakan orang

yang memiliki kedudukan tinggi dan salah seorang pemberani yang

tersohor.

Ia sekali-kali tidak pernah lupa dengan sabda al'Habib M.,:

'u,33\>\! j ri ;J r Jsvl u# r €\ t J'i r ;* u

"\Wahai kaum Anshar, kalian ibarat pakaian dan manusia iba-

rat rompinya. Maka janganlah sampai aku diserang dari arah

kalian."a

Sejak ia mendengar perkataan Nabi ffi itt, ia senantiasa me-

ngerahkan segenap jiwa dan hartanya di jalan Allah l$6 dan demi

membela Rasul-Nya.

a Diriwayatkan oleh Ibnu 'Abd al-Barr dalam al-lsti'ab (IIII315), al-Bukhari (no.

4330) dalam kitab al'Maghazi, danMuslim (no. 1061), dalam kitab az'Zakah.

o
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SEBUAH SIKAP YANG TAK MAMPU DITUANGKAN
OLEH PENA.

Ini dia 'Abbad telah memainkan satu peran di mana pena tak
sanggup untuk menuangk^nnya. Andaikata seluruh sastrawan dan
penya'ir berkumpul, maka mereka pun tidak akan mampu meng-
ungkapkan betapa agung sikap yang jarangterulang r.pr.rf.rrg rnru
dan zaman ini.

Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdullah al-Anshari, ia berkata,
'fKami berangkat bersama Rasulullah M, padaperang Dzat ar-Ri4a'
dari sebuah pohon kurma, lalu ada seorang lelaki (dari kami) berhaiil
menawan isteri salah seorang lelaki kaum musyrikin. Tatkala Ra-
sulullah H, kembali pulang, datanglah suami wanira itu, di mana pada
saat peperangan ia tidak berada di tempat. Tatkala ia diberitahu ten-
tang hal itu, ia bersumpah bahwa dirinya tidak akan berhenti hingga
dapat menumpahkan darah para shahabat Nabi ff,.taluia berangkat
mengikuti jejak Rasulullah #-. Semenrara Rasulullah ffi singgah di
sebuah tempat, lalu beliau bersabda, 'Siapa yang akan berjaga untuk
kita malam ini?' Lalu seorang lelaki dari kalangan Muhalirin dan
seorang lagi dari kalangan Anshar menawarkan diri seraya berkata,
'Kami wahai Rasulullah!' Beliau berkata, 'Berjagalah di mulut celah
ini!" Jabir melanjutkan, 'Lalu Rasulullah M, d^n para shahabatnya
berhenti di suatu celah dari sebuah lembah. Kedua orang itu adalah
'Ammar bin Yasir dan 'Abbad bin Bisyr vllE,. Tatkala keduanya
keluar menuju mulut celah itu, berkatalah lelaki yang dari kalang-
an Anshar kepada lelaki yang dari kalangan Muhajirin, 'Di bagian
malam mana yang kamu inginkan untuk aku ambil alaih; di awal
atau di akhir?' Ia berkata, '\flakililah aku di awalnya.'Maka tidurlah
'Ammar bin Yasir, dan bangkitlah'Abbad memandang ke arah alam
sekitarnya. Ternyataia melihat malam begitu sunyi dan seluruh alam
semesta seakan sedang bertasbih dengan suara pelan. Maka rindulah
jiwanyauntuk membaca (al-Qur-an) dalam keadaan shalat -agar dapat
menggabungkan dua kebaikan-." Ibnu Ishaq berkata, "Lalu berba-
ringlah shahabat yang dari kalangan Muhajirin,'Ammar, sedangkan
shahabat Anshar bangun melakukan shalat. Pada saat itu datanglah
lelaki musyrik itu. Tatkala ia melihat sosok seorang lelaki, tahulih ia
bahwa itu adalah orang yang sedangberjagauntuk kaum Muslimin.
Maka ia membidiknya dengan anak panah, hingga mengenainya.
Akan tetapi orang yang sedang shalat itu mencaburnya lalu meletak-
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kannya, dan tetap berdiri. Kemudian orang itu memanahnya lagi

untuk kedua kalinya dan mengenainya,namun orang yang shalat itu
mencabutnya dan meletakkannya lagi, dan tetap berdiri, kemudian
orang itu kembali memanahnya untuk ketiga kalinya, lalu menge-

nainya, namun orang yang shalat itu kembali mencabutnya dan me-

letakkannya, kemudian ruku'dan sujud. Sambil ia membangunkan
sahabatnya yang sedang tertidur. Kemudian ia berkata, 'Duduklah,
sebab aku sedang terluka dan tidak mungkin bergerak.' Maka saha-

batnya itu melompat bangun. Tatkala lelaki musyrik itu melihat
keduanya, tahulah ia bahwa keduanya telah berniat untuk menang-

kapnya, maka ia pun melarikan diri. Tatkala shahabat Muhajirin itu
melihat darah yang mengalir dari tubuh sahabat Anshar, berkatalah
ia,'subbaanallaab, mengapa engkau tidak membangunkanku sej ak

ia memanahmu pertama kali)'Ia menjawab, 'Aku tengah membaca

salah satu surat al-Qur-an. Aku tidak ingin memotongnya sebelum

menyelesaikannya. Tatkala panah itu terus melesat ke arahku, aku
ruku',lalu membangunkanmu. Demi Allah, andaikata bukan karena
khawatir melalaikan tugas menjaga celah yang diperintahkan oleh
Nabi H,, pastilah panah itu telah menghabisi jiwaku sebelum aku

memoton g bacaan atau menyelesaikannya. "'s

SAATNYA UNTUK PERGI

'Abbad bin Bisyr €F, senantiasa hidup sebagai orang yangrajtn
beribadah, zuhud, berjihad di jalan Allah i\k dm setia mendampingi
Rasulullah ffi sambil belajar, menimba petunjuk dan meneladani

akhlak beliau, hingga beliau wafat. Hal itu membuat 'Abbad sangat

sedih sehingga hampir mengoyak-ngoyak hatinya.

Belum lagi kabar waf^tny^ Rasulullah ffi tersebar di seluruh
negeri, fitnah yang sangat serius pun telah melanda dan hampir saja

membakar segala sesuatu, jika saja Allah l,$# tidak mengaruniai Islam

pada saat itu dengan seorang Abu Bakar ash-Shiddiq €E .

5 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab atb'Thaharab,bab al-Wudbu'min
a d - D a m (I / L9 8), Ah m ad dalam M u s n ad-ny a (III / 3 43, 3 59), Ib nu Khuzaimah

dalam Shabih-nya (I/ 36) ,Ibnu Hibban dalam Shahib'nya (Lil/ 1'092), al-Hakim
dalam al-Mustadrak, (I/156), dan al-Baihaqi dalam as'Sunan al'Kubra (I/1'40,
59), semuanya dari jalur Muhammad bin Ishaq.
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Dan belum lagi kabar wafarnyaRasulullah ffi tersebar di seluruh
negeri, para penyebar kebohongan, para pembelot dan orang-orang
yang hatinya dipenuhi penyakit -dari kalangatyangkeislaman me-
reka hanya pura-pura dan sekedar untuk melindungi diri saja (Toqry-
ydh)- menggambarkan bahwa Rasulullah M. ddakmati seorang diri,
namun Islam yang dibawanya pun ikur mati. Karenanya, mereka
keluar dari Islam dan menolak membayar zakat kepada khalifah
Rasulullah ffi.6

Karenanya, Abu Bakar mengirim pasukan untuk menumpas
kelompok kaum murtad tersebut dan mengembalikan mereka ke
pangkuan Islam.

Pasukan Islam berangkat untuk menumpas fitnah yang dipim-
pin sang lelaki busuk, Musailamahal-Kadzdzab (sangpendusta). Dan
di bagian terdepan pasukan kaum Muslimin ini tampaklah'Abbad
bin Bisyr gE .

Dalam perang tersebur, 'Abbad memberikan kontribusi yang
sangat baik hingga gugur sebagai syahid, dan ruhnya pun berserah
diri kepada Penciptanya, Allah $i#.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri $ , ra berkata, "Aku
mendengar'Abbad bin Bisyr €5 berkata,'\ffahai Abu Sa'id, sema-
lam aku melihat seakan langit telah dibuka untukku, kemudian menu-
tupiku. Itu, insya Allah adalah mati syahid.'Aku berkata kepadanya,
'Baik sekali apa yang engkau lihat itu.' Lalu aku memandanginya
pada perang Yamamah. Ia berreriak memanggil orang-orang Anshar,
'Patahkan mata-mata pedang dan berkelompoklah dan pisahkan diri
kalian dari orang-orang lain.' Ia terus mengatakan, 'Bersihkan (baris-
an) kita dari orang lain, 'Bersihkan (barisan) kita dari orang lain.'
Hingga akhirnya mereka berhasil mengumpulkan empat ratus orang
dari kalangan Anshar, tidak seorang pun bercampur dengan mereka.
Di barisan terdepan mereka terdapat 'Abbad bin Bisyr, Abu Dujanah
dan al-Bara' bin'Malik,,&. Uirrgga mereka sampai di pintu kebun,
lalu mereka berperang dengan sangar garang. Di sana, 'Abbad bin
Bisyr gugur sebagai syahid. Kami melihat di wajahnya banyak sekali

6 A-immab al-Huda ua Mashabih ad-Duja, Syaikh Muhammad Hassan dan
'Iwadh al-lazzar, cet. Dar lbn Rajab.
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sabetan pedang. Aku tidak mengenalinya selain melalui satu tanda
yangada di jasadnya."T

Demikianlah, akhirnya tumpahlah darah yang sekian lama ber-
baur dengan kecintaan terhadap al-Qur-an dan beraroma rasa cinta
kepada Allah dan Rasul-Nya, untuk kemudian pemiliknya berremu
dengan kekasihnya, Muhammad M, yang tidak pernah hilang dari
ingatannya walau sesaat pun.

Hatinya senantiasa mengulang-ulang untaian senandung abadi
itu:

Esok kami bertemu orang-orang tercinta
Bertemu Muhammad dan kelompoknya

Semoga Allah iH meridhai'Abbad dan segenap shahabat lain-
nya.

Gz.:'-=)

7 Dirrwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Tltabaqat (III/441).
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THULAIHAH
BIN KHU\T/AILID i}.'-,

(Thulaihah setara seribu ksatria berkuda,
karena keberanian dan kegarangannya)

Saat kita membuka lembaran itu, kita ingin merasakan hidup
bersama tamu baru kita yang mulia. Sebenarnya kita akan berinter-
aksi dengan kisah taubat dalam pengertian yang sebenar-benarnya.
Yaitu kisah yang beratus-rarus kali diulang setiap hari, setiap masa
dan setiap tempat.

Kisah tamu kita yang mulia kali ini membuat hati rindu untuk
bertaubat.

Allah $if mencintai orang-o rangyatTgbertaubat dan mengajak
seluruh isi alam semesta untuk benaubat.

Rasulullah ffi bersabda:

Y :.;$ )W\ L6;3H,J.UL,;,i: r, ,.+i d\ ,11

2 ) z o)-l lztrlt t/ /,Cf t-l.rJJt{J! o-t+

\ej* b
" Sesungguhnya Allah tlE membentan gkan t an gan-Ny'a' di malam
hari agar para pelaku keburukan di siang hari bertaubat, dan
membentangkan tangan-Nya di siang hari agar para pelaku ke-
burukan di malam hari bertaubat, hingga matahari terbit dari
tempat terbenamnya."1

I Diriwayatkan oleh Muslim (XVIL/76),khab at-Taubab.

Thulaibah bin Khuuailid gb
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Beliau juga bersabda:

,irt ;U lb;,*;";-fut

"Barangsiapa yangbertaubat sebelum matahari terbit dari tem-
pat terbenamnya, maka Allah iH akan menerima raubarnya."2

Beliau juga bersabda:

"Sesungguhnya Allah $i$ menerima taubat seorang hamba se-
lama nyawanya belum sampai di tenggorokan (sekarat)."1

Allah $6 telah mengajak semua manusia agar bertaubat dengan
sebenarnya.

Dia mengajak kaum musyrikin agar bertaubat dalam firman-
Nya:

( @ i'iL;" +A eLS i J-;i:'"f-li
"Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
maka (mereha itu)adalab saudara-saudaramu sedgdtna. Dan Kami
menjelaskan dydt-dyat itu bagi kaum yang lnengetahui." (QS. At-
Taubah: 11)

Dia juga mengajak Ahli Kitab yang terdiri dari orang-orang Ya-
hudi dan Nasrani agar bertaubat, yaitu mereka yang pernah mengata-
kan:

2 Diriwayatkan oleh Muslim (XVII/25),khab adz.Dzikr wa ad-Du'a'.
I Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ahmad dan al-Hakim, (y/257) dengan men-

shahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi, dan dihasankan oleh al-Albani.

o7'ix,1,,i -[5 Jrt" " /
f tJ'LJf y. Lfi

ol-
.4-l-g

a "F,,;9 
" 

9',1\ Vt;, i Mi \ i6i5u 6 ; F F

"-F"p 
u,\+;Jl a1i ,;a"rrr ,11

I

I
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{ XStis'6^\31 *
"... Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya..." (QS. Ali 'Im-
ran:181)

Dan yang pernah mengatakan:

(@ ks;ix" F
"... Tangan Allab terbelenggu..." (QS. Al-Maa-idah: 64)

Allah tI3 berfirman kepada mereka:

t)2 2 t6(, 
c

5;L; ^\),Ur\;J),i'i -3y6ij.ltti F

{@ i ,=3

"Maka mengapd mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memo-
bon ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maba
Penyayang." (QS. Al-Maa-idah: 7 a)

Dia juga mengajak orang-orang munafik agar bertaubat dalam
firman-Nya:

i6; iiu.\ K€6 \ffi \;6 3"ji {t}
ii;\ )i-,3;;t--:r*#i x 4t'b;b":

{@\*}rAUsti
" Ke c ua I i o rdn g- o rdng y ang t aub at dan m en gadakan p erb a ik an dan
berpegangteguh pada (agama) Allab dan tulus ihhlas (mengerjakan)
agaTrTa mereka karena Allah. Maka mereka itu adalab bersama-

sdmd orang ydng beriman dan kelak Allab akan memberikan
kepada orang-orangydng beriman pahala yang besar." (QS. An-
Nisaa': 146)
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Dia juga mengajak orang-orangyang telah melampaui batas

terhadap diri mereka sendiri dalam berbuat maksiat dari kalangan

umat al-Habib M, dalam firman-Nya:

uifri" { frafr {Y't}{,fr i:it G :W_"6 S }

gffi)
\V

"Katakanlab, 'Hai hamba-bamba'Ku yang melampaui batas ter'
hadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rab-

mat Allah. Sesunggubnya Allah mengdmpuni dosa'dosa semuanyd..

Sesungguhnya Dia-lah Yang Maba Pengampun lagi Maba Penya-

ydng."' (QS. Az-Zumar: 53)

Sebagaimana Dia juga mengajak kaum Mukminin yang tulus de-

ngan memerintahkan para shahabat Nabi ffi agar bertaubat setelah

beriman, berhijrah, berjihad dan bersabar dalam firman-Nya:

t4 /
t-r-4

(@ 6;#
"... Da.n bertaubatlab kepada Allah, hai orang'ordngydngberiman
suPdya kamu beruntung." (QS. An-Nuur: 31)

Bahkan Allah i!l* membukakan pintu taubat bagi para pelaku

dosa-dosa besar agar bertaubat dalam firman-Nya:

;111'_3 5ir5'i'i ;ir-Q
'J,3 J \-t4; 3\ r{r3" 6 r'ta

|ti'ti <j\"6- !',* ; ri3;i ; ;--#5

N Jt-G;' F{Ji <,;".;li'A

e$\\Y;rjLF
eist *

480 Thulaihah bin Khuuailid €5



.3ff";-,=1i c 4;qlti Obi+;I)GV;

{@w
" Sesunggubnya pembalasan terhadap orang-orang ydng memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan dimuha bumi, tidak
lain adalab dibunuh atau disalib, atau dipotong tdngan dan kaki
mereka secara silang atau dibuang dari negeri (tempat kediaman-
ny a). Yang demikian itu (sebagai) suatw p enghinaan untuk. mere ka
di dunin, dan di ahbirat kelak, mereka mendapatkan siksaan ydng
besd.r." (QS. Al-Maa-idah: 33)

Sekalipun perbuatan-perbuatan jahat dan dosa-dosa besar di-
lakukan, namun Allah i[H tetap membukakan pintu taubat bagi
mereka.

Allah 116 berfirman:

"Kecuali orang-ordngyangtaubat (di antara mereka) sebelum kamu
dapat menguasai (menangkap) mereka; maka hetabuilab bahwasa-
nnya Allah Maba Pengampun lagi Maha Pen)dryang." (QS. Al-Maa-
idah: 34)

Ini dia mereka, Ash-bab al-Ukbdud (para pembuat parit) yang
telah membakar kaum Mukminin dan Mukminat, menganiaya me-
reka tanpa dosa yang mereka lakukan selain karena mereka beriman
kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji...

Mereka yang telah memisahkan antaraseorang ibu dan anaknya,
lalu membunuh anaknya tersebut di depan kedua matanya dengan
melemparkannya ke dalam api. Mereka duduk seraya bersenang-
senang menyaksikan kaum Mukminin yang mati terpanggang di
atas api.

Sekalipun demikian perbuatan mereka, namun Allah $4i t.trp
membukakan bagi mereka pintu taubat agar dapat bertaubat.

3r1\-;Cv WV S 6,* -\;u Oji { I }
{@'*:!';}i^i
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Allah $6 berfirman:

tG # \iA i? S{6'4*4 W r$ii,l }
(@.i/ a\:il'"#

" sesungguhnyd orang' orang yang mendatangk'an cobaan kepa(a

ord.ng-ord.ng rnwkmii taki- tahi dan perempuan kemud.ian merek a

tidai bertaibat, *ako bagi mereka adzab Jahannam dan bagi me-

reka adzab Q'{eraha)yan[ membak'ar." (QS' Al-Buruuj: 10)

Firman-Nyr, 4s)... 1i;:,i'?...* ':.. Kemudian mereka tidak ber-

t a u ba t...,,, men ginfb imasikan b ahfu a j ikalau mereka b ert aub at, p as-

tilah Allah t$W akan menerima taubat mereka.

Ini pula mereka para pelaku kesyirikan, pembunuhan dan zina

dibukakan oleh A[ah $e pi"t" bagi mereka unruk bertaubat, dalam

firman-Nya:

6\\ tli-s; 7t; r$y yr{6},i{ t l\5y
(6'J;,!y' 61;*;:*t$Y,firr;'i

(@
"Dan orang'ord.ngyang tidak menyembab ilah yang l(,n beserta

Allah da, tidak iimbinwb jiwa yang diharamkan Allab (mem-

bunuhnya) kecuali dengan (alasan)yangbenar, dan tidak. berzina,

b oron gt iip d. y d.n g *, I ikuk an de m ikian it u, n is c ay a d ia m e-ndap at

(pemb:alaiail aoial"y a1. ffakni) akan dilip.atga.ndak'an adzab un'
'irknyo 

pada hari'iiam,at dan dia akan k'ekal dalam adzab itu,

dalam ieadaa, terhina." (QS. Al-Furqaan: 68-69)

Kemudian setelah itu, Allah lIH membukakan pintu taubat bagi

mereka dengan berfirman:

64.,e-iiu V;ii ri4tl:z$I Ji$,-@

l

l
I

)
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43WSe;)*J<r\.r
@ ry 6b {ii'r6 "{s CH {i{, 3n

4 ukhtab, at-Taubah qabla an-Nadam, karya penulis $4ahmud al-Mishri, Abu
'Ammar), hal. 41-42, cet.eurthubah.

" Kecuali ordng- orang ydng bertaubat, beriman dan mengerj ahan
amal sbalib; maka mereka itu kejahatan mereka digaiti"Alrab
lengan kebaiikan. Dan adalah Allah Maba pengampun lagi Maha
Pynyayang. Dan orang yang bertaubat dan mengerjakin amal
shalih, maka sesungguhnya dia bertaubat kepadi,l"ilab dengan
tdubdt y ang sebenar-benarnyr. " (QS. Al-Furqaan : 7 O-7 l)
Dan Allah d6j"g, membukakan pintu taubat bagi orang-orang

yang menyia-nyiakan shalat dan mengikuti hawa nafsu rgrr *...ki
dapat bertaubat, menjalankan shalat, meninggalka, ha*I nafsu dan
menyambut perbuatan keraaran, yaitu dalam firman-Nya:

" M a k a dat 
1n 

gl qh s e s w dah me r e k a, p e n ggant i (y an g bur u k) y ang m e -

rylia-nyiakan shalat dan memperturutkan io*i nafsun)a, maka
kelak, mereka akan menemui Eesesatan. Kecuali ororg-oiorgyong
bertaubat, beriman dan beramal sbalib, maka *rriko iti akai
masuk Surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikit pun." (eS.
Maryam: 59-60)4

. 
Taubat seorang hamba kepada Allah i}B dilingkupi dengan dua

taubat dari-Nya; taubat sebelumnya dan taubat i.teirhrryr. yang
pertama berupa izin (perkenan) dan taufik-Nya. Sedangka n yang
kedua berupa penerimaan dan pengganjarrn prhrl, dari-'Nya.'

/./ / i x

vl,i cr yl *

{ @ 6a 

^\ 

J,,,5 frg(*'J^fr 4v J3

Z,,i;ri WG'rjA1, V6,T,iy bji;S *
,Al- r!6a{" +*, Jr;, (.u -n t@ rj ;A r;-"

(@ 6t;^Li;-7;'#tLi
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Allah tlH berfirman:

't*{,f W#4-e669'q
4rli'iiiiyi;A$ eG * {i$t;,\,t

Ht i W ;3\i r'tl--s* W <)-$\ 
^i)ai 

:Yry

(@ +1i
"Dan terbadap tiga orangyd.ng ditanggwhkan (penerimaan taubat)
kepada mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi
mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit
(pula terasa) oleb merekd, sertd mereka telab mengetahwi bahwa
tidak adatempdt lari dari (siksa)AlLab, melainkan kepada-Nyasaja.
Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam
taubatnya. Sesunggubnya Allab-lah Yang Maba Penerima taubat
lagi Maha Penyayang." (QS. At-Taubah: 118)

Dalam ayat tersebut, Allah i$5 mengabarkan bahwa taubat yang
diberikan-Nya kepada mereka mendahului taubat mereka, dan inilah
y^ngyangmenjadikan mereka bertaubat. Jadi, ini adalah sebab yang
menuntut adanya taubat mereka. Kadar ini merupakan rahasia dua
Asma-Nya, "al-Arawal zpa al-Akhir,"Dia-lah yang Menyiapkan dan
Membentangkan, dan dari-Nya sebab dan musabab. Jadi si hamba
adalah Tauuab (y^ng banyak bertaubat) dan Rabb adalah Tawuab

ffrrg banyak memberi taubat) juga. Taubat seorang hamba sahaya

adalah dengan kembali kepada tuannya setelah ia melarikan diri. Dan
taubat yang diberikan oleh Rabb adalah dua jenis: izin dantaufik-Nya,
dan penerimaan dan pengganjaran pahala dari-Nya.

Taubat memiliki permulaan dan ujung (akhir); permulaannya
adalah kembali kepada Allah llH derrgrtt menempuh jalan-Nya yang
lurus dan Dia perintahkan agar ditempuh. Yaitu melalui firman-
Nya:
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",*t -*Fg &jt:et*, (j213

,z 2lt z

"D?'j
"Dan babua (yorg Kami perintahkan) ini adalab jalan.Ku yang
lurws, maka ikutilah dia; dan janganlah hamu mengikuti latai-
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beiaikan'kamu
dari jalan-Nya." (QS. Al-An'aam: 153)

Dan ujung (akhir)nya adalah kembali kepada-Nya dan menem-
puh jalan-Nyayangtelah Ia hamparkan untuk mencapai Surga-Nya.
Barangsiap aya*gkembali kepada Allah iI6 di dunia ini dengan taubar,
maka ia kembali kepada-Nya di hari pembalasan dengan pahala.

Allah lk berfirman:

iP i-,,
#
\

( @ ic; I,i iyg frye* :)A 46 ;, y
"Dan orangyang bertaubat dan mengerjakan amal sbalib, maka
ses_unggu.hnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang
sebenar-bendrnyd." (QS. Al-Furqana: Z1)

Dan setelah mukaddimah yang panjang di atas -di mana penulis
sengaja memaparkan perkataan tenrangnya dengan panjan[ lebar,
agar memotivasi kita semua untuk bertaubat- mari kita meiasakan
hidup bersama tamu kita yang diberkahi ini, Thulaihah bin Khu-
wailid gE .

Ia adalah seorang ksatria juga ahli gerilya, shahabat Rasulullah

Y, d^y orang yang dijadikan permisalan dalam keberanian nya.Ia
berasal dari Bani Asad, salah satu kabilah yang tingg al di antara
Nejd dan sungai Eufrat.

Pada tahun ke-9 H, datanglah delegasi Bani Asad ke Madinah,
dan ikut serta dalam rombongan mereka Thulaihah bin Khuwailid
untuk menyatakan keislaman mereka di hadapan Rasulullah #,.

Thulaihah masuk Islam, kemudian keluar kembali dari Islam
(murtad) dan menzalimi dirinya sendiri, lalu mengaku sebagai nabi
di kawasan Nejd. Kemudian terjadilah peperangan antara dirirry,
dengan kaum Muslimin, namun ia kalah din melarikan diri dalam
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keadaan terhinakan. Hingga akhirnya ia pergi bergabung bersama

Alu Jafnah dari suku Ghassan di Syam.u

Mengenai Thulaihah ini, al-Hafizh Ibnu Katsir '+tE berkata,"Ia

t.r-rr.rk o rangyattgikut serta dalam perang Khandaq di pihak kaum

musyrikin, kemudian ia masuk Islam pada tahun ke-9 H, lalu datang

menghadap Rasulullah H., di Madinah, kemudian setelah Rasulullah

ffi iafat,-di masa kekhalifahan Abu Bakar ash-Shiddiq, ia keluar

dari Islam (murtad) dan mengaku sebagai nabi. Ibnu 'Asakir me-

riwayatkan, bah*a ia mengaku sebagai nabi semasa hidug Rasulullah

H,. Putrarrya,Khayryal datang menghadap Rasulullah H,, lalu beliau

bertanya kepadanya, 'Siapa nama yang datang (membawa wahyu)

kepada ayahandamu?' Ia menjawab,'Dzu an-Nun yangtidak pernah

beidusta, tidak pernah berkhianat dan tidak meniadi sebagaim^n t^
jadi.' Beliau berkata, 'Ia telah menyebutkan nama seorang Malaikat

yang agung kedudukannya.' Kemudian beliau berkata kepada Putra
t<huwailiditu,'semoga Allah membunuhmu dan menghalangimu

gugur sabagai syahid.'

Lalu beliau mengembalikannya ke tempat ia datang. Setelah

itu, pada perang Riddab (melawan kaum murtad), ia benar-benar

terbunuh dalam salah satu perrempuran.Ia dibunuh oeh'Ukkasyah
bin Mihshan, kemudian Thulaihah (bala$ membunuh'Ukasyah. Ia

memiliki sejumlah konfrontasi dengan kaum Muslimin di medan

pertempuran."6

Tatkala kekuatannya semakin bertambah dan ancaman y^ng

ditimbulkannya semakin besar atas kaum Muslimin, Abu Bakar

Q9-, memasang panji-panji Perang dan mengirim Khalid bin al-

\X/alid dE kepad^ny^.

BERSAMA THULAIHAH DI BAZAKHAH

Khalid dan Thulaihah al-Asadi bertemu diBazakhah,lalu kedua

belah pihak saiing bertempur dengan sengitnya. Tatk_ala Thulaihah

melihat kekuatan kaum Muslimin sudah unggul atas kekuatartpara

pengikutnya, ia menunggang kudanya dan membawa isterinya,

t.rrirdir" menyelamatkan diri denganrLya seraya berkata, "\(ahai

5 Siar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi (I/317).
6 Al-Bidayab wa an-Nihayah, aI-Hafizh Ibnu Katsir (VIII121)'
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kaum Fazarah, siapa yang mampu melakukan hal seperti ini dan
menyelamatkan diri bersama isterinya, maka lakukanlah."

Dengan demikian, Khalid berhasil menumpas fitnah yang di-
timbulkan oleh Thulaihah dan mengembalikan Islam ke pangkuan
Bazakhah. Kemenangan Khalid telah meleburkan semangar Bani
Asad, Ghathafan dan kabilah-kabilah lainnya, seperri Bani 'Amir,
Sulaim dan Hawazin.Lalu mereka pun menyatakan sumpah setia
kepadanya dan kembali ke dalam pangkuan Islam. Namun Khalid
tidak menerima dari mereka kecuali mereka membawa terlebih
dulu orang-orang yang telah membakar, memutilasi dan melawan
Islam. Lalu mereka membawa orang-orang itu. Kemudian Khalid
memutilasi, membakar, dan menghancurkan kepala mereka dengan
batu, lalu melemparkan mereka dari atas gunung dan menceburkan
mereka ke dalam sumur-sumur.7

Tatkala Thulaihah kalah di hadapan Khalid dan pasukannya
tercerai-berai, ia melarikan diri hingga memasuki kawasan Syam,
dan singgah di kediaman Alu Jafnah, dari suku Ghassan.

Setelah itu, ia kembali masuk Islam dan menjadi mulim yang
baik. Lalu ia pergi ke Makkah untuk melaksanakan umrah pada
masa kekhalifahan Abu Bakar ash-shiddiq # . I^ merasa malu
bertatap muka dengannya semasa hidupnya. Kemudian ia kembali,
dan ikut serta berperang bersama Khalid bin al-\falid. Semen-
tara Abu Bakar ash-Shiddiq menulis surat kepada Khalid berisi,
"Mintalah pendapatnya dalam masalah (strategi) perang, namun
jangan mengangk atny a sebagai pemimpin pasukan. " Maksudnya,
memperlakukannya dengan hal yang berlawanan dengan maksud
hatinya yang ingin mendapatkan kepemimpinan (mengharapkan
jabatan). Ini merupakan bagian dari kepandaian Abu Bakar ash-

Shiddiq {5 .

Khalid pernah berkata kepada kawan-kawan Thulaihah yang
masuk Islam dan telah menjadi muslim yang baik, "Beritahukan
kepada kami tentang wahyu yang dibacakan oleh Thulaihah kepada
kalian." Mereka berkata, "Ia pernah membacakan, 'Burung dara,
burung merpati, burung Shurd dan Shuwam. Mereka telah berpuasa

7 Al-Kamil,Ibn al-Atsir (II/132).
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bertahun-tahun lamanya sebelum kalian, agar kekuasaan kita akan

mencapai Iraq dan Syam."'8

Tatkala ia datang untuk memberi salam kepada '{-Jmar, 'IJmar
berkata kepadanya, "Menjauhlah dariku, sebab engkau adalah pem-

bunuh dua laki-laki shalih: 'Ukasyah bin Mihshan dan Tsabit bin
Aqram." Ia menjawab, "\flahai Amirul Mukminin, kedua orang

laki-laki itu telah dirnuliakan oleh Allah melalui kedua tanganku,

dan tidak menghinakanku dengan tangan-tangan mereka'" 'lJmar
terkesan dengan ucapannya dan akhirnya rrdha terhadapnya. Lalu
'lJmar menulis surat tentangnya dengan pesan kepada para panglima

perangnya agar Thulaihah dimintai pendap atnya, namun tidak
memberikan kepadanya suatu jabatan. Kemudian Thulaihah kem-

bali ke Syam sebagai mujahid. Ia ikut serta dalam perang Yarmuk
dan beberapa peperangan, seperti Qadisiah dan Nahawand Persia. Ia

rermasuk salah satu dari parapemberani yang tersohor dan ksatria

yang terkenal. Setelah hal ini semua, baiklah keislamannya.

Muhammad bin Sa'ad menyebutkannyadi dalam atb'Thabaqah

ar-Rabi'ab (tingkatan keempat) dari para shahabat, dengan berkata,

"Ia setara seribu ksatria berkuda karena kegarangannya, keberanian-

nya dan kepiawaiannya dalam berperang."e

SEORANG YANG SETARA DENGAN SERIBU KSA-

TRIA

Ia ikut serta dalam perang Qadisiyah dan Nahawand. 'IJmar

menulis surat kepada Sa'ad bin Abi \Waqqash yang berisi, "Mintalah

pendapat Thulaihah dalam masalah Perang, namun jangan mengang-

katnya menjadi pimpinan apapun"'

Muhammad bin Sa'ad berkata, "Thulaihah setara dengan seribu

ksatria karena keberanian dan kehebatannya."

Ia memberikan kontribusi yang baik pada Perang Nahawand

dan gugur sebagai syahid, semoga Allah meridhainya'10

8 Al-Bidayah ua an-Nihayah (YI/322).

' Al-Bidayah wa an-Nibayab (VIJ/1'21).
to Siyar A'lam an-Nubala', Imam adz-Dzahabi (I/31'6'317)'
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Pada peristiwa Armats, yaitu hari pertama pada pertempuran al-

Qadisiyah, pasukan Persia menitik beratkan serangan pada Bujailah,
yang merupakan sisi terkuat dari barisan kaum Muslimin. Jumlah
kekuatan serang pasukan Persia di titik ini mencapai lima puluh dua

ribu personil, yang ditopang dengan sembilan pasukan gajah. Pasu-

kan Persia melempar kawat berduri di depan jalan pasukan berkuda

Bujailah agar terhambat untuk bergerak, lalu mereka menyerang
dengan anak-anak panah mereka. Sa'ad menyadari apa yang tengah

di hadapi Bujailah dan Kindah, maka ia mengeluarkan perintahnya
kepada kabilah paling kuat dan paling berani yang berada di sayap

kanan Bujailah, yaitu kabilah Bani Asad, "Lindungi Bujailah dan

orang-orang yang ada bersama mereka." Maka Bani Asad menjawab

perintah Sa'ad. Ksatria berkuda Bani Asad yang piawai -dan setara

dengan seribu pasukan berkuda-, Thulaihah, bangkit berorasi, "'Wahai

kaumku ! Sesungguhn y a y angdisebut namarly a, itulah yan g dip ercaya.

Andaikata orang ini -yakni Sa'ad- mengetahui bahwa ada kelompok
lain yang lebih mampu menolong Bujailah daripada kalian, pasti

akan meminta tolong kepada mereka. Karena itu, mulailah dengan

kegarangan kalian, melangkah majulah menuju mereka laksana singa-

singa jantan yang lapar. Kalian disebut Asad (Singa) agar melakukan
seperti apa yang dilakukan oleh singa. Menyeranglah, jangan hanya
bertahan, kembalilah berperang dan janganlah lari. Alangkah baiknya
suku Rabi'ah, keajaiban apa yang mereka buat, dan pada abad mana

mereka musnah? Apakah akan sampai kepada sikap-sikap mereka)

Cukupkanlah sikap-sikap kamu niscaya Allah 1$5 akan menolong
kamu. Lawanlah mereka dengan garang, Bismillaaht"ll

Al-Ma'rur bin Suwaid -salah seorang yang ikut serta dalam Perang

Qadisiyah- berkata, "Bani Asad melawan pasukan Persia dengan

garang. Demi Al1ah, mereka masih terus melukai serdadu-serdadu

majusi dan menggebrak mereka hingga tertahan oleh pasuk an gajah,

lalu mereka mundur. Kemudian keluarlah salah seorang pembesar

mereka untuk berduel dengan Thulaihah, tanpa membuang-buang

waktu Thulaihah menyerangnya dan akhhirnya dapat membunuh-
nya. Maka keluarlah Jalinus, segera ia dihadang oleh Thulaihah,

11 Al-Qadisiyab ua Ma'arik al-'lraq, karya Muhammad Ahmad Basyamil, hal.

618-61,9; Tarikh atb-Tbabari, hal.538-539,
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hingga keduanya saling berhadapan, Thulaihah menebaskan pedang-
nya ke arah kepalaJalinus dan mengenainya, namun topi perangnya
demikian kuat sehingga pedangnyahanya mampu merusaknya dan

tidak menembus kepalanya,Jalinus lolos dari maut. Maka Thulaihah
merangkai sya'ir:

Aku tebas Jalinus dengan satu tebasan
Kala kaki-kaki kuda di tengah kekangan

Peristiwa Armats tersebut benar-benar milik Bani Asad, karena
tidak ada seorang pun yang memberikan kontribusi seperti yang
mereka berikan pada hari itu, dengan dipimpin Thulaihah bin Khu-
wailid yang setara dengan seribu ksatria berkuda. Mereka menunjuk-
kan kepahlawanan yang membuat kagum kaum Muslimin secara

keseluruhan.

Ketika berdiri memberikan orasi kepada kaumnya (Kindah),
al-Asy'ats bin Qais al-Kindi mengatakan, "\7ahai kaum Kindah,
sungguh luar biasa Bani Asad! Tebasan ap^yangbisa mengusir mere-
ka? Dan serangan yang bagaimana yang mampu memukul mundur
mereka dari tempatnya?"

LAKI.LAKI YANG TIDAK TAKUT MATI

Pada peristiwa'Ammas, salah satu dari rentetan hari dalam perang

Qadisiyah, Thulaihah -yangdikenal sebagai pemberani yang tidak
takut mati dan setara dengan seribu pasukan berkuda- melakukan
aksi berbahaya (nekad). Dengan hanyaseorang diri ia menyeberang
ke barisan pasukan Persia. Ia mendatangi mereka dari balik al-'Attq,
di mana terletak jembatan yang berdinding hingga berada di posisi
belakang mereka. Dari situ, ia bertakbir sebanyak tiga kali yang mem-
buat pasukan Persia panik dan ketakutan. Mereka mengira pasukan
Islam menyerang dari belakang mereka. Kaum Muslimin juga merasa

kaget sehingga sebagian menahan sebagian yang lain.

Alangkah baiknya orang ini, di mana takbirnya berhasil mem-
buat ciut nyali pasukan Persia.

Thulaihah berbicara kepada pasukan Persia setelah mereka
dikalahkan dengan berkata, "Janganlah melemparkan suatu perkara
yang dapat membinasakan kalian."
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KEBERANIAN YANG LANGKA DAN KISAH YANG
LEBIH ANEH DARI KHAYALAN

Demi Rabb, lihatlah ap^ yang telah dilakukan si pemberani
yang setara dengan sebuah pasukan penuh sebelum pertempuran

Qadisiyah.

Sa'ad mengutus Thulaihah bin Khuwailid dan'Amr bin Ma'di-
karib az-Zubaidi dalam sebuah pasukan kecil sebagai pasukan ter-
depan untuk melakukan patroli pemantauan. Dan Thulaihah sendiri
ditugaskan untuk memantau kamp milik Rustum. Sedangkan'Amr
bersama lima orang anak buahnya ditugaskan mengawasi kamp Ja-
linus. Sa'ad memerintahkan mereka agar menangkap salah seorang
dari pasukan Persia untuk mendapatkan informasi dan mengorek
keterangan darinya. Tatkala Thulaihah dan'Amr melewati jembatan

Qadisiyah, di mana mereka belum berjalan kecuali hanyasatuFarsakh
lebih sedikit (sekitar 7 Km.), mereka pun melihat pasuka berkuda
yang demikian besar dan kekuatan pasukan majusi yang bergerak
dengan persenjataannya telah menyesaki kawasan tanah tinggi di
pinggiran Iraq. Sebagian mereka berkata, "Kembalilah menemui
pemimpin kalian, sebab ia telah memberikan kebebasan kepada kita,
dia mengiratentaraPersia itu berada di Nejf, (namun ternyata sudah
dekat dengan kita), lalu kabarkan kepadanya tentang hal ini." Sebagian

yang lain berkata, "Kembalilah, jangan sampai musuh mengetahui
tentang keberadaan kita, lalu waspada dan bersiap-siap menyerang."
'Amr berkata, "Kalian benar." Sedang Thulaihah berkata, "Kalian
dusta. kalian diutus bukan untuk unrsan bebas tugas. Tetapi kalian
diutus tidak lain adalah untuk mencari informasi." Mereka berkata,
'Apa yang kamu inginkan?" Ia berkata, "Aku akan merangsak maju
kepada orang-orang Persia itu atau aku mati." Mereka berkata, "Erg-
kau seorang lelaki yang di dalam dirimu ada kelicikan. Kamu tidak
akan beruntung setelah membunuh'Ukasyah bin Mihshan. Pulang-
lah bersama kami!" Ia tetap menolak, maka mereka pun berpisah.
Sementara Thulaihah bertekad melanjutkan rencananya untuk pergi
menuju kamp Rustum dalam sebuah aksi nekad yang berbahaya.tZ

Dan sejak Thulaihah memisahkan diri dari 'Amr, ia terus ber-
usaha memasuki jantung kamp-kamp pasukan Rustum seorang diri.

t2 Tarikb atb-Tbabari (nI/512-513).
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Perlu diketahui, perkemahan Rustum itu menampung delapan puluh
ribu serdadu, dan sebanyak itu pula para pelayan dan pasukan pen-

jaga khusus. Akan tetapi itulah keberanian ksatrianya para ksatria,
Thulaihah. Ia berjalan melawan arus sumber air yangmuncul dari
sungai-sungai, hingga berhasil memasuki kamp Rustum. Ia me-

masukinya pada malam purnama. Ia diam semalaman untuk mencari

tahu. Sebagai orang yang menyukai keterampilan berkuda, dia amat

menyukai kuda-kuda. Lalu ia melihat seekor kuda yang belum pernah

ia lihat yang semisalnya dalam kelompok kuda-kuda milik Rustum.
Ia juga melihat tenda putih yang belum pernah ia melihat semisalnya.

Lalu ia menghunus pedangnya, kemudian memutus tali kendali kuda

itu, lalu mengikatkannyake tali kendali kudanya, kemudian berjalan

membawa kudanya dan keluar melompatJompat dengan kudanya itu.
Rupanya, orang-orang Persia merasakan ap^yarlgtelah terjadi, mere-

ka saling berteriak memanggil, lalu mereka menunggangi yang liar
dan yang jinak, sebagian mereka terburu-buru hinga lupa memasang

pelana kudanya. Kemudian mereka mengejar dan berupaya keras

menemukan jejaknya. Salah seorang ksatria berkuda Persia berhasil

menyusulnya di pagi hari. Tatkala orang itu menemukannya dan

membidikkan tombaknya untuk menusuknya, Thulaihah mengelak-

kan kudanya dan berhasil menghindar dari sasaran tombak orang

Persia itu. Kondisi pun berbalik, sekarang giliran orang itu yang ada

di depan Thulaihah, maka Thulaihah pun menyerarlgnyadan berhasil

menusuknya dengan tombak hingga tembus ke punggungnya. Setelah

itu ia kembali melanjutkan perjalanan, akan tetapi ternyataada orang

Persia lainnya yang berhasil menyusulnya, lalu ia melakukan sePerti

apay^ngdilakukannya terhadap orang pertama tersebut, setelah itu
ia melompat ke atas kudanya dan berlalu melanjutkan perjalanan'

Ternyataorang ketiga dari pasukan Persia juga berhasil meny'usulnya,

orang ini melihat bahwa kedua teman yang mendahuluinya telah

mati terbunuh, dua orang yang terbunuh tersebut tidak lain adalah

putra-putra pamannya sendiri. Maka bertambahlah kegeraman dan

kemarahannya terhadap Thulaihah. Tatkala ia berhasil menyusul
Thulaihah dan membidikkan tombaknya ke arah Thulaihah untuk
menusuknya, Thulaihah mengelakkan kudanya (dengan menghenti-

kannya secara tiba-tiba), sehingga bidikan orang Persia itu meleset

dan bahkan sekarang ia berada di depan Thulaihah, maka giliran
Thulaihah untuk balik menyerangnya dengan membidikkan tom-
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bak ke arahnya. Tapi ia tidak membunuh, namun menawar orang
Persia tersebut. Orang Persia itu tersadar bahwa ia akan terbunuh,
karena itu ia menyerah kalah. Saat itu keduanya telah dekat dengan
perkemahan kaum muslimin. Thulaihah menyuruh orang Persia itu
berjalan di depannya sementara Thulaihah menggiringnyadari bela-
kangnya dengan tombaknya dan masih tetap berada di atas kudanya.
Orang Persia itu mengikuti perintahnya. Pada saat itulah sejumlah
pasukan Persia datang, dengan menelusuri jejak keduanya, mereka
melihat dua ksatria berkuda mereka terbunuh, sementara yang ke-
tiga ditawan dengan berjalan di depan Thulaihah. Keduanya telah
hampir memasuki perkemahan kaum Muslimin. Karenanya, mereka
tidak jadi mengejar dan berbalik arah, kemudian kembali ke tempat
semula. Lalu datanglah Thulaihah di atas kudanya seraya menarik
kuda yang dirampasnya di belakangnya dan tawanannyayangberjalan
di hadapannya. Thulaihah memasuki perkemahan kaum Muslimin
sehingga membuat mereka kaget, kemudian mereka mengizinkanny^
masuk setelah mengenalinya.Ia menemui Sa'ad, lalu Sa'ad berkata
kepadanya, "Duhai engkau, apayangkamu bawa di belakangmu?"
Thulaihah berkata, "Aku telah memasuki kamp mereka dan menyu-
sup ke sana tadi malam. Dan aku juga telah mengambil orang yang
paling baik firasatnyadarimereka. Aku tidak tahu, apakah aku benar
ataukah keliru. Ini dia, interogasilah ia."

AKU BELI.N{ PERNAH MELIHAT DAN MENDENGAR
ORANG SEPERTI DIA

Sa'ad memanggil seorang penerjemah untuk menerjemahkan
kepadanya percakapan antara dirinya dan tawanan itu. Tawanan
Persia itu berkata, "Jika aku jujur, apakah kamu mau menjamin
keselamatan darahku)" Sa'ad berkata, "Ya. Jujur dalam perang lebih
kami suka daripada berdusta." Tawanan itu berkata, "Aku akan
menceritakan kepada kalian tentang teman kalian ini -yakni Thu-
laihah- sebelum mengabarkan kepada kalian tentang orang-orangku.
Aku telah mengikuti banyak peperangan dan memenangkannya. Aku
juga telah mendengar berita tentang para ksatria dan menjumpainya.
Bahkan sejak aku masih kanak-kanak hingga sampai usia yang kalian
lihat saat ini. Tetapi aku belum pernah melihat dan mendengar yang
seperti ini, bahwa ada orang yang berani melintasi dua kamp, di
mana tidak ada ksatria yang berani melakukanr:y\ yaitu memasuki
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kamp yang di dalamnya terdapat tujuh puluh ribu pasukan, di mana

seorang lelaki dari mereka dilayani oleh lima hingga sepuluh orang
hingga ke bawah. Kemudian ia tidak rela keluar sebagaimana saat ia

masuk menyelusup, hingga ia merebut kuda serdadu dan menghan-
curkan tali kemahnya,lalu ia menakut-nakutinya, maka kami segera

rtremperingatkan akan keber adaanny a, lalu kami mengej arnya. Dan
ketika ia berhasil di susul oleh orang pertama kami, yang merupakan
kstaria berkuda yang setara dengan seribu pasukan berkuda, namun
ia berhasil membunuhnya. Kemudian ia disusul oleh orang kedua

yang juga setara dengan yang pertama, namun ia kembali berhasil
membunuhnya. Setelah itu aku berhasil menyusulnya, dan aku kira
diriku tidak meninggalkan di belakangku orang yang setara denganku.

Apalagi aku adalah orang yang sedang di bakar api dendam atas dua

orang yang terbunuh sebelumku, yang tidak lain adalah putra-putra
pamanku. Tetapi akhirnya aku melihat kematian mengintaiku, maka
aku lebih memilih untuk ditawan." Kemudian ia menyampaikan
kepada Sa'ad bahwa jumlah pasukan Persia adalah seratus dua puluh
ribu personil, dan para pengikut mereka yang melayani mereka seperti

itu juga jumlahnya. kemudian orang asing ini ingin masuk Islam atas

kemauannya sendiri. Lantas Sa'ad memberinya nama Muslim. Pada

perang Qadisiyah dan lainnya ia memberikan kontribusi yang sangat

besar. Kaum Muslimin memanfaatkan pengalamannya di tanah Per-

sia, dan karena ia seorang Persia yang setara seribu ahli berkuda.13

SAATNYA UNTUK PERGI

Setelah hidup sekian lama, yang diisi dengan taubat yang se-

benar-benarnya, bekerja untuk agama ini, dan diisi dengan kepah-

lawanan tiadataradi tanah kehormatan dan jihad, sang ksatria ini
tetap terus mencari kesempatan gugur sebagai syahid pada peluang-
peluang yangada, hingga Allah l$H menganugerahkan kepadanya

syahid di jalan-Nya.

Imam adz-Dzahabi berkata, "Menurutku, Ia (Thulaihah) mem-

berikan kontribusi pada perang Nahawand, kemudian mati syahid

di sana -semoga Allah meridhainya dan memaafkannya-."

t1 Al-Qddisiyab karya Basyamil, hal. 562-563; al'Qadisiab karya 'Adil Kamal,
hal.95-97, dinukil dari buku Sbalab al'Ummab,hal.423-427 dengan sedikit
perubahan redaksi.
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Menurut penulis, ini adalah pelajaran yang tidak akan dapat
kita lupakan selamanya. Seseorang bila melakukan suatu dosa, maka
hendaklah ia bertaubat kepada Rabb-nya dan menemukan kembali 

;

apayangtelah terlewati olehnya, semoga Allah l$# menjadikannya
bermanfaat bagi Islam dan kaum Muslimin, di saat sang penolong
sangat dibutuhkan.

Semoga Allah {H meridhai Thulaihah dan segenap shahabat
lainnya.

(z:.-\)
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ZAID BIN AL-KHATHTHAB iF,

"Ia mendahuluiku mendapatkan dua kebaikan:
masuk Islam sebelumku dan mati syahid sebelumku."

('Umar bin al-Khaththab gF., )

Ia adalah Zaidbin al-Khaththab # , as-Sayyid, asy'Syahid,

Mujabid dan orang yang bertakwa, Abu Abdirrahman al-Qurasyi
al-'Adawi, saudara Amirul Mukminin, 'lJmar @:2.Ialebih tua dari
'IJmar dan masuk Islam sebelumnya.

Ksatria kita ini masuk Islam sejak awal-awal kemunculan Islam
dan sebelum aromanya merebak memenuhi seisi dunia.

Islam telah mengenali hatinya sebelum saudaranya, Amirul
Mukminin, 'IJmar bin al-Khaththab masuk Islam. Ia lebih tua dari
'lJmar, dan termasuk pionir di mana ia bersinar di langit orang-orang
terdahulu masuk Islam. Tahukah anda apa pahala yang disiapkan
bagi orang-orang yang pertama lagi terdahulu menuju kebenaran
dan hidayah?

Ksatria yang bertakwa ini dikuruniai Allah t$B tubuh yang be-

sar. Ia adalah orang yang berperawakan amat tinggi, berkulit sawo

matang, berwibawa dan agung. \Wajahnya yang coklat kemerahan
itu diliputi oleh tanda-tanda ketegasan, tekad yang kuat dan ikhlas.
Sementara di dalam relung hatinya tersimpan tanda-tanda kejujuran
dan kesetiaan.l

PENDAMPINGANNYA YANG DIBERKAHI

Tatkala Rasulullah M, mengizinkan para shahabatnya untuk
berhijrah, Zaiddidampingi oleh saudaranya, 'lJmar bin al-Khaththab

vM,.Padahijrah itu, ia didampingi oleh sebagian keluarga dan kaum-
nya, sebagaimana sebagian kaum lemah juga ikut serta dengannyaagar

I Fursan min'Ashr an-Nubwuwab, hal.148.
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mereka mendapat perlindung annya dan perlindungan saudaranya,
'lJmar.

Tatkala sampai di Madinah al-Munawwarah, Nabi ffi, mem-
persaudarakannya dengan Ma'an bin'Adiy al-Anshari Sb .

SANG KSATRIA DI MEDAN-MEDAN KEHORMATAN

Tatkala Allah $ii; mengizinkan para hamba-Nya yang beriman
untuk berperang, Zaidtermasuk salah seorang ksatria yang pertama-
tama memenuhi panggilan jihad dan bersegera menuju keridhaan
Allah iH, mencari ampunan-Nya dan pahala yang besar. Hal itu
didorong oleh rasa cinta terhadap akidah dan indahnya sikap tawak-
kal kepada Allah C6.

Ketika perang Badar, Zaidbin al-Khaththab # termasuk salah

seorang prajurit dari perguruan kenabian yang berangkat dengan
tujuan agar Kalimatullab menjadi yang tertinggi, dan kalimat orang-
orang kafir menjadi yang terendah. Perang itu pun berakhir dengan
kemenangan kaum Muslimin yang bertauhid. Dan Zaid tercatat
dalam daftar orang-orang yang berbahagia yang dipastikan masuk
Surga sebagaimana disebutkan dalam banyak hadits di dalam kitab
ash-Sbahih.

Lalu perang Uhud mengetuk pintu-pintunya. Zaid berangkat
bersama Rasulullah #,. t* termasuk salah satu ahli berkudayang
berada di barisan terdepan dan memandang dunia ini dengan pan-
dangan kehinaan. Apa yang ada di sisi Allah adalah yang paling
baik dan lebih abadi. Adakah di sana lencana yang lebih agung dan
mulia dari lencana gugur sebagai syahid?

Di sana, di dekat puncak bukit Uhud, sebuah bukit yang men-
cintai Rasulullah *&., d^n dicintainya, berdirilah Zaid untuk mem-
berikan contoh keteladanan yang langka dalam aksi penebusan
dengan pengorbanan diri, kesempurnaan sebuah keberanian dan
indahnya sikap itsar (mementingkan orang lain daripada diri sen-

diri). Bahkan ia berdiri untuk merealisasikan keridhaan Allah $5
melalui perkataan dan perbuatan. Saudarafiya,'lJmar w$;., telah
mendahuluinya lalu berbisik di telinganya, sebuah bisikan sejuk
yang berisi makna-makna persaudaraan. 'LJmar bertutur, "\Wahai

Zard, ambillah perisaiku agar kamu bisa menjaga tubuhmu dari
ujung tombak dan pedang."
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Dalam bisikan yang dipaket dengan minuman anggur keimanan,
Zaid menjawab -sementara senyum lembut memenuhi wajahnya
yang kecoklatan-, "\Wahai'lJmar, sesungguhnya aku menginginkan
mati syahid seperti yang engkau inginkan jrg.."

ZAID MELANJUTKAN KEIKUTSERTAANNYA DA-
LAM BERBAGAI PEPERANGAN

Zaid -4F.' meneruskan baktinya untuk selalu ikutserta dalam
berbagai peperangan. Ia pun ikut serta dalam perang Khandaq, se-

perti halnya ikut serta dalam Bai'ah ar-Ridhuan dan berbaiat kepada

Rasulullah M, pada hari itu atas kesediaan mati. Ia mendapatkan
keridhaan dari Allah $ii b.rrr-a orang-orang yang ikut berbaiat
di bawah pohon. Setelah itu, ia ikut serta dalam seluruh peperang-
an bersama Rasulullah ,W.,. Dalam setiap pertempuran, ia memi-
liki kedudukan yang terpuji, kekayaan diri yang patut disyukuri,
sumbangsih yang diberkahi dan bagian yang melimpah dari aksi
keberanian dan pantang mundur.2

KISAH YANG ABADI

Setelah al-Habib M. waf.at, banyak kabilah-kabilah Arab yang
menyatakan keluar dari agama Islam (murtad) dan bermunculanlah
berbagai aksi kemunafikan dan kelancangan musuh-musuh Islam.
Kaum Muslimin menjadi seperti segerombolan kambing yang ber-
cerai berai di tengah hujan pada malam hari, di saat musim dingin.

Di berbagai daerah bermunculan orang-orang yang mengaku
sebagai nabi dan mengaku bahwa mereka mendapatkan wahyu se-

bagaimana yang diturunkan kepada Muhammad, Rasulullah #,,.Di
antar^ mereka muncul al-Aswad al-'Ansi, Musailamah bin Habib
al-Kadzdzab dan lainlain. Terkait Musailamah, masalahnya menjadi
besar dan ia telah melakukan hal yang melampaui batas. Menghadapi
kondisi ini, Abu Bakar ash-Shiddiq €E bangkit menyatakan sikapnya
yang tersohor lagi tegas. Ia memutuskan untuk menumpas virus-virus
Riddab (aksi kemurtadan) di sarangnya. Sementara masalah yang
ditimbulkan Musailamah semakin besar di Yamamah, karena itu,
haruslah ada persiapan dan pengorbanan untuk menumpasnya.

2 Fursan min 'Ashr an-Nnbuuwah, hal. 150-151.
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Lalu bergeraklah pasukan Islam di bawah pimpinan Khalid bin
al-Valid {5 menuju Yamamah, dan turut serta dalam pasukan ini
seorang ksatria berkuda dalam episode kita kali ini, yaitu Zudbtn
al-Khaththab # di mana ia menjadi komandan kaum Muhajirin
dengan membawa panji mereka.l

Diriwayatkan dari Ibnu 'IJmar vftE, ia berkata, "'lJmar bin al-
Khaththab $E berkata kepada saudaranya, Zaid pada saat perang
Uhud, "Aku bersumpah (dengan nama Allah) memaksamu untuk
mengenakan perisai milikku ini." Lalu ia memakainya, kemudian
melepasnya kembali. Lalu'IJmar berkata kepadanya, "Ada apa de-

nganmu?" Ia berkata, "sesungguhnya aku menginginkan untuk diri-
ku apa yang engkau inginkan untuk dirimu." (yakni mati syahid)

Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar e!V-, juga, ia berkata, "'lJmar
berkata kepada saudaranya, Zaid, pada peristiwa perang Uhud,
'Ambillah perisaiku.' Ia berkata,'sesungguhnya aku menginginkan
mati syahid sebagaim^na yang engkau menginginkannya.' Lalu
keduanya tidak menggunakannya. "a

SINGA DAN SYAHID PADA PERANG YAMAMAH
Ada seseorang bernama ar-Rajal bin'Unfuwah. Ia masuk Islam

dan belajar sedikit dari al-Qur-an. Lalu ia mendampingi Rasulullah
ffibeberapa waktu. Rasulullah ffi biasa melewatinya sementara ia
duduk-duduk bersama Abu Hurairah # dan Furat bin Hayyan
€5 . talu beliau ffiberkatakepada mereka, "Salah seorang diantara

kalian, kelak gigi taringnya di dalam api Neraka semisal bukit Uhud."
Sejak itu, keduanya masih terus ketakutan hingga ar-Rajal keluar
dari Islam (munad) bersama Musailamah. Lalu Musailamah bersaksi
kepadanya secara dusta bahwa Rasulullah M, menyertakan dirinya
dalam unrsan ftenabian) dan membacakan kepadanya sesuatu dari apa

yang pernah dihafalnya dari al-Qur-an. Lalu Musailamah mengklaim
kenabian untuk dirinya. Setelah itu terjadilah fitnah yang besar di
tengah Bani Hanifah.

Musailamah bin Habib pernah menulis surat kepada Rasulullah
ffi, isinya, "Dari Musailamah, Rasulullah kepada Muhammad,

3 Fursan min'Ashr an-Nubuuuah,hal. 152.
4 Shifah asb-Sbafu;ah (I/184).
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Rasulullah, semoga kesejahteraan untukmv, arnmd ba'du, sesung-
guhnya aku telah ikut serta (bersekutu) denganmu dalam urusan ini
(kenabian). Kami memiliki separoh urusan dan kaum euraisy juga
memiliki separohnya. Akan tetapi Quraisy adalah kaum yang tidak
diperhitungkan." Lalu datanglah dua orang urusan kepadaLeliau
membawa surat itu, maka Rasulullah ffi membalasnya,

-a;f.J1tt 
+t );, )(;,y e) r j-u:Jt 4t p4

Jiir aF',;4,1i a*l gl u e ?y.,rl(lr

" Bismillaahi*ahmaanirrahiim, dari Muhammad, Rasulullah
kepada Musailamah al-Kadzdzab (sang pendusta). Semoga kese-
jahteraan dilimpahkan kepada orang yang mengikuti peiunjuk.
Amnta ba'du, sesungguhnya bumi ini adalah milik Allah, Dia
mewariskannya kepada orang yang dikehendaki-Ny a dari para
hamba-Ny a, dan kesudahan (yang baik) hanyaunruk orang-orang
yang bertakwa."s

Para shahabat Nabi ffi., begitu merindukan untuk bisa mem-
bunuh orang jahat dan busuk itu, ar-Rajal bin'Unfuwah, karena ia
telah berhasil menyesatkan banyak orang dan membujuk banyak
kelo mp o k untuk mendukun g Mus ail am ah al-Kadzdzab .

Akan tetapi, di sana ada singa yang mengaum di kandangnya,
Zaidbin al-Khathth^b # yang juga mengincar untuk mendapat-
kan kehormatan yang besar ini, dan ingin mendapatkan predikat
baik yang agung itu untuk dirinya sendiri (tanpa berbrgi d.r,gm
yang lain), yaitu menghabisi ar-Rajal bin'Unfuwah.

Z aid bin al-Kh athth 
^b # t ermasuk o ran g-oran g y angmenc ari

mati syahid di mana pun ia berada. Tatkala peristiwa perang ya-
mamah tiba, datanglah Khalid bin al-Valid eB,lalu meny.rahkrn
panji kepadaZaidbin al-Khaththab eE , kemudian kaum Muslmin

{4avDv bL\:i"€wrib

5 Al-Bidayah wa an'Nibayab,karya Ibn Katsir N /47) dengan sedikit perubahan
redaksi.

Zaid bin al-Kbatbtbab & 503



dan kaum kafir bertempur. Maka itu adalah satu putaran di mana
orang-orang Arab pedalaman mengalami kekalahan, sampai-sampai
Bani Hanifah (yang merupakan pasukan Musailamah) berhasil me-
nerobos masuk ke dalam tenda Khalid bin al-\Walid eb dan hampir
saja membunuh Ummu Tamim (isteri Khalid). Untung ada Muja'ah
yang memberikan perlindungan kepadanya serayaberkata, "sebaik-
baik wanita merdeka adalah wanita ini." Dalam putaran ini, ar-RajaI
bin'Unfuwah -semoga Allah melaknatnya- terbunuh. Ia dibunuh
olehZaid bin al-Khaththab &B .Lalupara shahabat saling menyeru
satu sama lain. Kemudian berkatalah Tsabit bin Qais bin Syammas,
"Alangkah buruknya 

^pa 
yangkalian biasakan terhadap rekan-rekan

kalian." Lalu mereka menyeru dari segala arah, "\7ahai Khalid,
kelompokkanlah kami secara tersendiri!" Maka mengelompoklah
sejumlah orang dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Saat itu Bani
Hanifah melakukan peperangan yang belum pernah diketahui dari
mereka sedemikian tangguhnya. Hal itu membuat para shahabat
saling berpesan di antara mereka dan berkata, "\7ahai para penghafal
surat al-Baqarah, sihir telah dilumpuhkan hari ini."

Tsabit bin Qais Sl-;-, mengubur kakinya hingga separuh betisnya
seraya membawa panji kaum Anshar setelah sebelumnya ia meng-
gunakan pengharum mayat dan kain kafan. Ia tetap tegar hingga
terbunuh di situ. Lalu berkatalah kaum Muhajirin kepada Salim,
maula Abu Hudzaifah, "Apakah engkau tidak takut kita didatangi
musuh dari arahmu?" Ia berkata, 'Jika seperti itu, maka aku adalah
seburuk-buruk penghafal al-Qur-an." Sement ara Zaid bin al-Khath-
thab iE berkata, "\Wahai sekalian manusia, gigitlah gigi-gigi taring
kalian, lalu seranglah musuh dan majulah terus!" Ia juga berkata,
"Demi Allah, aku tidak akan berbicara hingga Allah S6 mengalah-
kan mereka atau aku bertemu dengan-Nya, lalu aku akan berbicara
kepada-Nya dengan hujiah (alasan)-ku."6

Dengan kematian ar-Rajal bin'Unfuwah, runtuhlah semangat
Musailamah al-Kadzd zab danorang-oran gyangbersamanya. Hingga
kebanyakan orang akhirnya merasa yakin bahwa kenabian Musai-
lamah hanyalah ilusi, tipu daya dan dusta.

6 Al-Bidayah ua an-Nihayah,karya Ibn Katsir (YI/329).
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Selanjutnya kaum Muslimin menyerbu kaum murtad hingga
Allah mencatatkan kemenangan bagi mereka.

S ement ara jiw a Z aid bin al-Khaththab be gitu merindukan mati
syahid setelah angin-angin Surga bertiup, lalu ia menghirup aroma-
ny a dan semerbaklah wewan gi anny 

^ 
sehin gga mengisi bumi kehor-

matan dan kepahlawanan.

Zaidbin al-Khaththab memegang panji kaum Muslimin pada saat

Perang Yamamah, sementara kaum Muslimin telah memenangkan
pertempuran hingga Bani Hanifah dikalahkan. Hal ini membuatZaid
berkata, "Tidak untuk pergi! Tidak untuk melarikan diri!" Kemudian
ia berteriak dengan sekeras-kerasnya, "Ya A1lah, aku memohon maaf
kepada-Mu karena larinyapara sahabatku, dan aku berlepas diri ke-

pada-Mu dariapayang dibawa oleh Musailamah." Ia terus memegang
erat panji menembus pertahanan musuh. Kemudian ia bertempur
dengan pedangnya hingga terbunuh dan panji pun jatuh.z

Zaid gugvr sebagai syahid di bumi kehormatan dan kepah-
lawanan. Lalu pasukan kaum Muslimin kembali ke Madinah. 'IJmar
bin al-Khaththab gE melihat ftedatangan) mereka, namun ia tidak
melihat Zaidbersama mereka. Lalu datanglah kepadanya seseorang
mengabarkan berita gembira bahwa Allah l$6 telah menganugerah-
kan kepadanya gugur sebagai syahid. Lalu berkatalah 'Umar v.ft$.,,"Ia
telah mendahuluiku dalam dua kebaikan: ia masuk Islam sebelumku,
dan mati syahid sebelumku."

Benar, wahai saudaraku tercinta! Itu adalah perlombaan kepada

setiap ketaatan yang dapat menyampaikan (sesorang) kepada rahmat
Allah {$ii. It., adalah perniagaan yang menguntungkan dengan Allah
de. attrt $S berfirman:

@ dj, 
(i 

u # ;CiF {i:r prfiGii( *"\t Nr- -,1r

Kit"{6\3K:Ai'i,Eu-i'r:&4t;;4'\r5;i,

' Sbifah asb-Shafuab I/184).
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"Hai orang-orangyang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan bamu dari adzab
yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allab dan Rasul-Nya
dan berjibad di jalan Allab dengan harta dan jizaamu, itulah yang
lebib baik bagimu jika kamu mengetahuinya." (QS. Ash-Shaff:
10-10

Dan firman-Nya:

+L4 it4.i i6, q5 j,.t3\ <i5 y
#6l .';iVv/'

"Dan di dntdrd manusia ada orangyang mengorbanhan dirinya
karena mencari heridhaan Allab..." (QS. Al-Baqarah: IO7)

Rasulullah ffi bersabda:

t.l t ol
.tea,,o-oyl

"d,k\a.jj-C- )* rD
"Setiap manusia pergi di pagi hari, lalu ada yang menjual dirinya
dengan membebaskannya atau mencelakakannya."s

Seorang penya'ir berkata:

Saudaraku, dunia seperti pasar yang telah berhias
Usia segala yang binasa dibangun untuk kita berlalu
Setiap orang pasti memasuki pasarnya

Baik dengan terpaksa atau suka rela
Pasti ada transaksi pasti ada jual beli
Pasti pergi di sore atau pagi hari

Barang dagangan terbesarnya adalah jiwa
Namun siapakah yang menjadi pembelinya?

Jika semata karena Allah dia menjualnya,

8 Diriwayatkan oleh Muslim (III/99,100) kitab ath.Tbaharah,bab Fadhl al-
lVudhu', at-Tirmidzi dalam kitab ad-Da'awat, dan an-Nasa-i dalam kkab az-
Zakab, awal haditsnya berbunyi, it--yt;C, ilr4tJt (Bersuci itu adalah sepa-
ruh iman)."
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berarti ia telah membebaskannya
Dan ia rerjaga dari bara api Neraka
Surga Rabb-ku merupakan harga yang kan

Digenggam manusia dengan suka dan rela
Jual beli yang disepakati 'tlah menguntungkan
Sungguh mulia Rabb yang membeli, mulialah Rabb-ku

\X/ahai para hamba Allah, dunia itu adalah pasar. Dan dalam
perniagaan hanya ada dua pilihan; perniagaan dengan Allah $6, di
mana keuntungannya adalah kehidupa n yangbaik di dunia dan ke-
bahagiaan abadi di Surga Allah di akhirat, atau perniagaan dengan
setan di mana keuntungannya adalah kesengsirrrrr, k.r.-pitan,
kegundahan, kegelisahan dan kesedihan di dunia, serra kesengsaraan
abadi dan Neraka yang kekal di akhirat, sebagaimana disabdakan
oleh Nabi M,"Makaii menjual dirinya d.rrgr,, membebaskannya
atau mencelakakannya. "

Jadi, tidak ada alternatif ketiga, di mana adatawar menawar atas
jiwa dan harta seorang hamba.

- 
Salah seorang ulama Salaf berkara, "Aku melihat seorang hamba

terlempar di antara Allah i$k d.r, syaitan; jika Allah $6 -."1rg anya,

T1k, syaitan tidak memiliki kemampuan untuk mempeday 
^ny^d^,bila Allah membiarkannya, maka syaitan akan -engambilnya.,,

.. l._{lirgaan paling tinggi dan mahal adalah perniagaan dengan
Allah $#. Yrit, dengan mengerahkan jiwa dan'ha.ta k"arena Allah
d#. ailah ilE berfirman:

#<)*IiAt;cj
i'i,W C5j>b-'x6i

(@ z{'e
"Sesunggubnya Allah telah membeli dari orang-orang muhmin,
diri dan hdrtd mereha dengan memberikan Swiga urtuk mereka,
Mereka berperangpada jalan Allab, lalu mereha membunub atau
terbunub..." (QS. At-Taubah: 111)

/ .z /o.

&vt; eitrsF
t ti -li,,+ \rq
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Diriwayatkan dari Anas €E , dari Nabi ffi, beliau bersabda:

u; qlj,r \ 34,;t Lt::;i +r w c?sA

"Sungguh, pergi di pagi atau di sore hari di jalan Allah ilB adalah
lebih baik daripada dunia dan seisinya."e

Diriwayatkan dari Abu Hurairah $, bahwasanya Rasulullah
ffi bersabda:

t.

jd'64r 
't|- 

C')"\ii&3r, e*..i/ eit:
)zt-

jdf; 3*\p;ru 3*i'i
"Demi DzatYangjiwaku di tangan-Nya, sungguh aku ingin
berperang di jalan Allah, lalu aku terbunuh, kemudian aku ber-
perang lagi lalu terbunuh, kemudian aku berperang lagi lalu
terbunuh."lo

Adz-D zahabi meriwayatkan bahwasanya tatkala Ibnu al-Mubarak
melakukan Ribath (menjaga perbatasan negeri Islam) di Thurthus,
pada tahun 177 H,ia mengirim surat kepada al-Fudhail bin'Iyadh,
berisi sejumlah bait berikut:

\flahai ahli ibadah di dua tanah suci,
andai engkau melihat kami, pastilah tahu
bahwa engkau hanya bermain-main dalam ibadah

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIl13), bab al-Ghadwah ua ar-Rauhahfi Sabilil.
lab wa Qaba Qausi Ahadikum fi al-lannab, Muslim (III/26) kitab al-Imarah,
bab Fadhl al-Ghadwab wa ar-Raubahfi Sabilillab. Dan diriwayatkan juga oleh
at-Tirmidzi dalam kitab Fadba-il al-Jibad.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XilI/217) kitab at.Tamanni, bab Ma ja-a fi
at-Tamanni ,u)a mdn Tamanna ary-Syahadah, dan dalam kitab al-Jihad, bab
Tamanni asy-Syabadah, dan Muslim (XIII/23) kitab al-Imarah,bab Fadbl asy-
Syahadab fi Sabilillah.
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Duhai engkau yang mengolesi pipi dengan air mata
Leher-leher kami beroleskan darah-darah kami
Atau ia membuar kudanya letih dalam kebatilan

Sementara kuda-kuda kami keletihan di waktu pagi
Aroma aneka parfum yang harum untuk anda
Parfum kami aroma tapal kuda dan debu

Telah datang kepada kami sabda Nabi kami
Perkataan yang benar, jujur, tidak didustakan
Tidaklah sama antara debu kuda Allah

Dan debu api yang menyala pada hidung seseorang
Kitabullah berbicara di antara kita tanpa dusta
Bahwasanya seorang syahid bukanlah mayar

Ketika al-Fudhail membacanya, berlinanglah kedua matanya
serayaberkata, "Benarlah Abu'Abdirrahman, dan ia telah memberi-
kan nasehat."11

Demikianlah, wahai saudaraku tercinta! Setelah zaid bin al-
Khaththab SE gugur sebagai syahid, 'IJmar selalu berkata, "Tidak-
lah angin timur berhembus melainkan ia mengingatkanku dengan
Zaid bin al-Khathth ab cpp, ." t2

_ .sgmoga Allah i$3 meridhaiZaid bin al-Khaththab dan segenap
shahabat lainnya.

Gz:.-J

tt Tubfab al-tXta'izh fi al-Kbuthab ua al-Maua-izh,karya Ahmad Farid,hal.l97-
198.

12 Al-Bidayah ua an.Nihayab $I/340).
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